Prolog 


Gadis berusia 16 tahun itu bergerak gelisah. Bisa dibilang 
ini pertama kali baginya mengenakan seragam sekolah 
setelah 7 tahun memilih untuk homeschooling. la masih 
terduduk di mobil bersama sang supir dan seorang 
pengawal sembari memandangi papan nama sekolahan 
tersebut, SMA High Hopes. Berulang kali gadis itu menghela 
napasnya, berusaha rileks. 


"Non Aca yakin mau sekolah di tempat umum gini?" Mang 
Dede, Supir yang bekerja dengan keluarga Acacia sejak 
kedua orang tua Acacia baru menikah itu melirik anak 
majikannya dari kaca spion. 


"Aca baik-baik aja Mang," gadis bernama lengkap Acacia 
Tamara Caldwell itu tersenyum tipis. 


"Kalo Non Aca gak yakin saya bisa beritahu bapak- " Acacia 
langsung menggelengkan kepalanya. 


Papa Acacia itu bisa dibilang overprotektif dengan Aca, 
bahkan papanya itu selalu mengirim minimal satu pengawal 
untuk menemaninya selama shooting dan kemana pun 
Acacia pergi. Seperti saat ini, ada Galen, pengawal pilihan 
papanya sejak Acacia pertama kali menjadi model untuk 
mengikuti Acacia selama sekolah dan keperluan lainnya. 


"Aca turun dulu Mang," 


"Non gamau pakai masker?" Acacia tersenyum lalu 
menggeleng. 


"Galen, aku gak perlu menyamar di sekolahku sendiri," 
ucapnya ke Galen. 


Mang Dede mengangguk, saat Acacia sudah membuka 
pintu, supirnya kembali memanggilnya. "Non, bapak pesan 
katanya nanti Mas Galen akan nungguin Non Aca selama 
sekolah, pulangnya juga saya jemput ya Non, nanti 
langsung saya antar ke lokasi shootingnya Non Aca," 


Acacia menghela napasnya lalu tersenyum. 


"Aca pamit Mang," lalu Acacia melangkahkan kakinya 
masuk ke dalam lingkungan sekolahnya diiringi tatapan- 
tatapan terkejut dari calon teman sekolahnya itu. Beberapa 
sudah mengacungkan kamera ponselnya baik itu diam-diam 
maupun terang-terangan kearah Acacia. 


Acacia menghembuskan napasnya. Sudah terbiasa dengan 
kondisi seperti ini apabila ditempat umum. Salah satu yang 
menjadi kekhawatiran Papanya karena Acacia memiliki 
phobia yang cukup serius. 


Acacia berhenti melangkah lalu menoleh kebelakang, tepat 
pada pengawal mudanya yang menggunakan jas hitam 
lengkap dengan earpiece yang terhubung entah pada siapa 
saja, Acacia tidak tahu. 


"Galen, kamu bisa kan jangan muncul di depan aku selama 
di sekolah?" tanya Acacia ke pengawal pribadinya itu. 


Galen mengerutkan keningnya mendengar permintaan 
Acacia. Selama dia mengikuti Nona mudanya, baru kali ini 
Nona mudanya meminta ia agar tidak muncul 
dihadapannya. 


"Tapi non-" 


"Cukup awasi aku dari jauh, aku gak pingin dipandang 
berbeda sama temen-temen ku. Gaada kamu pun aku udah 
dipandang berbeda," ujar Acacia. 


Galen menghela napasnya lalu mengangguk 
mempersilahkan anak majikannya berjalan mendahuluinya. 
Mengawasi dari jauh anak majikannya yang mulai berjalan 
memasuki koridor sekolahan. 


Pk eko ok ok aaa 


Haii selamat datang dicerita pertama aku. Karena masih 
pemula, mohon maaf kalo banyak typo-typo yaa... 


YUK BUDAYAKAN UNTUK VOTE SETELAH MEMBACAA 


sampai ketemu di BAB selanjutnyaa!! 


Bab 1 - Rezvan Aileen Surendra 
Haii, kembali lagi sama cerita CASTOR.. 


Jangan lupa untuk vote cerita ini... dan beri 
tanggapan kalian di kolom comment.. 


selamat membaca, semoga suka... 


Maaf kalau masih terdapat banyak salah dalam penulisan 
kata. 


Rezvan Aileen Surendra on Mulmed. 


eka 


Acacia melangkahkan kakinya menyusuri koridor yang 
sudah sepi. Bel baru saja berbunyi tetapi Acacia masih sibuk 
mencari ruang kepala sekolah. 


Acacia menggerutu, menyesal tidak meminta bantuan Galen 
untuk mengantarnya ke ruang kepala sekolah. 


Acacia sibuk melihat sekelilingnya. Tiba-tiba dari arah 
belakang Acacia terdengar langkah kaki orang berlari dan 
tanpa sengaja menabrak bahu Acacia hingga ia terjatuh 
kedepan. Acacia meringis. Untung saja jatuhnya ke lantai 
jadi ia tak terlalu sakit. Dan untung saja koridor sudah sepi 
sehingga ia tak malu. 


"Maaf," laki-laki tersebut tanpa berniat membantu Acacia. 


Acacia berdiri sendiri dengan muka yang memerah antara 
malu dan marah. Lelaki dihadapannya yang melihat Acacia 
baik-baik saja langsung siap berlari kembali namun Acacia 
menahan tangannya. Otomatis lelaki tersebut menoleh ke 


arah Acacia dengan pandangan tajam. Lelaki itu melirik ke 
arah tangannya yang masing dipegang oleh Acacia Seolah 
tersadar, Acacia pun segera melepaskan pegangannya pada 
lelaki tersebut. 


"Maaf, boleh tunjukkin ruang kepala sekolahnya gak? Gue 
anak baru soalnya," ujar Acacia dengan lembut. la terbiasa 
dan diajarkan untuk bersikap santun, apalagi kalau dia 
sedang butuh bantuan. Lelaki tersebut hanya diam menatap 
Acacia. 


"Gak. Gue udah telat," balas lelaki tersebut. 


Acacia mendengus dan langsung menatap papan nama 
yang berada di dada kanan pria tersebut. Rezvan Aileen S. 


"Tolong dong Rez, gue bener-bener gak tau," ucap Acacia 
sambil memasang muka melasnya. 


Lelaki itu mendecak. "Minta tolong yang lain! Gue gamau!" 
ujar lelaki itu galak. 


Acacia menghela napasnya. "Kalau ada orang lain juga gue 
gak minta sama lo! Lagian apa salahnya sih anterin doang," 
gerutu Acacia. 


Lalu tanpa berbasa-basi lagi, Acacia langsung 
melangkahkan kakinya menjauhi lelaki bernama Rezvan 
tersebut. 


Rezvan menghela napasnya, entah kenapa dia jadi punya 
dorongan untuk membantu gadis menyusahkan itu. Rezvan 
pun berlari sedikit menyusul Acacia lalu menggandeng 
tangan Acacia untuk diajaknya berlari. 


"Cepetan! Gue udah telat!" 


Acacia terkejut kemudian ikut berlari sembari tersenyum. 


Mereka akhirnya berlari bersama dengan bergandengan 
tangan sampai akhirnya Rezvan berhenti dan melepaskan 
tangannya. 

Tanpa basa-basi, Rezvan langsung berjalan menjauhi Acacia. 


Acacia mengerutkan dahinya lalu mendongakkan kepalanya 
melihat tulisan ruang kepala sekolah. Acacia tersenyum lalu 
menolehkan kepalanya ke arah Rezvan berlari tadi. 


"REZVAN MAKASIH!" teriaknya yang sepertinya tidak 
didengar oleh lelaki itu. 


eka 


Rezvan menghentikan larinya saat sudah di depan pintu 
kelasnya. Kelas 11 IPS 2. Setelah mengatur napasnya, 
Rezvan memutar knop pintu lalu membukanya. Suasanya 
kelas yang tadinya berisik langsung hening sembari 
menoleh ke arah pintu kelas yang terbuka. Saat melihat 
Rezvan masuk, otomatis suasana yang hening langsung 
berubah menjadi ribut kembali. 


"Anjrit lo Rez! Gue kira Bu Berta!" ujar Rama Fernandez, 
teman sebangku Rezvan. 


Rezvan melangkahkan kakinya menuju bangkunya yang 
berada di paling belakang dan pojok kiri dari pintu kelas 
tersebut. Rezvan kemudian mendudukkan tubuhnya di 
bangku sembari mengeluarkan ponselnya. 


Tak lama, Gilang, ketua kelas menyampaikan pesan kalau 
Bu Berta guru sejarah mereka yang super galak dan 
membosankan itu tidak masuk kelas karena ada urusan. 
Sontak kelas semakin ribut mendengar berita bahagia 
tersebut. Para murid sudah melakukan kesibukan masing- 


masing. Diujung kelas pun terdapat inti geng Castor yang 
sedang berkumpul. 


"Tumben lo telat Bos," kata Alvaro. Rezvan hanya 
menganggukkan kepalanya. 


"Gue lagi pulang kerumah," balas Rezvan membuat semua 
mengangguk mengerti. 


Elan yang berada di samping Alvaro menolehkan kepalanya 
ke arah teman- temannya. 


"Guys, gue punya kabar terbaru. Dijamin masih anget," 
Rezvan hanya melirik sedikit kearah Elan, lalu kembali 
memainkan ponselnya. Malas karena Elan pasti dan selalu 
ngawur. 


"Pasti gak bener nih," ucap Narendra. Sementara Arya yang 
sedang membaca buku novel bergenre action tersebut 
hanya menggelengkan kepalanya. 


"Yaampun gue serius, ini berita masih hot banget," ucap 
Elan sambil menatap teman-temannya. 


"Alah, paling tentang cewek kan?" balas Rama. 


Elan ini memang playboynya CASTOR. Tiada hari tanpa 
membawa info tentang perempuan. Entah itu dari dalam 
sekolah mereka maupun luar sekolah mereka. 


"Jadi, katanya ada anak baru guys, cewek, cakep katanya!" 
ujar Elan dengan semangat. Rama menjitak kepala Elan 
yang berada dihadapannya. 


"Cewek mulu otak lo! Taubat woi lo udah nyakitin berapa 
cewe dalam sebulan ini?" ucap Rama gemas. 


"Yeh, dengerin dulu! Ini cewek katanya artis woi! seru kali ya 
kalau gue gebet. Artis bro," 


Narendra mendengus. "Kayak mau aja dia sama lo. kalau 
beneran artis mah standart nya pasti tinggi kali," 


Elan menatap tajam Narendra. "Lo pada tau Acacia kan? 
Yang main film regenerasi sama Antariksa itu loh," 


Rama mengangguk semangat. "Wah beneran lo Acacia 
masuk sekolah kita?" 


Elan mengangguk bangga atas informasinya. 
"Lo tau darimana?" tanya Alvaro. 


"Gue kan ada di grup cewek-cewek hits High Hopes," balas 
Elan. 


"Lo ngapain masuk grup cewek-cewek?" tanya Narendra. Tak 
habis pikir dengan kelakuan sahabatnya ini. 


"Ya biar gue update info-info kayak gini lah Ren," sontak 
Rama kembali menjitak kepala Elan. 


"Malu-maluin CASTOR aja lo masuk grup cewek-cewek!" 
ucap Rama. 


"Gimana Bos?" ujar Elan sembari mencolek pundak Rezvan. 
Rezvan menoleh menatap Elan. 


"Gimana apanya?" Elan mendengus. "Itu anak baru yang 
katanya artis" 


Rezvan menggelengkan kepalanya. "Biasa aja," 


Rama langsung heboh mendengar penuturan pemimpin 
CASTOR tersebut. 


"Lo udah ketemu Bos emangnya?" Rezvan menganggukkan 
kepalanya sembari menatap kelima temannya. 


Bahkan, Arya yang pendiam pun seperti merasa tertarik 
oleh pembahasan ini. Merasa teman-temannya menatapnya 
sambil tersenyum, Rezvan memasang muka galaknya. 


"Apaan liat-liat!" Rama tersenyum menggoda dan mencolek 
pundak pemimpin CASTOR tersebut. 


"Tertarik gak Bos?" Rezvan kembali memandang teman- 
temannya yang semakin menggodanya. "Engga, nyusahin" 
ujar Rezvan lalu kembali memainkan ponselnya. 


"Yah, Bos kapan sih kita punya ibu ketua? Dari awal kenal lo 
terus akhirnya lo jadi ketua CASTOR sampe sekarang betah 
banget jomblo," ucap Elan. 


"Dideketin si Sheena yang bodynya aduhai nolak. Dipepet 
sama Karla yang hits dan cantik gak ketulungan, risih kata 
lo, mau nunggu yang kayak gimana Bos?" tanya Alvaro. 


"Arya juga jomblo dari dulu, kok lo gak minta dia aja?" 
Rezvan menjawab dengan cuek. 


"Yah kalo Arya kayaknya bukan dapet ibu negara malah 
dapet anggota tambahan CASTOR. Gak tertarik dia sama 
cewe," 


Arya menempeleng kepala Elan pelan. "Sembarangan lo," 


Elan menoleh kearah Arya. "Buktinya si Natalia udah ngejar 
lo setahun, lo tetep gak tertarik tuh. Padahal apalagi coba 
kurangnya si Natalia, cantik iya, langsing iya, juara kelas 
lagi." 


Arya menggelengkan kepalanya. "Gasuka, berisik." 


Rama kembali menoleh kearah Rezvan, "Bos serius gak 
tertarik?" Rezvan menggelengkan kepalanya lalu berdiri dari 
duduknya. 


"Kantin aja sekarang! Laper gue," ucap Rezvan yang 
langsung dituruti oleh teman temannya. 


aka 


Acacia melangkahkan kakinya mengikuti Bu Darmi yang 
merupakan wali kelasnya. Mereka berhenti di depan pintu 
kelas 11 IPA 3. 


Sesampainya di kelas, Bu Darmi langsung meminta 
perhatian seluruh kelas. Acacia kemudian ikut 
melangkahkan kakinya masuk kedalam kelas yang langsung 
mengundang bisik-bisik dari teman kelasnya itu. 


“Gila! Itu Acacia kan? Yang main film sama Antariksa!" 
"Definisi cantik yang sesungguhnya" 

"Jadi bener rumor anak baru yang artis itu?" 

"Kak Karla punya saingan berat nih," 


Acacia hanya tersenyum mendengarnya. Bu Darmi langsung 
berdeham. 


"Baik anak-anak, hari ini kalian kedatangan teman baru, 
Acacia silahkan perkenalkan diri kamu," Acacia tersenyum 
lalu maju satu langkah kedepan dan mulai memperkenalkan 
dirinya. 


"Halo, nama saya Acacia Tamara Caldwell. Kalian bisa 
panggil saya Aca, ini pertama kalinya saya sekolah di 
sekolah umum lagi, jadi mohon kerja sama nya. 


Terimakasih," tiba-tiba ada satu anak lelaki dari pojok 
belakang mengangkat tangan kanannya. 


"Ya Farel?" tanya Bu Darmi kepada lelaki tersebut. 


"Panggil sayang aja boleh gak?" sontak keadaan kelas 
langsung ricuh mendengar ucapan lelaki bernama Farel 
tersebut. Acacia hanya tersenyum. 


"Sudah-sudah! Acacia kamu bisa duduk disana dengan 
Ouina." Bu Darmi menunjuk kearah bangku kosong yang 
disampingnya terdapat gadis yang sudah tersenyum dan 
melambaikan tangannya kearah Acacia. Acacia 
mengangguk lalu berjalan kearah gadis tersebut. 


"Anak-anak hari ini ibu harus pergi bersama Bu Berta 
mewakili kepala sekolah ke suatu pertemuan. Ibu harap 
kalian mengerjakan tugas yang akan ibu kirim ke email 
ketua kelas. Dikumpulkan hari ini. Batasnya sampai pulang 
sekolah. Terimakasih" Bu Darmi lalu berjalan keluar kelas 
yang langsung membuat kelas ricuh. 


Ouina menjulurkan tangannya kearah Acacia yang langsung 
dibalas oleh Acacia. "Gue Ouina, ini namanya Natalia, kalo 
yang ini Sheryl. Sebenernya ada lagi tapi mereka beda 
kelas. Nanti istirahat gue kenalin ke lo." 


Acacia tersenyum sebari menjabat tangan Quina. "Gue Aca," 
Gadis bernama Natalia itu mendengus. 


"Siapa sih yang gak tau lo,Ca?" Acacia hanya tersenyum 
kearah ketiga teman barunya itu. 


"Gausah canggung Ca sama kita" ujar Sheryl. Acacia 
mengangguk pelan. 


"Oh ya, kenapa lo mau masuk sekolah umum Ca?" tanya 
Ouina. 


"Gue mau coba hal yang baru," jawab Acacia. 


"Emang lo gak takut di tempat umum gini? Gak takut di 
panjatin gitu? Atau gak takut di bully disini?" tanya Ouina. 


Acacia menggeleng. "Gue bisa bedain kok mana yang tulus 
sama yang berniat gak baik ke gue. Untuk masalah 
keamanan, bokap gue selalu minta bodyguard buat 
dampingin gue kemana pun," jelas Acacia. 


"Loh terus sekarang bodyguard lo mana?" tanya Natalia. 


Acacia mengangkat kedua bahunya. "Gue minta dia buat 
gak keliatan sama gue. Yang pasti dia ada disekitar sekolah 
ini, dan selalu memantau gue." mereka mengangguk 
sebagai jawaban. 


"Kantin yuk, gue laper" ajak Sheryl. 


Acacia mengangguk lalu diikuti oleh Guina dan Natalia, lalu 
mereka berjalan ke arah kantin. 


Sesampainya di kantin, Acacia beserta ketiga temannya 
langsung menduduki bangku kosong. Suasana kantin masih 
sepi karena masih belum jam istirahat. Hanya terdapat 
beberapa siswa dan satu gerombol siswa yang duduk di 
pojok kantin. Acacia mengenal salah satunya, Rezvan, lelaki 
yang menolongnya tadi pagi. 


"LAN! ADA SHERYL LAN! HAI SHERYL, ELAN KATANYA 
KANGEN NIH!" tiba-tiba dari arah pojok kantin salah satu 
dari gerombolan itu teriak ke arah mereka. 


"Ish bener-bener ya tuh orang!" rutuk Sheryl pelan. 
Menundukkan kepalanya merasa malu. 


"SHERYL, ELAN KATANYA GABISA MOVEON NIH! BALIKAN 
MAU GAK?" 


Rama, pemuda itu masih saja menggoda Sheryl sembari 
mencolek bahu Elan yang sudah mulai membekap mulutnya 
Rama. Para inti Castor tertawa melihat wajah Elan yang 
sudah menahan malu itu. 


"SHERYL DIAJAK BALIKAN MAU GAKK??" tambah Alvaro 
sembari tersenyum jahil. 


"Roo udah Roo," ucap Elan panik. Alvaro tertawa 
menanggapinya. Elan pun melepaskan bekapannya pada 
Rama. Narendra sendiri hanya menatap kearah pacarnya 
yaitu Ouina sambil tersenyum. 


Acacia memandang gerombolan itu lalu memandang kearah 
Rezvan, lelaki itu sedang memainkan ponselnya, seolah 
sudah biasa melihat kehebohan teman-temannya itu. 


Merasa diperhatikan, Rezvan mengangkat kepalanya dan 
langsung berpandangan oleh mata hazel milik Acacia. 
Acacia pun sontak langsung menundukkan kepalanya. Malu 
ketauan memperhatikan lelaki yang ia akui tampan itu. 


Acacia menoleh kearah teman-temannya. "Mereka itu siapa 
sih?" 


Ouina melirik Acacia lalu menunjuk kearah Rezvan dan inti 
CASTOR lainnya. "Mereka?" tanya  Quina. Acacia 
mengangguk. 


"Mereka itu CASTOR. Geng sekolah ini yang emang udah 
turun temurun entah dari zaman kapan. Sekarang CASTOR 


dipegang kendali penuh sama Rezvan, cowok yang pake 
kalung item bandul bulan itu. Dia terkenal galak dan ganas 
apalagi kalo udah berantem. Gak pernah pacaran atau 
mungkin kita gak tau tapi selama di sekolah ini sih belum 
ada berita kalau Rezvan punya pacar. Dia orang paling kaya 
di CASTOR. Lo pasti pernah denger perusahaan Surendra 
kan?" Acacia mengangguk ke arah Ouina. 


"Iya itu punya keluarganya Rezvan, dan kerennya, Rezvan 
anak tunggal otomatis semua harta kekayaan keluarganya 
bakal kewaris ke dia." Acacia mengangguk sambil 
memandang kearah Rezvan yang sudah kembali 
memainkan ponselnya. 


"Kalo yang di kanannya dan yang punya alis tebel itu 
namanya Arya, dia orang kedua terpenting di CASTOR 
setelah Rezvan. Bisa dibilang Arya itu tangan kanannya 
Rezvan dan yang paling deket sama Rezvan karena mereka 
udah bareng sejak SD katanya. Arya itu orangnya irit 
ngomong banget! Doi nya Nata dari setahun yang lalu tapi 
gak pernah dinotice sama sekali sama Arya. Parah kan?" 
jelas Quina. Acacia menatap ke arah Natalia yang sibuk 
dengan ponselnya sembari meminum jus alpukatnya. 


"Nah yang di kirinya Rezvan itu Alvaro. Orang terkaya kedua 
setelah Rezvan. Dia juga royal banget sama anak-anak 
CASTOR. Dia punya toko baju semacam distro anak muda 
gitu yang full dia kelola sendiri. Bahkan Alvaro dan Rezvan 
patungan buat beli rumah minimalis dan dijadiin basecamp 
CASTOR. " Acacia mengangguk. 


"Kalo yang rambutnya keriting itu namanya Rama, yang 
paling pecicilan dan gak bisa diem dari inti CASTOR. Dia 
yang paling sering bercanda dan ngereceh. Rama itu mood 
banget orangnya. Walapun cap nya pecicilan dan suka 
ngelucu, tapi dia hampir sama ganasnya kayak Rezvan kalo 


udah berantem. Lo liat aja dia yang punya badan paling 
berotot diantara semuanya." 


"Kalo yang duduk disebelahnya Rama itu si Elan, playboy 
nya CASTOR. Udah banyak korbannya termasuk si Sheryl. 
Tapi katanya sih Sheryl ini mantan terindahnya Elan soalnya 
Sheryl yang paling lama pacarannya sama Elan, hampir 6 
bulan," 


"Terakhir yang lagi makan itu Narendra, pacar gue." Acacia 
menoleh kearah Quina lalu tersenyum menggoda. 


"Mereka itu inti CASTOR. Mereka yang punya jabatan 
tertinggi di CASTOR. CASTOR itu jarang cari ribut, tapi 
mereka bakal selalu ngeladenin yang cari ribut sama 
mereka. Musuh terbesar CASTOR itu namanya AVIENO, 
gengnya SMA Bineka. Biasanya anak CASTOR itu selalu 
ngumpul di warung kecil seberang gerbang sekolah ini, 
mereka namain nya warung sekip atau warkip karena 
biasanya mereka kalau bolos selalu kesana. Atau enggak 
mereka selalu ada dirumah yang dijadiin basecamp itu. Tapi 
kata Narendra sih, kalo inti CASTOR sendiri lebih sering 
kumpul di rumah Alvaro, apalagi kalo udah ada hal yang 
penting buat dibicarain," 


Acacia menganggukkan kepalanya. Kembali menoleh kearah 
inti CASTOR tersebut dan berhenti lama memandangi 
Rezvan. Lelaki itu kini sedang tertawa dan bercanda 
bersama teman-temannya. Dapat Acacia lihat dari sini 
bahwa Rezvan memiliki lesung pipi di kedua pipinya saat ia 
tersenyum dan tertawa. Melihatnya membuat Acacia ikut 
tersenyum. 


"Kayaknya lo tertarik banget sama Rezvan ya Ca?" Acacia 
langsung menoleh kearah Natalia lalu reflek menggeleng 
cepat. Natalia tersenyum. 


"Lo daritadi mandangin Rezvan terus. Gue kasih tau ya Ca, 
Rezvan itu sebelas duabelas sama Arya, cuek banget sama 
cewek. Udah banyak banget yang ngejar Rezvan mulai dari 
kakak kelas, adek kelas, bahkan Kak Karla, cewek paling hits 
dan cakep diangkatan atas. Walaupun sekarang kalah cakep 
sih sama lo, mereka semua dicuekkin sama Rezvan. 
Mending di cuekkin, kalo Rezvan udah gasuka banget, dia 
gamandang itu cewek lagi, bakal dikasarin sama dia." ujar 
Natalia. Acacia terkejut mendengarnya. 


"Gue gak tertarik sama Rezvan kok." balas Acacia. 


Sheryl mengangguk. "Iyalah, lo kan artis Ca. Pasti sering liat 
yang lebih ganteng dari Rezvan kan?" tanya Sheryl. Acacia 
hanya mengangguk saja menjawabnya. 


"by the way Ca, lo emang gak punya pacar?" tanya Ouina. 


Acacia menggeleng. Jadi teringat kontrak dengan agensinya 
bahwa selama kontrak, Acacia dilarang memiliki pacar. Tapi 
itu cukup menjadi rahasia antara Acacia, asistennya dan 
agensinya itu. Acacia tidak mungkin memberi tahu teman 
barunya ini. 


"Kenapa? Gak mungkin kan lo gak laku? cantik banget 
begini," ucap Natalia. 


"Loh yang Antariksa itu bukan pacar lo emangnya Ca?" 
tanya Ouina. 


Acacia menggeleng. "Dia partner gue di film, dan sahabat 
gue. Sebatas itu," 


Teman-teman Acacia menganggukkan kepalanya. Tak lama 
suasana kantin mulai berubah menjadi ramai karena bel 
istirahat sudah berbunyi. Kemudian ada dua gadis yang 
menghampiri meja Acacia beserta teman-temannya. 


"Ca kenalin ini Isabel, kalo yang ini Sonya. Mereka yang gue 
bilang dikelas sebelah itu." ucap Ouina. 


"OH MY GOD! INI BENERAN ACACIA CALDWELL?!" teriak 
Sonya histeris. 


Sontak teriakan Sonya mengundang perhatian seluruh 
penghuni kantin yang sedang ramai-ramainya. Beberapa 
siswa maupun siswi pun mulai mengerubungi meja Acacia 
beserta kawan-kawannya. Yang awalnya hanya beberapa 
kini menjadi sangat ramai dan sumpek. 


Acacia mulai kehilangan fokusnya. Ini yang sebenarnya ia 
dan Papanya takutkan untuk berada ditempat umum. Acacia 
tidak bisa berada di tempat yang penuh dan gelap. 


Acacia paling tidak bisa dikerumuni seperti ini, itu sebabnya 
ia jarang pergi ke tempat umum. Acacia mengidap 
Claustrophobia atau tidak bisa berada diruang yang sempit 
dan gelap. Dikerumuni seperti ini membuatnya mulai 
keringat dingin dan sesak napas. 


"PERMISI... PERMISI" kerumunan itu membelah membiarkan 
lelaki berjas hitam datang menghampiri Acacia yang sudah 
menyender lemas dengan tubuh Quina sebagai 
sandarannya. 


Acacia dapat mendengar suara yang dikenalnya dan ia 
yakin satu-satunya manusia yang bisa menolongnya disaat 
seperti ini. 


"Non Aca?" Acacia menoleh kearah Galen, bodyguardnya itu 
memasang wajah khawatir melihat anak majikannya yang 
sudah pucat pasi dengan keringat dingin yang menetes di 
dahinya. 


"Aca lo gak papa?" tanya Quina cemas. 


Perhatian kantin langsung tertuju kearah pemuda berjas 
hitam yang sedang berada disamping Aca, termasuk Rezvan 
dan kawan-kawannya yang memperhatikan dengan intens. 


"Anjir itu artis kenapa?" tanya Elan. 


Rezvan hanya diam memandang kearah Acacia yang kini 
masih terlihat pucat dari sini. Kerumunan disekitar Aca 
belum juga mereda, malah semakin menambah karena 
penasaran dengan apa yang terjadi pada artis tersebut. 


Rezvan mulai mengerti situasinya lalu beranjak dari 
duduknya. "Eh Bos, mau kemana lo?" tanya Rama yang 
tidak dihiraukan oleh Rezvan. 


Rezvan berjalan ke arah Acacia dengan kedua tangan yang 
dimasukkan kedalam saku celananya. Setelah sampai 
diujung kerumunan tersebut, Rezvan mulai mengeluarkan 
suaranya. 


"BUBAR LO SEMUA! NORAK BANGET KAYAK GAKPERNAH 
LIAT ARTIS AJA LO PADA!" ucapnya dengan lantang. 


Seolah tau siapa yang mengucap seperti itu, kerumunan 
pun mulai mereda dan siswa-siswi sudah kembali ke meja 
kantin nya masing-masing. 


Acacia memandang sedikit kearah Rezvan yang kini berdiri 
beberapa langkah darinya. Rezvan melihat kearah Acacia 
lalu ke pria berjas hitam tersebut sebelum kemudian ia pergi 
dari sana. 


Perbuatan Rezvan membuat kawan-kawan inti CASTOR 
melongo. "Itu beneran Bos kita? Si cuek sama cewek?" tanya 
Rama kepada teman-temannya. 


"Gila keren banget Bos kita," ujar Elan sembari berdecak 
kagum. 


"Kayaknya dia mulai tertarik dikit sama artis itu," ucap 
Narendra. 


"Iya, gabiasanya Bos peduli sama hal gituan." jawab Alvaro. 
Arya hanya terdiam membenarkan dalam hati ucapan 
teman-temannya tentang Rezvan itu. 


"Non Aca minum dulu obatnya," ucap Galen sembari 
mengeluarkan botol obat yang selalu ada di kantong jasnya. 


Galen menoleh ke arah Sheryl, "Maaf boleh tolong belikan 
air mineral? Ini uangnya," pinta Galen. Sheryl hanya 
mengangguk dan bergegas membeli air mineral untuk 
Acacia. Acacia sendiri masih memandang kearah Rezvan 
pergi sampai tak sadar kalau Sheryl sudah kembali dan 
menyerahkan air tersebut ke Galen. 


"Non Aca, ini obatnya" ujar Galen sembari memberi satu pil 
obat penenang yang biasa Acacia konsumsi apabila 
phobianya sudah kambuh. Acacia menegak obat dan air 
mineralnya lalu memberinya ke Galen. 


"Galen, terimakasih." ucap Acacia tulus sembari tersenyum 
kearah pengawalnya itu. Galen mengangguk lalu pergi dari 
hadapan Acacia saat merasa gadis itu sudah tenang. 


"Aca tadi lo kenapa?" tanya Quina 


"Gue emang phobia tempat sempit dan gelap. Gue gak bisa 
dikerubungin kayak tadi. Sorry, tadi gue ngerepotin," balas 
Acacia. 


Mereka semua menggelengkan kepalanya. "Engga, lo kan 
temen kita sekarang. Kita bakal bantuin jagain lo selama lo 


disini!" ujar Isabel. 


"Aca maaf tadi gue teriak kayak gitu, pasti kalo gue gak 
teriak lo gaakan dikerubungin kayak tadi." ucap Sonya 
memelas. Acacia tersenyum lalu mengusap bahu Sonya. 
"Gapapa Nya," 


Acacia kembali memikirkan Rezvan, ingin rasanya 
berterimakasih langsung kepada Rezvan atas bantuannya 
tadi. 


eka 


Jangan lupa klik dan comment ya! terimakasih :) 


sampai ketemu di bab selanjutnyaa... 


Bab 2 - Thankyou Rezvan. 
Selamat membaca! semoga suka... 


Jangan lupa klik tanda bintang dan terus vote cerita 
ini... 


Acacia Tamara Caldwell, on Mulmed. 


eka aa 


Acacia membereskan  peralatan-peralatan sekolahnya 
setelah bel pulang berbunyi. Ponselnya yang berada di meja 
berdering menunjukkan panggilan suara dari Karina, asisten 
pribadi sekaligus menejer Acacia. 


"Halo Mbak," sapa Acacia ramah. 


"Ca, aku udah kirim ke kamu jadwal kamu hari ini ya, 
emm... kamu dimana sekarang?" 


"Aku masih disekolah, lagi beberes mau pulang." ucap 
Acacia. 


"Oke, sampe sini maksimal jam 4 ya Ca, kamu ada sekitar 5 
scene soalnya. Mang Dede udah ada disana kan?" 


"Aku kurang tau Mbak, itu semua urusan Galen," 


"Oke aku hubungi Galen ya, jangan lupa makan dulu ya Ca. 
Nanti aku minta Galen beli makanan buat kamu." 


"Iya Mbak," Acacia mematikan sambungannya. 


"Siapa Ca?" tanya Quina. 


Acacia menoleh "Asisten gue," mendengar itu, Quina pun 
mengangguk. 


"Na, Ca, Sher, gue duluan ya, ada janji sama nyokap," ucap 
Natalia. 


"Ah gue juga duluan ya udah dijemput supir," balas Sheryl. 


Acacia dan Quina mengangguk sebagai jawaban. "Hati-hati" 
jawab Acacia. 


Ouina menoleh ke arah Acacia. "Ca, lo abis ini kemana?" 
Acacia mengecek ponselnya, melihat jadwal yang diberikan 
Karina. 


"Gue ada jadwal shooting, kenapa Na?" 


Quina menggeleng. "Gue tinggal gak papa? gue udah 
ditungguin Narendra nih," 


Acacia tersenyum. "Ciee," ledek Acacia. 


Acacia kemudian mengangguk. "Gak papa Na, have fun 
yaa," 


Quina tersenyum lalu mengusap bahu Acacia kemudian 
pergi meninggalkan Acacia. 


Acacia mengambil totebag nya kemudian melangkah keluar 
sembari mendengarkan lagu melalui airpods. Galen yang 
melihat Acacia sudah melangkah keluar kelas kemudian 
mengikuti langkah Acacia dari belakang. 


"Non Aca mau makan apa? Saya ditugaskan Mbak Karina 
untuk membelikan makanan buat Non Aca," Acacia menoleh 
kearah Galen yang berada dibelakangnya. 


"Galen udah berapa kali aku bilang berhenti panggil aku 
Non, kamu lebih tua 2 tahun daripada aku," Galen 
menggelengkan kepalanya. 


"Saya nyamannya seperti ini, lagian Non Aca itu anaknya 
Tuan Gavin," Acacia mendengus lalu melanjutkan 
langkahnya. 


"Terserah lah," 


Galen tersenyum melihat anak majikannya yang sudah 
dianggap seperti adiknya itu. 


"Jadi, Non Aca ingin makan apa?" 


Acacia memberhentikan langkahnya melihat warung yang 
sepertinya tempat berkumpul anak CASTOR seperti yang 
Ouina bilang tadi. 


"Non?" 


Acacia hanya memandang lurus kearah warung sekip 
tepatnya kearah Rezvan yang sedang merokok sembari 
bercanda dengan anak-anak CASTOR. Kondisi warung sekip 
sendiri lumayan ramai diisi oleh anak-anak castor yang 
seluruhnya merupakan laki-laki. Disamping warung tersebut 
tersedia lapangan seperti tempat parkir motor. 


"Galen, aku mau kesana" Ucap Acacia sembari menunjuk 
warung sekip. Galen mengerutkan dahinya tampak tak 
yakin. Melihat belasan atau mungkin lebih pemuda yang 
berkumpul dan beberapa dari mereka juga merokok. 


"Non, itu-" 


"Aku ada urusan Galen. Mbak Karina kasih aku waktu paling 
lama sampai lokasi jam empat, dan sekarang baru jam 


setengah tiga, kita gaakan terlambat kan ke lokasi?" Acacia 
memandang kearah pengawalnya itu. 


"Iya, tapi disana lelaki semua Non," Acacia mengangguk. 
"Aku ada perlu sama salah satu dari mereka," ucap Acacia. 
"Mau saya panggilkan?" Acacia menggeleng. 


"Kamu cukup bantuin aku nyebrang dan temani aku 
kesana." Galen mengangguk. Membantu Acacia 
menyebrang lalu berjalan dibelakang Acacia saat sudah 
mendekati warung tersebut. 


Beberapa anak CASTOR sudah mulai merasa kehadiran 
Acacia, ada yang bersiul menggoda namun tidak ditanggapi 
oleh Acacia. Rama menyikut Alvaro yang berada 
disebelahnya. Rezvan sendiri masih sibuk mengobrol 
bersama Ojan yang merupakan adik kelas mereka. Alvaro 
menoleh kearah Rama kemudian menoleh kearah Acacia. 
Galen sendiri hanya diam berdiri mengawasi dibelakang 
majikannya. 


"Hai, ada yang bisa dibantu?" tanya Alvaro ramah. 


"Mau nyari gue ya?" ucap Elan jenaka. Rama langsung 
menempeleng kepala Elan. 


"Cari siapa?" tanya Rama. 


Acacia melirik kearah Rezvan yang masih tidak menyadari 
kehadirannya. 


"Oh nyari si Bos toh," ucap Alvaro sembari mengangguk. 


Arya yang duduk disebelah Rezvan pun mencolek bahu 
Rezvan. Rezvan menoleh kearah Arya yang kemudian diberi 


kode oleh Arya untuk melihat kearah Acacia. 
"Bos ada yang mau ketemu nih," ucap Alvaro. 


Rezvan mematikan rokoknya lalu bangkit dari duduknya lalu 
melangkah kearah Acacia. 


"Bos, gas lah cakep begini," goda Rama. 


"Aca Bos kita ini jomblo loh..." Acacia hanya tersenyum 
memandang Rama. 


"Bawel," ucap Rezvan setelah menepuk pelan dahi Rama. 


Rezvan berdiri didepan Acacia, memandang Acacia yang 
tingginya hanya sebatas dagunya. 


"Kenapa?" tanya Rezvan jutek. Acacia menarik napas lalu 
menghembuskannya sebentar. 


"Bisa ngobrol disana sebentar?" tanya Acacia sembari 
menunjuk tempat yang agak sepi dekat parkiran motor 
anak-anak CASTOR. 


Rezvan mengangguk. Acacia menoleh kearah Galen. 


"Galen kamu tunggu disini aja ya," Galen mengangguk 
karena merasa masih bisa mengawasi Acacia dari 
tempatnya berdiri. 


Acacia melangkah menuju arah tempat parkir motor diikuti 
Rezvan dibelakangnya. Acacia berhenti melangkah lalu 
menoleh kearah Rezvan. Acacia menjulurkan tangannya. 
Dahi Rezvan berkerut dan hanya memandang mata Acacia 
lalu memandang tangan yang terjulur. 


"Kita belum kenalan sebelumnya. Gue Acacia, lo bisa 
panggil Aca" ucap Acacia tersenyum. 


Rezvan memandang tangan Acacia. "Rezvan" balasnya 
singkat tanpa membalas jabatan tangan Acacia. Acacia pun 
menarik tangannya dengan canggung. 


"Gue belum sempet bilang makasih sama lo, lo udah 
bantuin gue dua kali hari ini. Makasih ya," ucap Acacia 
sembari tersenyum manis. 


Bohong kalau Rezvan bilang ia tidak terpesona, karena 
nyatanya Rezvan malah tidak fokus setelah melihat senyum 
manis Acacia. Gadis ini wajar sekali menjadi artis, pikir 
Rezvan. 


Rezvan mengangguk sebagai balasan. Acacia hanya 
menghela napasnya mendapat respon yang sangat cuek 
dari lelaki dihadapannya ini. 


Nih orang sariawan? Atau bau mulut? Heran gue diem 
doang. 


"Kalo gitu gue duluan, makasih sekali lagi." Acacia lalu 
melangkahkan kakinya pergi menuju tempat Galen berada. 


Namun, tangan kanannya ditahan oleh Rezvan. Acacia 
menoleh kearah lelaki tersebut dengan pandangan bingung. 


"Cowok berjas itu.... cowok lo?" tanya Rezvan. 


Rezvan langsung merutuk dalam hati. Kenapa ia sereflek itu 
menanyakan hal yang seharusnya tidak ia tanyakan. Malu 
kalau sampai perempuan dihadapannya ini mengira yang 
tidak-tidak tentangnya. Rezvan itu gengsinya besar. 


Acacia tersenyum kearah Rezvan yang seolah menyihir 
Rezvan kembali dengan senyuman yang membuatnya gagal 
fokus itu. 


"Gue duluan," balas Acacia tanpa menjawab pertanyaan 
Rezvan. 


Rezvan melepaskan pegangannya dari tangan Acacia 
kemudian memandang tubuh perempuan itu yang kembali 
ke warung sekip. 


Rezvan memandang interaksi antara Acacia dengan lelaki 
berjas itu sebelum akhirnya mereka pergi dari sana dijemput 
oleh mobil sedan mewah. 


Rezvan tidak suka melihat keakraban interaksi Acacia 
dengan lelaki berjas itu. Rezvan bukan lelaki polos 
meskipun ia tidak pernah pacaran. la tau apa yang ia 
rasakan saat ini. Hanya saja, saat ini ia masih menyangkal. 


"Gak mungkin secepet itu," Ucap Rezvan pelan lalu 
melangkah menuju tempat tongkrongannya itu. 


eka 


Acacia sampai dirumahnya malam hari dengan keadaan 
yang sepi setelah menyelesaikan jadwalnya seharian. 


Rumah mewahnya terdapat 3 bagian, bagian utama yaitu 
rumah nya ini, dan dua bagian tambahan dibelakang rumah 
utamanya, satu rumah untuk pengawal dan pekerja 
rumahnya yang laki-laki , dan satu lagi merupakan rumah 
yang berisi ruang olahraga, ruang bermain, studio mini, 
ruang karaoke , dan perpustakaan. Antara rumah pekerja 
dan rumah tempat hiburannya itu dibatasi oleh kolam 
renang yang lumayan luas. 


Rumah utamanya sendiri hanya berisi ruang tamu, ruang 
keluarga, dapur bersih, kamar papa Acacia dan kamar 
asisten rumah tangga khusus, semua itu terletak di lantai 
bawah. Sedangkan di lantai atas terdapat kamar Acacia, dan 


3 kamar tamu yang memang disediakan oleh Papanya untuk 
siapapun yang ingin bertamu dirumah ini. 


Acacia sendiri merupakan anak tunggal, tidak memiliki 
saudara kandung, hanya memiliki sepupu dari adik 
Papanya, itupun mereka tinggal di Australia. 


Mama Acacia merupakan seorang aktris yang sudah 
meninggal akibat kecelakaan tragis saat Acacia masih kelas 
2 SD. Motivasi terbesar Acacia menjadi seorang aktris 
karena ia ingin seperti Mamanya. Acacia sangat 
mengidolakan Mamanya, sejak Acacia kecil bahkan sampai 
sekarang. 


Itulah kenapa setelah bangkit dari kesedihan pasca 
meninggalnya sang Mama, Acacia langsung mendatangi 
teman Mamanya yang sesama aktris untuk mencoba casting 
dan ditemani oleh Papanya. 


Untungnya, karir Acacia dimulai sejak saat itu hingga kini. 
Mama Acacia juga merupakan anak tunggal. Itulah kenapa 
Acacia tidak memiliki sanak saudara dari pihak Mamanya. 


Papa Acacia sendiri merupakan pejabat negara yang 
penting serta pemilik perusahaan warisan keluarga Caldwell 
milik kakek Acacia membuat Acacia jarang bertemu 
Papanya. 


Papa Acacia kerap kali keluar kota maupun negri dan hanya 
meninggalkan pesan teks ke Acacia. Acacia tidak sedih, 
tidak pula marah. la mengerti kesibukan Papanya. 


Sejauh ini Papa Acacia tidak pernah mengenalkan sosok 
wanita baru kepadanya, padahal Acacia memberi izin 
kepada Papanya untuk menikah lagi. Acacia paham papanya 
itu butuh pendamping untuk menjaganya. Namun setiap 


kali Acacia bertanya soal itu, pasti Papanya hanya 
menjawab, 


Papa masih ingin fokus kepada Aca dan negara saja, belum 
ada niat Papa untuk mencari istri lagi, 


Acacia memaklumi dan memahami Papanya, itulah kenapa 
Acacia tidak pernah menanyakannya lagi. 


Acacia duduk disofanya lalu melempar tas sekolahnya. 
"Non Aca, ada yang dibutuhkan lagi?" tanya Galen. 


Galen itu bisa dibilang siaga 24 jam untuk Nonanya ini. 
Memang Papanya Acacia sudah membagi tugas beberapa 
pengawal, dan tugas Galen adalah siaga 24 jam untuk 
Acacia karena Galen yang paling muda diantara seluruh 
pengawal yang ditugaskan oleh Gavin, papanya Acacia. 
Alasannya adalah kenyamanan Acacia menjadi prioritas 
utama Gavin dalam memilih pengawal. 


Acacia menggelengkan kepalanya, "Galen kamu bisa pulang 
ke rumah sebelah sekarang. Tapi sebelumnya tolong 
panggilkan Sinta ya, terimakasih Galen," 


Galen mengangguk, "Baik Nona, selamat malam Nona Aca," 
lalu Galen melangkah pergi dari hadapan Acacia. 


Tak lama, perempuan muda datang menghampiri Acacia. la 
adalah Sinta, asisten rumah tangga termuda yang khusus 
untuk melayani kebutuhan Acacia selama dirumah. 


"Aca, kamu manggil aku?" Sinta itu seumuran dengan 
Acacia, namun sayang berbeda nasib. Hal itulah yang 
menjadi penyebab mengapa Sinta menggunakan bahasa 
yang tidak formal kepada Acacia sesuai keinginan Acacia. 


"Hari ini Papa gak ngabarin aku, Papa pulang atau engga 
Sin?" 


"Tadi Tuan bilang kalau beliau harus berangkat ke Sulawesi 
Tenggara selama seminggu, tadi beliau bilang sudah 
menghubungi kamu tapi kamu gak angkat, jadi beliau 
sampaikan pesan ini ke aku dan Mas Galen," ujar Sinta 


"Ah mungkin Galen lupa bilang sama aku," balas Acacia 
pelan. 


Acacia kemudian bangkit dari duduknya di sofa. 


"Aku mau mandi terus tidur Sin, kamu gak perlu siapin 
makan malam buat aku," ucap Acacia. 


"Baik Ca, pakaian tidur kamu sudah aku taruh diatas kasur, 
selamat istirahat Aca," ucap Sinta lalu tersenyum. 


"Terimakasih Sinta," balas Acacia lalu ia melangkah menaiki 
tangga 


aaa 


"Lo gak pada pulang?" tanya Alvaro kepada teman- 
temannya. 


Inti CASTOR ini memang sering mengumpul di rumah 
Alvaro. Alasannya adalah rumah Alvaro itu sepi, kedua 
orang tuanya bekerja dan jarang sekali ada dirumah, rumah 
sebesar ini hanya ditempati oleh Alvaro dan adik 
perempuannya yang masih SMP itu, selain itu stok makanan 
di rumah Alvaro ini tidak terbatas. 


Sedangkan dirumah Rezvan sendiri, bukannya mereka tidak 
mau berkumpul disana, tetapi memang Rezvan bukan tipe 
orang yang suka menerima tamu dirumah. 


Bahkan dirinya saja malas pulang kerumahnya, seperti tidak 
ada kehidupan. Orang tua Rezvan masih sedang di London 
sampai tahun depan, Rezvan tidak memiliki saudara dengan 
kata lain ia adalah anak tunggal. Rezvan tidak suka berada 
dirumahnya, hampir setiap hari ia habiskan waktunya 
bersama keluarga keduanya, yaitu CASTOR. 


"Gue nginep disini," ucap Rezvan sambil memejamkan 
matanya di sofa ruang keluarga ini. Semua anggota inti 
CASTOR sudah paham tentang bosnya ini. 


"Gue juga deh, males pulang ketemu nenek lampir," baas 
Rama. Seluruhnya menoleh kearah Rama. 


"Apaan lo pada liat-liat?" Ucap Rama memandang teman- 
temannya itu. 


Diantara semua, hanya Rama lah yang memiliki keluarga 
kurang harmonis. Orang tuanya bercerai saat Rama masih 
kelas 2 SMP, hak asuh Rama jatuh kepada ayahnya, yang 
sekarang memilih menikah dengan perempuan yang 
merupakan sekretaris ayahnya sendiri. 


Sedangkan ibunya pun sudah menikah dengan pengusaha 
bule asal Australia dan memilih tinggal disana. Namun, 
walaupun begitu, bukan berarti orangtua Rama tidak 
perhatian lagi kepada Rama, justru meskipun bercerai, 
orangtuanya sangat memperhatikan Rama, bahkan 
hubungan kedua orangtuanya itu baik-baik saja pasca 
bercerai dan selalu menyempatkan diri dan waktu untuk 
Rama. 


Hanya saja, Rama tidak terlalu suka dengan ibu tirinya itu, 
baik sih, tapi terlalu mencampuri urusan pribadi Rama. 
Rama paling tidak suka apabila ada orang asing yang 
mengusik hidupnya dan melarang-larang ia melalukan 
sesuatu. Apalagi melarang berteman dengan keluarga 


keduanya ini, CASTOR. Namun, bukan berarti Rama 
membenci ibu tirinya itu, hanya ada beberapa bagian dari 
Rama yang masih tidak bisa menerima ibu tirinya itu. 


"Adek lo udah tidur Roo?" tanya Elan. 


Alvaro melirik tidak suka kepada Elan. Alvaro itu sangat 
menyayangi adiknya. Kalau adiknya jatuh ke tangan yang 
tepat seperti Rezvan atau Arya sih Alvaro tidak masalah. 
Tapi kalau ke Elan, Alvaro sama sekali tidak memberi izin. 


"Ngapain lo nanya-nanya adek gue?" ucap Alvaro galak. 


"Yaampun Roo, sensi banget sama gue. Nanya doang Roo, 
nanya doang." balas Elan. 


"Gak ada ya episode deketin adek gue, mati lo sama gue," 
jawab Alvaro 


"Hih, giliran Rezvan atau Arya aja lo langsung lampu hijau, 
giliran gue begini. Sedih banget nasib Elan Ya Allah." ucap 
Elan mendramatisir. 


“Gini aja baru nyebut Allah lo Lan," balas Narendra sembari 
memainkan ponselnya. 


"Tuhkan salah lagi Elan! Rez bantuin Elan dong mereka 
ngeroyok Elan," pinta Elan sambil menggoyangkan lengan 
Rezvan manja. 


Rezvan yang sudah mulai tertidur itu mendecak saat ada 
yang mengganggunya. "Berisik! gue udah mau tidur!" balas 
Rezvan. 


"Mampus lo bangunin harimau sih lo," ejek Rama. 


"Eh Bos tadi ngobrolin apa aja bos sama Aca?" Tanya Elan 
sambil menghadap penuh kearah Rezvan. 


Pertanyaan Elan membuat Alvaro, Rama, Narendra, bahkan 
Arya mengalihkan pandangan dan fokus menatap kearah 
Rezvan. 


"Hmm?" Rezvan bergumam lirih. 
"Itu tadi, lo ngobrolin apa sama artis itu?" tanya ulang Elan. 


Belum mendapat jawaban, mereka malah mendengar 
dengkuran halus dari Rezvan. Sontak Rama langsung 
melempar kacang kearah Rezvan yang sudah tertidur. 


"Kampret, ditungguin kirain mau jawab malah tidur ni 
orang." ucap Rama kesal. 


"Udah, biarin dia tidur," jawab Arya pelan. 


Arya menoleh kearah Rezvan yang tertidur diatas sofa. 
Tanpa dijelaskan oleh siapapun pun Arya tau bahwa 
sahabatnya ini sudah tertarik oleh artis itu. Dapat dilihat 
dari wajah Rezvan saat kembali setelah mengobrol dengan 
Acacia tadi sore. 


Arya hanya berharap kali ini Rezvan menyadari perasaannya 
sebelum terlambat. 


kaa 


terimakasih sudah membaca cerita Acacia dan Rezvan. 


Jangan lupa klik tanda dan comment ya! 
terimakasih:) 


sampai ketemu di bab selanjutnya... 


Bab 3 - Luka dan Cemburu. 
Haiiii selamat datang di bab baru CASTOR.. 
jangan lupa klik tanda vote untuk cerita ini yaa... 
selamat membaca semoga sukaaakk... 
Acacia on mulmed 


Pokok kok 


Acacia melangkahkan kakinya memasuki gerbang 
sekolahnya diikuti oleh Galen dibelakangnya. Sekolahan 
sudah mulai ramai karena waktu sudah mendekati bel 
masuk. Saat baru memasuki gerbang sekolahnya, ponsel 
Acica berbunyi, tertulis nama Karina sebagai pemanggilnya. 


"Halo Mbak," sapa Acacia. 
"Ca, hari ini kamu sekolah?" 
"Iya Mbak, ini aku udah sampai di sekolah," 


"Duh gimana ya Ca, maaf banget aku salah lihat jadwal. 
Ternyata take scene kamu itu jam 8 pagi ini," 


"Loh terus aku gimana dong Mbak?" 


"Kamu bolos aja ya hari ini, biar Galen aku suruh ngomong 
ke pihak sekolah kamu," 


"Tapi-" 


"ACA AWAS!" Acacia tersentak kaget saat Galen menarik 
tangannya kencang hingga ia nyaris terjatuh, namun 


untung saja Galen cepat tanggap dengan sedikit merangkul 
Acacia agar gadis itu tak terjatuh. 


Sedangkan ponsel Acacia sudah terlempar entah kemana. 
Acacia mengatur napasnya, wajahnya langsung pucat. 
Galen melepaskan rangkulannya lalu berjalan menghampiri 
pelaku yang menggunakan motor ninja hitam tersebut. 
Galen menepuk pundak lelaki tersebut membuat lelaki itu 
membalikkan tubuhnya menghadap Galen. 


"Kamu itu bisa hati-hati tidak bawa kendaraannya?" ujar 
Galen menahan emosi. 


Rezvan hanya mengangkat alisnya, lalu melirik kearah 
Acacia yang sudah menatapnya dengan wajah yang pucat. 


"Siapa suruh berdiri di tengah jalan?" balas Rezvan lalu 
melangkahkan kakinya menjauhi Galen. 


Galen yang sudah emosi langsung saja menahan tangan 
Rezvan lalu melayangkan satu pukulan ke sudut bibir 
Rezvan. Rezvan terhuyung ke samping akibat tiadanya 
persiapan dari dirinya. 


"GALEN!" Acacia langsung berlari saat melihat pengawalnya 
memukul Rezvan. 


"Minta maaf!" titah Galen kepada Rezvan. 


Rezvan berdecih sambil menatap kearah Acacia dan lelaki 
ber jas hitam itu. Parkiran yang memang sedang ramai 
bertambah ramai saat tau Rezvan, lelaki nomor satu High 
Hopes di bogem mentah sama lelaki yang selalu bersama 
Acacia, anak baru yang artis itu. 


"Gue gak salah! Siapa suruh diri di tengah jalan!" ujar 
Rezvan sambil mengusap darah di ujung bibirnya. Galen itu 


pengawal terlatih, wajar saja sekali pukul bisa langsung 
membuat luka di wajah orang. 


Galen menggeram dan melayangkan satu pukulan lagi pada 
Rezvan membuat Acacia memekik. 


"UDAH GALEN UDAH!" pekiknya membuat Galen terdiam. 
Acacia langsung menatap Rezvan yang sudah babak belur. 


"Rezvan, lo berdarah..." ucap Acacia yang reflek ingin 
menyentuh luka lelaki tersebut. 


Namun, belum sempat tersentuh, Rezvan langsung menepis 
tangan Acacia keras. 


"Gak usah sok peduli," balas Rezvan lalu melangkahkan 
kakinya menjauhi kedua orang itu. 


Cukup, pagi ini mood Rezvan sudah sangat buruk melihat 
Acacia bersama lelaki yang ia tak tau statusnya, mungkin 
pacar atau mungkin, entahlah Rezvan sangat malas 
memikirkan itu. 


"Galen! Kamu gak seharusnya mukul temen aku kayak 
gitu!" 


"Maaf Non, saya lepas kendali," balas Galen lalu menunduk. 


"Ponsel aku gatau dimana, kamu telepon Mbak Karina, tanya 
aku harus pergi jam berapa. Aku mau obatin luka dia dulu," 


"Baik Nona," 


Acacia melangkah menuju ruang kesehatan. Sesampainya 
disana ia melihat seorang perempuan berkacamata yang 
melongo memandangi wajah Acacia. 


"Maaf boleh minta obat luka?" 


Gadis itu masih memandangi wajah Acacia. Acacia pun 
melambaikan tangannya ke depan wajah gadis itu. Gadis itu 
mengerjap malu lalu mengangguk. 


"Obat luka? Sebentar," 


Acacia mengedarkan pandangannya ke seluruh ruang 
kesehatan itu. Gadis berkacamata itu kembali menghadap 
Acacia dengan satu kotak berisi peralatan pertolongan 
pertama. 


Dengan gemetar, gadis itu memberikan kotak tersebut yang 
langsung diterima Acacia dengan senyuman. 


"Makasih ya... Kiana" ucap Acacia sembari melihat papan 
nama di seragam gadis tersebut. 


Acacia melangkahkan kakinya keluar dari ruang kesehatan. 
Acacia berjalan menuju kelasnya untuk meletakkan tasnya. 
Sesampainya dikelas, Acacia melihat jam tangan yang 
melingkar di pergelangan tangannya. 


Cukuplah, masih 20 menit lagi. Pikir Acacia. 


"Loh Ca, lo ngapain bawa gituan?" tanya Quina. Acacia 
menoleh menatap Ouina. 


"Na, lo tau kelasnya Rezvan gak?" tanya Acacia. Guina 
mengangguk. 


"Kelasnya Rezvan? Tau. Kenapa?" 


"Anterin gue kesana dong," Quina menganggukkan 
kepalanya. 


Mereka berdua melangkah keluar kelas menuju arah koridor 
khusus kelas 11 IPS lalu berhenti tepat didepan pintu kelas 


11 IPS 2. 
"Lo yang masuk duluan Ca," ucap Quina. 


Walaupun ini kelas pacarnya, tapi Quina jarang sekali kesini. 
Canggung sekali rasanya, biasanya pun Ouina dan Narendra 
hanya bertemu di kantin, atau paling Narendra yang 
menghampiri Ouina ke kelas gadis tersebut. 


Acacia membuka kenop pintu. Perhatian seluruh murid di 
kelas tersebut langsung menuju ke arah Acacia. Ada yang 
langsung bersiul, ada juga yang terkejut melihat artis 
tersebut menghampiri kelas mereka. Quina yang ikut masuk 
pun seketika menunduk melihat seluruh orang memandang 
kearahnya dan Acacia. 


Acacia mengedarkan pandangannya sampai pada pojok kiri 
tempat inti Castor berkumpul. Tak ada Rezvan tapi. 


Narendra yang melihat pacarnya itu sontak berdiri dari 
bangkunya lalu menghampiri kedua gadis tersebut. 


"Ada apa Na?" tanya Narendra lembut ke pacarnya itu. 


"Ini, Aca nyari Rezvan katanya," Narendra langsung 
menoleh ke arah Acacia. 


"Rezvan belum ke kelas, dia ada di rooftop sih tadi 
bilangnya, kenapa emangnya?" Acacia menggeleng. 


"Rooftop nya dimana?" tanya Acacia ke Narendra. 


"Lo naik tangga samping ruang kesehatan, sampai lantai 
paling atas. Nanti buka aja pintunya," 


Acacia mengangguk lalu tersenyum. "Rendra makasih, 
Ouina gue duluan ya," ucap Acacia lalu berlari ke arah yang 


Rendra maksud. 


Sesampainya di depan pintu rooftop , Acacia mengatur 
napasnya. Lalu ia membuka pintu rooftop perlahan. Sedikit 
ia terkagum melihat rooftop tersebut yang langsung 
berhadapan dengan gedung-gedung pencakar langit di 
Jakarta. 


Rooftop ini pun terlihat sangat terawat. Dilapisi oleh rumput 
sintetis lalu diberi bangku panjang dan meja kecil seperti 
memang dikhususkan untuk tempat pelarian. 


Acacia mengedarkan pandangannya sampai pada sosok 
yang sedang tiduran di bangku panjang dengan tangan 
kanan terangkat menutup matanya. Acacia melangkahkan 
kakinya menuju lelaki tersebut. 


Langkah kaki Acacia membuat lelaki itu sadar ada 
seseorang yang melangkah ke arahnya. Masih dengan 
menutup mata, lelaki itu menggumam. 


"Roo, gue kan udah bilang gak pingin di ganggu," gumam 
lelaki itu. 


Acacia tetap melangkahkan kakinya sampai disamping 
tubuh telentang lelaki itu. 


"Gue bukan Alvaro," balas Acacia pelan. 


Rezvan mengangkat tangannya melirik sedikit kearah 
Acacia, sebelum akhirnya mendengus lalu bangkit dan 
duduk. Acacia duduk disebelah lelaki itu sambil 
memandangi luka disudut bibir Rezvan yang sudah lumayan 
mengering. 


"Ngapain lo kesini?" tanya Rezvan ketus. Acacia 
melontarkan senyum manisnya. Lagi dan lagi membuat 


Rezvan tersihir. 
"Mau obatin luka lo," Rezvan mendengus. 
"Gak perlu," 


Acacia menggeleng. "Tapi gue maksa!" balasnya sembari 
membuka kotak obatnya. 


Dikeluarkannya obat merah beserta cotton bud lalu 
diolesinya cotton bud itu dengan obat merah. Acacia 
menggerakkan tangannya kearah luka Rezvan. 


Acacia meringis saat mengobati luka Rezvan, sedangkan 
yang memiliki luka malah terkesan santai. 


"Atas nama Galen, gue minta maaf," ucap Acacia sembari 
mengoleskan salep pada luka tersebut. Rezvan menatap 
wajah Acacia yang serius mengobatinya. 


"Hmm" jawab Rezvan. 


Acacia merapikan kotak obatnya. Melirik jam tangannya. 
Sudah waktunya bel masuk. 


" By the way, dia bukan cowok gue." Rezvan langsung 
menoleh saat gadis itu berbicara lagi. 


"Dia pengawal gue, pengawal pribadi gue," tambah Acacia. 
Rezvan memandang wajah Acacia. 


"Ngapain lo repot-repot jelasin ke gue?" jawab Rezvan masih 
dengan nada ketus. Walaupun dalam hati ia merasa sedikit 
lega. 


"Gak tau, gue cuma ngerasa pingin," ujar Acacia. 


"Gue bukan orang biasa yang bisa berada di tempat umum 
semau gue. Gue memang butuh orang seperti Galen buat 
ada di sisi gue setiap saat," tambah Acacia. 


Acacia memandang lurus kedepan, rasanya ia tidak ingin 
masuk kelas. Rasanya ia hanya ingin mengabiskan waktu 
dengan Rezvan. 


"Lo gak mau masuk kelas?" tanya Rezvan. 


Acacia menggeleng. "Gue pingin disini aja sama lo," Jawab 
Acacia. 


Rezvan terdiam memandang wajah cantik Acacia dari 
samping. 


"Lo bahagia?" pertanyaan Rezvan membuat Acacia menoleh 
kearah Rezvan sepenuhnya. 


"Hah?" 
"Lo bahagia sama hidup lo?" tanya Rezvan lagi. 


Acacia menghela napasnya. "Selama ini gak pernah ada 
yang tanya ini ke gue," Acacia tersenyum lalu melanjutkan 
perkataannya. 


"Hidup gue banyak tekanan dari awal gue memilih jadi 
aktris sampe sekarang. Tapi jadi aktris memang murni 
kemauan gue, bukan paksaan dari pihak manapun, 
walaupun gue tau resiko yang harus gue dapet," Rezvan 
benar-benar memusatkan seluruh perhatiannya kepada 
gadis dihadapannya ini. 


"Lo sendiri, kenapa jadi ketua geng?" tanya Acacia kepada 
Rezvan. 


"Karena CASTOR itu keluarga gue," jawab Rezvan singkat. 


Acacia menganggukkan kepalanya, sadar bahwa lelaki 
didepannya ini takkan membagi cerita kepadanya. 


Suara pintu terbuka membuat keduanya mengalihkan 
pandangannya kearah suara tersebut. Terlihat Galen sudah 
berdiri dengan membawa tas Acacia. 


"Nona, kita harus pergi ke lokasi sekarang . Saya sudah izin 
dengan pihak sekolah, Mang Dede sudah menunggu di 
bawah," ujar Galen. 


Galen menunduk hormat saat melihat Rezvan. "Maafkan 
saya atas kejadian tadi di parkiran," 


Rezvan mengangguk. "Santai," 


Acacia berdiri, menoleh kearah Rezvan yang ikut berdiri 
memandang Acacia. 


"Gue pergi dulu ya. Seneng bisa ngobrol sama lo Rez," ucap 
Acacia tersenyum. Rezvan menahan tangan Acacia. 


"Mau kemana?" tanya Rezvan. 


Acacia melihat jam tangannya. "Gue harus ke lokasi 
shooting. Ada scene yang harus di take." jawab Acacia lalu 
melangkah menuju Galen kemudian melangkah keluar dari 
rooftop. Semua itu tak luput dari pandangan seorang 
Rezvan. 


daaa 
Acacia duduk di kursinya setelah menyelesaikan scene nya. 


Mengedarkan kipas kecil yang memang selalu ia bawa 
keseluruh bagian wajahnya. Acacia memejamkan matanya 


sebentar. Tak lama, Acacia merasa seseorang duduk 
disamping kanannya. Acacia membuka matanya dan 
menoleh. Antariksa Ricardo, lawan mainnya di project film 
ini sekaligus sahabatnya menyodorkan air mineral 
kepadanya. 


"Capek banget ya?" tanya Antariksa sembari mengusap 
peluh Acacia dengan sapu tangannya. 


Acacia menerima air mineral tersebut dan langsung 
meminumnya. Acacia mengangguk sebagai jawaban. 


"Gimana sekolah lo?" lanjut Antariksa. 
"Not bad lah" jawabnya. 


Antariksa ini lebih tua 2 tahun dari Acacia. Seharusnya ia 
sudah kuliah, namun Antariksa lebih memilih fokus pada 
karirnya di dunia hiburan ini. 


"Mau jalan?" ajak Antariksa. 


Acacia melihat jam tangannya, pukul 11 siang, Acacia ingin 
kembali ke sekolahnya. 


"Mbak Karin, aku abis ini ada jadwal gak?" tanya Acacia 
menoleh ke asistennya itu. Karina menggeleng sebagai 
jawaban. 


"Nanti malam jam 8 kamu ada acara talkshow ya, aku 
jemput dirumah kamu jam 7 ya Ca," Acacia mengangguk. 


"Boleh aku balik ke sekolah sekarang?" tanya Acacia. 


"Kamu gak mau istirahat aja Ca? Jarang kan dapet free siang 
begini?" balas Karina balik. 


"Aku pingin balik ke sekolah aja Mbak," Karina mengangguk. 
"Aku panggil Galen sebentar ya," 


Acacia membereskan barang-barangnya. Antariksa yang 
melihat itu kemudian membantu Acacia. "Mau gue anterin?" 
tanya Antariksa. 


Galen datang menghampiri Acacia, "Non, Mang Dede belum 
sampai Non, tunggu setengah jam gak apa-apa?" 


Acacia menoleh kearah Antariksa, "Galen aku bareng Anta 
aja ya, Kamu tungguin Mang Dede disini, nanti baru nyusul 
aku ke sekolah," jawab Acacia. 


"Tapi Non-" 
"Galen, aku bareng Anta kok, pasti aman," 


Galen mengangguk lalu memberikan ponsel Acacia yang 
tadi pagi sempat terlempar. 


"Ponsel Nona retak, saya belum sempat perbaikinya. Cuma 
masih bisa menyala, setidaknya bawa dulu supaya saya bisa 
menghubungi Nona, nanti sore saya perbaiki atau saya beli 
baru," ujar Galen membuat Acacia tersenyum. 


"Galen, terimakasih. Yuk Nta!" 


eka 


Suasana di High Hopes sendiri sedang ramai karena jam 
istirahat siang sedang berlangsung. Lapangan utama pun 
dipenuhi oleh anak-anak anggota CASTOR yang sedang 
bermain bola. Rezvan beserta inti CASTOR lainnya duduk 
dipinggir lapangan menyaksikan pertandingan antara 
anggota CASTOR angkatannya dengan angkatan adik 
kelasnya. 


"YAK ITU OPER DO OPER KE MAMAN OPER KE MAMAN," 
teriak Rama dari tempatnya berdiri. 


"YAH BEGO KAN UDAH GUE BILANG OPER," teriaknya lagi. 
"Bawel lo. Main aja sono!" balas Alvaro geregetan. 


Rama menoleh kearah Alvaro. "Gak mau ah. Panas, nanti 
gue keringetan," jawab Rama. 


Elan mendengus mendengar jawaban Rama. "Cowok kok 
takut keringetan," ucap Elan pelan. 


"Rez" panggil Arya membuat Rezvan menolehkan 
pandangannya kearah teman terdekatnya itu. 


Arya menyodorkan ponselnya. Rezvan mengangkat sebelah 
alisnya pertanda ia bingung. 


"Baca," titah Arya. 


Rezvan langsung mengambil ponsel Arya dan membaca 
sebuah pesan yang dikirim oleh seseorang yang sangat 
Rezvan kenal. 


Johan Castello 


Kayaknya bos lo itu makin cupu ya? gue chat sok 
gadibales. Udah ngaku kalah ya? CASTOR memang 
gaakan pernah menang dari AVIENO. 


Rezvan menghembuskan napasnya gusar. Arya seolah 
mengerti pun langsung bertanya. "Ngechat apa?" tanyanya 
singkat. 


"Duel" balas Rezvan pelan. 


Inti CASTOR yang lain pun menoleh dengan semangat. 


"Kita mau berantem bos? Yuk lah udah lama nih, otot gue 
kayaknya udah mulai kendor," ujar Rama sambil memijit 
pangkal lengannya. 


"Yeh, otot lo mah emang kendor faktor usia Ram," balas 
Narendra yang membuat yang lain tertawa kecuali Rezvan 
dan Arya. 


Rezvan menggeleng pelan. "Balapan," jawabnya singkat. 


Sontak tawa itu langsung reda digantikan oleh raut cemas 
dari wajah para inti CASTOR tersebut. 


"Rez, lo serius?" tanya Alvaro hati-hati. 


Rezvan menoleh singkat lalu menggeleng. Ia menundukkan 
kepalanya. Rezvan itu ganas kalau dipertarungan. Tapi, 
balapan bukan ide yang bagus untuk Rezvan mengingat ia 
memiliki trauma cukup parah tentang itu. 


"Gausah diterima kalo gitu," jawab Arya singkat. 


Rezvan menggeleng, itupun juga bukan ide yang bagus 
mengingat ia membawa harga diri CASTOR, bukan lagi 
harga dirinya. 


"Gue bakal terima," ucap Rezvan pelan. 
"Bos!" balas Rama ngegas.“Gak usahlah," sambungnya. 


Rezvan menggeleng. "Gue bawa nama CASTOR. CASTOR 
gak pernah kalah sama apapun!" jawab Rezvan. 


"Peduli setan sama apa yang tu monyet bilang, kesehatan lo 
yang paling penting sekarang!" balas Elan sewot. 


Rezvan memicing memandangi Elan. "Gue gak sakit!" 
ucapnya nyolot. 


"Emang gak sakit, tapi gak cukup sehat buat ngeladenin 
monyet kayak Johan," balas Elan. 


Rezvan menggeleng. "Gue bakal tetep turun," ucapnya. 


Arya menggeleng tak setuju. Arya pun menunjuk Alvaro, 
manusia ahli dengan kendaraan. 


"Biar Alvaro aja yang turun Rez," ujarnya. 
Alvaro mengerjap bingung. "Eh, iya gue aja Bos," 


Rezvan menggeleng, "Ini urusan gue sebagai pemimpin 
CASTOR sama Johan pemimpin AVIENO, Ya" jawab Rezvan 
pada teman-temannya. 


Saat sedang ingin berbicara lagi, lapangan diributkan oleh 
perempuan-perempuan High Hopes yang berlari kearah 
parkiran sembari menjerit. Inti CASTOR pun menoleh kearah 
parkiran yang mulai dipenuhi siswi-siswi. "Ada apaan sih?" 
tanya Narendra. Rama menggeleng tak tahu. 


"Woi Jan, ada apaan itu?" Rama memanggil adik kelasnya 
yang merupakan anggota CASTOR. Adik kelasnya itu 
mendatangi inti CASTOR. 


"Oh itu Bang, si artis dateng sama pacarnya," jawab Ojan 
santai. Rezvan langsung mendelik ke arah Ojan dengan 
tidak santai. Ojan meringis merasa tatapan itu untuknya. 


"Pacar?" tanya Rezvan ke arah Ojan. 


"Iya kayaknya bang, si artis yang Antariksa itu nganterin 
Kak Aca. Makanya buat cewe-cewe heboh," balas Ojan 
kearah Rezvan. Elan langsung heboh mendengarnya. 


"Anjir!! Berarti bener dong gosipnya kalo mereka jadian? Ah 
gue dah nebak, bohong kalau temenan doang," ucap Elan 
heboh. 


Alvaro mendecak. "Gosip mana lagi yang lo denger?" tanya 
Alvaro jengah. 


"Grup cewek-cewek! Katanya emang si Aca itu cinlok sama 
Antariksa gara-gara satu project film. Eh sekarang mereka 
bareng lagi di film keempat nya Aca. Ya wajar aja gak sih? 
Orang mereka lengket mulu berdua," jelas Elan. 


Narendra menyikut pelan Arya yang berada disampingnya. 
Arya menoleh kearah Narendra. Narendra memberi kode 
kepada Arya agar melihat wajah Rezvan sekarang. Arya pun 
menoleh, dapat dilihat wajah pemimpin CASTOR itu sudah 
mengeruh. 


"Cemburu?" tanya Arya ke Rezvan. Membuat seluruh inti 
CASTOR memusatkan pandangannya ke arah ketuanya itu. 
Bahkan Ojan pun mulai memperhatikan wajah kakak 
kelasnya itu. Rezvan mendecak. 


"Gak! Bukan urusan gue" jawabnya jutek. 


Alvaro menepuk pundak Rezvan pelan. "Cemburu mah 
bilang aja Bos, akuin aja lo udah kepincut sama artis itu," 
ujarnya. 


Rezvan menggeleng. "Kalo suka mah deketin Bos, lagian 
masih gosip doang kan mereka pacaran?" jawab Narendra. 


"Gak minat" balas Rezvan. 


"Bos.. Bos, jujur sama perasaan sendiri aja kok susah," jawab 
Elan. 


"Jangan sampe lo nyesel," tambah Arya lalu mengalihkan 
pandangannya ke buku yang sedang ia baca. 


Rezvan kembali diam, ia menolehkan pandangannya ke 
arah parkiran yang masih ramai namun tetap tertib. Ia dapat 
melihat hampir semua perempuan yang berada disana 
mengacungkan kamera ponsel mereka untuk merekam 
kedatangan artis tersebut. 


Dapat Rezvan lihat juga bagaimana lelaki yang bernama 
Antariksa itu turun dan membuka kan pintu mobil disusul 
oleh keluarnya gadis yang mengenakan seragam yang sama 
dengan seluruh murid disini. Gadis itu tersenyum, 
membalas senyuman pemuda dihadapannya. Rezvan 
mendecak tak suka melihat pemandangan dimana lelaki itu 
menyelipkan rambut Acacia pelan sembari tersenyum. 


Akhirnya, Rezvan bangkit dari duduknya melangkah 
kedalam sekolah tak mempedulikan lagi panggilan- 
panggilan inti CASTOR tersebut. 


akak 
Terimakasih sudah membacaa... 
jangan lupa klik tanda dan comment yaa... 


sampai ketemu di bab selanjutnya... 


Bab 4 - Basecamp 
Haii, selamat datang di bab baru CASTOR. 


selamat membaca cerita ini, semoga sukaa:) 
jangan lupa klik tanda bintang dipojok kiri bawah... 


Rezvan Aileen Surendra on Mulmed. 


eka a 


Siang hari ini Acacia sudah berada di kelasnya bersama 
teman-temannya. Hari ini cukup menghebohkan karena 
berita bahwa Antariksa yang mengantarnya ke sekolah 
barunya itu sudah tersebar diseluruh media sosial. Acacia 
sendiri tidak mempermasalahkan itu, bagus malah seperti 
yang diinginkan orang-orang produksi film nya. 
Menunjukkan kemistri yang terlihat rea/ dimuka umum. 


"Ca heboh banget gue liat lambe-lambe di instagram pada 
gosipin lo sama Anta," ujar Quina. 


Acacia mengangguk. "Biasa itu mah," jawabnya. Acacia 
menelungkupkan kepalanya pada tangan yang bertumpu di 
meja. la memejamkan matanya merasa lelah. 


Tiba-tiba ada yang membuka pintu kelas Acacia secara 
kasar membuat seluruh perhatian kelas menoleh ke arah 
sumber suara. 


"WOI YANG NGERASA ANGGOTA CASTOR KUMPUL DI 
LAPANGAN SEKARANG!" ujar lelaki yang Acacia tidak tahu 
namanya itu. 


" Ada apaan Bon?" tanya Farel yang merupakan anggota 
CASTOR. 


"AVIENO ngepung sekolah kita! Sekarang Rezvan udah 
nyamperin mereka! Buruan keluar," 


Sontak para lelaki yang berada di ujung kelas Acacia 
termasuk Farel pun berdiri. 


"JANGAN ADA YANG KELUAR KELAS YA!" teriak Farel sebelum 
akhirnya berlari keluar kelas. Acacia mengerutkan dahinya. 


"Rezvan mau berantem?" tanya Acacia panik kepada teman- 
temannya. 


Teman-temannya sendiri hanya bersikap santai. "Na kok lo 
gak panik sih? Kan Narendra pasti ikutan!" ujar Acacia. 


"Panik Ca cuma ya mau gimana, dilarang juga gak bisa," 
jawab Quina. "Paling nanti kalo luka juga minta obatin" 
tambahnya 


Acacia langsung berdiri, mengambil pasminanya dan berlari 
keluar kelas tanpa menghiraukan panggilan dari teman- 
temannya. Sembari berlari, Acacia memakaikan pasminanya 
untuk menutupi wajahnya. 


Acacia berlari menuju gerbang sekolahnya. Dari sini dapat ia 
liat hampir ratusan anggota CASTOR sudah bersiaga dari 
lapangan. Sedangkan Rezvan dan inti CASTOR sendiri 
sudah berdiri di gerbang sekolah yang masih tertutup. 


Acacia ingin berlari menghampiri Rezvan namun tangannya 
ditahan oleh seseorang. Acacia menoleh menghadap orang 
tersebut. 


"Lepasin aku Galen!" ujarnya kepada pengawalnya tersebut. 
Galen menggeleng. 


"Nona jangan kesana, terlalu bahaya." jawab lelaki itu. 


"Aku mau samperin Rezvan! Lepasin aku Galen!" balasnya. 


Galen tetap menggeleng sembari melihat ke ujung sana. 
Terlalu bahaya dan dapat Galen lihat kumpulan yang berada 
diluar gerbang sekolah majikannya pun memberontak 
secara brutal. 


Tak lama gerbang sekolah pun terbuka dan mereka pun 
mulai memasuki lingkungan sekolah. Anggota CASTOR pun 
mulai terlibat perkelahian. 


Dapat Acacia lihat bagaimana brutalnya Rezvan dan seluruh 
anggotanya melawan Avieno dengan slayer hitam terikat di 
seluruh lengan kiri anggota tersebut menandakan mereka 
merupakan anggota CASTOR. 


Acacia pun menyuruh Galen atau lebih tepatnya memaksa 
Galen untuk memanggil pihak sekolah yang langsung 
dilakukan oleh Galen. 


Tanpa banyak berpikir Acacia pun berlari menuju arah 
Rezvan dengan pasmina yang masih melekat untuk 
menutupi wajahnya. 


"REZVAN!" pekik Acacia sambil berlari ke arahnya. Rezvan 
yang merasa terpanggil pun menoleh kearah Acacia. 


" Shit! "ujarnya. 


Karena lengah, Rezvan pun langsung mendapat tonjokkan 
dari Johan sehingga membuatnya terhuyung kesamping. 
Rezvan pun kembali menghajar Johan tanpa rasa ampun. 


"Rezvan udah stop!" ucap Acacia sambil menahan lengan 
kanan Rezvan. Rezvan pun memberhentikan pukulannya, 
menoleh kearah Acacia. Johan yang berada didepannya pun 
mendecih lalu meludah yang berisi darah didepan Rezvan. 


"Cewek lo? Lumayan nih buat target" ucap Johan tersenyum 
miring. 


Rezvan yang mendengar itu langsung kembali menoleh ke 
arah Johan lalu melayangkan satu pukulan lagi. 


"Sialan! Jaga omongan lo ya!" pekiknya. 


Tak lama Galen beserta pihak sekolah datang dan 
membubarkan kerumunan tersebut. Johan memandang 
sengit Galen. 


"Lo liat ya, ini belum berakhir. Dan lo cantik, siap-siap 
ketemu gue lagi," ujarnya lalu meninggalkan lingkungan 
High Hopes. 


Acacia memandangi wajah babak belur Rezvan, lalu 
memandang sekeliling melihat anggota CASTOR yang 
hampir sama buruknya dengan pemimpin CASTOR ini. 


"REZVAN, ARYA, ALVARO, ELAN, NARENDRA, DAN RAMA, 
IKUT SAYA KE KANTOR KEPALA SEKOLAH!" panggil Bu Anaka 
yang merupakan kesiswaan High Hopes. 


Sontak Rezvan menoleh kearah Ojan, adik kelas yang 
menjadi andalannya. "Suruh yang lain bersihin lukanya." 
tithanya ke adik kelasnya itu. 


Inti CASTOR pun beranjak meninggalkan gerbang ingin 
menuju ruang kepala sekolah. Sebelum pergi, Acacia 
menahan tangan Rezvan membuat pemuda itu menoleh. 


"Gue ikut ya," pinta Acacia pada lelaki dihadapannya. 


"Gak perlu" jawab Rezvan ketus. 


"Nanti gue tunggu depan ruang kepsek kok, gaikut masuk," 
ujar Acacia. 


"Terserah," balas Rezvan lalu berlari menyusul teman- 
temannya yang sudah duluan pergi. 


Acacia menoleh ke arah pengawalnya. "Galen tolong beliin 
aku obat luka ya! Nanti tolong anterin kedepan ruang 
kepala sekolah," ujarnya lalu berjalan menuju ruang kepala 
sekolah. 


daa 


Acacia duduk di bangku yang tersedia depan ruang kepala 
sekolah dengan satu plastik berisi obat-obatan. Bel pulang 
sudah berbunyi dari setengah jam yang lalu namun inti 
CASTOR belum ada yang keluar dari ruangan tersebut. 


Kondisi sekolahan sudah sepi, Acacia pun sudah mengambil 
tasnya dan kembali menunggu didepan ruang kepala 
sekolah. Untungnya Acacia tidak memiliki jadwal setidaknya 
sampai malam nanti jadi ia bebas menunggu. 


Galen pun sudah ia suruh menunggu di mobil. Awalnya 
pengawalnya itu menolak, tetapi Acacia meyakinkan kalau 
dirinya akan aman jadi mau tak mau Galen menuruti 
perintah gadis itu. 


Bunyi pintu terbuka membuat Acacia mengalihkan 
pandangannya, terdapat inti CASTOR yang berjalan keluar 
dengan Rezvan berdiri diposisi paling depan bersama Arya. 
Acacia sontak berdiri dan melangkah menuju depan Rezvan. 


"Kalian gak dikeluarin dari sekolah kan?" tanyanya ke 
Rezvan. 


"Enggaklah Acacia cantik, mana berani Pak Anto ngeluarin 
Rezvan sama Alvaro, bisa hilang donatur-donatur besar 
sekolah," jawab Rama. Acacia menoleh melihat wajah 
seluruh inti CASTOR. 


"Kalian belum diobatin kan lukanya?" tanya Acacia. 


Elan langsung melangkah dan berdiri di samping Acacia dan 
memasang wajah kesakitan. 


"Belum nih, Aca obatin Elan dong sakit banget ini," ujarnya 
mendramatisir. 


Acacia pun reflek memegang wajah Elan dan 
memperhatikan luka di wajah tersebut. Semua itu tak luput 
dari perhatian Rezvan. 


Rezvan pun menarik kerah seragam Elan kebelakang hingga 
Elan meringis. Melihat wajah tersiksa Elan, Rama dan Alvaro 
sontak tertawa. 


"Mampus, udah tau punya Pak Bos masih aja diembat," ucap 
Rama. 


Elan melirik kesal lalu tersenyum manis. "Lumayan bro 
muka gue dipegang artis cantik," balas Elan sembari 
tersenyum senang. Rezvan mendengus lalu memandang 
Acacia. 


"Lo obatin gue aja di rooftop," ujar Rezvan sambil 
mengambil sebelah tangan Acacia. Sontak inti CASTOR 
yang lain menggodanya. 


"Yah bos bagi-bagi dong," kata Rama. 


"Iya bos, kita kan juga luka nih!" tambah Alvaro. 


Acacia menoleh kearah teman-teman Rezvan. "Rez, gue 
obatin mereka juga ya kasian," ucap Acacia. Rezvan 
menggeleng. 


"Mereka bisa obatin sendiri," Ucap lelaki itu lalu menarik 
tangan Acacia menjauhi teman-temannya itu. 


"YE BOS LO KAN JUGA BISA OBATIN SENDIRI!" teriak Rama 
yang tak dihiraukan oleh Rezvan. 


eka 


Acacia mengoleskan salep ke bagian-bagian luka pada 
wajah tampan lelaki dihadapannya. 


"Emangnya gak sakit?" tanya Acacia. 
"Sakitlah," 


"Udah tau sakit kenapa sih masih berantem?" Rezvan 
memandangi gadis yang mengobati lukanya dengan sangat 
hati-hati. 


"Cowok itu pantang kalo harga dirinya diinjek," Ujar Rezvan. 
Acacia mendengus mendengarnya. 


Kemudian Acacia merapikan peralatan obat-obatannya 
setelah selesai mengobati Rezvan. Rezvan memandangi 
Acacia tajam. 


"Kenapa lo ngelakuin ini?" tanya Rezvan. Acacia menoleh. 
Memandangi lelaki di hadapannya. 


"Apa?" 


Rezvan berdecak. "Nekat nyamperin, dan ngobatin gue," 


"Gue peduli," jawab Acacia tanpa ragu. Acacia rasa urat 
malu dan jaimnya selalu putus saat berhadapan dengan 
Rezvan. 


Rezvan mengangkat sebelah alisnya. "Pacar lo emang gak 
marah?" 


Acacia memandang bingung ke arah Rezvan. "Pacar yang 
mana lagi sih? Perasaan kemaren gue udah bilang kalo 
Galen itu pengawal pribadi gue," jawabnya jengah. 


"Cowok tadi?" tanya Rezvan heran. 
"Yang mana? Yang nganterin gue?" tanya Acacia balik. 


Rezvan mengangguk. Acacia menghela napasnya. "Itu 
Antariksa. Partner gue di film. Dia sahabat gue. Lagian gue 
gak punya pacar Rez," ujar Acacia. 


Rezvan tak mau berbohong, seluruh hatinya lega 
mendengar gadis itu tidak memiliki pacar. 


"Gue emang dekat sama banyak cowok disekeliling gue. 
Tapi, bukan berarti mereka pacar gue," tambah Acacia. 


"Berarti masih single?" 


Iya, Rezvan tidak lagi menangkal, ia telah tertarik oleh gadis 
ini. Gadis yang entah kenapa keras kepala masuk ke lingkup 
pribadinya meski tau itu berbahaya. 


"Iya, kenapa? Lo mau jadi cowok gue?" tantang Acacia. 


Rezvan reflek terbatuk mendengar ucapan spontan gadis 
itu. Acacia tertawa geli melihat wajah Rezvan yang sudah 
memerah itu. 


"Gue bercanda Rez," ujar Acacia sambil tertawa. Rezvan 
terpana melihat tawa Acacia. 


"Lo gaada jadwal abis ini?" tanya Rezvan. Acacia melihat 
jam tangannya, masih pukul setengah 4. Acacia 
menggeleng. 


"Ada semacam talkshow tapi jam 8 malem kok, kenapa?" 
Rezvan berdiri kemudian menjulurkan tangannya, 


"Ikut gue yuk?" ajak Rezvan membuat dahi Acacia berkerut. 
"Kemana?" 
"Makan terus ke basecamp anak-anak," jawab Rezvan. 


Acacia menggeleng ragu. Dia kan tidak bisa ketempat 
umum apalagi ini sama Rezvan, bisa masuk akun gosip lagi 
dirinya. Acacia langsung bisa membayangkan pertanyaan 
host talkshow nanti apabila dirinya dan Rezvan masuk akun 
gosip sore ini. 


"Lo bisa nyamar pake pasmina tadi, bawa kacamata item 
kan?" usul Rezvan seperti mendengar keraguan Acacia. 
Acacia mengangguk lalu menerima uluran tangan Rezvan 
lalu pergi meninggalkan rooftop. 


Saat sampai di depan gerbang, Acacia memberhentikan 
langkahnya. 


"Rezvan pinjem handphone lo dong," pintanya sambil 
menengadahkan tangan kanannya. 


"Buat?" 


"Handphone gue mati. Gue mau kabarin Galen kalo gue 
pergi sama lo biar dia gak perlu ikutin kita," lantas Rezvan 


memberikan ponselnya kepada gadis itu. 


Saat menghidupkan layar ponsel lelaki itu, dapat Acacia 
lihat lelaki itu menjadikan logo CASTOR sebagai 
lockscreennya. 


Acacia menekan nomor pengawalnya yang memang sudah 
ia hafalkan karena ia tau akan ada saat-saat genting dimana 
ia harus menghubungi pengawalnya itu tanpa 
menggunakan ponselnya. 


"Galen, aku mau pergi sama Rezvan," Rezvan menoleh 
kearah gadis itu yang sedang berbicara di telepon namun 
tetap memandang lurus ke mata Rezvan. 


"Aku mau jalan sama dia, kamu gak perlu ikutin aku," ucap 
Acacia. 


"Galen aku pasti aman sama Rezvan," balasnya. 
"Aku bakal balik sebelum jam 6 sore kok, plis yaa," 


"Yes! Makasih Galen! Kamu kalau mau hubungin aku ke 
nomor ini aja ya, handphone aku mati. Bye Galen!" 


Acacia mengembalikan handphone Rezvan. Lalu keduanya 
berjalan menuju parkiran motor anak-anak CASTOR. Saat 
akan menyebrang, dengan reflek Rezvan langsung berada 
di kanan Acacia dan menggandeng tangannya lalu 
menyebrang bersama. Acacia yang diperlakukan dengan 
sangat gentle tidak bisa tidak tersentuh. Acacia merasakan 
hatinya menghangat mendapat perlakuan manis dari 
Rezvan. 


Acacia mengedarkan pandangannya ke arah warung sekip. 
Warung tersebut sangat sepi dan tak ada satupun anggota 
CASTOR yang berada disana. 


"Kok sepi warungnya?" tanya Acacia. 


Rezvan hanya melirik sebentar kearah warung sebelum 
mengeluarkan motor ninja hitamnya dari tempat parkir. 
Rezvan berjalan kearah loker yang tersedia disana lalu 
mengambil satu helm yang berwarna putih dan merah muda 
itu lalu menyerahkan ke Acacia. 


"Pake," titahnya pada Acacia. 
Acacia hanya memandang helm tersebut. 


"Ini helm yang biasa dipake Ouina kalo lagi bareng Rendra," 
ucap Rezvan. 


Acacia pun langsung mengambil helm tersebut dan 
mengenakannya, sementara Rezvan sendiri sudah 
mengenakan helm fullface berwarna hitam miliknya dan 
mulai menyalakan motornya. 


Acacia bingung dan hanya memandangi Rezvan, selama ia 
jadi hidup ia tidak pernah naik motor seperti ini, bahkan 
dalam filmnya sekalipun. Motor Rezvan termasuk motor 
yang tinggi dan sekarang pun ia memakai seragam yang 
roknya yang berjarak satu jengkal diatas lutut. 


Rezvan yang merasa Acacia tidak naik pun menoleh kearah 
gadis itu lalu menghela napas. Dikeluarkannya jaket kulit 
berwarna hitam dengan logo kuda berwarna emas dan 
namanya di sebelah kiri serta tulisan CASTOR terpampang 
dibelakang jaket tersebut. 


Memang, Rezvan selalu melarang anggota CASTOR untuk 
mengenakan itu apabila didalam lingkungan sekolah. 
Biasanya mereka hanya memakai slayer hitam dilengan kiri 
saja. Tapi Rezvan selalu membawa jaket tersebut di tasnya. 


"Sini gue bantuin naik," Rezvan menjulurkan tangannya 
untuk membantu Acacia menaiki motornya. Setelah dirasa 
sudah diposisi aman, Rezvan mengulurkan jaketnya. 


"Pake buat tutupin paha lo," ucapnya. 


Acacia tersenyum lalu segera menutupi pahanya yang 
sedikit terekspos dengan jaket beraroma kayu manis itu. 
"Pegangan," ucap Rezvan. 


Acacia tidak tahu harus berpegangan pada apa, tapi 
seingatnya dari film-film remaja refrensi yang ia tonton, 
biasanya sang perempuan memeluk sang lelaki untuk 
dijadikan pegangan. 


Lalu dengan polosnya, Acacia melingkarkan kedua 
tangannya pada tubuh Rezvan seperti yang dilakukan gadis 
di film itu. Badan Rezvan menegang mendapati perempuan 
dibelakangnya memeluknya. Namun, bukannya menepis, 
Rezvan justru tersenyum dibalik helm fullface nya lalu 
menjalankan motornya meninggalkan parkiran. 


deka 


Setelah sampai disalah satu restoran cepat saji, Acacia 
melepaskan pelukannya lalu perlahan turun dari motor 
Rezvan. la menyerahkan jaket tersebut kepada Rezvan yang 
langsung diterima lelaki tersebut. Acacia melepaskan 
helmnya kemudian mengambil pasmina dan kacamatanya 
dari dalam tas dan langsung mengenakannyaa. 


Acacia mendekat kearah kaca spion motor Rezvan untuk 
melihat penampilannya lalu menoleh kearah Rezvan. 


"Gimana? Udah nyamar banget kan?" Tanya Acacia sambil 
tersenyum. 


"Siapa ya?" balas Rezvan ikut tersenyum. 


"Ish," gerutu Acacia sambil memukul pelan lengan lelaki 
tersebut. Rezvan terkekeh melihat wajah cemberut Acacia. 
Lelaki itu menyisir rambutnya dengan jemari. 


"Yuk masuk," 


Setelah memesan makanan, mereka pun duduk didekat 
jendela. Rezvan meletakkan makanan miliknya dan Acacia 
yang terdapat dalam satu nampan lalu duduk bersebrangan 
dengan Acacia. Acacia pun langsung melahap makanan 
miliknya tanpa malu. 


"Laper banget ya?" tanya Rezvan. 


Acacia mengangguk. "Belom makan dari selesai shooting 
tadi," jawabnya. 


"Kenapa gak makan di lokasi?" 


Acacia mencibir. "Makan di lokasi paling gue cuma dikasih 
buah sama air putih, mana nendang," 


Rezvan mengerutkan keningnya. "Disuruh diet?" Acacia 
mengangguk sebagai jawaban. 


Setelah selesai makan, Rezvan dan Acacia pun 
membereskan sisa sampah mereka dan membawanya 
menuju tempat sampah yang telah disediakan. Rezvan 
menghentikan langkahnya. 


"Sebentar gue mau pesen buat anak-anak di basecamp," 
Ucapnya. 


"Loh kan kita naik motor, gimana bawanya?" Rezvan 
tersenyum lalu mencubit pipi Acacia gemas. 


"Ya minta di delivery lah, lemot," ucapnya gemas. 
"Ish sakit," lirih Acacia mengelus pipinya. 


Rezvan tertawa melihat pipi gadis tersebut yang memerah 
sedikit bekas cubitannya. la mengelus sedikit pipi tersebut 
kemudian menarik tangan Acacia menuju tempat 
pemesanan. 


Setelah selesai memesan keduanya pun kembali menuju 
parkiran motor. Berlalu dari sana masih dengan posisi 
Acacia yang memeluk Rezvan. 


Pokok kok 


"Ini si Bos gak lupa kan ya sama kita? udah sejam lebih loh 
kita nungguin," ucap Rama menggerutu. Keadaan basecamp 
sendiri tidak terlalu ramai karena banyak yang sudah 
pulang. 


"Lupa waktu dia gara-gara sibuk sama doi," jawab Elan. 
"Mana laper lagi gue," 


"Gue udah delivery makanan buat kalian," tiba-tiba dari 
arah pintu datang Rezvan yang menggandeng tangan 
Acacia. 


Acacia sendiri masih mengenakan pasmina dan 
kacamatanya tersenyum pada anak-anak CASTOR. 


"Kemana aja sih lo, kita nungguin sejam lebih nih!" ucap 
Rama setengah ngomel. 


"Makan," balas Rezvan singkat sambil memasuki ruang 
tengah basecamp masih tetap menggandeng Acacia. 


"Yeelah Bos digandeng mulu Aca nya. Gak akan hilang kok 
disini," goda Alvaro. Rezvan yang tersadar pun segera 
melepaskan genggamannya, malu. 


"Bu Bos sini duduk samping Elan," ucap Elan sambil 
memanggil Acacia. 


Acacia hanya tersenyum lalu duduk diantara Elan dan 
Narendra. Acacia melepas pasmina dan kacamatanya. 


Acacia memandang canggung inti-inti CASTOR, sedangkan 
anggota lain sudah sibuk dengan urusannya sendiri. 


"Eh kita belum kenalan formal tau sama Bu Bos," ucap Elan. 
Elan pun menjulurkan tangannya yang langsung dibalas 
oleh Acacia sambil tersenyum. 


"Kenalin Bu Bos, gue Elan Rashad. Panggil Elan, tapi kalo 
dipanggil sayang juga gak nolak kok," ucap Elan yang 
langsung ditempeleng oleh Alvaro. 


"Belom aja lo digantung sama Rezvan," lalu Alvaro 
mengulurkan tangannya menjabat tangan Acacia. "Alvaro 
Adhitama, panggil Roo aja juga boleh," 


Kemudian Rama pun ikutan mengambil giliran. 


"Rama Fernandez, gausah ditambahin ganteng karena 
emang udah ganteng," ucapannya membuat Acacia tertawa. 


Kini Narendra pun mendapat gilirannya. "Narendra Almero, 
Rendra aja cukup," 


Saat Acacia menoleh kearah Arya, pemuda itu sudah 
terlebih dahulu memandang Acacia. Entah kenapa hawa 
yang dipancarkan Arya membuat Acacia jadi merinding 
sendiri. 


Acacia menjulurkan tangannya yang awalnya hanya dilihat 
oleh lelaki itu. Tak lama Arya kemudian membalas jabatan 
tangan itu. "Arya," ucapnya singkat. Acacia mengangguk. 
Kemudian tersenyum menatap semua inti CASTOR tersebut. 


"Gue Acacia Tamara Caldwell. Seneng bisa kenal kalian," 
balasnya sambil tersenyum. 


Tak lama, delivery makanan yang sudah dipesan oleh 
Rezvan pun datang membuat heboh seisi rumah. 


"Yuk makan Ca bareng kita," ajak Rama. 


Acacia menggeleng. "Tadi udah makan bareng Rezvan," 
sontak inti CASTOR lainnya memasang wajah meledek 
kepada ketuanya itu. 


"Udah nyuri start nih Pak Bos! Katanya kemaren gak minat," 
ucap Alvaro. Rezvan melemparkan tisu yang sudah ia 
gulung ke wajah Alvaro. 


"Berisik!" ucapnya dengan wajah memerah malu. Membuat 
seisi ruangan tertawa melihat untuk pertama kalinya 
ketuanya itu memerah karena malu, bukan emosi. 


aaa 


gimana? janga lupa klik tanda dan comment ya! 
terimakasih:) 


sampai ketemu di bab selanjutnya.. 


Bab 5 - Sakit 
Haii, aku kembali lagi dengan bab baru dari CASTOR! 


YUK budayakan untuk selalu vote sebelum membaca cerita 
ini! 


selamat membaca, semoga suka yaa:) 


deka 


Acacia sudah siap untuk pergi keacara talkshownya. Kini ia 
duduk di sofa ruang tamunya. Tak lama ponsel Acacia 
berdering, ada pesan masuk dari Karina bahwa ia sudah 
sampai. Acacia melangkahkan kakinya menuju gerbang dan 
dapat ia lihat Karina berjalan menuju arahnya membawa 
beberapa kertas. 


"Ca, ini pertanyaan buat talkshow nanti, sengaja aku minta 
list nya supaya kamu bisa persiapin jawabannya. Dan ini, 
aku dapet email perbaruan script adegan terakhir kamu 
besok, buat jadwal nanti aku kirim pdf nya aja ya," ucap 
Karina, Acacia mengangguk lalu mengambil kertas yang 
Karina berikan. 


Acacia melangkahkan kakinya menuju mobil yang sudah 
dibukakan pintunya oleh Galen, lalu masuk kedalam 
mobilnya disusul asisten dan pengawalnya. 


Selama diperjalanan, Acacia sibuk membaca script baru nya 
itu. 


"Ca, gimana sekolahmu?" tanya Karina. 


Acacia menoleh kearah Karina lalu kembali menghadap 
depan dan tersenyum saat bayangan Rezvan langsung hadir 


dibenaknya. 
"Baik Mbak, aku suka sekolahnya," jawab Acacia. 


"Sepertinya ada yang menarik perhatian kamu," ucap 
Karina. 


Acacia tersenyum lagi. Karina yang melihat Acacia seperti 
itu pun menghela napasnya pelan. 


"Ca kamu masih ingat kontrakmu kan?" Acacia menoleh saat 
mendengar Karina menyinggung masalah kontraknya 
dengan agensi. 


"Aku gak pernah larang kamu Ca buat suka sama cowok, hal 
yang wajar di usia kamu, tapi masalahnya sekarang kamu 
terikat kontrak Ca," tambah Karina. 


"Mbak, kontraknya kan melarang aku pacaran. Aku gak 
pacaran sama cowok itu," ujar Acacia pelan. 


"Ca, gak papa kalau kamu mau berteman baik sama cowok 
itu, tapi jangan sampai dia menghancurkan karir yang udah 
kamu bangun dari awal ya? Kamu ngerti kan maksud ku?" 
Acacia mengangguk lirih. 


"Kontrak-ku berapa lama lagi Mbak?" 
"Tiga tahun lagi," 


Acacia menghembuskan napasnya pelan. 3 tahun sama saja 
dia sudah tidak ada dong di sekolahnya. Padahal kan Acacia 
juga ingin merasakan indahnya jatuh cinta dan pacaran saat 
SMA. Ya walaupun ia pernah merasakannya di film terakhir 
yang ia perankan, cuma kan rasanya pasti beda kalau pakai 
hati beneran. 


Sepanjang perjalanan, Acacia hanya terdiam memikirkan 
akan sedatar apa kehidupan SMA nya kalau terlalu banyak 
aturan yang harus Acacia penuhi. 


daaa 


Rezvan menghembuskan asap rokoknya, ia dan beberapa 
anak CASTOR masih berada di basecamp. Otaknya kembali 
memikirkan Acacia. Rezvan menoleh kearah Narendra dan 
Alvaro yang sedang bermain game online pada ponsel 
mereka masing-masing. 


"Ren," panggilnya pelan. Narendra hanya menggumam 
singkat sambil terus memainkan ponselnya. 


"AWAS ITU KANAN LO, AH DEPAN DEPAN, ANJRIT KALAH 
GUE!" ucap Alvaro. 


Narendra tertawa puas karena bisa memoroti Alvaro besok 
hari, karena itu perjanjian yang tadi mereka buat, siapapun 
yang kalah akan menraktir yang menang. Narendra 
menoleh menatap Rezvan. 


"Kenapa Bos?" tanya Narendra. 
"Mintain cewek lo kontak /ine Aca dong," ujar Rezvan. 


Alvaro yang juga mendengarnya pun langsung menggoda 
ketuanya itu. "Ah si Bos mah gercep juga ya," balas Alvaro. 


"ya gua mintain. Apasi yang engga buat Bosku yang lagi 
pedekate," balas Narendra. Wajah Rezvan langsung 
memerah mendengar ucapan Narendra. 


"Tuh udah gue kirim ke /ine lo, chatnya panggil sayang ya 
Bos jangan lupa," 


"Sialan lo!" 


Rezvan pun bangkit dari duduknya lalu masuk kedalam satu 
kamar yang memang khusus untuk inti CASTOR. Dilihatnya 
Rama dan Elan yang tidur dikasur sambil berpelukan 
membuat ia menggelengkan kepalanya. Arya yang sedang 
membaca bukunya menoleh saat melihat Rezvan 
mengarahkan kamera ponselnya ke Rama dan Elan yang 
masih tertidur. 


"Abis nyebat?" tanya Arya kepada sahabatnya ini. Rezvan 
mengangguk lalu duduk didekat Arya. Arya melanjutkan 
bacaannya. 


"Ya," panggil Rezvan. Arya hanya  menggumam 
menjawabnya, 


"Menurut lo Aca orangnya gimana?" Arya mengalihkan 
pandangannya kearah Rezvan, menutup bukunya lalu 
langsung duduk menghadap sahabatnya itu. 


"Baik," balas Arya membuat Rezvan mendengus mendengar 
jawaban singkat dari Arya. 


"Gue suka sama dia, gue pingin deketin dia, menurut lo 
gimana?" tanya Rezvan. 


"Kalo itu buat lo bahagia, kenapa enggak? Tapi saran gue 
hati-hati aja," jawab Arya. 


Rezvan mengerutkan keningnya. Arya pun menghela 
napasnya. 


"Hati-hati, kita gak tahu kehidupan asli nya gimana Rez, 
yang selama ini terekspos cuma kehidupan dia sebagai 
artis," jelas Arya. 


Rezvan pun mengangguk. Kemudian menyalakan ponselnya 
dan megirim pesan untuk Acacia. 


Beberapa menit Rezvan menunggu, namun Acacia tak juga 
kunjung menjawab pesannya, ia mengirimkan pesan lagi 
sebelum akhirnya tertidur sambil memegang ponselnya. 


daa 


Acacia menghembuskan napasnya. la baru saja dipanggil 
oleh salah satu crew acara talkshow ini, memberitahu bahwa 
acaranya sudah dimulai. 


"Langsung saja kita sambut aktris muda yang sangat cantik 
dan berbakat, Acacia Caldwell!" panggil Betty, pembawa 
acara talkshow ini yang diiringi tepuk tangan penonton 
bayaran. 


Acacia melangkah masuk dengan senyuman dan sedikit 
lambaian tangan. Acacia melangkah menuju perempuan 
cantik dan muda itu untuk memberikan salam. Setelah itu ia 
dipersilakan duduk di sofa yang sudah disediakan, gemuruh 
penonton pun mereda. 


"Apa kabar Acacia?" sapa Betty sembari tersenyum. Acacia 
membalas senyuman dengan sangat manis. 


"Aku baik, terimakasih udah undang aku," balasnya. 


"Ah sama-sama. Sekarang kesibukannya apa nih Aca?" 
tanya Betty. 


"Aku lagi ada project untuk film terbaru aku, sekarang masih 
produksi sih," jawab Acacia. 


"Katanya di film ini kamu dipertemukan lagi ya dengan 
Antariksa? Gimana perasaan kamu bisa satu project lagi 


dengan Antariksa?" Acacia tersenyum. 


"Iya, di project ini aku bareng lagi sama Anta. Rasanya 
seneng sih bisa satu project lagi bareng dia. Dia 
menyenangkan orangnya," balas Acacia. 


"Bener gak sih katanya kamu itu terlibat cinta lokasi sama 
Antariksa? Aku liat dari beberapa artikel kalo kalian itu 
nempel banget kemana-mana bareng, boleh dong cerita nih 
Ca," ujar Betty sambil tersenyum jenaka. Acacia tertawa 
sedikit. 


"Aku sama Anta itu sahabatan, kami memang dekat apalagi 
bisa dibilang ketemu setiap hari selama shooting, tapi kita 
gak ada cinlok-cinlokan kok," balas Acacia tegas. 


"Loh berarti kamu single dong?" tanya betty. Acacia 
menganggukkan kepalanya. 


"Ada juga berita yang bilang kalo kamu sekarang sekolah di 
sekolah formal ya?" 


Acacia kembali menganggukkan kepalanya. "Iya aku 
sekolah formal sekarang," 


"Kenapa kamu memilih ikut sekolah formal padahal jadwal 
kamupun sibuk?" Acacia tersenyum. 


"Karena aku pingin coba pengalaman baru ku, lagian jadwal 
shooting ku ga mengganggu sekolah banget begitupun 
sebaliknya. Akupun udah nyaman dengan sekolahku ini," 
Betty mengangguk lalu mengarahkan pandangannya 
kearah kamera. 


"Baik pemirsa, kita kembali dengan Acacia setelah yang 
satu ini," 


Acacia menghembuskan napasnya dan langsung diberi air 
mineral oleh Karina. 


eka 


Acacia melangkahkan kakinya menuju kamarnya. 
Sesampainya di kamar, ia langsung membaringkan 
tubuhnya. Memejamkan mata sejenak, kemudian tersenyum 
mengingat seseorang yang membuat hari ini menjadi lebih 
berarti. 


Acacia membuka matanya lalu mengambil box handphone 
dengan logo buah keluaran terbaru yang dibeli Galen tadi 
siang atas permintaannya. Acacia bangkit dari kasurnya lalu 
mengcharge handphone lamanya di nakas samping tempat 
tidurnya. la menyiapkan macbook nya untuk membackup 
data dari ponsel lamanya. Sambil menunggu ponsel 
lamanya menyala, ia pun menuju kamar mandi untuk 
membersihkan tubuhnya. 


Setelah mandi, ia kembali duduk diatas kasurnya lalu 
menghidupkan ponsel lamanya. Setelah menunggu 
beberapa saat, ponselnya pun menyala dengan diiringi 
beberapa getaran tanda masuknya notifikasi. Dari seluruh 
notifikasi, hanya satu yang menarik perhatiannya, dari 
aplikasi /ine dengan nama Rezvan Aileen. 


Rezvan Aileen 

Ca? sorry gue dpt kontak lo dari Quina. 08.20 PM 
Msh shooting ya? 08.25 PM 

Kabarin gue ya kl udh d rmh . 09.12 PM 


Acacia melirik jam dinding yang berada di kamarnya, pukul 
11 malam. Acacia pun segera ngeadd back Rezvan dan 


membalas pesannya. 
Acacia Caldwell 
Gue udah dirumah, maaf baru bales. Kenapa? 11.07 PM 


Saat hendak memindahkan data pada ponselnya, tiba-tiba 
ponsel lama Acacia berdering menandakan panggilan 
masuk. Acacia menoleh lalu membulatkan matanya saat 
melihat nama Rezvan sebagai pemanggilnya. Acacia 
menghembuskan napasnya berusaha santai dan berdeham 
membenarkan suaranya. 


"Halo?" sapa Acacia. 


"Gue ganggu?" ucap suara berat laki-laki itu. Mendengar 
suara Rezvan, cukup membuat jantung Acacia berdetak 
kencang. 


"Engga kok, kenapa?" 

"Gapapa, gue cuma mau denger suara lo," 
"Hah?" 

"Udah sana istirahat, lo pasti capek kan?" 
"Lo dimana?" 

“Gue di basecamp. Kenapa?" 

"Lo gak pulang?" 

“Istirahat gih, good night Aca," 


"Hah? Rez-" 


Ucapan Acacia terhenti saat tiba-tiba sambungan telepon 
itu terputus begitu saja. Acacia menggerutu pelan, lalu 
kembali melanjutkan proses pemindahan datanya. Setelah 
selesai, Acacia membereskan seluruh peralatannya dan 
beranjak tidur saat hari sudah menunjukkan pukul 12 
malam. 


eka 


Bunyi ketukan pintu membuat Acacia yang masih terlelap 
pun membuka matanya. Pusing, itulah yang dirasakannya 
saat baru membuka matanya. 


"Ca? Kamu udah bangun belum?" tanya Sinta dari luar. 
Acacia lemas sekali rasanya, bahkan untuk menjawab Sinta 
aja rasanya sulit. 


"Ca? Aku masuk ya?" ucap Sinta dari luar. 


Sinta mengerutkan keningnya, sudah pukul 6 pagi namun 
tumben sekali majikannya itu belum bangun, apalagi 
sekarang kan ia harus sekolah. 


Acacia memejamkan matanya kembali saat didengarnya 
bunyi pintu terbuka. 


"Ca, kamu gak sekolah?" tanya Sinta sembari melangkahkan 
kakinya mendekati Acacia yang masih berbaring. 


"Pusing," balas Acacia lirih. Sinta membulatkan matanya 
saat melihat majikannya itu berwajah sangat pucat dan 
mengeluarkan bulir keringat dari dahinya. Tak lama 
dilihatnya majikannya itu mulai tak sadarkan diri. 


"Ca yaampun! " Sinta langsung memeriksa dahi Acacia dan 
terkejut saat mendapati panas dari dahi majikannya itu 


tersalur ke punggung tangannya. Sinta pun berlari keluar 
kamar Acacia dan berteriak memanggil Galen. 


Tak lama Galen pun datang sembari mengatur napasnya 
setelah berlari. Galen mendekati Acacia lalu menepuk pelan 
pipi gadis itu. 


"Non?" Setelah melihat tidak adanya respon dari gadis itu, 
Galen pun segera mengangkat majikannya lalu berlari 
menuruni tangga menuju salah satu mobil yang terparkir di 
garasi rumah Acacia. 


Galen membaringkan tubuh Acacia di kursi belakang lalu 
melepaskan jas hitamnya dan menyelimuti gadis tersebut. 
Galen menoleh kearah Sinta yang masih setia berdiri 
dibelakangnya. 


"Kamu siap-siap, nanti saya hubungi buat bawa 
perlengkapan Non Aca, pergi sama Mang Dede ya," 


Lalu Galen pun memasuki mobil dan melaju meninggalkan 
rumah Acacia dengan kecepatan yang tinggi. 


Pkokokokok kakak 


Saat ini di High Hopes sedang memasuki jam istirahat. 
Rezvan mengerutkan keningnya, sedari tadi pagi ia sudah 
mengirimkan pesan untuk Acacia dengan sekedar 
mengucapkaan sapaan namun tak kunjung dibalas juga. 
Bahkan saat ia menanyakan apakah gadis itu masuk sekolah 
atau ada jadwal shooting pun tak dibalas juga. 


"Eh Bos, Bu Bos kita gak masuk sekolah ya?" Rezvan 
menoleh pada Rama yang bertanya padanya. 


"Gatau, gue chat juga gak dibales," balas Rezvan pelan. 


Alvaro menunjuk kearah teman-teman Acacia yang sudah 
berada di kursi kantin namun tak dapat Rezvan lihat 
keberadaan gadis itu. 


"Tumben cewek lo gak bareng Aca, Ren. Apa beneran gak 
masuk ya?" tanya Alvaro. Narendra mengangkat kedua 
bahunya tanda tak tahu. 


"Wah Bos! Calon Bu Bos kita masuk rumah sakit!" pekik Elan 
yang membuat beberapa murid mengalihkan perhatiannya 
pada lelaki itu. Rezvan langsung mengerutkan keningnya, 
perasaan gadis itu baik-baik saja kemarin saat berbicara 
dengannya di telepon, tidak ada tanda-tanda sakit 
sedikitpun. 


"Ini Bos! Udah heboh nih masuk berita, yah tapi gak ditulis 
nih rumah sakit apaan, cuma rumah sakit di Jakarta. Yeelah 
dikata rumah sakit di Jakarta cuma satu apa?" gerutu Elan. 
Rezvan mengambil ponsel Elan dan membaca berita yang 
terpampang disalah satu web. 


Aktris muda, Acacia Caldwell dilarikan ke salah satu 
Rumah Sakit di Jakarta pagi ini. Berita ini tentu saja 
mengejutkan banyak pihak karena seperti yang kita 
tahu bahwa aktris muda ini baru saja muncul di salah 
satu acara talkshow kemarin malam. 


Belum diketahui apa penyebabnya karena penjagaan 
dari pihak rumah sakit pun diperketat setelah 
mengetahui putri dari Gavin Caldwell pejabat tinggi 
negara itu dirawat di rumah sakit tersebut. 


Sampai saat ini, pintu luar rumah sakit pun dipenuhi 
oleh puluhan wartawan yang dijaga ketat oleh pihak 
rumah sakit dan beberapa pengawal suruhan Gavin 
Caldwell. 


Menurut beberapa sumber, Gavin Caldwell kini 
langsung berangkat menuju rumah sakit dari tugas 
dinasnya diluar kota saat mendengar putri satu- 
satunya itu terbaring di rumah sakit. 


Rezvan langsung meletakkan ponsel Elan di meja kantin. 


"Gila ya kalo artis terkenal, sakit aja bikin heboh se Jakarta," 
ucap Rama. Rezvan langsung mengeluarkan ponselnya dan 
mencoba menghubungi seseorang. Saat tak kunjung 
tersambung, Rezvan mendecak. 


"Lo nelpon siapa?" tanya Arya. 


Rezvan menoleh sebentar lalu mencoba menghubungi 
orang itu lagi. "Bodyguard nya Aca," jawabnya sambil tetap 
mencoba menghubungi. 


"Gak bakal diangkat, pasti sibuk dia," ucap Arya. 


Narendra mengangguk setuju. "Lo chat aja minta nama 
rumah sakitnya," ujar Narendra. 


"Nanti pulang sekolah kita jenguk kalo udah tau, 
tambahnya. 


Rezvan mengangguk lalu menuliskan pesan untuk 
pengawal pribadi gadisnya itu. Tunggu, apa tadi? Gadisnya? 
Iya. Rezvan sudah mengklaim sendiri dalam hatinya kalau 
mulai saat ini ia akan menjaga dan menyayangi gadis itu. 
Hanya gadis itu. 


eka aa 


Jangan lupa klik tanda dan comment yaa! 
terimakasih:) 


Sampai ketemu di BAB berikutnyaa!! 


Bab 6 - Rumah Sakit. 


Haiii aku kembali sama bab baru CASTOR!selamat 
membaca, dan semoga sukaa:) 


YUK budayakan untuk selalu vote sebelum membaca cerita 
ini! 

Foto diatas itu Acacia kalo ngambek 

deka 


Setelah bel pulang sekolah, Rezvan bergegas mengambil 
tasnya. 


" Lo jadi mau jenguk Aca, Bos?" tanya Rama. 


Rezvan mengangguk. "Kita ke basecamp dulu aja. Nanti 
maleman baru ikut jenguk, lo duluan aja," ucap Arya pada 
Rezvan. 


Rezvan mengangguk lalu segera pergi menuju parkiran 
motor dan melaju meninggalkan sekolahannya dengan 
kecepatan yang tinggi. 


eka 


Acacia membuka matanya perlahan. Rasa pusing langsung 
melandanya. 


"Ca? Ada yang sakit?" Acacia menolehkan pandangannya 
sedikit kearah kanan dan dapat dilihat olehnya, Karina 
berdiri dengan wajah yang khawatir. 


"Pusing," jawab Acacia lirih. Mata Acacia mulai membuka 
dengan sempurna. 


"Papa?" panggil Acacia setelah melihat Papanya berdiri 
disamping kiri ranjangnya. 


"Iya ini Papa sayang," ujar Gavin sembari mengelus rambut 
putrinya pelan. 


"Kamu buat Papa khawatir," tambah Gavin sambil menatap 
mata putrinya penuh kasih sayang. 


"Maaf Pa," Gavin menggeleng namun tetap mengelus 
rambut Acacia dengan lembut. 


Acacia kembali menoleh kearah Karina. "Apa kata dokter?" 
tanyanya. 


Karina menghela napasnya. "Gejala DBD dan tifus. Kamu 
bener-bener harus bedrest dulu minimal seminggu," Acacia 
memejamkan matanya kembali. 


"Jadwal kemaren terlalu padat Ca buat kamu? Nanti aku 
coba atur jadwal kamu lagi ya supaya kamu tetep harus bisa 
istirahat banyak," ucap Karina. 


"Makasih Mbak," balas Acacia pelan. Pintu ruang rawat 
diketuk lalu munculah Galen. la menoleh ke arah Acacia 
sebentar lalu menoleh dan menunduk ke arah tuannya. 


"Tuan ada tamu," Gavin menoleh kearah Galen. 
"Siapa?" tanya Gavin. 
Galen melirik sedikit kearah Acacia. "Rezvan tuan," 


Acacia langsung membulatkan matanya mendengar 
pengawalnya itu menyebut nama Rezvan. Sedangkan Gavin 
mengerutkan keningnya merasa tidak mengenal kolega 
yang bernama Rezvan. "Siapa itu?" 


"Suruh dia masuk Galen, dia teman sekolah aku Pa," ucap 
Acacia. 


Galen mengangguk, "Baik Nona," balas Galen lalu keluar. 


Gavin menoleh kearah Acacia. Lalu tak lama pintu kembali 
terbuka. Munculah lelaki dengan menggunakan seragam 
sekolah dengan menenteng helm dan jaket hitam ditangan 
kirinya. Rezvan melangkahkan kakinya menuju Gavin lalu 
mengambil tangan Gavin dan menciumnya sopan. 


"Saya Rezvan Om, calon pacar anak Om," ucapan Rezvan 
membuat Acacia membulatkan matanya. Gavin sendiri 
mulai tersenyum tipis. Sedangkan Karina menoleh ke arah 
Acacia. 


"Rezvan jangan bercanda! Jangan didengerin Pa, emang 
suka ngawur anaknya," ucap Acacia panik dengan wajah 
yang sudah memerah malu. Gavin terkekeh melihat 
putrinya bersemu. 


"Padahal kalo beneran juga gak papa, ganteng kok dia Ca," 
goda Gavin kepada putrinya. 


Acacia semakin memerah mendengar godaan dari papanya 
itu. Karina pun segera permisi keluar ruangan. 


Gavin mempersilahkan Rezvan duduk di bangku samping 
kanan ranjang Acacia. Gavin sendiri sudah duduk dengan 
santai di bangku samping ranjang kiri Acacia. Acacia 
berusaha bangun dari tidurnya untuk duduk yang langsung 
dibantu oleh Rezvan. 


"Pelan-pelan," ucap Rezvan lembut. Acacia semakin 
bersemu mendengarnya. Gavin tersenyum melihat 
keduanya. 


Yadi ini yang buat kamu semangat sekolah sampe gak 
pernah hubungi Papa?" tanya Gavin sembari tersenyum. 


Acacia menunduk. "Papa kan sibuk," balas Acacia. 


"Sesibuk-sibuknya Papa, kamu masih tetap nomor satu Ca," 
Acacia tersenyum mendengarnya. Rezvan yang 
mendengarnya juga ikut tersenyum, walau sangat tipis. 


"Kamu dari sekolah?" tanya Gavin pada Rezvan. 


Rezvan mengangguk. "Saya langsung kesini Om pas dapat 
nama rumah sakitnya dari Galen," ujarnya. 


"Ah, kalau gitu saya titip Acacia ya? Saya harus pergi urusan 
sekarang. Saya percaya kamu Rezvan," ucapnya sambil 
berdiri. 


Rezvan ikut bangkit dan mengangguk. "Pasti Om, saya akan 
jaga Acacia," Acacia tersenyum malu mendengarnya. 


Gavin menoleh ke Acacia, lalu mencium kening putrinya. 
"Kamu kalau butuh apa-apa, panggil Galen aja ya? Cepat 
sembuh sayang," yang dibalas anggukan oleh gadis itu. 


"Hati-hati Pa," ucapnya pada Gavin lalu memandangi tubuh 
papanya yang mulai menghilang dari pintu ruang rawat. 


Acacia menoleh ke arah Rezvan yang memandangnya lekat. 


"Apa?" tanyanya saat melihat laki-laki itu terus menatapnya 
intens. 


"Sakit apa?" tanya Rezvan balik. 


"Hati," jawab Acacia cuek. 


Rezvan mengetuk pelan kening Acacia. "Jangan ngaco," 
ucap Rezvan pelan. 


"Gejala DBD sama tifus, bedrest deh minimal seminggu," 
balas Acacia. 


Rezvan mengerutkan keningnya serius. Acacia yang melihat 
itu memandang Rezvan bingung. "Nyamuk aja demen sama 
lo, apalagi gue," ucap Rezvan dengan wajah serius. 


Bukannya tersipu, Acacia malah tertawa geli mendengar 
gombalan lelaki itu. 


"Apaansih lo, cringe banget," balas Acacia sambil memukul 
pelan lelaki itu. Lelaki itu tersenyum tipis mendengar tawa 
Acacia. 


"Gak ngena ya?" tanyanya pada Acacia. 


Acacia menggeleng sambil tertawa. “Gak cocok ngegombal 
pake muka lo ternyata. Bukannya romantis malah sangar," 
balas Acacia. 


Pintu ruang rawat terbuka muncul seorang perawat muda 
perempuan yang membawakan nampan makanan. Perawat 
itu meletakkan nampan makanan sambil terus melirik 
kearah Rezvan. Acacia mengerutkan keningnya melihat 
perawat itu bersemu sambil memandangi Rezvan. Perawat 
tersebut mendekati ranjang Acacia kemudian mengeluarkan 
kertas dan pensil. 


"Nona Acacia besok mau sarapan dengan apa?" tanya 
perawat itu sambil masih memandangi Rezvan. Rezvan 
sendiri hanya menatap lurus ekspresi Acacia lalu tersenyum 
geli melihat wajah keruh Acacia. 


"Pilihannya?" tanya Acacia jutek. Perawat tersebut 
memandangi list makanan lalu menyebutkannya masih 
dengan memandangi Rezvan. 


"Sus, yang suster tanya itu saya loh! Kok liatnya kesitu terus 
sih?!" ujar Acacia sewot. 


Perawat itu mengerjapkan matanya lalu menunduk meminta 
maaf. Rezvan sudah terkekeh kecil melihat Acacia yang 
menjadi sangat menggemaskan dimatanya. 


"Aku mau nasi tim sama sup ayam aja!" 


"Baik Nona saya permisi," ucap pelayan itu sambil 
menunduk lalu pergi keluar ruang rawat Acacia. 


Rezvan masih tersenyum geli sambil memandangi wajah 
Acacia. Acacia menoleh kearah lelaki itu. 


"Apa senyum-senyum?!" ucap Acacia galak. Rezvan 
terkekeh. 


"Baru tau gue kalo lo bisa bar-bar juga," Acacia meninju 
pelan lengan Rezvan. 


"Emang lo doang yang bisa jadi bar-bar. Gue juga bisa kali 
berantem kayak lo." 


Rezvan tersenyum, lalu menopang dagunya sambil 
memandangi Acacia. "Oh ya?" 


Acacia mengangguk semangat. "Iya! Gue banyak adegan 
berantem di film kedua gue karena genre nya action." ucap 
Acacia sombong. 


"Bukannya kalo adegan di film itu boongan?" tanya Rezvan 
sambil mengerutkan keningnya. Acacia menepuk pelan pipi 


Rezvan. Atau lebih tepatnya menampar sih walaupun pelan. 


"Enak aja! Walaupun mukulnya gak beneran, tapi gue 
karantina latihan karate sebulan tau sebelum produksi 
filmnya!" jawab Aca. Rezvan mengangguk. 


"Berarti udah bisa bantuin gue ya lawan AVIENO?" Acacia 
membulatkan matanya. Creepy sekali lelaki didepannya ini. 


"Kok lo nyuruh gue sih, kalo gue luka gimana?" tanyanya 
sewot. Rezvan mengerutkan keningnya sok serius. 


"Ya kan lo udah terlatih, gue yakin model Johan sekalipun 
bakal masuk rumah sakit gara-gara tonjokkan lo," 


Acacia mengerutkan keningnya. "Lo gak mau lindungin gue 
emangnya?" 


Rezvan menggeleng sambil tersenyum. "Gue malah mau 
minta lo lindungin gue," ucap Rezvan sok polos. 


"Mana ada! Lo sini yang gue ajak ribut duluan!" balas Acacia 
yang langsung dibalas tawa oleh lelaki itu. 


Rezvan berdiri menuju nakas tempat makanan Acacia 
berada. Membuka plastik pelindung makanan itu lalu 
menyiapkannya. Rezvan kembali duduk di bangkunya 
dengan membawa satu mangkuk bubur dan lauknya. 


"Makan dulu," ucap Rezvan sambil menyodorkan mangkuk 
tersebut. 


"Lo gak mau nyuapin gue?" tanya Acacia. 
Rezvan menggeleng. "Tangan lo masih sehat," ujarnya. 


Acacia mendengus lalu menjulurkan tangannya untuk 
mengambil mangkuk tersebut. Rezvan tersenyum lalu mulai 


mengaduk bubur tersebut. 


"Gue bercanda, sini gue suapin," ucapnya sambil 
menyodorkan suapan pertama. 


"Gak perlu di pesawat-pesawatin kan?" Acacia melotot 
menatap Rezvan yang sudah tersenyum jahil. 


"Lo pikir gue anak kecil?!" balas Acacia sewot. Rezvan 
terkekeh lalu mulai menyuapi Acacia yang disambut dengan 
baik oleh gadis itu. 


Baru suapan ketiga, tiba-tiba pintu ruang rawatnya terbuka 
dan munculah kelima lelaki remaja dengan jaket kulit hitam 
yang bermotif sama. 


"ACA CANTIK SAKIT APA SAYANG?" ucap Elan sembari berlari 
mendekati ranjang Aca. 


"CALON BU BOS KURANG BELAIAN PAK BOS YA?" tambah 
Rama. Rezvan mendengus melihat teman-temannya itu. 


"Berisik!" ucap Rezvan galak. 


Acacia tertawa setelah menelan makanannya. Narendra 
meletakkan keranjang buah untuk Acacia di nakas samping 
ranjang gadis itu. 


"DBD sama gejala tifus, makasih ya udah dateng dan maaf 
kalo ngerepotin," ucapnya sambil tersenyum. 


"Yaampun, mana nyamuk yang nakal? Sini gue ajak ribut! 
Berani-beraninya dia gigit calon masa depan ketua kita," 
ucap Rama nyeleneh. Acacia tertawa. 


Rezvan kembali menyuapi gadis itu. "Ca, makanannya 
rasanya jadi beda ya?" tanya Alvaro. 


Acacia mengerutkan keningnya. "Hah beda gimana?" 


"ya jadi ada manis-manisnya gitu soalnya Pak Bos 
nyuapinnya pake cinta," tambah Alvaro. 


YJiaaahhh," balas Elan dan Rama berbarengan. 


Sedangkan Acacia dan Rezvan sudah bersemu malu. 
Narendra dan Arya tersenyum tipis melihat keduanya. 


"Ca kata Quina besok dia sama temen-temennya baru bisa 
jenguk lo," ucap Narendra. 


Acacia mengangguk. Lalu Rezvan memberikan suapan 
terakhir lalu dilanjut memberi minum pada gadis itu dan 
membereskan sisa-sisanya. 


Pintu ruang rawat kembali terbuka, munculah Antariksa 
dengan membawa satu bucket bunga Akasia kesukaan 
Acacia. Sontak inti CASTOR pun bergeser sedikit memberi 
ruang pada Antariksa untuk mendekati Acacia. Rezvan 
melirik kearah Antariksa yang kini sudah berada 
disampingnya. 


"Gue denger dari tim katanya lo masuk rumah sakit, sorry 
baru bisa dateng, baru kelar shooting," ucap Antariksa 
sembari menyerahkan bucket bunga tersebut yang 
langsung diterima Acacia dengan senyuman. 


"Gak papa, makasih udah dateng, makasih juga bunganya. 
Gue suka," 


Rezvan mendengus lalu berjalan menuju sofa yang terdapat 
di ujung ruangan lalu duduk disana masih tetap memantau 
Acacia. 


"Didepan masih rame sama wartawan?" tanya Acacia. 
Antariksa mengangguk. 


"Terus lo masuknya gimana?" 


"Gue sendiri kesini cuma sama supir, ya mau gamau ladenin 
dulu sebentar. Paling juga malem ini udah kesebar beritanya 
kalo gue jenguk lo," jawab Antariksa. 


Acacia mengangguk mengerti. 


"Jadwal diundur karena nunggu lo sembuh, thanks to you 
gue jadi punya waktu break at least seminggu," Acacia 
tertawa. 


"Gak yakin gue kalo lo bakal dirumah doang," jawab Acacia. 
Antariksa mengangguk. "Gue rencana mau ke Bali," 


Acacia mengerutkan keningnya. "Jadwal visit?" Antariksa 
kembali mengangguk. 


"Udah lama gue gak ketemu nyokap," jawab Antariksa. 


Kemudian lelaki itu menoleh kesekeliling ruangan Acacia. 
Antariksa mengerutkan keningnya saat melihat 6 lelaki 
yang salah satunya masih memakai seragam sekolah. 


"Ah Anta kenalin mereka temen sekolah gue, Ini Rama, Elan, 
Alvaro, Narendra sama Arya. guys ini Antariksa, sahabat 
gue," ucap Acacia sambil menunjuk mereka satu-satu. 


"Kalo yang itu namanya Rezvan," tambahnya sambil 
menunjuk Rezvan yang duduk di sofa menghadap 
kearahnya. 


Antariksa mengangguk lalu menunduk hormat kepada 
semuanya. Lelaki itu melirik jam tangannya. "Ca gue balik 


dulu ya, cepet sembuh," ucgp Antariksa lalu mengelus 
puncak kepala Acacia lembut. 


Acacia mengangguk lalu mengucapkan hati-hati kepada 
laki-laki tersebut. 


Setelah Antariksa pergi, Acacia menoleh kearah inti CASTOR 
yang sudah bersiap-siap. 


"Kita juga pulang ya Ca," ujar Alvaro lalu melangkahkan 
kakinya bersama inti CASTOR yang lain keluar dari ruang 
rawat. 


Acacia lalu memandang Rezvan yang berjalan kearah nakas 
dan mengambil helm dan jaketnya. Acacia menahan tangan 
Rezvan membuat lelaki tersebut menoleh. 


"Kok lo ikut pergi?" tanya Acacia. 
"Ya masa gue nginep, udah malem Ca," jawab lelaki itu. 


Acacia menghembuskan napasnya. "Tapi kan Papa titip gue 
ke lo," 


Rezvan tersenyum tipis, "Gak usah lebay. Ada Galen yang 
jagain lo didepan sama pengawal lainnya," 


Acacia menggeleng. "Maunya lo," balas Acacia polos. 
Rezvan mengelus pelan pipi gadis itu. 


"Besok gue kesini lagi," Acacia mengerjapkan matanya. 
"Bener?" Rezvan mengangguk. 


"Janji?" Rezvan tersenyum geli. "Iyaa yaampun," 


"Oke lo boleh pulang, " Rezvan membantu Acacia 
membaringkan tubuhnya. 


"Cepet sembuh, bawel," ucapnya lalu mengecup pelan pipi 
kiri gadis itu dan beranjak pergi keluar ruangan Acacia. 


Acacia melotot seolah telat merespon, saat sadar ia 
langsung mengangkat tangan kirinya dan menyentuh 
pipinya. Acacia tersenyum lembut, lalu memejamkan 
matanya tanpa tau diluar Rezvan sudah keringat dingin 
karena perbuatannya barusan. 


Kemudian lelaki itu menoleh kearah Galen dan tersenyum 
tipis. 


"Titip Aca, dia baru mau tidur. Makasih by the way, gue 
pulang dulu," Galen mengangguk. 


Rezvan pun beranjak meninggalkan rumah sakit menuju 
basecamp tempatnya berkumpul. 


kKkKkKkKkKkKkKKKKKK 
HAIII gimanaa bab ini? 


Jangan lupa klik tanda dan comment yaa!! 
terimakasii:) 


sampai ketemu di bab selanjutnyaa!! 


Bab 7 - Resmi. 


Haiii balik lagi sama cerita Rezvan dan Acacia. 


YUK budayakan untuk selalu vote sebelum 
membaca cerita inii!! 


selamat membacaa, semoga sukaa:) 


eka 


Setelah seminggu terbaring di rumah sakit, Kini Acacia 
sudah bisa menjalankan aktivitasnya seperti biasa. Hari ini, 
setelah selesai melakukan penutupan proses produksi 
filmnya bersama seluruh pemeran dan crew, Acacia sudah 
berada di salah satu studio untu melakukan photoshoot 
suatu brand kosmetik. 


Kini ia melangkah menuju tempat istirahatnya setelah dua 
jam lamanya bergaya didepan kamera. Acacia duduk 
dibangku tempat ia tadi di rias. Menyalakan ponselnya lalu 
melihat jam yang tertera pada layar ponselnya. Pukul 7 
malam, Acacia menghela napasnya lalu menoleh saat 
melihat Karina menghampirinya. 


"Ca, kamu udah boleh pulang. Besok kamu free seharian, 
jadi abis pulang sekolah kamu bisa istirahat," ujar 
asistennya itu. 


Acacia mengangguk mengerti lalu mengucapkan terima 
Kasih. 


Ponsel Acacia berdering membuatnya menoleh dan 
tersenyum melihat nama Rezvan sebagai peneleponnya. 
Karina hanya diam memperhatikan gadis didepannya ini 
yang mulai mengangkat teleponnya. Tanpa melihat pun, 


Karina tau siapa yang menelepon gadis ini hingga 
membuatnya begitu senang. Lelaki yang selalu menemani 
gadis dihadapannya ini selama gadis tersebut dirawat 
dirumah sakit. 


"Halo," sapa Acacia dengan senyuman. Karina melihat setiap 
ekspresi yang ditujukan oleh gadis itu. 


"Gue lagi di studio abis photoshoot, kenapa?" tanya gadis 
itu. 


"Sekarang? Lo mau kesini?" Karina mengerutkan keningnya 
masih menatap Acacia. 


"Emm, gimana ya?" Acacia pun melirik kearah Karina yang 
masih menatapnya. Karina mengangkat kedua bahunya lalu 
pergi dari hadapan gadis itu. 


"Oke gue tunggu lo, alamatnya gue kirim via chat ya," balas 
Acacia terakhir sebelum ia mematikan ponselnya. 


Acacia membereskan  barang-barangnya. Mengganti 
bajunya dengan kaos fit berwarna putih dan rok jeans 
selutut yang sudah ia siapkan di totebag nya, lalu 
memberikan properti yang dipakainya untuk sesi foto 
kepada penata busananya. 


Acacia melangkahkan kakinya keluar ruang rias lalu 
tersenyum pada setiap orang yang menyapanya. Saat tiba 
di luar, ia melangkahkan kakinya menuju Galen yang sudah 
berdiri disamping mobilnya bersama Karina. 


"Galen kamu boleh pulang duluan, aku mau pergi dulu sama 
Rezvan," Galen mengerutkan keningnya. 


"Tapi hari ini tuan Gavin ada dirumah Nona," 


Acacia menganggukkan kepalanya. "Nanti aku izin sama 
papa, kamu gak perlu ikutin aku Galen, aku pasti aman 
sama Rezvan," 


"Ca, kamu serius mau pergi sama cowok itu?" Acacia 
menoleh kearah Karina lalu mengangguk tanpa ragu. 
"Tenang aja Mbak, aku bakal jauhin tempat ramai, lagian 
aku udah bawa pasmina sama kacamata, just in case kalo 
butuh," ujarnya meyakinkan. 


"Aku gak mau kalo besok aku ditelepon sana-sini karena 
kamu ketahuan jalan sama cowok ya Ca," balas Karina. 


Acacia mengangguk. Bunyi klakson mobil membuat 
ketiganya menoleh. Rezvan menurunkan kaca jendela 
mobilnya dan menunjukkan sedikit wajahnya. Memang tadi 
Rezvan sendiri yang bilang ia akan menggunakan mobil, 
bukan motor kesayangannya karena ini sudah malam, 
Rezvan tak mau Acacia masuk angin apalagi gadis itu cukup 
amatir dalam menaiki kendraan roda dua tersebut. 


Acacia melangkahkan kakinya menuju mobil Rezvan. 
Sebenarnya ia tak perlu heran lagi melihat Rezvan 
membawa mobil sport berwarna merah yang hanya memiliki 
2 pintu itu mengingat siapa keluarga Rezvan. Namun tetap 
saja ia sedikit terkejut melihat lelaki itu untuk pertama 
kalinya mengendarai mobil, sepenglihatannya sih itu 
pertama kalinya selama mengenal pemimpin CASTOR itu. 


"Malam," sapa Acacia saat sudah duduk dengan nyaman di 
kursinya. Tidak perlu adegan romantis lelaki yang 
memasangkan sabuk pengaman ke gadis itu karena Acacia 
sudah tau sendiri prosedur menaiki mobil jadi ia langsung 
mengenakan sabuk pengamannya. 


"Mau kemana?" tanya Acacia. Rezvan membunyikan klakson 
tanda pamit lalu melajukan mobilnya dengan kecepatan 


rata-rata. 
"Udah makan?" tanya lelaki itu balik. 
"Belum," jawab gadis itu. 


"Yaudah kita makan dulu, gue udah reservasi tempat jadi lo 
gak perlu takut masuk akun gosip besok," 


Acacia tersenyum mendengar Rezvan yang sangat 
memperhatikannya. la menoleh kearah Rezvan yang sangat 
tampan malam ini. Cowok itu mengenakan sweater 
berwarna hitam yang lengannya sedikit digulung 
memperlihatkan jam pintarnya yang satu brand dengan 
ponsel Acacia, dan menggunakan celana jeans biru gelap 
serta sneaker berwarna putih sebagai pelengkapnya. 
Sederhana tapi sangat tampan menurut Acacia. 


Sesampainya di restoran itu, Acacia melangkahkan kakinya 
mengikuti Rezvan yang berada disampingnya. 


Pintu sudah terbuka oleh beberapa pelayan yang kini 
menunduk hormat kearah mereka berdua. "Tuan silahkan 
saya antar ke meja nya," ucap salah satu pelayan sembari 
membawakan buku menu. 


Rezvan dan Acacia berjalan menuju meja yang dimaksud 
dan duduk di bangku yang telah disediakan. Acacia 
menoleh memperhatikan restoran yang gelap dengan diberi 
penerangan menggunakan lampu-lampu hias. 


Sangat cantik, pikirnya. 


Pelayan itu memberi buku menu kepada Rezvan dan Acacia. 
Setelah menyebutkan pesanannya, pelayan tersebut undur 
diri dari hadapan kedua remaja itu. 


"Lo kok bisa reservasi khusus tempat kayak gini?" tanya 
Acacia heran melihat benar-benar tidak ada satu tamu pun 
yang hadir disini. 


"Punya bokap gue," jawab lelaki itu enteng. Acacia 
membulatkan bola matanya, seharusnya ia tak heran sih 
tapi kenapa rasanya ia masih tetap terkejut dengan hal-hal 
seperti ini. Acacia menganggukkan kepalanya. 


"Ceritain dong tentang keluarga lo, lo tau semua tentang 
gue tapi gue gak tau apa-apa tentang lo, gak adil," balas 
gadis itu. 


Rezvan memang tahu segalanya tentang Acacia. Selain dari 
memang gadis itu selalu menceritakan hal mulai dari yang 
penting sampai hal yang tidak penting, Rezvan sendiri juga 
sudah mencari tahu tentang gadis itu. Tentu saja Acacia 
tahu kalau Rezvan sering stalking tentang dirinya, salahkan 
sendiri mulut bocornya Rama dan Elan yang memberi tahu 
tentang itu padanya saat kemarin mereka kembali 
menjenguk Acacia dirumah sakit. Dan lagian, bukan hal 
yang sulit untuk seorang Rezvan Aileen Surendra mendapat 
informasi tentang dirinya mengingat siapa latar belakang 
keluarga lelaki itu. 


Rezvan mengangkat sebelah alisnya lalu ia duduk santai 
dengan menyender di kepala kursi tersebut. 


"Apa yang mau lo tau?" tanya lelaki itu. Rezvan menatap 
Acacia dalam. 


Acacia mengangkat kedua bahunya. "Apapun," balas Acacia 
sembari tersenyum. 


"Gue anak tunggal, orang tua gue kerja dan sekarang masih 
diluar negeri," Acacia mendengus, itu saja mah dia juga 
tahu. 


Rezvan menghela napasnya. "Gue sebenernya bukan anak 
tunggal," ucap Rezvan pelan. 


Acacia melotot lalu langsung memperbaiki posisi duduknya. 
"Apa?" tanya Acacia memastikan. 


"Gue punya saudara kembar, cowok," tambah lelaki itu. 
Acacia berdeham pelan menetralisir keterkejutannya. 


"Terus dia dimana sekarang?" tanya Acacia. 
"Meninggal," balas Rezvan pelan. 


Acacia memandangi lelaki dihadapannya. Tidak pernah ia 
lihat wajah sedih lelaki itu selama mengenalnya. Tapi kini, 
seolah lelaki itu telah terbuka menunjukkan sisi rapuhnya 
kepada dirinya. 


"Sorry, harusnya gue gak tanya," ucap Acacia menyesal. 


Rezvan menggeleng. "Gue emang mau kasih tau lo, tapi 
bukan sekarang. Cuma berhubung lo tanya, dia meninggal 
karena kecelakaan mobil," jelas Rezvan. 


Acacia terdiam, mengingat mamanya mengalami hal yang 
sama. 


"Sama kayak nyokap gue dong," balas Acacia. 


Rezvan menggeleng lagi. "Kecelakaan yang disengaja," 
tambah Rezvan. 


Acacia mengerutkan keningnya. "Disengaja gimana?" 


Rezvan membuka dompetnya lalu menyulurkan satu foto 
yang ia ambil. Acacia melihat foto itu, itu foto Rezvan kan? 


"Itu Razzan, bukan gue. Dia lebih tua dari gue 15 menit," 
ucap Rezvan. 


Acacia membulatkan matanya, sumpah ini mirip banget! 
pikirnya. 


"Dia emang semirip itu sama gue, itu kenapa dia bisa 
gantiin posisi gue yang harusnya turun malem itu. Dia pura- 
pura jadi gue, dan akhirnya dia yang ikut balapan itu," 


"Gue hari itu lagi sakit itu makanya dia mau gantiin gue. Dia 
sesayang itu sama gue Ca," lirih Rezvan menunduk. 


Acacia menggenggam tangan Rezvan yang berada diatas 
meja dan mengelusnya pelan. 


"Waktu itu gue kelas 10, baru banget diangkat jadi ketua 
CASTOR dan gue dapet tantangan balapan sama ketua 
AVIENO, bukan Johan. Namanya Dirga. Gue dengan ego gue 
pun nerima tantangan itu, tapi gue gak tau kalo pada hari h 
nya gue malah sakit," dapat Acacia lihat bola mata Rezvan 
menggelap, seperti menahan amarah. 


"Gue minta inti CASTOR buat nemenin Razzan, dan ternyata 
mereka jadi saksi kecelakaan kakak gue. Yang bahkan gue 
sebagai adiknya gak ada disana," 


"Gue sempet depresi dan nyalahin diri gue sendiri sampai 
orang tua gue akhirnya bawa gue ke psikolog. Lama-lama 
gue ngerti kalo itu semua udah takdir berkat Arya dan yang 
lain. Sekarang yang bisa gue lakuin itu hidup dengan 
tenang, bertanggung jawab karena gue masih pemimpin 
CASTOR, dan selama si bangsat itu masih mendekam 
dipenjara, gue tenang. Walaupun AVIENO sekarang dipimpin 
Johan, gue gak sama sekali takut," ucap Rezvan. Acacia 
tersenyum. 


"Razzan udah bareng sama nyokap gue, lo gak perlu sedih 
atau nyalahin diri lo lagi. Pasti dia pingin lo lanjutin hidup lo 
dan bahagia, begitupun nyokap gue ke gue," balas Acacia 
tersenyum. 


Rezvan balas tersenyum. "Gue pasti bakal bahagia, selama 
ada lo disamping gue," 


Acacia memukul pelan tangan lelaki itu. "Apaan sih," 
ujarnya malu. 


Lalu pesanan mereka pun datang dan mereka makan 
dengan khidmat, tak ada pembicaraan selama mereka 
makan. Setelah selesai makan, Rezvan memanggil pelayan 
dan pelayan itu pun membersihkan meja mereka. 


Rezvan memandangi Acacia lama, lalu ia menepukkan 
tangannya 3x dan munculah seorang memakai jas hitam 
yang tak Acacia kenal sembari membawa satu bucket besar 
bunga Akasia dan satu kotak yang entah Acacia tak tahu 
isinya. 


Orang tersebut memberikan bunga dan kotak itu ke Rezvan 
lalu pamit undur diri. Rezvan menyodorkan bunga tersebut 
kepada Acacia. Tanpa senyuman dan kelembutan. Acacia 
mengerutkan keningnya. Lelaki dihadapannya ini tak ada 
sisi romantisnya sedikitpun. Acacia pun menerima bunga 
tersebut. 


"Ca, jadi pacar gue yuk?" 


Acacia terdiam. Degup jantungnya semakin tak beraturan. 
Napasnya juga mulai tersendat. Acacia terkejut, sangat. 


Sebenarnya ini yang ia takutkan. Kedekatannya dengan 
cowok ini membuat ia dilema. Harus ia akui bahwa ia pun 
jatuh cinta pada lelaki dihadapannya ini, tapi sekali lagi, 


Acacia tidak bisa salah mengambil langkah. Karirnya yang 
dipertaruhkan. 


Lama Acacia terdiam membuat lelaki dihadapannya pun ikut 
terdiam. 


"Gue terlalu cepet ya? Atau lo gak suka sama gue? Ca 
jangan diem aja," ucap lelaki itu. Rezvan nampak 
kebingungan dengan reaksi Acacia yang hanya diam dan 
memandang kosong kearah bunga tersebut. Acacia 
mengerjapkan matanya. 


"Lo kenapa nembak gue?" 
Rezvan mengerutkan keningnya. "Kenapa lo nanya itu?" 


"Lo tau kan resiko kalau jadi pacar gue? Hidup lo gaakan 
punya privasi lagi Rez, lo bakal selalu disorot," ucap Acacia. 


Rezvan mengangguk, "Gak masalah. Gue gak takut tentang 
itu. Gue lebih takut kalo lo jadi milik orang lain," 


Acacia kembali terdiam, sungguh dia tak tahu harus 
menjawab apa. Menolaknya? Acacia takut hanya ini 
kesempatan yang ia punya untuk menjadi pacar lelaki 
dihadapannya ini. Tentu saja Acacia juga tak ingin menyia- 
nyiakannya. Tapi menerimanya pun tidak mungkin disaat 
Acacia sendiri masih terikat kontrak dengan agensinya. 


"Ca?" panggil Rezvan pelan membuat Acacia kembali sadar 
dan menatap mata lelaki itu. Rezvan melemas melihat 
Acacia yang hanya diam. 


"Lo gak perlu nerima gue kalau emang lo gak suka, gue 
paham," ujar lelaki itu lemas. 


Acacia langsung menggelengkan kepalanya cepat. "Bukan 
gitu, gue suka kok sama lo!" jawab Acacia spontan dengan 
keras. Rezvan mendongakkan kepalanya menatap Acacia. 


Maaf Rezvan gue harus bohong sama lo, maaf Mbak Karin 
Aca melanggar, maaf maaf maaf, ucap Acacia dalam hati. 


"Gue mau!" jawab Acacia. 


Rezvan tersenyum mendengarnya. "Tapi backstreet gak 
papa kan?" ucap Acacia pelan. 


Rezvan mengerutkan keningnya. "Lo malu punya pacar 
bukan artis?" tanya lelaki itu. Acacia langsung menggeleng 
cepat. 


"Bukan gitu!" jawab Acacia. 


Acacia diam memikirkan jawaban yang tepat. "Maksud gue 
cukup temen-temen kita aja yang tau, gak usah disebar ke 
publik, gue gak mau lo kenapa-kenapa," jelas Acacia. 


"Ca gue kan udah bilang, Gue gak papa kalau harus-" 


"Plis, setidaknya sampai gue siap," potong Acacia. Rezvan 
menghela napasnya lalu mengangguk. 


Rezvan pun membuka kotak tersebut yang ternyata berisi 
kalung emas berbandul singa. 


Rezvan bangkit lalu memakaikan kalung tersebut pada 
Acacia dan kembali duduk ke tempatnya. Acacia mengelus 
dan memandang kalung tersebut. 


"Kenapa singa?" tanyanya. 


"Karena lo pacar ketua CASTOR," jawab lelaki itu. 


Acacia baru teringat logo singa emas yang menjadi icon 
Castor tersebut. Acacia mendongakkan kepalanya menatap 
mata Rezvan yang memegang tangannya. 


"Aku sayang kamu," ucap lelaki itu sembari tersenyum 
lembut. Acacia tersenyum lembut. 


Ya semoga ini keputusan yang benar, Ucap Acacia dalam 
hati. 


"Aku juga sayang pak bos," balas Acacia lalu terkekeh pelan. 


eka 


Mobil sport merah itu berhenti tepat depan pagar hitam 
rumah mewah itu. Rezvan turun lalu membukakan pintu 
untuk gadisnya. Acacia turun lalu menoleh kearah gerbang 
rumahnya yang sudah dibuka oleh Galen. 


"Mau mampir? Ada Papa loh dirumah," ajak Acacia. 


Rezvan menggeleng. "Udah malem, kamu harus istirahat. 
Kapan-kapan aku mampir," balas lelaki itu. Acacia 
mengangguk. 


Rezvan maju selangkah lalu memeluk gadis itu yang 
langsung dibalas. 


"Besok aku jemput, kita ke sekolah bareng," ucap Rezvan 
masih memeluk gadis itu. 


"Gausah, nanti yang lain pada tau dong," balas gadis itu. 
Rezvan menghela napasnya. 


"Oke kita ketemu di sekolah," ucap Rezvan lalu melepaskan 
pelukannya. Rezvan tersenyum dan mengusap rambut 
Acacia. 


"Aku pulang dulu," Acacia mengangguk lalu melambaikan 
tangannya saat dilihat mobil Rezvan sudah melaju 
meninggalkan pekarangan rumahnya. 


Acacia melangkah masuk dengan senyum yang 
mengembang sambil membawa bucket bunganya itu. 
Acacia menoleh dengan senyum yang mengembang kearah 
Galen yang ikut tersenyum. 


"Galen, besok kita kesekolahnya lebih pagi ya!" ujarnya 
semangat. 


Galen mengangguk lalu membiarkan anak majikannya itu 
masuk kedalam rumah dengan senyum yang terus 
mengembang. 


Acacia melangkahkan kakinya memasuki rumahnya, 
dilihatnya papanya sedang duduk di ruang keluarga 
menggunakan kacamata bacanya dengan tablet yang 
dipegangnya. Papa Acacia menoleh saat mendengar 
langkah kaki seseorang. 


"Kamu habis dari mana?" tanya papanya. Acacia langsung 
melompat duduk disamping papanya dan memeluk 
papanya itu dengan masih tersenyum. 


"Kayaknya anak Papa lagi bahagia banget nih, cerita dong 
sama Papa," ucap Gavin sembari tersenyum. 


"Aku abis jalan sama Rezvan, terus kita makan," jawab 
Acacia masih memeluk papanya. Gavin mengelus rambut 
anak perempuannya dengan sayang. 


"Masa sih cuma gitu doang?" 


Acacia menggeleng. "Dia reservasi restoran itu terus 
nembak aku pa!" 


"Oh ya? Terus?" 


"Ya emang sih itu restoran punya keluarganya, tapi romantis 
banget pa! Terus yaudah aku jadian deh sama dia 
sekarang," jelas Acacia. 


"Tapi papa jangan kasih tau mbak Karin ya?" pinta Acacia. 
"Kenapa?" Acacia menggeleng. 


"Pokoknya jangan," ucapnya. Gavin mengangguk lalu ia 
membenarkan posisi duduknya sembari mengambil tangan 
Acacia. 


"Ca, ada yang ingin Papa sampaikan ke kamu," ucap Gavin 
menatap Acacia serius. Acacia langsung ikut mengubah 
posisinya dengan sopan. 


"Kenapa Pa?" 


"Papa mau mengenalkan kamu sama seseorang," ujar 
papanya. Acacia membulatkan matanya. 


"Papa gak lagi ngejodohin Aca kan sama anak temen Papa?" 
tanya Acavia. Gavin terkekeh pelan mendengar ucapan 
ngawur anaknya itu. 


"Masa kamu baru pacaran udah Papa suruh putus sih, 
enggak lah sayang. Yang mau Papa kenalin ini calon mama 
kamu," 
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Acacia tau ia menantikan hal ini sudah dari lama, tapi 
ternyata saat waktunya tiba, entah kenapa Acacia sedikit 
tidak rela. 


Selama ini Acacia hanya hidup berdua dengan papanya 
walaupun frekuensi ia dan papaya bertemu itu minim, tetapi 
Acacia tidak pernah kekurangan kasih sayang dari satu- 
satunya orang tua yang ia miliki saat ini. Acacia rasa ia 
hanya belum siap membagi kasih sayang papanya kepada 
orang lain. 


Bagaimana kalau calon mamanya itu memiliki anak juga? 
Apalagi kalau perempuan? Bagaimana kalau nanti papanya 
malah lebih menyayangi calon saudara tirinya itu? 


Melihat diamnya Acacia membuat Gavin menghela 
napasnya pelan. 


"Papa gak maksa Acacia terima, semua keputusan Papa 
serahkan ke Aca. Tapi Papa minta Aca mencoba kenal dulu 
ya dengan dia?" 


Acacia kembali menoleh kearah papanya itu. Melihat raut 
wajah cemas papanya membuat Acacia tidak tega. Masa iya, 
hanya dengan keegoisan dia yang tak mau berbagi 
membuat ia rela melihat wajah cemas papanya? 


"Apa... calon Mama Aca, emm... punya anak?" tanya Acacia 
ragu. 


Gavin mengangguk membuat Acacia menghela napasnya 
gusar. 


"Anaknya cowok, sepantaran sama kamu sepertinya atau 
mungkin lebih tua dari kamu," ucapan Gavin membuat 
Acacia sedikit merasa lega. 


Kalau cowok gamungkin manja-manjaan sama papanya 
kan? Apalagi sudah seusianya. Paling kalau lelaki itu punya 
hobi otomotif kan yang berkurang duit papanya, bukan 
kasih sayang papanya. Acacia merasa sedikit lega dengan 
fakta itu. 


"Besok Papa rencananya akan makan malam dengan dia 
dan anaknya, kamu ikut ya Ca? Coba kenalan dulu. Kalau 
emang kamu gak cocok, Papa gak akan maksa. Seperti yang 
Papa bilang, kamu tetap prioritas nomor satu Papa," 


Tuhkan, bahkan Papanya masih mementingkan kemauan 
Acacia dibanding dirinya sendiri. Bagaimana Acacia bisa 
tega menolak kalau seperti ini. Lagian benar kata Papanya, 
apa salahnya mencoba kenalan dulu? Siapa tau calon mama 
nya itu sehangat mamanya dulu. Acacia tau dari dalam 
dirinya, biarpun kasih sayang Papanya tak terbatas, namun 
ia tetaplah seorang anak perempuan yang juga 
membutuhkan kasih sayang dari seorang ibu. 


"Oke kita temuin calon Mama Aca besok," balas Acacia 
sambil tersenyum membuat Gavin menghela napas lega. 


Kemudian papanya itu memeluk Acacia sembari 
mengucapkan terimakasih. 


eka 


Acacia melangkahkan kakinya dengan senyuman menyusuri 
Koridor sekolahnya yang masih lumayan sepi karena masih 
pagi. la menenteng kotak bekal yang sengaja ia bawa untuk 
Rezvan. Tentu saja bukan ia yang buat. Ia pagi-pagi sudah 
merepotkan Sinta dengan meminta tolong membuatkan 
bekal untuk ia bawa kesekolah. 


Acacia itu tidak bisa memasak. Sejak kecil ia tak pernah 
berurusan sama yang namanya dapur. Selain karena 
Papanya terlalu over dengan dia, Acacia sendiri juga tak 
memiliki waktu untuk melakukan itu. Tapi pasti suatu saat 
nanti ia akan meminta bantuan Sinta untuk 
mengajarkannya memasak. Acacia kan juga ingin membuat 
makanan sendiri untuk pacarnya itu. 


"Pagi," suara berat laki-laki membuat Acacia menolehkan 
wajahnya ke kiri dan melihat pacarnya itu sudah berjalan 
disampingnya. 


"Pagi juga!" ucapnya semangat. 
"Kamu udah sarapan?" tanya Acacia. 


Rezvan menggeleng. "Mana pernah aku sarapan Ca," balas 
lelaki itu. 


"Ish! Kamu tuh harus sarapan setiap pagi! Udah tau banyak 
kegiatan, bisa-bisanya gak sarapan," omel gadis itu 
membuat Rezvan tersenyum. 


"Abis gak ada yang masakin aku sih," balas lelaki itu 
membuat Acacia menoleh dan menyipitkan matanya. 


"Kamu kan pasti punya asisten rumah tangga dirumah!" 
jawab gadis itu. 


"Aku selalu tidur di basecamp kalo hari sekolah," ucap lelaki 
itu. 


Acacia memberhentikan langkahnya lalu menghadap kearah 
lelaki itu. 


"Kok? Emang rumah kamu jauh dari sekolah?" Rezvan 
menggeleng membuat Acacia mengerutkan keningnya. 
Rezvan mengusap dahi Acacia yang mengerut. 


"Gaada orang dirumah, sepi," balas lelaki itu. 
"Terus weekend kamu dimana?" tanya Acacia. 


"Nginep dirumah Alvaro sama yang lain," Acacia 
menggelengkan kepalanya mendengar jawaban lelaki itu. 


Kemudian Acacia menarik tangan laki-laki itu menyusuri 
koridor dan berhenti di kantin. la pun kembali menarik 
Rezvan kearah salah satu bangku kantin dan duduk disana. 


Acacia membuka kotak bekal berisi nasi goreng sosis dan 
bakso yang sudah ia bawa, dan mengeluarkan sendoknya. 
Tak lupa ia mengambil satu botol minum didalam 
totebagnya dan menaruhnya di meja. 


"Makan! Kamu harus sarapan dulu," ucap Acacia galak. 
Rezvan melirik kearah nasi goreng tersebut. 


"Kamu yang masak?" tanya lelaki itu. 


Acacia mendengus. "Mana mungkin aku yang masak, ini 
pelayan khusus aku yang masak," jawab Acacia. 


"Kenapa bukan kamu yang masak?" Acacia mendecak. 


"Bawel deh! Jangan ngeledek, aku itu gak bisa masak," 
Rezvan tersenyum geli mendengarnya lalu ia 
menganggukkan kepalanya. 


"Kenapa gak dimakan?" tanya gadis itu. 
"Nunggu kamu nyuapin," jawab Rezvan. 


"Ish, kamu ini. Cepetan makan! Nanti keburu rame!" 
ucapnya sambil menyodorkan satu sendok penuh nasi 
goreng yang langsung dilahap oleh lelaki tersebut. 


"Tumben aku gak liat Galen tadi," ujar lelaki itu. Acacia 
memberikan botol minumnya yang langsung diterima 
Rezvan. 


"Dia anter papaku dulu ke kantor baru kesini lagi," Rezvan 
mengangguk lalu menerima lagi suapan dari pacarnya itu. 


"Idihh si Bos pagi-pagi udah main suap-suapan aja nih," 
Reflek, Acacia langsung menaruh kotak makannya lalu 
menyodorkan kotak itu ke Rezvan dan duduk dengan 
tegang. 


"Rileks Ca, kita semua tau kok. Kemaren si Bos udah 
ngomong. Rahasia lo aman sama kita," kekeh Alvaro. 


Acacia menoleh sengit kearah Rezvan yang dibalas lelaki itu 
dengan pandangan malas. 


"Apa? Mana mungkin aku rahasiain itu dari mereka," ujar 
Rezvan. Rama dan Elan tersenyum menggoda kearah 
Rezvan. 


"Ceelah Bos ku, udah aku kamu aja nih," kata Rama 
meledek. 


"Bu Bos akhirnya beneran jadi Bu Bos, doa kita akhirnya 
terkabul!" ucap Elan semangat. 


Acacia hanya tersenyum. Tanpa sadar matanya menatap 
mata Arya yang sedang memandangnya dengan intens. 


Acacia jadi canggung sendiri, ada yang salah tidak sih dari 
penampilannya? Acacia mencoba meraba-raba mukanya. 
Tidak ada yang aneh sih. Acacia melirik sedikit kearah Arya 
yang dibalas lelaki itu dengan tatapan tajamnya. Narendra 
yang mengamati keduanya itu hanya terdiam. 


"Arya, ada yang salah sama gue?" tanya Acacia pelan. 


Mendengar ucapan pacarnya, Rezvan otomatis memandangi 
Arya yang menatap pacarnya itu dengan tatapan tajamnya. 
Tidak pernah Rezvan melihat Arya menatap seorang gadis 
selama itu dengan tatapan tajamnya. Tidak, Rezvan tidak 
cemburu. la tau Arya tidak tertarik dengan gadisnya itu. 
Cuma yang membuat Rezvan bingung adalah, memangnya 
pacarnya itu membuat kesalahan apa? 


"Gak," balas lelaki itu dingin lalu beranjak pergi 
meninggalkan bangku kantin membuat Acacia menoleh 
kearah Rezvan. 


"Aku ada salah ya sama Arya?" tanya gadis itu kepada 
Rezvan. Rezvan menggeleng. 


"Gausah dipikirin," ucap Rezvan. la akan menanyakan 
tentang hal ini kepada Arya nanti kalau sempat. 


"Iya Bu Bos, gausah dipikirin. Manusia es itu kayaknya lagi 
ada masalah. Dari semalem bengong mulu," balas Rama. 


Acacia menganggukkan kepalanya. Percuma sih dibilang 
jangan dipikirin karena nyatanya Acacia terus kepikiran 


tentang hal itu. 


Pkokokokok kakak 


Bel pulang sekolah baru saja berbunyi. Setelah guru 
meninggalkan kelas Acacia, gadis itu langsung 
membereskan perlengkapannya yang berada diatas meja. 
Getaran ponselnya membuat Acacia melirik kearah 
ponselnya. 


Rezvan 
Aku tunggu di parkiran. 


Acacia melebarkan senyumnya. Ah pacarnya ini setelah 
menjadi pacar semakin perhatian sekali pada dirinya. Quina 
yang berada disamping Acacia mendengus geli. Ya Quina 
dan yang lain sudah tahu perihal hubungan Acacia dan 
ketua CASTOR itu, termasuk tentang menjaga rahasia 
hubungan mereka. Acacia sudah menceritakan hal tersebut 
saat di kantin kepada sahabat-sahabat barunya ini. 


Acacia mengetikkan balasan tanda setuju kepada pacarnya 
itu. 


"Lo ada jadwal hari ini?" tanya Quina terhadap Acacia. 


"Hari ini gue free, tapi nanti malem ada acara keluarga," 
balas Acacia. Quina mengangguk. 


"Gue duluan ya, semua," ucap Acacia lalu melangkahkan 
kakinya keluar kelas menuju parkiran. 


Semenjak pacaran, bisa dibilang Rezvan selalu membawa 
mobil sportnya. Katanya motor lelaki itu ia tinggal di 
basecamp, jadi biasanya ia menggunakan motornya hanya 
untuk urusan CASTOR. Tapi untuk urusan pacarnya, Rezvan 


memilih menggunakan mobilnya demi kenyamanan 
pacarnya itu. 


"Maaf ya lama," ucap gadis itu. Rezvan mengangguk lalu 
membukakan pintu mobilnya untuk Acacia. 


Masalah dilingkungan sekolah, Rezvan sudah bilang ke 
Acacia untuk tidak khawatir lagi. la sudah memberi tau 
kepada murid-murid sekolahnya untuk tidak merekam 
ataupun menyebarkan gosip tentang Acacia selama 
disekolah. Lelaki itu benar-benar menggunakan jabatannya 
sebagai ketua CASTOR untuk itu. Mau tak mau Acacia 
menghela napas dan mencoba percaya saja dengan 
pacarnya. 


Mereka pun meninggalkan pekarangan sekolah dengan 
Galen dan Mang Dede yang setia mengikuti mobil Rezvan 
dari belakang. 


"Kamu mau makan dulu? Atau mau kemana dulu gitu?" 
tanya lelaki itu. Acacia menggelengkan kepalanya. 


"Langsung pulang aja, aku mau pergi sama Papa," ujar gadis 
itu. 


"Kemana?" Acacia terdiam. Sepertinya ia belum siap 
menceritakan ini kepada pacarnya. Biarlah ini menjadi 
rahasianya dulu, nanti ia pasti akan memberi tahu Rezvan 
tentang ini. 


"Biasa, guality time Papa sama anaknya," balas Acacia 
sembari tersenyum. Rezvan mengangguk lalu menaikkan 
kecepatan mobilnya menuju rumah gadis tersebut. 


Sesampainya didepan rumah gadis itu,  Rezvan 
memberhentikan mobilnya lalu menoleh ke gadis itu. 
Dilihatnya Acacia sepertinya tidak menyadari kalau mereka 


sudah sampai. Gadis itu terlihat seperti sedang memikirkan 
sesuatu. 


"Ca? Mikirin apa?" Acacia mengerjapkan matanya lalu 
menoleh kearah sekitar. Saat sadar sudah sampai depan 
rumahnya, ia meringis. 


"Kamu lagi ada masalah? Kerjaan?" tanya lelaki itu lembut. 


Acacia menggeleng. "Aku gak kenapa-kenapa. Yaudah aku 
turun dulu ya, maaf kamu belum bisa mampir dulu," Rezvan 
mengangguk lalu mendekatkan tubuhnya pada Acacia. 
Acacia melotot saat lelaki itu mengecup keningnya. 


"Kamu tau kan kalo kamu bisa cerita apa aja sama aku?" 
ujar lelaki itu. "Kapanpun kamu siap, dan tentang apapun 
itu, pasti aku dengerin," tambahnya. 


Acacia mengangguk terharu lalu memeluk lelaki 
dihadapannya. "Aku tau, makasih Rez," balas gadis itu. 


Rezvan mengelus rambut Acacia dan mengecup pelan 
puncak kepala gadis itu. 


Acacia melepaskan pelukannya dan tersenyum pada 
pacarnya lalu turun dari mobil. Acacia melambaikan 
tangannya saat ia lihat mobil tersebut mulai meninggalkan 
rumahnya. Acacia menghela napasnya lalu berjalan 
memasuki gerbang rumahnya yang sudah dibuka oleh 
Galen. 


"Nona tadi ada titipan dari Mbak Karina, sudah saya minta 
Sinta meletakkannya di kamar Nona," ucap Pak Rusdi, 
satpam rumah Aca. Acacia mengangguk lalu mengucapkan 
terimakasih dan memasuki rumahnya. 


KkKKKKKkKKKK 


Acacia melangkahkan kakinya menuruni tangga. la sudah 
siap dengan menggunakan dress biru pastel selutut dengan 
model atas tanpa lengan dengan menggunakan sneaker 
putih. Rambut sepinggangnya ia catok melingkar dan 
menggerainya begitu saja. Gavin sudah menunggu Acacia 
di ruang tamu langsung menolehkan kepalanya saat gadis 
itu sudah sampai didepannya. 


"Anak papa selalu cantik," ujar Gavin pada putrinya. 


Acacia tersenyum. Lalu mereka melangkahkan kakinya 
menuju mobil yang sudah disiapkan oleh Pak Jamal supir 
pribadi papanya dan Galen yang setia mengikuti mereka. 


Selama diperjalanan Acacia hanya terdiam. la sangat gugup. 
Bagaimana kalau calon mamanya itu galak? Atau bahkan 
tidak suka dengan Acacia. Ah Acacia merasa pusing 
memikirkan itu. Sangking gugupnya, tangan Acacia mulai 
berkeringat. Kebiasannya saat sedang takut maupun cemas. 


Acacia menoleh saat mobil berhenti tepat pada /obby 
restoran. Galen turun dan membukakan pintu untuk 
papanya dan dirinya. Papanya sudah melangkahkan kakinya 
duluan. Acacia menolehkan pandangannya pada Galen. 


"Galen aku takut," ucap Acacia pelan. Galen yang sudah 
seperti kakaknya sendiri menghela napasnya lalu tersenyum 
tipis. 


"Nona tidak perlu takut, Ibu Sandra orangnya baik dan 
ramah," ujar Galen. Acacia mengangguk lalu masuk 
kedalam restoran disusul oleh Galen yang berada 
dibelakangnya. 


Saat sampai di dalam restoran, Acacia melihat papanya 
sudah duduk namun sepertinya calon mamanya dan calon 
saudara tirinya itu belum datang. Acacia melangkah menuju 


tempat papanya duduk lalu mengambil posisi persis 
disamping papanya. 


"Tunggu sebentar ya, Tante Sandra sebentar lagi sampai 
katanya," ucap papanya. Acacia mengangguk lalu 
memainkan ponselnya. Tersenyum saat melihat pesan dari 
pacarnya. 


Rezvan 
Have a good gtime with ur dad, love. 
Acacia membalas dengan mengirim sticker hati. 


"Mas Gavin," suara seseorang perempuan membuat Acacia 
mematikan ponselnya dan mendongakkan kepalanya 
melihat calon mama tirinya. 


Acacia membulatkan matanya saat melihat lelaki yang 
berdiri dibelakang perempuan itu. Jantungnya langsung 
berdetak tak karuan saat mendapat tatapan tajam dari 
lelaki itu. 


"Ah Sandra, ini pasti Arya ya? Silahkan duduk," ucap Gavin 
dengan ramah. 


Acacia sendiri masih memandang Arya dengan tatapan 
terkejut. Arya menyalami Gavin dengan sopan meski tak 
ada senyuman diwajahnya. 


"Ini pasti Acacia ya? Cantik ya Mas anakmu, pantas jadi 
artis," ucap Sandra dengan tersenyum. Acacia 
mengerjapkan matanya lalu tersenyum tipis dan menyalami 
Sandra dengan sopan. 


"Terimakasih Tante," ucap gadis itu. Sandra menoleh kearah 
Arya yang menatap tajam gadis didepannya itu. 


"Arya kenalan dulu sama Aca gih, bener kan kata Bunda 
kalau dia cantik?" balas Sandra. 


Acacia mengerjapkan matanya lagi lalu menoleh kepada 
papanya yang sudah tersenyum lalu mengangguk. 


"Ah sebenernya kita udah kenal tante," ucap Acacia sambil 
tersenyum tipis. 


Gavin dan Sandra seolah tertarik dengan bahasan itu. 


"Oh ya? Aca kenal dimana memangnya?" tanya Gavin pada 
putrinya. 


"Kita satu sekolah. Dia sahabatnya Rezvan Pa," ujar Acacia 
pelan. Gavin mengangguk mengerti. 


"Oh Aca kenal juga dengan Rezvan?" tanya Sandra. Acacia 
mengangguk samar. 


"Kalau gitu gak canggung lagi dong," ucap Gavin. 


Acacia kembali menatap Arya yang kini sudah lebih tenang 
dan menunduk. 


"Maaf Pa, Tante, boleh Aca bicara sebentar sama Arya?" 


Arya mendongak dan menatap Acacia. Acacia hanya melirik 
sedikit lalu menatap papanya dan calon mamanya itu. 


"Oh boleh, biar Papa sama Tante Sandra makan duluan ya," 


Acacia mengangguk lalu berdiri dan menarik tangan Arya 
untuk mengikutinya dan disusul oleh Galen yang setia 
berjalan dibelakang keduanya. 


Acacia menarik Arya sampai pada halaman parkir restoran 
yang sepi. Acacia menoleh kearah Galen yang berdiri 


didekatnya. 


"Galen kamu boleh pergi dari sini, aku harus ngomong 
beberapa hal sama dia," ucap Acacia. 


Galen mengangguk mengerti kalau majikannya ini 
membutuhkan waktu dan privasi lalu beranjak pergi 
meninggalkan keduanya. 


Acacia melangkahkan kakinya menuju trotoar samping 
tempat parkir mobil dan duduk sembarang di trotoar itu tak 
peduli dress nya akan kotor. 


"Jadi ini alasan lo natap gue kayak gitu tadi pagi, lo udah 
tau kalau gue calon saudara tiri lo?" ucap Acacia sinis. 


Arya berdiri disamping gadis itu lalu menunduk 
memandangi gadis itu yang menghadap kedepan tanpa 
menatap dirinya. Arya menghela napasnya lalu ikut duduk 
disamping pacar sahabatnya ini. 


"Rezvan tau soal ini?" tanya Acacia yang dibalas gelengan 
oleh cowok dingin itu. 


"Gaada yang tau," jawab lelaki itu pelan. 


"Kenapa lo natap gue tajem, lo gak terima sama keinginan 
mereka? Atau lo gak suka gue yang bakal jadi saudara tiri 
lo?" tanya gadis itu sambil menatap Arya dari samping. 


"Lo sendiri gimana?" tanya balik lelaki itu ikut menatap 
Acacia dalam. 


Acacia menghembuskan napasnya. la bisa melihat 
kebenaran ucapan Galen tentang bagaimana Tante Sandra 
itu. Harus Acacia akui, instingnya pun mengatakan kalau 
Tante Sandra itu memang orang yang baik dan hangat. 


Benar-benar kandidat yang cocok untuk jadi ibunya. Tapi 
membayangkan akan memiliki saudara seperti Arya 
membuat ia sedikit berpikir ulang. 


Arya itu sahabatnya Rezvan, lelaki yang disukai Natalia. 
Agak berat sebenarnya untuk Acacia menerima Arya. 
Apalagi kalau iya jadi tentu saja mereka akan tinggal 
serumah. Membayangkan hal itu membuat Acacia bergidik 
sendiri. 


"Sorry, gue mau tanya. Nyokap lo janda divorce atau hmm?" 
tanya gadis itu pelan. 


"Bokap gue meninggal pas gue SMP," jawab lelaki itu pelan 
sembari memandang kearah langit. Acacia mengangguk. 


"Gue... gue mungkin akan terima pernikahan mereka," ucap 
Acacia ragu. Ucapan Acacia membuat Arya menoleh 
menatap gadis itu. 


"Kenapa?" 


Acacia menghembuskan napasnya. Acacia tidak buta untuk 
bisa melihat bagaimana papanya memandang Tante Sandra 
dengan lembut, dan bagaimana Tante Sandra memandang 
papanya dengan sayang. Acacia sadar ia tidak bisa 
mengedepankan egonya. 


Papanya saja rela berkorban banyak hal demi 
kebahagiaannya, masa ia tidak bisa membalas hal yang 
serupa? Lagian sepertinya memiliki Tante Sandra sebagai 
mamanya bukan hal yang buruk, dan soal Arya, walaupun 
lelaki ini dingin, Acacia yakin Arya itu sebenarnya baik, 
cuma minim ekspresi aja. 


"Papa udah banyak ngorbanin hal buat kebahagiaan gue. 
Gue cuma pingin bikin dia ngerasa hal yang sama dari gue, 


terlebih gue pingin ngerasain rasanya disayang seorang 
mama yang udah gak gue dapet sejak gue SD," ucap gadis 
itu pelan. 


"Gue cuma pingin keluarga yang lengkap," tambah gadis itu 
sambil menatap langit. 


eka 


HAII! aku mau ingetin lagi, semua tokoh,latar,dan kejadian 
dicerita ini adalah fiksi. Mohon maaf kalau ada kesamaan 
nama tokoh dan tempat ya 


Jangan lupa klik tanda dan comment ya!! 
terimakasihhh:)) 


Sampai ketemu di bab berikutnyaa!! 


Bab 9 - Salah Paham 
HAI HAI... aku balik dengan bab baru dari Rezvan dan Aca! 
Selamat membaca semoga sukaa!! 


JANGAN LUPA YUKK KLIK TANDA BINTANG DI POJOK 
KIRI BAWAHH 


eka 


Arya menoleh menatap Acacia. Arya ikut menghembuskan 
napasnya. 


"Sejak nyokap meninggal, gue mutusin buat jadi aktris 
seperti nyokap dulu. Bokap juga akhirnya mutusin buat ikut 
jalur politik meskipun dia juga gak  ngelepas 
perusahaannya, itu ngebuat dia banyak pergi keluar kota 
maupun negeri," ucap Acacia. 


Arya hanya mendengarkan saja. Acacia sendiri tidak 
mengerti kenapa ia malah curhat pada cowok dingin ini, ia 
hanya merasa harus menceritakan point pentingnya kepada 
calon saudara tirinya itu. 


"Gue diurus dengan sangat baik sama bokap. Meskipun dia 
sibuk, dia gak pernah sama sekali mengabaikan gue. Dia 
pilih pengawal pribadi gue yang gak jauh beda umurnya 
sama gue supaya gue bisa ngerasain punya kakak, dia pilih 
pelayan dirumah yang seumur sama gue supaya gue punya 
temen. Dia pilih asisten sekaligus menejer yang urus jadwal 
keseharian gue sebagai artis dengan sangat baik. Bokap 
gue selalu mengutamakan kebahagiaan dan kenyamanan 
gue," tambah gadis itu. 


Suara jangkrik dan keheningan seolah menjadi latar 
belakang musik saat Acacia menceritakan dirinya. 


"Tapi satu yang bokap gue gak bisa kasih, kasih sayang 
seorang ibu," ucap Acacia pelan. 


"Bokap gue gak bisa nenangin dan edukasi gue saat gue 
menstruasi untuk pertama kali. Bokap gue gak bisa bantuin 
gue dandan. Bokap gue gak bisa ikut belanja makeup dan 
skincare bareng gue. Bokap gue gakbisa dateng diacara hari 
ibu dulu waktu gue SD. Dan ternyata semua itu tetap gue 
butuhin meskipun gue berlimpah kasih sayang dari bokap, 
fans, dan orang-orang rumah," tambah Acacia dengan mata 
berkaca-kaca. 


"Ngeliat bokap gue bisa tersenyum dan perhatian sama 
wanita untuk pertama kalinya selain gue, buat gue sadar. 
Bokap gue pun membutuhkan hal yang sama. Jadi apa 
alasan gue untuk nolak ini semua, Ya?" 


Arya menoleh lagi menatap gadis itu yang sudah berkaca- 
kaca. Arya merangkul pelan Acacia dan mengelus bahu 
pacar sahabatnya ini. Mengerti perasaan Acacia karena ia 
pun merasakan hal yang sama seperti Acacia. 


"Lo ada niatan nolak ya?" tanya gadis itu. Arya 
memberhentikan usapannya. 


"Tadinya," 
Acacia menatap Arya yang masih merangkulnya. "Kenapa?" 


"Lo artis, bokap lo pejabat. Gue yakin hidup gue sama 
nyokap gue gaakan sama lagi. Ke sorot sana-sini. Gue belum 
yakin gue sama nyokap gue bisa ngehadapin itu," ucap 
Arya. 


Untuk pertama kalinya, Arya akhirnya menyampaikan apa 
yang selama ini jadi pikirannya saat bundanya 
menyampaikan ide ingin menikah dengan seorang Gavin 
Caldwell. Arya tentu tau siapa itu Gavin Caldwell. Pejabat 
negara yang memiliki anak seorang aktris muda ternama 
yang menjadi sorotan semua orang. Dan merupakan pacar 
dari sahabatnya. 


Hidupnya dan bundanya memang tidak susah meskipun 
ayahnya telah meninggal dunia saat ia SMP karena papanya 
meninggalkan lebih dari cukup warisan serta satu 
perusahaan konstruksi tunggal yang kini dikelola orang 
kepercayaan papanya atas pengawasan dirinya. Namun 
hidupnya dan bundanya bisa dibilang agak privat, ia 
menutup akses dari media sehingga tidak banyak yang tahu 
tentang dirinya, meskipun memang dirinya tidak se terkenal 
Rezvan dan keluarganya ataupun Alvaro dan keluarganya 
dalam bidang bisnis. Namun tetap saja Arya bukan tipe 
yang suka menjadi sorotan. 


Itu alasan mengapa ia agak berat saat tau bundanya ingin 
menikah dengan seorang keluarga yang sangat disorot oleh 
media. Apalagi calon adik tirinya ini. Ingatkan bahkan saat 
Aca dirawat dirumah sakit aja membuat heboh satu Jakarta. 


Acacia mengangguk mengerti alasan Arya. Tanpa mencari 
tahupun, Acacia tahu bahwa Arya orang yang tertutup dan 
tak suka menjadi pusat perhatian. Sangat wajar bila hal ini 
sangat menjadi pertimbangannya. 


"Tapi sama kayak lo, gue pingin ngerasain keluarga yang 
utuh. Ngerasain punya saudara meskipun hidup gue gak 
bakal tenang lagi," ujar Arya tersenyum tipis. 


Acacia menepuk pelan lengan Arya membuat lelaki itu 
menoleh. "Jadi sahabat pacar gue itu calon kakak tiri gue?" 


canda Acacia sambil tersenyum. 


Arya tersenyum tipis. "Lo gak mau kasih tau hal ini ke 
Rezvan?" tanya lelaki itu. Acacia menghela napasnya. 


"Nanti, gak sekarang," balas gadis itu. Arya mengangguk. 


"Gue rasa cukup lo yang kasih tau, gue gak mau persepsi 
Rezvan jadi aneh kalo gue yang kasih tau dia," Acacia 
mengangguk setuju. 


Arya berdiri dari duduknya lalu menoleh kearah Acacia 
membuat gadis itu mendongak menatap Arya. 


"Ayo masuk kedalem, kita kasih tau mereka," ajak lelaki itu. 


Acacia mengangguk lalu berdiri dari duduknya dan berjalan 
bersama Arya menuju tempat Gavin dan Sandra berada. 


Gavin dan Sandra menoleh saat melihat Arya dan Acacia 
berjalan kearah mereka lalu duduk ditempat tadi. 


Gavin berdeham menetralkan suasana membuat ketiganya 
menoleh kearah Gavin secara bersamaan. 


"Sepertinya Arya dan Aca sudah tau maksud kami 
mengumpulkan kalian disini. Kami ingin mendengar 
jawaban kalian. Aca sekali lagi, Papa tidak memaksa kamu. 
Apapun jawaban kamu, Papa terima," ucap Gavin dengan 
tegas. 


Aca menoleh kearah Sandra yang menatapnya juga dengan 
senyuman tulus, kemudian menoleh kearah Arya yang 
menatapnya dengan pandangan biasa, bukan lagi tajam. 
Acacia menahan napasnya. Dalam hati berdoa semoga 
keputusannya benar dan membawa kebahagiaan untuk 
semuanya. 


"Aca setuju asal Tante harus janji jagain dan bahagiain 
Papa," ucap Acacia sambil memandang Sandra dan 
tersenyum tipis. Sandra tersenyum lalu mengangguk. 


"Tante pasti akan berusaha gak cuma menjaga dan 
bahagiain Papa kamu, tapi kamu juga Ca," balas Sandra. 
Acacia mengangguk dan berkaca-kaca, lalu menatap kearah 
Arya. 


"Arya setuju," ucap lelaki itu singkat. Sandra langsung 
memeluk putranya sembari mengucapkan terimakasih. 


"Kalau gitu kita tentukan tanggalnya," 


aaa 


Pagi ini Acacia berangkat sekolah bersama Rezvan 
walaupun Galen dan Mang dede mengikuti mereka dari 
belakang. Sesampainya disekolah, mereka cukup menjadi 
perhatian karena murid-murid mulai ingin mencari tahu 
hubungan apa yang sebenarnya terjadi antara artis muda 
dan ketua CASTOR itu. Walaupun terbatas sih karena 
Rezvan sudah mengancam mereka . Mana berani mereka 
mencari masalah dengan si ganas Rezvan, selain masih 
sayang nyawa, mereka juga sayang keluarga, karena 
keluarga Rezvan sangat sangat berkuasa dalam bidang 
bisnis. Beberapa murid disini pun orang tuanya merupakan 
pekerja dibawah perusahaan keluarga Rezvan. 


Rezvan dan Acacia berjalan bersama menyusuri koridor. Tadi 
Rezvan sudah sarapan dirumah Acacia saat menjemputnya. 
Rumah itu kosong, hanya beberapa pekerja rumah gadis itu 
dan tentu saja Galen yang siaga disekitar majikannya. Papa 
Acacia sendiri katanya sudah berangkat pagi sekali karena 
ada urusan menurut ucapan gadis itu. 


"BOSKUUUU," teriakan dari ujung lorong membuat Acacia 
memberhentikan langkahnya sedangkan Rezvan 
mendengus. Ada saja gangguan pagi-pagi. 


Tak lama kelima inti CASTOR itu mendatangi ketuanya. 


"Pagi Bu Bos cantik," sapa Elan membuat Rezvan 
mendengus. 


Acacia tertawa lalu menoleh kearah mereka dan terhenti 
pada Arya yang menatapnya dengan senyum tipis. Acacia 
tersenyum. 


"Pagi semuanya, udah pada sarapan?" 


"Belum Bu Bos. Maklum kan kita bujang yang jomblo, jadi 
gaada yang ngurus," adu Rama. 


"Gue si engga jomblo ya," balas Narendra. Rama mendelik 
malas. 


"Bu Bos bawain kita sarapan juga dong. Masa Pak bos doang 
yang di bekelin," pinta Alvaro. 


Acacia kembali tertawa sedangkan Rezvan sudah memasang 
wajah malasnya. 


"Enak aja lo nyuruh-nyuruh cewek gue bawain bekel! Cari 
cewek sana makanya!" balas Rezvan sinis. Alvaro 
mendengus. 


"Yelah Pak Bos pelit banget asli," ucap Alvaro. 


Acacia terkekeh geli. "Oke besok gue bawain kalian semua 
bekel," balasnya pada semua inti CASTOR yang dibalas 
dengan pekikan girang Rama dan Alvaro. 


"Gak! Apa-apaan, nanti kamu repot ah," ucap Rezvan. 
Acacia mendelik sebal mendengarnya. 


"Ga repot kan yang nyiapin juga Sinta sama pelayan yang 
lain, aku mah tinggal bawa," Rezvan mendengus. 


"Berat. Kamu gak tau aja makan mereka kayak kuli abis 
puasa seminggu," 


Rama memegang dada kirinya mendramatisir atas ucapan 
Rezvan. "Tega-teganya lo Bos sama kita, jadi ini balasannya? 
AKU GAK TERIMA!" ucapnya lebay. 


Acacia tertawa mendengarnya. "Gak usah dengerin dia, 
besok tetep gue bawain kok!" ucap Acacia membuat yang 
lainnya tersenyum senang. 


"Emang Bu Bos terbaik deh! Jadi makin cinta aku tuh," balas 
Elan yang dibalas pelototan oleh Rezvan. 


Bel masuk berbunyi membuat Acacia menolehkan 
pandangannya ke Rezvan. "Aku masuk dulu," ucapnya pada 
Rezvan yang dibalas anggukan laki-laki itu. 


"Kamu jangan coba-coba bolos ya! Kalian juga!" ucap Acacia 
tegas. Rezvan tertawa lalu mengangguk dan menepuk pelan 
puncak kepala Acacia. 


"Bu Bos hati-hati dijalan! Kalo ada yang ganggu sebut aja 
nama Pak Bos, pasti yang ganggu takut!" ucap Elan ngawur. 


Acacia tertawa lalu melanjutkan langkahnya. Rezvan 
memukul pelan lengan Elan. 


"Sembarangan lo!" balas lelaki itu sambil memandang 
gadisnya yang mulai masuk ke kelasnya. 


"Bos," panggil Alvaro membuat Rezvan menoleh dan 
melihat teman-temannya sudah memasang wajah serius. 
Rezvan mengerutkan keningnya. 


"Kemaren Gio dikeroyok dijalan menuju basecamp pas 
malem sama AVIENO. Sekarang dia dirawat dirumah sakit. 
Patah tulang rusuk, hidung sama kaki kanan gara-gara jatoh 
dari motor. Pencernaannya juga keganggu gara-gara si 
pengecut itu mukulin sekitar perut," jelas Alvaro membuat 
Rezvan mengetatkan rahangnya. 


Gio itu anggota CASTOR yang cukup handal dalam urusan 
bela diri, tapi kalau satu banding puluhan juga se handal- 
handalnya bisa apa? CASTOR itu keluarga kedua Rezvan, 
tentu saja mendengar keluarganya disakiti, Rezvan tak akan 
tinggal diam. 


"Kita samperin AVIENO nanti pulang sekolah," balas Rezvan 
sambil mengatur emosinya. 


"Gue gak bisa ikut, sorry," ucap Arya pelan membuat kelima 
inti CASTOR lainnya menoleh kearah pria itu. 


"Gue harus nemenin nyokap kesuatu tempat," ucap Arya. 
Rezvan mengangguk. Kalau sudah urusan keluarga, Rezvan 
memang sangat royal. 


"Oke nanti kita aja yang atur, bareng anak CASTOR lainnya. 
Lo Ram, kumpulin mereka di basecamp pulang sekolah," 
perintah Rezvan yang diangguki oleh Rama. 


Mereka pun berjalan menuju kelas karena bel sudah 
berbunyi dari tadi. 


eka 


Sesudah bel pulang sekolah berbunyi, Acacia melangkah 
keluar kelas bersama kelima sahabatnya. Rezvan tadi sudah 
memberi tahunya bahwa ia tidak bisa mengantarkan Acacia 
ke lokasi shooting karena ia ada urusan dengan Castor. 
Acacia memaklumi hal tersebut. Hari ini Acacia ada jadwal 
shooting untuk iklan komersial salah satu brand makanan. 


"Ca lo beneran gak bisa ikut kita jalan nih?" tanya Quina. 


Katanya memang setiap tanggal 13 itu jadwal mereka 
kumpul bersama. Berhubung Acacia sudah menjadi bagian 
dari mereka, maka Acacia pun diajak. Namun sayang, hari 
ini Acacia ada jadwal shooting jadi ia tak bisa bergabung. 


"Duh gue juga pingin ikut, tapi gue ada jadwal nih, maaf 
banget ya?" ucap Acacia tidak enak. 


"Gak papa Ca, nanti Sabtu pagi kalo bisa kosongin jadwal lo 
ya, rencananya kita mau olahraga bareng," balas Isabel. 
Acacia menganggukkan kepalanya. 


"Nanti gue coba minta asisten gue untuk kosongin jadwal 
gue," ucap gadis itu. 


Mereka pun berpisah dan Acacia langsung berjalan menuju 
mobilnya lalu meninggalkan pekarangan sekolah. 


deka 


Acacia sedang break sambil menunggu take selanjutnya. 
Ponselnya berdering dan munculah nama Arya sebagai 
pemanggilnya. 


"Halo?" 


"Lo dimana?" 


"Studio, kenapa?" 
"Kirim alamatnya, gue jemput," 


"Oke," balas Acacia lalu menutup panggilan tersebut. Ia pun 
segera mengirimkan alamat studionya kepada calon kakak 
tirinya itu. 


Setelah selesai dirias, iapun kembali melanjutkan 
pekerjaannya. Karina menunggunya disudut ruangan dan 
Galen yang setia didepan pintu masuk sambil terkadang 
memperhatikan Acacia. 


Setelah selesai, Acacia langsung mengganti pakaiannya dan 
berjalan keluar menuju parkiran sambil melihat jam tangan 
dipergelangan tangan kirinya. Pukul 7 malam. Acacia 
mendongak dan dapat langsung melihat Arya yang berdiri 
disamping motor yang mirip dengan motor Rezvan, bedanya 
motor Arya berwarna putih. 


Untung saja hari ini Acacia memakai celana, jadi ia tak 
masalah dengan Arya yang membawa motor. 


Acacia berjalan menuju Arya yang langsung disodorkan 
helm oleh lelaki itu. Acacia pun menerimanya lalu 
memakainya. 


"Tumben lo jemput, ada apa?" tanya Acacia. 


"Gue abis nemenin nyokap gue milih EO dan undangan. Dia 
sekarang lagi di restoran sama bokap lo. Gue disuruh jemput 
lo dan anter lo kerumah karena sebentar lagi mereka jalan 
kerumah lo," jelas Arya. 


Acacia mengangguk lalu menaiki motor Arya dengan 
memegang bahu lelaki itu sebagai tumpuan. 


Acacia tidak memeluk Arya seperti yang ia lakukan pada 
Rezvan. Sesudah menaiki motor dengan Rezvan, pulangnya 
ia langsung mencari prosedur menaiki motor dengan benar. 
Jadi ia rasa pegangan pada bahu lelaki itu cukup. Arya pun 
mulai menjalankan motornya dengan kecepatan rata-rata. 


Mendekati rumah Acacia, Arya memelankan laju motornya 
saat ia lihat Rezvan berdiri didepan motor kesayangannya 
dengan bersidekap dan memandang tajam kearah mereka. 
Arya menghembuskan napas gusar lalu berhenti saat sudah 
didepan gerbang rumah gadis itu. 


Acacia turun dari motor dan melotot saat melihat Rezvan 
yang sudah memandangnya tajam dengan wajah yang 
babak belur. 


"Rez," panggil Acacia pelan. 


Arya turun dari motornya lalu membuka helmnya dan 
memandang kesahabatnya itu dengan datar. 


"Oh jadi ini urusan keluarga yang lo maksud sampe gak bisa 
ikut CASTOR?" tanya Rezvan tajam sambil melangkah maju 
menuju mereka membuat Acacia merinding kaku 
ditempatnya. 


Bugg 


Satu pukulan Rezvan mendarat diwajah Arya yang langsung 
membuat lelaki itu terhuyung mundur. Acacia menjerit 
kaget. 


"STOP!" pekik Acacia namun tak dihiraukan oleh Rezvan. 


"Gue gak tau kalo yang bisa ngekhianatin gue itu ternyata 
orang paling deket sama gue!" balas Rezvan lalu 
melayangkan satu pukulan lagi diwajah Arya. Rezvan 


menekan rasa yang berlawanan dalam hatinya. Setengah 
atau mungkin lebih dirinya meyakini Arya tidak mungkin 
mengkhianatinya. Namun kini Rezvan seperti gelap mata. 


Arya sendiri tidak membalas dan hanya membiarkan 
sahabatnya itu melampiaskan kekesalannya dengan dirinya. 


"STOP REZVAN KAMU SALAH PAHAM!" pekik Acacia. 


Rezvan ingin melayangkan pukulan lagi namun ditahan oleh 
Galen yang sudah berada disamping lelaki itu. 


"Lepas!" bentak Rezvan sambil mencoba lepas dari 
kurungan Galen. 


"Kamu coba dulu dengarkan penjelasan mereka!" ucap 
Galen pada Rezvan. 


Rezvan menoleh kearah Acacia yang sudah mulai menangis 
lalu menghembuskan napasnya kasar. 


Acacia menoleh kearah Galen. "Galen tolong kamu obatin 
Arya," yang dibalas anggukan oleh pengawalnya itu. 


Acacia menarik tangan Rezvan kearah kolam renang lalu 
berhenti tepat di bangku santai yang terdapat di samping 
kolam renang. Suasana malam yang hanya ditemani oleh 
lampu taman sebagai penerangan dan suara jangkrik 
membuat keadaan makin terasa sunyi. 


Acacia mendudukkan dirinya di kursi santai tersebut lalu 
mengusap airmatanya kasar. Rezvan ikut mendudukan 
dirinya lalu memandang kearah air kolam renang dengan 
datar dan mencoba mengatur emosinya. Emosi disaat 
seperti ini sangat tidak tepat. la butuh kewarasan dalam 
dirinya untuk mendengarkan dan mencerna penjelasan 
pacarnya ini. 


"Maaf," ucap Acacia dibarengi dengan isak tangis 
perempuan itu. Rezvan memejamkan matanya menahan 
untuk tidak menarik gadis itu dalam pelukan. 


"Aku sama Arya bukan seperti yang kamu pikirin. Papa aku 
mau menikah sama Bundanya Arya," ucap gadis itu sambil 
menyeka air matanya. 


Rezvan langsung menoleh kearah Acacia yang dibalas 
tatapan sendu oleh gadis itu. 


"Arya emang nyuruh aku buat kasih tau kamu supaya kamu 
gak salah paham, aku pasti bakal kasih tau kamu, tapi gak 
sekarang. Aku gak tau kalo jadinya sekacau ini, maafin aku," 
ujar gadis itu lalu menunduk. Rezvan menunduk menghela 
napasnya. Berperang antara hati dan otaknya. 


"Berapa banyak hal 'aku pasti bakal kasih tau kamu, tapi 
gak sekarang' yang kamu sembunyiin Ca?" ucap Rezvan 
dengan lembut namun cukup membuat Acacia terdiam. 


Rezvan tertawa sumbang melihat Acacia yang terdiam. 
"Sesusah itu buat bikin kamu percaya sama aku?" 


Acacia kembali meneteskan airmatanya mendengar ucapan 
lirih lelaki dihadapannya ini. Yaampun, sudah berapa kali ia 
membohongi lelaki tulus yang merupakan pacarnya ini? 


"Aku kasih tau semua hal tentang aku Ca, bahkan cerita 
dibalik meninggalnya Razzan pun aku buka ke kamu 
dimana aku gak pernah bagi hal itu sama siapapun, cuma 
kamu. Tapi kenapa sesusah itu buat kamu percaya sama 
aku?" 


"Apa bener kata Arya kalo yang sebenernya kita kenal itu 
cuma sisi luar kamu sebagai artis, bukan Aca yang 


sebenarnya?" tanya lelaki itu dengan lirih dan wajah 
kecewa. 


"Aku pasti bakal ngerti dan paham kalau kamu bilang dari 
awal. Apa kamu mikir aku bakal cemburu buta kalo dari awal 
aku udah tau Arya itu calon saudara tiri kamu? Apa kamu 
pikir aku sepicik itu?" 


Acacia menggelengkan kepalanya dan kembali menangis. 
Sudah tidak bisa memberikan kalimat pembenaran karena 
ia paham sekali kebohongan-kebohongan kecil yang ia buat 
sangat menyakiti lelaki dihadapannya ini. 


Acacia merasa dirinya gadis yang tidak tahu diri. Sudah 
diperlakukan sebaik mungkin oleh lelaki ini malah 
menyakitinya secara psikis. Baru juga beberapa hari 
pacaran, tapi kenapa masalah datang secepat ini? 


"Ada lagi yang kamu sembunyiin?" tanya Rezvan membuat 
Acacia menatap lelaki itu ragu. 


eka 


Jangan lupa klik tanda dan comment yaa!! 


sampai ketemu di bab selanjutnyaaa... 


Bab10 - Jujur Ca 
Haiii, selamat membaca bab 10 Castor.. 
semoga sukaa:)) 


Jangan lupa klik tanda bintang di pojok kiri bawah 
yaww 


eka 


Acacia menghela napasnya gusar. Bingung antara harus 
jujur mengenai kontraknya atau tidak. Sebenarnya dari 
kejadian ini ia belajar kalau kebohongan memang tak akan 
bertahan lama dan malah memperburuk suasana. 


"Aku..." berulang kali Acacia menarik napas dan 
menghembuskannya perlahan mencoba tenang walaupun 
air matanya terus berjatuhan. 


Rezvan sendiri memandang gadis itu dengan sabar. 
Mencoba menyelesaikan masalah dengan dewasa karena ia 
mau hubungannya dengan gadis dihadapannya ini berjalan 
lama. 


"Aku... sebenernya... terikat kontrak" ucap gadis itu pelan 
lalu menunduk. Ya Tuhan, mengucapkan satu kalimat seperti 
itu saja seluruh tubuh Acacia terasa bergetar. 


"Kontrak?" tanya Rezvan lalu mengerutkan keningnya tanda 
tak mengerti. 


"Kontrak dengan agensi aku, selama aku terikat kontrak aku 
gak boleh pacaran," tambah gadis itu masih dengan 
menunduk. 


Rezvan menajamkan pandangannya. "Itu sebabnya waktu 
itu kamu ragu buat nerima aku?" Acacia mengangguk 
sambil menyeka air matanya. 


Rezvan menghembuskan napasnya berat. Memandang 
gadis dihadapannya yang masih menunduk dan sibuk 
menyeka airmatanya. 


"Ya Tuhan Aca kenapa kamu gak bilang dari awal?" tanya 
lelaki itu sambil mengacak rambutnya frustasi. 


Gadis dihadapannya ini sulit sekali untuk dimengerti. Terlalu 
banyak hal tentang gadis ini yang tidak Rezvan mengerti. 
Terlalu banyak perbedaan dirinya dengan gadis 
dihadapannya. 


"Itu rahasia aku, agensi, sama asisten aku, Rez," ucap Acacia 
pelan. 


"Terus kenapa kamu terima aku kalau kamu tau resikonya 
berpengaruh sama karir kamu?" tanya Rezvan pelan 
menatap gadis itu. 


Acacia menatap Rezvan. "Karena aku sayang sama kamu! 
Aku gak mungkin ngelewatin kesempatan pas kamu nyatain 
perasaan kamu ke aku. Kontrak itu berakhir 3 tahun lagi 
Rez! 3 tahun! Apa perasaan kamu masih tetap sama ke aku 
kalau aku gantung kamu selama 3 tahun cuma karena 
kontrak sialan itu? Enggak kan?! Itu kenapa aku minta kita 
untuk backstreet," ucap gadis itu lalu kembali terisak. 


"Aku gak pernah punya niatan buat bohongin kamu, tapi 
aku terpaksa. Aku juga mau bareng sama cowok yang aku 
suka. Ngerasain pacaran pakai hati bukan cuma adegan. 
Waktu kamu nembak aku, aku langsung berpikir itu satu- 
satunya kesempatan yang aku punya. Aku terima kamu 
bukan karena terpaksa. Tapi karena emang aku milih kamu," 


ucap Acacia lalu menutup wajahnya dan menangis dengan 
keras. 


Rezvan maju lalu memeluk gadis itu sambil mengusap 
pungung gadis itu dan menenangkannya. 


"Maaf," bisik Rezvan. 


"Maaf buat kamu banyak pikiran," Acacia menggeleng 
dalam peluknya. 


Ya ini keputusan Acacia untuk jujur pada Rezvan tentang 
kontraknya. Apa bedanya jika ia jujur sekarang dan nanti? 
Dengan ia jujur pun tetap akan menyakiti dirinya dan lelaki 
dihadapannya ini. Malah ia akan memperburuk keadaan 
apabila ia tidak jujur sekarang. 


Acacia memeluk Rezvan dengan erat. "Jangan tinggalin aku 
Rez," ucapnya dengan lirih. Rezvan menggeleng. 


"Gak akan, sayang," 


KkKKKKKkKKKK 


Acacia dan Rezvan melangkahkan kakinya menuju dalam 
rumah gadis itu. Tadi ia sudah sempat mengobati wajah 
memar Rezvan dengan peralatan yang ia minta pada 
pelayan dirumahnya. Tanpa bertanya pun Acacia sudah 
cukup paham apa yang sudah terjadi pada pacarnya itu. la 
pun yakin wajah teman-teman pacarnya ini tak jauh beda 
dengannya. 


Acacia sendiri sudah tenang meskipun sembab diwajah dan 
matanya tidak dapat disembunyikan. Keduanya masuk 
sambil bergandengan tangan. Acacia mengedarkan 
pandangannya saat tidak mendapati Arya dan tante Sandra. 


Hanya ada Papanya yang sedang menyesap teh hangat 
dengan tablet yang setia menemaninya. 


"Sudah selesai masalahnya?" tanya Gavin tanpa menoleh 
kearah pasangan tersebut. 


Memang tadi Gavin cukup terkejut saat sampai rumah dan 
mendapati Arya sudah memar dibeberapa bagian wajahnya 
dan sedang diobati oleh Galen. Arya sendiri sudah 
menceritakan inti dari permasalahannya membuat Gavin 
mengerti akan kesalahpahaman antara anak muda tersebut. 


Tau bahwa ini tak akan berlangsung sebentar dan 
mengingat ia sedikit mendengar obrolan putrinya dan 
kekasih putrinya itu yang sedikit rumit, akhirnya Gavin 
memutuskan untuk berkumpul besok malam saja dirumah 
Sandra. 


Rezvan berjalan menuju Gavin lalu menyalami papa Acacia 
tersebut. 


"Maaf sudah menghancurkan rencana keluarga Om malam 
ini," 


Gavin mengangguk. Saat mendengar keduanya berbicara, 
dapat Gavin lihat bahwa kekasih anaknya ini mempunyai 
jiwa yang dewasa. la senang anaknya mendapat kekasih 
yang tidak kasar pada putrinya dan mencoba bersikap lebih 
rasional dari pada putrinya saat menyelesaikan masalah. 


Kini Gavin mengerti kenapa putrinya itu meminta ia 
merahasiakan hubungannya dengan lelaki dihadapannya ini 
dari Karina. Tentu saja Gavin dapat melihat seberapa 
sayangnya putrinya ini dengan lelaki itu. 


"Gak papa, saya bangga kamu langsung menyelesaikannya 
tanpa lari dari masalah seperti pengecut. Namun saya masih 


tidak bisa menolerir cara kamu langsung melampiaskan 
emosi kamu pada Arya, saya tidak ingin adanya kekerasan 
lagi dirumah ini," ucap Gavin dengan tegas. Rezvan 
mengangguk lalu berpamitan untuk pulang pada orangtua 
dari gadisnya ini. 


Acacia mengantarkan Rezvan sampai pagar rumahnya. 
Rezvan menoleh pada Galen yang menunduk hormat. "Sorry 
kalo tadi gue kasar sama lo, dan makasih udah obatin 
sahabat gue," ucapnya pada Galen. Galen mengangguk 
membalasnya. 


Rezvan berdiri disamping motornya lalu menoleh kearah 
Acacia. Rezvan memeluk gadis itu dan mengusap rambut 
panjang Acacia dengan lembut. 


"Istirahat ya," bisiknya lembut. Acacia mengangguk 
membalas pelukan lelaki itu. 


"Kamu hati-hati dijalan," balas Acacia lalu melepaskan 
pelukan mereka. 


Rezvan memakai helmnya lalu mengendarai motornya 
meninggalkan halaman rumah mewah Acacia. 


eka 


"Buset tu muka bonyok. Kenapa lo?" tanya Alvaro pada Arya 
saat cowok dingin itu sampai di rumah Alvaro. 


Memang saat ini inti CASTOR sedang berkumpul dirumah 
Alvaro seperti biasa. Hanya saja kurang Arya dan ketua 
mereka. 


Tadi sih Rezvan izinnya ingin bertemu dengan pacarnya, 
cuma sampai saat ini lelaki tersebut belum juga 
menapakkan kakinya dirumah besar milik keluarga Alvaro. 


Arya sendiri baru datang dan cukup mengejutkan teman- 
temannya melihat cowok dingin itu datang dengan muka 
bonyok meskipun terlihat sudah terobati. 


"Lo abis dirampok?" tanya Rama. 


Perasaan Arya tidak ikut melawan Avieno, kenapa cowok itu 
sekarang malah ikutan babak belur seperti mereka seakan 
akan menunjukkan solidaritas? 


Arya menggeleng. "Cuma salah paham," jawabnya singkat. 


"Salah paham sama perampok?" tanya Elan. Rama 
mendengus sebal. 


"Dasar goblok," ucap Rama sembari menggelengkan 
kepalanya. 


Arya berjalan menuju dapur dan mengambil minuman soda 
di kulkas milik Alvaro. Sudah dibilang bukan kalau stok 
makanan dan minuman dirumah Alvaro itu unlimited? Arya 
kembali duduk disamping Alvaro yang sedang memainkan 
game online di ponselnya. 


Tak lama pintu kembali terbuka, muncul Rezvan dengan 
wajah babak belurnya juga sudah terobati. Melihat itu Rama 
langsung menggodanya. 


"Uyyy yang abis diobatin pacar, luka pun rasanya kayak di 
elus ya Bos?" ucap Rama meledek. 


Rezvan langsung mengambil duduk dihadapan Arya dan 
memandang laki-laki tersebut yang merupakan sahabat 
terdekatnya. 


"Sorry bro tentang yang tadi," ucap Rezvan pada Arya. 


"Santai, kayak sama siapa aja lo," Balas Arya. Narendra, 
Rama, Elan, dan Alvaro kompak saling berpandangan satu 
sama lain. 


"Ehem, cuma kita nih yang gak tau apa-apa?" tanya Elan 
pada keduanya. 


Arya menghembuskan napasnya. Memang sahabatnya ini 
harus tahu tentang ini agar tak ada lagi kesalahpahaman 
seperti hari ini. 


"Nyokap gue mau nikah, bulan depan," kata Arya. 


"Yah berkurang stok mamah muda hot deh," ucap Elan sok 
sedih. Arya menatap tajam kearah Elan yang dibalas 
cengiran oleh cowok itu. 


"Sama bokapnya Aca," tambah Arya pelan. Keempat lelaki 
itu kompak membulatkan matanya. 


"HAH?! Apaa coba ulang??" tanya Rama syok. 
"GUBRAK! boong lo ya?" heboh Alvaro 


"Nyokap gue nikah bulan depan sama bokapnya Aca," ulang 
Arya jengah. Rezvan sendiri hanya diam memandangi 
kelima teman-temannya. 


"Bentar, Aca... Aca .... Aca. Aca ceweknya Pak Bos?" tanya 
Narendra memastikan. 


Arya mengangguk. "Kok bisa?" tanya Narendra lagi. 


Arya mengangkat kedua bahunya. "Gue gak tau mereka 
kenal dimana, yang jelas seminggu yang lalu nyokap gue 
kasih tau gue, disitu gue langsung tau yang dimaksud 


nyokap gue itu bokapnya Aca. Tapi Aca baru tau 2 hari yang 
lalu waktu kita pertemuan keluarga," 


Rama mendecak kagum. "Wah gila sempit banget dunia ini," 


"Terus lo terima-terima aja?" tanya Narendra. Arya 
mengangguk. 


"Setelah gue sama Aca diskusi, tujuan kita sebenarnya 
sama. Cuma pingin punya keluarga yang utuh, jadi kenapa 
harus nolak?" Rezvan menyimak semua pembicaraan 
teman-temannya. 


Sumpah demi apapun, ia lega dan tak ada sisi dalam 
hatinya sedikitpun untuk cemburu pada Arya karena 
bagaimanapun sebenarnya Rezvan percaya dengan Arya 
tidak akan mengkhianatinya. Apalagi dengan status saudara 
tiri itu nanti. 


"Berarti kalo nyokap lo nikah sama bokap Aca, lo bakal 
tinggal serumah dong sama Bu Bos?" tanya Elan. Arya 
mengangguk lalu melirik Rezvan yang menatapnya. 


"Gue tau batasan kok, gue gak ada niatan hancurin 
persahabatan gue sama Rezvan cuma karena cewek. Lagian 
gue udah punya rasa pingin ngejaga dan ngelindungin Aca 
kayak adik gue sendiri, mungkin karena gue gak pernah 
punya adik dan akhirnya terwujud dengan adanya Aca," 
ucap Arya membuat yang lain mengangguk. 


"Pak Bos jangan cemburu yaa sama Arya, kan nanti pak Bos 
juga bakal tinggal serumah sama Bu Bos kalo udah halalin 
Bu Bos," ucapan Rama membuat Rezvan menempeleng 
kepala lelaki itu. 


"Sembarangan," jawab lelaki itu yang dibalas tawa oleh 
teman-temannya. 


"By the way, gimana tadi lawan AVIENO?" tanya Arya 
kepada teman-temannya. 


"Seperti biasa, Johan sama anak buahnya emang cuma gede 
omong aja. Pas disamperin malah ciut dan ternyata collab 
sama sekolah lain buat ngeroyok kita. Untung Pak Bos udah 
siapin pasukan buat jaga-jaga. Eh beneran kepake 
ternyata," jelas Narendra. 


Arya mengangguk mendengarnya. Dapat ia lihat wajah 
teman-temannya tidak terlalu bonyok, paling kalau ia taksir, 
hanya terkena satu sampai dua pukulan. 


Malam itu mereka habiskan dengan merampok habis isi 
kulkas Alvaro dan membuat rumah itu menjadi berantakan. 


eka 


Pagi ini adalah hari Sabtu dimana Acacia libur sekolah. 
Namun bukan berarti ia bisa seharian dirumah saja. Hari ini 
ia akan mulai dengan jogging pagi dengan sahabat- 
sahabatnya, lalu pergi meeting bersama seorang produser 
film, dan terakhir makan malam bersama papa serta calon 
keluarga barunya itu. 


Hari ini memang ia tak ada jadwal bersama Rezvan, lelaki 
itu sendiri sudah mengetahui jadwal Acacia hari ini jadi 
tidak ada lagi rahasia diantara mereka. Rezvan pun berkata 
hari ini memang jadwal Castor untuk mengadakan bakti 
sosial di sekitar basecamp. 


Acacia sudah siap dengan setelan olahraganya dan jangan 
lupakan kacamata hitam dan masker untuk menutupi 
wajahnya. Maklumi saja, ia dan teman-temannya kan akan 
jogging di tempat umum, jadi ia harus ekstra penyamaran 
agar acaranya tidak diganggu. 


Saat sudah sampai ditempat ia janjian dengan yang lain, ia 
mengedarkan pandangannya mencari teman-temannya itu. 
Saat sudah menatap Quina dan yang lain, ia segera 
melangkahan kakinya menuju mereka. 


"Maaf, lama ya?" ucapnya. 


Mereka kompak menggeleng dan tersenyum. "Kita juga baru 
kumpul, yuk," balas Natalia lalu mereka pun berlari 
mengelilingi taman. 


Setelah selesai berlari, Acacia mengajak teman-temannya 
untuk mampir sebentar kerumahnya. Setelah sampai 
dirumahnya, Acacia mengajak mereka ke rumah khusus 
tempat bermain dibelakang sana. 


Membuka pintunya lalu mereka berhenti diruang karaoke. 
Karena ruangan dingin dan memiliki sofa yang besar, 
mereka pun langsung mengistirahatkan diri sembari 
bercanda. 


"Emm girls, ada yang pingin gue omongin," ucap Acacia 
sambil menatap seluruh teman-temannya. 


"Apatuh?" tanya Sheryl. Acacia menghembuskan napasnya 
lalu menatap Natalia sedikit. 


"Bokap gue mau nikah sebulan lagi," ucapnya. 


"Wahh kita diundang nih? Asikk makan gratis dong!" balas 
Sonya. Acacia tersenyum melihat kepolosan temannya itu. 


"Sama nyokapnya Arya," tambah Acacia. Sontak ia melihat 
ekspresi yang ditujukan teman-temannya. Mereka semua 
menunjukkan wajah terkejut. 


"Wow," bisik Natalia pelan. 


"Berarti lo bakal jadi adeknya Arya?" lanjutnya. Acacia 
mengangguk. 


"Berarti Arya bakal tinggal disini?" tanya Natalia lagi yang 
membuat Acacia mengangguk ragu. 


"OH MY GOD CA! Fix gue bakal sering kerumah lo, jangan 
bosen ya sama gue!" pekik Natalia heboh. Acacia tersenyum 
lalu terkekeh. 


"Boleh, boleh banget. Siapa tau gue bisa bujuk Arya biar dia 
nerima lo kan?" Natalia mengangguk semangat. 


Lalu mereka menghabiskan waktu dengan bercanda sampai 
Acacia harus bersiap untuk pergi meeting dengan produser 
film. 


eka 


Haii jangan lupa klik tanda dan comment! 
terimakasihh:) 


Sampai ketemu di Bab selanjutnyaaaa... 


Bab 11 - Kencan dengan Rezvan. 
HAN... 


Hayo sebelum membaca klik tanda nya dulu 
yukkkk... 


Selamat membaca, semoga sukaa!! 


“ Foto Aca sama Rezvan kalo dimobil 


ea 


Hari ini tepat hari pernikahan Papa Acacia dengan Bunda 
Arya. Pernikahan ini dilakukan disalah satu ballroom hotel 
mewah di Jakarta. 


Tamu yang datang sangat banyak baik dari kolega bisnis 
papanya, orang-orang pemerintahan, kolega dari 
perusahaan keluarga Arya, teman-teman artis Acacia, 
bahkan beberapa teman sekolah mereka pun turut 
diundang. 


Acacia hari ini tampil dengan sangat cantik menggunakan 
long dress berwarna hitam elegan dengan beberapa 
aksesoris yang tak terlalu mencolok. Hari ini ia harus 
seharian bergandengan dengan Arya agar tak menimbulkan 
gosip karena banyaknya wartawan yang hadir hari ini. 


Tadinya ia ingin Rezvan yang menjadi pasangannya malam 
ini, tapi apa daya kalau terlalu banyak wartawan yang hadir 
membuat akhirnya Acacia harus selalu bersama Arya dan 
menggandeng lelaki dingin itu. 


Sebulan ini sudah banyak progress dari hubungan Acacia 
dan Arya. Arya bukan lagi laki-laki berpandangan tajam 


yang menakutkan bagi Acacia. Arya seolah berubah menjadi 
abang yang perhatian, dan Acacia senang akan itu. Ia pun 
juga bertingkah sebagai adik manja dan perhatian pada 
Arya. Hanya sebatas itu. 


Hubungan Acacia dan Rezvan yang sudah berjalan satu 
bulan lebih pun semakin dekat. Mereka kadang 
menyempatkan waktu untuk sekedar kencan meskipun 
jadwal Acacia sangat padat beberapa hari belakangan ini. 
Sejauh ini pun hubungan mereka aman-aman saja. Bahkan 
bisa dibilang jauh dari kata berantem. Rezvan benar-benar 
memperlakukan Acacia dengan sangat baik membuat 
Acacia tersanjung dan merasa sangat spesial. 


Hubungan Acacia dengan Bunda sendiri menjadi sangat 
baik pula. Bundanya itu dapat beradaptasi dengan sangat 
baik dan menjadi pelengkap keluarga Acacia yang 
sesungguhnya. 


Acacia tersenyum memandang pelaminan melihat papanya 
yang tersenyum bahagia. Ini yang selalu ia nantikan 
semenjak mamanya meninggal. Senyum bahagia dari 


papanya. 


"Nona," Acacia menoleh melihat Galen seperti biasa dengan 
setelan jas hitam dan earpiece ditelinganya. 


"Karina memanggil Nona, katanya Nona harus wawancara," 
Acacia mengangguk lalu memandang Arya. 


"Ayo gue temenin," ajak Arya. Lalu mereka berjalan bersama 
menuju wartawan dan berhenti pada kursi yang sudah 
disediakan untuk Acacia menjalani sesi interview. 


Acacia tersenyum saat sebuah mikrofon diberikan padanya. 
Kilat cahaya pun mulai bergantian menyoroti wajah cantik 
Acacia. 


"Bagaimana perasaan kamu melihat Papamy sekarang 
duduk dipelaminan?" tanya seorang wartawan. 


"Bahagia banget, bisa lihat senyum Papaku lagi," balas 
Acacia sembari tersenyum. 


"Hari ini kami lihat kamu hanya bersama saudara tirimu, apa 
benar kamu masih tidak punya pacar untuk menjadi 
gandengan mu saat ini?" tanya wartawan lain. 


"Enggak, aku gak punya pacar," jawab Acacia tegas 
membuat Arya yang berada agak jauh dari perempuan itu 
menoleh. Arya menghela napasnya. Merasa kasian dengan 
hubungan adiknya dan sahabatnya itu. Tulus tapi harus 
sembunyi. 


"Bukannya semalam kamu tertangkap kamera keluar hotel 
bersama Aldebaran?" 


Acacia hanya diam memandang sang wartawan. Karina yang 
berada disamping Arya pun langsung menyudahi sesi 
wawancara itu dan mengucapkan terimakasih pada awak 
media. 


Semalam, ia memang ada pertemuan di salah satu hotel di 
Jakarta dengan produser film project selanjutnya. Kebetulan 
film itu melibatkan dia dengan Aldebaran, aktor muda 
sepantaran Antariksa yang juga baru Acacia kenal setelah 
meeting pertama untuk produksi film ini. 


Kemarin memang setelah selesai meeting, Acacia dan 
Aldebaran atau yang biasa dipanggil Bara itu keluar lobi 
hotel bersama sambil membicarakan jadwal pertama 
mereka. Cuma Acacia tidak tahu kalau itu bisa sampai 
tertangkap kamera. 


Masalah ini tentu saja Rezvan tau. Bahkan lelaki itu yang 
menjemputnya pulang semalam. Awalnya lelaki itu agak 
jutek pas mendapati Acacia akan beradegan romantis lagi 
dengan pria lain, tapi Rezvan merasa harus profesional 
karena itu memang pekerjaan pacarnya. 


Setelah selesai wawancara, Acacia melangkahkan kakinya 
menuju tempat Arya berdiri. Arya mengajak Acacia untuk 
ikut berkumpul dengan inti CASTOR. 


"Gak usah dipikirin yang tadi," ucap Arya pada gadis 
tersebut. Arya juga sedikit emosi sih mendengar pertanyaan 
wartawan itu. 


Kesannya seperti Acacia dan si Bara itu habis menghabiskan 
satu malam di hotel dan ketauan media. Bisa Arya lihat adik 
tirinya itu agak sedikit terguncang mendengar pertanyaan 
tersebut. Acacia menoleh lalu menggeleng sembari 
tersenyum tipis. 


"Wah Arya bener-bener menang banyak ya Bos," ucap Rama 
memanas-manasi Rezvan. 


Rezvan mendengus lalu memberikan segelas soda pada 
gadisnya itu. Dilihatnya gadis tersebut berkeringat 
membuat Rezvan menjulurkan sapu tangannya kegadis itu. 
Maunya sih ngusapin langsung, tapi kamera ada dimana- 
mana jadinya ia harus tahan dulu. 


"Duh si Bos perhatian banget sih aku jadi pingin," kata 
Alvaro. Acacia tertawa mendengarnya. 


"Abis ngapain Ca kok keringetan?" tanya Narendra. 


"Wawancara. Pusing banget kena flash mulu," jawab gadis 
itu. Arya melangkahkan kakinya mengambil minuman lalu 
meneguknya. 


"Kamu gak papa? Kamu pucet," tanya Rezvan pada 
gadisnya itu. Acacia menoleh sedikit kearah Arya yang juga 
menatapnya. "Gak papa, cuma capek aja," Rezvan 
menganggukkan kepalanya. 


"Ya, gimana rasanya ikutan terkenal?" tanya Elan iseng pada 
Arya. 


"Ribet, capek," jawab lelaki itu. 


Acacia tertawa pelan mendengarnya. "Datar banget itu 
muka, wartawan juga jadi males kali mau wawancara lo," 
ucapnya pada abang tirinya itu. Merekapun bercanda dan 
tertawa. 


"Ca," Acacia menoleh dan melihat Karina memanggilnya. 
"Mbak Diva manggil kamu," Acacia menahan napasnya. 


Diva Rediana itu pemimpin agensi tempat Acacia bernaung. 
Berumur 38 tahun dan sangat ketat terhadap talent- 
talentnya. Acacia mengangguk lalu pamit kepada inti 
CASTOR lalu menyusul Karina yang sudah berjalan terlebih 
dahulu. 


"Mbak," sapa Acacia sopan saat melihat pemimpinnya itu. 
Acacia membulat menatap lelaki yang berada disamping 
Diva. Lelaki yang baru saja menjadi objek wawancaranya, 
Bara. 


"Ah, aku undang Bara kesini karena ada yang mau aku 
omongin ke kalian," ucap Diva lalu mempersilahkan Acacia 
duduk dihadapannya. Karina sendiri sudah ikut diduk 
disamping Acacia. Seperti biasa membantu Acacia 
menghandle hal-hal yang dibutuhkan. 


"Lusa kan udah mulai shooting hari pertama kalian ya, bisa 
besok kalian ke kantor? Ada yang ingin saya sampaikan. 
Saya ingin bicara hal itu malam ini sebenarnya tapi 
sepertinya kurang memungkinkan melihat kondisi Aca yang 
udah kurang fresh," ucap Diva sambil menatap Acacia. 
Karina mengangguk setuju. 


"Ini hari bahagia Acacia dan keluarga. Agak kurang pantas 
kalau kita membahas pekerjaan disini, dengan kondisi 
seperti ini. Kalau gitu saya bawa Acacia kembali ke 
keluarganya. Permisi," balas Karina sembari menarik tangan 
Acacia meninggalkan Diva yang masih duduk dengan Bara 
yang hanya terdiam. 


Karina memberhentikan langkahnya saat mereka sudah 
sampai di dekat pelaminan. 


"Aku gak tahu apa yang Mbak Diva rencanain, tapi aku 
yakin itu bukan hal yang kamu senangin. Kamu harus rileks 
dan istirahat malam ini setelah acara selesai ya? Sekarang 
waktunya kamu foto keluarga dulu," kata Karina sambil 
mengusap bahu Acacia. 


Acacia mengangguk lalu berjalan menuju keluarganya yang 
sudah menunggu kehadirannya. 


eka 


Acacia dan keluarga sampai dirumah setelah kemarin 
menggelar acara besar-besaran dan mereka menginap di 
hotel karena tidak ingin kelelahan. Pagi ini Acacia baru 
sampai rumahnya dan langsung terbarin. Jam menunjukkan 
pukul 9 pagi, Acacia bangkit lalu segera mempersiapkan 
dirinya menuju kantor agensinya yang mengadakan 
pertemuan pukul 11 ini. 


Acacia melangkahkan kakinya memasuki gedung 
agensinya. Lalu berjalan memasuki lift dan memencet angka 
8, lantai dimana kantor agensinya berada. 


Keluar dari lift, Acacia melangkahkan kakinya menuju ruang 
pimpinan. Mengetuk pelan pintu lalu masuk kedalam saat 
sudah dipersilahkan. Dapat Acacia lihat Bara sudah ada di 
sofa ruangan tersebut sambil memejamkan matanya. 


"Maaf aku terlambat," ucap Acacia. Bara mendongakkan 
kepalanya menatap gadis itu lalu tersenyum tipis. 


"Nah berhubung Acacia sudah sampai, aku langsung aja ya," 
mulai Diva membuka pertemuan mereka. 


"Aku pingin kalian berdua pacaran," ucap Diva dengan 
enteng. Bara dan Acacia kontan melotot tak percaya atas 
ucapan perempuan dihadapan mereka ini. 


"Maksudnya mbak?" tanya Bara memastikan. 


"Kalian pacaran untuk tunjukin kemistri kalian depan 
kamera. Gak lama, setidaknya sampai film kalian tayang," 
jawab Diva. Acacia menggeleng tak percaya. 


"Maksdunya mbak suruh kami pacaran settingan untuk 
naikin rating?" tanya Acacia sinis. 


"Kalau itu pilihan kata yang kamu pilih, ya seperti itu," Bara 
menggelengkan kepalanya. 


"Mbak gak seperti ini caranya! Saya dan Acacia punya 
kehidupan pribadi yang gak bisa dicampur dengan masalah 
rating!" ucap Bara tak terima. 


"Apa? Memangnya kamu punya pacar? Atau, kamu Ca? 
Acacia kamu gak punya pacar kan? Kamu gak melanggar 


kontrak kita kan?" Tanya Diva pada Acacia. 


Acacia terdiam lalu menggeleng. Bara juga menggeleng. 
Diva menghela napasnya. 


"Terus apalagi yang jadi masalah kalian? Tidak ada pihak 
yang dirugikan kok," 


Ada, cowok gue. Batin Acacia. 


"Saya gak mau tau, selama kalian menjalani proses shooting 
sampai film ini tayang dan kalian menyelesaikan promo nya, 
kalian harus terlihat seperti orang yang memiliki hubungan 
khusus. Nanti akan saya adakan satu hari untuk interview 
bersama kalian, dan kalian harus mengakui hubungan 
kalian ke publik, saya rasa meeting kali ini cukup, kalian 
boleh meninggalkan ruangan ini," ucap Diva lalu bangkit 
menuju mejanya. 


Acacia menghembuskan napasnya kasar lalu berjalan keluar 
yang disusul oleh Bara. Sesampainya di lift yang hanya 
berisi mereka berdua, Bara menghela napasnya. 


"Gue tau lo punya cowok," kata Bara tanpa memandang 
Acacia. Acacia menoleh menatap Bara. 


"Kalo lo butuh bantuan buat ngomong ke cowok lo, gue siap 
bantuin," Acacia menggeleng. "Gak perlu Bar, gue bisa 
jelasin sendiri. Dia pasti ngerti," balas Acacia pada lelaki 
disampingnya ini. 


"Lo sendiri, punya cewek?" Bara menggeleng. "Baru putus 
dua minggu yang lalu," ucapnya. Acacoa mengangguk 
mengerti. 


Keluar lift lalu mereka berpisah. Acacia melangkahkan 
kakinya menuju mobil sport merah yang sudah dihafalnya 


itu. 


Acacia masuk kedalam mobil dengan wajah kusut yang 
disambut senyuman oleh laki-laki itu. 


"Kenapa?" tanya lelaki itu sambil mengelus rambut Acacia. 


"Capek banget aku rasanya," jawab Acacia sambil 
memejamkan matanya. 


"Oke kalau gitu kita pulang aja, kayaknya kamu butuh 
istirahat," balas lelaki itu perhatian. Acacia menggeleng. 


"Aku butuh hiburan, yuk kita jalan! Besok aku udah harus 
mulai shooting Rez, dan minggu depannya harus bolos 
sekolah karena shootingnya di Inggris," jelas Acacia. Rezvan 
mengerutkan keningnya. 


Memang film kali ini cukup menguras waktu yang tidak 
sebentar, shootingnya sendiri di dua negara, Indonesia dan 
Inggris. 


"Aku baru tau kalo shootingnya sampe ke Inggris juga," 
ucap Rezvan pelan. 


"Ah, aku lupa kasih tau ke kamu ya? Maaf ya, terlalu banyak 
yang aku pikirin beberapa hari ini. Shooting di Inggrisnya 
sekitar dua minggu Rez," balas Acacia lalu menggenggam 
tangan lelaki itu. 


Rezvan menghembuskan napasnya. "Kamu pergi sama 
siapa?" 


Acacia mengangkat kedua bahunya. "Yang pasti Galen dan 
Mbak Karina, kenapa?" 


"Aku mau ikut," Acacia langsung melotot menghadap 
pacarnya itu. "Jangan ngaco kamu," jawab gadis itu. 


"Kalau alasannya karena orangtua aku di Inggris?" tanya 
Rezvan. 


Acacia menghela napasnya. "Apa yang buat kamu 
khawatir?" tanya balik Acacia pada pacarnya itu. Rezvan 
mengangkat kedua bahunya. 


"Aku punya feeling gak enak sama hubungan kita," Acacia 
terdiam mendengarnya. "Rez aku kesana shooting, bukan 
selingkuh," ujar Acacia. Rezvan menganggukkan kepalanya. 


"Aku tau," balas lelaki itu pelan. 


"Yuk ah kita habisin hari ini! Aku mau berdua sama kamu 
pokoknya hari ini," ucap Acacia. Rezvan melajukan mobilnya 
pergi meninggalkan parkiran tersebut. 


eka 


Saat ini Acacia dan Rezvan telah sampai di salah satu mall 
di Jakarta. Acacia lengkap dengan masker dan kacamata 
hitamnya berjalan disamping Rezvan sembari 
bergandengan tangan. 


"Mau nonton dulu atau makan?" tanya Rezvan pada gadis 
disampingnya ini. 


"Makan dulu yuk, aku belum makan," jawab Acacia. Rezvan 
mengangguk lalu mengajak Acacia kesalah satu restoran 
Italia. 


Setelah sampai di restoran mereka duduk lalu mulai 
memesan makanan pada pelayan yang sudah mencatat 
pesanan mereka. 


Acacia menatap Rezvan, pacar nya itu kenapa semakin hari 
semakin tampan? 


"Kamu punya mantan gaksih? Mantan pedekatean gitu?" 
tanya Acacia spontan. Rezvan mengerutkan keningnya. 
Tumben-tumbenan gadis ini langsung to the point 
menanyakan hal seperti ini padanya. 


Rezvan menggeleng. "Gak mikir cewek selama ini," 
ucapnya. 


Acacia mengangguk mengerti. Rezvan itu tipe orang yang 
sangat tersusun hidupnya. Walaupun dia gak suka diatur, 
tapi dia sudah menentukan prioritas hidupnya berdasarkan 
penting atau tidaknya. 


Contohnya dia menjadi ketua CASTOR, sebucin apapun 
Rezvan pada Acacia, dia benar-benar memprioritaskan 
CASTOR. Keluarga nomor satu menurut Rezvan. 


Acacia sendiri sih tidak masalah, malah dia suka tipe yang 
seperti Rezvan, family man gitu. Kan Acacia jadi gak repot 
kalo seperti sekarang ini dia punya abang tiri laki-laki jadi 
cowok ini gak cemburuan. 


Selain itu, Rezvan juga orangnya dewasa banget. Acacia 
merasa minder kadang kalo mereka ada masalah, Rezvan 
selalu sabar dan menekan emosinya agar tidak meluap 
didepan Acacia. Padahal meskipun Acacia yang salah, 
Rezvan selalu mencoba melihat dari sudut pandang berbeda 
dan mencari jalan tengahnya. Taraf bucin Rezvan itu sudah 
diatas rata-rata. Tapi gak papa sih, Acacia senang. 


Acacia beruntung sekali bisa menjadi pacar pertama dan 
tentunya satu-satunya buat laki-laki dihadapannya. Acacia 
hanya berharap, status dan pekerjaannya tak bisa 
memisahkan mereka. 


"Kenapa senyum-senyum gitu?" tanya Rezvan pada 
gadisnya. Acacia masih tersenyum lalu menggeleng. 


"Beruntung banget ya aku coba masuk sekolah formal kalo 
akhirnya bisa ketemu kamu dan jadi pacar kamu," ucap 
Acacia. 


Rezvan mendengus tapi mukanya memerah malu. Acacia ini 
terlalu spontan orangnya. Biarpun Acacia bisa dibilang 
sering melontarkan kata-kata godaan padanya, tetap saja 
Rezvan masih deg-degan. 


"Duh yang pipinya merah.." goda Acacia lalu menusukkan 
jarinya ke pipi Rezvan yang semakin memerah. Acacia 
tertawa geli melihatnya. Senang melihat ketua CASTOR 
yang terkenal ganas itu bisa selemah ini hanya karena kata- 
kata gombalan. 


"Ca... udah ah," balas Rezvan sambil menurunkan tangan 
Acacia. 


"Selama kamu sama aku, aku kayak gak pernah lagi liat 
sosok ketua CASTOR yang nyeremin itu," ujar Acacia sambil 
menopangkan dagunya menatap Rezvan. 


Rezvan mengangkat sebelah alisnya. "Emang kamu mau 
aku kasarin?" 


Acacia melotot mendengarnya. "Enggak lah! Awas ya kalo 
kamu kasar-kasar ke aku! Aku aduin abang Arya nanti!" 
canda Acacia lalu tertawa pelan. 


"Aku kok geli ngebayangin Arya beneran udah jadi kakak 
kamu ya?" tanya Rezvan lalu tersenyum geli. 


Acacia mengangkat kedua bahunya. "Aku juga aneh 
awalnya. Tapi untung suasana rumah mendukung sih," balas 


gadis itu. 


Makanan pun datang dan mereka makan dalam diam. 
Setelah selesai, Rezvan langsung beranjak untuk membayar 
tagihan yang disusul Acacia yang membenarkan kacamata 
dan maskernya. 


Mereka berdua berjalan menuju bioskop dengan kembali 
bergandengan tangan. Sesampainya dibioskop, Rezvan 
menoleh kearah Acacia. "Kamu mau nonton apa?" 


Acacia melihat daftar film yang terpampang dilayar. Ia 
melihat filmnya dengan Antariksa kemarin yang masih 
tayang. la melihat jam tangannya. Pukul 15.19. Filmnya itu 
mulai 15.25. Acacia menoleh kearah Rezvan. 


"Kita nonton film aku ya!" ajak Acacia. 


Rezvan mengerutkan keningnya. "Gak mau!" Balas lelaki itu 
sewot. Acacia mengerucutkan bibirnya. 


"Kok gitu sih? Kamu kan gakpernah nonton film yang aku 
mainin!" ucap Acacia ngotot. 


Rezvan memalingkan wajahnya enggan menatap gadis itu. 
"Gak mau!" kekeh lelaki itu. 


"Ih ayolah, kenapa sih emangnya?" tanya gadis itu 
membujuk. 


"Masa aku harus nonton pacar aku mesra-mesraan sama 
cowok lain? Yang lain ajalah!" ucap lelaki itu. 


Acacia melongo mendengarnya. Serius ini pacarnya 
cemburu cuma karena adegan film yang bahkan lelaki 
dihadapannya ini tau kapan saja jadwal shooting dirinya? 


"Rez ayolah..." Acacia mencoba lagi membujuk Rezvan. la 
kan mau pamer kemampuan acting nya pada lelaki itu. 


Rezvan menggeleng. "Yang lain atau kita gak jadi nonton?" 
ancam lelaki itu. 


Acacia langsung melepaskan genggaman tangannya lalu 
bersidekap memandang Rezvan dengan wajah ngambek. 


"Yaudah terserah!" balas gadis itu lalu membuang wajahnya 
enggan menatap laki-laki itu. la harus mode jual mahal 
seperti ini. Pasti nanti Rezvan luluh. 


Rezvan menghembuskan napasnya kasar lalu beranjak 
menuju loket pemesanan tiket. Acacia masih berdiri 
ditempatnya memandang laki-laki itu. Yes, sepertinya 
triknya berhasil. 


Tak lama Rezvan kembali ke Acacia yang masih memasang 
wajah ngambek nya lalu menyodorkan tiket. 


Acacia langsung melihat nama film yang tertera. Acacia 
melotot saat tidak melihat nama film yang ia perankan, 
malah film genre action luar negeri. 


"Kok bukan film aku sih?!" pekik Acacia. 


Rezvan mengerutkan keningnya. Tadi kan mereka sudah 
berdebat, Acacia pun sudah bilang terserah kan? Tapi 
kenapa sekarang malah ia yang disalahkan? 


"Kan aku gak bilang mau beli tiket film kamu," ucap Rezvan 
pelan. 


"Ah gatau ah! Aku mau beli popcorn dulu!" gerutu Acacia 
lalu meninggalkan Rezvan. 


Acacia mendengus dan menggerutu selama berjalan. "Dasar 
cowok gak peka!" ucapnya pelan. 


Selesai menonton, Acacia dan Rezvan keluar bioskop masih 
dengan Acacia yang mode ngambek. Rezvan menghela 
napasnya. 


"Mau kemana sekarang?" tanya laki-laki itu lembut. Acacia 
itu kalo udah ngambek harus dihalusin begini. 


"Gak tau," balasnya. 


Tuhkan. Gadis ini suka sekali seperti itu. Menjawab dengan 
jawaban ambigu. Giliran Rezvan mengambil kesimpulan, ia 
malah yang salah dan dimarahin. Rezvan kadang tidak 
mengerti dengan jalan pikiran gadis itu. 


"Beli eskrim yuk?" ajak Rezvan pada gadis itu. Acacia itu 
murah kalau mau membujuknya. Cukup traktir eskrim saja 
dan Acacia akan kembali seperti semula. 


"Curang! Kamu tau kelemahan aku! Tapi yaudah deh ayo," 
balas Acacia semangat lalu menarik tangan Rezvan menuju 
tempat biasa ia membeli eskrim. 


Hari itu mereka habiskan dengan kencan seperti remaja 
pada umumnya walaupun Acacia harus ekstra menyamar, 
dan Rezvan harus ekstra sabar menghadapi gadis tersebut. 


eka 


Haiii terimakasih sudah membaca! jangan lupa klik 
tanda dan comment ya! 


sampai ketemu di bab selanjutnyaa 


Bab12 - Aldebaran. 


Haii sebelum membaca yukk klik tanda dulu... 
selamat membaca, semoga suka! 


eka 


Malam ini Acacia baru saja selesai mandi setelah seharian 
pergi keluar dan tentu saja kencan manis dengan pacarnya 
itu. la mengeringkan rambutnya dengan handuk lalu 
berjalan keluar untuk mengambil minum. 


la kembali ke kamar lalu mengambil ponselnya saat 
didengarnya ponselnya berdering karena ada panggilan 
masuk. Acacia melihat layar ponselnya dan menghela napas 
saat nama Karina muncul. la menyalakan mode speaker dan 
mulai melakukan ritual malam pada kulitnya itu. 


"Halo Mbak," 


"Kamu belum hubungi aku sehabis meeting tadi. Jadi 
gimana? apa yang dibahas?" tanya Karina. 


"Huh! Mbak! Kenapa sih aku harus ada di agensi itu?!" ucap 
Acacia sewot. 


"Eh, kamu kenapa Ca?" 


"Mbak Diva itu udah gila ya? Masa dia paksa aku pacaran 
sama Bara Mbak?! Yang bener aja!" 


"Hah? kok bisa?" 
"Ya bisa! dia minta kita buat pacaran settingan setidaknya 


sampe film itu tayang! Udah gila ya?! produksi aja belum, 
masa sampe film itu tayang! dan parahnya, dia sama sekali 


gakmau denger pendapat aku sama Bara! dia langsung 
mutusin gitu aja!" marah Acacia menggebu-gebu. 


"Kenapa kamu semarah ini?" 


"Ya kesel lah Mbak, masa kehidupan pacaran aku harus 
diatur-atur juga sih?! dia bilang aku sama Bara pacaran pun 
gak ada pihak yang dirugikan, mana ada yang gak 
dirugikan dari hasil settingan?!" 


"Loh bener dong? kamu kan gak punya pacar. Emang siapa 
yang bakal rugi?" 


Acacia terdiam mendengar ucapan Karina. 


"Ca, kamu beneran gak punya pacar kan? kamu sama 
cowok itu " 


"Enggak lah mbak! enggak aku gak pacaran. Cuma kan 
setidaknya fans aku rugi mbak kalo disodorin yang 
boongan!" ucap Acacia mencari alasan. 


Terdengar disana Karina menghela napasnya. "Ca kamu 
berlebihan. Semua bakal aman kalo kamu gak bongkar 
rahasia kalo kamu sama Bara cuma settingan Ca, lagian 
Mbak yakin kok bakal banyak yang dukung kamu sama 
Bara. Toh ini juga buat bantu bangun kemistri kalian di film 
kan? ya gak papa lah Ca dicoba. Toh kamu sama Bara sama- 
sama jomblo," 


Acacia berulang kali mengatur napasnya agar tidak terbawa 
emosi. 


"Oke," balas Acacia singkat dan langsung mematikan 
ponselnya. 


Acacia teriak frustasi sambil mengacak rambutnya gemas. 


"Wow," Suara seseorang membuat Acacia langsung menoleh 
dan melihat Arya yang berdiri di pintu dengan kedua tangan 
disaku celananya. 


Arya melangkah masuk kedalam kamar Acacia dan duduk di 
kasur yang bersebrangan dengan meja rias Acacia. Acacia 
menatap lelaki itu lewat kaca meja riasnya dengan panik. 


"Berapa lama lo disitu?" tanya Acacia panik. 


Arya mengangkat kedua bahunya. "Cukup lama sampe gue 
bisa denger semuanya," 


Acacia menghembuskan napasnya kasar. "Ya-" 


"Sst gue dulu yang ngomong," Arya bangkit lalu berjalan 
menuju meja rias gadis itu. menyender di laci meja rias 
tersebut lalu bersidekap. 


"Gue gak peduli Ca, lo adek tiri gue atau bukan. Gue lebih 
dulu kenal Rezvan dibanding lo. Gue bahkan lebih tau 
cowok lo dibanding lo tau dia. Gue gak peduli lo siapa bagi 
gue, tapi kalo lo nyakitin sahabat gue, lo berurusan sama 
gue juga," ucap Arya tajam. 


Acacia menelan ludahnya gugup. "Gue tau Rezvan ngerti 
banyak resiko yang harus dia ambil untuk jadi pacar lo, 
bahkan lebih bahaya dibanding resiko dia jadi ketua Castor. 
Tapi itu gak jadi alasan buat lo untuk terus-terusan nyakitin 
dia dengan mulai bohong kayak gini Ca," 


Acacia mulai meneteskan airmatanya dan terisak kecil. 


"Kalo seberat itu untuk dijalanin, meningan lo lepasin dia, 
jangan nyakitin dia makin dalem Ca gue mohon," tambah 
Arya. Acacia semakin menangis. 


"Gue paham juga posisi lo, gue tau lo sayang sama dia. Tapi 
sayang gak bisa menjamin kebahagiaan seseorang," ucap 
Arya lalu mengelus bahu adik tirinya itu. 


"Gue percaya lo bisa ambil keputusan yang tepat," Arya lalu 
menepuk pelan puncak kepala gadis itu dan beranjak keluar 
kamar Acacia meninggalkan gadis itu yang kembali terisak. 


eka a 


Pagi ini Acacia turun menuju meja makan yang sudah 
terdapat Papa , Bunda, dan Arya yang menunggu Acacia. 


Penampilan Acacia pagi ini sudah dia tutupi dengan 
sempurna. Mata bengkaknya, wajah yang agak pucatnya, 
semua sudah dibantu oleh sedikit riasan membuat dia 
sedikit terlihat lebih baik. 


"Pagi," sapa Acacia pelan lalu melangkahkan kakinya 
menuju kursi disebelah Arya. 


"Pagi sayang, Aca hari ini udah mulai shooting ya?" tanya 
Bunda dengan senyum. Acacia tersenyum tipis lalu 
mengangguk. 


Sandra mengambil dua lembar roti lalu mengoleskannya 
dengan selai coklat kacang kesukaan Acacia. Memberikan 
nya pada Acacia lalu menuangkan segelas susu coklat pada 
gadis tersebut yang diterimanya dengan senyuman. 


"Kamu selesai jam berapa?" tanya Papa pada putrinya ini. 
Acacia mengangkat kedua bahunya. 


"Mungkin subuh," jawab Acacia. Sandra menghela 
napasnya. 


"Kamu jaga kesehatan ya, jangan lupa makan. Nanti bunda 
yang bakal suruh Galen buat ingetin jadwal makan kamu," 
kata Sandra. Acacia mengangguk lalu tersenyum. 


"Terimakasih Bunda," 


Setelah selesai sarapan, Acacia berangkat kesekolah 
bersama Arya yang kini juga sudah mengendarai mobilnya. 
Bukan motor putih kesayangannya itu. Alasannya? tentu 
saja karena gadis yang merupakan adiknya itu tidak biasa 
naik kendaraan roda dua. 


Seperti biasa juga, Mang Dede dan Galen mengikuti mereka 
dari belakang. 


"Nanti lo disekolah sampe jam berapa?" tanya Arya pada 
adiknya. Arya menghembuskan napasnya saat melihat 
Acacia hanya menatap lurus kearah jalanan dengan kosong 
tanpa menyadari ada yang mengajaknya bicara. 


"Ca?" panggil Arya sekali lagi. Acacia mengerjapkan 
matanya lalu menoleh. "Ya?" 


"Lo disekolah sampe jam berapa?" 
"10, kenapa?" Arya menggelengkan kepalanya. 


Setelah sampai di parkiran, Acacia dan Arya pun keluar dari 
mobil. 


"ACA!" panggilan itu membuat keduanya menoleh pada 
Ouina dan Natalia yang sudah berlari kearah mereka. Ouina 
dan Natalia sudah sampai didepan Arya dan Acacia. Natalia 
sendiri tampak tak terlalu peduli dengan adanya Arya 
didepannya. 


"Aca! ini maksudnya apa?" tanya Natalia sambil mengatur 
napasnya. Natalia menyerahkan ponselnya pada Acacia 
yang langsung diterima gadis itu. 


Acacia melotot saat melihat berita tentang ia dan Bara 
sudah tersebar luas di internet. Acacia menatap nanar 
kearah ponsel itu dengan wajah memucat. Arya yang 
melihat itu langsung mengambil ponsel Natalia dan ikut 
membaca berita tersebut. 


Arya menahan emosinya. Sepertinya berita mengenai 
Acacia keluar hotel kemarin yang sempat ditanyakan waktu 
acara pernikahan orang tuanya itu benar-benar diterbitkan. 
Baru membaca judulnya saja Arya sudah kalap mata 
rasanya. Ada beberapa berita dengan judul yang berbeda. 


Aktris muda Acacia Caldwell tertangkap kamera 
setelah menghabiskan satu malam di hotel X dengan 
Aldebaran. 


Benarkah Acacia Caldwell memiliki hubungan khusus 
dengan aktor Aldebaran itu? 


Arya tak perlu membaca isinya kalau membaca judulnya 
saja ia sudah semarah ini. Acacia itu sekarang keluarganya. 
la juga ingin melindungi gadis itu seperti ia melindungi 
Bunda. Seperti Papa melindungi gadis itu. Arya ingin 
menjadi abang yang baik untuk adiknya, meskipun adik tiri. 


Arya memberikan ponsel tersebut pada Natalia dan menoleh 
kearah adiknya. Deringan ponsel Acacia membuat ketiganya 
menoleh pada gadis itu yang kini tengah memandang 
ponselnya. 


"Rezvan?" tanya Arya. Acacia menggeleng. Ini dari Diva, 
perempuan yang membuat hidupnya tidak tenang ini. 


"Halo Mbak," sapa Acacia tenang setelah mengatur 
napasnya. 


"Kamu nanti dijemput Bara disekolah kamu, bakal ada 
beberapa wartawan yang ikutin kalian. Jangan dijawab 
apapun pertanyaannya, cukup kasih senyuman," Acacia 
mengeratkan pegangannya pada ponselnya. la 
memejamkan matanya menahan emosi. 


"Oke," balasnya pelan lalu mematikan ponselnya. Rasanya 
la ingin berteriak dan menangis sekeras-kerasnya. Baru kali 
ini ia merasa menyesali keputusannya untuk menjadi aktris. 


Acacia langsung meninggalkan parkiran menuju kelasnya 
tanpa berbicara sepatah katapun. Sepanjang jalan bisa 
Acacia liat beberapa murid memandanginya dengan wajah 
aneh dan bertanya-tanya. 


Tentu saja, selama ini Acacia dikenal dengan gadis baik dan 
ramah, tapi tiba-tiba secara mengejutkan mereka 
mengetahui kalau artis muda tersebut malah sudah bisa 
keluar masuk hotel bersama laki-laki lain. 


"Ca," panggilan seseorang membuat Acacia sedikit melirik. 


"Aku lagi gak mood Rez, tolong jangan ganggu," balas gadis 
itu pelan. 


Rezvan menghela napasnya. Padahal dia butuh penjelasan 
dari gadis itu. Dia tidak mau langsung percaya apapun 
berita mengenai gadis itu sampai gadis itu sendiri yang 
memberi tahunya. 


Dia emosi sih, tapi mencoba percaya pada gadis itu. Sejak 
semalam setelah ia mengantar gadis itu pulang, setiap 
pesan dan panggilan yang ia tujukan ke gadis itu selalu 


diabaikan. Tapi pagi-pagi ia malah dikejutkan dengan berita 
yang sudah menyebar luas ke internet. 


Sebagai pacar, tentu saja Rezvan cemburu. la butuh 
penjelasan dari gadisnya itu. Tapi melihat gadisnya itu 
benar-benar tidak sedang dalam moodnya membuat ia 
mengurungkan niatnya. Dia juga tidak mau ribut pagi-pagi 
dengan pacarnya itu. 


Rezvan menepuk pelan puncak kepala Acacia dengan 
sayang lalu melangkahkan kakinya pergi meninggalkan 
gadis itu menuju kelasnya. 


Setelah sampai di kelasnya, sudah ia lihat inti Castor lainnya 
yang sudah sibuk mencari jawaban tugas dan menyalinnya 
dengan kecepatan kilat. 


"Ram bagi-bagi dong! lo mah maruk banget," ucap Alvaro 
menggerutu. Rama mendecak. "Lo lama sih kalo nulis! gue 
buru-buru nih," 


Rezvan melangkahkan kakinya menuju bangkunya. Dia 
melihat Arya yang sudah duduk di bangkunya sendiri 
dengan menggunakan airpods. Sepertinya sedang 
mendengarkan lagu. Mata lelaki itu terpejam seperti tidak 
terganggu dengan suasana sekitarnya yang ribut. 


Rezvan duduk dibangkunya lalu menepuk pelan pundak 
Arya membuat lelaki itu menoleh kebelakang. 


"Lo tau Aca kenapa?" tanya Rezvan pada sahabatnya itu. 
Arya menghembuskan napasnya kasar. 


"Tunggu Aca yang ngomong sendiri sama lo," jawab lelaki 
itu lalu kembali membalikkan badannya. 


Rezvan mengerutkan keningnya. Kenapa lagi ini? ia 
bingung. Perasaan hubungan dia dengan gadis itu baik-baik 
saja. Bahkan kencan mereka kemarin berjalan dengan manis 
dan lancar. 


Rezvan memijit keningnya pusing. Pengalaman pertamanya 
pacaran benar-benar membuatnya pusing. Dia belum punya 
pengalaman sebelumnya, sekarang yang pertamanya pun 
malah punya banyak skandal. 


"Gue mau cabut," kata Rezvan. Rama menoleh kearah 
ketuanya itu. 


"Wah ide bagus bos, gue ikut!" jawab Rama semangat. 


"Gak, gue mau cabut sendirian," ucap Rezvan lalu bangkit 
dan pergi meninggalkan kelas. Kepergian Rezvan membuat 
teman-temannya saling melirik bingung. 


"Ya, itu si bos kenapa?" tanya Narendra pada Arya yang 
diam saja. "Masalah sama ceweknya," jawab Arya singkat. 


"Ribet ya emang kalo pacaran sama artis tapi harus diem- 
diem," kata Alvaro meringis. 


Pokok koko okokokak 


Acacia sedang memperhatikan pelajaran matematika 
didepan. Gurunya sedang mengajar. Diliriknya Quina yang 
sibuk menulis entah apa yang gadis itu tulis. Acacia 
menghela napasnya. la benar-benar lelah rasanya hari ini 
padahal dia belum melalukan banyak hal. Yang ingin dia 
lakukan saat ini hanya pulang dan mendekam dikamarnya. 


Pintu kelas diketuk membuat seluruh perhatian kelas 
berpusat pada pintu tersebut. Wajah Galen yang menunduk 
hormat pun terlihat saat pintu terbuka. 


"Permisi bu. Saya izin membawa Acacia, karena ini sudah 
jadwalnya untuk shooting bu,"ucap Galen sopan. 


Guru itu mengangguk lalu mempersilakan. Galen berjalan 
menuju meja Acacia lalu membantu gadis itu membereskan 
barang-barangnya. 


Acacia melangkah keluar kelas dengan Galen yang berada 
dibelakangnya. Suasana sekolah sepi, maklum karena masih 
jam pelajaran. 


Acacia menghembuskan napasnya saat melihat Bara sudah 
berdiri disamping mobil pria itu. Lelaki itu tersenyum dan 
mengkode dirinya untuk ikut tersenyum. Acacia tau, 
waktunya sudah dimulai. Waktu untuk menjadi kekasih 
orang lain saat dirinya masih memiliki pacar. 


Diliriknya kearah sudut dekat pohon, terdapat lelaki yang 
diam-diam Acacia yakin memotret dirinya dan Bara nanti. 


Acacia melangkahkan kakinya menuju Bara sembari 
tersenyum lebar. Setelah sampai didepan laki-laku itu, Bara 
mengelus pelan rambut Acacia. Bara memajukan wajahnya 
sedikit. 


"Ada dua dideket pohon, satu digerbang, dan katanya lima 
udah standby di lokasi," bisik Bara tepat ditelinga Acacia. 
Acacia lalu mengangguk. 


Bara berjalan lalu membukakan pintu mobilnya untuk gadis 
tersebut. Acacia melangkahkan kakinya. Namun, sebelum 
masuk mobil, tak sengaja mata Acacia menangkap sepasang 
mata yang menatapnya dengan tajam. 


Acacia terdiam. Disana, Rezvan pacarnya sedang 
menatapnya dengan tajam. Acacia bergetar lalu tanpa 


tersenyum ataupun mengucap satu katapun, ia masuk 
kedalam mobil Bara. 


Setelah mobil Bara meninggalkan pekarangan sekolah, 
barulah Acacia menghembuskan napasnya kasar. Ia 
menatap jalanan dengan tak minat. 


Getaran ponselnya membuat Acacia merogoh saku rok 
seragamnya. Acacia membulat saat melihat Rezvan 
mengiriminya pesan. 


Rezvan 


Aku tau kamu lagi gak mood. Tapi aku juga butuh 
penjelasan. 


Ca? kamu beneran mau menghindar gini aja? 


Acacia menghela napasnya. Tanpa menjawabnya, ia 
mematikan ponselnya. 


"Cowok lo?" tanya Bara. Acacia mengangguk lemah lalu 
memejamkan matanya. 


"Lo udah bilang tentang ini ke cowok lo?" Acacia 
menggeleng. "Gue takut," balasnya lemah. 


Bara tersenyum tipis. "Justru lo bikin diri lo sendiri ada 
dalam masalah kalo lo sembunyiin ini dari dia," 


Acacia mengerutkan keningnya. "Cowok mana yang rela 
ceweknya jalan sama cowok lain Ca? ini karena masih gosip 
aja, kalo besok kita udah klarifikasi hubungan sialan ini? 
apa cowok lo masih gapapa?" ucap Bara. 


Acacia terdiam mendengarnya. Semua ucapan Bara sangat 
masuk akal dan benar. Cuma kenapa ia tidak berani? ia 


takut. Sangat takut semua ini menyakiti Rezvan. Walaupun 
pada kenyataannya sekarang pun ia sudah menyakiti cowok 
itu. 


"Gue pernah ngalamin kayak lo," kata Bara. Acacia menoleh 
dengan pandangan tertarik. 


"Mantan gue juga aktris. Dia harus jalanin hubungan kayak 
kita ini. Tapi dia gak kasih tau ke gue sama sekali. Pagi-pagi 
gue liat internet tiba-tiba semua rame bicarain cewek gue 
yang klarifikasi kalo dia jadian sama cowok itu," 


Bara sempat terdiam. "Cewek gue gapernah ngomong 
apapun sebelumnya, setelah kejadian dan suasana 
memburuk, dia baru jujur sama gue. Lo tau rasanya gimana? 
sakit Ca, karena itu akhirnya kita putus," 


"Alasan sebenernya putus karena dia emang harus 
ngejalanin hubungan itu selama setahun sampai kontraknya 
berakhir. Lo bayangin kalo lo punya pacar yang harus jadi 
pacar orang lain meskipun itu bohongan sih, gue ngomong 
ini karena gue ngerti banget perasaan jadi cowok lo. Jadi 
saran gue, lebih baik lo jujur dari sekarang," kata Bara 
mengakhiri sesi curhatnya. 


"Apapun itu, mau gamau emang harus lo jalanin," tambah 
cowok itu lalu memberhentikan mobilnya saat sudah sampai 
tujuan. 


Dan benar saja, baru ia turun dari mobil, sudah banyak 
wartawan yang mengerubungi ia dan Bara. Sesuai instruksi 
Mbak Dian, mereka pun hanya tersenyum pada kamera lalu 
pergi meninggalkan wartawan-wartawan tersebut sambil 
berpegangan tangan. 


eka 


Hari ini emosi Rezvan benar-benar diuji. Sore ini setelah 
pulang sekolah, ia dan inti Castor sedang berada di 
basecamp. Ada beberapa anak Castor lainnya yang sibuk 
dengan urusannya masing-masing. 


Rezvan saat ini sudah merokok 4 batang tanpa berhenti dan 
sepertinya tidak ada tanda-tanda ia menyudahi aksinya 
tersebut. 


Penampilannya kacau. Kemeja sekolah yang kancingnya 
sudah terbuka semua memperlihatkan kaos hitam polos 
sebagai dalamannya. Rambutnya juga sudah acak-acakan. 


Kelima inti Castor lainnya saling melirik satu sama lain. 
Narendra menghembuskan napasnya lelah. 


"Serius gaada yang mau ingetin si bos? dia udah batang 
yang kelima tuh," ucap Narendra pada teman-temannya. 


Rama meringis sambil menggeleng. "Gue gak mau kena 
hajar sama si bos," balasnya. Memang sekarang Rezvan 
sedang dalam mode ganas-ganasnya. Butuh keberanian 
untuk bisa menghadapi lelaki itu apabila sedang dalam 
mode ini. 


Narendra menoleh pada Elan. "Apa? gue juga ogah. Belom 
ngelarang juga udah keburu dihajar kali gue," kata Elan 
pada Narendra. 


"Kalo ga diberentiin gabakal berenti dia," balas Narendra. 


"Yaudah kalo gitu lo aja sono, gue masih sayang nyawa," 
ucap Rama. 


"Gue juga gak berani masalahnya," balas Narendra lalu 
meringis. Arya mendengus lalu berdiri dan beranjak menuju 
Rezvan. Yang lain hanya memandang dari kejauhan. 


"Berenti Rez," titah Arya lalu mengambil rokok Rezvan saat 
lelaki itu sudah mengambil batang ke enam. 


"Balikin Ya," balas Rezvan tanpa menoleh kearah 
sahabatnya itu. 


"Lo udah terlalu banyak konsunssi nikotin hari ini, cukup," 
kata Arya lalu duduk disamping laki-laki itu. 


Lama mereka terdiam. Baik Rezvan maupun Arya seperti 
tidak ada niatan untuk memulai pembicaraan. 


"Gue gak tau gue salah apa, kemaren kita baik-baik aja Ya. 
Bahkan kita kencan seharian. Tapi tiba-tiba pagi ini dia 
berubah. Dia gak bales chat gue satu pun, dia bahkan 
gakmau jelasin ke gue tentang cowok itu," ucap Rezvan 
pelan. Lelaki itu mengacak rambutnya kasar. 


Pikirannya hari ini terlalu banyak. la ingin mengamuk 
rasanya. Membanting semua yang ada disekitarnya. 


"Gue tau lo tau sesuatu Ya," tambah Rezvan. 


Arya diam. Kasihan juga melihat sahabatnya seperti ini. Tapi 
mau gimana lagi? ia tidak ingin memihak. Tidak ingin ikut 
campur dalam masalah keduanya. 


"Ini masalah lo berdua. Selesain berdua tanpa libatin orang 
lain. Yang harus gue bilang sama lo, lo harus percaya sama 
cewek lo," ucap Arya. Rezvan menunduk dan mengepalkan 
tangannya. Arya menepuk pundak lelaki itu pelan. 


Getaran ponsel Rezvan membuat kedua laki-laki itu 
langsung menoleh kearah ponsel Rezvan yang tergeletak di 
meja. 


Rezvan mengambilnya. Melihat pesan masuk tersebut. 
Secara reflek badannya menegang. Urat-urat disekitar 
wajahnya mulai muncul. Tangannya menggenggam ponsel 
erat dan kuat seakan ingin meremukkan ponsel itu. 
Napasnya sudah tak beraturan. 


Arya melirik ke ponsel laki-laki tersebut dan langsung 
melebarkan matanya. 


Johan 


Gue tunggu di sirkuit balap biasa jam 8 malem. Ga 
dateng? sujud di kaki gue! 


eka 
Hailii gimana gimana? 


Jangan lupa klik tanda dan comment  yaaa!! 
terimakasihhhh:) 


sampaii ketemu di bab selanjutnyaaa... 


Bab 13 - Emosi Acacia. 


sebelum membaca yukk klik tanda nya! 


selamat membacaa! semoga suka yaaa 


KkKKKKKkKKKK 


Malam ini Rezvan dan inti Castor sudah siap berangkat dari 
basecamp menuju sirkuit tempat balapan terjadi. 


"Bos, lo yakin?" tanya Alvaro untuk kesekian kalinya. 


Rezvan itu punya trauma sendiri sama yang namanya 
balapan. Meskipun gak terlalu diungkapin, tapi inti Castor 
masih bisa melihat ketakutan yang ditutupi ketuanya itu. 


"Belum terlambat buat ngebatalin ini semua bos," tambah 
Rama. 


"Gue yakin," balas Rezvan. 


Iya, ia harus yakin. Sudah cukup berbulan-bulan harga 
dirinya diinjak oleh musuhnya itu hanya karena selalu 
menghindari tantangan adu balap. la tidak lemah. 
Traumanya bukan kelemahan. la harus membuktikan itu 
malam ini. Meskipun jujur, ada banyak keraguan dalam 
hatinya. 


"Rez, jangan cuma karena emosi-" ucapan Arya terpotong 
begitu saja. 


"Gue bisa. Kalian cukup dukung gue," balas Rezvan. 


Rezvan melangkahkan kakinya menuju motornya. Ya ia hari 
ini akan adu balap motor sesuai keinginan musuhnya itu. 
Sebenernya kalo boleh dipilih, Rezvan lebih memilih balap 
mobil. Resiko terburuk dari kecelakaan motor lebih besar 
dari mobil. Kalau mobil kan setidaknya ada airbag dan 
perlindungan lainnya. 


Keenam inti Castor pun meninggalkan basecamp menuju 
sirkuit balap. Sesampainya disana, Rezvan disambut dengan 
senyum sinis dari Johan, manusia yang menantangnya. 


"Wow, akhirnya ketua Castor datang juga," ucap lelaki itu. 
Rezvan mendesis pelan. Malas menanggapi monyet satu ini, 
pikirnya. 


"Gue harap lo gak kejang-kejang di tengah arena. Semoga 
trauma lo gak kambuh ya," tambah Johan meledek. 


Rezvan mengepalkan tangannya menahan emosi. 


"Kita liat aja nanti," balas Rezvan singkat lalu meninggalkan 
lelaki itu menuju motornya dan bersiap-siap. 


Keduanya sudah siap digaris start. Bunyi deruman knalpot 
motor dan sorak-sorak ramai penonton menghiasi sunyinya 
malam. Rezvan melirik ke kanannya, tepat dimana 
musuhnya tersenyum miring padanya lalu melirik kedepan 
saat dilihatnya gadis dengan pakaian kurang bahan mulai 
memasuki arena dengan membawa sebuah selendang. 


Rezvan mengatur napasnya sambil mengucap doa. Matanya 
menajam fokus kearah depan dan langsung menancap 
gasnya kuat saat gadis tersebut sudah mengangkat 
selendangnya. 


Semua inti Castor harap-harap cemas pada ketuanya itu. Ini 
pertama kalinya ketuanya menerima tantangan untuk 


balapan. Biasanya Rezvan selalu menolak dan lebih memilih 
menyelesaikan dengan kekerasan fisik. 


"Duh gue takut banget sumpah," ucap Rama sambil 
menggigit kukunya gugup. 


"Doain aja," balas Arya singkat. Arya sendiri sudah sama 
takutnya sebenarnya. Sahabatnya itu memang tidak bisa 
ditantang dikit. Tidak memikirkan resiko terburuk dan 
langsung menerimanya. Tipikal Rezvan. 


Tak lama sorakan penonton mulai riuh kembali. Kelima inti 
Castor menahan napasnya saat melihat motor Johan sudah 
mendekati garis finish namun tidak ada tanda-tanda Rezvan 
yang menyusul. 


Pertandingan akhirnya dimenangi oleh Johan. Sorakan 
penonton membuat lelaki pongah itu semakin 
membanggakan dirinya sambil tersenyum miring pada 
anak-anak Castor. 


Arya menyipitkan matanya. Pasti ada yang tidak beres. Lima 
menit menunggu masih tidak ada tanda-tanda kehadiran 
Rezvan membuat inti Castor semakin panik. 


Mereka berjalan dari tempat duduk penonton lalu turun ke 
jalan. Alvaro menoleh kearah jalanan. 


"ASTAGA BOS!" pekik Alvaro saat melihat Rezvan berjalan 
pincang sembari menenteng helm dan jaket hitam Castor 
kebanggaannya itu. Motor lelaki itu sepertinya ia tinggal 
atau bagaimana mereka tidak mengerti. 


Seluruh inti Castor dan anggota Castor berlari menghampiri 
ketuanya. Dilihatnya keadaan Rezvan sudah jauh dari kata 
baik. 


Wajah sudah dipenuhi luka dibeberapa bagian. Darah terus 
mengalir dari pelipisnya. lengan kanan nya penuh darah 
dan lecet. Jalannya juga pincang menandakan ada apa- 
apanya dengan kaki kanannya itu. 


"Lo diapain?" tanya Rama mendesis. Rezvan terlihat 
linglung. Tak lama ia sudah tak dapat menahan beban 
tubuhnya dan langsung ditahan oleh Narendra dan Alvaro. 


"Sialan itu monyet!" pekik Rama keras. Rezvan meringis 
pusing. 


"REZVAN!" teriakan seorang gadis membuat semua menoleh 
kearah suara tersebut. Semua melotot kaget saat melihat 
Acacia masih dengan riasan lengkap menghampiri mereka 
dengan tergesa-gesa. Dibelakangnya ada Galen yang 
menyusul. Sepertinya gadis itu habis shooting. 


Rezvan mendongak dan menatap lemah Acacia yang sudah 
berdiri dihadapannya dengan muka memerah menahan 
amarah. 


"Ca lo ngapain disini?" tanya Arya tajam. Acacia mendelik 
menatap Arya. 


"Gue ngapain disini? yang harusnya tanya gitu gue. 
Ngapain lo sama Rezvan disini?!" ucap Acacia ketus. Arya 
mengerutkan keningnya. 


Acacia memandang tajam Rezvan. Tatapannya tidak ada 
prihatin sedikitpun padahal laki-laki itu sudah diambang 
sadar dan tidak sadar dengan tubuh penuh luka. 


"Lo! Sadar gak sih lo?! ngapain lo balap-balapan malem- 
malem begini hah?!" tanya Acacia marah. Rezvan 
mengangkat kepalanya menghadap gadis itu. Mengerutkan 


keningnya bingung kenapa gadis ini marah-marah bahkan 
tidak lagi menggunakan aku-kamu padanya. 


Seluruh anggota Castor mulai meninggalkan tempat karena 
merasa ini privasi ketuanya kecuali kelima inti Castor. 
Suasana heningnya malam menambah sensasi tersendiri 
bagi inti Castor yang lain. 


"Lo tau itu bahaya ngapain lo lakuin?! mau sok jagoan?! 
iya?!" pekik Acacia. 


"Ca! Kalo lo dateng mau marah-marah doang meningan lo 
pergi! bos kita butuh diobatin," balas Rama marah. Iyalah 
dia marah. Pacar sahabatnya ini datang bukannya 
mendukung dan membantu malah memperumit keadaan. 


"Ngapain lo obatin dia?! toh dia nyari lukanya sendiri!" 
jawab Acacia mendengus. 


Rezvan menatap Acacia dalam. Sedikit tidak menyangka 
gadis dihadapannya ini pacarnya. Gadis yang sama dengan 
yang selalu melengkapi harinya. Memberi warna pada 
hidupnya. 


"Lo ini kenapa sih?" tanya Rezvan pelan. Acacia mendesis 
mendengarnya. Galen dibelakang gadis itu memilih diam 
dan tidak ikut campur urusan mereka. 


"Lo tanya gue kenapa? Kalo bukan karena ada orang yang 
entah siapa ngehubungin gue bilang lo ada disini ikut 
balapan, mana tau gue kalo lo balapan. Iyakan?" Rezvan 
mendecih. 


"Chat gue dari pagi emang lo bales? telepon gue emang lo 
angkat?" tanya lelaki itu sinis. 


Acacia terdiam. Karena sibuk menghindari pertanyaan 
Rezvan tentang Bara ia sampai tidak mengabari laki-laki itu 
sama sekali. Bahkan seharian ini Acacia mematikan 
ponselnya dan baru menghidupkannya saat break shooting 
tadi. Tapi siapa sangka ia malah mendapatkan kabar 
mengejutkan itu? 


"Setidaknya lo kasih tau gue kalo lo mau balapan! gue 
gakperlu tau dari orang lain!" sangkal gadis itu. 


"Ohya? terus setelah gue kasih tau lo bakal apa? marah- 
marah terus larang gue? iya?" Rezvan meringis saat 
merasakan pusing dikepalanya semakin menjadi. 


"Lo! gatau diri! gue samperin lo kesini padahal gue masih 
shooting cuma buat liat keadaan lo. Ini balesan lo?" ucap 
Acacia kesal. Arya melotot mendengar ucapan ngawur gadis 
itu. Rama pun mendelik marah pada gadis itu. Tidak 
disangkanya gadis itu bisa seperti ini kasarnya. 


"Lo! Untung lo cewek dan pacar bos gue! kalo gak udah abis 
lo sama gue!" ucap Rama kasar. Elan meringis memandang 
Acacia. 


"Lo bukan Aca yang kita kenal," balas Elan sinis. Acacia 
mendelik menatap inti Castor yang lain. Narendra hanya 
diam memandang malas gadis itu. 


"Kalian sama aja!" ucap gadis itu. 
"Aca lo keterlaluan!" kata Arya sedikit membentak. 


"Lo gaktau apa-apa tentang kita!" pekik Alvaro tertahan. 
Sebenarnya paling anti bagi Alvaro untuk membentak 
perempuan. Tapi baginya Castor dan sahabatnya itu harga 
mati, jangan dihina apalagi diinjak. 


"Oh ya? bela aja terus sahabat lo ini, Ya!Bukannya ini kan 
mau lo? gue pisah sama dia?" balas Acacia sinis. 


Rezvan terkekeh pelan lalu meringis. Di sisa-sisa 
kesadarannya masih dapat ia lihat wajah gadis itu yang 
memerah emosi. Tidak ada rasa kasihan dan khawatir pada 
wajah gadis itu, semua tertutupi oleh emosi. 


"Lo tau? lo yang lagi gak tau diri disini. Lo jalan sama cowok 
lain, lo digosipin sama dia, gue butuh penjelasan tapi lo 
menghindar. Lo gak jawab chat dan telepon gue. Lo jadi 
pengecut seharian ini, kalau lo lupa gue ingetin lagi sama lo 
kalo lo masih pacar gue. Lo tau itu Acacia?" ucap Rezvan 
pelan dan menusuk. Acacia terdiam ditempatnya. Matanya 
mulai memanas lalu badannya pun ikut bergetar mendengar 
kata tajam pacarnya. 


"Lo datang kesini cuma mau nyalahin gue tanpa dengerin 
penjelasan gue dikitpun. Lo terlalu rumit Acacia, terlalu 
susah buat gue mengerti, terlalu menjebak diri lo sendiri 
dalam situasi sulit tapi lo menyalahkan orang lain untuk 
itu," Rezvan mengerjapkan matanya pelan mencoba 
mengumpulkan sisa tenaga untuk tetap sadar. 


Acacia mulai meneteskan airmatanya. Tanpa isakkan ia 
memandang Rezvan yang sibuk meringis dan mengerjapkan 
matanya mengumpulkan kesadaran. 


"Jangan ngomong dan temuin gue kalo otak lo masih sepicik 
itu tentang gue dan temen-temen gue," kata Rezvan datar. 


Acacia tersentak dalam heningnya malam. Rezvan sukses 
membuatnya terdiam tanpa perlu mengkasarinya. Kata-kata 
lelaki itu cukup menamparnya bolak-balik dengan keras. 


"Lo sukses nyakitin gue hari ini Acacia," tambah lelaki itu 
sebelum ia kehilangan kesadaran dirinya yang membuat 


seluruh orang terkejut. 


"Bos!" panggil Narendra sembari menahan beban tubuh 
lelaki tersebut bersama Alvaro. 


Acacia tidak bisa menggerakkan tubuhnya melihat Rezvan 
yang sudah tidak sadarkan diri itu. Airmatanya mengalir 
tanpa ia perlu terisak. 


Tuhan, seberapa banyak lagi ia menyakiti lelaki tersebut. 
Bahkan setelah ia menyakiti lelaki itu, lelaki itu tidak 
memutuskannya, dan masih menyuruhnya berpikir. Acacia 
dirundungi rasa bersalah yang dalam. 


Rama langsung menelepon ambulan. la menoleh kearah 
penonton balapan tadi. Sudah tidak ada siapa-siapa. 
Brengsek, sepertinya ini sudah direncanakan oleh Avieno. 
Lihat saja, ia akan pastikan membalas semua yang terjadi 
hari ini pada monyet-monyet itu. 


Tak lama ambulan datang dan inti Castor pun segera 
membantu mengangkat Rezvan menuju ambulan. 


"Lo! Pulang sana!" ucap Arya kasar. Arya menoleh pada 
Galen yang masih terdiam. 


"Galen bawa dia pulang," kata Arya pada pengawal pribadi 
adiknya itu. 


"Baik tuan," balas Galen sambil menarik pelan tangan 
Acacia dengan melirik wajah kosong Acacia yang 
memandang sendu kearah ambulan yang pergi 
meninggalkan arena balap. 


Acacia menundukkan kepalanya. Satu persatu anggota 
Castor yang lain mulai meninggalkan arena balap dengan 
motor masing-masing disusul oleh inti Castor. 


"Gue cukup kecewa sama lo Ca, gue harap lo bisa berpikir 
dengan rasional dulu sebelum temuin Rezvan dan kita-kita," 
kata Narendra lalu menepuk pelan pundak gadis itu dan 
pergi menyusul teman-temannya yang sudah 
meninggalkannya. 


Malam semakin terasa sepi. Acacia masih berjalan dituntun 
Galen dalam diam. Tak lama tubuh gadis itu meluruh 
jongkok ke aspal dan membenamkan wajahnya dilipatan 
kakinya. la menutupi wajahnya dengan telapak tangan dan 
menagis dengan keras. 


Galen menghela napasnya. la ikut jongkok dan mengusap 
pundak anak majikannya itu dengan lembut. 


"Sudah Non," ucap Galen pelan. Arena sudah sepi, tak ada 
orang lain lagi selain mereka. Acacia menangis 
mengeluarkan semuanya. Padahal tinggal beberapa langkah 
lagi mereka sudah sampai di mobil. 


Acacia seolah tak mendengarkan ucapan Galen. la masih 
terus menangis merutuki kebodohannya. 


Semua bermula saat ia sedang break shooting. la mendapati 
pesan dari nomor misterius yang memberi tahu kalau 
pacarnya itu sedang balapan liar. Acacia emosi karena jujur 
sebenarnya ia takut. 


Acacia tau Rezvan anti balapan. Memiliki trauma pada hal 
balap-balapan. Rasa kekhawatirannya tinggi. Namun saat ia 
ingin pergi menyusul pacarnya, ia diberhentikan Diva yang 
tiba-tiba datang dan membawa seorang reporter dari stasiun 
televisi ternama. 


Acacia harus melakukan wawancara yang mengklarifikasi 
hubungannya dengan Bara. Sambil melirik jam nya dengan 
perasaan tidak tenang, Acacia langsung merasa 


kekhawatirannya meluap menjadi emosi yang tidak bisa 
tersalurkan saat Diva memaksanya melakukan hal aneh- 
aneh seperti berfoto sama Bara dengan gaya pasangan lah, 
bercerita awal hubungannya dengan Bara yang sebenarnya 
skenarionya sudah dipersiapkan. 


Acacia sangat emosi saat itu, tidak bisa mengaturnya 
sampai saat selesai dengan hal sialan itu ia langsung berlari 
dan menarik Galen lalu meminta pengawalnya itu 
membawanya kesini. Tak peduli dengan kelanjutan 
shootingnya. 


Tapi saat datang, bukannya melihat wajah kemenangan 
pacarnya, yang ia lihat malah wajah luka-luka pacarnya 
yang membuat Acacia menjadi tambah emosi. 
Kekhawatirannya membuat emosinya menaik drastis. 
Kenapa sih lelaki ini sudah tahu membahayakan diri sendiri 
tapi masih dilakukan? Acacia tidak habis pikir dengan itu. 


Lama Acacia menangis sambil jongkok dengan Galen yang 
setia mengusap pundaknya. Acacia mengangkat wajahnya. 


"Tolong hubungi Mbak Karina, batalin jadwal aku besok. Aku 
butuh istirahat," ucap Acacia pelan. Galen mengangguk lalu 
menuntun Acacia berjalan menuju mobil mereka dengan 
Mang Dede yang sudah menunggu. 


Pkokokokok kakak 


Brakkk... 


Sandra menoleh kaget saat pintu utama dibuka dengan 
tidak santai. Mata perempuan berumur 45 tahun itu 
membulat saat melihat putrinya masuk dengan penampilan 
kacau. Sandra segera berdiri dan menghampiri putrinya itu. 


"Aca kamu kenapa?" tanya Sandra sambil menangkup wajah 
gadis itu. Untung Gavin sedang tidak ada dirumah. Lelaki 
itu baru pergi dinas keluar kota untuk seminggu tadi siang. 
Kalau ada Gavin, bisa panik dan heboh lelaki itu melihat 
anaknya pulang dengan keadaan seperti ini. 


Acacia mendongakkan kepalanya yang tadi menunduk lalu 
menatap dalam mata Sandra yang menatapnya khawatir. 
Bibir Acacia bergetar dan tangis pun mulai kembali hadir 
pada wajah gadis itu. 


Acacia menjatuhkan totebagnya asal lalu berhambur 
memeluk bundanya dan kembali menangis keras. 


"Aca kenapa sayang? ada yang nyakitin Aca?" tanya Sandra 
pelan sambil mengusap rambut putrinya dengan sayang. 
Acacia menggeleng masih terus menangis. 


Sandra melepaskan pelukannya. Dilihat wajah kacau 
putrinya kemudian ia menghembuskan napasnya. 
Menuntun Acacia menuju ruang keluarga setelah meminta 
Sinta membawa barang-barang gadis itu kekamarnya. 


Sandra mendudukkan Acacia di sofa ruang keluarga. 
Kembali mengelus rambut Acacia yang masih meneteskan 
airmata walau tanpa isakkan. 


"Sudah tenang?" tanya Sandra pada gadis itu. Acacia 
kembali memeluk Sandra. 


"Acacia nyakitin seseorang bun," ucapnya lirih pada 
bundanya itu. Ini yang Acacia butuhkan. Pelukkan dari 
seorang ibu saat dia sedang jatuh. 


Acacia memeluk erat Sandra. Seakan menyalurkan semua 
kesedihannya. Sandra mengerutkan keningnya. 


"Acacia nyakitin siapa nak?" 


"Rezvan bun," balas Acacia sambil terisak. Acacia 
menceritakan dengan pelan semua tentang dirinya dan 
Rezvan termasuk masalah kontrak yang dijalaninya, 
kehidupan settingannya dengan Bara, bahkan hingga 
ucapan-ucapan tidak pantas yang ia lontarkan pada Rezvan 
tadi. 


Sandra menghela napasnya. Paham dengan kondisi gadis 
itu. Sandra sudah bisa mengenal tipe dan karakter Acacia 
selama ia pendekatan dan akhirnya tinggal bersama gadis 
itu. 


Acacia ini orang yang spontan, apapun yang ia lakukan saat 
itu bergantung pada emosi dan ekspresinya. Suka tak 
memikirkan hal yang akan terjadi kedepannya saat 
berbicara dan bertindak. Kebiasaan buruk Acacia yang 
sering membuatnya menyesal setelah melakukannya. 


"Aca harus apa bun? Aca sayang Rezvan, Aca gakmau putus 
dari dia. Aca gakmau pacaran sama orang lain bun... Kenapa 
Aca terjebak di posisi seperti ini?" tanyanya menuntut. 


"Sayang, yang Arya ucapkan itu benar. Semakin kamu 
berbohong sama Rezvan, semakin kamu menyakiti dia. 
Bunda yakin kalau dari awal kamu terbuka sama Rezvan, dia 
akan mengerti kamu. Toh seperti yang Arya bilang, dia 
sudah tau dan tetap bersikeras mengambil semua resiko 
berbahaya saat memilih pacaran sama kamu kan?" ucap 
Sandra pelan. 


"Kamu terlalu berpikiran negatif. Terlalu memikirkan hal 
yang belum tentu terjadi. Coba kamu lebih rileks. Semakin 
banyak hal yang kamu sembunyikan dari Rezvan, semakin 
tidak sehat hubungan kamu sama dia," tambah Sandra. 


Acacia menatap Sandra dalam. la mengangguk mengerti, 
tapi kenapa jujur pada lelaki itu sangat susah? selama ini 
Acacia terbiasa menyelesaikan masalahnya sendiri. Bahkan 
ia tidak ingin papanya ikut campur pada masalah hidupnya. 
Meskipun itu berkaitan dengan hinaan dan lain-lain yang 
harus ia terima. 


Selama ini Acacia seperti merasa terlalu bebas melakukan 
sesuatu yang sesuai pola pikirnya saja. la tak pernah 
bertukar pikiran dengan orang. Itu sebabnya ia selalu 
merasa apa yang ia lakukan sudah benar. 


"Sekarang Aca tenangkan diri Aca dulu. Biarkan tubuh dan 
pikiran Aca istirahat. Setelah Aca tenang, baru Aca boleh 
ketemu Rezvan lagi," kata Sandra final. 


Acacia mengangguk lemah lalu berjalan menuju kamarnya. 
Sandra menghela napasnya melihat putrinya yang hatinya 
sedang patah sepatah patahnya. la melirik ponselnya saat 
melihat pesan dari putranya yang memberitau bahwa 
putranya itu tidak pulang malam ini karena harus menjaga 
Rezvan. 


Sandra tentu mengenal siapa Rezvan. Anak laki-lak yang 
sedari SD sudah sering bermain kerumahnya. Selama orang 
tua anak itu sibuk dan jarang ada di Indonesia, ia selalu 
menjadi orangtua pengganti untuk anak itu. 


Tentu saja baik dan buruknya Rezvan sudah Sandra kenal. 
Di sisi ini Sandra tidak bisa membela Acacia putrinya karena 
jelas saja putrinya yang bersalah. Tapi menurutnya pun 
putrinya tidak bisa dikatakan 100% bersalah. Semua yang 
terjadi tidak sesuai kehendak gadis itu. Gadis itu hanya 
terlalu lelah dengan aturan-aturan yang ada untuknya. 


Sandra mengusap wajahnya pelan. Berharap masalah anak- 
anaknya cepat berakhir. Sandra tau sendiri apabila Arya 


sudah marah. Dia tidak ingin keadaan dirumah ini menjadi 
canggung apabila antar anak-anaknya tak akur. 


xkKkKkKKKkKKkKkKKkKKKkKKK 
Haiii terimakasih sudah membacaa! 
jangan lupa klik tanda dan comment yaaa! 


sampai ketemu di bab selanjutnyaaa... 


Bab 14 - Penyesalan Acacia. 


Haiiii, aku balik lagi sama bab baru dari Castor! 
Maaf ya kalo masih banyak typo-typo nya. 


Yukk klik tanda sebelum membaca... 
Selamat membaca! dan semoga suka:) 


Revisi 1(24 Agustus 2020) 


dea 


Pagi ini Rezvan terbangun dari tidur panjangnya. Sedikit 
meringis kesakitan saat bergerak. la menghela napasnya 
melihat kaki kanannya yang di gips dan tangan kanannya 
yang terdapat beberapa plester. Wajahnya tak jauh beda, 
ada plester di kening kanan atas dan sudut bibir kanannya. 


Rezvan mengedarkan pandangannya dan tersenyum tipis 
saat melihat inti CASTOR yang masih tidur. Ada Elan,Rama 
dan Alvaro di sofa. Narendra yang di lantai dengan kepala 
yang ia taruh di meja depan sofa. Serta Arya yang tidur di 
kursi samping ranjangnya. 


Rezvan menoleh ke jendela, matahari sudah mulai muncul. 
Untung hari ini hari Sabtu jadi teman-temannya bisa 
beristirahat dengan baik. 


Rezvan kembali menghela napasnya mengingat 
pertengkarannya semalam dengan Acacia sebelum ia 
kehilangan kesadarannya. Ada apa dengan perempuan itu? 
Rezvan bisa melihat tingkat emosi yang menggebu-gebu 
pada pacarnya. 


Rezvan menoleh saat mendengar seseorang menguap 
disebelahnya. 


"Lo udah sadar?" tanya Arya pelan dengan mata mengerjap 
menahan kantuk. 


"Belom, ini arwah gue yang lo liat," jawab Rezvan. Arya 
mendengus. Jika sudah seperti ini, berarti sahabatnya sudah 
sadar penuh. 


"Aca gak ada kesini Ya?" tanya Rezvan pelan. 


Arya menggelengkan kepalanya. "Biar, biar anak itu mikir 
dulu apa yang udah dia lakuin kemaren," balas Arya. 


"Jangan terlalu keras sama dia Ya," kata Rezvan. Arya 
mendengus. "Justru lo yang jangan terlalu lembek sama 
dia," 


"Biarpun dia adek gue, kalo dia nyakitin sahabat gue, gue 
juga ga terima," Rezvan tersenyum tipis mendengarnya. 
Biarpun Arya irit ngomong dan punya wajah datar, Arya lah 
yang paling mengerti dirinya. Arya yang selalu ada 
untuknya dari dulu. Meskipun Rezvan harus sabar dengan 
keketusan laki-laki itu setiap berbicara. 


"Eh Bos udah bangun?!" ucap Rama dengan keras. Suara 
laki-laki itu membangunkan ketiga temannya, kecuali Elan 
yang masih mengorok. 


Rama mendecak lalu menyenggol Elan sampai lelaki itu 
terjatuh dari sofa. 


"Aduh! Sialan lo," gumam Elan lalu membuka matanya 
menatap Rama kesal. Mereka lalu berjalan menuju ranjang 
Rezvan dan mengamati wajah lelaki itu. 


"Dunia gak adil banget, lo udah luka-luka begini bisa- 
bisanya masih lebih ganteng daripada gue," keluh Rama. 
Narendra mendengus. 


"Rezvan burik sekalipun juga masih lebih ganteng dari lo," 
ucap Narendra membalas. Alvaro terkekeh geli menatap 
Rama yang cemberut. 


"Ada yang sakit Bos?" tanya Narendra pada ketuanya. 
Rezvan menggeleng samar tapi kemudian mengangguk. 


"Kaki gue ngilu," ucapnya. 


"Pergelangan kaki lo patah, lo harus jalan dibantu tongkat 
setidaknya sebulan penuh kata dokter," Balas Arya. Rezvan 
menghembuskan napasnya lalu mengangguk. 


"Gimana ceritanya lo bisa kayak kemaren?" tanya Elan 
bingung. Alvaro mengangguk lalu menoleh kearah 
ketuanya. 


"Gue gak tau, gue udah ngelewatin si monyet itu padahal, 
tapi pas tikungan gue ngerasa pusing banget, cuma yang 
gue tau pas kecepatan gue melemah, si monyet itu nendang 
motor gue dari kiri gue sampe akhirnya gue jatoh," Balas 
Rezvan lalu meringis. 


Rama mengetatkan rahangnya. "Sialan, bisa-bisanya tu 
monyet curang! Emang kalo udah cupu bakal tetep cupu 
terus," ucap Rama emosi. 


"Lo gak ada rencana ngebales Bos?" tanya Alvaro. Rezvan 
menghela napasnya. 


"Gimana mau bales kalo jalan aja gue pake tongkat?" kata 
Rezvan. Narendra mengangguk. "Kita bales nanti kalo si Bos 
udah sembuh," 


"Oh ya Bos, putus aja lah sama Aca," ucap Rama kesal. 
Semua menoleh pada cowok itu. 


"Itu cewek bukannya khawatirin lo kemaren malah marah- 
marah. Bawa kita-kita lagi," keluh cowok itu. 


Elan mengangguk setuju. "Kalo lo kurang stok cewe, gue 
bisa kenalin bos," balas Elan mendukung. 


"Dia begitu pasti ada alasannya," ucap Rezvan pelan. Rama 
mendecak. 


"Bos kalo bucin jangan parah-parah banget lah, masa harga 
diri lo udah diinjek-injek sama itu cewek masih aja lo bela," 
tambah Rama. 


"Kalo lo lupa disini ada abangnya woi," ucap Alvaro pada 
Rama. Arya menyipitkan matanya. 


"Gakpapa, gue gak akan bela adek gue kalo adek gue yang 
salah," 


"Tuhkan Bos, si kaku ini aja ngakuin. Lagian apasi yang buat 
lo bertahan. Sebulan pacaran ngumpet-ngumpet pula. 
Bahkan dia gakmau kenalin lo ke publik," ucap Rama. 


Elan mengangguk lagi, "Jangan-jangan dia malu Bos punya 
pacar bukan artis makanya dia gak mau ngakuin lo," 
tambah Elan lalu memainkan ponselnya. 


Rezvan mengerutkan keningnya. Narendra menjitak kepala 
Elan dan Rama bergantian. 


"Jangan mikir aneh-aneh dulu, kita gak tau yang sebenernya 
gimana," ucap lelaki itu. Narendra menoleh kearah Rezvan. 


"Gue setuju sama si Bos. Gue rasa si Aca punya alasan 
sendiri kenapa dia bisa meledak kemaren," 


Elan melempar ponselnya keranjang Rezvan. "Itu tuh cewek 
yang kata lo punya alasan sendiri?" ucapnya sinis. 


Rezvan mengambil ponsel itu dan menatap geram kearah 
layarnya. 


"Maksud dia apaan coba?! Udah tau pacarnya masuk rumah 
sakit abis kecelakaan malah ngakuin kalo dia pacaran sama 
artis itu," tambah lelaki itu. 


Yang lain melototkan matanya saat melihat postingan 
Acacia yang berisi fotonya dan Bara sedang tersenyum ke 
kamera dengan caption 'mine'. Arya sendiri meringis. Tidak 
habis pikir dengan adiknya itu. 


"Gila kemana sih otaknya tuh cewe?!" ucap Rama kesal. 


"Bos udahlah putusin aja. Masih banyak kok yang mau sama 
lo! lo cakep, kaya, ketua CASTOR lagi," 


Rezvan menoleh kesal pada Rama. "Lo kira gue cari cewek 
pake tampang,harta,sama jabatan?" ucapnya sinis. 


Rama mengangkat kedua bahunya. "Daripada diselingkuhin 
terang-terangan," 


"Pacaran ngumpet tapi selingkuh terang-terangan," tambah 
Rama lalu melangkahkan kakinya menuju sofa dan kembali 
terpejam. 


"Gue gak mau bela cewek lo Bos, tapi kenapa gue rasa 
Acacia gak bermaksud begitu ya," ucap Alvaro sambil 
menggaruk kepala belakangnya. 


Rezvan menoleh pada cowok itu. Narendra mengangguk 
setuju. "Kayak ada yang disembunyiin sebenernya, lo tau 
kan Ya?" tanya Narendra pada Arya. 


Arya memilih diam lalu laki-laki itu beranjak dari duduknya. 
"Gue balik dulu ganti baju, nanti gantian," ucapnya lalu 
meninggalkan ruang rawat Rezvan. 


Elan mendengus. "Masih aja dibela," ucapnya lalu 
mengambil ponselnya yang tergeletak di kasur lelaki itu dan 
melangkahkan kakinya menuju Rama dan ikut memejamkan 
matanya. 


"Jangan ambil keputusan sebelum dengerin penjelasan dia 
Bos," ucap Alvaro menepuk pelan pundak ketuanya itu. 
Narendra mengangguk setuju. 


"Yuk Ren temenin gue beli sarapan buat setan-setan ini," 
ajak Alvaro pada Narendra. Kemudian kedua laki-laki itu 
melangkahkan kakinya keluar ruang rawat. 


Rezvan menghela napasnya dan ikut memejamkan 
matanya. Kenapa jadi rumit seperti ini? Dan apa maksud 
gadis itu mendeklarasikan hubungannya dengan Bara? 


daaa 


Acacia melempar ponselnya keatas kasur dengan asal. Pagi 
ini ia dibangunkan oleh dering ponselnya. Melihat nama 
Diva yang tertera, membuat mood Acacia langsung hancur. 


Perempuan itu menyuruhnya mengunggah foto di akun 
instagram Acacia. Tidak tanggung-tanggung, ia juga disuruh 
menambahkan caption yang tentu saja secara tak langsung 
merupakan klarifikasi dari gosip yang beredar. 


Bara sendiri juga ada jadwalnya. Tadi ia sempat bertukar 
pesan dengan lelaki itu. Mengatakan kalau Diva 
menyuruhnya melakukan hal yang sama nanti malam. 


Dasar licik, gumam Acacia menggerutu pada perempuan itu. 


Niatnya hari ini Acacia hanya akan di kamarnya. Tiduran 
dan tiduran sampai ia lelah sendiri. Tak ada niatan turun 
bahkan untuk makan sekalipun. Rasanya dia terlalu malas 
bertemu siapapun disaat keadaannya sendiri mengenaskan 
seperti ini. 


Pintu diketuk membuat Acacia mengalihkan pandangannya 
pada pintu kamarnya yang terbuka dan menampilkan wajah 
Sinta. 


"Ca, kamu disuruh turun sama Nyonya, ikut sarapan," Acacia 
mengangguk. Tadinya ia tidak berniat, tapi kalau sudah 
dapat perintah dari Bundanya, mana mungkin Acacia 
menolak. 


Bundanya selalu baik padanya. Tidak ada alasan Acacia 
membantah perintah Bundanya setelah semua yang 
Bundanya lakukan untuk gadis itu. 


Acacia melangkahkan kakinya menuju kamar mandi untuk 
mandi. Setelah itu ia menggulung rambutnya asal dan 
berjalan keluar dari kamarnya. 


Baru ia membuka pintu, ia dikejutkan dengan Arya yang 
baru selesai menaiki tangga dan berjalan menuju kamarnya. 
Acacia terdiam memandang wajah Arya. Arya sendiri hanya 
melirik gadis itu lalu berjalan menuju kamarnya lagi. 


"Ya," panggil gadis itu pelan. Arya memberhentikan 
langkahnya lalu memutar tubuhnya menghadap Acacia. 


"Emm," gadis itu mengucap ragu. Arya menghela napasnya. 
"Ngomong aja," 


"Rezvan gimana keadannya?" tanya gadis itu pelan. 


"Kalo lo mau tau, dateng ke rumah sakit dan jelasin semua 
ke cowok lo. Lo bukan cuma nyakitin Rezvan, tapi lo bikin 
inti CASTOR yang lain kehilangan respek sama lo," ujar Arya 
sebelum akhirnya cowok itu kembali melangkah menuju 
kamarnya. 


Acacia menahan napasnya. Melirik kearah pintu kamar Arya 
yang tertutup. Acacia meneguk ludahnya kasar. Maunya 
juga begitu, tapi kenapa keberaniannya tidak sebesar 
kemarin saat ia marah-marah sih? 


Lagian darimana coba datangnya emosi yang meluap-luap 
itu? Selama ini Acacia merupakan gadis yang lembut. Jarang 
sekali bisa meluapkan emosinya karena memang selama ini 
tidak ada tempat untuknya bisa seperti itu. Dan semua 
sudah diatur dengan baik oleh Papanya sehingga ia jarang 
sekali punya masalah dengan orang lain. 


Acacia menghembuskan napasnya kasar. Kemudian ia 
berjalan menuju tangga dan akhirnya pergi keruang makan. 


Sesampainya diruang makan, ia hanya melihat Bundanya 
yang sudah duduk rapi di meja. Tidak ada Papanya, 
semalam ia sudah bertanya pada Sinta sebelum sampai 
dikamarnya, dan Acacia mengangguk mengerti kalau 
papanya itu harus keluar kota untuk urusan. Seperti biasa. 


Acacia mencoba tersenyum tipis lalu mengecup pelan pipi 
bundanya. Kemudian Acacia mendudukkan dirinya disalah 
satu bangku. 


"Pagi Bunda," sapa gadis itu. Sandra menoleh lalu 
tersenyum. 


"Pagi juga sayang. Kita tunggu Arya ya? Kayaknya dia lagi 
mandi dulu," 


Acacia mengangguk lalu memejamkan matanya sebentar. 
Sampai suara langkah kaki terdengar membuat Acacia 
membuka matanya. 


Arya duduk dihadapannya. Menatap datar pada dirinya. 
Sandra menghembuskan napasnya melihat putra-putrinya 
yang bertatapan itu. 


"Ayo kita sarapan dulu. Bunda udah masakin nasi goreng 
kesukaan Aca nih. Kamu itu harus makan, harus sehat 
jangan kurus-kurus Ca," ucap Sandra lalu menyendokkan 
nasi goreng ke piring Acacia. 


Acacia menoleh kearah Sandra lalu tersenyum. "Aku gak 
boleh naikin berat badan aku bunda," ucapnya. 


Arya mendengus. "Hidup kok mau-maunya diatur," balas 
lelaki itu pelan lalu menyendokkan sendiri makanannya. 
Acacia terdiam. 


"Arya," tegur Sandra pelan. Arya hanya diam tidak peduli. 


"Gak usah dipikirin, kamu makan ya," ucap Sandra. Acacia 
mengangguk lalu merekapun memulai sarapannya dalam 
diam. 


Setelah selesai makan, Sandra menghela napasnya melihat 
kedua anaknya yang masih diam. Acacia dengan 
pandangan takut dan bersalah serta Arya yang menatap 
gadis itu dengan tajam. 


"Apapun masalah kalian, selesaikan! Bunda gak mau anak- 
anak Bunda diem-dieman seperti ini!" ujar Sandra tegas. 


"Maaf bunda," ucap Acacia pelan. 
"Arya minta maaf pada Aca," pinta Sandra. 


"Yang harusnya minta maaf itu dia Bun sama Rezvan," balas 
Arya. Acacia kembali menunduk. 


"Ya kalau gitu biarkan mereka menyelesaikan masalah 
mereka. Kamu jangan ikutan mendiamkan Aca seperti ini 
Arya," ucap Sandra pelan lalu mengelus pundak lelaki itu. 


"Maaf," ucap Arya pelan. Bundanya benar, tidak ada 
gunanya juga ia marah-marah dan mendiami adiknya ini. 
Toh sepertinya perempuan itu sudah menyesal. 


Acacia mengangkat kepalanya lalu tersenyum tipis. "Gak 
papa, gue seneng lo ambil peran lo sebagai abang gue dan 
sahabat cowok gue. Gue minta maaf juga. Abis ini anterin 
gue ke rumah sakit ya?" pinta Acacia. 


Bunda mengerutkan keningnya. "Emangnya Aca gak ada 
jadwal hari ini?" 


Acacia menggeleng. "Aca ambil jatah libur Aca yang 
gakpernah Aca pake Bun, Aca mau istirahat dari dunia itu 
setidaknya sehari," balas Acacia. 


"Oke, nanti kamu pergi sama Arya. Tapi biarkan Galen tetap 
ikut ya?" pinta Bunda. Acacia mengangguk lalu mengecup 
pelan pipi bundanya dan berlari menuju kamarnya. 


"Arya 10 menit lagi gue siap!" teriak gadis itu pada larinya. 


Sandra menoleh pada anak laki-lakinya. "Keadaan Rezvan 
gimana?" 


"Patah tulang pergelangan kaki harus pake tongkat 
setidaknya sebulan, banyak luka-luka di badan dan 
wajahnya," 


Sandra diam. "Kenapa bisa seperti itu?" 


"Dia terima tangangan balapan padahal kita udah kasih tau 
untuk nolak. Ditengah jalan traumanya kambuh dan 
musuhnya ambil kesempatan buat berbuat licik," jelas Arya. 


Sandra mengangguk. "Titip salam bunda sama Rezvan, 
besok mungkin bunda baru bisa jenguk dia," 


Arya mengangguk lalu berjalan menuju kamarnya untuk 
mengambil kunci mobil dan menunggu gadis itu. 


Pkokokokok kakak 


Rezvan terkekeh melihat Rama dan Elan yang berebut 
makanan. 


"Ram gue udah ambil duluan gila lo ya!" ucap Elan kesal. 
"Gue belum kenyang Lan, bagi dua deh bagi dua," 


Elan menggeram kesal. "Lo udah ngabisin dua porsi bubur 
ayam, bagong!" Alvaro mendecak melihat kelakuan kedua 
temannya itu. Dia tadi turun beli makanan dengan 
Narendra. Melihat ada tukang bubur ayam, dia pun akhirnya 
memilih membelikan sarapan bubur ayam buat teman- 
temannya itu. Seperti biasa, setiap beli makanan harus ada 
porsi lebih minimal 2 dari hitungan. Pernah diberi tahu kan 
kalau porsi makan teman-temannya ini kacau banyaknya? 


"Roo, liat Roo, masa Rama rakus banget," adu Elan ke 
Alvaro. Narendra menjitak kedua dahi temannya itu. 


"Jangan kayak orang susah! Kalo kurang tinggal beli lagi," 


Rama mendengus. "Mager gue turunnya lagi," Elan menoleh 
sinis pada laki-laki itu. 


"Yaudah nih nih nih buat lo! makan tu bubur ayam!" ucap 
Rama lalu mendorong sterofom bubur tersebut pada Elan. 
Lelaki itu tersenyum senang lalu mulai memakan bubur 
ayamnya. 


Narendra membereskan sampah sisa-sisa makan mereka lalu 
membuangnya di tempat sampah. 


Pintu terbuka membuat semua mengalihkan pandangannya. 
Arya muncul dengan wajah datar andalannya lalu disusul 
oleh gadis dibelakangnya yang menunduk takut. 


"Ngapain lo kesini?" tanya Rama sinis. 


"Ram," tegur Alvaro pelan. "Masuk Ca," ucapnya pada 
Acacia yang masih menunduk takut. Arya melangkahkan 
kakinya menuju sofa tempat teman-temannya berkumpul 
untuk menaruh helmnya dan helm Acacia, meninggalkan 
gadis itu yang masih mematung berdiri didekat pintu. 


Rezvan sendiri hanya menatap datar pada gadis itu lalu 
memalingkan wajahnya menatap kearah jendela. 


Elan yang sedang makan buburnya langsung menghentikan 
suapannya. "Gak napsu gue langsung," ucap lelaki itu lalu 
berdiri menuju tempat Acacia berdiri. 


"Minggir gue mau keluar," ucap Elan kasar membuat gadis 
itu berjengit terkejut lalu bergeser dari pintu. 


Narendra meringis lalu menatap ketiga temannya. "Ayo 
keluar," 


Rama menggeleng. "Ninggalin perempuan ini sama Bos 
terus nanti dibentak-bentak lagi? Ogah! Lo aja yang keluar," 


Alvaro menghembuskan napasnya. "Rezvan bukan anak 
kecil lagi, ayo keluar biarin mereka nyelesain masalah 
mereka sendiri," ucapnya lalu menarik Rama keluar dari 
ruang rawat lelaki itu. 


Narendra dan Arya menyusul keluar. Sebelum keluar, 
Narendra sempat menepuk pelan puncak Acacia dan 
berbisik. 


"Ngomongnya jangan pakai emosi ya," lalu laki-laki itu 
meninggalkan ruangan tersebut. 


Acacia mengatur napasnya lalu berjalan menuju ranjang 
pacarnya. Sempat meringis pelan melihat kondisi laki-laki 
itu. Sebuta apa semalam ia sampai tidak menyadari kalau 
separah ini keadaan pacarnya? 


Acacia kembali mengatur napasnya agar tidak menangis. 
Ayo dia pasti bisa. 


Acacia menghela napasnya saat melihat laki-laki itu bahkan 
enggan menatapnya. 


Acacia mendudukan tubuhnya pada kursi dipinggir ranjang 
lalu menggenggam tangan kanan yang terdapat banyak 
plester untuk menutupi luka pada tubuh lelaki itu. 


"Rezvan," panggil Acacia pelan. Acacia menahan getaran 
tubuhnya sekuat tenaga agar ia tidak menangis. 


"Rezvan," panggil Acacia lagi saat tidak ada respon dari laki- 
laki itu yang masih sibuk menatap jendela. Untung saja laki- 
laki itu tidak menepis tangannya. 


"Aku minta maaf," 
aaa 
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"Aku minta maaf," 


Acacia menghela napasnya saat lelaki itu sama sekali tidak 
menoleh padanya. 


"Kamu bener Rez, aku terlalu susah dipahami. Bahkan aku 
gak bisa pahamin diri aku sendiri," 


Acacia menatap ke langit-langit kamar rawat pria itu. 
Menahan airmatanya agar tidak tumpah. Dia harus kuat, 
harus. 


"Aku bahkan gak bisa ngelakuin hal yang aku mau Rez, 
hidup aku diatur orang lain dan aku gak bisa nolak," 


"Masalah Bara, aku gak ada apa-apa sama dia. Dia bahkan 
tau kamu pacar aku. Semua ini karena agensi aku yang 
minta buat pacaran pura-pura sama cowok itu untuk naikkin 
rating kita nanti," Rezvan masih memalingkan wajahnya. 


"Aku dan Bara udah sama-sama nolak. Tapi kita gak bisa 
ngelakuin apa-apa kalau itu udah perintah mutlak dari 


mereka. Aku dan Bara terpaksa ngelakuin ini Rez, ini semua 
diluar kemauan kita," 


"Maaf kemaren aku ngelampiasin emosi aku ke kamu. Aku 
tau itu salah. Aku kalap denger kamu balapan. Aku takut 
terjadi sesuatu sama kamu. Aku benci khawatir tanpa bisa 
nyusul kamu. Banyak hal yang kejadian di lokasi syuting 
dan aku gak bisa langsung nemuin kamu. Sampai sana 
ketakutan aku jadi nyata liat kamu udah berdarah-darah. 
Aku bahkan gak tau kenapa aku se emosi itu. Mungkin 
semua rasa emosi yang aku tahan beberapa hari ini 
memuncak kemaren dan aku keluarin semuanya," 


Acacia menghembuskan napasnya kasar. "Maaf aku egois. 
Arya dan Bara udah suruh aku jujur ke kamu tapi aku malah 
masih sembunyiin ini semua. Aku terlalu takut kamu 
ninggalin aku kalau aku jujur. Padahal dengan bohongin 
kamu, peluang aku kehilangan kamu makin besar," 


Rezvan menoleh menatap gadis itu yang kini menunduk 
sambil meremas tangannya. Tak ada atau mungkin belum 
ada airmata yang turun dari mata cantik gadis itu, namun 
bisa Rezvan lihat gadis itu mati-matian menahan tangisnya. 
Terlihat dari badannya yang bergetar. 


"Arya nyuruh aku lepasin kamu karena sadar gak sadar aku 
nyakitin kamu terus, kamu terlalu banyak mengalah buat 
aku, kamu terlalu bodoh untuk tetep berani ambil semua 
resiko buat aku, tapi maaf aku egois Rezvan, aku gak mau 
lepasin kamu," 


Acacia ikut menatap laki-laki itu. Matanya memanas dan 
akhirnya airmata itu jatuh saat lelaki itu membalas 
tatapannya dengan dalam. 


"Kamu emang bukan pacar pertama aku, tapi kamu pacar 
pertama yang aku beneran sayang pake hati," tambah gadis 


itu. Rezvan masih terdiam hanya menatap Acacia. 


Acacia mengusap airmatanya kasar. "Aku tau semua yang 
aku bilang kedengeran kayak aku cuma cari alasan doang, 
tapi emang itu yang sebenernya," 


"Kamu boleh marah sama aku Rez. Enggak. Kamu emang 
berhak marah sama aku, tapi tolong maafin aku," bisik gadis 
itu pelan. 


Lama mereka sama-sama terdiam. Rezvan hanya menatap 
gadis itu yang mencoba mengatur napasnya. 


"Kenapa?" tanya Rezvan. Acacia mendongak menatap laki- 
laki itu. 


"Kenapa apanya?" 


"Kenapa kamu gak belajar dari kesalahan kemarin dan 
masih tetap bohongin aku?" tubuh Rezvan bergetar saat 
menanyakan itu. Emosinya berkumpul menjadi satu. Antara 
marah, kecewa, sedih, semua memusat. 


Acacia kembali menundukkan kepalanya. "Kamu buat rasa 
percaya aku jadi minim, Acacia. Setiap perkataan kamu buat 
aku jadi sulit percaya lagi sama kamu. Setiap ucapan kamu 
buat aku mikir itu bener atau masih ada lagi kah yang kamu 
sembunyiin," 


Acacia terdiam. Ia ingin mendengar semua keluhan laki-laki 
itu. Lelaki didepannya ini terlalu memikirkan dirinya sampai 
tidak memikirkan diri lelaki itu sendiri. Selama ini fokus di 
hubungan mereka hanya tentang Acacia. Acacia merasa 
buruk akan hal itu. 


"Kasih tau aku Acacia, gimana caranya kembaliin 
kepercayaan aku sama kamu kalau masalah kita selalu 


sama, kamu yang bohongin aku dan sembunyiin banyak hal 
dari aku?" 


Acacia menggeleng pelan. "Kasih aku satu kesempatan lagi 
buat buktiin aku layak jadi pacar kamu Rez, aku janji bakal 
berubah," ucap gadis itu pelan. 


Rezvan menghela napasnya lalu memejamkan matanya. 
Tangan kirinya ia taruh di keningnya dan memijitnya pelan. 
Pusing. 


"Dan kalau kamu gak berubah?" tanya laki-laki itu pelan. 


"Aku nerima semua kemungkinan terburuk," balas gadis itu 
menatap mata Rezvan dengan yakin. 


Rezvan menghembuskan napasnya. Katakanlah ia terlalu 
bucin atau bagaimana. Tapi ia hanya mencoba melihat dari 
sudut pandang gadis itu. Apakah ia tidak akan melakukan 
hal yang sama jika ia menjadi gadis itu? 


Pacarnya bahkan tidak bisa menentukan sendiri kapan 
waktu istirahatnya, berapa banyak makanan yang ia 
konsumsi, kehidupan yang ia inginkan. Semua tentang 
gadis itu sudah diatur, dan yang menyedihkan, orang lain 
yang mengatur itu. 


Kalau diputar balik posisinya. Ia menjadi gadis itu, tidak bisa 
memilih apa yang dia mau, apakah dia tidak akan 
membohongi gadis itu? Belum tentu kan? 


"Oke," kata Rezvan pelan. Acacia tersenyum senang 
mendengarnya. Reflek langsung gadis itu memajukan 
tubuhnya dan memeluk pacarnya itu. 


"Kangen..." ucapnya manja. Rezvan tersenyum. Inilah 
pacarnya yang sebenarnya. Bukan yang kemarin marah- 


marah seperti itu. 
Rezvan balas memeluk gadis itu dengan hati-hati. 


"Kamu gak ada jadwal hari ini?" tanya lelaki itu. Acacia 
melepaskan pelukannya lalu menggeleng. 


"Gak. Aku minta libur hari ini. Pokoknya hari ini aku cuma 
mau nemenin kamu aja," ucap gadis itu. Rezvan 
mengangguk lalu tersenyum. 


"Ah iya, kamu belum makan ya?" tanya Acacia saat melihat 
nampan berisi makanan yang belum tersentuh. 


"Gak mau makan," Acacia mengerutkan keningnya. "Kok 
gitu?" 


"Gak enak makanannya, kamu gak mau beliin aku makanan 
diluar aja gitu?" Acacia menepuk pelan pundak laki-laki itu. 


"Sembarangan!" Acacia bangkit mengambil makanan itu 
lalu kembali duduk. 


"Makan sini aku suapin," Rezvan menggeleng lalu 
merengek. "Gak mau.. gak enak Ca," 


Acacia melongo melihat pacarnya merengek. Serius ini 
Rezvan ketua CASTOR yang ganas itu? Acacia mendengus 
geli. 


"Gak usah ngerengek deh, cepetan aaa," terpaksa Rezvan 
membuka mulutnya. Mengunyah dengan tidak rela. 


Sambil menyuapi Rezvan, gadis itu menatap keseluruh 
tubuh Rezvan dengan lekat. Rezvan mendengus geli. 


"Kamu gak mau macem-macem kan sama aku? Kita emang 
cuma berdua di kamar ini tapi aku lagi gak ada tenaga nih," 


ucap lelaki itu sok memandang dengan polos. 


Acacia melotot mendengarnya. "Ngaco kamu!" ucap Acacia 
dengan wajah yang memerah. 


Rezvan terkekeh geli melihat pacarnya yang sudah 
memerah malu. 


"Apa kata dokter?" tanya Acacia. "Aku ganteng," 


"Rezvan serius ah!" Rezvan tertawa lalu mengacak rambut 
Acacia. 


"Hih, patah tulang pergelangan kaki jadi jalan pake tongkat 
deh aku," 


"Makanya jangan bandel," ucap Acacia pelan. Rezvan 
mengangguk lalu menerima suapan gadis itu lagi. 


"Oh ya, yang hubungin kamu kemaren itu siapa?" tanya 
Rezvan dengan wajah serius. Acacia mengangkat kedua 
bahunya. 


"Gak tau. Nomor gak dikenal. Awalnya aku ragu buat 
percaya. Tapi dia kirim foto kamu sama Johan pas mau mulai 
balapan," balas Acacia. 


Rezvan mengerutkan keningnya. Yasudahlah biarkan saja. 


Setelah menyelesaikan makannya, Acacia membereskan 
sisa makan lelaki itu lalu memberi Rezvan minum. Setelah 
semuanya selesai, Acacia kembali duduk ditempatnya tadi. 


"Aku lupa tanya sama kamu. Kemaren kenapa kok bisa 
begini?" tanya Acacia sambil menopangkan dagunya 
menatap Rezvan. 


"Ditendang ditengah jalan sama monyet," ucap Rezvan. 
Acacia mendengus. 


"Kayaknya AVIENO udah tau kalo kamu pacar aku," kata 
Rezvan. Bola mata Acacia melebar. 


Rezvan mengangkat kedua bahunya. "Gak tau sih. Tapi 
logikanya gak mungkin mereka hubungin kamu kalo mereka 
gak tau kamu itu siapanya aku kan?" tambah Rezvan. 


Kening Acacia berkerut. Seperti memikirkan sesuatu. Rezvan 
mengangkat tangan kanannya pelan lalu mengelus kening 
gadis itu lembut. 


"Gak usah dipikirin, toh ada Galen yang selalu bareng kamu 
dan yang pasti CASTOR pun ngelindungin kamu," ucap 
Rezvan. 


Acacia menghela napasnya. "Aku perlu minta maaf sama 
temen-temen kamu," 


Rezvan mengangguk. "Iya tapi nanti aja. Sekarang kan 
waktunya kamu sama aku," balas pria itu lalu tersenyum. 


Acacia membalas senyuman itu. Tak lama dering ponsel 
Acacia membuat keduanya menoleh. 


Acacia mendengus saat melihat nama Diva tertera sebagai 
pemanggil. Acacia membiarkan ponselnya sampai dering itu 
berakhir lalu mematikan ponselnya. 


"Siapa?" tanya Rezvan lembut. 


"Orang gila," Balas Acacia. Rezvan mengangkat alisnya. 
"Yang punya agensi aku," Jawab Acacia. 


"Kenapa gak diangkat?" 


Acacia menggeleng. "Bisa-bisa kacau lagi aku nanti," ucap 
Acacia. 


"Oh ya, postan kamu-" 


"Tenang aja, itu perintah bukan kemauan aku. Paling 
sebentar lagi Bara juga ngepost disuruh medusa itu," 
jawabnya. Rezvan menganggukkan kepalanya. 


"Rez, apapun yang kamu liat diberita nanti tentang aku 
sama Bara, plis jangan percaya. Semua itu bohongan, 
meskipun keliatan kayak beneran. Aku sama Bara sama- 
sama terpaksa ngejalanin itu," 


Rezvan tersenyum tipis. "Yang aku takutin cuma kamu 
terlanjur nyaman nanti sama dia," balas Rezvan. Acacia 
menggeleng. 


"Bara udah kayak Antariksa buat aku Rez," ucapnya. 


Rezvan mengangguk mencoba mengerti walaupun 
sebenarnya dalam hatinya agak ragu. 


"Arya marahin kamu banget ya?" tanya Rezvan. 


"Gak juga, dia lebih kayak menyadarkan aku, iyasih tadinya 
kita sempet ribut. Tapi Bunda berhasil ngebuat kita baikkan 
lagi," ucap Acacia. Rezvan mengangguk mengerti. 


"Gimana hubungan kamu sama Bunda?" 


Acacia tersenyum senang. "Aku seneng banget untuk 
pertama kalinya bisa punya sosok ibu untuk aku ceritain 
masalah cowok. Mama terlalu cepet pergi untuk bisa 
dengerin curhatan aku tentang pacaran," balas Acacia 
senang. 


"Bunda baik banget ke aku, dia hangat dan penyayang. 
Bahkan dia gak beda-bedain aku sama Arya. Sayang dia 
tulus," tambah Acacia. 


"Emang bunda baik banget," bala Rezvan. 


Rezvan menguap. Acacia tersenyum kecil lalu mengelus 
rambut laki-laki itu. 


"Ngantuk ya?" Rezvan mengangguk polos. Aish, Acacia 
gemas sekali dengan lelaki dihadapannya ini. 


Rezvan itu benar-benar paket komplit yang sempurna. Lelaki 
itu bisa menjadi galak dan lucu menggemaskan seperti saat 
ini. Acacia berjanji dalam hatinya. Kemarin terakhir kalinya 
ia membohongi pacarnya ini. Sesakit apapun kejujuran, 
pasti lebih sakit kalau dibohongi dengan orang yang 
disayang. 


Acacia merebahkan ranjang Rezvan lalu membenarkan 
bantal dan selimut pacarnya itu. Acacia kembali mengusap 
rambut lelaki itu dengan lembut. 


Rezvan menarik tangan Acacia dari rambutnya lalu 
menggenggamnya erat. 


"Kamu gak tinggalin aku pas aku tidur kan?" Acacia 
tersenyum geli. Gadis itu membuat wajahnya seolah-olah 
sedang berpikir. 


"Tergantung," Rezvan mengerutkan keningnya bingung. 
"Kalo kamu ngorok tidurnya ya aku tinggal!" tambah Acacia. 


Rezvan mendesis. "Mana ada!" ucap lelaki itu sewot 
membuat Acacia tertawa. 


"Udah cepet tidur, aku disini," Rezvan mengangguk lalu 
memejamkan matanya. 


Acacia menatap Rezvan yang sepertinya mulai nyenyak 
dengan tangannya yang masih digenggam erat lelaki itu. 


Setelah dirasa Rezvan sudah pulas dalam tidurnya, gadis itu 
memberanikan diri mencium dahi lelaki itu yang sedikit 
tertutup rambut yang harusnya berjambul itu. 


"Sayang kamu," bisik gadis itu pelan lalu kembali 
mendudukkan dirinya di kursi. Acacia mencari posisi 
nyaman meskipun tangannya tetap bertaut dan ikut 
memejamkan matanya. 


Acacia tidak tahu saja bahwa Rezvan belum sepenuhnya 
tertidur. Rezvan membuka matanya pelan lalu tersenyum 
melihat gadis itu sudah ikut tertidur. Kemudian laki-laki itu 
memejamkan matanya menyusul gadis itu yang sudah 
terlelap damai. 


daaa 


Acacia terbangun sambil meringis. Tangan kanannya kebas 
sekali rasanya. la tertidur dengan tangan yang terhimpit 
karena lelaki itu terus menggenggam tangan kanannya. 


Acacia mengangkat tangan kirinya dan melihat jam 
tangannya. Jam 5 sore. Berarti ia ketiduran selama 2 jam. 
Perutnya berbunyi karena ia memang belum makan selain 
sarapan dirumah tadi. 


Acacia melirik kearah Rezvan yang masih tertidur. Perlahan 
dan hati-hati ia melepaskan tangannya yang digenggam 
erat oleh Rezvan. 


Acacia meringis saat merasakan Rezvan sedikit bergerak 
dalam tidurnya. Acacia membetulkan selimut lelaki itu 
sampai sebatas dada dan berjalan perlahan keluar ruangan. 


Baru sampai di pintu, ia dikejutkan dengan pintu yang 
terbuka. 


Wajah Arya dan Alvaro menjadi objek pertama yang ia lihat. 


"Mau kemana?" tanya Arya. Acacia sedikit menunduk saat 
matanya bersitatap dengan Rama dan Elan yang 
memandangnya tajam dari balik pundak Arya. 


"Beli makan," ucap gadis itu pelan. 


"Masuk aja Ca, gue udah bawain makanan," ucap Alvaro. 
Acacia mengangguk lalu menggeser tubuhnya 
mempersilakan inti CASTOR itu memasuki ruang rawat 
Rezvan. Setelah semua masuk, ia menutup pintu dengan 
pelan lalu menoleh kedalam. 


Elan, Rama dan Arya sudah duduk di sofa. Narendra sudah 
menduduki kursi tempat Acacia duduk tadi. Sedangkan 
Alvaro sibuk menata makanan di meja depan sofa. 


"Sini Ca gausah takut gitu," ajak Alvaro. Acacia 
mengangguk ragu lalu melangkah pelan menuju sofa. 


Sesampainya di sofa ia kembali menunduk melihat tatapan 
tajam Rama. 


"Udah Ram lo gak liat anak orang udah ketakutan gitu?" 
ucap Narendra. Rama menghembuskan napasnya kasar lalu 
bangkit mau berjalan menuju ranjang Rezvan. 


Acacia menahan tangan Rama membuat laki-laki keriting itu 
menoleh dengan wajah datar. 


"Gue minta maaf sama kalian semua, gue tau kata-kata gue 
gak pantes kemaren sama kalian," ucap Acacia menatap 
mata seluruh inti CASTOR dan berhenti pada Rama. 


Rama menepis pelan pegangan Acacia lalu bersidekap. 


"Ngapain lo masih disini? Bukannya udah punya pacar 
baru?" ujar cowok itu sinis. Acacia mengerjapkan matanya. 
Lalu gadis itu menatap Arya yang sepertinya juga tidak ada 
niatan membantu. 


"Gue punya alasan untuk itu Ram," ucap Acacia. 


"Oh ya? Apa? Gue siap dengerinnya," balas Rama. Dari 
semua hanya Rama yang masih tidak bisa menerima gadis 
itu lagi. Elan sebenarnya marah sih, tapi dia masih ingin 
mendengarkan alasan gadis itu. Dari semua anggota 
CASTOR, memang Rama dan Rezvan lah yang memiliki 
tempramen yang buruk. 


Elan hanya menatap keduanya. Sejujurnya semarah- 
marahnya ia pada Acacia, ia bisa melihat kalau Acacia ini 
memang tulus sayang pada Bosnya itu. Cuma Elan tidak 
tahu gadis itu kesambet apa semalam sampai bisa menjadi 
sekacau itu. Acacia menghela napasnya. 


"Itu semua settingan yang diminta agensi gue untuk naikin 
rating film yang bakal gue bintangin," ucap Acacia. Rama 
terkekeh sinis. 


"Wow bisa-bisanya lo terima itu padahal lo udah punya 
pacar. Hati lo gaada emangnya?" 


"Ram," tegur Narendra. Rama menoleh sebentar lalu 
menatap sengit kearah Acacia. 


"Kalo lo emang sayang sama ketua gue, harusnya lo tolak. 
Tapi kayaknya lo emang lebih sayang sama gelar artis lo," 


Acacia mendesis. Lelaki ini tidak tau apa-apa tentangnya. 
Berani-beraninya lelaki ini mencapnya seperti itu. 


"Lo! Lo gak tau apa-apa tentang gue!" ucap Acacia agak 
keras. Suara itu membuat Rezvan terbangun dari tidurnya 
dan menatap bingung Acacia dan Rama yang sudah 
berhadapan satu sama lain dan saling menatap sengit. 


Sepertinya tidak ada yang menyadari kalau ia sudah 
bangun. Semua perhatian tertuju pada kedua manusia yang 
berhadapan itu. 


"Gue? Oh jelas gue tau. Lo pacarin sahabat gue karena dia 
itu ketua CASTOR kan?" Rezvan membelalak saat tau kedua 
manusia dihadapannya ini sedang bertengkar. 


Acacia terkekeh sinis. "Lo tau kalau gue emang ngincer 
begituan, gue pasti bisa pacarin orang lain yang lebih 
berkuasa dari Rezvan kan? Jabatan Rezvan di CASTOR gak 
ada artinya buat gue Rama, segampang itu buat gue milih 
cowok lain kalo itu yang lo jadiin patokan," balas Acacia 
sinis. 


"Oh kalau gitu lo pilih aja cowok lain. Jauh-jauh dari sahabat 
gue. Lo sadar gak sih lo itu nyusahin Rezvan? Bahkan lo 
mau-maunya disuruh orang buat pacarin cowok lain saat lo 
sendiri udah punya pacar," 


"Rama!" ucap Rezvan keras dan memperingati. 


Acacia meradang. Arya sudah bangkit dan berdiri disamping 
gadis itu menahan pundak Acacia yang sepertinya akan 
mengamuk. 


"Lo pikir gue mau hidup diatur orang lain?! Lo pikir gue mau 
ngelakuin hal yang disuruh orang lain tanpa bisa nolak 
meskipun itu bukan keinginan gue?! Lo pikir selama ini gue 
gak stres?! Lo ngomong kayak gitu karena lo gak tau 
rasanya jadi gue Rama! Gue juga mau kayak lo! hidup 
bebas tanpa aturan, bisa milih makan apa aja, tidur kapan 
aja, sayang dan pacarin siapa aja, lo pikir gue mau kayak 
gini?!" Rama terdiam. Keadaan kamar rawat Rezvan 
langsung hening saat gadis itu mengeluarkan semuanya. 


Arya sudah menahan gadis itu dan mengajak gadis itu 
mundur namun ditepis kasar oleh gadis tersebut. 


"Kenapa sih susah banget buat orang lain ngertiin posisi 
gue?! Apa? kalian semua juga mau ikutan nyalahin gue?!" 
ucap Acacia sambil memandang keseluruh inti CASTOR. 


"Aca udah Ca," ucap Rezvan pelan. Ia ingin sekali bangkit 
dan memeluk gadisnya itu. Namun apadaya, kakinya sulit 
untuk digerakki. 


Acacia tidak mendengarkan itu. Gadis itu malah maju 
selangkah mendekati Rama. 


"Jadi aktris itu susah Ram, lo harus terikat kontrak, makan lo 
dijatahin dan dipantau, istirahat lo dipotong sesuai 
kemauan mereka, lo dipaksa ngelakuin hal-hal yang cuma 
untuk menguntungkan mereka, lo gak bisa pergi ke tempat 
umum dengan bebas, lo susah dapet temen yang tulus 
tanpa niatan manfaatin lo, lo susah cari pacar yang gak 
manfaatin kepopularitasan lo, privasi lo udah jadi konsumsi 
publik dan gak jauh dari yang namanya dihujat dan 
difitnah! Lo salah menilai gue Rama," ucap Acacia dalam. 
Gadis itu menghela napasnya dan memejamkan matanya. 


"Ca... udah yaa," bujuk Rezvan. Rezvan jadi takut sendiri. 
Baru saja baikkan malah dipancing lagi. Sepertinya ia harus 


mengedukasi Rama nanti untuk lebih bisa memahami 
situasi. 


Acacia menghembuskan napasnya dan mencoba mengatur 
napasnya. la lalu menoleh pada Alvaro. 


"Sorry Roo, gue makan diluar aja daripada disini bikin ribut," 
ucap Acacia lalu mengambil tasnya dan berjalan keluar 
ruang rawat Rezvan. 


daaa 


Haii, berat banget ya bab ini? tenang, bab selanjutnya 
ringan kok gak bikin emosi. 


Jangan lupa klik tanda . Ditunggu comment nya :) 


sampai ketemu di bab selanjutnya!!! 


Bab 16 - Waktunya bareng Abang. 


Haili... aku kembali hadir sama bab baru CASTOR. Selamat 
membaca semoga suka yaa... 


YUK budayakan untuk vote sebelum membaca cerita 
ini.. 


Selamat membaca semoga sukaakk!! 
Revisi 1 (24 Agustus 2020) 


Arya on mulmed 


eka a 


Acacia keluar dari ruang rawat Rezvan yang langsung 
disambut oleh Galen. 


"Nona sudah mau pulang?" Acacia menggeleng. 


"Galen temenin aku makan yuk?" Galen mengangguk lalu 
mempersilakan Acacia berjalan mendahuluinya. Namun 
langkah Acacia tertahan saat Arya yang baru keluar ruang 
rawat Rezvan memanggilnya. 


"Makan sama gue aja," ucap lelaki itu. Acacia menggeleng. 
Arya menatap gadis itu tajam membuat gadis itu cemberut. 


"Iya iya. Galen gak papa kamu ikutin kita aja sama Mang 
Dede juga ," Galen mengangguk mengerti dan 
mempersilakan Nona dan Tuan muda itu melangkah duluan. 


"Mau makan apa?" tanya Arya sambil merangkul gadis itu. 
Arya paham sih gadis itu sedang kurang baik-baik saja 
secara emosional. Sebagai abang yang baik tentunya ia 


mencoba membujuk gadis itu agar tidak ngambek. Biarlah 
Rama menjadi urusan Rezvan dan yang lain. 


"Gue mau nasi uduk pake ayam goreng. Terus kita beli 
burger ya! Eh jangan lupa eskrim nya Ya. Terus apalagi ya? 
Yaampun kemaren gue liat orang mukbang makan mie jadi 
pingin mie deh," ucap gadis itu semangat sambil mengelus 
perutnya. 


Arya berhenti melangkah membuat gadis itu juga ikut 
berhenti dan menoleh kearahnya. 


"Gak takut kena omel lo?" Acacia mengibaskan tangannya 
tak peduli. 


"Bodoamat. Gue dendam banget hari ini rasanya. Lagian 
makan banyak sehari gak langsung bikin gendut kan Ya?" 
tanya gadis itu dengan mengerjap polos. Arya menahan 
tangannya agar tak menjitak dahi mulus adik tirinya itu. 


"Bikin buncit," ucap cowok itu lalu pergi meninggalkan 
Acacia. Acacia melebarkan matanya kemudia berlari 
menyusul Arya. 


"Serius makan banyak sekali ini aja langsung bikin buncit?" 
tanya Acacia sambil meringis. Hilang sudah bayangan 
makan banyak malam ini. 


"Yah yaudah deh, cari toko buah aja," ucap Acacia lesu. Arya 
menoleh sedikit lalu mendengus. 


"Makan apaan kayak gitu. Lewat doang di lidah itumah," 
balas Arya. 


"Daripada disuruh diet," Acacia membayangi dengan ngeri. 


Waktu itu ia dapat peran yang mengharuskan berat 
badannya naik 10 kilo. Sayangnya, shooting selesai, ia 
dituntut kembali untuk turun lebih dari 10 kilo untuk 
pemotretan dengan majalah karena sudah keburu 
menyetujui. 


Acacia mati-matian diet yang hanya diperbolehkan sebulan 
lamanya. Gadis itu bahkan tidak bisa menyicip makanan 
apapun dan hanya mengkonsumsi salad buah maupun 
sayur dan hanya siang hari. ulangi lagi. Siang hari dan 
dipaksa olahraga. Padahal Acacia itu paling malas sama 
yang namanya olahraga. Ia malas berkeringat. 


Membayangkan itu tentu saja Acacia tidak ingin mengulang 
kesalahan yang sama. 


Acacia menyusul Arya yang sudah masuk kedalam 
mobilnya. la memakai sabuk pengamannya lalu menatap 
Arya yang mulai menjalankan mobilnya. 


"Cari buah dimana ya?" tanya gadis itu. Arya menoleh 
sebentar lalu kembali fokus pada jalanan. 


"Gak ada makan buah malem ini. Lo harus makan berat. 
Udah tau hari ini cuma sarapan doang," 


Acacia menggelengkan kepalanya. “Gak, jangan, gue gak 
mau diet Ya," 


Arya menghela napasnya letih. "Makan banyak sekali gak 
bikin lo langsung gendut Ca, gue tadi bercanda," 


Acacia menyipit memandang Arya. “Gak deh tetep aja," 


Arya menoyor pelan kepala Acacia. "Sekali aja yang lo 
pentingin kebahagiaan diri lo, gausah nahan," ucap Arya 
membuat Acacia terdiam. 


"Yaudah deh yuk kita borong makanan yang banyak! Abang 
Arya yang traktir kan?" ucap Acacia semangat yang 
membuat Arya mendengus. 


"Yang kerja lo, masa yang bayar gue," keluh lelaki itu. 


Acacia mengerucutkan bibirnya. "Uang gue kan mau gue 
tabung buat persiapan nikah gue sama Rezvan Ya," 


Arya menjitak dahi gadis itu. "Mikir lo kejauhan. Kayak bakal 
nikah aja lo sama Rezvan," 


Acacia menoleh dan memberikan tatapan terlukanya. 
"Yaampun jahat bener sih," 


Arya tersenyum tipis. Gadis itu sudah kembali ceria. 
Memang tidak susah membujuk gadis itu sebenarnya. 
Apalagi Acacia tipe orang yang suka lupa sekitar dan asik 
pada dunianya sendiri. 


Mobil Arya berhenti di warung pecel pinggir jalan. Arya 
menoleh pada gadis itu. 


"Gue gak tau makan nasi uduk sama ayam dimana selain 
disini. Lo gak papa makan di tempat kayak gini?" Acacia 
menoleh keluar melihat warung tersebut. 


Warungnya tak jadi masalah sebenarnya. Tapi Acacia 
melihat ramai tidaknya. 


"Kalo lo gak bisa-" 


"Oke aman," potong gadis itu dan menatap pada abang 
tirinya itu. 


"Gue cuma ngecek rame atau engganya Ya. Gue lagi males 
nyamar, yuk ah turun," ucap Acacia lalu mulai turun dari 


mobil Arya. 


Acacia berjalan menuju mobil belakangnya. la mengetuk 
jendela supir yang langsung dibuka oleh Mang Dede. 


"Mang Dede sama Galen ikut turun yuk, kita makan bareng," 
ajak Acacia. Arya hanya menunggu gadis itu. 


"Ah itu, gak usah Non gak papa, saya makan dirumah aja 
nanti," ucap Mang Dede tidak enak. 


"Gak, kita makan bareng aja, nanti abis ini aku sama Arya 
mau balik lagi kerumah sakit soalnya," ucap gadis itu. Galen 
kemudian turun dari mobil dan berdiri disamping gadis itu. 


Melihat supirnya yang masih ragu membuat Acacia 
menghela napasnya. 


"Arya yang bayar kok Mang tenang aja," ucap Acacia lalu 
disertai kekehan geli. 


Mang Dede tersenyum tidak enak lalu mematikan mesin 
mobil dan ikut turun berjalan menyusul Acacia yang sudah 
masuk kedalam tenda warung makan itu. 


Warung itu sepi. Hanya 4 orang yang berada disana. 2 
remaja yang sepertinya sedang pacaran, dan ibu-ibu yang 
membawa anaknya. 


Acacia duduk dan mejanya langsung di lap pakai tisu oleh 
Galen. Mas-mas yang sepertinya karyawan pecel itu hanya 
menatap Acacia tanpa kedip. Tak lama seorang bapak-bapak 
keluar dari tempat memasak dengan lap yang tersampir di 
bahunya. Bapak itu tersenyum menatap Arya yang kini 
sudah menjabat tangan lelaki itu. 


"Sudah lama kamu gak kesini. Tumben gak sama Rezvan 
dan yang lain," kata Bapak itu. 


"Rezvan lagi masuk rumah sakit Pak, biasalah. Ini Arya 
datang sama adek Arya. Ca kenalin ini Pak Imam yang 
punya warung ini," ucap Arya. Acacia berdiri lalu menjabat 
tangan pria tua itu disertai dengan senyuman. 


"Bapak kayak pernah liat kamu, dimana ya?" tanya pria itu 
sambil berpikir. 


"Itu pak, dia yang ada di kemasan sabun mandi bapak," 
jawab seorang pemuda yang berada disampingnya. Acacia 
tersenyum mendengarnya. 


"Ah iya pantas saya ngerasa gak asing. Baru tau saya kalau 
Arya punya adik yang luar biasa cantik begini," ucap pak 
Imam. Acacia tersenyum sambil mengucapkan terimakasih. 


Tak lama pak Imam mempersilakan mereka memesan 
meninggalkan pemuda yang siap mencatat pesanan yang 
terus menatap Acacia. 


Arya memutar bolamatanya jengah. "Woi, jaga mata lo dari 
adek gue," ucap Arya tegas. Acacia tersenyum geli melihat 
Arya yang memasang wajah galaknya. Pelayan itu yang 
sepertinya mengenal Arya hanya mendengus. 


"Gak pernah nyebut lo Ya kalo punya adek artis begini," 
ucap lelaki itu. Arya mendengus. "Gue ngucap juga mana 
mau dia sama lo," balas Arya. 


"Saya mau nasi uduk pake ayam goreng paha ya. Minumnya 
es teh manis aja," pinta Acacia sambil tersenyum. Pemuda 
itu mengangguk gugup dan mencatat pesanannya. 


"Gue kayak biasa," ucap Arya. 


"Mang Dede sama Galen mau apa?" tanya Acacia. 


"Saya nasi biasa dengan ayam goreng paha saja, minumnya 
sama," ucap Galen. 


"Kalau saya nasi uduk dengan lele goreng Mas. Minumnya 
teh tawar hangat saja," 


Pemuda itu mengangguk lalu meninggalkan meja Acacia. 
Acacia menoleh kearah Mang Dede yang dari tadi 
menunduk. la duduk berhadapan dengan Arya. 
Disampingnya ada Galen dan depan Galen terdapat Mang 
Dede. 


"Mang Dede gak usah takut Mang sama saya," ucap Acacia 
bercanda. Mang Dede mengangkat wajahnya lalu 
tersenyum. 


"Gak kok Non," 


Arya menatap Acacia. "Abis ini lo mau balik kerumah sakit 
lagi?" Acacia mengangguk. "Gue udah janji sama Rezvan 
buat nemenin dia seharian," Arya mengangguk mengerti. 


"Besok lo syuting?" Acacia kembali mengangguk. "Oh ya 
gue lupa kasih tau lo, minggu depan gue berangkat ke 
Inggris," ucap Acacia pada lelaki dihadapannya. 


Arya mengerutkan keningnya. "Ngapain?" 


"Syutinglah," Galen dan Mang Dede hanya diam menyimak 
pembicaraan muda-mudi ini. 


"Berapa lama?" 


"Hem, 10 hari diluar waktu flight seinget gue," 


"Lama amat. Rezvan tau?" Acacia mengangguk. "Sama 
siapa lo pergi?" 


Acacia mengangkat kedua bahunya. "Paling Galen sama 
mbak Karina, asisten gue," 


"Lo pergi sama cowok itu?" Acacia mengerutkan keningnya. 


"Yaiyalah, kan filmnya bareng dia," Arya hanya mengangguk 
saja. 


Tiba-tiba ada seseorang gadis menghampiri Acacia yang 
membuat Acacia menoleh. 


"Kak Aca ya?" Acacia mengangguk sambil tersenyum. Wajah 
gadis itu langsung sumringah. 


"Aku ngefans banget sama kakak! Boleh minta foto bareng 
ya kak?" Acacia tersenyum lalu berdiri dan menyerahkan 
ponsel itu pada Galen. 


Galen yang sudah terbiasa dengan suasana seperti ini lalu 
mulai memotret Acacia bersama gadis itu. Setelah selesai, 
Galen kembali menyerahkan ponsel itu pada gadis tersebut. 


"Kak Aca cantik banget aslinya. Cocok banget sama kak 
Bara, langgeng-langgeng ya kak," Ucap gadis itu. Acacia 
tersenyum tipis lalu mengangguk dan mengucapkan 
terimakasih. 


Setelah itu gadis tersebut langsung pergi meninggalkan 
Acacia. Acacia pun kembali duduk di bangkunya dan mulai 
menyantap makanannya saat pesanannya sudah tiba. 


Mereka makan dengan hening. Setelah selesai makan, 
Acacia mencuci tangannya pada kobokan yang sudah 
disediakan. 


"Gue bayar dulu," ucap Arya lalu berdiri menuju meja kasir. 
Acacia menyusul Arya diikuti oleh Galen. Sedangkan Mang 
Dede langsung menuju mobil sesuai perintah Acacia tadi. 


"Semuanya jadi 147.000 Ya," ucap seorang pemuda botak 
itu pada Arya. Lelaki disamping pemuda kasir itu menatap 
Acacia tanpa berkedip. 


"Mbak Aca, boleh kan kita juga minta foto?" tanya lelaki 
yang menatapnya setelah Arya menyelesaikan transaksinya. 


"Boleh dong," Acacia pun berdiri ditengah para pelayan itu 
dan tersenyum pada kamera ponsel milik salah satu dari 
mereka. 


"Beda banget ya kalo yang dateng ke warung cewek cakep 
begini. Adem banget rasanya," Ucap salah satu dari mereka. 
Acacia terkekeh kecil lalu pamit pada mereka sambil 
menarik tangan Arya. 


Mobil Arya kembali melaju dengan kecepatan sedang. Pria 
itu menoleh pada Acacia. 


"Masih mau beli burger lagi?" tanya Arya. Acacia memikir 
pelan lalu menggeleng. 


"Beli eskrim aja deh," ucap Acacia. 


"Minta tolong Galen aja, biar kita langsung ke rumah sakit 
supaya lo gak pulang kemaleman nanti," Ucap Arya. Acacia 
tersenyum menggoda cowok datar itu. 


"Aduh abang Arya perhatian banget sih," Arya tersenyum 
tipis. 


"Geli," balas laki-laki itu. Acacia menghidupkan ponselnya 
dan menghubungi Galen untuk membelikannya eskrim. 


deka 


"Si Arya gak balik lagi?" tanya Rezvan pada teman- 
temannya itu. Tadi dia udah selesai menceramahi Rama 
habis-habisan dan untungnya laki-laki itu mengerti dan mau 
minta maaf pada Acacia nanti. 


"Langsung pulang kali sama Aca," jawab Alvaro. Alvaro kini 
sedang duel game online dengan Rama dan Elan. 
Sedangkan Narendra sedang keluar, biasa kan malam 
minggu. 


"Kok kalian curang sih! gue dikeroyok gini," keluh Rama. 
Alvaro dan Elan tertawa. 


"Lo bego banget sih Ram, udah gue bilang di kanan ada 
musuh malah pergi ke kanan," ucap Elan. 


"ROOO! Jangan makan gue gilaaak!" pekik Rama membuat 
Rezvan menghembuskan napasnya kasar. 


"Berisik lo ah!" Rezvan mengerucutkan bibirnya bosan. Dia 
kan juga mau ikutan main, dari tadi sudah setengah jam ia 
cuma bolak-balik melirik jam dan pintu kamar rawatnya. 


Elan menyikut Rama lalu mengkode untuk menatap Rezvan 
yang sudah cemberut. 


"Gak usah dimaju-majuin bibir lo Bos, dicium setan baru tau 
rasa lo," ucap Elan mencibir. Rezvan melotot. "Sembarangan 
lo kalo ngomong," 


"Yaelah galau banget pak Bos," kata Alvaro. Rezvan kembali 
mengerucutkan bibirnya. 


"Sok imut banget yaampun geli sendiri gue," balas Rama. 


"Gue mau ikutan main dong," ucap Rezvan. Elan mendecak. 
"Lo main pake dua tangan aja kalah mulu, gimana main 
pake satu tangan? kan tangan kanan lo tremor bos," 


"Sialan lo Lan," balas Rezvan. 


Pintu ruang rawat Rezvan terbuka membuat Rezvan 
langsung mengembangkan senyumnya melihat pacarnya 
yang memasuki ruang rawat dengan senyum. 


"Aku pikir kamu gak kesini lagi," ucap Rezvan manja. Elan 
dan Alvaro memasang wajah mau muntah sedangkan Rama 
hanya diam menatap Acacia. 


"Ya Allah geli banget gue. Roo ambilin gue baskom Roo, gue 
mau muntah gak kuat ngeliat ke iuhan ini," ucal Elan. 
Rezvan melirik malas. 


“Iri aja lo," jawab Rezvan. Elan mendecih. "Baru pertama kali 
aja sombong lo Bos," 


Rama melangkahkan kakinya menuju Acacia. "Ca maafin 
gue ya soal tadi dan kemaren," 


Acacia menoleh lalu tersenyum senang. "Gak papa Ram, 
gue juga minta maaf," 


Elan ikut menghampiri Acacia kemudian menarik tangan 
kanan gadis itu dan menciumnya terang-terangan. 


"Bu Bos maafin Elan yang khilaf ini ya, Elan tadi ikut 
komporin Pak Bos buat mutusin Bu Bos," ucap Elan sok imut. 
Acacia terkekeh lalu mengangguk. 


Rezvan melotot. "Woi cewek gue itu!" 


Elan menoleh lalu mengangkat alisnya. "Siapa bilang? 
Orang ceweknya Bara," wajah Rezvan memerah lalu 
cemberut dan memalingkan wajahnya. 


"Ada yang sakitnya tuh disini tapi bukan Cita Citata," ucap 
Rama. 


"Ada yang you're insecure tapi bukan One Direction," 
tambah Alvaro. 


Acacia tertawa keras mendengarnya. "Udah jangan digodain 
lagi, nanti ngambek," ucap Acacia lalu melangkahkan 
kakinya menuju ranjang laki-laki itu yang duduk dengan 
tangan terlipat didepan dada dan bibir mengerucut. 


"Rez," panggil Acacia. Lelaki itu tak kunjung menoleh 
membuat Acacia tersenyum miring. 


"Dih yaudah aku pulang kalo gitu," Acacia memutar 
badannya yang langsung ditahan oleh laki-laki itu. 


"Kan baru nyampe," ucap Rezvan pelan lalu menarik Acacia 
agar duduk disebelahnya setelah ia bergeser sedikit. 


"Keluar lo semua! Gue mau sama cewek gue. Dasar temen 
laknat lo bertiga," ucap Rezvan sebal. 


Alvaro mendengus geli. "Awas jangan bikin ponakan buat 
gue ya lo disini," lalu berjalan keluar ruang rawat disertai 
kekehan. 


"Gila lo ya Roo!" balas Rezvan. Arya meringis lalu ikut 
keluar. 


"Ca kalo Rezvan mau ngapa-ngapain lo teriak aja ya, kita 
jaga diluar kok," ucap Rama lalu terkekeh. 


"Yang ada Aca yang ngapa-ngapain gue, orang gue lemah 
begini," Acacia melotot mendengarnya. 


"Enak aja!" sewot gadis itu yang membuat Rama dan Elan 
tertawa lalu keluar ruang rawat ketuanya. 


Rezvan memeluk gadis itu dari samping. Menaruh dagunya 
di puncak kepala gadis itu. 


"Tadi kemana aja?" 


Acacia kemudian menyeritakan dengan semangat tentang 
makan malamnya tadi membuat Rezvan tersenyum kecil. 
Gadisnya ini selalu bisa membuat ceritanya terlihat sangat 
seru dengan ekspresi dan cara berceritanya. 


"Oh iya Rez, besok aku gak kesini, paling aku baru bisa 
kesini h-1 sebelum aku berangkat ke Inggris," ucap Acacia 
lalu mendongak menatap pacarnya itu. 


"Emang kamu besok selesai syuting jam berapa?" 


Acacia memalingkan tatapannya lalu terlihat berpikir. 
"Mungkin jam 1 malem an, Aku banyak syuting latar malam 
besok," 


Rezvan menghela napasnya lalu mengangguk. 
"Kamu kapan boleh keluar rumah sakit?" 
"Lusa," 


"Nah, aku jemput deh pulang sekolah sebelum ke lokasi. 
Nanti aku kabarin lagi ya," 


"Padet banget ya jadwal kamu?" Acacia mengangguk. "Abis 
pulang dari Inggris selesai kok, aku dapet free sekitar satu 
bulan tanpa job sama sekali. Nanti kita jalan terus ya? 


Makanya kamu cepet sembuh dong," Rezvan mengangguk 
saja mendengarnya. 


"Nanti aku bikin /ist kita harus ngapain aja. 30 days with my 
boyfriend. Ah pasti asik tuh, aku jadi gak sabar," 


Rezvan tersenyum geli. Tuhkan, pacarnya ini seperti punya 
dan asik pada dunianya sendiri. Dia bahkan mulai 
mengoceh tentang hal-hal yang sebenarnya pingin ia 
lakukan dengan pasangan tapi belum pernah ia lakukan. 


Acacia membuka ponselnya dan mencari refrensi untuk hal- 
hal yang bisa ia lakukan bersama Rezvan nanti. Untuk 
sekarang ia hanya ingin memikirkan tentang ini saja. Posisi 
keduanya sudah berganti. Rezvan yang memeluk Acacia 
dan Acacia yang bersender di dada lelaki itu. 


"Hmm, ke kebun binatang boleh juga. Kita jenguk saudara 
kamu ya Rez," Rezvan mengerutkan keningnya lalu 
mengetuk pelan dahi gadis itu. 


"Yaampun lucu banget, pake baju pasangan Rez!" Rezvan 
mengernyit geli. 


"Gak, skip yang itu," ucapnya. Bisa jatoh harga dirinya 
sebagai si ganas Rezvan ketua CASTOR apabila ada yang 
melihatnya memakai baju seperti itu. 


"Yah padahal romantis," ucap Acacia sedih. Rezvan 
mendengus. Romantis apanya. Bisa jadi bahan tertawaan 
satu sekolah nanti dia. 


"Eh yaampun ini gemes banget Rez! Foto di photobox. Fix 
kita harus coba ini, ah aku catet dulu biar gak lupa," 


Rezvan hanya mengangguk sambil mengelus rambut gadis 
itu. 


"Eh ini gak mau dicoba Rez? Gimana ya rasanya?" tanya 
gadis itu. 


Rezvan tidak menoleh, hanya sibuk merapikan rambut 
perempuan itu. 


"Apaan emangnya?" 


Acacia menatap Rezvan. Mata Acacia mengerjap polos 
menatap mata lelaki itu. 


"Ciuman di bianglala pas lagi paling atas," 


Rezvan sukses tersedak dan batuk-batuk hingga wajahnya 
memerah dengan sempurna membuat Acacia panik dan 
langsung melompat turun dari ranjang rumah sakit dan 
berlari keluar memanggil Arya. 


Sontak Arya, Alvaro, Elan, dan Rama berlari memasuki 
ruang rawat ketuanya itu dan menatap Rezvan yang masih 
berusaha memberhentikan batuknya. 


"Eh ini Rezvan kenapa Ca?" tanya Alvaro. 


Acacia menggeleng panik sambil memberikan laki-laki itu 
minum. 


"Rezvan keselek pas gue kasih tau /ist hal yang mau gue 
lakuin pas udah free dari job nanti sama Rezvan," ucap 
Acacia polos dan panik. Arya langsung menatap curiga. 


"Emang lo ngomong apa?" Mata Acacia menatap polos 
kearah Arya. 


"Ciuman pas bianglala di paling atas," ucapnya santai 
mengulang hal yang sama. Rezvan kembali terbatuk 


mendengarnya. Wajah lelaki itu yang semula merah padam, 
kini semakin memerah. 


Arya melotot sedangkan Elan, Rama, dan Alvaro langsung 
tertawa keras sampai Elan menunduk sangking gelinya. 
Alvaro mengusap sudut matanya yang berair. 


"Ih kok pada ketawa sih," 
"Bego," ucap Arya membuat Acacia menatap bingung. 


eka 


Plis tinggalin jejak dengan klik tanda dan comment 
ya! 


terimakasih sudah membaca! sampai ketemu di bab 
selanjutnyaa!! 


Bab 17 - Pulang 


Haiii balik lagi sama cerita CASTOR! 


Foto diatas itu ceritanya Rezvan kalo lagi ngambek.. 
YUK BUDAYAKAN UNTUK VOTE SEBELUM MEMBACA 
CERITA INI.. 


Selamat membaca semoga sukaaa!! 


Revisi 1 (27Agt2020) 


Pokok kok ok okokokok 


Siang hari ini Acacia masih berada di kelasnya. Hari ini 
jadwal shootingnya hanya malam hari, tapi sampai pagi 
nanti. Rencananya setelah pulang sekolah, ia beserta 
teman-temannya dan inti CASTOR akan menuju rumah sakit 
untuk menjemput Rezvan karena hari ini pria itu sudah 
diperbolehkan pulang. 


Acacia memandang malas papan tulis didepannya. Jam 
terakhir ini diisi oleh pelajaran fisika, Acacia bukannya tidak 
suka pelajarannya. Acacia hanya kurang menyukai gurunya. 
Penyampaian guru lelaki berkepala botak itu sulit sekali 
dipahami. Dan yang pasti, malah menjadikan pelajaran 
terasa sangat lama dan membosankan. 


Acacia menoleh pada Quina yang sudah menopang dagunya 
dengan mata tertutup. Acacia tersenyum geli. Memang 
Ouina kurang menyukai pelajaran hitung-hitungan dan 
lebih unggul pada bahasa. Entah kenapa gadis itu malah 
memilih jurusan IPA. 


Acacia melirik pada Natalia dan Sheryl yang berada 
didepannya. Natalia terlihat sangat memperhatikan 


pelajaran didepannya. Maklum, juara kelas. Sedangkan 
Sheryl sudah merebahkan kepalanya dan sepertinya 
tertidur. 


Getaran ponsel di saku gadis itu membuat Acacia membuka 
ponselnya diam-diam. Acacia tersenyum saat melihat 
pacarnya mengiriminya pesan kalau laki-laki itu kebosanan. 


Rezvan 


Masih lama ya bel pulangnya? bosen banget aku 
disini. 


Acacia 
Sabar ya, 15 menit lagi pulang kok. 
Rezvan 


Langsung kesini ya, awas aja kalau lama. Aku 
pacarin suster yang ada disini. 


Acacia membekap mulutnya menahan tawa. Ada-ada saja 
lelaki itu. 


Acacia 
Coba aja kalau berani, 


Kamu gak tau aja aku udah bisa kasih perintah ke 
semua anak Castor. 


Rezvan 
Yaampun kerajaan aku udah di jajah 


Cepetan aku udah boseeeeen 


Acacia 
Baik-baik ya makanya sama aku, 
Udah ah nanti ketauan sama pak Aji. 


Acacia tersenyum lalu mematikan ponselnya dan kembali 
memperhatikan kedepan walau sebenarnya malas sih. 


Tak lama, bel pulang pun berbunyi membuat seluruh murid 
dalam kelas akhirnya menghela napas lega. Acacia langsung 
buru-buru merapikan barangnya seperti yang lain. Setelah 
melihat teman-temannya sudah selesai, ia pun mengajak 
ketiga temannya keluar menuju parkiran. la sudah memberi 
tahu Isabel dan Sonya untuk bertemu di parkiran saja, tak 
perlu kekelasnya. 


Saat di parkiran, Acacia sudah melihat inti Castor yang 
berkumpul. Hari ini Arya dan Alvaro membawa mobil dan 
hanya Narendra dan Elan yang membawa motor besarnya 
itu. Tadi Acacia sudah bilang pada Galen kalau ia akan 
kerumah sakit. Pengawal setianya itu mengangguk dan 
tetap mengikutinya bersama Mang Dede, seperti biasa. 


Acacia berjalan bersama teman-temannya menuju inti 
CASTOR. Acacia melirik nakal kearah Rama. Tadi mereka 
sudah janjian dan kompak untuk mengatur rencana ini. 


"Oke Rendra sama ceweknya naik motor, Sheryl lo sama 
Elan yak. Biar gue,Isabel sama Sonya di mobil Alvaro," ucap 
Rama. 


"Gak! Enak aja lo nyuruh-nyuruh gue," balas Sheryl sewot. 


"Ram anjir apaan si," tambah Elan 


Rama mengangkat kedua bahunya. "Terserah kalo gamau 
naik taksi sana, yuk kita duluan lah Roo," ucap Rama lalu 
menarik Alvaro yang sudah tertawa. Narendra kemudian 
menaiki motornya disusul Quina. Sedangkan Isabel dan 
Sonya hanya mengikuti Rama. 


"Loh terus gue gimana?" tanya Natalia. Acacia terkekeh lalu 
merangkul gadis itu. "Bareng gue sama Arya dong, yuk ah," 
jawab Acacia lalu menarik Natalia membuat Arya 
mendengus sudah mencium rencana menyebalkan adiknya 
itu. 


"Yah! Gue ikut lo dong Ca!" pekik Sheryl. Acacia menoleh 
lalu tersenyum. "Kasian tuh Elan kalau sendirian. Sampe 
ketemu di rumah sakit Sher," lalu melambai pada Sheryl dan 
Elan. 


Sesampainya didekat mobil. Acacia langsung membuka 
pintu belakang penumpang dan langsung duduk dengan 
tenang. Arya menghembuskan napasnya kasar. 


"Loh Ca, lo gak didepan?" tanya Natalia. Acacia menggeleng 
lalu menyuruh Natalia untuk duduk didepan. Gadis itu 
menggeleng takut lalu ikut Acacia duduk dibelakang. Arya 
sudah masuk mobil. 


"Lo berdua kira gue supir? Maju cepetan satu," ucap Arya 
kesal. Acacia menyikut pelan Natalia. 


"Sana ke depan, nanti Abang Arya marah loh," ucapnya 
jahil. Natalia menggeleng. "Gue takut Ca, lo aja gih," bisik 
Natalia. Arya menghembuskan napasnya sebal. 


"Udah cepetan duduk sini! Gue gak gigit," 


Perlahan dengan ragu pun Natalia pindah kedepan. Lalu 
Arya langsung menjalankan mobilnya. Sepanjang jalan 


Acacia duduk ditengah-tengah sehingga ia bisa melihat 
keduanya yang hanya terdiam. 


Acacia memajukan badannya lalu bertumpu pada kedua 
kursi dihadapannya. 


"Kok hening gini sih," keluhnya. 


"Dangdutan sono lo kalau mau rame," balas Arya sewot. 
Acacia mendelik kesal kearah Arya. 


"Kalo gue liat-liat kalian cocok loh," ujar Acacia. Natalia 
langsung memerah malu mendengarnya sedangkan Arya 
mendecak. 


"Gak usah ngide," balas Arya. 


"Apa salahnya dicoba sih bang, lagian kok betah banget 
jomblo," Arya hanya diam. Malas menanggapi ocehan 
adiknya itu. 


"Awas nyesel loh kalo Nata udah gak suka sama lo lagi," 
tambah Acacia. Arya melirik sedikit adiknya itu dari kaca 
spion lalu menghela napasnya. "Bagus," jawabnya pelan. 


Keadaan kembali hening sampai Arya memberhentikan 
mobilnya pada parkiran rumah sakit. Mereka langsung turun 
dan Arya meninggalkan kedua gadis itu membuat Natalia 
menghela napasnya. Acacia menoleh dan mengusap bahu 
perempuan itu dengan semangat. 


"Gak papa, nanti pasti luluh kok," ucap Acacia 
menyemangati. Natalia mengangguk pelan lalu keduanya 
berjalan menuju ruang rawat Rezvan. 


Saat membuka pintu ruang rawat, semua sudah berada di 
didalam. Acacia melihat Rezvan yang duduk sudah dengan 


baju biasa dan tongkat yang bersandar pada ranjang rumah 
sakit. 


"Noh cewek lo noh," ucap Rama kesal. 


"Karungin deh tuh Ca cowok lo, dari tadi ngambek gara-gara 
lo gak sampe-sampe," tambah Rama. Elan juga ikutan 
mendengus. 


"Pake ngancem-ngancem mau pacarin suster lagi. Pacarin 
gih sono, biar Aca buat gue," adu Elan. Narendra hanya 
tersenyum geli mendengarnya. 


"Gue tonjok lo ya berdua," ucap Rezvan kesal. Acacia 
tertawa lalu menghampiri pacarnya itu. 


"Jalan aja lo belom bisa bos," balas Alvaro. Rezvan menoleh 
dengan manja pada Acacia lalu menarik gadis itu dan 
memeluk lengan kiri Acacia. 


"Ca aku dikeroyok sama mereka," adu laki-laki itu dengan 
suara manja yang dibuat-buat. Acacia mengernyitkan 
dahinya geli. "Apaansi," balas Acacia. 


"Ya Allah, geli banget gue liat Rezvan begini," kata 
Narendra. Arya hanya menggeleng. Ia langsung mengambil 
tas yang berisi baju-baju dan perlengkapan Rezvan. 


"Yuk pulang," ajak Acacia. 
Rezvan mengerutkan keningnya. "Kerumah kamu?" 


Arya melototkan matanya. "Ngaco lo. Kerumah lo lah," ucap 
Arya datar. 


"Aku di rumah Alvaro aja deh Ca," balas Rezvan. 


"Dih emangnya gue mau nampung lo?" balas Alvaro. 


"Emang laknat lo semua," sewot Rezvan. 


Acacia menggelengkan kepalanya. "Pulang Rezvan, jangan 
ngerepotin orang lain," balas Acacia pelan. 


"Sepi Ca," 
"Kan rumah lo rame bos," ujar Rama. 


Rezvan langsung menundukkan kepalanya ngambek. Acacia 
menghela napasnya. "Ayo diri aku bantu," ajaknya. 


Rezvan pun mencoba berdiri dengan dibantu Acacia dan 
Alvaro. Setelah seimbang, Acacia menyerahkan kruk 
pembantu jalan lelaki itu. 


Kemudian mereka semua keluar dari ruang rawat. 
Administrasi sudah selesai diurus. Siapa yang mengurus? 
Tentu saja orang yang dipercayakan orangtua Rezvan untuk 
mengawasi laki-laki itu selama disini. Rezvan tentu saja 
tahu, beberapa kali pria yang sudah agak tua yang 
menjaganya dan Razzan sejak kecil itu menemuinya. Pak 
Rajasa namanya. Biasanya  Rezvan dan  Razzan 
memanggilnya dengan Pak Jaja. 


Walaupun orang tua Rezvan sedang menetap diluar negeri, 
namun mereka tidak pernah melepas Rezvan begitu saja. 
Selalu ada pengawasan untuk laki-laki itu. Rezvan sendiri 
tidak masalah karena ia tau orang-orang daddy nya itu 
hanya mengawasi dari jauh saja dan melakukan hal yang 
seperlunya. 


Rezvan kini sudah berada dimobil Arya bersama Acacia di 
kursi penumpang belakang. Arya menyetir dengan Natalia 
disampingnya. Selama perjalanan, Rezvan menidurkan 
kepalanya dipaha Acacia yang langsung diusap gadis itu 
dan tentu saja membuat Rezvan tertidur. 


Arya memberhentikan mobilnya depan gerbang hitam yang 
menjulang tinggi. Arya memimpin konvoi sore ini. Lelaki itu 
membunyikan klakson mobilnya dua kali dan gerbang 
tersebut langsung terbuka secara otomatis. 


Acacia melongo melihat rumah didepannya. Jika rumah 
Acacia saja sudah terbilang mewah dan luas, maka rumah 
rezvan itu 3x nya dari rumahnya. Acacia mengerjapkan 
matanya. Bahkan jarak dari gerbang dengan rumahnya 
cukup jauh. Arya memberhentikan mobilnya didepan pintu 
masuk rumah yang terlihat seperti lobi hotel bagi Acacia. 


Acacia dapat melihat beberapa pelayan dan pengawal 
sepertinya sudah berbaris dan menunduk. Acacia menepuk 
pelan pipi Rezvan membuat lelaki itu terbangun. 


"Udah sampe ya?" tanya lelaki itu sembari mengucek 
matanya. Acacia mengangguk lalu tersenyum. Salah 
seorang laki-laki berjalan dan membukakan pintunya 
membuat Acacia tersenyum lalu keluar. la menoleh dan ikut 
membantu laki-laki itu membantu Rezvan yang keluar dari 
mobil. 


Acacia memperhatikan sekelilingnya. Pantas saja Rezvan 
tidak betah dirumah ini. Acacia dulu saja merasa kesepian 
dirumahnya. Apalagi Rezvan yang benar-benar tinggal 
sendiri tanpa keluarga dirumah yang bisa dibilang mansion 
luas ini. 


Inti Castor dan teman-temannya Acacia sudah memasuki 
rumah tersebut yang dipimpin oleh Arya. Memang Arya 
yang paling sering kerumah ini dulu sebelum akhirnya 
mengenal Alvaro saat SMA dan menjadikan rumah pria itu 
sebagai tempat kumpul inti CASTOR. 


Acacia kembali membantu Rezvan. Seorang pria agak tua 
menghampiri Rezvan dan Acacia lalu menunduk hormat 


pada Rezvan. 


"Tuan muda akhirnya pulang," ucapan pria itu membuat 
Acacia mengerutkan dahinya. Sudah berapa lama memang 
lelaki ini tidak pulang? 


"Tuan dan Nyonya sempat panik saat mendengar tuan 
kecelakaan, tapi sepertinya mereka baru bisa pulang saat 
pembagian rapot kenaikan kelas tuan muda nanti," ucap 
pria itu sambil tersenyum. Rezvan mengangguk mengerti. 


"Terimakasih Pak Jaja, tolong order makanan untuk teman- 
teman saya," 


Pria itu mengangguk lalu menyuruh salah satu pengawal 
membantu tuan mudanya berjalan. Acacia menyerahkan 
Rezvan pada mereka dan ikut berjalan dibelakang pria itu. 


Sesampainya diruang keluarga yang sofanya bahkan 
memuat semuanya dan masih bersisa padahal Rama dan 
Elan sudah tidur-tiduran sambil memainkan ponselnya. 
Rezvan duduk di sofa dibantu pengawalnya, setelah itu 
mereka menunduk hormat dan pergi. 


Acacia mendudukan dirinya disamping Rezvan membuat 
pria itu langsung menyenderkan kepalanya pada bahu 
pacarnya. Sebenarnya ia masih sangat lemas. 


"Kamu ada jadwal hari ini?" tanya Rezvan tanpa 
memperdulikan sekitarnya yang ribut. Rama dan Alvaro 
yang menggoda Elan dan Arya, Sheryl yang sudah ngomel- 
ngomel dan lain sebagainya. 


Acacia mengangguk. "Malem sampe pagi," Rezvan bangkit 
lalu menoleh kearah pacarnya itu. "Gak istirahat gitu?" 


"Kan ada breaknya, setiap abis take 4 scene biasanya 
dikasih break setengah jam gantian sama yang lain, gitu," 
terang Acacia. 


Rezvan mengangguk lalu kembali menaruh kepalanya pada 
pundak gadis itu. 


"Jangan lupa makan ya," ucap Rezvan yang membuat Acacia 
mengangguk. "Kamu kalo ngantuk pindah ke kamar gih," 


Rezvan menggeleng samar. "Aku tunggu makanan dateng 
dulu baru nanti istirahat," 


Tak lama salah satu pekerja membawa 6 kotak pizza yang 
besar membuat semua berseru senang apalagi Rama dan 
Elan yang selalu berebut makanan itu. 


Melihat teman-temannya yang ribut dan bercanda membuat 
Rezvan tersenyum. Ah ini kenyamanannya. Berada di 
tengah teman-teman yang merupakan keluarga keduanya 
dan pacarnya yang menjadi tempat untuk bersandar. 


Pkokokokok kakak 


Acacia memeluk Bara dengan erat. Gadis itu menangis. Lalu 
tak lama ia melepaskan pelukannya. 


"Kamu mau ninggalin aku?" tanya Acacia. Bara menggeleng 
pelan lalu mengusap airmata gadis itu. la mengecup pelan 
kening perempuan dihadapannya. 


"Cuma buat Kuliah kok," ucap Bara disertai senyuman tipis. 
Acacia menggeleng masih menangis. 


"Tetep aja kamu ninggalin aku," balas gadis itu. Bara 
menghela napasnya. 


"Aku pasti balik, sayang. Kamu janji kan tunggu aku? 
Kitakan masih bisa videocall an," Acacia mengangguk 
sedikit tak rela. 


"Kamu janji harus rajin hubungin aku!" ucap Acacia 
membuat Bara tersenyum kecil. Acacia kembali memeluk 
Bara dengan erat. 


"CUT!" pekikan dari sutradara membuat Acacia melepaskan 
pelukannya dan mengusap wajahnya yang basah akan 
airmata. 


"Well done guys," ucap sutradara itu membuat Bara dan 
Acacia tersenyum lega. 


Acacia tersenyum pada Bara. "Goodjob Bar," 


Bara mengangguk. "You too, selamat istirahat Ca," balas 
lelaki itu. 


Acacia melangkahkan kakinya pada tempat istirahatnya di 
lokasi. Hari menunjukkan jam 3 pagi dan ia baru selesai 
shooting. Acacia memejamkan matanya sebentar setelah 
duduk di kursinya. 


la mengambil ponselnya dan mengerjap saat melihat 
notifikasi pesan dari pacarnya jam 12 malam tadi. 


Rezvan 


Aku gak bisa tidur Ca. Udah lama aku gak tidur 
dirumah ini. 12.06 AM 


Kamu masih shooting ya, semangat. 12.10 AM 
Jangan terlalu capek-capek ya. 12.13 AM 


Aku masih gak bisa tidur hu.. 12.20 AM 


Yaudah deh aku coba lagi merem. 12.24 AM 
Night Aca. 12.25 AM 


Acacia menggelengkan kepalanya lalu membalas singkat 
kalau ia baru selesai shooting. Acacia merapikan barang- 
barangnya lalu berjalan menuju Galen yang duduk di pos 
bersama beberapa kru. Galen langsung berdiri saat melihat 
Acacia keluar dengan membawa beberapa tas. 


Galen langsung mengambil alih tas Acacia kemudian 
menuntun gadis itu ke mobil. Mereka pun pergi 
meninggalkan lokasi menuju rumah. 


Sesampainya dirumah, Acacia langsung masuk kedalam 
rumahnya dengan membawa beberapa tasnya. Sisanya biar 
Galen yang mengurusnya. 


Memasuki rumahnya, rumah itu tampak gelap. Seluruh 
lampu mati kecuali ruang keluarga dan tangga menuju 
keatas tanda semua orang masih tertidur. 


Acacia berjalan menuju tangga lalu menaiki tangga tersebut 
menuju kamarnya. Sesampainya diatas, ia melihat pintu 
kamar Arya sedikit terbuka. 


la melangkahkan kakinya menuju kamar Arya. Seumur-umur 
tinggal bersama abang tirinya ini, ia belum pernah masuk 
dan melihat-lihat kamar yang sebelumnya kamar tamu itu 
sudah di ubah menjadi kamar remaja cowok. 


Kamar bernuansa abu-abu itu tampak rapi. Acacia bisa 
melihat Arya memang orang yang rapi dan tersusun. Acacia 
tersenyum geli melihat Arya yang tidur dengan meringkuk 
seperti bayi tanpa menggunakan selimut. Sepertinya lelaki 
itu kedinginan. 


Acacia berjalan menuju ranjang Arya lalu memakaikan 
selimut pada laki-laki itu sampai sebatas leher. Setelah itu ia 
beranjak keluar. 


Namun matanya menangkap sebuah bingkai foto 
perempuan yang sedang tersenyum ke kamera dan Arya 
disebelahnya hanya tersenyum tipis namun merangkul 
gadis itu. 


Acacia membelalakkan bola matanya saat melihat siapa 
perempuan yang disamping Arya itu. la menoleh pada Arya 
yang masih tertidur lalu menoleh lagi pada foto itu. 


Kepalanya menggeleng tak percaya. la harus menanyakan 
ini pada Arya. Harus. 


eka aaa 
Haiii gimana? 
jangan lupa plis klik tanda dan comment yaaaaaa.... 


terimakasih hh:) 


Bab 18 - Aryas Crush 
Haii kembali lagi sama bab barunya CASTOR... 


YUK budayakan untuk vote sebelum membaca cerita 
ini! 


Selamat membaca semoga sukaa!! 


Revisi 1 (27 Agt 2020) 


eka 


Acacia bangun dari tidurnya karena alarm yang berbunyi. Ia 
melirik jam dinding dikamarnya. Pukul 6 pagi. la pun 
bangkit untuk duduk diranjangnya. Hari ini ia ada jadwal 
shooting pagi sampai siang. Shooting terakhirnya di 
Indonesia sebelum lusa ia harus berangkat ke Inggris. 
Seluruh persiapan keberangkatannya itu sudah diurus dan 
hanya tinggal packing. 


Setelah shooting hari ini ia tidak kemana-mana sih. 
Rencananya ia akan menghampiri pacarnya itu. 


Rezvan sudah mulai sekolah hari ini katanya. Masih tinggal 
dirumahnya yang dibantu oleh seluruh pekerja rumahnya 
dan tentu saja oleh pak Jaja yang setia padanya. 


Acacia melangkahkan kakinya menuju kamar mandi untuk 
membersihkan tubuhnya dan bersiap-siap untuk pergi. 


la mengambil ponsel dan tas selempang kecil yang berisi 
kebutuhan pribadinya seperti dompet dan lain lain. Untuk 
tas kebutuhan shootingnya tentu saja sudah siap selalu di 
mobil. 


Acacia turun dan berjalan menuju ruang makan. la dapat 
melihat bunda dan Arya yang sudah siap untuk sarapan dan 
sepertinya tinggal menunggunya. 


"Pagi," sapa Acacia sambil tersenyum. 


"Pagi sayang, yuk kita sarapan," balas Bundanya sementara 
Arya hanya mengangguk . 


Bunda memotong roti yang berisi telur,daging asap, keju, 
dan sayuran itu lalu memberikannya pada Arya dan Acacia 
yang diterima dengan baik oleh keduanya. Mereka makan 
dalam hening sampai Bunda membuka suaranya. 


"Aca hari ini syuting sampai jam berapa?" tanya Bundanya. 


Acacia menolehkan pandangannya pada Bundanya itu. 
"Sampe jam 1 siang mungkin Bun, kenapa?" 


Bunda menggeleng. "Setelah itu kamu kemana?" 


"Paling aku mau ke sekolah, atau ke basecamp mereka, 
nyamperin Rezvan," ucap Acacia. Arya mengerutkan 
dahinya. 


"Gak ada ke basecamp tanpa kita. Tunggu disekolah aja," 
ucap lelaki itu. 


Acacia menoleh pada abangnya itu. "Kok gitu?" 


Arya menghela napasnya. "Itu isinya cowok semua Ca. 
Jangan kesana kalo gak sama gue, Rezvan atau inti CASTOR 
yang lain," 


Acacia hanya mengangguk saja. Bunda tersenyum melihat 
Arya yang memperhatikan adiknya itu. Ah ia jadi ingat saat 


dulu Arya selalu bilang ingin punya adik perempuan. 
Ternyata seperti ini jadinya. 


"Aca dan Arya nanti jangan pulang lewat jam makan malam 
ya, hari ini papa pulang. Kita makan malam bersama 
dirumah," ucap Bunda. Acacia menolehkan wajahnya 
semangat. 


"Papa pulang hari ini?" Bunda mengangguk. 


"Dia mempercepat pulangnya karena mau ketemu putrinya 
dulu sebelum putri kesayangannya pergi keluar negri 
katanya," 


Memang tadi pagi Gavin menelepon Sandra memberi 
tahukan bahwa kepulangannya itu dipercepat setelah 
mendapat kabar dari Galen bahwa lusa putrinya itu harus ke 
Inggris dalam waktu yang cukup lama. 


"Aca udah siapin semuanya buat pergi?" tanya Bunda lagi. 


Sandra juga diberi tahu sama Gavin kalau ini pertama 
kalinya Acacia shooting sampai sejauh itu. Biasanya 
mentok-mentok hanya di Bali atau masih sekitaran 
Indonesia lah. Dan tentu saja ini pertama kalinya Acacia 
pergi keluar negeri tanpa dampingan dari Gavin. 


Jujur Sandra agak sedikit khawatir. Tapi saat Gavin bilang 
dia sudah memastikan mengirim 3 pengawal termasuk 
Galen serta Sinta yang ikut diberangkatkan untuk 
memenuhi kebutuhan gadis itu membuat Sandra sedikit 
lega. Jangan lupakan adanya Karina yang tentu saja 
menjaga Acacia dengan baik. 


"Tinggal packing aja Bunda, semua sudah diurus pihak kru 
nya," balas Acacia. Sandra mengangguk lalu meminum air 
putihnya. 


"Nanti Bunda bantu kamu packing," ucap Bundanya 
membuat Acacia mengangguk semangat. 


"Sehabis selesai shooting, Aca langsung kejar pelajaran ya. 
Sebentar lagi kan kalian ujian kenaikan kelas," ucap Sandra. 
Acacia mengangguk. 


Sandra menoleh pada Arya yang masih sibuk dengan 
sarapannya. "Arya kamu juga jangan main terus ya," 
peringat Sandra. Arya hanya mengangguk mendengarkan. 


Acacia selesai dengan sarapannya. la menoleh pada Arya 
yang baru selesai meminum airnya. 


"Bang anterin gue dong ke lokasi," ucap Acacia. 


Acacia memang tidak konsisten. Kadang ia memanggil Arya 
dengan Arya saja, kadang juga dia memanggil Arya 
menggunakan abang, sesuka dia lah. Cuma biasanya, 
Acacia menggunakan abang bila ada yang dibutuhkannya. 
Seperti saat ini dan kalau dia meminta dibelikan sesuatu. 


Arya mengerutkan keningnya. "Kan lo udah sama Galen dan 
Mang Dede, gue mau kesekolah Ca," balas lelaki itu. 


Lagian niatnya hari ini ia akan menggunakan motor 
putihnya karena ia tidak pergi dengan Acacia seperti 
kemarin. 


Acacia menggeleng. la teringat foto yang ia lihat dua hari 
yang lalu. la belum sempat menanyakannya karena sibuk 
shooting. la hanya ingin memastikan sesuatu. 


"Maunya sama Abang," ucap Acacia manja. 


Arya mendengus. "Pasti ada maunya kan lo," 


Sandra terkekeh melihat putra putrinya. “Gak papa Bang, 
anterin aja Aca ke lokasinya. Lagian kan searah sama 
sekolah kamu," ucap Sandra ikut mendukung. 


Arya menghela napasnya. "Arya maunya naik motor Bun 
hari ini, dia mana bisa diajak naik motor. Gak bisa diem 
bikin goyang," ucap Arya sambil menunjuk Acacia membuat 
gadis itu cemberut. 


"Enak aja!" balas gadis itu. 


"Emang iya kok lo kalo naik motor gak bisa diem," tambah 
Arya. Acacia mendesis dan mendelik tajam menatap Arya. 


Sandra menggelengkan kepalanya melihat kelakuan Arya 
dan Acacia. 


"Yaudah Bang gak papa hari ini naik mobil dulu, kan dua 
hari kemaren kamu udah naik motor," jawab Sandra. 


Dua hari kemarin memang Acacia penuh dengan jadwal 
shooting mengejar seluruh scene agar hari ini bisa selesai. 
Maka dari itu Acacia tidak bisa sekolah. Paling besok ia 
masuk sehari lalu kembali izin lagi dua minggu. 


Arya menghembuskan napasnya. Sudah pasti kalah kalau 
dengan dua orang wanita didepannya ini. "Yaudah iya, puas 
lo?" 


Acacia tertawa geli, "Yuk, nanti lo telat," 


Acacia berdiri dari duduknya lalu menyalami tangan kanan 
Sandra dengan sopan lalu mencium pipi kiri bundanya itu. 
Arya pun melakukan hal yang sama sebelum akhirnya 
kedua remaja itu berjalan menuju garasi dengan mobil yang 
sudah disiapkan. 


"Galen aku bareng Arya ya," ucap Acacia membuat 
pengawalnya itu mengangguk. 


Acacia masuk kedalam mobil Arya dan langsung memasang 
sabuk pengamannya. Kemudian mobil Arya pun melaju 
meninggalkan gerbang rumah yang disusul oleh Mang Dede 
dan Galen. 


"Mau apaan lo?" tanya Arya membuat Acacia langsung 
mendengus. 


"To the point banget sih," keluh Acacia. Arya hanya 
menempeleng pelan kepala adiknya itu. 


"Mau nanya dong Bang hehe," ucap Acacia membuat Arya 
melirik sedikit lalu kembali memfokuskan dirinya pada 
jalanan. 


"Lo punya pacar ya?" tanya Acacia. Arya mengerutkan 
dahinya. Dapat ide dari mana adiknya itu sampai 
menanyakan itu padanya. 


Lama Arya terdiam membuat Acacia menghembuskan 
napasnya. 


"Masa sih lo masih gak mau cerita sama gue siapa cewek 
yang fotonya ada di kamar lo?" tambah Acacia yang kini 
menoleh sempurna pada Arya. 


"Lo masuk kamar gue?" tanya Arya kaget. Iyalah kaget. 
Selama ini tidak ada yang berani masuk ke kamarnya. 
Bahkan bunda sekalipun. Baginya kamarnya itu privasinya. 


Bahkan Arya menjadwalkan kapan ART dirumahnya dapat 
membersihkan kamarnya. 


Acacia mengangguk polos. "Waktu gue pulang shooting pas 
subuh, pintu kamar lo kebuka. Niatnya mau nutup, liat lo 
kedinginan yaudah gue pakein selimut. Eh pas mau keluar 
malah liat foto cewek di nakas lo," 


Arya menghela napasnya. Mau marah juga percuma. 
"Emang lo gak kenal siapa yang foto itu?" 


Acacia mengangguk samar tapi tidak yakin. “Gatau sih 
bener apa engga. Tapi itu Disa kan?" 


Arya mengangguk membuat Acacia membelalak kaget. 
Walaupun Acacia anak baru, tapi dia mengenal dengan baik 
siapa itu Disa. 


Gadis dikelasnya yang merupakan penghuni barisan paling 
depan dengan kacamata tebal dan prestasi di bidang 
akademik yang menerima beasiswa agar bisa masuk 
sekolahnya karena kepintarannya serta jarang berbicara itu. 
Gadis itu selalu menempati urutan pertama baik dikelas 
maupun diangkatan, lalu disusul oleh Natalia di juara kedua 
dikelasnya. Setidaknya itu kata teman-teman kelasnya. 


Tapi setelah Acacia pikir-pikir memang sih sebenarnya gadis 
itu cantik dan manis. Sayang semua tertutupi oleh 
kacamata tebal gadis itu dan baju gombrongnya. 


Acacia mengerutkan keningnya seolah baru sadar. Pantas ia 
melihat gadis itu di acara pernikahan orang tuanya. Namun 
Acacia tidak terlalu serius menanggapinya karena ia terlalu 
sibuk hari itu. 


"Lo pacaran sama dia?" tanya Acacia. Arya menggeleng 
pelan. "Maunya juga gitu," jawab lelaki itu. 


Acacia menggelengkan kepalanya tidak percaya. "Demi apa 
dia nolak lo?" tanya Acacia tidak percaya. 


Iyalah, siapa juga yang bisa menolak Arya walaupun lelaki 
itu irit ngomong dan sering menatap tajam. 


Ganteng? Jangan ditanya. Pintar? Lumayan lah setidaknya 
ia paling pintar diantara inti CASTOR yang lain. Kaya? 
Jangan ditanya. Siapa perempuan yang berani menolak 
abangnya ini? Ya Disa jawabannya. 


Arya mengangguk. "Nyaman sahabatan katanya," balas 
lelaki itu. 


Acacia mengerutkan keningnya mendengar alasan klise itu. 
"Lo yakin cuma itu? Kok klise banget kedengerannya?" 


Arya mengangkat kedua bahunya. "Dia pemalu banget Ca. 
Dulu pertama kali gue kenal dia itu pas SMP. Gue sama 
Rezvan satu SMP sama dia. Dia orangnya minderan gitu. 
Apalagi siapa yang gak tau Rezvan kan? Jadi temen Rezvan 
otomatis pasti kecipratan populernya laki-laki itu," 


Acacia mengangguk mengerti. Iyasih kalau dilihat dari 
rumah pacarnya itu, serta nama belakang yang disandang 
pacarnya itu mana mungkin Rezvan tidak dikenal orang- 
orang. Bahkan mungkin sejak bayi pun cowok itu sudah 
menjadi sorotan tanpa harus berbuat apa-apa sangking 
suksesnya keluarganya itu dibidang bisnis. 


"Dia minder banget pas gue coba deketin. Awalnya mulus 
sih karena dia pikir gue cuma niatan temenan. Tapi pas gue 
coba mulai beda niat, dia jadi agak mundur. Pas gue tembak 
langsung ditolak," balas Arya. 


"Terus sekarang kalian gimana?" 


Arya mengangkat kedua bahunya. "Masih sahabatan, gue 
sering kerumahnya kalo udah suntuk, gue butuh dia buat 


jadi sandaran gue. Dia pun begitu. Dia ngerti gue dan 
sangat open malah," 


"Lo masih ada rasa sama dia?" 


Arya mengangguk pasti tanpa ragu. "Dia cewek yang bisa 
bikin gue suka bahkan tanpa ngelakuin apapun. Bikin gue 
sayang pas ada dideket dia, dan dia bener-bener tipe gue," 
ucap Arya tanpa ragu. 


Acacia terdiam. Pantas saja Natalia ditolak selama setahun 
ini. Orang abangnya ini sudah cinta banget sama 
perempuan itu. Acacia jadi dilema. Pingin banget membantu 
abangnya, tapi ia tidak mau menyakiti Natalia juga. Tapi kan 
hati tidak bisa dipaksa. Kalau Arya memang tidak suka 
kenapa harus dipaksa? 


Lagian dari sependengaran Acacia setelah mendengar cerita 
Arya, sepertinya sebenarnya Disa juga memiliki perasaan 
yang sama. Cuma gadis itu terlalu minder untuk 
berdampingan dengan Arya. Apalagi sekarang yang 
notabenenya cowok itu inti CASTOR. 


Kalau tidak, kenapa Disa masih mau dekat dengan Arya 
bahkan setelah menolak cowok itu? Kenapa Disa selalu 
menerima Arya dan menjadikan dirinya tempat bersandar 
buat cowok itu? 


Melihat Arya untuk pertama kalinya berani menceritakan 
tentang perempuan padanya membuat niat Acacia untuk 
membantu semakin besar. 


"Makanya sebenernya itu alasan gue selalu nolak Nata," 
ucapan Arya membuat Acacia mengangguk. Ya gak salah 
sih. 


"Inti CASTOR gak ada yang tau kecuali Rezvan?" Tanya 
Acacia. Arya menggeleng. Malas memberi tahu teman- 
temannya itu. Yang ada ia diejek karena pilihannya jatuh 
pada gadis berkacamata dan ansos. Padahal mah hatinya 
kan tidak bisa memilih dengan siapa ia jatuh cinta. Kalau 
memang gadis modelan seperti Disa yang mampu 
membuatnya jatuh, kenapa tidak? 


Acacia mengangguk. "Gue bantuin lo ya?" 


Arya mengerutkan keningnya. "Gak usah," balas lelaki itu. 
Kalau Acacia mendekati gadis itu, yang ada gadis itu 
semakin minder apalagi Acacia kan artis ternama. 


Acacia menggeleng dan kekeh pada niatnya. Biarlah dia 
ingin membantu Arya karena lelaki itu sudah banyak 
membantunya. Soal Natalia biar ia yang memberi tahu gadis 
itu pelan-pelan untuk mundur. 


"Gak papa gue tetep mau bantu lo," 


Arya menggelengkan kepala tidak setuju. "Ca lo itu 
temennya Nata, jangan ngaco deh," ucap Arya. Walaupun 
tidak suka dan selalu merasa risih dengan Natalia, Arya tak 
mau merusak pertemanan adiknya itu dengan Natalia. 


"Gue bakal kasih tau Nata buat mundur perlahan tanpa 
kasih tau alasannya. Gue juga gak tega kalo dia masih bakal 
terus bertahan suka sama lo tapi lo juga bertahan suka 
sama cewek lain," ucap Acacia. 


"Lagian, dari yang gue denger dari cerita lo kayaknya 
sebenernya Disa itu nolak karena ngerasa minder sama 
hidup lo," tambahnya membuat Arya menoleh sedikit. 


"Lo Arya, siapa yang gak kenal? Inti CASTOR. Cakep, pinter, 
banyak yang suka. Asal keluarganya juga jelas apalagi 


sekarang jadi anaknya Gavin Caldwell. Saudara gue juga, 
gue ngerti banget kenapa Disa minder secara sosial dan 
ekonomi. Walaupun gue yakin lo pun suka dia gak mandang 
tentang status sosial sama ekonominya kan?" Arya melotot 
kaget. 


"Ya enggaklah, gila lo," jawab lelaki itu. 


Mana mungkin dia milih milih suka sama orang secara 
status sosial apalagi ekonominya. Selama perempuan itu 
baik dan bisa membuatnya nyaman, Arya tidak peduli 
dengan hal lainnya yang hanya faktor pendukung. 


Acacia mengangguk semakin yakin untuk membantu 
abangnya itu. "Lo tenang aja, balik dari Inggris gue yang 
bakal turun tangan bantuin lo," 


Arya menghela napasnya. "Terserah lah," 


Mau dilarang juga percuma karena gadis ini pasti keras 
kepala. Lagian sepertinya Arya juga butuh Acacia untuk 
sedikit mengedukasi Disa agar gadis itu tidak terlalu 
insecure pada sekitarnya. 


"Tapi jangan macem-macem lo," ancam Arya. 


Acacia mengibaskan tangannya. "Gak macam-macam, 
paling gue jadiin model nanti," Arya melotot membuat 
Acacia tertawa pelan. 


Iya sebenarnya Acacia juga berniat mengubah sedikit 
penampilan Disa. Tapi ingin tetap membuat gadis itu berada 
pada zona nyamannya. Setidaknya agar ia dipandang 
dengan baik dan tidak diremehkan oleh teman-teman kelas 
dan angkatannya. Tapi biarkan itu menjadi trik rahasia 
Acacia nanti. 


Arya memberhentikan mobilnya saat sudah sampai di lokasi 
shooting gadis itu. Acacia pun melepas sabuk pengamannya 
lalu menoleh pada Arya. 


"Makasih Abang, semangat sekolahnya," ucap gadis itu 
yang dibalas dehaman dan senyum tipis oleh Arya. Lalu 
Acacia pun melangkah keluar menuju tempatnya setelah 
mobil Arya meninggalkan halaman tempatnya shooting. 
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Haiiii selamat datang di bab baru CASTOR! 
Yuk budayakan untuk vote sebelum membaca cerita ini!! 


Selamat membaca semoga sukaaak! 
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Acacia memainkan ponselnya. la sedang menunggu giliran 
take. la pun membuka instagramnya dan ngepost foto yang 
merupakan hasil photoshoot terakhirnya yang belum 
sempat ia post. 
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Acacia mendengus geli melihatnya. Rezvan dan Arya itu 
sama saja. Kurang suka melihat Acacia menggunakan 
pakaian yang kurang bahan. Padahal kan itu emang brand 
nya yang mengeluarkan model seperti itu. Sebagai model 
katalognya tentu saja Acacia harus memakainya. 


Acacia sengaja tidak membalas komen-komen mereka 
karena tidak mau ketauan tentu saja. Jadi biarkan komen itu 
tertimbun dengan ribuan komen lainnya. 


Masalah komen terakhir, Acacia tidak terlalu 
memusingkannya. Toh nanti kalau Bara ngepost sesuatu, ia 
harus melakukan hal yang sama. 


Acacia mematikan ponselnya lalu beranjak 
karena sekarang gilirannya untuk take. 


eka aa 


High Hopes kini sedang jam istirahat. Bel baru saja berbunyi 
dan kelas XI IPS 2 menunggu Bu Berta, guru sejarah mereka 
keluar dari kelasnya. 


Setelah guru tersebut keluar, beberapa anak langsung 
meninggalkan kelas. 


Rama menoleh pada Rezvan yang berada di kanannya 
dengan kruk laki-laki itu yang disandarkan pada 
bangkunya. 


"Mau ke kantin bos?" tanya Rama. Elan dan Alvaro sudah 
berdiri disamping meja ketuanya itu. 


Rezvan mengangguk membuat Elan dan Alvaro langsung 
sigap membantunya berdiri. Rama pun ikut membantu dan 
memberikan kruk laki-laki itu. 


"Pelan-pelan," ucap Arya membuat Rezvan mengangguk. 


Setelah itu mereka pun berjalan menyesuaikan kecepatan 
Rezvan menuju kantin. Selama perjalanan semua orang 
menatap kearah Rezvan. Ya tentu saja, tidak ada kabar 
karena seminggu tidak sekolah, tiba-tiba laki-laki itu sekolah 
dengan menggunakan kruk. Siapa yang tidak heran? 


Setelah sampai di kantin, mereka langsung menuju meja 
biasanya. 


"Mau pesen apaan bos?" tanya Alvaro. 


"Aku mau bakso dong kak sama es teh manis kayaknya 
seger," balas Rama membuat Alvaro menjitaknya. 


"Kaki lo sehat kan? Sono pesen sendiri!" ucap Alvaro sewot. 
Rama mengerucutkan bibirnya sambil mengusap dahi bekas 
jitakkan Alvaro. 


"Gue mau nasi ayam bakar aja, sama es teh," balas Rezvan. 
Alvaro mengangguk. 


"Woi Ndo! Sini lo!" teriak Alvaro memanggil adik kelasnya 
yang merupakan anggota CASTOR. Ando menghampiri 
kakak kelasnya itu. 


"Kenapa Bang?" tanyanya. 


"Pesenin nasi ayam bakar dua sama es tehnya dua, lo pada 
mau apaan?" ucap Alvaro sambil melihat teman-temannya. 


Rama langsung balas menjitak Alvaro. "Anjrit, gue pikir lo 
yang bakal pergi," 


Elan dan Narendra tertawa melihat kedua orang itu. "Gue 
samain aja," ucap Narendra. 


Membuat adik kelas yang bernama Ando menganggukkan 
kepalanya. 


"Gue mau nasi goreng terus ayam penyet pake bebek 
terbang terus tambahin ikan asam manis sama bakso 
mercon ya Ndo," ucapan Elan membuat adik kelasnya itu 
melongo. 


Rezvan melempar gulungan tisu bekas ia me lap meja 
kantin pada lelaki itu. "Jangan ngaco lo!" ucapnya pada 
Elan. 


Elan meringis lalu nyengir. "Bercanda Ndo yaampun muka 
lo, gue samain aja sama Pak Bos," 


Ando tertawa lalu mengangguk. "Bang Arya sama Bang 
Rama mau apa?" tanya lelaki itu. 


"sama," ucap Arya. Rama mengangguk. "Gue juga deh, kan 
Pak Bos yang bayar," 


Rezvan melotot. "Sejak kapan gue bilang gue yang bayar?" 
Rama menunjuk Rezvan dengan santai. "Itu lo bilang," 


"Apaansi Ram, gue gak bilang mau bayarin kalian," ucap 
Rezvan kesal. 


Rama mendengus. "Itu lo ngomong bos! Gue gak bilang 
mau apa?" 


"Bayarin kalian," ucap Rezvan polos membuat 
Rama menjentikkan jarinya. 


"Nah tu lo ngomong," 


Semua inti CASTOR tertawa bahkan Arya pun ikut terkekeh 
geli. 


"Sialan lo emang. Gak ada akhlaknya," ucap Rezvan. 


"Yaudah nih uangnya," ucap Rezvan mengeluarkan 
selembar uang 100.000 dan 50.000 membuat adik kelasnya 
itu menerimanya lalu pergi dari hadapan inti CASTOR. 


"Bos, Aca berangkat kapan?" tanya Alvaro. 
Rezvan menoleh sedikit. "Lusa," jawabnya. 


"Hati-hati bos, nanti jangan sampe Aca pulang malah bawa 
bule baru," ucap Elan. 


Rezvan mendengus. "Sini coba lo ngomong ulang!" balas 
Rezvan sewot. 


"Roo, nanti pulang gue nginep dirumah lo ya?" pinta 
Rezvan. 


Alvaro menggeleng tegas. "Rumah gue gak menerima lo," 
Rezvan mendengus lalu menoleh pada Elan. 


"Yaudah deh Lan, gue numpang dirumah lo ya?" 


Elan juga menggeleng tegas. "Gak ada numpang- 
numpangan! Kita diamanahin Bu Bos pokoknya selama lo 
sakit lo harus pulang kerumah lo," ucap Elan. 


Rezvan mendelik sebal. Jadi benar Acacia sudah mengambil 
teritori nya? 


Rezvan menoleh pada Arya. la memajukan wajahnya 
mendekati Arya dan membuat wajah memohon selucu 
mungkin. Arya menatap Rezvan dengan datar. 


"Apaan?" tanya Arya dengan malas. Ia mendorong dahi 
Rezvan agar mundur. 


"Yaudah kalo gitu gue nginep dirumah lo ya Ya?" pinta 
Rezvan penuh harap. 


Arya melotot. "Ngaco lo! Gak ada nginep-nginepan. Enak 
banget lo mau tinggal seatap sama adek gue," ucap Arya 
ngotot. 


Rezvan mendengus sebal. "Emang temen laknat lo semua," 
ucapnya dengan cemberut. Rama melempar tisu pada 
ketuanya itu. 


"Gak usah sok imut, geli," ucap lelaki itu membuat Rezvan 
mengalihkan pandangannya. 


"Emm bos, gue dapet kabar kalo Dirga mau dibebasin 
bersyarat," Ucap Elan pelan. Rezvan langsung menoleh 
pada lelaki itu. Secara otomatis rahang Rezvan mengeras 
dan ia mengepalkan tangannya. 


Dirgantara Saleh. Bajingan yang membuat Rezvan 
kehilangan saudara kembarnya dalam kecelakaan yang 
disengaja saat balapan. Harusnya laki-laki itu mendekam di 
bui setidaknya minimal 20 tahun. Kenapa laki-laki itu bisa 
dibebaskan bersyarat? 


"Gue gak tau sih bener apa engga, tapi gue denger dari 
penonton Avieno waktu lo balapan," tambah Elan. 


Alvaro mengerutkan keningnya. "Kok bisa dia dibebasin 
kayak gitu? Bukannya harusnya hukumannya berat?" 


Narendra mengangkat kedua bahunya. "Mungkin polisi gak 
nemuin bukti yang kuat. Kita kan cuma bisa nyerahin bukti 
cctv yang bukan Dirga pelakunya. Dirga keseret cuma 
karena pelakunya nyebut dia sebagai dalangnya," ucap 
Narendra. Arya mengangguk setuju. 


Melihat Rezvan yang susah payah menahan emosinya 
membuat Arya menghela napasnya. "Santai Rez," ucapnya 
pelan. 


Rezvan memejamkan matanya. Mana bisa ia santai kalau 
yang didalam pikirannya adalah keselamatan Acacia? Bukan 
hal yang tidak mungkin jika lelaki bejat itu akan mengincar 
Acacia sebagai target untuk menyakiti dirinya. 


Arya seolah mengerti apa yang ditakuti Rezvan pun 
menghembuskan napasnya kasar. la tentu saja juga 
khawatir pada adiknya itu. Tapi ia akan meminta papanya 
untuk mengetatkan pengawasan pada gadis itu dan tentu 
saja menambah pengawal selain Galen untum gadis itu. 


"Gue tau lo khawatirin Aca, tapi yang sebenernya harus lo 
khawatirin itu diri lo," ucap Arya. 


Yang lain mengangguk membenarkan sedangkan Rezvan 
masih terdiam. "Gue bakal minta bokap untuk ketatin dan 
tambah pengawasan buat Aca Rez. Tapi yang penting 
sekarang itu gimana lo nya. Lo harus juga dalam 
pengawasan orang-orang bokap lo," ujar Arya. 


"Iya Bos. Amannya lo mulai dikawal lagi kayak dulu pas 
sama Razzan biar kita gak kecolongan lagi," ucap Alvaro. 


Rezvan mengangguk mengerti. Tentu saja nanti ia akan 
memberitahukan Pak Jaja untuk meningkatkan pengawasan 
pada dirinya. Pun ia akan minta pengawal-pengawal itu 
lebih berjaga disekitarnya. Untuknya, pacarnya, dan juga 
keluarga keduanya ini. 


"Bingung gue. Nama Dirgantara Saleh. Tapi gak ada saleh- 
salehnya anjir jadi manusia," keluh Elan. 


"Mumpung sekarang masih belum fix beritanya, meningan 
kita cari tau dulu. Dan inget, jangan sampai kecolongan 
lagi," ucap Narendra membuat semua mengangguk setuju. 


eka a 


Acacia melangkahkan kakinya menuju parkiran sekolahnya 
dengan masih memakai baju seragam SMA untuk 
shootingnya. 


Tadi setelah wrap hasil shooting di Indonesia, ia langsung 
pergi menuju sekolahnya ini. Bel pulang baru saja berbunyi 
membuat sekolah mulai dipenuhi murid-murid yang ingin 
pulang. 


Beberapa dari mereka lewat dan memandangi Acacia 
dengan penuh kagum. Sedangkan beberapa juga menyapa 
saat lewat yang dibalas Acacia dengan senyum ramah. 


Acacia berhenti di parkiran dan berdiri disamping mobil 
Arya. Belum ada inti CASTOR yang keluar membuat Acacia 
yakin mereka sedang membantu Rezvan berjalan. 


Acacia melebarkan senyumnya saat dilihatnya inti CASTOR 
mulai mendekatinya. Dilihatnya Rezvan yang berjalan 
dibantu oleh Alvaro. 


"Haii," sapa Acacia dengan riang. Inti CASTOR yang lain 
langsung melebarkan senyumnya melihat Acacia. 


Acacia mengerutkan keningnya saat melihat Rezvan banjir 
dengan keringat. la membuka tas selempang kecilnya untuk 
mengambil tisu dan mengelapnya pada wajah Rezvan. 


"Kok keringetan banget sih?" Rezvan tersenyum tipis. 


"Perjuangan banget turun tangga pake ginian," Acacia 
terkekeh kecil. 


"Duh Bu Bos suka gitu kalo ketemu Pak Bos langsung lupa 
sama kita," ucap Elan. Rezvan melototkan matanya. 


"ya iya bercanda Bos yaampun itu mata udah mau 
tumpah," balas Elan. Acacia tertawa geli. 


"Kalian mau kemana?" tanya Acacia. 


"Noh nganterin Pak Bos kerumahnya, abis itu paling ke 
basecamp," ucap Rama. 


Acacia mengerutkan keningnya. "Kalo gitu kerumah gue aja 
yuk!" ajaknya. 


Lumayan kan. Belum pernah mereka kerumahnya kecuali 
Rezvan dan tentu saja Arya. Lagian nanti kan ia akan makan 
malam dirumah, sekalian aja ajak teman-teman Rezvan ini. 
Mumpung sebelum ia berangkat ke Inggris. 


"Boleh," balas Rezvan semangat. 


Arya mengerutkan keningnya tidak setuju. Iyalah, yang ada 
teman-temannya itu menghancurkan dan memberantakkan 
rumah. Belum lagi stok makanan yang akan habis. Teman- 


temannya ini memang tipe teman yang tak tau diri kalau 
kerumah orang. 


"Jangan ah, ngancurin doang nanti mereka," ujar Arya. 


Alvaro mengibaskan tangannya tidak peduli. "Udah yuk kita 
langsung berangkat aja," ucapnya lalu membantu Rezvan 
berjalan menuju mobil Arya yang dibantu Acacia. 


"Sialan lo," ujar Arya pelan lalu ikut memasuki mobilnya. 
Diperjalanan dalam mobil Arya, ketiganya hanya terdiam. 
Arya yang sibuk menyetir, Acacia yang duduk disamping 
laki-laki itu sibuk memainkan ponselnya, dan Rezvan yang 
memandangi jalan. 


"Ca, kamu pergi lusa udah siap?" tanya Rezvan. Acacia 
menoleh sedikit kebelakang. 


"Udah, aku tinggal packing besok dibantu Bunda," 


Rezvan menghembuskan napasnya membuat Arya 
mendengus geli memandanginya dari kaca spion. 


"Jadinya pergi sama siapa aja?" tanya Rezvan. 


"Umm Galen, Sinta, Mbak Karina, sama katanya Papa 
nambah 2 atau 3 pengawal lagi, kenapa?" balas Acacia. 


Rezvan mengangguk. "Selama disana jangan jauh-jauh dari 
mereka," ucap Rezvan membuat Acacia mengangguk. 


"Jangan susah dikabarin juga," Acacia kembali mengangguk. 


"Jangan nakal, jangan bandel," tambah lelaki itu membuat 
Acacia kembali mengangguk. 


"Jangan-" 


"Bawel lo, turun sekarang," ucap Arya sebal. Arya pun turun 
dari mobil. 


Rezvan menoleh pada kaca jendela melihat sudah sampai 
didepan rumah gadis itu. Acacia mendengus geli lalu ikut 
turun dan membukakan pintu mobil Rezvan dan membantu 
laki-laki itu. 


"Pacarnya siapa sih bawel banget?" tanya Acacia geli. 
Rezvan mendengus. "Kan khawatir," 


Acacia mengangguk lalu terkekeh. "Iya iya sayang, aku gak 
bakal nakal, gak bakal jauh-jauh dari mereka, gak bakal 
ngelirik cowok lain juga," ucap Acacia. 


Muka Rezvan memerah. "Apa tadi?" 

Acacia mengerutkan keningnya sok polos. "Apa?" 
Rezvan mendecak. "Itu tadi kamu ngomong apa?" 
Acacia memandang Rezvan polos. "Apa emangnya?" 
Rezvan mengerut sebal. "Sayang," 


Acacia terkekeh. "Iya sayang apa?" Rezvan kembali 
memerah malu. Tangan laki-laki itu pun merangkul gadis 
tersebut dengan sayang lalu melangkah masuk dibantu oleh 
gadis itu. 


Didalam rumah mereka langsung disambut oleh Bunda yang 
tersenyum hangat. Tadi di jalan Acacia sempat 
mengabarkan Bunda kalau ia dan Arya pulang lebih cepat 
dan membawa teman-teman lelaki itu. 


"Rezvan yaampun Bunda udah lama banget gak ketemu 
kamu," ucap Bunda sambil memeluk lelaki disamping 


Acacia. Bunda lalu menggiring lelaki itu untuk duduk di sofa 
bersamanya. 


"Bunda apa kabar?" tanya Rezvan sambil tersenyum. 
"Bunda baik, gimana kaki kamu?" 


Rezvan menghela napasnya. "Masih sedikit sakit," jawab 
Rezvan. 


Acacia mengembangkan senyumnya melihat interaksi 
Bunda dan pacarnya. la juga melihat inti CASTOR yang 
langsung nyaman di rumahnya seakan ini rumah pribadi 
mereka. 


"Bun, Aca ganti baju dulu ya," ucap Acacia lalu melangkah 
menuju kamarnya. 


Acacia melangkahkan kakinya menuju kamarnya. Ia 
menutup pintu kamarnya lalu menguncinya. 


Melangkah memasuki kamarnya dan duduk di kasurnya. la 
melirik 2 foto yang berada dinakasnya. 


Satu foto ia, Arya, papa dan Bunda pada hari pernikahan 
mereka. Satunya lagi fotonya dengan Mamanya saat hari 
pertama ia masuk SD. 


Acacia mengambil fotonya dan mamanya. Mengusapnya 
pelan sambil tersenyum. Tidak, dia tidak sedih lagi. Dia 
sekarang sudah sangat ikhlas walaupun sampai sekarang 
belum menemukan pelaku yang menabrak Mamanya hingga 
tewas ditempat itu. 


Dia punya kehidupan baru dengan keluarga barunya 
sekarang. la pun tak akan melupakan Mamanya. Dan 
tentunya Acacia sangat bersyukur mendapatkan Bunda 


sebagai pelengkap keluarganya. Dan tentu saja Arya 
sebagai abang nya yang bisa menjadi teman sekaligus. 


Ini keluarga yang Acacia butuhkan semenjak ia kehilangan 
mamanya. Kini kesedihannya terbayar dengan adanya 
Bunda disisinya. Kebaikan hati Bunda, keramahan Bunda, 
perhatian dan kasih sayang Bunda mengingatkannya pada 
mamanya. 


Namun Acacia tau, Mama adalah Mama, begitupun dengan 
Bunda. Mereka dua orang berbeda yang sangat Acacia 
sayang dengan porsinya masing-masing. 


Acacia pun melangkahkan kakinya menuju kamar mandi 
dan membersihkan tubuhnya. 


deka 
Haii gimana gimana? 
jangan lupa klik tanda dan komen yaaa!! 


terimakasih sudah membacaaa! 


Bab 20 - Berangkat 


Haiii kembali lagi dengan bab baru CASTOR! 


YUK BUDAYAKAN UNTUK VOTE SEBELUM MEMBACA 
CERITA INI! 


Selamat membaca semoga sukaa!!! 


dea 


Malam ini Acacia, keluarga dan inti CASTOR sudah 
berkumpul di ruang makan rumah gadis itu. Acacia duduk 
disamping Rezvan. Papanya sudah pulang dan kini mereka 
akan makan malam bersama. 


"Om saya izin ambil ayamnya 2 ya Om," ucapan Rama 
membuat Gavin tertawa. 


"Ambilah, kalau kurang biar nanti om minta lagi sama 
pelayan," balas Gavin. Alvaro menggelengkan kepalanya 
melihat Rama yang tidak tahu malu itu. 


Rezvan sendiri hanya duduk dengan kaku ditempatnya. 
Walaupun ia sudah dua kali lebih bertemu Gavin, tetap saja 
rasa canggung sebagai pacar putrinya itu masih ada. 


"Rez, kamu gak makan?" tanya Acacia saat melihat 
pacarnya itu hanya menatap makanannya. 


"Gak suka? Mau aku ambilin yang lain?" Tambah Acacia. 
Rezvan menggeleng pelan sambil tersenyum tipis. "Suka 
Kok Ca," ucapnya lalu memakan makanannya. 


"Jadi kalian ini teman-temannya Arya?" tanya Gavin sembari 
tersenyum. 


"Bukan Om, kita temennya Aca Om," balasan Elan membuat 
Arya melotot. Gavin terkekeh. 


"Sudah kenal Arya berapa lama?" tanya Gavin. 


"Kalau Rezvan udah dari SD katanya Om, tapi kalau kita 
mah baru pas SMA ini," jawab Alvaro. 


Gavin mengangguk mengerti. "Kamu udah kenal dong sama 
mereka?" tanya Gavin pada Sandra. Sandra mengangguk 
sambil tersenyum. "Sangat kenal," jawab Sandra. 


Bunyi deringan ponsel Acacia membuat seluruh perhatian 
tertuju pada gadis itu. Acacia melirik ponselnya dan 
mendengus saat nama Diva muncul sebagai pemanggil. 


Gavin mengerutkan keningnya saat melihat tidak ada 
tanda-tanda putrinya akan menjawab telepon tersebut. 


"Ca? Gak kamu angkat?" tanya Gavin. Acacia menggeleng. 


"Siapa emangnya?" tanya Rezvan. Acacia menoleh pada 
laki-laki itu. "Atasanku," 


Rezvan mengangguk, tahu kalau Acacia tidak suka pada 
atasannya itu. 


"Aca diangkat dulu sayang, siapa tau penting," ucap Bunda. 
Acacia menghembuskan napasnya lalu langsung 
mengangkat panggilan tersebut tanpa meninggalkan 
tempatnya. 


"Halo?" sapa Acacia malas. Semua melanjutkan makan 
sembari mendengar gadis tersebut. 


"Apa?" suara kaget Acacia membuat semua melirik gadis 
itu. 


"Sekarang?" Acacia mengerutkan keningnya. 


"Mbak aku lagi makan malam keluarga," Gavin menoleh 
pada putrinya yang kini sedang menahan emosinya. Terlihat 
dari napas gadis itu yang mulai tidak teratur. 


"Mbak gak bisa gitu dong! Hidupku bukan cuma tentang 
Bara dan kontrak! Aku juga punya keluarga!" balas Acacia 
dengan emosi. 


Semua otomatis menoleh pada Acacia. Rezvan yang berada 
disampingnya langsung mengelus pelan tangan gadis itu 
untuk menenangkannya. 


Acacia menghembuskan napasnya. "Aku gak bisa dan 
jangan paksa aku," balas gadis itu. 


Acacia kembali mengerutkan keningnya. Tak lama ia 
menaruh tangannya di dahinya, memijitnya pelan saat 
pusing melandanya mendengar ucapan wanita diseberang 
teleponnya itu. 


"Mbak aku gak peduli, sekarang keluargaku yang lebih 
utama. Bara juga punya keluarganya. Bisa gak sih sekali aja 
gak maksa kehendak Mbak?! Aku sama Bara bukan mesin 
yang bisa Mbak atur!" pekik Acacia lalu mematikan 
sambungannya. 


Acacia melempar pelan ponselnya ke meja makan lalu 
memejamkan matanya. Semua menoleh pada gadis itu. 
Rezvan pun sudah mengelus pelan pundak pacarnya. 


Acacia bangkit dari duduknya. "Maaf ngacauin makan 
malam ini, tapi Aca udah gak nafsu," ucapnya lalu 
meninggalkan meja makan. 


Semua menoleh pada langkah gadis itu yang sepertinya 
menuju kolam renang. Gavin bangkit dari duduknya namun 
ditahan oleh Rezvan. 


"Biar saya saja Om," ucapnya pelan. Gavin mengangguk lalu 
mempersilakan Rezvan menyusul putrinya. 


Rezvan bangkit perlahan dan mulai berjalan menuju kolam 
renang dengan hati-hati. Langkahnya pelan karena ia masih 
menggunakan kruknya. 


Sampai di pintu penghubung ruang keluarga dengan kolam 
renang, ia dapat melihat pacarnya sedang duduk memeluk 
lutut dan menenggelamkan kepalanya pada kakinya itu. 


Bahu gadis itu bergetar, isakkan kecil pun terdengar. 
Sepertinya gadis itu sedang menangis. Rezvan melangkah 
pelan menuju pacarnya. 


Kemudian Rezvan duduk disamping gadis itu. Meletakkan 
kruknya lalu menghadap pacarnya. Rezvan memeluk Acacia 
dan mengelus pelan rambut gadis itu sembari mengecup 
pelan puncak kepala Acacia. 


"Hey, it's okay," ucap Rezvan pelan. 


Acacia menumpahkan tangisnya dan membalas pelukan 
Rezvan tak kalah erat. 


"Its okay. l'm here," tambah Rezvan. 


Setelah Acacia sedikit tenang, Rezvan melepaskan 
pelukannya namun tangan gadis itu masih setia berada 
pada pinggangnya. 


Rezvan menangkupkan wajah gadis itu pada tangannya. 
Mengusap airmata yang masih mengalir pada wajah gadis 


itu. 


"Kenapa?" tanya Rezvan lembut. Bibir gadis itu bergetar. 
Menahan tangisnya agar tak tumpah lagi. 


"Aku disuruh jalan sama Bara. Buat gosip baru sebelum kita 
ke Inggris bareng nanti," ucap Acacia pelan. Rezvan 
menghembuskan napasnya mengerti. 


"Aku capek jadi alat mereka buat ngehasilin uang, tapi 
disatu sisi aku suka sama pekerjaan aku," ucap Acacia. 


"Kamu tau kenapa aku suka hidup bebas?" tanya Rezvan 
lembut. Acacia menggeleng. 


"Karena terakhir kali aku diatur, aku kehilangan Razzan," 
ucap Rezvan pelan. 


"Aku mau hidup dengan menjalani apa aja yang ada 
didepan mata. Aku gak mau menjadikan sesuatu patokan. 
Satu-satunya hal yang aku targetin sekarang cuma gimana 
supaya keamanan kamu terjamin Ca," ucap Rezvan. 


"Aku tau kamu suka pekerjaan kamu, sayang dengan karir 
kamu. Tapi dibalik itu semua, hal pertama yang harus kamu 
sayang itu diri kamu sendiri Ca," tambah lelaki itu dengan 
lembut. 


"Bahagianya diri kamu, kenyamanan diri kamu, keamanan 
diri kamu, itu yang harus jadi prioritas buat kamu, bukan 
lagi hal lain," 


Acacia terdiam. "Sekali dua kali jadi egois itu gak papa Ca, 
karena emang kita butuh menjadi egois buat 
membahagiakan diri kita," 


"Sekali dua kali melanggar aturan pun juga gak papa, selagi 
itu membuat kita semakin mencintai diri kita sendiri," ucap 
Rezvan. 


Acacia terdiam memandang Rezvan. Laki-laki dihadapannya 
ini sangat sangat tulus. Acacia bisa gila kalau suatu saat ia 
kehilangan pria ini. 


"Makasih Rezvan," balas Acacia sambil tersenyum tipis. 
Rezvan mengangkat alisnya. 


"Makasih kamu udah selalu ada buat aku, makasih udah 
tulus sama aku," 


Rezvan mengangguk lalu kembali memeluk gadis itu. Tak 
rela mengingat gadis itu akan meninggalkannya lusa, 
walaupun hanya 2 minggu. 


Rezvan mengelus rambut Acacia. Ah betapa sayangnya ia 
dengan gadis ini. Pacar pertamanya yang memiliki lika-liku 
hubungan yang cukup rumit dengannya. 


Rezvan hanya berharap kedepan hubungannya dengan 
Acacia dapat berjalan lebih mulus lagi tanpa hambatan. 


eka 


Hari ini merupakan hari keberangkatan Acacia. Semalam ia 
sudah selesai packing dibantu oleh Bundanya. Jadwal flight 
nya malam ini. Cuma Acacia tetap tidak sekolah hari ini. 


Hari ini pun Arya ikut-ikutan tidak masuk sekolah. 
Begitupun dengan Rezvan. Pagi ini pacarnya itu sudah 
berada di rumahnya. Maklum karena lelaki itu tidak bisa ikut 
ke bandara nanti untuk mengantarnya karena nanti akan 
banyak wartawan disana. 


Kini Acacia dan Rezvan berada didalam rumah bermainnya. 
Kini mereka ada di tempat seperti home theater di rumah 
itu. Acacia dan Rezvan sedang menonton film berdua. Arya 
memilih istirahat dikamarnya karena pertama ia tidak ingin 
menjadi nyamuk, dan yang kedua ia menyiapkan tenaganya 
untuk menghadapi lautan manusia atau wartawan saat 
mengantar Acacia nanti malam menemani Bunda karena 
Papanya tidak bisa ikut mengantar. 


Saat ini Acacia sedang menonton di sofa dengan 
menyenderkan tubuhnya pada Rezvan. Lelaki itu 
merangkulnya sembari memainkan rambutnya. 


Seolah ingat sesuatu, Acacia bangkit duduk dengan rapi lalu 
menoleh pada Rezvan. Acacia mengecilkan volume tv 
tersebut dan kembali menoleh pada Rezvan. 


"Rez, kamu tau Disa anak kelas aku kan?" tanya Acacia. 
Rezvan mengerutkan keningnya lalu mengangguk. 


"Kamu tau hubungan dia sama Arya?" Rezvan kembali 
mengangguk. 


"Menurut kamu Disa itu sebenernya suka juga gak sama 
Arya?" Rezvan mengerutkan keningnya seolah berpikir. 


Rezvan itu jarang, sangat jarang bertemu Disa. Bahkan 
meskipun ia dan Arya sangat lengket dari dulu, ia tetap 
jarang bertemu Disa. Setiap ia ikut dengan Arya untuk 
bertemu gadis itu, gadis itu selalu menghindar ketika 
bertemunya. Selalu menunduk seolah-olah takut. 


"Gak tau, aku gak pernah sekalipun ngobrol sama dia," 
balas Rezvan. Acacia mengerutkan keningnya bingung. 


Rezvan menghela napasnya. "Dari dulu setiap aku ikut Arya 
buat ketemu dia, dia selalu ngehindar. Selalu nunduk dan 


gak berani natap aku. Semenjak itu aku gak mau ikut Arya 
buat ketemu dia, kasian dia kayak ketakutan gitu," 


"Loh emangnya kamu pernah ngapain dia?" tanya Acacia. 
Rezvan mengangkat kedua bahunya. 


"Boro-boro mau ngapa-ngapain dia, sekedar bilang satu kata 
aja gak pernah," balas Rezvan. 


Acacia menatap atas, bingung. Ada apa dengan Disa? 
Kenapa setakut itu pada Rezvan. 


"Yang aku tau cuma Arya udah nembak dia 2 kali, pertama 
pas SMP dan yang kedua kelas 10 awal kemaren. Tapi dua 
duanya ditolak," 


Acacia mengangguk mengerti. "Aku mau bantuin Arya jadiin 
dia sama Disa," 


Rezvan mengerutkan keningnya seolah tak setuju. 
"Ngapain?" 


Acacia tersenyum. "Arya itu udah banyak bantu aku, bantu 
hubungan aku sama kamu, bantu aku banyak hal, perhatiin 
aku, aku pingin ngebalesnya. Ngeliat cara Arya cerita 
tentang Disa buat aku yakin buat ngebantu dia," 


Rezvan mengangguk membiarkan. Terserah pacarnya saja 
lah, toh kalau berhasil ya syukur kalau tidak ya setidaknya 
sudah mencoba. 


"Emang mau kamu apain Disa nya?" 


Acacia tersenyum menerawang. "Aku kasih pencerahan 
supaya gak minder banget, aku deketin sebagai adeknya 
Arya, aku ubah sedikit penampilannya tapi tetep masih di 
zona nyamannya. Setidaknya dia harus dapet pujian dari 


orang lain, bukan remehan. Aku yakin tingkat keminderan 
dia akan turun kalau orang-orang berhenti ngehina dia," 
balas Acacia. 


Rezvan mengangguk lalu tersenyum. Baik sekali pacarnya 
ini. "Asal jangan macem-macem aja ya, nanti Arya ngamuk," 


Acacia tertawa. "Padahal niatnya mau aku jadiin model. Eh 
Arya udah keburu melotot sama aku," 


Rezvan ikut tertawa. "Eh! Kamu tau gak?" tanya Acacia. 
"Enggak," 


"Ish Rezvan!" pekik Acacia sembari memukul pundak laki- 
laki itu membuat laki-laki itu tertawa. "Iya apa sayang?" 


Acacia memerah malu mendengar panggilan sayang dari 
Rezvan. Belum terbiasa. 


"Aku udah bikin /ist loh nanti kita ngapain aja abis aku balik 
dari Inggris," ucap Acacia semangat. Rezvan mengangkat 
sebelah alisnya. 


"Oh ya? Boleh aku liat?" Acacia menggeleng cepat. "Gak 
boleh! Harus jadi kejutan nanti," 


Rezvan memicing memandang Acacia lalu ia menyilangkan 
tangannya didepan dada seolah menutupi asetnya. Rezvan 
pun memundurkan tubuhnya pelan-pelan. 


"Kamu gak niat macem-macem sama aku kan? Aku masih 
polos loh Ca," ucap Rezvan dibuat-buat. Acacia melotot 
kemudian memukul pundak laki-laki itu kencang membuat 
lelaki itu meringis mengelus pundaknya. 


"Sembarangan kamu! Aku juga polos tau!" balas Acacia 
sewot. Rezvan tersenyum miring. 


"Oh ya polos? Yang waktu di rumah sakit minta ciuman 
diatas bianglala siapa ya?" 


Muka Acacia memerah malu. "Itu aku nanya Rezvan! Bukan 
minta... ish kamu nyebelin!" gerutu gadis itu. Rezvan 
tertawa lebar. Puas mengerjai pacarnya ini. 


"Iya iya percaya kok kamu polos," balas Rezvan membuat 
Acacia mendelik tajam. 


Rezvan kembali memeluk erat gadis itu. Mengusap rambut 
Acacia dengan lembut. 


"angan susah dihubungin nanti ya sayang, aku 
khawatiran," ucap Rezvan. Acacia mengangguk pelan. 


"Kamu juga harus selalu dalam pengawasan Galen, aku gak 
mau kalo sampe kamu lepas dari Galen," 


"Kamu juga jangan telat-telat makan. Aku tau kamu sibuk 
syuting, tapi jangan telat makan ya?" 


Merasa tidak ada respon,  Rezvan menurunkan 
pandangannya. Ternyata gadis itu tertidur, pantas saja tidak 
membalas ucapannya. 


Rezvan mengecup kening gadis itu lalu ikut tertidur masih 
dengan memeluk gadis tersebut. 


deka 
Acacia melangkahkan kakinya diiringi oleh Arya dan Bunda. 


Saat ini ia sudah sampai di bandara. la masih mencari tim 
produksi yang lain. 


Tadi ia sudah menjalani perpisahan yang cukup lama dan 
lebay oleh Rezvan. Cowok itu tidak menyembunyikan mimik 
wajah sedihnya saat melepasnya. Acacia tersenyum geli. 
Lebay sekali padahal Acacia hanya pergi untuk shooting, 
bukan pindah. 


Sekarang ia memberhentikan langkahnya saat setelah ia 
membaca pesan dari Bara kalau mereka semua sudah 
didalam selesai boarding. 


Acacia menoleh pada Arya dan Bundanya lalu tersenyum. 
"Aca pergi dulu ya," ucapnya. 


Bunda berkaca-kaca lalu memeluk Acacia. Acacia membalas 
pelukan Bundanya. 


"Bunda, Aca cuma pergi syuting, bukan pindah kesana," 
ucap Acacia tersenyum geli. Bunda terkekeh sambil 
mengusap wajahnya yang sudah basah oleh air mata. 


"Gak tau kok Bunda sedih banget rasanya kayak ditinggal 
kamu mau nikah," Acacia terkekeh mendengar jawaban 
bundanya. 


"Kamu hati-hati ya sayang, jangan makan sembarangan dan 
selalu dalam pengawasan Galen dan pengawal lain ya," 
Acacia mengangguk lalu memeluk kembali bundanya itu. 


Setelah itu Acacia bergeser ke Arya. Laki-laki itu hanya 
memandangnya datar. Tapi Acacia dapat melihat raut 
khawatir yang sebenarnya ada pada wajah laki-laki 
dihadapannya. 


"Gak usah gengsi kalo khawatir, Bang," ucap Acacia lalu 
terkekeh. Arya mendengus lalu memeluk gadis itu membuat 
Acacia terkejut. Selama ini Arya tidak pernah begini 


padanya. Bahkan untuk menyentuh hanya memegang 
tangannya saja Arya ragu. 


"Cepet balik lo Dek," balas Arya. Acacia memeluk balik lelaki 
itu lalu terkekeh senang saat mendengar laki-laki itu 
memanggilnya adik. 


"Kangen lo ya sama gue?" Arya mendecih. "Biar ngusir setan 
dirumah," 


Acacia menabok pelan punggung lelaki itu lalu melepaskan 
pelukannya. "Lo jangan lupa ya kalo abis gue balik, gue 
bakal deketin Disa," 


Arya mendengus. "Ya terserah lo aja," Acacia tersenyum. 


"Bunda, Arya, Aca pergi dulu," ucap gadis itu sambil 
tersenyum lalu melangkahkan kakinya disusul oleh Galen 
beserta tiga pengawalnya dan Sinta. Karina sudah ikut 
menunggunya didalam karena ada beberapa yang harus 
diurus asistennya itu. 


Oke, Indonesia. Sampai ketemu dua minggu lagi. 
eka 


jangan lupa klik tanda dan comment yaa!! 


terimakasih!! 


Bab 21 - CASTOR dan Acacia 
Haii balik lagi sama bab barunya CASTOR! 


Selamat membaca semoga suka yaaa... 


eka 


Hari ini hari terakhir Acacia di Inggris, tepatnya di London. 
Sejak ia menginjakkan kakinya di negara ini, jadwalnya full 
sibuk untuk shooting bahkan tidak ada jadwal untuk pergi 
jalan-jalan sampai akhirnya hari terakhir baru ia dibolehkan 
untuk berpergian. 


Selama disini pun ia juga jarang berkomunikasi dengan 
Rezvan. Pertama karena ia sibuk dengan jadwal yang 
sangat-sangat padat. Kedua karena perbedaan waktu 
tentunya. Bahkan ketika ada sedikit waktu luang, langsung 
dimanfaatkan Acacia untuk istirahat tentu saja. 


Rezvan cemas dan sedikit kalut karena gadisnya itu sulit 
sekali dihubungi. Bahkan selama 12 hari sudah gadis itu 
pergi, mereka hanya bisa berkomunikasi 3 kali. Itupun 
terakhir kali 4 hari yang lalu. 


Rezvan menghembuskan napasnya kasar. Lagi dan lagi 
gadis itu sulit dihubungi. Mana janji gadis itu yang katanya 
akan selalu menghubunginya? 


Galen pun juga sama. Sulit sekali dihubungi entah kenapa. 


Kini Rezvan dan inti CASTOR sedang ada dirumah Rezvan. 
Gips lelaki itu sudah dilepas, namun ia masih dilarang untuk 
melakukan aktivitas kaki yang berat seperti berlari dan 
lompat. 


Rezvan mengacak rambutnya kasar. Lelaki itu melempar 
ponselnya ke sofa dan menggerutu pelan. 


Rama yang sedang makan cemilan itu mendengus melihat 
ketuanya yang uring-uringan. 


"Udahlah Bos, sibuk mungkin," ucapnya. Rezvan 
mendengus. Sesibuk-sibuknya masa sampai tak bisa 
dihubungin sama sekali sih? 


Rezvan menoleh pada Arya yang santai-santai saja. "Ya, Aca 
ada hubungin lo?" 


Arya menoleh sedikit lalu menggeleng dan kembali 
memainkan ponselnya. Rezvan menghembuskan napasnya 
lagi. 


"Lo khawatir banget sih, udahlah besok kan juga balik," 
ucap Narendra. 


"Tau Bos, tenang aja gue yakin Bu Bos itu setia kok. Gak 
mungkin tiba-tiba bawa bule pulang," ucap Alvaro. Rezvan 
menoleh dan memberikan tatapan tajam yang langsung 
dibalas cengengesan lelaki itu. 


"Dari pada mikirin itu, meningan mikirin gimana caranya 
bales dendam sama AVIENO. Soalnya kabar terakhir yang 
gue denger, si Dirga beneran udah bebas," ujar Elan. 


Rezvan mengerutkan keningnya. Lalu seolah reflek, reaksi 
tubuhnya langsung menegang. Kerutan di dahi nya diiringi 
dengan urat-urat yang mulai muncul di dahinya. Tangannya 
mengerat. Rahangnya semakin tegas. 


"Serius lo Lan?" tanya Rama kaget. Elan mengangguk 
serius. 


"Kok dia belum ada recokin kita?" tanya Alvaro. Elan 
mengangkat kedua bahunya. "Mungkin udah taubat kali si 
Saleh," 


Narendra menatap tajam layar ponselnya. "Atau mungkin 
dia lagi siapin rencana yang besar," ucap Narendra pelan. 


Semua menoleh pada Narendra, termasuk Arya yang kini 
sudah mengubah posisi duduknya. 


"Lo tau dimana posisi dia terakhir?" Tanya Rezvan pada 
Elan. Elan kembali mengangkat kedua bahunya. "Gak tau 
Bos, jejak Dirga ngilang gitu aja setelah bebas," Balas Elan. 


Arya mengerutkan dahinya. Sepertinya ucapan Narendra 
masuk akal. Pasti tentu saja lelaki itu akan menyusun 
rencana untuk mencelakakan mereka, khususnya Rezvan. 


"Gue rasa Rendra bener," balas Arya membuat semua 
menatap lelaki dingin itu. "Pasti mereka lagi nyusun rencana 
buruk buat kita, khususnya buat Rezvan," tambahnya. 


Semua mengangguk. "Terus kita harus gimana dong Bos?" 
tanya Alvaro. 


Rezvan menatap langit-langit kamarnya. Berpikir apa yang 
bisa dilakukan untuk mencegah rencana busuk AVIENO 
yang bahkan dia belum tau apapun. 


"Gue belum ada pikiran," balas Rezvan pelan. Rezvan 
menoleh pada Arya. "Ya, pastiin besok pengawal bokap lo 
beberapa ikut jemput Aca di bandara," ucap Rezvan pada 
Arya. 


Arya mengangguk. Tentu saja, bahkan ia sudah bilang pada 
papanya itu untuk memperketat pengawasan pada Acacia. 
Awalnya papanya itu bingung, Arya pun tidak menjelaskan 


apapun. Hanya bilang untuk keselamatan Acacia membuat 
papanya itu mengangguk saja. 


Dering ponsel Rezvan membuat semua menoleh pada 
ponsel yang tergeletak di sofa itu. Rezvan mengambilnya 
lalu terdiam saat melihat nomor yang tidak dikenalnya. 


"Siapa Bos?" Tanya Rama. Rezvan menggelengkan 
kepalanya lalu menunjukkan layar ponselnya yang berisi 
nomor yang tidak diketahui. 


Rezvan dengan ragu mengangkat sambungan itu. 


"Halo?" sapanya pelan. Terdengar kekehan sinis dari ujung 
sana membuat Rezvan mengerutkan keningnya. 


"Halo? Siapa ya?" tanyanya. 


"Lo serius gak kenal gue? Apa perlu kita kenalan ulang?" 
Rezvan mengetatkan rahangnya menahan emosi. 


Rezvan mencengkram ponselnya dengan erat. la menoleh 
pada teman-temannya yang memandangnya dengan wajah 
bingung. Arya mengkode Rezvan untuk men/oud speaker 
yang kemudian dituruti oleh Rezvan. 


"Mau apa lo?" tanya Rezvan sinis. Rezvan menaruh 
ponselnya di meja. Agar semua bisa mendengar. 


"Simple, gue cuma mau dua dari lo. Serahin seluruh 
CASTOR ke gue. Oh satu lagi, gue mau cewek Io. Gue 
denger lo punya cewek cantik," mereka terdiam sebentar. 


"Dan artis," 


Rezvan semakin mengetatkan rahangnya. Begitupun Arya 
mendengar adiknya disebut dengan mulut lelaki bejat itu. 


"Jangan pernah pikir lo bisa ambil itu dari gue brengsek!" 
ucap Rezvan keras. Dari sana terdengar kekehan. 


"Rezvan... Rezvan. Lo ternyata gak berubah ya dari dulu? 
Masih selalu mikir lo bisa ngatasi semuanya padahal orang 
lain yang lakuin itu," 


Rezvan memejamkan matanya. Menahan semua gejolak 
ingatan-ingatan saat Razzan memilih untuk 
menggantikannya, menahan ingatan saat senyum Razzan 
saat mengatakan bahwa ia akan baik-baik saja. 


"Lo! Lo gaktau apa-apa! Dasar pengecut!" balas Rezvan. 
Lelaki diujung sana kembali terkekeh. 


"Oh ya? Lebih pengecut mana sama yang sok iyain 
tantangan balapan tapi malah nyerahin itu ke saudara 
kembarnya? Lebih pengecut mana sama yang ngebiarin 
saudaranya sendiri mati gara-gara gantiin posisi lo?" 


Rezvan memejamkan matanya. Bayangan-bayangan itu 
kembali menghantui dirinya. Bayangan-bayangan yang 
sudah diusir dari ingatannya oleh psikiater. Semua kembali 
dan berputar ulang membuat lelaki itu meringis sambil 
memegang kepalanya. 


Inti CASTOR yang lain panik langsung menghampiri lelaki 
itu. 


"Lo, lo jauh lebih pengecut dari gue Rezvan, that's why Io 
gak pantes buat memiliki CASTOR dan pacar body aduhai lo 
itu," ucap lelaki diseberang sana. Rezvan terdiam sambil 
terus memegang kepalanya. 


Inti CASTOR lain sudah ikut menahan emosinya. 


"Lo gak akan pernah pantas jadi pemimpin. Serahin CASTOR 
dan cewek lo ke gue, sebelum lo nyesel kalau gue bertindak 
lebih jauh," tambah lelaki itu kemudian mematikan 
sambungan secara sepihak. 


Rezvan tidak lagi mendengar apapun disekitarnya. 
Hembusan napasnya mulai tidak teratur dan putus-putus. 
Rezvan benci diingatkan lagi pada kesalahannya yang 
bertukar posisi dengan Razzan. la benci apabila diungkit 
lagi ingatan dengan kematian Razzan yang sudah ia kubur 
dalam-dalam. 


"Rez napas yang bener Rez!" ucap Arya. Lelaki itu seolah tak 
mendengar. Masih dengan napas yang terputus-putus, 
keringat yang mengalir di seluruh wajah dan tubuhnya. 
Mata pun masih terpejam mengusir semua bayang-bayang 
kebodohannya dulu. 


"Bos jangan terpengaruh sama kata-kata si Dirga Bos! Lo 
bukan pengecut. Sadar Bos!" balas Rama keras sambil 
mengguncang tubuh Rezvan. 


Lelaki itu masih tak sadar membuat Elan menampar pelan 
wajah itu. "Rezvan sadar!" 


Rezvan membuka matanya dan mengerjap pelan. 
Dipandangnya inti CASTOR yang sudah berada dekat di 
sekitarnya memandangnya dengan khawatir. 


Rezvan menunduk lalu mengusap wajahnya. "Dirga bener," 
ucapnya pelan lalu menunduk. Sekuat tenaga ia tahan 
getaran pada tubuhnya. 


"Kalau bukan karena gue, pasti Razzan masih hidup," 


Arya mendengus. "Dan kalo bukan karena lo, lo udah mati, 
itu maksud lo?" ucapnya sinis. 


"Gue gak seharusnya biarin Razzan yang gantiin posisi gue, 
Ya! Kenapa gue biarin kembaran gue nanggung kebegoan 
gue? Kenapa gue gak nanggung perbuatan gue sendiri aja?" 


Rama menonjok wajah Rezvan tidak terlalu keras namun 
cukup membuat lelaki itu terhuyung. Semua menatap kaget 
pada Rama. Rama mencengkram kerah baju Rezvan. 


"Sadar bego! Lo tau arti kata takdir? Lo dikasih hidup 
sekarang bukan buat meratapi kejadian masa lalu! Tapi buat 
lo sadar dan bersyukur kalau tuhan masih pingin lo hidup di 
dunia ini!" Rama menghela napasnya. 


"Yang harus lo pikirin sekarang bukan tentang Razzan lagi 
Rez! Pikirin gimana CASTOR dan Aca sekarang!" tambah 
Rama geram. 


"Gak ada gunanya lo sedih dan menye-menye sekarang! 
Ada yang butuh lo. Ada CASTOR dan Aca yang harus lo 
lindungin! Bukan lagi kenangan buruk lo itu!" 


Rezvan menatap Rama yang dibalas tatapan tajam oleh 
Rama. Rama menggerakkan tubuh Rezvan melalui 
cengkramannya. 


"Kalau lo cowok sejati, lindungin apa yang sekarang lo 
genggam! Bukan meratapi kesalahan masa lalu!" ucap 
Rama lalu melepaskan cengkramannya itu pada Rezvan. 


Berharap Rezvan menyadarinya. Rezvan menatap teman- 
temannya yang mengangguk membenarkan ucapan Rama. 


Narendra melangkah pelan menuju Rezvan lalu menepuk 
pelan pundak Rezvan. 


"Kalau lo beneran nyesel dengan kesalahan lo dulu yang 
gak bisa lindungin Razzan, tebus sekarang dengan 


lindungin CASTOR dan Aca. Cuma itu cara lo membalas apa 
yang udah Razzan lakuin ke lo," ucap Narendra. 


Rezvan menatap dalam lelaki itu. "Kita gak akan ngebiarin 
lo sendirian nanggung ini Bos, kita bakal selalu ada 
disamping lo, lo gak akan pernah ngerasa sendirian," ucap 
Elan menambahi. 


"Iya Bos. CASTOR dan Aca juga prioritas kita semua untuk 
dilindungin, kita gak akan mungkin ngebiarin Dirga dan 
monyet-monyetnya ambil CASTOR dan Aca dari kita," 
tambah Alvaro. 


Arya mengangguk pelan. "Jangan lupain pengawal- 
pengawal bokap gue dan bokap lo Rez, pasti semua bakal 
ngebantu," 


Rezvan tersenyum tipis, terharu mendengar sahabat- 
sahabatnya itu. 


"Thankyou, gue pasti bakal lindungin CASTOR dan Aca. Gak 
akan gue biarin cowok bejat kayak Dirga ambil itu dari gue," 
ucap Rezvan tegas. 


Rama menepuk bahu Rezvan. “Good, itu baru Bos gue," 


eka 


Acacia merenggangkan ototnya setelah perjalanan kurang 
lebih 18 jam. Kini ia sedang berjalan menuju parkiran 
bersama pengawalnya dan Sinta. 


Barang-barangnya tadi sudah selesai diurus. la menguap, 
merasa mengantuk. Ia butuh sekali istirahat. 


"Galen, siapa yang menjemput?" tanya Acacia pada Galen. 


"Mang Dede yang menjemput Nona. Beliau sudah 
menunggu," Acacia mengangguk. Tidak mengharapkan 
Rezvan akan menjemputnya sih, karena banyaknya 
wartawan disini. 


Bahkan tadi sulit sekali untuk keluar dari pintu keluar 
kedatangan karena banyaknya wartawan, ia pun harus 
sedikit bersandiwara dengan Bara dan menjawab beberapa 
pertanyaan wartawan. 


Tubuhnya benar-benar pegal. Tidak ada stamina untuk 
melakukan hal lain selain istirahat. la tersenyum tipis saat 
menyadari ia tidak memiliki jadwal lagi sampai sebulan 
kedepan. 


Kini Acacia sudah berada diperjalanan pulang. Ia 
menghidupkan ponselnya. Menghela napas saat tidak ada 
pesan dari Rezvan. 


Memang tadi sebelum take off, ia sempat menghubungi 
pacarnya itu untuk memberi kabar bahwa ia sudah didalam 
pesawat. Sejak saat itu ia mematikan ponselnya. 


Acacia memejamkan matanya. Jarak dari Bandara 
kerumahnya sekita satu jam, lumayan untuk istirahat. 


Sesampainya Acacia di rumah, ia langsung memasuki 
rumahnya. Bunda menyambut dengan senyuman di ruang 
keluarga. Acacia langsung memeluk bundanya itu. 


"Akhirnya anak bunda pulang, rumah sepi sekali tanpa 
kamu," Acacia tersenyum. 


"Aca juga kangen sama rumah, rasanya aneh gak ngeliat 
muka datar Arya dan senyum ramah bunda," 


Bundanya mengelus rambutnya dengan lembut. 


"Aca pasti lelah, tidur aja dulu," Acacia mengangguk lalu 
mengerutkan keningnya. "Arya mana bun?" 


"Kan masih jam sekolah sayang sekarang," 


Acacia menganggukkan kepalanya. Hari ini hari selasa, 
pukul 11 siang. Pantas saja rumahnya sepi tanpa melihat 
wajah datar abangnya itu. 


Acacia pamit pada bunda untuk beristirahat yang langsung 
disetujui oleh bundanya. Acacia melangkahkan kakinya 
menuju kamarnya. 


Sesampainya dikamarnya, ia tanpa aba-aba langsung 
membersihkan tubuhnya. la tidak mau menuju kasur 
langsung, karena kalau sudah di kasur, ia akan langsung 
tertidur. 


Setelah selesai mandi, ia baru melangkahkan kakinya 
menuju kasur. Merebahkan badannya dan langsung 
tersenyum lega. Betapa ia merindukan kasur dan kamarnya 
ini. 


Acacia mengambil ponselnya dan segera mengirim pesan 
pada pacarnya. 


Acacia 
Aku udah dirumah, mau istirahat 


Acacia tersenyum tipis lalu menaruh ponselnya pada nakas 
dan langsung memejamkan matanya. 


eka 


Rezvan kini sedang berada di basecamp CASTOR sendirian. 
Teman-temannya tidak ikut membolos. Ia tadi memilih bolos 


karena tidak mood akibat ketumpahan kuah bakso yang 
panas gara-gara adik kelasnya itu. 


Rezvan sebenarnya ingin marah-marah, cuma melihat adik 
kelasnya itu perempuan dan nampak sekali ketakutan, 
membuat Rezvan hanya mendecak lalu pergi meninggalkan 
kantin tanpa menggubris permintaan maaf gadis itu. 


Rezvan merebahkan badannya di sofa. la hanya memakai 
kaos dalaman berwarna hitam. Kemejanya sudah ia lepas 
karena ketumpahan tadi. Untung saja kaos dalamannya ini 
cukup tebal, jadi tumpahan tadi hanya mengenai bajunya, 
tak sampai ke kulitnya. 


Rezvan kembali menghembuskan napasnya saat menyadari 
ponselnya tertinggal di meja kantin. Tadi ia memang 
meninggalkannya pada teman-temannya untuk membeli 
minum, tapi ditengah jalan ia malah tertimpa musibah 
ketumpahan. 


Rezvan memejamkan matanya, ia mengantuk, akhirnya ia 
tertidur di sofa. 


Lama tertidur lalu tiba-tiba bahunya digoncang dengan 
keras. Rezvan mendecak lalu membuka matanya melihat 
inti CASTOR yang berada disekitarnya. Rezvan menatap 
tajam Elan yang mengguncang bahunya. 


"Dicariin juga! ponsel gak dibawa, tau-taunya malah tidur 
enak-enakan disini," ucap Elan lalu melempar ponsel dan 
tas Rezvan pada lelaki itu yang langsung ditangkap baik. 


"Noh cewek lo tadi chat katanya udah sampe dirumah," 
tambah Elan. 


Rezvan langsung mengecek ponselnya dan tersenyum saat 
mendapati pesan dari pacarnya bahwa gadis itu sudah 


sampai dirumah dan sedang istirahat. 


"Lo mau kerumah gue?" tanya Arya. Rezvan menggeleng. 
Biar lah gadis itu istirahat dengan baik hari ini. Pastinya 
gadis itu lelah kan. 


"Biarin dia istirahat dulu," Arya mengangguk. 


"Bos, kayaknya di High Hopes ada pengkhianat deh," ucap 
Rama. Rezvan mengerutkan keningnya. Yang lain pun ikut 
mengerutkan keningnya. 


"Tadi gue izin ke toilet sekitar jam 2an, toilet sepi banget, 
koridor pun juga gara-gara lagi jam pelajaran," 


"Pas gue jalan balik, gak sengaja gue denger cewek sama 
cowok ngobrol, gue gak tau siapa mereka, dan gue pun gak 
bisa denger apa-apa. Tapi nama Aca kesebut dua kali buat 
gue yakin kalau mereka emang lagi ngomongin Bu Bos," 
jelas Rama. 


Rezvan mengetatkan rahangnya, begitu pula Arya. 


"Gue mau samperin mereka, eh malah ketauan sama bu 
Anaka dan akhirnya gue dipaksa balik," 


"Lo sempet liat orangnya? Atau inget suaranya?" Rama 
menggeleng. "Gue gak sempet liat orangnya, suaranya pun 
samar-samar. Yang jelas dua orang, yang satu cewek yang 
satunya lagi cowok," 


"Wah gak nyangka gue, mereka mau ngapain coba? 
Perasaan Aca selama ini disekolah baik-baik aja," ucap 
Alvaro. 


"Apa jangan-jangan mereka ada hubungannya sama Dirga 
atau AVIENO?" tanya Narendra. 


Rezvan menghela napasnya. "Mungkin tapi bisa jadi 
enggak," 


"Besok mungkin Aca udah mulai sekolah lagi, kalo bisa 
kerahin semua anggota CASTOR buat ikut awasin Aca 
disekolah, karena pengawal yang ikut Aca disekolah tetep 
cuma Galen," balas Arya. 


Rezvan mengangguk. "Mulai sekarang, Aca dalam 
pengawasan CASTOR," 


KKK 
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Bab 22 - Bantuan 
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Selamat membaca semoga sukaa!! 


deka MN 


Pagi ini Acacia bangun dengan semangat. Ini hari 
pertamanya lagi sekolah setelah lama sekali rasanya dia 
izin. 


Acacia melangkahkan kakinya menuju meja makan. Sudah 
ada papa dan bundanya tapi belum ada Arya. 


"Pagi semua," sapa Acacia semangat. Gavin yang tengah 
memandang tab nya tersenyum. 


"Pagi juga sayang, kamu mau teh atau susu?" tanya 
bundanya. Acacia tersenyum manis. 


"Susu aja bunda," balasnya. Tak lama ia mendengar langkah 
kaki seseorang menuju meja makan. Acacia menoleh saat 
Arya sudah duduk dihadapannya kini. 


"Aca, Arya, sebentar lagi kalian ujian kenaikan kelas, papa 
harap kalian serius kali ini," ucap Gavin sambil memandang 
putra-putrinya. 


Acacia mengangguk semangat sedangkan Arya hanya 
berdeham. 


"Arya mau teh atau susu nak?" tanya Sandra pada putranya 
itu. Arya menoleh dan tersenyum tipis. "Susu bun," 


Mereka pun sarapan dengan hening. Setelah selesai 
sarapan, Arya bangkit dari duduknya sembari menengok 
jam tangannya. 


"Ayo Ca," ajaknya pada Acacia yang dibalas anggukkan 
gadis itu. 


Rezvan memang tidak menjemputnya karena kaki cowok itu 
masih belum sepenuhnya pulih. Jadi tentu saja Acacia 
melarang laki-laki itu untuk membawa kendaraan dulu. 


Sesampainya di mobil, seperti biasa Galen dan Mang Dede 
ikut menyusul dari belakang. Cuma yang bikin Acacia heran 
adalah, kenapa pengawal selain Galen yang kemarin ikut 
mengawalnya di Inggris kali ini juga ikut sampai kesekolah. 


"Ya," Panggil Acacia. Arya hanya melirik lalu berdeham. 
"Kok pengawal gue sekarang nambah sih?" 


Arya terdiam. Memang setelah konsultasi dengan papanya, 
papanya itu langsung menugaskan 3 pengawal selain Galen 
untuk membantu Galen mengawasi Acacia. 


"Disuruh papa mungkin," 


Acacia cemberut. Memangnya dia ini apa? ada Galen satu 
saja kadang sudah membuat risih karena tatapan-tatapan 
orang lain, apalagi sekarang ada 4 pengawal yang berjaga? 


Acacia mendengus menyadari papanya begitu berlebihan 
padanya. Padahal kan dia aman-aman saja. Apalagi 
disekolah kan sudah ada Rezvan dan Arya. Tentunya 
keamanannya semakin terjaga. 


"Gausah cemberut. Pasti semua demi keamanan lo," 


Acacia melirik pada lelaki dingin itu dengan kesal. “Gue 
aman pasti. Kan ada lo sama Rezvan," 


Arya mengerutkan dahinya. "Gue sama Rezvan gak 
mungkin 24 jam sama lo Ca," 


"Loh kan mereka juga gak mungkin 24 jam sama gue," 


Arya menghembuskan napasnya kasar mendengar 
kekeraskepalaan gadis itu. 


"Ca, terima aja oke?" Acacia melirik Arya dengan tatapan 
curiga. "Lo udah tau ya soal ini?" 


Arya mengangguk. "Kok lo setuju sih?!" 


Arya menjitak kepala Acacia. "Bisa gak sih lo hargain aja 
orang yang khawatirin keamanan lo?" 


Acacia kembali cemberut lalu mengangguk pelan. 
Perjalanan kemudian diisi dengan keheningan saja. 


Sesampainya disekolah, Acacia langsung turun tanpa 
mengucap satu patah katapun. Arya menghela napasnya. 
Gadis itu masih sangat kekanak-kanakan sebenarnya. 


Acacia melangkahkan kakinya menuju kelas. Panggilan 
seseorang membuat ia memberhentikan langkahnya dan 
menoleh. 


"Ca yaampun gue panggilin dari tadi juga," ucap Quina 
sembari mengatur napasnya. Acacia tersenyum tipis. 


"Maaf gue lagi gak fokus," balasnya kemudian melanjutkan 
langkahnya. Ouina pun ikut berjalan disamping gadis itu. 


"Kenapa lo? Berantem sama Rezvan?" Acacia menggeleng. 


"Gue lagi sebel banget, pengawal gue ditambah Na jadi 
empat. Lo bayangin. EMPAT!" ucap Acacia dengan keras. 


Ouina terdiam lalu menggaruk keningnya. Dia sudah tau sih 
tentang ini dari Narendra yang menceritakan. Dia pun sudah 
tau kalau keselamatan sahabatnya ini terancam. 


"Kenapa?" tanya Quina pada Acacia. Acacia mengerutkan 
keningnya. 


"Ya gatau bokap gue yang nambahin," Quina menggeleng. 
"Maksud gue kenapa lo kesel? Bukannya bagus jadi lo makin 
aman?" 


Acacia mendengus. "Na, Galen aja udah buat gue risih 
kadang. Apalagi ini kalo empat, lo bisa bayangin gak sih 
kemana-mana diikutin empat orang," 


Quina mengangkat bahunya acuh. " Kalau gue jadi lo as 
long as gue aman kenapa enggak? Lagian gue yakin itu 
semua buat keamanan lo Ca," 


Acacia mendecak. "Ada apa sih sama kata aman? Gak lo, 
gak Arya, kenapa ngerguin keamanan gue? Gue aman kok, 
bahkan sampe sekarang gue hidup. Lagian siapa sih yang 
mau nyelakain gue kalo tau gue cewenya Rezvan?" 


Quina membulatkan matanya. "Justru karena lo ceweknya 
Rezvan bukan berarti lo aman. Ca, gue aja yang cuma 
ceweknya Rendra aja kadang suka dapet teror-teroran. 
Apalagi jadi ceweknya Rezvan ditambah lo kan artis," 


"Tapi kan hubungan gue pun sama Rezvan gak banyak yang 
tau," 


Quina mengangkat sebelah alisnya. "Gak banyak yang tau 
bukan berarti gak ada yang tau," 


Acacia terdiam. Mereka berdua kemudian masuk kedalam 
kelas yang sudah ramai. Natalia dan Sheryl pun sudah 
duduk dibangkunya. 


Acacia meletakkan tasnya di meja lalu duduk dengan 
tenang. la kembali memikirkan hal ini. Memang siapa sih 
yang mau menyakitinya? 


Perhatiannya teralih saat melihat gadis berkacamata masuk 
dan langsung duduk dibangkunya sambil menunduk. Acacia 
tersenyum tipis melihat Disa. 


Acacia menyenggol pelan Quina saat gadis itu sedang 
memainkan ponselnya membuat Ouina menoleh. 


"Lo kenal Disa, Na?" bisik Acacia pelan. Quina mengerutkan 
keningnya. 


"Emang lo gak kenal? Kan sekelas," Acacia mendengus 
mendengar jawaban Ouina. 


"Maksud gua lo kenal dengan baik gitu," Quina menggeleng 
pelan. "Gak ada yang bisa kenal baik sama dia Ca, dari awal 
masuk itu anak pendiem banget, jarang senyum pula, bikin 
orang males ngedeketin," 


Acacia mengangguk mengerti. Ouina melirik Acacia dengan 
heran. "Bentar, kenapa tiba-tiba lo nanyain dia?" 


Acacia menoleh dengan kaget. "Gak papa, cuma kasian aja 
liatnya dapet tatapan rendah gitu," 


Ouina mengangguk. "Padahal sebenernya anaknya baik, 
cuma gak bisa bergaul aja," tambah Ouina. 


Acacia menoleh lagi pada Quina. "Lo tau kebiasaannya?" 


Ouina mengerutkan keningnya. "Gak tau pasti, tapi yang 
jelas rumornya dia penghuni perpus Ca, setiap istirahat 
pasti dia disana, gatau makan atau engga," 


Acacia mengangguk lagi tanda mengerti. Baiklah, istirahat 
nanti ia akan bertemu dengan gadis itu. 


dea 


Acacia melangkahkan kakinya menuju perpustakaan. Bel 
istirahat sudah berbunyi. Ia segera membeli dua buah roti 
keju dan susu coklat kemudian pergi meninggalkan teman- 
temannya itu tanpa peduli pertanyaan-pertanyaan yang 
terlontar. 


Acacia mengulas senyumnya. Hari ini ia belum bertemu 
Rezvan tapi tadi ia sudah memberi pesan pada lelaki itu 
bahwa ia tidak ingin diganggu saat istirahat dan ingin 
bertemu saat pulang sekolah saja. 


Acacia membuka pintu perpustakaan dan langsung 
disodorkan dengan hawa dingin dan bau-bau kertas. Acacia 
menoleh pada meja penjaga perpustakaan, tidak ada siapa- 
siapa. 


Acacia pun mengedarkan pandangannya keseluruh 
perpustakaan, tidak ada siapa-siapa juga selain satu gadis 
yang seperti sedang membaca buku di bangku pojok 
perpustakaan itu. 


Acacia melangkahkan kakinya menuju gadis itu. Mungkin 
terlalu fokus membaca membuat gadis itu tidak sadar kalau 
Acacia sudah berdiri dihadapannya. 


Acacia menyodorkan roti dan susu coklat itu. Gadis itu 
memandang roti dan susu coklat tersebut lalu memandang 
Acacia. 


Raut wajah gadis itu langsung pucat dan secara reflek mata 
gadis itu membulat melihat siapa yang berada 
dihadapannya. 


Acacia terkekeh pelan lalu menarik bangku agar duduk 
dihadapan gadis itu. 


"Santai aja gak usah takut gitu, gue gak jahat kok," ucap 
Acacia pelan. 


Disa wmengerjapkan matanya sembari membenarkan 
kacamatanya yang sedikit melorot. 


"Dimakan rotinya, kita makan bareng ya," tambah Acacia 
sembari membuka bungkus rotinya dan melahap roti 
tersebut. 


Disa hanya memandang Acacia polos. 


"Maaf kamu ada perlu apa?" tanya gadis itu ramah. Acacia 
sampai hampir tersedak mendengar ucapan lembut gadis 
itu. 


"Ah, pingin kenalan sih sebenernya," Acacia kemudian 
menjulurkan tangannya. 


"Acacia Caldwell, lo bisa panggil gue Aca," 


Disa menyambut ragu jabatan tangan Acacia. Dia tentu tahu 
siapa gadis dihadapannya ini. Selain teman kelasnya, gadis 
ini merupakan aktris muda terkenal, siapa yang tidak tahu 
Acacia? Ditambah Acacia merupakan adik dari Arya, 
sahabatnya. 


"Disa. Disa Amarelia," Acacia mengangguk sembari 
tersenyum. 


"Dimakan dong Sa, masa gue makan sendirian," 


Disa tersenyum tipis. "Di perpustakaan gak boleh makan 
Aca," 


Acacia tersedak dan terbatuk-batuk membuat Disa panik. 
Wajah Acacia sudah memerah, tak lama Galen datang 
sembari berlari ke majikannya itu. 


"Nona tidak apa-apa?" 


Disa semakin panik saat melihat ada lelaki berjas yang kini 
menatapnya dengan tajam. Acacia mengendalikan dirinya 
dan meminum susu kotaknya lalu tersenyum pada Galen. 


"Galen /m okay, kamu bisa tinggalin kita," Galen 
mengerutkan keningnya. "Tapi Nona-" 


"Galen," ucap Acacia lagi sembari memberi tatapan 
meyakinkan. Galen mengangguk lalu melangkah keluar 
perpustakaan dan berjaga dari luar. 


"Acacia maaf," ucap Disa pelan sembari menunduk. Acacia 
tersenyum. 


"Gak papa Sa, gue yang minta maaf. Gue gak pernah ke 
perpustakaan kecuali buat syuting, jadi gue gak tau 
peraturannya," balas Acacia. 


Disa mengangkat kepalanya menatap Acacia. 


"Oke kalau gitu gak usah dimakan, nanti aja makannya," 
tambah Acacia sembari membungkus lagi rotinya. 


Disa mengangguk pelan. "Io lagi baca apa?" tanya Acacia. 


Disa mengerjapkan matanya. "Ini buku sejarah dunia gitu," 
Acacia menganggukkan kepalanya pelan. 


"Emm Sa, lo pasti tau gue itu siapa kan?" ucap Acacia hati- 
hati. Disa menatap Acacia lalu mengangguk pelan. 


"Gue pacarnya Rezvan, tapi itu rahasia sih sebenernya 
soalnya gue gak boleh ketauan pacaran sama dunia luar," 


Disa mengerutkan keningnya. "Bukannya kamu pacaran 
sama aktor itu?" 


Acacia tertawa garing. "Sebenernya enggak, tapi itu 
paksaan," 


Disa mengangguk enggan bertanya lagi karena merasa itu 
privasi Acacia. 


"Gue juga adeknya Arya, lo pasti tau karena lo dateng ke 
nikahan ortu gue sama Arya kan? 


Disa membulatkan matanya kaget saat Acacia menyadari 
kehadirannya. Arya memang mengundangnya waktu itu. 
Dia sudah menolak karena pertama ia tidak pernah pergi ke 
acara orang kaya, kedua ia tidak memiliki baju ataupun 
persiapan lainnya, ketiga tentu saja ia minder, apalagi saat 
ia tahu kalau yang akan jadi saudara Arya adalah Acacia, 
gadis populer. 


Paksaan Arya membuat Disa akhirnya pasrah dan datang 
dengan seadanya saja, ia sendiri sudah selalu bersembunyi 
di pernikahan itu agar tidak ada yang menyadarinya. la pun 
tidak sempat berbincang banyak dengan Arya karena lelaki 
itu sibuk menjadi pasangan Acacia. 


"Ah, lo mikir gue gak tau ya? Gue liat lo waktu itu," 


Disa semakin pucat mendengarnya. Acacia terkekeh santai. 
"Yaampun, jangan panik gitu Sa, gak papa kok," 


Disa menggelengkan kepalanya lemah. "Maaf Aca, aku udah 
lancang dateng ke acara kamu," 


Acacia mengerutkan dahinya. Gadis didepannya ini punya 
trauma atau bagaimana sih? Perasaan ia sudah sesantai ini 
kenapa gadis itu masih saja takut. Acacia menghembuskan 
napasnya kasar. 


"Sa, gak papa sumpah, awalnya gue kaget sih pas liat lo 
karena gue gak ngerasa ngundang lo, tapi akhirnya gue tau 
kalo Arya yang undang lo," 


Acacia tersenyum lagi. "Lo kan sahabatnya Arya, masa gak 
mau juga sahabatan sama gue?" 


Disa mengerjapkan matanya pelan. Sedikit terheran dengan 
Acacia yang tiba-tiba menghampirinya dengan sangat 
ramah dan mengajaknya berbicara seperti ini. Walaupun 
akhirnya dia tau sendiri kalau Acacia memang gadis yang 
baik dan ramah tidak seperti gosip di luar sana. Wajar sekali 
bersanding dengan Rezvan. Melihat Disa yang terdiam 
membuat Acacia menghela napas. 


"Gue buat lo risih ya? Emm maaf deh gue cuma pingin 
berteman sama lo," ucap Acacia sembari tersenyum tipis. 


Acacia kemudian bangkit dari duduknya dan ingin pergi dari 
hadapan gadis itu, namun Disa ikut berdiri dan tangan Disa 
menahan pergelangan tangan Acacia agar tidak pergi. 


"Maaf aku gak bermaksud nyinggung kamu. Emangnya 
kamu gak malu kalau berteman sama aku?" 


Acacia mengerutkan keningnya. "Kenapa harus malu?" 
Disa menghela napasnya. "Acacia kamu pacar Rezvan," 


Acacia menaikkan sebelah alisnya. "Oke, terus emangnya 
kenapa?" 


"Rezvan berpengaruh banget di sekolah, pasti kamu juga, 
emangnya kamu gak malu di lihat orang lain kalau deket 
sama aku?" 


Acacia menghela napasnya lalu melepaskan pegangan 
gadis itu pada lengannya kemudian Acacia memegang 
kedua bahu gadis itu. 


"Disa dengar ya. Kalo itu yang bikin lo ragu, tenang aja. 
Yang lo sebutin itu kelebihan Rezvan, dan gaada sangkut 
pautnya sama gue meskipun gue pacarnya, gue berteman 
sama siapa aja yang gue mau, begitu juga Rezvan," 


"Tapi aku miskin, anak beasiswa, dan yatim piatu," 


Acacia melepaskan pegangannya pada bahu Disa dan 
bersidekap. 


"So what? Orang tua lo bukan kriminal dan narapidana. 
Mereka meninggal dengan terhormat tanpa meninggalkan 
masalah buat putrinya. Masalah miskin dan beasiswa, 
bukannya beasiswa itu hal yang harus dibanggakan ya? Oke 
Sa denger, gak pernah ada yang ngajarin gue dari dulu 
untuk gak mau berteman sama orang yang beda status 
sosial dan ekonominya dengan keluarga gue. Kenapa emang 
sama miskin dan beasiswa? setidaknya lo gak ngemis dan 
nyuri. Bagi gue lo tetep sama terhormatnya sama mereka 
diluar sana yang kaya raya," 


Disa tertegun mendengar gadis dihadapannya ini. Acacia 
benar-benar tulus. Disa terkagum pada Acacia. 


"Sa, jangan bikin keminderan lo terhadap orang lain 
menjadi penghalang lo dalam bergaul. Lo baik, cantik, tulus, 
kenapa harus minder cuma karena status ekonomi?" 


Disa terdiam. Semua yang dikatakan Acacia merupakan 
kebenaran. Kebenaran yang selama ini ia rasakan kalau ia 
terlalu minder dengan status ekonominya karena dia harus 
berada di lingkungan yang semua orang diatasnya. 


"Gue tau dan ngerti kenapa Arya betah sahabatan sama lo, 
gue juga ngerti kenapa Arya bisa suka sama lo, lo baik Sa, 
meskipun terlalu menutup diri," 


Acacia kembali tersenyum tipis, "Gue sama yang lain 
disekolah ini, gak ada bedanya sama lo," 


"Aca makasih udah mau jadi temen aku," 


Acacia tersenyum tulus dan memeluk gadis itu walaupun 
ada meja penghalang. 


"Kapan pun lo butuh, gue ada walaupun gak bisa langsung 
ada soalnya gue sibuk hehe," 


Disa tersenyum. "Kamu cantik dan baik, pantas Rezvan 
jatuh," 


Acacia tersenyum mendengarnya. "Lo pasti kenal Rezvan 
banget kalau lo deket sama Arya," 


Disa menggeleng pelan. "Aku gak pernah ngobrol sama 
Rezvan, sekalipun aku deket sama Arya, tapi aku selalu 
pergi kalau ngeliat Rezvan," 


Acacia mengerutkan keningnya. Ini yang dia ingin tanyaka 
sebenarnya. 


"Kenapa emangnya?" 
Disa menghela napasnya. "Aku takut sama Rezvan," 


"Loh emangya Rezvan ngegigit?" tanya Acacia polos. Disa 
terkekeh pelan lalu menggeleng. 


"Rezvan itu anaknya om lan dan tante Nina," 
Acacia mendengarkannya. "Terus?" 


Disa menggeleng pelan. Belum siap menceritakan itu. “Gak 
papa, kayaknya udah bel masuk, kita masuk kelas yuk," 


Disa mengambil buku dan roti serta susu yang Acacia 
berikan lalu melangkah duluan menuju pintu perpustakaan 
membuat Acacia terdiam heran. Sepertinya ada yang gadis 
itu sembunyikan tentang Rezvan. 


Acacia menggelengkan kepalanya. Nanti ia akan mencari 
tahu pelan-pelan. Pasti. 


deka 
Haii gimana? Maaf ya di part ini gak ada Rezvan nya dulu... 


Terimakasih sudah baca bab ini, jangan lupa di klik 
tanda dan comment ya! 


Bab 23 - One Fine Day 
HAII HAIII... 
Balik lagi sama bab baru Castor... 


Selamat membaca semoga suka!! 


eka 


Rezvan turun dari mobil dengan semangat. Hari ini hari 
sabtu, ia sudah janjian dengan Acacia untuk kencan dari 
pagi hingga malam sesuai dengan ucapan Acacia ketika ia 
sedang dirawat. 


Entah apa yang akan mereka lakukan Rezvan tidak tahu 
karena Acacia bilang ia sudah menyiapkan list hal-hal yang 
akan mereka lakukan hari ini. 


Dia sudah sampai di rumah gadis itu. Hari ini Rezvan sangat 
santai, dengan memakai kaos polos berwarna putih dan 
celana jeans biru muda dipadukan dengan sepatu putih. 


la berjalan menuju pintu utama rumah itu yang sudah 
dibukakan oleh pengawal yang menjaga pintu utama. 
Sebenarnya hampir semua pekerja dirumah ini sudah tau 
siapa Rezvan karena lelaki itu kerap sekali berkunjung. 


Masuk rumah, ia langsung bertemu dengan Sandra yang 
sedang menyesap teh sambil membaca katalog baju. 


Sandra menoleh dan langsung tersenyum melihat Rezvan. 


"Bunda," Ucap Rezvan sopan sembari mencium tangan 
Kanan Sandra. 


"Kamu mau jalan sama Aca ya?" Rezvan mengangguk 
membenarkan. 


"Bentar anaknya belum turun," Rezvan kembali 
mengangguk. 


Rezvan pun dipersilahkan duduk oleh Sandra, mereka 
mengobrol santai. Langkah kaki seseorang menuruni tangga 
membuat Rezvan dan Sandra menoleh bersamaan. 


Rezvan dan Acacia melotot saat melihat mereka 
mengenakan pakaian yang sama persis mulai dari baju 
sampai dengan sepatu. 


Sandra pun terkekeh melihat keduanya. Rezvan menggaruk 
belakang kepalanya. 


"Kalian janjian?" Rezvan menoleh kearah Sandra. "Engga 
bun, ga sengaja ini berarti," 


Sandra kembali terkekeh. "Yaudah gak papa, lucu kok," 


Acacia melangkah menuju keduanya dengan canggung. 
"Bunda Aca izin pergi ya," 


Sandra mengangguk lalu mengecup pipi Acacia. "Hati-hati 
ya kalian," 


Acacia membuka list nya sebelum memasuki mobil. 
Dilihatnya list nomor satu nya. 


Naik mobil disetirin Rezvan tanpa diikutin Galen ataupun 
pengawal lainnya. 


Acacia menoleh pada Rezvan yang kini sudah membuka 
pintu mobil untuknya. 


"Rez, list nomor satu, aku mau kamu yang nyetir dan kita 
gak diikutin sama Galen ataupun pengawal lainnya," 


Rezvan menatap gadis itu bingung. "Iya aku pasti nyetir, 
tapi kenapa gak diikutin Galen atau yang lain?" 


Acacia menggeleng lalu balas menatap Rezvan. "Ini kan hari 
kita, masa dikawal juga sih," 


Rezvan menggeleng. "Aku gak setuju, kita tetep harus 
dikawal," 


Acacia cemberut. "Kan aku pergi sama kamu, jadi gak perlu 
dikawal lagi," 


"Justru karena pergi sama aku Ca, emangnya kamu pikir aku 
bisa ngelawan sendirian kalo nanti tiba-tiba kita dikeroyok?" 


Acacia melotot. "Kok kamu horror banget sih!" Ucapnya 
sambil menepuk pelan lengan Rezvan. 


Rezvan menghela napasnya. "Ca, bahaya bisa dateng kapan 
aja, jadi lebih aman kalo Galen dan yang lain ikut ya," Bujuk 
Rezvan pelan. 


"Tapi kan ini hari kita berdua Rez," Acacia merajuk sembari 
menggoyangkan lengan Rezvan. 


Rezvan terkekeh geli. "Ya emang hari kita. Kan lagian Galen 
juga gak nimbrung sama kita, cuma ngawasin dari jauh aja," 


Acacia menghembuskan napasnya lalu mengangguk pasrah. 
la pun masuk kedalam mobilnya. 


Rezvan pun masuk kedalam mobil dan melaju 
meninggalkan rumah gadis itu. 


"Oh ya, aku coret list nomor tujuh deh," Rezvan 
mengerutkan keningnya. 


"Kenapa dicoret?" 


Acacia menghembuskan napasnya. "List nomor tujuh itu kita 
beli dan pakai baju samaan, eh ini udah samaan begini," 


Rezvan tersenyum lalu mengelus pelan rambut Acaciaa 
sambil terus memandangi depan. 


"Emang kamu bikin berapa list?" 
"Lima belas," Rezvan melotot. "Emang cukup waktunya?" 
Acacia mengangguk. "Pasti cukup," 


Acacia memandang tangan Rezvan yang berada di 
perseneling mobil. Ia jadi ragu. 


Dijulurkan tangannya pelan sambil memandang wajah 
Rezvan yang fokus kedepan. 


Saat sudah ingin menyentuh, ia menahan sedikit 
tangannya. Marah gak ya kira-kira? pikirnya. 


Akhirnya tangan gadis itu menyentuh tangan Rezvan yang 
langsung membuat Rezvan kaget. 


Rezvan menoleh pada Acacia yang kini nyengir kearahnya. 


"Hehe list nomor dua, pegangan tangan selama kamu 
nyetir," 


Rezvan masih melirik gadis itu sembari fokus kedepan. 


Acacia pun menarik tangannya, tapi belum sempat menarik, 
Rezvan sudah mengambil tangan itu dan 
menggenggamnya. 


Muka Acacia langsung merona. Aish, Rezvan ini lucu sekali 
sih jadi pingin ia cubit. Gemas. 


"Oke udah," Balas Rezvan sambil tersenyum. 


Rezvan tidak tau ya kalau senyum tipisnya saja sudah 
membuat Acacia ketar-ketir dan berkeringat. 


"Ini mau kemana dulu?" 
Acacia mengerutkan dahinya. "Ke mall biasa dulu ya," 


Rezvan mengangguk dan kembali fokus menyetir dengan 
tangan yang masih bertautan dengan Acacia. 


eka 


Mereka sampai di mall. Acacia turun dengan menggunakan 
kacamata hitam dan masker. Rezvan menoleh pada gadis itu 
yang sibuk membenarkan penampilannya. 


"Gak ketauan kan ya?" Tanya Acacia. Rezvan tersenyum dan 
mengelus rambut gadis itu lalu mengenggam tangan Acacia 
hangat. 


la pun menarik Acacia untuk memasuki mall. Acacia tersipu 
lagi karena diperlakukan dengan begitu manis oleh Rezvan. 


"Kemana?" 


"Kita foto dulu di photobox! mumpung masih rapi. Yuk," Ajak 
Acacia semangat sambil menarik tangan Rezvan menuju 
tempat foto yang disediakan. 


Hari masih pagi jadi mall masih sepi. Rezvan membayar di 
kasir dan kemudian mendapat kartunya. 


la pun memberikannya kepada Acacia yang diambil gadis 
itu dengan semangat. 


Gadis itu akhirnya masuk kedalam bilik foto dan menarik 
Rezvan untuk masuk. 


Acacia menarik Rezvan mendekat dan kemudian 
menggesekkan kartunya. la melepas kacamata dan 
maskernya kemudian membenarkan penampilannya. 


"Aku gak mau kalo kamu jaim ya!" Ucap Acacia. Kemudian 
gadis itu memencet beberapa tombol yang Rezvan tidak 
mengerti. 


"Ini satu lembar foto, enam kali gaya. Kita foto dua kali ya, 
biar satu buat kamu, satunya lagi buat aku," Rezvan hanya 
mengangguk saja mendengarnya. Hari ini ia benar-benar full 
menjadi budak cintanya Acacia. 


Layar pun mulai menunjukkan wajah mereka berdua. 


Pose pertama, Acacia dan Rezvan sama-sama senyum biasa 
ke kamera. 


Pose kedua, Acacia memeluk lengan Rezvan dan mereka 
berdua tersenyum lebar ke kamera. 


Pose ketiga, Rezvan merangkul Acacia dan Acacia 
melingkarkan tangannya pada leher Rezvan dan 
menempelkan sisi pipi kirinya dengan pipi kanan Rezvan. 


Pose keempat, Acacia cemberut karena Rezvan memiting 
lehernya sedangkan lelaki itu tertawa puas. 


Pose kelima, Acacia menjerengkan matanya dengan pipi 
menggembung. Rezvan sendiri melirik malas pada gadis itu. 


Pose keenam, Rezvan menyatukan kedua pipi Acacia 
dengan satu tangan, membuat bibir gadis itu memonyong. 
Rezvan pun mencium pipi Acacia. 


Acacia terkekeh melihat hasil foto pertama mereka. Sembari 
menunggu hasil cetak, merekapun kembali berfoto untuk 
yang kedua. 


Pose pertama, mereka kembali sama-sama tersenyum. 
Pose kedua, mereka saling berpelukan. 


Pose ketiga, Rezvan memeluk Acacia dan tersenyum lebar 
sedangkan Acacia cemberut dengan lucu. 


Pose keempat, Rezvan merangkul erat Acacia dengan Acacia 
yang mencium pipi kanan lelaki itu. 


Pose kelima, Acacia memiting leher Rezvan. 


Pose keenam, Acacia dan Rezvan sama-sama menjerengkan 
matanya dengan muka yang sengaja di jelek-jelekkan. 


Rezvan tertawa melihat lucunya wajah Acacia di layar. 
Acacia kembali memakai kacamata dan maskernya 
kemudian keluar dari bilik foto dan menunggu hasil foto itu. 


Setelah keluar, Acacia memandangi keduanya lalu gadis itu 
menoleh pada Rezvan yang kini merangkulnya sembari 
berjalan keluar. 


"List nomor tiga, beres," Ucap gadis itu. Rezvan mengusap 
lembut bahu gadis itu. 


"Kamu mau yang mana?" 


Rezvan melirik sedikit. "Terserah kamu," 


Acacia mendengus. "Ih aku tuh bingung! dua-duanya lucu 
lagi," 


Rezvan balas mendengus. Labilnya Acacia balik lagi. Kalau 
dia pilih salah satu dari kedua foto itu, ia pasti akan salah. 
Kalau tidak memilih pun salah. 


"Yang ini aja," Tunjuk Rezvan pada foto ditangan kiri Acacia. 


Gadis itu menggeleng, "Yang ini aja ya kamu," Ucapnya 
sambil memberikan yang di tangan kanan gadis itu. 


Rezvan mendengus lagi. Tuhkan dibilang juga apa. Rezvan 
mengangguk saja, toh keduanya lucu. 


"Simpen dulu di tas kamu," Acacia mengangguk lalu 
menyimpan keduanya ditas selempang miliknya. 


"Mau kemana lagi?" Tanya Rezvan. 
Acacia nampak berpikir. 


"Aku mau ke panti deket sekolah itu loh itu list nomor 
sembilan. Tapi kita ke toko mainan dulu ya, sesuai list nomor 
empat," 


Rezvan menatap gadis itu. "Tapi sebelum ke panti kita 
belanja kebutuhan masak dulu itu list nomor lima, aku mau 
kita berdua masak kue buat anak-anak panti nanti," 


Rezvan mengerutkan keningnya. "Kenapa gak beli aja sih?" 
Acacia menggeleng. "Kan aku mau masak berdua kamu," 


Rezvan menghela napasnya. "Ca kamu sama aku itu sama- 
sama gak bisa masak, gak usah ngide lah," 


Acacia mengerucutkan bibirnya. "Nanti kan dibantu pelayan 
dirumah aku," 


Rezvan masih menggeleng. "Yang ada kita ngerecokin," 


"Ish, ini tuh ada dalam list aku Rez, buat belanja bahan 
masakan, dan masak bareng kamu. Lucu padahal," 


Rezvan menghela napasnya. "Yaudah iya," 


Acacia tersenyum senang dan langsung memeluk laki-laki 
itu dan mengucapkan terimakasih. 


Sesampainya di toko mainan, Acacia langsung berjalan 
menyusuri rak demi rak sedangkan Rezvan dibelakang 
dengan mendorong troli. 


Acacia mengambil banyak mainan. Rezvan mengerutkan 
keningnya. "Sebanyak itu emang anak-anaknya?" 


Acacia menoleh lalu mengangguk. "Iyaa, sekitar dua puluh 
atau lebih ya? ya pokoknya segituan lah," 


Rezvan mengangguk lalu membiarkan Acacia mengambil 
banyak mainan. 


Setelah selesai, mereka berdua menuju kasir. Saat akan 
membayar, tangan Rezvan ditahan oleh Acacia. 


"No Rez, ini tanggungan aku," 


Rezvan menggeleng tetap dengan ingin memberikan kartu 
pada pelayan kasir yang kini sudah memandang bingung 
kearah dua anak muda ini. 


"Gak, aku aja. Emang ini tradisi aku setiap selesai bayaran 
abis syuting film," Bisik Acacia pelan pada Rezvan. 


Rezvan mengangguk pasrah lalu membiarkan Acacia 
membayarnya. "List nomor empat selesai!" Ujar Acacia 
senang. 


Setelah dibayar, belanjaan tersebut Acacia serahkan pada 
salah satu pengawalnya untuk dibawa ke mobil. 


Kemudian pasangan itu kembali berjalan menuju 
supermarket yang ada didalam mall itu. 


Rezvan mengambil troli nya dan masuk kedalam 
supermarket sembari menggenggam Acacia. 


"Bentar," Rezvan pun ikut memberhentikan langkahnya saat 
gadis itu menahannya. 


"Aku mau masuk situ," Ucap Acacia sembari menunjuk 
trolinya. Rezvan mendecak. 


"Ca kamu udah gede," 
"Rez, aku kurus kok," 
Rezvan mendengus. "Iya kurus tapi sadar umur kenapa sih?" 


Jujur saja Rezvan sudah agak jengah dari tadi. Mendapati 
pandangan-pandangan aneh dari orang-orang pada mereka. 
Baju samaan dari atas sampai sepatu pun sama. Gadis 
disebelahnya pun memakai kacamata hitam san masker, 
padahal didalam ruangan. Belum lagi pandangan laki-laki 
yang masih saja tetap terpesona pada Acacia padahal gadis 
itu sudah menyamar tapi tetap saja auranya keluar. 


"Ca jangan aneh-aneh ya, ya sayang ya?" 


Acacia menggeleng lalu memanjat troli yang akhirnya 
sedikit goyang dan langsung ditahan dengan reflek oleh 


Rezvan. 
(contohnya begini lah ya) 
"Allahu akbar," Ucap Rezvan tak habis pikir. 


Acacia mendudukkan dirinya dan menoleh sedikit lalu 
tersenyum pada Rezvan. 


"Terserah lah," Balas Rezvan. 


"Yok jalan, sayang," Ucap Acacia sambil menepuk pelan 
tangan Rezvan membuat laki- laki itu mendengus. 


"Bentar aku minta Sinta resep nya," 


Kemudian mereka berjalan menyusuri rak demi rak. Setelah 
mendapat semua bahannya, Rezvan bertanya lagi pada 
gadis itu. 


"Apa lagi yang mau dibeli?" 


"Yupi!" Ucap Acacia semangat. Acacia sangat sangat sangat 
mencintai yupi. Semua varian permen itu dia suka. Rezvan 
sendiri sudah tau karena pasti di tas sekolah gadis itu 
menyimpan setidaknya satu bungkus permen yupi. 


"Jangan banyak-banyak," Peringat Rezvan saat melihay 
gadis itu mengambil lebih dari 3 bungkus yupi. 


"Oke segini aja cukup," Rezvan mendengus saat segini aja 
yang dimaksud Acacia adalah 10 bungkus. 


Mereka pun berjalan menuju kasir. Sesampainya di kasir, 
Acacia belum juga turun. Didepannya masih ada ibu-ibu 
yang mengantre. 


Rezvan sendiri sudah menopang tangannya pada pegangan 
troli, pegal. 


Acacia menoleh pada samping kirinya dan matanya 
berbinar. la mengambil dua kotak lalu memanggil Rezvan 
yang tengah memejamkan matanya lelah. 


"Rez aku mau permen karet ya," 


Rezvan membuka matanya dan langsung melotot kaget saat 
melihat apa yang Acacia pegang. 


"Aca taro! jangan!" Pekiknya reflek. Mukanya sudah 
memerah seperti tomat. Ibu-ibu didepannya serta kasir yang 
juga merupakan ibu-ibu tertawa melihat keduanya. 


"Loh kenapa? aku kan mau permen karet," Balas Acacia 
polos. Acacia pun bangkit dan turun dari troli masih 
memegang dua kotak tersebut. 


"Aca itu bukan permen karet," Lirih Rezvan pelan sambil 
mengusap dahinya yang kini penuh dengan keringat. Wajah 
laki-laki itu semakin memerah membuat Acacia panik. 


"Muka kamu merah! kenapa? sakit?" Tanya Acacia sembari 
melangkah ingin mengusap wajah Rezvan yang di tangkis 
oleh lelaki itu halus. 


"Aca taro ca itunya ca!" Ucap Rezvan gemas saat Acacia 
tidak peka juga. 


Acacia cemberut. "Ish kamu ini kenapa sih! aku kan cuma 
mau permen karet," 


Rezvan melotot saat Acacia tidak juga mengerti. "Aca itu 
kondom! bukan permen karet!" 


Acacia melotot. "Mana mungkin," Lirihnya pelan sambil 
memandang kotak tersebut. Matanya semakin membulat 
saat tulisan demi tulisan ia baca pada kotak itu. 


Reflek ia melempar kotak tersebut pada Rezvan dan 
untungnya langsung ditangkap oleh lelaki tersebut. Rezvan 
berdeham lalu menaruh kembali kotak tersebut pada 
tempatnya dan menoleh pada Acacia. 


Ibu-ibu didepannya serta penjaga kasir tersebut sudah 
tertawa puas melihat kedua anak muda yang kini mukanya 
sama-sama merah bahkan sampai kekuping. 


Acacia menundukkan kepalanya malu. Walaupun ia 
menggunakan kacamata, dan masker, rona merah pada 
wajahnya karena malu itu tidak dapat disembunyikan. 


Sumpah Acacia tidak pernah tau kalau itu bukan permen 
karet! bungkusnya saja seperti permen. Bukan salah Acacia 
dong? 


Lagian selama ini ia tidak pernah ke tempat-tempat seperti 
ini. Biasanya kebutuhannya yang beli adalah Sinta. 


"Mbaknya lucu ya, masa gitu aja gak tau," Ujar ibu-ibu 
didepannya pelan. Acacia melirik lalu menunduk lagi. 


"Saya emang gak tau bu," Balasnya pelan. Ibu-ibu itu 
kembali tertawa dan menyelesaikan pembayarannya. 


Setelah itu giliran Acacia dan Rezvan yang membayar 
dengan muka keduanya masih merah dan canggung. 


deka 


gimana gimana? 


jgn lupa klik tanda dan comment ya!! 


terimakasih... sampai jumpa di bab selanjutnyaa 


Bab 24 - One Fine Day 
Haiiii selamat datang di bab baru CASTOR lagiiii!! 


YUK BUDAYAKAN UNTUK SELALU VOTE SEBELUM 
MEMBACA CERITA INI! 


Selamat membaca dan semoga kalian sukaa.... 


Pokok koko aaa 


Setelah kejadian memalukan di supermarket tadi, Acacia 
dan Rezvan langsung menuju parkiran mobil. Belanjaan 
mereka tentu saja sudah dibawa oleh pengawal. Saat 
sedang berjalan, Acacia menghentikan langkahnya 
membuat Rezvan ikut memberhentikan langkahnya. 


"Sayang," panggil Acacia manja. Rezvan mendengus. Kalau 
sudah seperti ini pasti ada maunya. 


"Iya?" Acacia memeluk pinggang Rezvan dan mendongak 
menatap lelaki itu. 


"List nomor lima belas," 
"Apa?" 
"Naik angkutan umum sama kamu ke rumah," 


Rezvan melotot. Dilepasnya pelukan gadis itu langsung. 
"Gak ada gitu-gituan," ucapnya tegas. 


Acacia cemberut dan kembali memeluk lelaki itu. "Plis lah, 
aku gak pernah naik bus umum," 


Rezvan menggeleng. "Ca jangan aneh-aneh dong," 


Acacia melotot. "Apa anehnya sih orang cuma minta naik 
bus ke rumah doang," 


"Aneh lah karena kamu yang naik!" ucap Rezvan agak keras. 


Acacia melepas pelukannya lalu memicing memandangi 
Rezvan. "Jadi maksudnya kalo artis, gak boleh naik 
angkutan umum?" 


Rezvan menggeleng. "Bukan gitu Ca, tapi bahaya," 


Acacia memutar bolamatanya jengah. Capek sekali 
mendengar kata 'bahaya' dan 'demi keselamatan lo' dari 
orang-orang di sekitarnya. Memangnya dia biang masalah? 


"Ada apa sih sama aku? Kenapa semua orang jadi parno 
gitu? Ini itu dilarang. Aku gak suka di kekang Rezvan!" 


Rezvan mendengus. Yang gini-gini nih yang ia hindari. 
Harusnya hari ini berjalan lancar kalau saja tidak ada list 
seperti itu. 


"Ca, semua orang cuma pingin kamu aman oke?" balas 
Rezvan pelan. 


"Ya tapi aku aman Rez! Udah cukup Galen ngikutin aku 
kemana-mana, sekarang nambah lagi! Terus jalan sama 
kamu aja harus begini. Kenapa sih emangnya?" 


Rezvan meneguk ludahnya. Dia tidak mau memberitahukan 
Acacia tentang Dirga maupun hal-hal yang membahayakan 
gadis itu. Dia tidak ingin gadisnya menjadi kepikiran. 


"Ca, kamu itu artis, terkenal. Fans kamu banyak bukan 
berarti haters kamu gak banyak Ca. Kita gak ada yang tau 
siapa dan kapan yang akan ngebahayain kamu," 


Acacia terdiam memandang lama laki-laki dihadapannya. 
"Artis kan juga butuh sosialisasi biar gak dikira sombong," 


Rezvan menghela napasnya. "Kamu udah cukup 
bersosialisasi. Tapi kalo buat naik angkutan umum, enggak 
ya," 


Acacia memandang sengit Rezvan namun dibalas dengan 
senyuman oleh lelaki itu. Acacia pun menghela napasnya 
pasrah. 


"Oke list nomor lima belas coret," ucapnya sembari berjalan 
duluan ke mobil. 


Rezvan tersenyum lalu menggeleng dan menyusul Acacia. 
la mensejajarkan langkahnya lalu menggenggam tangan 
gadis itu dan mengecupnya pelan membuat Acacia merona 
malu. 


Pokok kok ok ok aaa 


Siang ini sesampainya di rumah, Acacia langsung 
membaringkan tubuhnya pada sofa ruang tamu. Siang ini 
rumah sedang sepi. Hanya ada bundanya dirumah. 


Papanya sedang keluar negeri dan lusa baru pulang. Arya? 
Lelaki itu izin untuk bertemu Disa katanya membuat Acacia 
meledekkannya. 


"Capek ya?" tanya Rezvan sambil mendudukkan dirinya 
disamping Acacia. 


Gadis itu mengangguk lalu membaringkan kepalanya pada 
pangkuan lelaki itu membuat Rezvan langsung mengelus 
rambut Acacia penuh sayang. 


"Kamu mau tidur dulu?" 


Acacia menggeleng namun matanya masih terpejam. 
"Kita langsung masak aja abis ini," 


Rezvan mengangguk masih terus mengusap rambut Acacia. 
Tak lama Acacia bangkit lalu duduk sembari menggulung 
rambutnya keatas dan mencepolnya asal membuat 
beberapa helaian anak rambut jatuh menjuntai disekirar 
dahi nya. 


Gadis itu menoleh pada Rezvan yang masih menatapnya. 


"Yuk kita masak!" ajaknya semangat sambil menarik tangan 
Rezvan menuju dapur. 


Di dapur, Acacia bertemu dengan Bundanya yang sedang 
menuang jus jambu kemasan ke gelas. Bundanya 
mengerutkan keningnya saat melihat Acacia dan Rezvan. 


"Loh kok pulangnya cepet banget? Baru jam satu," 


Acacia mengangguk lalu menghampiri Bundanya. "Kita mau 
masak Bunda buat anak panti, nanti baru pergi lagi," 


Bundanya mengangguk. "Aca mau masak apa?" 


"Bolu coklat kukus!" ucapnya semangat. Bunda terkekeh 
lalu menoleh pada Rezvan yang hanya diam ditempatnya. 


"Rezvan ikut masak?" 
Rezvan meringis. "Iya Bun, dipaksa Aca," 


Acacia menyengir. "Kan biar romantis ya Bunda. Masak 
bareng pacar," 


Bunda terkekeh geli. "Emang Aca bisa masak?" 


Acacia menggeleng polos membuat Rezvan memutar 
bolamatanya. "Batu banget Bun anak Bunda itu. Udah 
Rezvan bilang beli aja," 


Bunda tertawa melihat keduanya. "Bener tau Rez kata Aca, 
kalo masak sama pacar lebih romantis," 


Acacia memasang muka sombongnya dan meledek Rezvan. 


"Tapi Ca kamu minta bantuan Sinta ya, Bunda gak mau kalo 
nanti dapur Bunda hancur sama kalian berdua," 


Acacia tertawa lalu mengangkat tangan kanannya posisi 
hormat. "Siap Bunda. Bunda tenang aja, paling dapur Bunda 
kebakar dikit aja," 


Bundanya melotot pada Acacia membuat gadis itu semakin 
tertawa. Bundanya pun meninggalkan dapur membawa 
gelas berisi jus jambu tadi. 


"Kamu tunggu sini ya aku panggil Sinta dulu," ucap Acacia 
setelah memberi lelaki itu minuman soda kaleng yang 
langsung diterima Rezvan dengan anggukkan. 


Rezvan meminum minumannya sembari menunggu Acacia. 
Tak lama Acacia muncul dengam seorang gadis yang 
sepertinya seumuran dengan mereka. Gadis itu memandang 
Rezvan dengan kagum membuat Rezvan sedikit risih. 


"Ah Sinta, ajarin aku sama Rezvan dong. Kita mau bikin bolu 
coklat kukus," 


Sinta menoleh pada Acacia dan langsung tersenyum. Sinta 
mengangguk membuat Acacia tersenyum senang. 


Sinta berjalan menuju laci di samping kulkas dan 
mengeluarkan 3 celemek. la memakainya dan memberi 2 


celemek itu pada Acacia. 


Acacia memberi satu pada Rezvan yang bermotif bunga- 
bunga sedangkan ia memakai yang motif bergaris. Rezvan 
mendengus. Harga dirinya sebagai ketua CASTOR sudah 
hilang. Kalau teman-temannya melihat ini, kabur saja sudah 
Rezvan. 


"Ca kebalik ini kita," keluh Rezvan. Acacia tertawa lalu 
berjalan menuju Sinta tanpa menghiraukan lelaki itu. 


"Ca tukeran dong," 
"Lucu kok kamu pakai itu Rez," 


Rezvan mendengus. Kalau Acacia bukan pacarnya, dari tadi 
sudah ia maki-maki karena berani-beraninya menyuruh 
seorang Rezvan memakai hal seperti ini. Sungguh bukan 
Rezvan sekali. 


"Ca:" 
"Bawel deh, sini aku pakein!" 


Acacia berjalan kearah lelaki itu dan memakaikan celemek 
bunga-bunga itu pada tubuh lelaki itu. Sinta yang melihat 
itu langsung menahan tawanya. 


Muka Rezvan sudah memerah malu. Asli Rezvan mau kabur 
aja rasanya. 


"Nah udah! Yuk kita masak yuk sayang," ucap Acacia 
sembari menarik tangan lelaki itu. 


"Pertama kamu masukkin gula, telornya dua, air, sama 
vanilla ekstrak. Nih udah aku takar-takarin. Abis itu di mixer 
ya Ca," 


Acacia mengangguk lalu mengambil mangkuk dan mulai 
menuangkan apa yang Sinta bilang. Rezvan hanya 
membantu mengambilkan. 


Rezvan memberi mixer pada Acacia yang diterima gadis itu 
dengan bingung. Rezvan berdiri di samping gadis itu dan 
memandang Acacia dari dekat. Acacia kan tidak pernah 
memakai ini. Tidak tau caranya. 


Akhirnya dengan ke-sok tahuan yang ia miliki, ia langsung 
menekan asal tombol yang membuat mixer itu langsung 
memutar dengan kecepatan tinggi membuat seluruh isi 
yang ada di dalam mangkuk itu tumpah dan menyembur 
keluar mengenai wajah Acacia dan Rezvan. 


"Ca yaampun!" Sinta langsung mematikan mixer tersebut 
dan tertawa melihat wajah Acacia dan Rezvan yang kini 
sudah penuh dengan bahan adonan. 


"Ca..." geram Rezvan dalam. Acacia meringis lalu terkekeh 
dan langsung mengambil tisu untuk mengusap wajah 
Rezvan. 


"Hehe maaf ya, aku gak tau cara pakainya," balas Acacia 
sambil membersihkan wajah lelaki itu. 


Rezvan menghela napasnya. Mau marah juga gak bisa, 
apalagi setelah melihat senyum rasa bersalah gadis itu. 


"Yah kena baju lagi," keluh Acacia saat melihat baju Rezvan 
sudah terkena cipratan. 


"Gak papa nanti aku minjem baju Arya aja," balas Rezvan 
menenangkan. Acacia mengangguk dan kembali mengambil 
tisu untuk membersihkan wajahnya. 


Setelah itu mereka pun lanjut membuat kue, tentu saja 
kadang terhambat dengan perilaku bodoh Acacia yang 
membuat Rezvan hanya bisa sabar. 


Setelah jadi, Acacia pun menghiasnya dibantu dengan 
Rezvan sedangkan Sinta sudah memilih membereskan 
kekacauan yang diciptakan majikannya. 


"Ahh akhirnya selesa juga," ucap Acacia sembari 
meregangkan otot-ototnya. 


Rezvan mendengus melihat wajah gadis itu yang sudah 
tidak karuan dengan tepung yang menempel pada rambut 
dan sudut bibir, serta ada kerak bekas putih telur di pipi 
gadis itu. Keringat pun mengalir disepanjang dahi Acacia. 


"Kamu mandi gih di kamarnya Arya, biar aku yang masukin 
ke kotak nya," ucap Acacia. Rezvan mengangguk lalu 
melepas apronnya dan mengelus pelan dahi gadis itu 
sebelum akhirnya melangkah naik menuju kamar Arya. 


Tak lama Acacia pun menyusul pergi meninggalkan dapur 
setelah pekerjaannya selesai. Gadis itu melangkahkan 
kakinya menuju kamarnya untuk membersihkan diri. 


eka 


Sore ini Acacia dan Rezvan sudah sampai di panti asuhan 
yang Acacia maksud. Dengan membawa kotak kue serta 
beberapa mainan yang dibantu oleh pengawalnya, kedua 
remaja itu melangkahkan kakinya yang disambut oleh 
pengurus panti dengan senyuman. 


"Aca, sudah lama kamu gak kesini," ucap ibu panti sembari 
memeluk Acacia. Acacia membalas pelukan itu dengan 
tangan yang masih memegang kotak kue. 


"Iya Bu maaf. Aca baru selesai syuting dari luar negeri," Ibu 
Nirma kemudian menoleh pada Rezvan. 


"Siapa dia nak?" tanya Ibu Nirma. 


"Rezvan bu," ucap Rezvan sembari menyalami tangan Ibu 
panti itu sopan. 


Acacia melangkah menuju Ibu panti dan membisikkan 
sesuatu. "Pacar rahasia aku," 


Ibu panti itu mengangguk mengerti. Dia sudah kenal Acacia 
sejak Mama Acacia bahkan belum menjadi aktris. Mama 
Acacia selalu mendonasikan setengah dari penghasilannya 
sebagai aktris untuk panti ini. Oleh karena itu, Acacia 
merasa kini hal itu menjadi tanggungannya semenjak 
mamanya sudah meninggal. 


Tak lama Acacia menyerahkan semua bawaannya dan 
meletakkan nya pada meja ruang tamu panti itu. 


"Anak-anak pada kemana Bu?" tanya Acacia pelan. 


"Kan jam segini jadwalnya tidur Ca, kamu lepas aja 
kacamata sama masker mu. Gak ada yang kenalin kok," 
ucap ibu panti itu sambil tersenyum. 


Rezvan mengerutkan keningnya saat melihat ada yang 
aneh. 


"Kalo gitu Aca pamit ya Bu. Ini ada sedikit kue dan mainan 
buat anak-anak. Nanti uang tunjangannya Aca transfer ya 
seperti biasa," ucap Acacia. Ibu itu mengangguk dan 
mengelus bahu Acacia. 


Setelah berpamitan, keduanya memasuki mobil. Rezvan 
masih memandang panti itu dan kemudian mengerutkan 


keningnya. 
"Kenapa gak ketemu anak-anak?" tanya Rezvan. 


Acacia menggeleng lalu tersenyum. "Selama ini aku kayak 
donatur anonim buat mereka. Aku gak mau identitasku 
kebongkar. Jadi cukup Ibu Nirma sama beberapa penjaga aja 
yang tau," 


Rezvan semakin mengerutkan keningnya bingung. Baru kali 
ini ada orang berkunjung ke panti tapi tidak mau ketemu 
anak-anak di panti tersebut. 


"Mama akuudah kenal sama Ibu Nirma tadi sejak Mama aku 
belum jadi aktris. Mereka teman SMA. Jadi pas Mama aku 
udah sukses jadi aktris dan beliau mendirikan panti, Mama 
selalu jadi donatur tetap panti itu tanpa mau buka 
identitasnya sama anak-anak panti. Setelah Mama 
meninggal, aku ngerasa tugas itu jadi kewajibanku 
sekarang," 


Rezvan mengangguk. "Tapi kenapa harus anonim?" 


"Rez, image artis berdonasi itu sering bukan dianggap baik 
malah dianggap riya. Aku ikhlas ngelakuin ini. Aku gak mau 
kalo identitas ku kebongkar, media ngejar aku dan jatohnya 
akhirnya aku harus bilang tentang sedekah aku. Aku gak 
mau kayak gitu, jadi biarin kayak gini aja selama anak-anak 
itu kebutuhannya terpenuhi," 


Akhirnya Rezvan mengangguk mengerti dan tersenyum 
sambil mengelus pipi gadis itu. 


"Bangga aku sama kamu," 


Acacia tersenyum mendengar pujian itu. 


"Nanti kalo CASTOR lagi baksos, kita bakal adain acara di 
panti ini," 


Acacia mengangguk setuju mendengarnya. Senang melihat 
Rezvan yang seperti ini. 
"Oke tuan puteri, sekarang kita kemana?" 


Acacia nampak berpikir. 


"List yang belom itu, maskeran bareng, ke makam Razzan, 
makan sate pinggir jalan, liat bintang pas malem, deeptalk 
sama kamu disuatu tempat, sama denger kamu nyanyi 
sambil main alat musik," 


"Hem karena masih sore, kita ke makam Razzan dulu ya!" 


Rezvan mengerut bingung. "Kenapa kamu masukin itu ke 
list hari ini?" 


Acacia menoleh lalu merapikan rambut Rezvan dengan 
lembut. 


"Karena kan aku belom pernah ketemu Razzan," Rezvan 
mengangguk lalu mulai menjalankan mobilnya menuju TPU 
tempat Razzan dimakamkan. 


eka 


Setelah sampai di TPU mereka berjalan sembari 
bergandengan tangan menuju makam Razzan. 


Saat Rezvan berhenti, barulah Acacia menunduk melihat 
nama yang tertulis di batu nisan tersebut. 


Razzan Aileen Surendra 
bin 
lan Surendra 


Acacia pun langsung berjongkok didepan makam itu lalu 
membersihkan dari daun-daun liar yang berjatuhan. 


la pun menarik Rezvan untuk ikut jongkok disampingnya. 


Menaruh bucket bunga yang tadi sudah dibelinya, Acacia 
pun memejamkan matanya berdoa. 


Razzan, kenalin gue Acacia Caldwell pacarnya kembaran lo. 
Kita emang gak pernah ketemu tapi gue tau seberapa hebat 
lo menjadi kakak dari cerita Rezvan. 


Razzan lo gak perlu khawatir lagi, banyak yang sayang 
sama kembaran lo. Gak peduli seberapa banyak musuh 
yang dimiliki Rezvan, tapi kita sebagai orang-orang yang 
sama sama dia bakal selalu ada buat dia. 


Maaf Razzan gue pernah nyakitin Rezvan, sengaja dan tidak 
sengaja, sadar dan tidak sadar. Maaf gue nyakitin orang 
yang sangat lo lindungin. 


Razzan terimakasih udah jaga Rezvan dan sayang sam 
Rezvan sebaik mungkin. Sekarang biarin gue dan temen- 
temen dia yang ngelindungin dan sayangin dia. Gue sayang 
sama Rezvan, sesayang itu. 


Setelah mengucapkan semua doa itu dalam hati, tak terasa 
airmata Acacia menetes. 


Acacia mengusap airmatanya lalu memandang Rezvan yang 
juga sedang memejamkan matanya berdoa. 


Acacia mengusap bahu Rezvan. Tak lama lelaki itu 
membuka matanya dan memandang Acacia lembut. 


"Udah?" tanya Rezvan. Acacia mengangguk lalu berdiri 
diikuti Rezvan. 


"Walaupun aku gak pernah ketemu dia, tapi aku tau dia 
pasti sayang banget sama kamu," 


Rezvan mengangguk membenarkan. Andai bisa membalas, 
Rezvan sangat ingin membalas semua yang sudah 
kembarannya itu lakukan dan berikan padanya. 


"Udah mau malem, kita mau liat bintang dulu atau makan 
sate dulu?" tanya Rezvan. 


Acacia melihat pacarnya itu. "Kita liat bintang aja ya, aku 
tiba-tiba ga pingin makan sate, masih kenyang gara-gara 
kue tadi," 


Rezvan mengangguk lalu menarik tangan Acacia dan 
berjalan menuju mobil. 


ekk 


Kini mereka sudah berada di rooftop kantor cabang keluarga 
Rezvan yang berada di Jakarta. Kantor sepi karena memang 
ini hari libur dan sudah malam pula. 


Untung tadi masih ada satpam dan satpam itu langsung 
menunduk hormat saat melihat Rezvan. 


"Kenapa pingin liat bintang?" tanya Rezvan. 


"Gak papa, enak banget kayak gini. Santai dikasih angin, 
sepi walaupun diiringin bunyi klakson dan kendaraan lain di 
bawah sana," 


Acacia bergeser mendekat pada Rezvan lalu memeluk 
pinggang lelaki itu membuat lelaki itu menoleh pada 
gadisnya yang kini sudah memejamkan mata sembari 
menghadap depan. 


"Ini hari terindah buat aku Rez, makasih udah wujudin nya 
walaupun gak bisa semua ternyata hari ini," Ucap Acacia 
pelan. 


"Nanti kapan-kapan kita maskeran bareng terus makan sate 
dan aku dengerin kamu nyanyi ya," 


Rezvan hanya diam sambil mengelus punggung gadis itu. 
Biarkan Acacia mengoceh hari ini. 


"Aku biasanya kalo lagi off work gini, cuma bisa diem di 
rumah dan istirahat doang. Papa sibuk gak bisa nemenin 
aku jalan, di rumah pun sepi. Gak ada kegiatan lain selain 
aku tidur. Itu kenapa aku jadi gila kerja sebelum akhirnya 
aku milih masuk sekolah formal aja. Kesepian di rumah buat 
aku milih ambil job gila-gilaan," 


"Dulu ngeliat Mama jadi aktris buat aku termotivasi banget. 
Ngeliat gimana fans-fans Mama seneng ketemu Mama, 
ngeliat gimana mereka meluk dan kasih hadiah ke Mama, 
ngeliat gimana Mama seneng ngelakuin pekerjaannya, dan 
ngeliat bangganya Papa saat Mama menang awards, buat 
aku yang masih kecil itu sangat terinspirasi buat jadi kayak 
Mama," 


Acacia melepaskan pelukannya lalu menekuk dan memeluk 
lututnya sembari menghadap ke depan. Rezvan sendiri ikut 
memandang ke depan sambil terus mendengarkan gadis itu. 


"Sayangnya, Acacia kecil gak tau dibalik itu semua ada 
haters yang ganggu Mama setiap hari. Ada teror yang 
datang kehidup Mama. Ada kontrak yang buat Mama terikat 
dan yang pasti, kerja rodi yang gak tanggung-tanggung," 


"Dan aku, baru ngerasain itu, pas sekarang-sekarang ini," 


"Aku punya haters, aku di ikat kontrak, aku dipaksa pacaran 
sama orang lain demi rating, ternyata ini struggle yang 
harus Mama laluin dulu dibalik semua kesuksesannya," 


"Aku Acacia yang bangga ngeliat Mama dapat award malam 
itu, sebelum aku juga jadi Acacia yang menyedihkan karena 
harus ngeliat dengan mata kepalaku sendiri Mama 
meninggal di tempat kejadian kecelakaan itu," 


Rezvan langsung menoleh pada Acacia, memastikan apakah 
gadis itu menangis atau tidak. Acacia tidak menangis. 
Hanya bercerita masih dengan senyuman yang terpatri di 
wajahnya. 


"Kita sama-sama pernah kehilangan orang yang kita sayang, 
Rez, sama kok pernah depresi, tapi mungkin itu yang bikin 
kita kuat kayak sekarang, iya kan?" 

Rezvan mengangguk lalu menarik Acacia ke pelukannya. 


"Aku sayang banget sama kamu Ca," lirih Rezvan pelan. 


Acacia tertawa lalu mendongak memandang pacarnya itu 
lalu mengecup pipi Rezvan membuat lelaki itu menunduk 
menatap Acacia. 


"1 love you too Pak ketua," 
xkKkKkKKKkKKkKkKKkKKKkKKKKX 


Aku emang sengaja gak naro konflik di beberapa part ini 
karena kemaren2 kan udah konflik mulu ya, jadi ini biarin 
agak santai dulu gitu biar ga mumet. 


jangan lupa klik tanda dan comment ya!!! 


terimakasih sudah membaca.... 


Bab 25 - Pertengkaran 
HAIIII selamat datang di bab baru Castor! 
Maaf ya kalo ada typo dan lain-lain, belom aku revisi lagi... 
Selamat membaca dan semoga sukaakk!! 


kKkKKKKKkKKKK 


Pagi ini Acacia sudah melangkahkan kakinya menuju 
kelasnya. Hari ini Acacia sengaja berangkat lebih pagi dari 
biasanya. Bahkan dia melewatkan sarapan bersama 
keluarga dan tidak berangkat bersama Arya. 


Acacia memilih pergi dengan taksi karena tidak ingin 
merepotkan pekerja rumahnya. Modal nekat sih sebenarnya. 


Sesampainya di kelas, tidak ada orang dan hanya ada Disa 
yang sudah menundukkan kepalanya mungkin tertidur di 
tempat duduknya. 


Acacia menaruh tasnya dimejanya lalu berjalan menuju 
meja Disa. 


Diketuknya pelan meja itu membuat perempuan 
dihadapannya mendongakkan kepalanya. 


"Hai, lagi tidur?" Gadis itu langsung tersenyum melihat 
Acacia. 


"Enggak, kenapa Ca?" 
"Udah sarapan belom?" 


Disa menggeleng polos. Acacia kemudian menarik tangan 
Disa pelan untuk mengikutinya. 


"Eh eh kita mau kemana Ca?" 


Gadis dengan baju gombrong serta kacamata yang melekat 
pada tulang hidungnya itu menunduk tidak percaya diri. 
Meskipun sekolah masih sangat sepi, tapi melihat 
penampilan gadis dihadapannya saja sudah membuat ia 
jiper. 


Acacia mengenakan seragam yang sangat pas di tubuhnya, 
malah cenderung kecil. Rambut indah gadis itu di gerai 
dengan sedikit bergelombang. Berbeda sekali dengannya 
yang hanya mengikat satu dengan rapi. 


"Kantin, gue belom sarapan," Jawab Acacia saat sudah 
sampai di kantin. 


"Ada alergi makanan?" Tanya Acacia membuat Disa 
menggeleng. 


Acacia pun menuntun Disa untuk duduk disalah satu 
bangku kantin dan kemudian ia melangkahkan kakinya ke 
tempat penjual nasi goreng dan memesan dua nasi goreng 
serta dua air mineral 


Acacia kembali duduk di hadapan Disa. Gadis itu menunduk 
dengan tidak percaya diri. 


"Sa, kalo sama gue jangan nunduk gitu dong," 


Disa menatap Acacia. Perempuan itu meringis lalu 
menggeleng. "Aku malu Ca," 


"Malu jalan sama gue?" Disa langsung menggeleng cepat. 


"Malu karena gak sepadan sama kamu," 


Acacia mendengus, tak lama pesanannya pun datang. 
Acacia langsung mengambil sendok dan mulai menyuapi 
nasi goreng itu ke mulutnya. 


Saat sadar gadis didepannya tidak memakan makanannya, 
Acacia menghentikan suapannya. 


"Kenapa gak dimakan?" Disa mengerjap kaget. 
"Eh aku gak pesen Ca," 


Acacia menghela napasnya. "Makan Sa, ini gue pesenin buat 
lo," 


Baru Disa akan berbicara, Acacia langsung memotongnya 
final. "Gak menerima penolakan. Gue gak suka kalau temen 
gue gak sarapan," 


Disa tersenyum tulus lalu menggumamkan kata terimakasih 
lalu mulai memakan makanannya. 


"Sa, nanti pulang sekolah mau kerumah gue gak?" 


"Hah?" Disa melotot kaget dan langsung menegakkan 
duduknya. 


Dilihatnya sekelilingnya sudah mulai ramai karena mungkin 
banyak anak-anak yang tidak sarapan dirumah memilih 
untuk sarapan di kantin. 


Banyak pula tatapan heran orang-orang melihat seorang 
Acacia duduk dengan gadis seperti Disa. 


"Gue mau minta tolong sama lo. Ajarin gue. Bentar lagi kan 
mau ujian, pelajaran gue banyak yang ketinggalan, jadi mau 
kan bantuin gue?" 


Disa nampak berpikir lalu kemudian mengangguk dan 
tersenyum. Mereka pun melanjutkan makannya. 


"ACA!" 


Acacia langsung tersedak saat mejanya digebrak dengan 
kasar. Perhatian seluruh kantin langsung memusat pada 
meja itu. Acacia terbatuk dan memejamkan matanya 
menahan sakit. 


Disa gadis didepannya langsung panik dan memberikan 
botol air mineral yang sudah dibukanya kepada Acacia yang 
langsung diminum oleh Acacia hingga setengah. 


Acacia menetralkan napasnya yang sempat terputus-putus 
lalu menoleh sengit pada orang itu. 


Dilihatnya Arya manusia yang menggebrak mejanya dan 
sudah memandangnya dengan tajam serta Rezvan yang ikut 
memandangnya tajam diikuti inti Castor dibelakang kedua 
lelaki itu yang hanya diam. 


Disa sudah menundukkan kepalanya saat melihat seluruh 
inti Castor dan disertai tatapan tajam Arya padanya dan 
Acacia. 


"Udah gila lo ya?!" Bentak Arya kasar sambil menarik Acacia 
berdiri. Arya mencengkram pergelangan tangannya kasar. 
Bahkan Rezvan juga hanya menatapnya tajam tidak berniat 
membantu. 


"Apaansih," Balas Acacia sewot sambil berusaha melepaskan 
pegangan itu dari Arya walaupun sia-sia. 


"Lo! kenapa pergi gitu aja dari rumah hah?! lo gak tau 
betapa paniknya kita satu rumah pas tau lo pergi?! gak 
mikir lo?!" Bentak Arya. 


Acacia mengerjapkan matanya. Baru kali ini Arya sampai 
membentak-bentaknya  sekasar ini. Matanya sudah 
memanas tapi ia tahan, ia tidak mau terlihat lemah. 


"Apaansih lebay banget! gue cuma berangkat sekolah 
doang!" Balas Acacia tak kalah kasar. 


Rezvan hanya memandangnya tajam dan dingin. Acacia 
balas memandang lelaki itu. "Kenapa?! mau ikutan marah- 
marah terus bentak-bentak kayak Arya?! iya?" Ucap Acacia 
sewot pada Rezvan. 


Semua penghuni kantin menonton pertunjukkan pagi panas 
itu. Bahkan Disa sudah tidak bisa berkutik. Hanya bisa 
menunduk takut. Tidak pernah melihat Arya semarah itu. 


"LO NGERTI ORANG YANG KHAWATIR SAMA LO GAKSIH?!" 
Bentak Arya. 


Acacia bergetar mendengar Arya yang sudah lepas kendali 
itu. Dirinya sudah ketakutan setengah mati. 


Disa melotot dan langsung ikut berdiri. "Arya kontrol Ya!" 
Balasnya tak kalah. 


"Diem lo!" Jawab Arya. 


Acacia masih bergetar. Tidak bisa berkata-kata. 
Pandangannya langsung kosong saat Arya bisa-bisanya 
membentak dengan sekasar itu. Bahkan Rezvan pun tidak 
ingin membela atau membantunya. 


"Kenapa sih kamu gak ngerti-ngerti juga Ca? susah banget 
dibilangin," Balas Rezvan tajam dan menusuk. Acacia tak 
perlu dibentak dengan Rezvan. Cukup dengan seperti ini 
membuat mata Acacia langsung berkaca-kaca. Namun 
Acacia tetap menahannya. 


Acacia mengerutkan keningnya tidak mengerti. Ini kenapa 
sih? hanya karena masalah ia pergi dengan taksi kenapa 
seheboh ini semuanya? 


"Kenapa sih kalian?! kalian terlalu ngekang gue tau gak!" 
Ucap Acacia ngotot. 


"ACA!" Pekik Arya. Arya benar-benar sudah emosi. Tadi pagi 
Arya dan sekeluarga menunggu Acacia turun untuk sarapan. 
Setelah melewati 10 menit dari batas biasa mereka sarapan, 
akhirnya Arya pun berjalan menuju kamar gadis itu namun 
tidak mendapat jawaban. 


Arya mengetuk kamar itu namun tak kunjung dibuka 
membuat ia langsung membuka kamar itu. Deru napasnya 
langsung tidak beraturan saat melihat kamar itu kosong. 


Arya langsung berlari sambil meneriaki memanggil nama 
Galen membuat bundanya itu menegurnya namun tidak 
dihiraukannya. 


Saat mengetahui Galen dan Mang Dede serta beberapa 
pengawal Acacia itu masih dirumah dan tidak melihat gadis 
itu membuat Arya semakin kalut. 


Langsung ia menghubungi Rezvan dan bertanya apakah 
gadis itu bersamanya atau tidak dan semakin pening saat 
Rezvan pun ikut panik karena gadis itu juga tak 
bersamanya. 


Arya langsung mengecek CCTV rumahnya dan kalap saat 
melihat Acacia pergi menggunakan taksi dengan 
seragamnya saat masih pagi-pagi sekali. 


Arya tidak tahu arah gadis itu pergi membuat kepalanya 
semakin pusing. la langsung bergegas ke sekolah waktu 


melihat pesan di grup besar Castor saat salah satu anggota 
Castor melihat gadis itu di kantin dengan Disa. 


Sepanik-paniknya Arya dan Rezvan, semakin marah lah 
Arya saat melihat gadis itu malah santai di kantin bersama 
Disa. Tidakkah gadis itu tau kalau dia sudah membuat kalut 
satu rumah dan Castor? 


Untung tadi ia belum mengabari papanya. Bisa ikut stres 
papanya itu bila Acacia tiba-tiba menghilang dari rumah. 


"KENAPA SIH KALIAN PARNO BANGET?! KASIH TAU GUE APA 
YANG KALIAN SEMBUNYIIN!" Pekik Acacia emosi. 


Acacia sudah letih sekali dikekang. 


"Ca, ini demi kebaikkan lo kok, tenang ya," Jawab Narendra. 
Dia dan yang lain juga ikut panik sih saat ketuanya dan 
manusia es itu kalut kesana kemari mencari Acacia. Cuma 
Narendra masih ingin berpikiran jernih dengan tidak 
membentak-bentak atau menyalahi gadis itu. 


"Kebaikan apanya? kalian itu kenapa sih! kalian berlebihan 
tau gak!" 


Rezvan mendesis menahan emosi. Pinginnya meledak tapi 
ia rasa cukup Arya yang mengambil peran sebagai abang 
dari gadis itu untuk memarahinya. 


"Berlebihan lo bilang?" Tanya Arya dengan tajam. Seluruh 
penghuni kantin bahkan merinding untuk pertama kalinya 
melihat Arya semarah itu dan sekeras itu. 


"Iya! berlebihan! gue gak tau kalian tau tentang sesuatu 
atau ngerencanain sesuatu! kalian semua aneh!" 


"Kalian juga aneh!" Tambah Acacia menunjuk teman- 
temannya yang baru memasuki kantin. 


"Kalian pasti sembunyiin sesuatu dari gue kan? kalian selalu 
ngomongin keamanan gue lah keselamatan gue lah! bahkan 
lo Ya! lo kan yang bilang ke papa buat nambah pengawal 
gue?!" 


"Tau gak sih lo kalau gue risih! Tau gak lo kalo gue ngerasa 
aneh selalu diikutin minimal 3 laki-laki! Tau gak lo gue 
capek dipandang aneh sama orang-orang!" Pekik Acacia 
sengit dan menatap lurus pada Arya. 


"Kenapa? ada yang mau neror gue? ada yang mau bahayain 
gue? atau ada yang mau bunuh gue sampe kalian semua 
separno itu, iya?!" Tambah Acacia murka menatap 
semuanya. 


"ACA! jangan ngomong sembarangan!" Desis Rezvan. 


Acacia menatap teman-temannya yang menunduk merasa 
bersalah. Acacia mendecih melihat Arya dan Rezvan yang 
sama-sama menatapnya marah. 


"Kamu jadi pengecut beberapa hari belakangan ini Rez! 
kamu bukannya bilang jangan ada yang disembunyiin lagi 
diantara kita? tapi kamu yang sekarang sembunyiin entah 
apa itu dari aku, iya?! Bilang Rez kalo aku lagi dalam 
bahaya! Bilang kalo aku lagi diintai! Bilang kalo nyawa aku 
terancam!" 


Rezvan maju selangkah menatap Acacia. "Bisa gak sih 
hargain orang-orang yang khawatir sama kamu?" Ucap 
Rezvan tajam dan dingin. 


Acacia mendengus. "Bisa gak sih kalian juga ngertiin 
perasaan gue diginiin?" Balas Acacia tajam juga dan 


menatap mata Rezvan. 


Tidak ada rasa ingin nangis pada Acacia. Hanya api emosi 
yang sudah membara diseluruh tubuhnya. 


"Ca, Arya sama Rezvan cuma terlalu khawatir sama lo, gak 
bermaksud apa-apa kok," Ucap Alvaro menenangkan. 


Suasana sudah sangat tegang saat Arya dan Rezvan tak 
henti-hentinya menatap tajam pada Acacia yang dibalas 
tatapan menantang dari gadis itu. 


"Gak gini caranya," Balas Acacia pelan lalu pergi 
meninggalkan kantin yang cukup membuat Acacia gerah. 


Acacia melangkahkan kakinya menuju kelasnya dan 
mengambil tasnya lalu pergi keluar kelas tidak peduli bel 
baru saja berbunyi. 


"Non-" 


"Berhenti Galen! jangan buat gue makin emosi!" Ucapnya 
kasar. Galen langsung terdiam melihat majikannya yang 
sudah memandangnya tajam. 


Acacia menelepon seseorang untuk menjemputnya. la pun 
melangkahkan kakinya masih diikuti Galen. 


Keduanya sudah sampai di gerbang yang hampir ditutup 
itu. Acacia menoleh pada Galen. 


"Galen plis kali ini aja jangan ikutin gue. Gue pergi ke 
apartemen gue, gue minta jemput mbak Karina. Tolong 
jangan kasih tau siapa-siapa Galen. Bilang aja gue aman. 
Plis gue mohon sama lo, gue cuma pingin sendiri," Mohon 
Acacia. 


Galen memandang ragu. Mobil Karina sudah sampai 
membuat Galen kembali menatap majikannya itu kemudian 
mengangguk. Setidaknya gadis itu sudah jujur padanya. 


Acacia pun memasuki mobil Karina dan pergi meninggalkan 
pelataran sekolah. 


ea 


Arya mengacak rambutnya kasar saat Acacia pergi dari 
kantin. Tidak ada yang mengejarnya. la masih harus 
mengatur emosinya. Lagian ia percaya Galen pasti sudah 
mengikutin gadis itu. 


Arya memandang tajam pada Disa yang kini sudah ingin 
pergi dari tempat itu. Arya menahan tangan Disa. 


"Lo yang janjian sama Aca?" Disa menggeleng. "Aca nyuruh 
lo sesuatu?" 


"Stop berpikiran buruk tentang Aca, Arya!" Balas Disa 
kemudian meninggalkan kantin. 


Arya kembali menghembuskan napasnya kasar. Sedangka 
Rezvan sudah terduduk di meja tersebut sambil 
memejamkan matanya 

mengatur napasnya. 


"APAAN LO LIAT-LIAT! BUBAR!" Ucap Rama tegas membuat 
seluruh perhatian tidak lagi memusat pada mereka. 


"Gue tau lo berdua panik, tapi yak bentak-bentak kayak gitu 
juga," Ucap Narendra pada Arya dan Rezvan. 


"Iya bener, kalian bukan buat Acacia ngerasa aman tapi 
ngerasa ditahan," Tambah Alvaro. 


"Gue kelepasan, gue panik banget," Keluh Arya. 


Rezvan mengeluarkan ponselnya lalu menghubungi Galen. 
Memastikan kalau Acacia bersama lelaki itu. 


"Gal, Aca sama lo?" 


"APAAN?!" Rezvan reflek berdiri dan berteriak. Tak lama 
lelaki itu kembali duduk dan melempar ponselnya 
sembarang ke meja. 


"Kenapa?" Tanya Arya tak sabar. "Dia pergi gitu aja sama 
managernya. Dia gak bilang kemana cuma bilang pasti 
aman sama managernya," Jelas Rezvan sambil memijat 
pelipisnya. 


Arya menghembuskan napasnya kasar. Menyesal karena 
sudah seemosi itu. Dia juga tak mengerti, kenapa dia bisa 
sepanik itu. Dia sayang sama Acacia. Sesayang itu sebagai 
adiknya tentu saja. Arya panik sekali saat tidak bisa 
menemukan gadis itu dimana-mana ditengah keadaannya 
yang mungkin saja sedang terancam diluar sana. 


"Tuhkan, coba liat hasil emosi kalian. Tuh cewek kabur kan 
akhirnya," Jawab Elan pelan. 


Dia juga kaget melihat Arya bisa meledak-ledak seperti tadi. 


Bel sudah berbunyi sedari tadi tapi tak membuat keenam 
laki-laki itu beranjak. Teman-teman Acacia sendiri sudah 
kembali kekelasnya masing-masing dengan perasaan 
bersalah. 


Getaran ponsel Rezvan dimeja membuat laki-laki itu 
langsung mengambil ponselnya. 


Reflek darahnya mendidih saat melihat satu pesan masuk. 


"Bangsat!" Pekiknya membuat yang lain terkejut. Ia reflek 
melempar ponselnya lagi kemeja yang langsung direbut 
oleh inti Castor. 


Mereka kompak membelalakkan mata saat melihat pesan 
yang ada di layar ponsel ketua Castor itu. 


0812345 xxxx 


Cewek lo bolos nih, boleh juga kayaknya gue yang 
gantian ngawal dia, mumpung lagi sendirian. 


-D 

eka akak 

Haiii gimana? Mulai ada konflik lagii nih hehe.. 
jangan lupa klik tanda dan comment yaa!!! 


terimakasihhh 


Bab 26 - Worried 


Haiii kembali lagi sama bab baru CASTOR! 


YUK BUDAYAKAN UNTUK VOTE SEBELUM MEMBACA 
CERITA INI!!! 


selamat membaca dan semoga sukaaa... 


eka 


Mobil Karina berhenti di depan lobi apartement Acacia. 
Karina menoleh pada Acacia yang hanya menatap lurus 
kedepan. 


"Ca? Udah sampe," Acacia mengerjapkan matanya dan 
melihat sekelilingnya. Ini apartementnya. Hadiah ulang 
tahunnya tahun lalu dari Gavin. 


"Makasih mbak, maaf aku udah ngerepotin mbak," ucap 
Acacia tulus sembari tersenyum. Karina menggelengkan 
kepalanya dan menatap Acacia khawatir. 


"Kamu yakin gak mau mbak temenin?" Acacia menggeleng. 
Tadi diperjalanan Karina sudah menawarkan untuk 
menemani Acacia selama di apartement itu yang langsung 
ditolak Acacia. 


Niatnya kan ingin menyendiri. Ingin istirahat dan tak mau 
diganggu siapapun. "Aku baik-baik aja mbak, makasih sekali 
lagi," 


Acacia membuka pintu mobil dan tersenyum melambai saat 
akhirnya mobil Karina meninggalkan lobi apartementnya. 


Acacia memasuki lobi apartementnya masih dengan 
seragam sekolah tanpa penyamaran dikitpun. Tapi matanya 
menangkap minimarket yang terletak disamping lobi 
apartementnya. Langsung saja Acacia melangkah menuju 
minimarket itu untuk membeli makanan agar nanti ia tidak 
perlu keluar lagi mengingat di apartementnya kosong tidak 
ada apa-apa. 


Acacia mendorong pintu minimarket itu dan hawa dingin 
langsung menyambutnya. Minimarket itu sepi, mungkin 
karena masih pagi juga. 


Acacia mengambil keranjang dan mulai menyusuri rak demi 
rak. Saat akan mengambil minuman dilemari pendingin, ia 
tak sengaja menabrak seseorang membuat belanjaan orang 
itu jatuh. 


Acacia membulatkan bolamatanya. Ia langsung menaruh 
keranjangnya di lantai sembari membantu lelaki itu 
memungut belanjaannya. 


"Maaf banget ya duh, sini gue bantu," ucap Acacia tidak 
enak. 


"Gapapa," lelaki itu masih menunduk mengambil barang- 
barangnya lalu berdiri dan menatap Acacia dalam. 


Acacia mendongak menatap lelaki itu yang sepertinya 
seumurannya atau mungkin diatasnya. 


"Maaf ya Mas, biar belanjaannya saya aja yang bayar," 


Lelaki itu tersenyum manis membuat Acacia jadi gugup 
sendiri. 


"Gue bukan mas-mas," Acacia mengerutkan keningnya. 


"Eh?" 


Lelaki itu menjulurkan tangannya dan tersenyum manis. 
"Dirgantara, panggil Dirga aja," 


Acacia menatap juluran tangan itu dengan diam. Lelaki itu 
berdeham lalu kembali menarik tangannya saat tak 
menerima balasan dari gadis dihadapannya. 


"Lo familiar," Acacia membulatkan matanya saat menyadari 
ia tidak memakai apapun untuk menyamar. 


"Gue bukan artis! Cuma mirip doang kali," ucap Acacia 
panik. Lelaki dihadapannya tertawa. 


"Padahal yang gue maksud bukan artis," Acacia memerah 
malu mendengarnya. 


Lelaki itu mengambil keranjang belanjaan Acacia dan 
menarik tangan Acacia menuju kasir. Acacia diam dan hanya 
bisa mengikuti. 


"Biar gue yang bayar aja sekalian," ujar lelaki itu. Acacia 
masih hanya terdiam mendengarnya. 


Setelah selesai membayar, lelaki itu kembali menarik Acacia 
keluar dan duduk dibangku yang disediakan minimarket itu. 


Dirga memberikan kantung belanjaan gadis itu yang 
diterima baik oleh Acacia. Acacia hendak bangkit dari 
duduknya namun tangannya ditahan lelaki itu membuat 
Acacia kembali terduduk. 


"Kita ngobrol sebentar ya," ucap lelaki itu sembari 
memberikan Acacia satu kotak jus kemasan. Acacia 
menerimanya dengan ragu. 


"Kalau gue gak salah, lo pacarnya Rezvan kan?" 


Acacia membulatkan matanya. Bagaimana bisa lelaki 
dihadapannya ini tau? 


"Gak usah kaget gitu mukanya," balas lelaki itu sambil 
terkekeh. Lelaki itu mengeluarkan sepuntung rokok dan 
menyalakannya lalu menghisapnya serta 
menghembuskannya tepat didepan Acacia membuat gadis 
itu sedikit memundurkan wajahnya. 


"Kok lo tau?" lelaki itu tersenyum miring. "Gue tau banyak 
tentang cowok lo," ucapnya sambil kembali menghisap 
rokoknya. 


"Lo temennya?" 


Lelaki itu -Dirga- tersenyum miring lagi. "Bisa dianggap 
begitu," 


"Kenapa lo gak sekolah?" tanya Acacia. 


"Lo sendiri?" Acacia terdiam. Ponselnya bergetar 
membuatnya mengambil dari saku roknya. Terlihat nama 
Rezvan terpampang dilayarnya. 


Dirga menghembuskan asap rokoknya. "Rezvan?" tanyanya. 


Acacia diam lalu menutup panggilan itu. "Kenapa gak 
diangkat?" Acacia mendengus. 


"Lagi berantem?" Acacia memutar bola matanya lalu 
bangkit. 


"Lo terlalu sok tau," ucapnya lalu meninggalkan Dirga dan 
berjalan menuju lobi apartementnya. 


"SENENG KENALAN SAMA LO ACACIA!" pekik Dirga namun 
tak dihiraukan oleh Acacia. 


Gadis itu memasuki unit apartementnya. Ponselnya kembali 
bergetar dan kini menunjukkan nama Arya pada layarnya. 


Acacia mendengus. Kenapa lagi dengan mereka berdua? 
Menyesal? Acacia mematikan ponselnya langsung agar tak 
diganggu. 


la melepas sweater hitamnya menyisakan seragamnya. 
Sepatu dan kaos kakinya sudah ia copot. la menggulung 
rambutnya dan mencepolnya lalu melangkah menuju dapur 
untuk menaruh belanjaannya. la melempar tasnya asal ke 
sofa depan ruang tv. 


Acacia menata belanjaannya lalu mengambil segelas air 
mineral dan diteguknya. Ia melangkah menuju sofa setelah 
menyalakan pendingin ruangan tersebut. la langsung 
melempar tubuhnya dan berbaring di sofa. 


Baru saja hampir tertidur lelap, bel apartementnya berbunyi 
berkali-kali dengan tidak sabaran membuat Acacia 
mendengus lalu bangun dengan wajah ngantuknya. 


"Siapa sih!" gumamnya malas. Bel terus berbunyi dengan 
tidak sabar membuat Acacia bangkit dari duduknya. 


"Iya sabar kek elah!" 


Acacia membuka pintu apartementya dan melotot kaget 
saat dilihatnya Rezvan dan Arya kini sudah berada di 
hadapannya dengan wajah berkeringat serta deru napas 
yang tidak teratur. 


Rezvan langsung saja memeluk gadis itu walaupun 
napasnya masih belum teratur membuat Acacia mematung. 


Rezvan melepaskan pelukannya lalu memeriksa Acacia dari 
atas sampai bawah. 


"Ada yang sakit?" tanyanya panik. Acacia mendengus lalu 
melepas pegangan lelaki itu dan menatap sengit keduanya. 


"Ngapain sih kalian kesini?" tanyanya kesal. 


"Masuk dulu Ca, gak enak ngomong disini," balas Arya. 
Lelaki itu langsung saja masuk tanpa peduli tuan rumahnya 
masih di pintu. 


Acacia bergeser mempersilakan Rezvan ikut masuk dan 
menutup pintu apartementnya. 


Acacia berjalan menuju keduanya yang kini sudah duduk di 
sofa. Acacia melipat kedua tangannya didepan dada. 
Memandang sengit kearah keduanya. 


"Ca maafin aku harusnya emang aku kasih tau kamu, tapi 
aku cuma gak mau kamu kepikiran," ucap Rezvan sembari 
memandang Acacia lekat. 


Acacia duduk di sofa depan Rezvan dan masih terdiam. 


"Si bangsat yang bunuh Razzan namanya Dirga dan 
sekarang dia udah bebas dari penjara Ca. Dia targetin kamu 
sekarang," tambah Rezvan. 


Acacia melotot. Deru napasnya langsung tidak teratur. Apa 
katanya tadi? Dirga? Bukan lelaki yang tadi pagi bertemu 
dengannya kan? 


"Dir-dirga?" Acacia memucat. Kalau dikaitkan dengan 
kejadian tadi tentu saja berhubungan. Dirga yang langsung 
mengenalnya sebagai pacar Rezvan. Dirga yang bilang 
kalau ia kenal Rezvan. 


Rezvan yang merasa tidak beres langsung menghampiri 
pacarnya. la berlutut dan memegang pundak gadis yang 
sudah pucat itu agar menatapnya. 


"Jangan bilang kamu tadi ketemu sama dia?" tanya Rezvan 
tajam. Acacia mengangguk dengan keringat dingin yang 
mulai menetes di wajahnya yang pucat. Arya 
membelalakkan matanya melihat itu. la langsung berjalan 
keluar untuk menghubungi Galen untuk berjaga disekitar 
apartement ini. 


"Shit!" geram Rezvan sembari menarik gadis itu 
kepelukannya. Rezvan mengelus pelan punggung Acacia 
sambil menenangkan gadis itu. 


"Jangan takut, ada aku, Arya, CASTOR, dan yang lain. 
Semua bakal ngelindungin kamu," 


Acacia mengangguk dalam pelukan Rezvan. Dia membalas 
erat pelukan tersebut. 


"Maaf soal-" 


"Sstt" Rezvan mendiamkannya. "Aku yang minta maaf egois 
gini. Maaf juga tadi aku sama Arya lost control gitu. Ini 
semua beneran cuma demi keamanan kamu Ca," 


Acacia ingin menangis rasanya. Dia merasa tidak tahu diri, 
semaunya, dan keras kepala. Padahal semua orang 
disekitarnya hanya ingin dia aman. 


"Gak usah dipikirin lagi, semua bakal baik-baik aja kalo 
kamu selalu pergi sama pengawal kamu, oke?" 


Acacia mengangguk tapi masih berpikir. Kalau semua orang 
terfokus sama dirinya, siapa yang memikirkan keselamatan 
lelaki dalam pelukannya ini? 


Acacia melepaskan pelukannya lalu menatap Rezvan. "Kamu 
juga nyuruh pengawal kamu buat jaga kamu kan?" 


Rezvan diam. Jujur dia belum ada ngomong apa-apa sama 
Pak Jaja. Dia juga merasa masih sanggup menanganinya. 


Melihat keterdiaman Rezvan membuat Acacia geram. 


"Rez, kalau semua orang terlalu fokus sama keselamatan 
aku, dan ternyata target sebenernya itu kamu gimana?" 


Arya yang baru masuk kembali terdiam mendengarnya. 
Rezvan pun juga diam. 


"Kenapa sih suka gak mikirin diri sendiri dulu juga?" tanya 
Acacia lirih. 


Cowok ini kenapa selalu mendahulukan CASTOR dan orang 
lain sedangkan dirinya sendiri tidak dipikirkan? 


"Kamu gak usah mikirin itu Ca, aku pasti aman," 
"Oh ya? Apa jaminannya?" tantang Acacia. 


Arya mendengus lalu kembali duduk di sofa. Memandang 
dua orang yang sama-sama keras kepala sedang berdebat. 


Rezvan diam. Ya gak ada sih jaminannya. Tapi kan dia bisa 
lah bela diri. 


"Rez denger, kamu yang minta Pak Jaja buat lindungin kamu 
dan CASTOR, atau aku yang hubungin dia?" ancam Acacia. 


Rezvan menghela napasnya pasrah. Sesungguhnya malas 
berhubungan dengan orang-orang Dadaynya. 


"Oke aku nanti bilang sama Pak Jaja," 


Acacia mengangguk lalu tersenyum. Dipandanginya Arya 
yang masih melihat kearah keduanya. 


"Galen udah jaga depan pintu, pengawal lain juga udah 
beberapa jaga disekitar sini," ucap Arya. Acacia 
mengangguk pasrah. 


"Tadi lo bener ketemu Dirga?" 
Acacia kembali mengangguk. "Ngapain dia?" 


"Gue gak sengaja nabrak dia, dia minta kenalan, dia bayarin 
belanjaan gue, dia ajak ngobrol sebentar dan tiba-tiba dia 
tau kalo gue pacar Rezvan. Pas gue tanya dia temen Rezvan 
apa bukan, dia jawab bisa jadi," 


Rezvan mengetatkan rahangnya. "Abis itu dia kayak kepo 
sama hubungan gue dan Rezvan, langsung aja gue tinggal 
pergi," 

"Untung aja lo gak diapa-apain sama itu orang," balas Arya 
lalu memejamkan matanya. 


"Arya maaf soal tadi pagi," Arya membuka matanya lalu 
melirik kearah Acacia. 


"Hmm jangan diulang. Gue juga minta maaf udah bentak lo 
tadi," 


Acacia mengerutkan keningnya seolah berpikir. Rezvan 
sendiri sudah ikut berbaring di sofa sebelah Acacia. Memilih 
untuk istirahat setelah tadi adrenalinnya terpacu dari tadi 


pagi. 


"Oh ya, lo juga harus minta maaf sama Disa," 


Arya mengerutkan keningnya. "Dia gak tau apa-apa Arya. 
Dia cuma gue ajak sarapan dan gue minta tolong sama dia 
sekalian buat ke rumah ajarin gue pelajaran. Kan gue 
ketinggalan banyak," 


Arya melotot sedangkan Rezvan tersenyum miring 
walaupun matanya masih terpejam. 


"Ngapain kerumah?" 


Acacia mendecak lalu bangkit menuju dapur untuk 
mengambilkan minum pada dua lelaki itu. 


"Kan tadi gue dah ngomong alasannya," 


Acacia kembali dengan membawa dua gelas air putih. 
Memberikannya pada Arya dan menyenggol sedikit tangan 
Rezvan agar lelaki itu bangun dan minum. 


"Lagian gue kan udah janji bantuin lo," Arya tersedak 
sedikit. Tidak menyangka ucapan Acacia waktu itu benar 
terjadi. 


"Awalnya dia gak mau temenan sama gue, gara-gara gue 
pacar Rezvan. Tapi anehnya, dia kayak beneran takut sama 
kamu loh Rez," ucap Acacia lalu memandang Rezvan yang 
masih terpejam. 


Rezvan membuka matanya lalu menoleh pada Acacia. 


"Kenapa?" tanya Rezvan yang dibalas Acacia dengan 
mengangkat kedua bahunya. 


"Dia kayak ada yang disembunyiin gitu. Dia sempet 
keceplosan tentang dia takut sama kamu karena orang tua 
kamu, tapi pas aku tanya kenapa, dia langsung ngalihin 


gitu. Emang dia pernah ada masalah sama orang tua Rezvan 
Ya?" tanya Acacia pada Arya. 


Arya mengerutkan keningnya lalu menggeleng. "Seinget 
gue dia gak pernah ketemu orang tuanya Rezvan," 


Rezvan mengangkat kedua bahunya tak peduli lalu lanjut 
memejamkan matanya. 


"Ya nanti gue nginep disini boleh gak?" 


"Enggak," balas Arya cepat tanpa memikir dulu. Acacia 
langsung cemberut mendengarnya. Rezvan sepertinya 
sudah tertidur karena napas lelaki itu sudah teratur. 


"Tapi kan disini udah ada Galen dan yang lain," 


"Dirumah lebih aman Ca, lagian lo biarin Galen berdiri terus 
di depan kamar lo?" 


Acacia menggeleng polos. "Enggak lah, gue suruh masuk," 


Rezvan langsung membuka matanya lebar-lebar dan 
langsung duduk menghadap gadis itu membuat Acacia 
terkejut. 


"Enak aja berduaan sama cowok di apartement!" ucap 
Rezvan reflek. 


Acacia mengerutkan keningnya. "Dia kan pengawal aku 
Rez," 


"Dia kan cowok Ca, jangan aneh-aneh deh," balas Rezvan. 


"Ca, Galen itu cowok oke? Cowok normal juga. Walaupun dia 
pengawal lo, gak etis kalo lo berduaan di tempat kayak gini. 
Pulang ya, gak usah ngide," balas Arya. 


Acacia menghembuskan napasnya lalu mengangguk. Dia 
jadi letih sendiri. Dia melirik jam tangannya. Pukul 10 pagi. 


"Kalian kalau mau tidur pake aja kamar tamu," ucap Acacia. 
Dia melangkah menuju kamar utama dan membaringkan 
tubuhnya. Berniat untuk istirahat dan akhirnya dia 
memejamkan matanya. 


ea 


Acacia terbangun karena mendengar suara berisik dari luar 
kamarnya. la perlahan duduk di kasurnya dan mengucek 
matanya. Melirik jam dinding yang ada diatas pintu 
kamarnya. 


Pukul 2 siang. Acacia menghembuskan napasnya dan 
berjalan menuju kamar mandi untuk mencuci mukanya. 


Acacia keluar kamar apartementnya dan melotot saat 
mendapati ruang tengahnya sudah ramai. 


"Eh Bu Bos udah bangun, sini-sini gabung," ajak Elan. 
Acacia melirik kearah teman-temannya yang juga ada disini. 


"Aca.. maafin kita ya," Quina dan yang lain langsung 
bangkit dan memeluk Acacia yang masih berdiri diam. 


"Maafin kita gak ngasih tau lo, dilarang sama Pak Bos," ucap 
Ouina. 


Acacia mengangguk. "Gak papa, gue ngerti," balasnya. 


Mereka pun melangkah menuju sofa di ruang tengan yang 
kini sudah dipenuhi oleh inti CASTOR kecuali Arya. 


"Arya mana?" tanya Acacia. 


"Masih tidur kayaknya," balas Alvaro. Acacia mengangguk 
lalu duduk disamping Rezvan. Lelaki itu sedang makan 
kacang sembari memainkan ponselnya. Saat melihat Acacia 
yang duduk disampingnya ia langsung mengusap rambut 
gadis itu. 


"Bu Bos tadi kita dateng dari jam dua belas loh," ucap Rama. 
Acacia melirik lalu mengerutkan keningnya. 


"Iya tadi pulang cepet gara-gara guru-guru mau rapat buat 
persiapan ujian," tambah Rama. 


Elan mengangguk. "Tadi mau bangunin Bu Bos, tapi 
dimarahin sama Pak Bos, katanya biarin Bu Bos bobok dulu," 


Acacia melirik dikit pada Rezvan yang sok acuh padanya 
sembari memakan kacang lalu tersenyum tipis. 


"Padahal tadi Elan mau ikutan bobok disamping Bu Bos aja," 


Rezvan melotot dan reflek melempar satu kacang pada Elan. 
"Ngomong lagi lo sini!" ucap Rezvan. 


"Mampus lo," ejek Rama. Acacia dan yang lain tertawa 
melihat Elan yang menunduk takut pada Rezvan. 


"Eh liburan kenaikan kelas nanti, pada rencana kemana?" 
tanya Alvaro. 


"Aku ikut kemana pun kamu pergi Mas," balas Elan pada 
Alvaro. Alvaro menempeleng kepala Elan. 


"Najis geli," ucapnya membuat yang lain kembali tertawa. 
"Gue gak ada rencana sih," balas Narendra. 


"Pak Bos, ada rencana liburan gak?" tanya Rama. Biasanya 
kalau liburan kenaikan kelas atau pergantian semester, 


kalau inti CASTOR tidak ada yang liburan dengan keluarga, 
maka mereka akan liburan bersama meskipun itu hanya 
pergi ke villa milik Rezvan yang berada di Bandung. 


Rezvan menggeleng lalu menoleh pada Acacia. "Kamu 
free?" tanyanya. 


Acacia mengerutkan keningnya berpikir. Kayaknya sih dia 
tidak jadwal. "Free kok," balas Acacia. 


Rezvan menoleh pada yang lain. "Pada mau kemana?" 


Elan mengangguk antusias. "Dibayarin nih Bos liburannya?" 
Rezvan mendengus. "Orang kaya tapi masih minta bayarin," 
balasnya pada Elan. 


"Bos liburan gratis tuh lebih nikmat tau," 


Yadi mau kemana?" tanya Alvaro. Tentu saja donatur 
tetapnya akan menjadi dirinya dan Rezvan. 


"Bali!" ucap Acacia semangat. Semua menoleh pada gadis 
itu. 


"Boleh juga, nanti Bu Bos pake bikini ya?" ucap Elan. 
Rezvan melotot lalu melempar Elan dengan kacang lagi. "Lo 
beneran minta dihajar ya!" 


"Eh iya ampun Bos ampun, kan saran doang," 
Acacia tertawa. "Boleh juga tuh Bali," ucap Alvaro. 


"Ciwi-ciwi pada bisa gak?" tanya Rama. Quina dan Natalia 
mengangguk. Sedangkan Sheryl dan Sonya masih terlihat 
berpikir. 


"Gue kayaknya gak bisa, ada rencana liburan keluarga," 
ucap Sheryl. Elan yang tadinya menunduk kini menatap 


gadis itu. 


"Yah abang Elan pun patah hati," ucap Rama. Sheryl 
mendengus. "Oke gak papa," balas Alvaro. 


"Nya?" tanya Natalia. Sonya tersenyum lalu mengangguk. 


"Oke nanti biar gue sama Pak Bos yang ngatur," balas 
Alvaro. 


Pokok kokoh aaa 


Haiiiii gimana? 
jangan lupa klik tanda dan comment yaaa!! 


terimakasihhh.. 


Bab 27 - After Test 


Balik lagi sama bab baru CASTOR! 
Apa kabar?? 
Selamat membaca dan semoga sukaa!! 


YUK BUDAYAKAN UNTUK VOTE SEBELUM MEMBACA 
CERITA INI 


Salam dari Rezvan buat pembaca setia CASTOR! 


eka aaa 


Dua minggu berlalu, hari ini hari terakhir mereka ujian 
Kenaikan kelas. Bel pulang baru saja berbunyi tanda ujian 
kenaikan kelas semester ini sudah berakhir. 


"Gila! keriting rambut gue langsung," ujar Rama. 


Narendra mendengus. "Rambut lo emang aslinya keriting, 
onta!" 


Rama meringis. "Tetep aja, siapa sih yang bikin jadwal, tega 
banget naro ekonomi sama matematika wajib jadi satu," 
keluhnya. 


Elan mengangguk setuju. "Emang gue tuh udah yakin, guru 
tuh punya dendam sebenernya sama murid. Demen banget 
ngeliat kita frustasi," 


"Pak Bos anteng-anteng aja," panggil Rama. 


Alvaro mendecak. "Gimana gak anteng. Ujiannya disamping 
Kiki, auto nilai bagus si Bos," 


Rezvan terkekeh. "Makanya lo pada doa sebelum ujian," 
"Kayak lo doa aja," balas Arya. 


Rezvan menyipit menatap Arya yang dibalas lelaki itu tak 
peduli. 


"Tumben gak ngebucin Bos? Biasanya nempel mulu," tanya 
Elan. 


Rezvan mengangkat kedua bahunya. "Lagi ada urusan dia," 


"Urusan apaan Bos?" tanya Alvaro. Rezvan memandang geli 
kearah Arya. "Ngeyakinin calon pacar Arya," 


Arya menoleh dan mendengus. "Ngaco," 
"Nata?" tanya Rama. Rezvan menggeleng. 
"Nyebat yuk, asem nih gue," ajak Rezvan. 


"Ketauan Bu Bos, mampus lo," ucap Narendra. Rezvan 
mengibaskan tangannya tak peduli. 


Akhirnya mereka pun beranjak menuju warung sekip yang 
berada depan gerbang sekolahnya. Sekolah mereka sudah 
sepi, karena bel sudah berbunyi dari tadi. 


deka 


"Ca, lo udah siap-siap buat lusa?" tanya Sheryl. Acacia 
menggeleng lalu beralih menatap Natalia. 


"Nat, kalo gue ajak Disa, gak papa kan?" tanyanya pelan. 


Acacia memang sudah memberi tahukan pada teman- 
temannya tentang Arya dan Disa secara garis besarnya saja. 
Berharap Natalia mengerti. Untung saja gadis itu berpikiran 
terbuka walaupun awalnya menangis sih. 


"Gak papa Ca, ajak aja. Lagian lumayan buat bantu program 
move on gue. Siapa tau gue dapet bule kan disana?" canda 
Natalia. 


Ouina mengangguk lalu mengusap pundak Natalia pelan. 
Senang gadis itu memilih merelakan dan tidak berpikir 
picik. 
"Kalo gitu kalian duluan aja, biar gue yang ngomong sama 
Disa," 


Yang lain mengangguk dan mulai meninggalkan kelas. 
Suasana kelas sudah sepi, hanya tinggal beberapa orang 
saja. Acacia melangkahkan kakinya menuju Disa. Gadis itu 
tengah membereskan barang-barangnya. 


"Sa," 


Disa menoleh dan langsung tersenyum saat melihat Acacia. 
Acacia berdiri berhadapan dengan Disa sambil memandangi 
gadis itu yang masih membereskan barang-barangnya. 


"Ikut liburan yuk," Gerakan tangan Disa berhenti. Disa 
menatap Acacia dengan raut wajah bingung. 


"Gue sama inti CASTOR,Quina dan yang lain rencananya 
mau liburan bareng, ke Bali, ikut yuk?" ajak Acacia antusias. 


Disa menghembuskan napasnya perlahan. "Maaf Ca aku gak 
ikut ya," 


"Loh kenapa?" 


"Aku gak punya uang untuk liburan begitu Ca, apalagi ke 
Bali," 


Acacia memamerkan senyumnya. "Tenang aja, gratis kok!" 
"Gratis?" 


Acacia mengangguk. "Iya gratis. Dibayarin sama Rezvan dan 
Alvaro," 


Raut wajah Disa berubah lalu menggeleng. Acacia 
mengerutkan keningnya. "Jangan bilang karena Rezvan?" 


Disa terdiam. "Ada apa sih antara lo sama Rezvan?" 


Disa menggeleng. "Gak ada apa-apa Ca, tapi maaf aku 
emang gak bisa ikut liburan, aku mau isi liburan aku dengan 
kerja aja," 


Acacia menghembuskan napasnya berat. "Kan kapan lagi 
nikmatin liburan bareng Sa, abis ini kan kita kelas dua belas. 
Pasti sibuk," 


Disa tersenyum tipis. "Maaf ya Ca, selamat liburan kalau 
gitu," balas Disa pelan lalu menepuk pundak Acacia pelan 
lalu berjalan keluar kelas. 


Acacia terdiam menatap kepergian Disa. Acacia yakin, ada 
yang disembunyikan Disa tentang dirinya dan Rezvan. Tapi 
apa? Kenapa Rezvan bahkan juga tidak tau? 


Acacia mengedikkan bahunya lalu berjalan keluar kelas. 
Acacia berjalan menyusuri koridor. Saat akan berbelok, tak 
sengaja bahunya menyenggol seseorang membuat Acacia 
langsung meringis dan meminta maaf. 


"Maaf maaf gue gak sengaja," 


Lelaki itu menatap Acacia lalu tersenyum. Acacia 
mengerjapkan matanya saat tau siapa yang ditabraknya. 
Ammar Wiratno, ketua OSIS High Hopes sekaligus anggota 
CASTOR. 


"Eh gak papa Bu Bos, maafin gue juga gak liat-liat," Ammar 
tersenyum tapi Acacia mengernyit. Jenis senyum yang tidak 
dia suka. 


"Kalo gitu gue duluan, sorry sekali lagi Mar," Acacia pun 
melangkah pergi dari sana. 


Sekali lagi Acacia bergidik ngeri. Entah kenapa Acacia 
merasa ada alarm tanda bahaya ketika melihat Ammar. 
Lelaki itu tidak baik seperti keihatannya. 


Tapi Acacia mengangkat kedua bahunya memilih tidak ingin 
memikirkannya. Toh jatohnya ia malah suudzon. 


Acacia melanjutkan langkahnya sampai di gerbang sekolah. 
Matanya menyipit saat melihat Rezvan sedang merokok 
dengan anak-anak CASTOR lainnya. 


Acacia mendengus. Sebenarnya kurang suka dengan 
Rezvan yang merokok. Acacia kurang suka dengan cowok 
perokok. Tapi mau dilarang juga percuma. Acacia tidak mau 
memberi kesan sebagai perempuan pengekang dalam 
hubungan mereka. 


Acacia perlahan menyebrang jalan. Ia sendirian. Galen dan 
pengawal lainnya ia suruh tunggu di mobil yang berada di 
parkiran sekolahnya. la bilang ia akan menemui Rezvan 
dulu. 


Saat telah sampai di tempat tongkrongan Castor. Acacia 
bersidekap menatap Rezvan yang masih belum menyadari 


kehadirannya. Cowok itu asik bermain kartu dengan Elan 
serta junior-junior CASTOR tersebut. 


"Uhuyy ada cewek cantik nih," dengan sengaja Rama 
menggoda Acacia. Tahu bahwa Bosnya sebentar lagi akan 
kena marah. 


Rezvan masih tidak menoleh. Dia terlalu fokus pada 
permainannya. 


"Yah dianggurin. Kalo yang situ gak mau, sini sama gue aja 
lah," balas Alvaro ikut meledek. 


Arya dan Narendra sudah menggelengkan kepalanya 
melihat Rama dan Alvaro yang kompak itu. 


"Eh kak Aca, duduk Kak?" sapa Ojan. Acacia tersenyum lalu 
menggeleng. 


Rezvan mengerutkan keningnya lalu menoleh kearah 
Acacia. Reflek ia langsung berdiri dan mematikan rokoknya. 
Rezvan tersenyum manis dan berjalan pelan kearah Acacia 
yang sudah menatapnya malas. 


"Eh ada kamu, kenapa Ca?" 


Acacia bertolak pinggang. "Bagus ya! Gak ada 
ngehubungin, di chat gak dibales, di telepon gak diangkat, 
malah disini lagi," ucap Acacia santai namun menusuk. 


"Nahloh, kicep kan lo Bos," ejek Alvaro meledek. 


"Tau nih Ca, udah dibilang tadi ngomong dulu sama Bu Bos, 
tapi dia gak peduli Ca," tambah Elan. 


"Yah kalo dah begitu, putusin aja Ca, pindah sini sama gue. 
Dijamin dikabarin terus kok," 


Rezvan langsung menoleh dan memasang wajah galaknya 
membuat mereka terdiam. Rezvan kembali menatap Acacia 
lalu tersenyum geli. 


"Iya sayang, maaf ya," 


Sontak warung tersebut riuh mendengar seorang Rezvan 
memanggil perempuan dengan kata sayang. Wajah Acacia 
memerah malu disaksikan oleh puluhan anggota CASTOR 
yang bahkan bukan hanya angkatannya, namun ada 
angkatan atas dan bawah. 


"AMBYARR AKU MAS AMBYAARRR," pekik Alvaro. Yang lain 
tertawa melihat wajah Rezvan yang kini ikut memerah. 


"APA SAYANG? KE KUA?HAYUK LAH!" tambah Rama. 


Narendra tertawa puas mendengarnya. "Gini ya ternyata 
kalo ngeliat Bang Rezvan ngebucin," ucap Deni, junior 
mereka. 


"Udah woi udah, gak liat muka mereka udah kek daleman 
anaknya Mak Katmi? Merahhhh," ucap Elan. 


"Anjir! liat darimane lo Lan?" tanya Rama antusias. Elan 
menyombongkan dirinya. 


"Makanya kalo ke kantin tuh mampir ke tempatnya Mak 
Katmi, biarpun di pojok, tapi pemandangannya mantep 
euy," 


Arya menggelengkan kepalanya lalu menoyor kepala Elan. 
"Jorok lo," 


Elan mendengus. "Yeh munafik banget lo Ya, gue ajak nanti 
juga demen lo," 


Arya bergidik ngeri. "Woi Lan! Besok bareng dong gua mau 
liat juga!" balas Rama. 


Elan mengangguk lalu menyetujui. Mereka kembali tertawa. 


"Gak usah di dengerin," ucap Rezvan sambil menutup 
telinga Acacia dengan kedua tangannya. Acacia cemberut 
lalu tersenyum seolah mendapat ide baru. 


"Kerumah yuk?" 
Rezvan mengernyit. "Kerumah siapa?" 
"Ya aku lah," 


"Ngapain?" Acacia tersenyum misterius lalu membisikkan 
dengan pelan kearah telinga Rezvan. 


"Ngelanjutin nge date yang belom selesai," bisiknya lalu 
terkikik geli. 


Senyum Rezvan melebar lalu mengangguk. Dia menoleh 
pada CASTOR yang kini sudah sibuk bermain lagi. 


"Gue pamit duluan," 
"Mau kemana Bos?" tanya Alvaro. 


"Kencan dong," sontak warung kembali riuh mendengar 
jawaban Rezvan. Semua senang karena baru kali ini 
ketuanya tampak sebahagia itu. Apalagi karena perempuan. 


Rezvan menarik tangan Acacia menuju parkiran motor. 
Memang hari ini Rezvan memilih berangkat naik motor. Tadi 
pagi ia tidak menjemput gadis itu karena gadisnya memilih 
berangkat bersama Arya. 


Rezvan membuka loker lalu menyerahkan helm berwarna 
biru muda dan jaket CASTORnya kepada Acacia. Helm itu 
baru dibelinya sebelum ujian, khusus untuk Acacia apabila 
mereka akan naik motor. 


Rezvan menaiki motornya lalu menunggu Acacia bersiap. 
Sambil menunggu Rezvan mengirim pesan pada Galen 
bahwa Acacia pulang dengannya sekarang. 


Setelah mengirim pesan, Rezvan melirik pada Acacia yang 
kini kesusahan mengaitkan pengait helmnya. 


Rezvan menarik pelan tangan Acacia agar mendekat 
kearahnya. Memajukan perlahan wajahnya dan membantu 
Acacia mengaitkan pengait helm tersebut. 


Klik. 


Setelah selesai, Acacia masih mematung memandang wajah 
Rezvan dari dekat. Jantungnya berdetak kencang. 


Ambyarrr beneran ini mah. Ayo dong jantung, kan udah 
lama jadi pacarnya kok masih deg-degan sih?! 


Rezvan tersenyum tipis lalu mengetuk pelan helm gadis itu 
membuat gadis itu sadar dan mengerjapkan matanya. 


"Terpesona ya? Baru sadar kalo pacarnya gak kalah ganteng 
sama lawan main kamu di film?" 


Acacia mendengus geli memilih tak menjawab lalu 
menopang tangannya pada bahu lelaki itu untuk 
membantunya menaiki motor hitam tersebut. 


Setelah dalam posisi aman, langsung saja Acacia memeluk 
Rezvan dengan erat dan menyandarkan kepalanya pada 
punggung lebar lelaki itu. Menghirup aroma tubuh Rezvan 


dan tersenyum tipis saat motor tersebut meninggalkan 
kawasan sekolah. 


eka 


Rezvan memarkirkan motornya didalam garasi rumah 
Acacia. Acacia turun dari motornya dan langsung mencoba 
melepas kaitan helmnya. 


Setelah berulang kali mencoba, Acacia mendengus saat 
pengaitnya tak kunjung terbuka. 


Rezvan tersenyum geli saat melihat wajah cemberut Acacia 
yang dengan tak sabar memaksa membuka kaitan tersebut. 


"Pelan-pelan, sayang," Acacia menghentikan kegiatannya 
dan langsung menunduk menutupi rona merah yang mulai 
menjalar di pipinya. 


Apa-apaan Rezvan ini, sudah membuat ia mati kutu lagi. 


"Sini aku bantuin," Rezvan membantu Acacia 
melepaskannya. Setelah terlepas, Rezvan menarik helm 
tersebut hingga terlepas dari kepala Acacia. Menaruhnya di 
kaca spion kiri dan merapikan rambut Acacia yang 
berantakan. 


"Kamu emang se amatir itu ya naik motor," Acacia melotot 
lalu menepuk lengan Rezvan. 


Rezvan terkekeh lalu turun dari motornya. Setelah menaruh 
helmnya, ia menggandeng tangan Acacia lalu berjalan 
masuk ke pintu utama rumah itu bersama. 


Rumah itu sepi, Mbok Warsih kepala pelayan dirumah Acacia 
membuka pintu nya. Acacia tersenyum dan mengucapkan 
terimakasih. 


"Nona dan Den Rezvan mau minum apa?" tanya Mbok 
Warsih. 


Acacia tersenyum. "Gak usah Mbok, biar nanti aku sama 
Rezvan ambil sendiri aja," 


Mbok Warsih tersenyum lalu mengangguk dan hendak 
pamit sampai suara Acacia menginstrupsinya. 


"Bunda mana Mbok?" 


"Anu Non, Nyonya katanya mau pergi menyusul Tuan ke 
Singapur kalau gak salah Non," 


Acacia mengangguk dan mengizinkan Mbok Warsih untuk 
kembali ke belakang. Acacia menarik tangan Rezvan 
menuju dapur dan membuka kulkas lalu memberi satu 
kaleng soda kepada cowok itu dan mengambil satu kotak 
SUSU coklat untuknya. 


"Mmmm kita ke rumah belakang yuk!" Rezvan mengangguk 
dan membiakan tangannya ditarik oleh Acacia. 


Saat menuju ke rumah belakang, Acacia menyuruh Rezvan 
untuk menunggunya di pinggir kolam renang. 


"Kamu tunggu, duduk sini aja," Acacia kemudian melangkah 
memasuki rumah hiburan itu. 


Rezvan menghela napasnya lalu duduk di bangku santai 
pinggir kolam tersebut. Matanya menatap sekeliling rumah 
gadis itu yang sepi. 


Tersenyum miris saat menyadari kalau hidupnya dan 
gadisnya tak beda jauh. Namun ia mengingat kini keluarga 
gadis itu sudah lengkap, walaupun masih sibuk sendiri- 


sendiri setidaknya perhatian orang tua gadisnya tak 
berkurang. 


"Nih, ayo kamu nyanyi, aku udah bawain gitar," Rezvan 
menoleh saat Acacia sudah berdiri disampingnya dengan 
menyodorkan sebuah gitar akustik. 


Rezvan menerimanya dan menggeser sedikit badannya 
sehingga Acacia bisa duduk disampingnya. 


Sore ini angin berhembus dengan kencang dan matahari 
tidak terlalu menyengat membuat suasana menjadi sejuk. 


"Mau lagu apa?" 


Acacia menopang dagunya menatap Rezvan yang beribu 
kali lebih tampan saat alat musik dalam genggamannya. 


Antariksa kek, Bara kek, lewat semua ini mah! 
"Terserah kamu, yang penting nyanyiin buat aku," 


Rezvan tersenyum gemas lalu mencubit pelan hidung 
mancung Acacia. "Bawel banget sih Bu ketua," 


Acacia terkekeh lalu kembali memusatkan perhatiannya 
pada Rezvan. 


"Oke, siap-siap meleleh ya Bu ketua," 


Rezvan mulai memetik gitarnya pelan. Acacia bahkan 
langsung terhanyut saat mendengar petikan pertama lelaki 
itu. Cowok ini, astaga bisa gila Acacia kalau sampai 
melepasnya! 


"Born on the wrong side of the ocean, 
With all the tides against you, 


You never thought you'd be much good for anyone, 
But that's so far from the truth" 


Rezvan memetik gitarnya sembari bernyanyi. Bahkan baru 
bait-bait awal saja sudah mampu menghunus jantung serta 
hati Acacia dan membuatnya jatuh semakin dalam pada 
ketua Castor ini. 


"Iknow there's pain in your heart, 
and you're covered in scars, 
Wish you could see what I do" 


Rezvan menatap Acacia lalu tersenyum lembut membuat 
Acacia memantapkan hatinya untuk jangan ambyar dulu 
setidaknya sampai selesai Rezvan bernyanyi lah! 


"Cause baby, everything you are 
Is everything I need 
You're everything to me," 


Acacia semakin terhanyut pada setiap permainan gitar 
Rezvan dan suara lelaki itu. Tuhan, Acacia bahkan sanggup 
mendengarkan lelaki itu bernyanyi sampai mati pun. Oke itu 
lebay. 


Ah Acacia jadi mengingat awal-awal bertemu cowok ini. 
Cowok ketus yang tidak mau menolongnya namun setelah 
sedikit dipaksa dan sok jual mahal akhirnya mau. Cowok ini 
yang membuat Acacia berani mengambil resiko 
memisahkan kedua geng yang sedang baku hantam. 


Cowok ini yang pertama membuatnya khawatir dengan 
wajah babak belur yang seperti sudah menjadi kebiasaan. 
Cowok dengan tatapan tajam dan tidak banyak omong yang 
akhirnya membuat Acacia jatuh cinta. 


Cowok dengan tingkat kedewasaan yang tinggi dalam 
menyelesaikan masalah. Cowok yang lebih mementingkan 
dirinya dibanding diri lelaki itu sendiri. Ah, Acacia tidak 
akan pernah sanggup berpisah dengan cowok ini. 


Rezvan entah sejak kapan sudah menjadi inangnya untuk 
bergantung diri. Sudah menjadi penyangga hidupnya. 
Rezvan lelaki yang mampu membangun Acacia dan 
membuat ia merasa seperti gadis SMA yang normal. 


"Baby, every single part 

Is who you're meant to be 
'Cause you were meant for me 
And you're everything I need," 


Rezvan mengakhiri petikan dan nyanyiannya lalu menatap 
Acacia dalam sembari tersenyum lembut. Cukup! Cukup 
sudah. Acacia jadi kebelet pipis karena deg-degan. 


Ambyaarr udah.... ampunnnn makin jatoh gue! 


Acacia menggigit bibir bawahnya menahan agar tidak teriak 
histeris kepada lelaki ini. 


"Suka?" 


Acacia mengangguk semangat membuat Rezvan tersenyum 
geli. Lelaki itu meletakkan gitarnya lalu mengusap kepala 
Acacia dan memeluk gadis itu. 


"Razzan jauh lebih jago musik dan nyanyi dibanding aku," 


Acacia mengerjapkan matanya. Dalam pelukan Rezvan ia 
mendongakkan wajahnya menatap lelaki itu. Rezvan hanya 
menatap lurus kekolam renang dengan tangan yang masih 
mengelus lengan gadis itu. 


"Razzan dan aku itu beda banget sifatnya. Razzan jauh lebih 
ramah sama orang, sedangkan aku terkenal galak. Razzan 
jago di akademik, sedangkan aku anak geng. Razzan jago di 
musik, aku jago di olahraga. Tapi untungnya, perbedaan 
kami gak buat Daddy dan Mommy membeda-bedakan kasih 
sayang sama kami," 


Acacia balas memeluk Rezvan. Bersedia mendengarkan 
seluruh keluh kesah cowoknya itu. 


"Walaupun aku bandel dari dulu, Daddy dan Mommy gak 
pernah marahin aku dengan alasan yang gak jelas. Mereka 
tetep ngebimbing aku buat menjadi semakin baik," 


"Tapi sayang, semenjak kecelakaan  Razzan dan 
meninggalnya cowok itu, orang tua aku jadi cuek sama aku. 
Mereka lebih milih tinggal dan nerusin perusahaan mereka 
di luar dibanding disini bareng aku. Akupun gak bisa marah. 
Aku sadar ini semua karena aku. Mereka emang gak pernah 
nunjukkin kalau mereka marah, tapi mereka ngehindar dari 
aku Ca," 


"Semenjak orang tua aku mutusin buat tinggal di luar entah 
sampai kapan, aku juga mutusin buat gak balik-balik ke 
rumah itu, meskipun kadang aku pulang buat ambil baju, 
ataupun nuker kendaraan. Aku cuma gak mau tidur dirumah 
itu, rumah yang dulu hangat karena lengkapnya keluarga 
aku, berubah jadi rumah untuk semua pekerja, bukan lagi 
rumah keluarga," 


Acacia mengelus punggung lelaki itu yang sedikit bergetar. 


"Aku mau marah sama diriku sendiri, tapi aku tau semua 
gak ada gunanya," 


Rezvan melepas pelukannya lalu menangkup wajah Acacia 
dengan kedua tangannya. 


"Aku kehilangan Razzan karena si monyet Dirga, dan 
sekarang dia targetin kamu. Aku gak mau kehilangan kamu 
Ca, cukup Razzan, jangan kamu," 


Acacia berkaca-kaca mendengar ucapan lirih lelaki itu. 
Digenggamnya tangan lelaki itu yang masih menangkup 


pipinya. 


"Aku bakal aman Rez, kamu gak perlu khawatir. Kan ada 
kamu, Arya, CASTOR, Galen dan semua orang disekitar aku, 
aku pasti aman," 


Rezvan tersenyum tipis dan langsung memeluk Acacia erat. 
"Don't you ever leave me, Acacia Caldwell," 
Acacia tersenyum lalu mengusap punggung kokoh lelaki itu. 


"won't cause I'm completely in love with you, Rezvan 
Surendra," 


dea aaa 


Jangan lupa klik tanda dan comment yaaa! 


terimakasihh sudah membaca!! 


Sampai ketemu Acacia di bab selanjutnyaa!! 


Bab 28 - Gossip 
Haiiii kembali lagii sama bab baru CASTOR! 
Selamat membaca, semoga kalian suka! 


Jangan lupa ya klik tanda bintang di pojok kiri bawah 
sebelum membaca cerita ini!! 


eka 


Acacia menggerut kesal. Sebaik mungkin ekspresi wajah 
kesalnya ia tahan. Walaupun matanya tidak bisa berbohong 
kalau Acacia sudah memandang dengan tajam wanita 
dihadapannya yang kini sibuk memandangi layar komputer. 
Sosok wanita modis yang ingin sekali Acacia jambak rambut 
indahnya itu. 


"Ca, aku udah daftarin kamu audisi buat main film action 
produksi Netflix Ca, tentang agent-agent rahasia gitu. Dan 
kabar baik nya, mereka nerima kamu. Kamu besok malam 
berangkat ke Jepang ya, buat official training nya gitu. 
Katanya sih seminggu, soalnya walaupun kamu bukan 
pemeran utama, tapi kamu juga dapet peran jadi agentnya. 
Aku tau ini mendadak, tapi aku rasa kamu free karena kamu 
udah selesai ujian kan? Aku udah siapin tiket dan segala 
keperluannya, jadi kamu tinggal berangkat aja," 


Teringat kembali ucapan wanita dihadapannya ini. Yang 
membuat Acacia emosi adalah, kenapa tanggal 
berangkatnya pas sekali dengan tanggal ia pergi liburan?! 
Dan apa katanya? Seminggu?! Maka hangus sudah harapan 
Acacia untuk bisa liburan bersama Rezvan dan yang lain. 


Acacia tidak menolak? Oh tentu saja dengan segala 
kekuatan dan kegigihannya, Acacia sudah menolak dengan 


banyak alasan. Tapi tentu saja selama terikat kontrak, maka 
Acacia akan selalu kalah. 


"Ada yang mau kamu tanyain lagi? jadwal kamu selama 
disana udah aku email ke Karina. Nanti kamu bisa tanya dia. 
Oh ya, kami cuma biayain tiket untuk kamu, Karina, dan 
Galen aja ya Ca. Selebihnya kalau kamu bawa pengawal 
kamu itu, tanggungan pribadi ya," 


Acacia mendengus lalu mengangguk. Tidak bisa melawan 
lagi. Acacia pun bangkit tanpa mengucap sepatah katapun. 
Saat sampai di pintu, panggilan dari Diva kembali membuat 
Acacia menoleh. 


"Ca" 


Wanita itu masih menatap layar komputernya saat Acacia 
menoleh. Tak lama wanita itu menatap Acacia. 


"Besok kamu diantar Bara, selama ini kalian gak pernah 
jalan lagi buat orang banyak bertanya-tanya tentang kalian. 
Jangan lupa untuk senyum aja ke kamera," 


Wanita itu tersenyum menatap Acacia. 
"Is it Clear?" 


Acacia tersenyum sinis. "Very clear," ucapnya dengan 
sarkas. 


Tanpa basa-basi, Acacia langsung keluar dari ruangan 
terkutuk itu. Di depan pintu Acacia masih menahan untuk 
tidak mengumpat. Bahkan saat ia berada di /ift pun, 
meskipun ia sedang sendirian, ia tetap menahan itu semua. 


Acacia melangkah menuju mobil sport berwarna merah milik 
Rezvan. Memang pagi ini Acacia sudah berencana untuk 


pergi dengan pacarnya itu. Menikmati hari bersama. Tapi 
sayang, saat di perjalanan menuju tempat tujuannya, ia di 
telepon oleh seseorang yang sangat ingin ia blok dari 
kontaknya. Dan akhirnya ia terpaksa terdampar di kantor 
terkutuk ini. 


Acacia masuk dengan wajah memerah menahan emosi 
membuat kening Rezvan berkerut. Tahu bahwa sesuatu hal 
yang tidak beres terjadi dan menurunkan mood gadis itu, 
membuat Rezvan mengelus rambut gadis itu dengan 
lembut. 


Acacia mengerang kasar dan mengacak rambutnya yang 
sudah rapi karena ia mencatoknya. 


"Dasar janda nyebelin!" umpatnya. Rezvan terkejut namun 
menahan kedutan di bibirnya agar tidak tertawa. 


"Tuhan. Apa dosa Aca sih?!" ucapnya frustasi. Acacia 
kembali mengacak rambutnya lalu menyenderkan tubuhnya 
dan memejamkan matanya. Mengatur napasnya sembari 
mengatur emosinya juga. 


"Hey, kenapa?" 


Suara lembut laki-laki disampingnya membuat Acacia 
menoleh sebentar dan kembali memejamkan mata. 


"Hangus udah," 


Rezvan semakin mengerutkan keningnya. "Apanya yang 
hangus?" 


"Tiket dan liburan aku ke Bali, Rez!" 


Rezvan menajamkan pendengarannya. Serius ini? Mereka 
kan akan berangkat besok pagi dan tiba-tiba gadis itu batal 


ikut? 
"Kok?" 


Acacia membuka matanya lalu duduk menghadap lelaki 
yang menatapnya dengan bingung. 


"Si medusa itu daftarin aku audisi buat main film Netflix 
tanpa kasih tau aku! Dan parahnya karena aku keterima, 
besok Rez, besok! Besok aku harus ke Jepang buat training 
jadi agent nya gitu! Gimana gak emosi coba?!" 


Rezvan menajamkan tatapannya menatap gadis itu 
membuat Acacia sedikit menciut. 


"Jepang? Sama siapa?" 


"Ya sama Karina dan Galen, tapi besok disuruh dianter Bara 
ke bandara," ucapnya pelan-pelan takut Rezvan marah. 


Rezvan membulatkan matanya. "Bara?" kening Rezvan 
bertaut. Bukannya selama ini mereka tidak pernah bersama 
itu berarti settingan itu sudah berakhir? Rezvan pikir karena 
mereka tidak ada pemberitaan lagi, semua sudah berakhir 
dan ia bisa lebih tenang. 


Acacia mengangguk pasrah. "Padahal aku udah bayangin, 
pantai bareng kamu, watersport bareng kamu, liburan 
pertama kali sama Arya sebagai abang aku, Ah tau lah! 
kesel banget asli!" 


Rezvan menghembuskan napasnya. Ikut kesal. Padahal 
sudah banyak bayang-bayang rencana yang ingin ia 
lakukan dengan gadis itu selama liburan nanti. 


"Kalo aku ikut kamu ke Jepang aja gimana?" 


Acacia melebarkan matanya. Berpikir sejenak dan merasa 
itu ide yang bagus. Acacia tersenyum. Tak lama ia 
menggeleng lalu menunduk lagi. 


"Percuma, kamu gak akan ketemu sama aku juga," 
"Loh kenapa lagi?" 
"Trainingnya semacam karantina Rez," 


Rezvan mendengus kesal. Batal sudah semua rencana- 
rencana indahnya. Mau marah juga kasian karena pastinya 
itu bukan kemauan pacarnya itu. Lihat saja, bahkan wajah 
pacarnya masih memerah menahan emosi. 


Rezvan memikirkan rencana untuk tidak usah ikut ke Bali 
dan menunggu gadis itu saja disini. Paling tak lama kan? 


"Oke gak papa, berapa lama?" 


"Seminggu," Lagi dan lagi bola mata Rezvan membulat. Lalu 
lelaki itu kembali mendengus sangat sangat kesal. 


Acacia menyadari kalau lelaki di sampingnya ini juga ikut 
kesal. Acacia pun mengambil tangan lelaki itu dan 
menggenggamnya. 


"Nanti kita liburan bareng abis terima rapot ya?" 


Memang di High Hopes akan ada libur selama seminggu 
setelah ujian, lalu setelah itu mereka akan terima rapot dan 
kemudian libur lagi selama seminggu sebelum akhirnya 
masuk di tahun ajaran ataupun semester baru. 


Rezvan menghembuskan napasnya. "Aku gak yakin bisa, 
orang tua aku pulang," 


Acacia menahan napasnya. Baru ingat ucapan Pak Jaja 
waktu itu kalau Daddy dan Mommy lelaki itu akan pulang 
setiap pembagian rapot. 


Acacia menghela napasnya. "Oke gak papa kok, kita bisa 
rencanain lagi kapan-kapan," ucapnya untuk menyemangati 
Rezvan, dan tentunya dirinya sendiri. 


Rezvan menatap gadis itu lalu mengangguk pelan dan 
pasrah. 


"Jadi? Mau kita lanjutin kencan hari ini pak ketua?" tanya 
Acacia menggoda. Rezvan tersenyum tipis lalu mengusap 
rambut gadis itu dan mengangguk. 


eka 


Acacia terduduk lesu di meja makan saat sedang makan 
malam dengan keluarganya. Semua makan dengan nikmat, 
kecuali gadis itu. 


"Aca kenapa? Sakit nak?" tanya Papanya dengan lembut. 


Bundanya dan Arya kontan langsung menatap Acacia. Tapi 
sepertinya gadis itu tidak mendengar atau sedang melamun 
mungkin. 


"Ca?" panggil Arya. Acacia terkejut dan mengerjapkan 
matanya lalu menatap Arya. 


"Ya?" 


"Aca kenapa? Aca sakit? Atau kurang suka makanannya?" 
tanya Papanya. Acacia menatap Papanya dan menatap 
sekelilingnya. 


"Ah gak papa," 


Arya menghela napasnya lalu mengambil minumnya dan 
meneguk perlahan. 


"Pa, Aca besok malam harus ke Jepang," 


Arya langsung saja tersedak dari minumnya. Lelaki itu 
terbatuk membuat Bunda yang berada disebelahnya 
langsung menepuk pelan punggung lelaki itu. 


"Jepang? Bukannya Aca mau ke Bali bareng Arya dan 
teman-teman?" tanya Papanya dengan kening berkerut. 


Arya kembali meminum airnya untuk meredakan batuknya 
kemudian memandang gadis dihadapannya ini. 


"Aca harus ikut training buat film Aca selanjutnya, dan itu di 
Jepang," 


Bunda menatap Acacia. "Berapa lama sayang?" 


"Seminggu," Arya membulatkan matanya. Reaksi yang sama 
dengan Rezvan saat ia memberi tahu cowok itu. 


"Loh? Jadi liburannya?" Tanya Arya. 

Acacia menggeleng sedih, "Gak ikut gue, mau gak mau," 
Papanya berdeham. "Aca pergi dengan siapa?" 

"Mbak Karina dan Galen," 


Papanya mengangguk. "Papa bawakan lagi dua pengawal 
untuk kamu," 


Acacia mengangguk pasrah. Arya yang masih menatap 
gadis itu kemudian menghela napas. 


"Maaf Tuan, Nyonya, ada tamu," Mbok Warsih menyela 
dengan menunduk. 


"Siapa Mbok?" tanya Papanya. 


"Mbak Karina tuan, katanya ingin bertemu dengan Non 
Aca," 


Acacia mengerutkan dahinya. Bukannya tadi siang asisten 
yang merangkap sebagai manajernya itu sudah bilang kalau 
ia akan bertemu dengannya besok saja? 


"Oke terimakasih Mbok," ucap Papanya. Mbok Warsih 
kemudian pamit undur diri. 


Acacia menatap makanan yang masih utuh hanya diaduk- 
aduknya tadi. Kemudian Acacia meminum air putih dalam 
gelasnya hingga tandas dan beranjak berdiri. 


"Aca temuin Mbak Karina dulu," 


Acacia pun melangkah menuju ruang tamu. Sedikit 
mengerut ketika melihat asistennya yang sedang menerima 
telepon dengan emosi. 


Acacia duduk dihadapan asistennya dan menatap kearah 
perempuan itu dalam diam. Setelah perempuan itu menutup 
teleponnya, barulah perempuan itu menatap Acacia. 


"Bisa kita ngobrol di tempat yang lebih tertutup Acacia?" 
Acacia megerutkan kening saat melihat Mbak Karina yang 
menatapnya dengan emosi, dan tangan perempuan itu yang 
memegang ponsel dan beberapa tumpukkan kertas. 


Acacia mengangguk lalu mengajak asistennya itu menuju 
kamarnya. Sesampainya di kamar, asistennya itu langsung 
berdiri dekat meja belajarnya. 


Acacia menutup pintu kamarnya dan menyusul asistennya 
dengan duduk di kursi meja belajar itu. 


"Lihat apa yang udah kamu perbuat hari ini," Asistennya itu 
melempar satu koran majalah muda dengan wajahnya dan 
Rezvan yang terpampang sebagai halaman utama. 


Acacia membulatkan matanya. Terkejut melihat 
pemberitaan itu. 


Setelah lama tidak terlihat dengan aktor Aldebaran, 
Acacia kini tampak bersama dengan lelaki lain. 


Putus dari Aldebaran, kini Acacia Caldwell tampak 
menggaet pewaris tunggal Surendra corp. 


Hubungan yang kandas, Acacia terlihat bahagia 
bersama anak satu-satunya pasangan lan Surendra 
dan Nina Surendra. 


"Kok?" 
Karina mengusap wajahnya dengan frustasi. 
"Jadi apa yang mau kamu jelasin dulu Acacia?" 


Acacia menahan napasnya. "Gimana kalau kita mulai 
dengan kebenaran hubungan kamu sama cowok itu?" 


Acacia menatap Karina dengan pias. "Aku emang pacaran 
sama dia Mbak," ucapnya takut-takut. 


"Oh tuhan!" Acacia memejamkan matanya saat melihat 
asistennya itu meraup dan menarik rambut dengan frustasi. 


"Kenapa? Kamu tau itu ngelanggar kontrak kan? Ca, kayak 
apa yang pernah aku bilang. Aku tau ini masanya kamu 
akan tertarik sama cowok dan itu memang wajar di usia 


kamu. Tapi tolong, kamu bukan remaja bebas seperti diluar 
sana. Kamu gak bisa seenaknya begitu," 


Acacia mengerutkan dahinya. "Oh karena aku artis jadi aku 
harus berbeda dari gadis seumuran aku?!" 


Karina menghembuskan napasnya. "Kamu tau bukan itu 
maksud dan point omongan aku," 


Acacia memejamkan matanya berusaha mengatur 
napasnya. 


"Coba aja kamu bilang dari awal sama aku Ca, aku pasti 
bakal bantu kamu ngerahasiain ini. Kamu gak tau seberapa 
hebohnya cuma karena kelakuan kamu hari ini Ca. Banyak 
acara tv ngehubungin aku minta kamu buat jadi bintang 
tamu. Banyak wartawan yang hubungin aku pingin kamu 
klarifikasi pemberitaan itu. Semua makin ribet, Acacia," 


Acacia tertunduk. "Aku tau dari awal kamu sama cowok itu 
memang udah tertarik satu sama lain, makanya aku udah 
peringati kamu dari awal supaya hal kayak gini gak terjadi. 
Lagian kenapa juga kamu pergi ke tempat umum tanpa 
nyamar?" 


"Maaf Mbak," 


"Oh Tuhan!" asistennya itu berjalan menuju kasur gadis itu 
dan merebahkan tubuhnya. Mendiamkan ponselnya yang 
sedari tadi berdering. 


"Diva ngehubungin aku marah-marah karena berita itu, dan 
kamu tau yang lebih kacau? Semua udah tau siapa cowok 
itu, sekarang pemberitaannya makin miring dengan 
anggapan kamu ke cowok itu karena materi," 


Acacia menghembuskan napasnya. "Padahal kalau kamu 
bilang dari awal sama aku, aku yang bakal bantu kamu 
dengan cowok itu Ca," 


Ponse asistennya kembali berdering. Karina mendecak. 
Sengaja mematikan sambungan tersebut lalu mematikan 
total ponselnya. 


"Mau gak mau, besok kamu harus klarifikasi ini ke wartawan 
saat di bandara nanti sama Bara. Kamu udah cek ponsel 
kamu?" 


"Belum," Acacia kemudian beranjak dari duduknya lalu 
mengambil ponselnya yang tergeletak di nakas samping 
tempat tidurnya. 


Mata Acacia membulat melihat banyaknya notifikasi yang 
masuk di ponselnya. Pantas saja ponselnya sampai panas 
dan tidak berhenti bergetar. 


Semua notifikasi rata-rata dari instagram. Sepertinya dirinya 
dan Rezvan sudah masuk kedalam fan account atau lambe- 
lambean. 


Ada juga satu pesan dari Bara yang menanyakan apakah ia 
sudah melihat berita itu. Acacia dengan cepat 
membalasnya. 


"Kamu kayaknya coba posting foto Bara. Kasih caption 
cukup emoticon love aja. Turn off comment nya," 


Acacia mengangguk lalu langsung mencari foto Bara yang ia 
punya. 


Acacia menghela napasnya lalu mematikan ponselnya dan 
ikut berbaring di kasurnya. 


"Maaf, aku gak bermaksud kekang kamu Ca, cuma sekarang 
kalau ada apa-apa kamu kasih tau aku," 


Acacia mengangguk. "Makasih Mbak," 
daaa 
TOGAK CASTOR (6) 


Rama : Yuhuuu! jangan lupa bangun pagi lo semua! 
besok kita flight pagi ya sayang-sayangku. 


Elan Rashad : Talk to my ass sini. Orang lo yang 
paling kebo diantara kita semua. 


Rama : Sini beb show me ur ass. Burik auto tendang. 
Elan Rashad : Sialan. 
Alvaro A. : Apaanih muncul-muncul bahas ass ass an. 


Narendra : Besok mau kumpul sama cewe-cewe 
dimana? 


Arya Danindra : Lgsg bndr. 


Elan Rashad : Anjir emang si Arya. Beli hp tapi 
kurang huruf jadi begitu. 


Rama : Kurang singkat bangsat. 
Arya Danindra : Bwl. 
Alvaro A. : Pak bos besok jemput bu bos dulu? 


Rama : Mana nih bosgu? tag ah @Rezvanaileen. 


Elan Rashad : Sayang, muncul dong jangan malu- 
malu begitu. Disini udah pada jinak kok 
@Rezvanaileen. 


Arya Danindra : Aca gjd ikt bsk. 
Narendra : Hah, kenapa? 
Alvaro A. : Ha demiapa? 

Rama : Yah... 


Elan Rashad : YAH GAJADI LIAT BU BOS PAKE BIKINI 
DONG. 


Rezvanaileen : @Elan Rashad gue gebuk lo Lan! 

Elan Rashad : Dih pak bos giliran begitu baru muncul. 
Arya Danindra : ad jwl. 

Rama : Anjg lo Ya, yg jelas kek klo ngetik! 


Alvaro A. : Gue penerjemah bahasa Arya. Ada jadwal 
si Aca. 


Arya Danindra : ^ 


Elan Rashad : Emang gak ada akhlaknya si manusia 
es. 


Arya Danindra : Bct. 


Elan Rashad : Eh btw, medsos rame lagi ngomongin 
@Rezvanaileen 


Alvaro A. : Kenapa dia? 


Elan Rashad : Ketauan jalan sama bu bos. Sekarang 
langsung viral nih bos kita. Semua gosip tentang pak 
bos sama bu bos. 


Narendra : Hah serius? 


Elan Rashad : Yoiii. Bos nanti kalo makin terkenal 
jangan lupa bilang gue sahabat lo ya yang paling 
baik dan sayang sama Io. 


Rama : Anjrit malah panjat ni orang. 
Rezvanaileen : @Arya Danindra Aca baik2 aja kan? 
Arya Danindra : idk , dia di kmr sm asistenny dIrtd. 


Rama : Wah bos! Aca post foto si aktor di 
instagramnya pake kepsyen lope! 


Elan Rashad : Waduh, auto tidur di luar nih bu bos 
diomelin pak bos. 


Alvaro A : Otak lo Lan bener-bener ya. 
Narendra : Lo udah cek bos? 


Rezvan keluar dari roomchat grupnya lalu membuka aplikasi 
instagramnya. Dari tadi setelah selesai kencan dengan 
Acacia sore hari, ia mengantar gadis itu pulang dan ia pun 
langsung pulang menuju rumahnya. Tertidur lelap. 


Karena ponselnya tak berhenti berdering, Rezvan pun 
terbangun dari tidurnya dan mematikan ponselnya lalu 
melanjutkan tidurnya. 


Rezvan membulatkan matanya melihat foto yang baru saja 
di posting gadisnya itu. Foto lelaki lain dengan caption hati 
membuat Emosi Rezvan cukup terpancing. 


Kolom komentarnya dimatikan. Sehingga tidak ada yang 
bisa membuat komentar di postingan itu. 


Rezvan mengerutkan keningnya saat membludaknya 
followers instagramnya. Instagramnya tidak di private 
karena biasanya hal-hal yang ia posting adalah tentang 
CASTOR. 


Tak dikit pula notifikasi banyaknya akun-akun yang 
menandainya dalam sebuah foto. Rezvan mengklik notifikasi 
itu dan matanya membulat saat melihat fotonya dan Acacia 
yang tadi berjalan sekarang sudah tersebar. la membaca 
komen-komen dari foto tersebut. Dan semakin terkejut saat 
semua orang mengetahui siapa dirinya. 


Oh tentu saja, biarpun Rezvan bukan artis, dirinya cukup 
terkenal diluar sana sebagai anak dan pewaris tunggal dari 
Surendra Corp. Belum lagi pengagum-pengagum internal 
dari sekolahnya. Siapa yang tidak tahu dirinya? Apalagi 
dalam dunia bisnis. Bahkan ada beberapa fan account 
tentang dirinya yang ia yakin beberapa dibuat oleh 
penggemarnya di sekolah. 


Rezvan menghembuskan napasnya. Menyadari resiko 
pertama yang selama ini menghantuinya benar-benar 
terjadi. 


Tapi satu pertanyaan Rezvan, apa gadis itu baik-baik saja? 
Apa ia terputus kontrak? 


dea aaa 


Nerima banget kritik dan saran, langsung aja komen di 
kolom komentar! 


Dan jangan lupa tinggalin jejak kalian dengan kasih 
vote untuk cerita inii... 


Terimakasih udah membaca, sampai ketemu lagi di bab 
selanjutnya! 


Bab 29 - Anxiety 


Ide aku lagi lancarjadi sering update nih! 
Jangan lupa untuk vote bab ini yaa! 
Selamat membaca dan semoga sukaa... 


Revisi 1 ( 24 Agustus 2020) 


eka 


Acacia bergerak dengan gelisah didalam mobil. Saat ini ia 
berada di perjalanan menuju bandara dengan Bara yang 
sedang menyetir disampingnya. 


Karina berangkat bersama dengan Galen dan dua pengawal 
yang disiapkan papanya. 


Acacia menatap terus layar ponselnya. Sejak kemarin, 
Rezvan belum ada menghubunginya. la sudah menelepon 
pacarnya itu semalam tapi tak kunjung dijawab. Memberi 
pesan pun tak juga dibalas. 


Tadi pagi sebenarnya Acacia ingin ikut mengantar Arya 
menuju bandara, setidaknya agar ia bertemu cowok itu. 
Namun ia teringat pesan Karina semalam kalau ia harus 
menghindari pertemuan dengan Rezvan secara langsung 
apalagi di tempat terbuka setidaknya selama seminggu ini. 
Mau tak mau Acacia mengurungkan niatnya untuk ikut 
mengantar Arya ke bandara. 


"Nanti kita cukup ngomong satu kali aja Ca, bilang aja kalau 
selama ini kita masih bareng dan gak putus. Selebihnya gak 


usah dijawab," 


Acacia menoleh pada Bara. Memang sedari tadi ia dan Bara 
membicarakan hal apa yang akan mereka lontarkan saat 
ada wartawan nanti. 


"Oke.. Maaf Bar gue dah bikin ribut," 


Bara terkekeh. "Santai, lo udah kayak adek buat gue. Gue 
ngerti banget," 


Acacia mengangguk lalu menatap kembali ponselnya. Ia 
sudah sempat melihat snapgram-snapgram teman- 
temannya yang menunjukkan betapa bagus dan indahnya 
villa tempat mereka berlibur itu. Bahkan mereka sudah ke 
pantai untuk sunset tadi. Acacia hanya bisa menatap layar 
ponselnya dengan sedih. 


"Bentar, gue bukain pintu buat lo," 


Acacia bahkan tidak sadar kalau mereka sudah sampai. 
Banyaknya wartawan yang berebut menuju mobil Bara dan 
kilatan flash membuat Acacia membeku. 


Meskipun sudah ditahan oleh beberapa pengawal dan tentu 
saja pihak keamanan bandara, namun tetap saja kawanan 
wartawan itu membeludak memenuhi jalannya bahkan Bara 
sampai terdorong-dorong. Karina sendiri sudah memilih 
menunggu di belakang wartawan-wartawan itu. 


Acacia menunggu dengan panik. Sepertinya phobia nya 
akan kambuh. Tubuhnya mulai bergetar membayangi ia 
harus melewati kerumunan yang sempit dan tentunya 
menyesakkan itu. 


Bara membuka pintunya dan menatap Acacia yang sudah 
pucat. Bara mengambil tangan gadis itu lalu digenggamnya 


pelan. 


"Hey, are you okay?" Bara ikut panik saat melihat wajah 
pucat Acacia. 


Acacia mengangguk ragu lalu melangkah keluar mobil 
dengan tangan memeluk lengan Bara dan menyembunyikan 
wajahnya di balik lengan lelaki itu. 


Suara wartawan yang bertanya padanya dengan brutal, 
kilatan flash, beberapa dorongan dan tentu saja beberapa 
tarikan membuat tubuh Acacia semakin bergetar. 


Galen menangkap perubahan Nonanya itu langsung saja 
berdiri disamping Acacia. 


"Permisi ya, Aca harus masuk buat boarding," ucap Bara. 


Berbagai pertanyaan dari wartawan kembali hadir. Acacia 
masih terus merapatkan tubuhnya pada Bara. 


"Saya sama Acacia baik-baik aja. Kami gak pernah putus," 
ucap Bara lalu menarik Acacia dan berjalan cepat saat jalan 
sudah dibuka sedikit demi sedikit oleh pihak keamanan 
bandara. 


Sampai di dalam, Bara langsung melepaskan pegangannya 
dan menatap Acacia. Bara membawa gadis itu ke tempat 
yang sudah tidak bisa lagi di foto maupun di lihat oleh 
wartawan. 


Acacia tidak berhenti bergetar. Keringat dingin dan wajah 
pucatnya membuat Bara ikut panik. 


Galen langsung sigap merogoh sakunya dan mengeluarkan 
botol obat. Karina pun mengeluarkan botol air mineral dan 
menyerahkannya pada Galen. 


"Nona diminum dulu," ucap Galen lalu memberikannya pada 
Acacia yang diterima gadis itu dengan gemetar. 


Acacia perlahan meminum obatnya. Bara mengelus pundak 
gadis itu. 


"Atur napas lo Ca," Acacia mulai mengatur napasnya dan 
perlahan Bara mengusap keringat gadis itu. 


Acacia kembali meminum airnya dan mulai kembali 
mengatur napasnya. 


Karina menghela napasnya lega. Tak dikiranya keadaan 
akan seheboh tadi. 


Bara menatap gadis itu. "Udah baikkan?" 
Acacia mengangguk lalu menatap Bara. "Makasih Bar," 


Bara mengangguk. "Kalau gitu gue balik dulu. Safe flight 
Ca," ucapnya sembari mengusap kening Acacia. Acacia 
mengangguk sembari tersenyum tipis. 


"Mas Ridwan dan Mas Amran tolong antar Bara balik ke 
mobilnya," ucap Acacia pada kedua pengawalnya itu. 


Kedua pengawal itu mengangguk lalu berjalan beriringan 
dengan Bara kembali ke tempat tadi mereka turun. 


Pokok kok 


Acacia mendengus sebal. Ini hari terakhir dan ia sudah 
berada dalam pesawat menuju Indonesia. la sudah 
menghabiskan dan menjalani semua training-training dan 
kegiatannya selama disini. Untung saja ia tidak sendirian, 
karena ternyata beberapa aktor maupun aktris banyak yang 
ikut dalam pelatihan ini. 


Yang membuat Acacia kesal adalah Rezvan masih belum 
menjawab semua pesan dan panggilan darinya. Entah apa 
dan kenapa dengan cowok itu. Apa cowok itu marah karena 
dia terkespos? Tapi bukannya sejak awal Rezvan sudah 
bilang kalau ia tau dan menerima semua resiko ini? 


Atau jangan-jangan karena postingan foto Bara itu? Tapi 
rasanya tidak mungkin mengingat Rezvan sangat tau apa 
yang terjadi antara dirinya dan Bara. Lantas apa? Apa yang 
membuat Rezvan seperti menghindari dirinya? 


Bahkan saat Acacia bertanya dengan Arya, lelaki itupun 
bilang tak tau. Selama liburan saat Acacia bertelepon 
dengan Arya, Rezvan selalu tidak mau berbicara 
dengannya. Bahkan saat di videocall pun. cowok itu memilih 
pura-pura tertidur. Arya pun bilang selama liburan Rezvan 
lebih banyak diam dan menghabiskan waktu didalam villa 
tanpa ikut rombongan pergi. Malas dan capek katanya. 


Acacia semakin dibuat pening. Tidak mengerti dengan 
perubahan cowok itu. Hubungannya yang baru memasuki 
bulan ketiga menjadi renggang tanpa sebab. 


Acacia melirik jam tangannya. Pukul 11 siang. Perkiraan 
sampai sekitar dua jam lagi. Acacia ingin mengunjungi 
rumah lelaki itu saat sampai tapi baru teringat kalau besok 
pembagian rapot, tentu saja pasti orang tua cowok itu 
sudah berada di Indonesia juga. Hal tersebut membuat 
Acacia mengurungkan niatnya untuk mengunjungi cowok 
itu. Biarlah besok ia bertemu di sekolah saja. 


Acacia memilih memutar lagu dari ponselnya yang sudah 
terhubung dengan airpodsnya. Memejamkan mata dan 
melepaskan semua keraguan dan kegelisahan hatinya. 


kaa 


"Ca, yang ambil rapot siapa?" tanya Natalia saat mereka 
sedang di kantin. 


Acacia belum fokus. Matanya masih menatap sekeliling. 
Mencari kumpulan anak CASTOR atau setidaknya lelaki 
dengan jambul dan lesung pipi yang selalu membuat Acacia 
semakin jatuh setiap harinya. 


"Ca? Nyari Rezvan?" tanya Quina saat menyadari gadis itu 
sibuk memandang pintu masuk kantin. 


Acacia menoleh pada Ouina lalu mengangguk. "Dia dateng 
sama orangtuanya biasanya kalau pengambilan rapot 
begini. Lagian kalian kenapa sih? Lagi ada masalah?" 


Acacia menggeleng. "Gak ada," 


"Kok aneh banget Rezvan selama liburan. Dia tuh gak mau 
keluar villa. Diajak keluar males katanya. Diajak main capek. 
Kerjaannya bengong doang. Terus ya anehnya. Dia kayaknya 
dapet telepon dari orang tuanya, tiba-tiba aja dia langsung 
dijemput sama pengawal-pengawal gitu dan disuruh pulang. 
Padahal itu baru hari ketiga kita di Bali. Kenapa sih dia Ca?" 
tanya Sonya 


Acacia mengerutkan keningnya. "Gue juga gak tau, Bahkan 
udah seminggu ini dia kayak ngehindarin gue. Padahal 
terakhir kita kencan bareng," 


Suara sirine polisi membuat Acacia menoleh. "Ada apaan 
sih?" 


Sheryl mendecak. "Ya gitu, tandanya Rezvan dah dateng 
sama orang tuanya. Kan kalau orang tuanya lagi disini, 
kemana mana mereka pergi pasti ada minimal 3 fore rider 
gitu," 


Acacia membulatkan matanya. la pun beranjak menuju arah 
lobi sekolahnya diikuti teman-temannya. Mumpung Papa 
dan Bundanya belum datang. 


Sudah ramai orang-orang yang menatap kearah keluarga 
Surendra itu. Orang-orang tidak berkerumun, hanya 
menatap dari kejauhan saat keluarga Surendra itu datang 
dan turun dari mobil. 


Acacia berhenti melangkah saat sudah sampai di lobi 
sekolahnya. Matanya mengerjap saat melihat kedua orang 
tua Rezvan yang turun dari mobil sedan mewah. 


Asli kalau tidak ingat situasi, Acacia akan memekik senang 
dan terpana melihat wajah Daddy pacarnya itu. Pantas saja 
anaknya setampan itu, orang produk originalnya sekeren ini. 


Jangan lupakan perempuan paruh baya yang sangat modis 
dan cantik yang memeluk lengan lelaki itu. Tampak sangat 
serasi dan pas. Benar-benar perpaduan yang pas untuk 
menghasilkan bibit unggul seperti Rezvan. 


Mata Acacia melihat pintu mobil dibelakang mobil orang tua 
Rezvan terbuka. Rezvan turun dengan seragamnya. 
Rambutnya acak-acakan membuat lelaki itu terlihat 
semakin tampan dan memukau. 


Tapi kening Acacia berkerut saat menyadari tangan Rezvan 
mengulur dan disambut oleh sebuah tangan lagi. 


Acacia hampir saja terhuyung kebelakang saat melihat siapa 
yang keluar dari mobil tersebut dan menggenggam tangan 
Rezvan. 


Acacia mengerjapkan matanya berusaha fokus. la tidak 
salah lihat kan? Itu? 


Itu serius Disa? Disa sahabat Arya dan teman barunya? 
Gadis cupu yang kini hadir dengan tampilan modis, 
seragam yang tidak terlalu besar namun juga tidak kecil pas 
dengan tubuhnya. Rambut coklatnya bergelombang. 
Meskipun kacamata tebal masih terdapat di wajah gadis itu, 
namun perubahannya cukup membuat semua orang 
terkejut dan terpana. Apalagi melihat gadis itu 
bergandengan dengan Rezvan. 


Rezvan masih belum melihat Acacia dari tempatnya. Ia 
berjalan dibelakang kedua orang tuanya dengan tangan 
yang masih menggenggam Disa. 


Ouina dan Natalia langsung menghampiri Acacia dan 
mengusap pelan bahu gadis tersebut. 


Acacia menguatkan hatinya. Diliriknya inti CASTOR yang 
baru datang dan berdiri di kirinya. Arya juga ikut 
mengerutkan dahinya saat melihat Rezvan dan Disa 
bergandengan. 


Langsung saja Arya melirik kearah Acacia yang sudah 
memerah dengan napas yang tak teratur. 


Quina dan Natalia langsung mundur melihat Arya yang 
sudah berdiri di samping gadis itu. 


Orang tua Rezvan berjalan masuk dan terhenti saat didepan 
Acacia dan Arya. Mereka menatap Acacia dan Arya lalu 
tersenyum saat melihat Arya. 


"Arya apa kabar?" tanya Daddynya Rezvan. Arya tersenyum 
tipis lalu bersalaman dengan sopan. 


Mata Acacia langsung menatap mata Rezvan yang kini juga 
menatapnya hanya datar. Diliriknya Disa yang berada 
disamping Rezvan yang kini hanya menundukkan wajahnya. 


"Saya baik om," 


"Ah, is this your girlfriend?" tanya Mommy Rezvan pada 
Arya. 


Arya tersenyum miring. "No, she's my sister dan pacarnya 
Rezvan," 


Kedua orang tua Rezvan nampak sekali terkejut namun 
sebisa mungkin menutupinya. Nina -Mommy Rezvan- 
tersenyum tipis. Dengan segera Acacia menyalami kedua 
orang tua tersebut dengan sopan. 


"And, what's your name?" tanya Nina pada Acacia. 
"Acacia Caldwell," 


"Oh kamu anak Gavin? nice to meet you, Caldwell," balas 
lan -Daddy Rezvan- 


"Nice to meet you too, Mr. Surendra," balas Acacia dengan 
senyum tipis. 


Acacia kembali menatap Rezvan. "Lo gak mau nyapa gue 
Rez? Apa kabar gitu? Seminggu ngilang gitu aja?" 
ditanyanya pada Rezvan dengan berani, bahkan ia tidak 
melirik kedua orang tua Rezvan yang menatapnya terkejut. 


Hening, suasana langsung hening. Tak ada jawaban 
membuat Acacia terkekeh sinis. 


"Jadi ini kerja yang lo maksud Sa?" tanyanya lagi ke Disa. 


Arya langsung merangkul gadis itu memberikan kekuatan 
dan jangan sampai melampaui batas. 


"Ah, kalau gitu kami permisi Om, Tante. Sepertinya Papa dan 
Bunda kami sudah sampai, sampai ketemu lagi Om, Tan," 


ucap Acacia lalu menarik Arya melewati Rezvan dan Disa 
yang terdiam. Disa masih menunduk tak berani menatap 
Arya dan Acacia. Sedangkan Rezvan menatap gadis itu 
dengan datar. 


"You being completely jerk today, Rezvan," bisik Acacia 
sambil lewat lalu melangkah pergi meninggalkan Rezvan 
yang mematung mendengarnya. 


Acacia menarik Arya menuju parkiran dan memasuki mobil 
yang terdapat Mang Dede didalamnya. Galen baru saja 
menyusul kedua majikannya itu. 


"Mang, ke apartement ya," ucap Acacia. Mang Dede 
mengangguk lalu kemudian melajukan mobil meninggalkan 
pekarangan sekolah. 


Arya langsung memberi minum pada gadis itu yang 
diterima dengan baik. Mengusap pundak gadis itu dan 
menyuruhnya untuk mengatur napasnya. 


Arya yang tau Acacia sepertinya tidak akan kembali 
kesekolah langsung menghubungi Bundanya memberi tahu 
bahwa mereka tidak ikut pengambilan rapot. 


eka 


Rama meminum teh kemasan kotak tersebut hingga tandas 
tak bersisa. 


"Wah anjir drama apaan tuh tadi yang kita liat?" ucapnya. 


Saat ini Rama, Elan, Alvaro, dan Narendra sedang duduk di 
kantin. Pembagian rapot sudah dimulai dan mereka 
menunggu Rezvan menghampiri mereka di kantin. 


"Gila gue gak nyangka, Disa cakep juga ternyata," ujar Elan. 


Alvaro mendengus lalu menempeleng Elan. "Serius lo nyet," 


Elan meringis lalu mengangguk. "Iya gue kaget banget. Kok 
bisa-bisanya si Bos sama Disa," 


Narendra juga bingung. Kaget dan entahlah apalagi yang 
bisa menggambarkan terkejutnya ia ketika melihat 
kedatangan Rezvan dan Disa yang bergandengan tangan. 


Suara decitan kursi membuat mereka mengalihkan 
pandangan pada Rezvan yang kini sudah duduk dengan 
menghela napasnya. 


Lelaki itu memejamkan matanya membuat yang lain 
bingung. 


"Jadi? Kenapa lo bos?" tanya Rama. 


"Jangan bahas apa-apa. Gue gak mood," balas Rezvan 
membuat yang lain terdiam. 


Semua saling melirik satu sama lain. Membiarkan Rezvan 
memejamkan matanya. Raut wajah lelaki itu tampak lelah 
seperti banyak beban pikiran. 


"Arya gak balik lagi?" tanya Rezvan menatap Narendra. 


Narendra mengangkat kedua bahunya. "Kayaknya pergi 
sama Aca," 


Rezvan mengangguk lalu menghembuskan napasnya 
geram. Serumit ini jadinya. Apa yang kini sering diucap 
Acacia tentang Disa yang takut padanya sudah terjawab. 
Apa yang selama ini menjadi penyebab Disa tidak mau 
bersitatap dengannya pun sudah terjawab. 


Rezvan mengacak rambutnya frustasi. Dia tidak ingin 
menyakiti Acacia. Tapi ia harus. Hanya itu alasan agar gadis 
itu menjauh darinya. Hanya itu alasan agar gadis itu juga 
turut menjauhi Disa. 


Semua itu tak luput dari pandangan Rama dengan yang 
lain. Tak ada yang berani bersuara dan hanya diam 
memandang ketua mereka yang tampak stress itu. Bahkan 
Rama dan Elan yang biasa bercanda itupun memilih diam. 


"GUe mau putus sama Aca," 
daaa 
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eka 


Acacia memandang pintu megah dihadapannya. Ini kedua 
kalinya ia datang kesini. Pertama saat Rezvan sakit, dan kini 
ia kembali menginjakkan kakinya dirumah megah ini. 


Tadi Galen menawarkan untuk menemani dirinya turun. Tapi 
ia langsung menolak. Dia pasti aman. Tidak mungkin 
dibunuh dirumah ini kan? 


Acacia menghembuskan napasnya lalu memencet bel yang 
ada disamping pintu rumah mewah itu. Tak lama keluar 
seorang pelayan dengan baju khasnya dan memandang ke 
arah Acacia. Pelayan tersebut tersenyum saat melihat 
Acacia. Ia tentu kenal pada pacar dari anak majikannya. 


"Maaf, Rezvan nya ada?" tanya Acacia dengan lembut. 


"Siapa Mbok?" tiba-tiba dari dalam datang mommy Rezvan 
yang bertanya. 


Acacia langsung menegakkan dirinya melihat perempuan 
paruh baya yang sangat cantik itu kini berdiri 
dihadapannya. 


"Ah, Acacia? Mati masuk," ucapnya ramah. Acacia 
tersenyum canggung lalu ikut masuk dengan wanita itu 
kedalam rumahnya. 


Mereka berhenti di ruang tamu lalu mommy Rezvan 
mempersilakan dia duduk dan menyuruh pelayan tadi 
menghidangkan minum dan kue. 


"Maaf tante kalau saya ganggu waktu tante," ucap Acacia 
sopan. 


Nina tersenyum tipis. Tatapannya tidak sama sekali fake. 
Wanita itu tetap tulus dengan anggun dan wibawanya. 


"Ah it's okay Acacia," 
"Please call me Aca, tante," 
"Alright Aca. Ada perlu apa kamu sampai jauh-jauh kesini?" 


Acacia menghembuskan napasnya pelan. "Saya cari Rezvan 
tante. Apa Rezvan ada dirumah?" 


"Wah, kebetulan Rezvan baru saja pergi dengan Disa," 


Acacia terdiam. Raut wajahnya berubah menjadi datar. Nina 
menyadari perubahan raut wajah Acacia menbuatnya 
menghela napas. 


"Aca, you're an actress right?" Acacia mengangguk 
mendengarnya. Nina tersenyum lembut pada Acacia dan 
menggenggam tangan Acacia, yang mana membuat Acacia 
merasa sinyal perasaan buruk akan datang. 


"1 know kamu pacarnya Rezvan. But i'm really sorry, Rezvan 
akan bertunangan dengan Disa sebelum masuk sekolah," 


Acacia terdiam menahan napas. Matanya memanas dan 
mulai berkaca-kaca. Sekuat mungkin ia tahan agar 
tangisnya tidak tumpah dan dadanya berhenti sesak. 


"1 don't wanna hurt you more than this Aca, so please stop. 
Berhenti dari hubungan kamu dengan Rezvan. / know every 
gossip about you. Jangan kamu kira walaupun saya dan 
suami saya diluar negeri tapi kami tidak memantau 
perkembangan dan kabar anak kami," 


Acacia mulai meneteskan air matanya membuat Nina 
semakin mengusap tangan lembut remaja dihadapannya. 
Sangat tidak tega melihat gadis itu. 


"Saya tidak tau kamu tau ini atau tidak, tapi Rezvan 
sekarang satu-satunya anak saya yang masih hidup. Rezvan 
satu-satunya harapan keluarga kami. Tentunya segala hal 
tentang Rezvan sudah kami persiapkan, termasuk dengan 
siapa dia akan terikat," 


"Pm really sorry Acacia. Kamu cantik, muda, dan berbakat. 
Tapi maaf, Disa sudah menjadi pilihan kami untuk 
berdampingan dengan Rezvan. / hope you understand, 
putus ya nak dengan Rezvan. You deserve someone way 
better than my son," 


Acacia terus menangis sembari menahan patahan pada 
hatinya agar tidak semakin jatuh berkeping-keping. 
Ingatkan dia untuk memikirkan lagi dosa-dosa apa yang 
pernah dia perbuat sampai sesakit ini rasanya patah hati. 


"Saya gak akan dan gak pernah melarang kamu untuk 
menjadi teman Rezvan. Tapi tolong jangan ganggu 
hubungan mereka ya?" 


Acacia dengan pasrah mengangguk. Nina memeluk tubuh 
Acacia dan mengusap punggung remaja tersebut membuat 


Acacia semakin terisak. Nina mengerti sekali, kalau 
perempuan ini sudah jatuh sejatuh-jatuhnya. Rasa tak tega 
dan iba mengerubunginya, namun Nina tidak bisa berbuat 
apa-apa lagi. 


ea 


bu bos 
Dmn? kt hrs ktmu. 09.23 AM 


Rezvan menghela napasnya. Saat ini ia sedang berada di 
rumah sakit menemani gadis yang sialnya sebentar lagi 
menjadi tunangannya itu terapi. Rezvan melirik jam 
tangannya. Pukul 11.30 siang. Belum ada tanda-tanda kalau 
Disa sudah selesai dari terapinya. 


Rezvanaileen 
ok jam 2 d rooftop. 


Rezvan menghela napasnya. Tidak siap melihat wajah gadis 
itu. Gadis yang masih berstatus sebagai pacarnya. Gadis 
yang benar-benar ia sayang. 


Tanda-tanda kandasnya hubungan mereka sudah dapat 
Rezvan lihat. Lagian mana ada pula perempuan yang rela 
diperlakukan seperti ini? 


Tapi memang itu tujuan Rezvan. Lebih baik melihat gadis itu 
membencinya daripada lemah karena menangisinya kan? 


"Rez," Suara lembut itu membuat Rezvan mengalihkan 
tatapannya yang semula diam memandangi ponsel yang 
terdapat foto Acacia dan dirinya saat kencan manis mereka. 


Disana, ia lihat perempuan yang sahabatnya sendiri kejar- 
kejar namun tak pernah dapat. Perempuan yang membuat 
Acacia turun tangan ingin membantu mereka bahkan ingin 
mengubah penampilan gadis itu. Bahkan sekarang tanpa 
Acacia rubah, orang tuanya sendiri yang sudah merubah 
gadis itu. 


"Udah selesai?" tanya Rezvan. Disa mengangguk lalu 
tersenyum tidak enak. Dia tau kalau cowok dihadapannya 
ini sedang memandang Acacia. Disa bukan perebut. Disa 
juga bukan orang yang tidak tahu diri. Posisinya 
membuatnya serba salah. 


"Maaf, kamu mah ketemu Aca ya? Yaudah gapapa Rez aku 
bisa pulang sendiri," ucap Disa meyakinkan. Dia sakit, baik 
secara fisik dan hati. Hatinya sakit harus melukai 
perempuan yang bahkan ingin berteman tulus dengannya 
saat tidak ada orang yang mau mendekatinya. Hatinya sakit 
melihat kalau yang menyakiti diri Acacia harus dirinya yang 
bahkan tidak ada apa-apanya dibanding gadis itu. 


"No, kamu lagi sakit. Biar aku anter ke mansion. Mommy 
mau ketemu kamu," balas Rezvan lembut. 


Rezvan tidak bisa mengasari gadis ini. Selain ini semua juga 
diluar kemauan dan kemampuan gadis itu, Rezvan pun anti 
menyakiti wanita. Walaupun saat ini pun ia bahkan 
menyakiti wanita yang paling dia sayangi. 


Bukan tanpa sebab Rezvan pasrah saja menerima ini semua. 
Rezvan tentu benci. Namun tidak dewasa kalau dia 
melampiaskan kebencian itu pada gadis sakit dihadapannya 
ini. Gadis ini tidak tahu apa-apa, sama sepertinya dirinya 
sebelum orangtuanya kemarin membongkarnya saat baru 
menginjakkan kaki lagi di Indonesia. 


Permasalahan ini diluar dugaan mereka. Rezvan justru benci 
pada dirinya sendiri yang harus menyakiti pacarnya disaat 
ia sudah berjanji dalam hati kalau ia harus membahagiakan 
Acacia sampai kapanpun. 


"Tapi-" 
"Aca bisa nunggu. Lagian ketemunya jam dua kok," 


Disa menghembuskan napas semakin tidak enak. Disa tau 
tentang apa yang terjadi antara orang tuanya dan orang tua 
Rezvan. Disa tahu tentang perjodohan itu. la simpan 
semuanya dengan rapat bahkan Arya pun tidak ia beri tahu. 
Maka dari itu ia selalu tidak berani untuk bertemu dengan 
Rezvan. Selalu menghindar. Dan akhirnya dia bisa lega saat 
tahu kalau Rezvan berpacaran dengan Acacia. 


Oh Tuhan, Disa bahkan sudah menyakiti kakak dan adik 
sekaligus. 


Disa tidak bisa melakukan apa-apa selain menerima dan 
tetap hormat pada keluarga Rezvan. Memangnya siapa yang 
selama ini membiayai sekolahnya walaupun ia beasiswa? 
Siapa yang menanggung hidup minimalis nya walau ia tidak 
bekerja? Siapa yang selalu memberi pengawalan agar 
dirinya aman? 


Jawabannya keluarga Surendra. Disa tenang-tenang saja 
karena ia pikir Rezvan tau tentang itu dan karena Rezvan 
memutuskan untuk berpacaran dengan Acacia membuat ia 
berpikir kemungkinan perjodohan itu tidak jadi. 


Tapi Disa salah, saat mendengar orangtua lelaki itu pulang, 
dan memanggilnya, mau tak mau Disa datang dan terkejut 
saat melihat Rezvan sudah mengamuk dengan emosi. 


Disa takut? Tentu saja takut. Takut Rezvan akan 
melampiaskan itu semua padanya. Takut Rezvan akan 
bersikap kasar dan membencinya. 


Tapi Disa salah. Lelaki itu malah memberikannya perhatian 
tulus dan tidak membencinya. Memilih bersikap dewasa 
padanya dan sedikit membuat Disa lebih tenang. 


"Ayo," 


Disa mengangguk dan membiarkan tangan lelaki itu 
menggenggamnya. Dalam hatinya selalu ia sebut kata maaf 
untuk Acacia. Dan tentu saja untuk Arya, sahabat yang 
menyukainya bertahun-tahun tanpa bisa ia balas. 


eka 


Acacia memandang langit Jakarta dari rooftop gedung 
kantor milik keluarga Rezvan. Tempat yang ia dan Rezvan 
datangi waktu kencan. 


Langit Jakarta tidak panas dan sedikit mendung serta 
berangin membuat Acacia tidak masalah untuk duduk 
disana padahal jam menunjukkan pukul 2 siang. 


Sudah lima belas menit Acacia menunggu datangnya 
Rezvan, namun lelaki itu belum juga muncul. Ada getaran 
rasa takut dihatinya kalau semua tidak sesuai dengan 
ekspektasinya. 


Dari rumah Rezvan tadi, Acacia sempat mampir dulu 
sebentar ke masjid dekat sana. Dia melaksanakan ibadah 
wajibnya dengan berharap setan-setan yang menguasai 
dirinya hilang sehingga ia tidak perlu gelisah lagi. 


Membayangi hubungan mereka yang baru berjalan 3 bulan 
dan sedang hangat-hangatnya harus kandas tiba-tiba. 


"Sorry gue nemenin Disa dulu tadi," 


Acacia menoleh dan dapat melihat pacarnya itu datang 
dengan tampilan yang acak-acakan, napas yang tak teratur, 
namun raut wajah yang datar menatapnya. 


Terlambat, wajah datar, tidak memakai aku-kamu, dan 
alasan menemani Disa sukses membuat hati Acacia teriris. 


"Gak papa," balasnya pelan. Ia menggeser tubuhnya agar 
lelaki itu bisa duduk dan menjaga jarak dengannya. 


Acacia menahan semua gejolak emosi dan air mata yang 
akan tumpah. Dia harus kuat, setidaknya agar dia tidak 
terlihat gadis lemah. Ayolah dia ini aktris. Acting bukan lagi 
menjadi masalah kan? Dia bisa melakukannya kan? 
Bukannya itu pekerjaannya? 


Lama mereka hening, hanya saling menatap lurus kedepan 
tanpa memulai percakapan. Acacia sudah jengah. Apa- 
apaan cowok ini bukannya menjelaskan atau minta maaf 
malah diam saja. 


"Jadi? Apa yang mau lo jelasin?" tanya Acacia tanpa repot 
menatap cowok itu. Acacia sedang berusaha sekuat tenaga 
agar tubuhnya tak bergetar dan ujung-ujungnya menangis. 


Cowok itu menoleh menatapnya sebentar lalu kembali 
menatap depan. Acacia bisa merasakan itu dari ujung ekor 
matanya. 


"Gaada," 


Acacia sontak melotot dan menoleh kearah lelaki itu dengan 
pandangan kaget. Dia benar-benar dibuat speechless. Apa 
katanya tadi? Tidak ada? Setelah semua perlakuan 
bajingannya, dia tidak bisa menjelaskan satu masalah pun? 


"Gaada?! Termasuk masalah pertunangan lo pun lo gak bisa 
jelasin sama gue?" 


Rezvan menoleh kaget saat mendengar itu membuat Acacia 
berdecih. Dia pikir Acacia tidak tahu. Dia pikir dia bisa 
meninggalkan Acacia tanpa penjelasan gitu? 


"Lo cowok paling brengsek, Rezvan! Lo bahkan belom 
melepas status lo sebagai cowok gue dan lo udah mau 
tunangan sama yang bahkan cewek itu cewek yang disukain 
sama Arya? Abang gue dan sahabat lo?" 


Rezvan terdiam hanya menatap Acacia datar. Acacia tidak 
berkaca-kaca. Hanya emosi yang bisa dia Iuapkan dengan 
kata-kata. 


"Lo ngilang tanpa kabar seminggu, semua pesan dan 
telepon gue lo tolak. Lo gak pernah mau berusaha temuin 
gue. Ternyata begini aslinya ketua CASTOR?" Rezvan 
menajamkan pandangannya pada Acacia namun Acacia 
tidak juga gentar. 


"Dasar cewek gak tau diri," ucap Acacia pelan. 


Rezvan maju selangkah dan menatap Acacia tajam dan 
dalam. Dicengkramnya tangan kanan Acacia dengan keras 
membuat Acacia sedikit meringis. 


"Apa lo bilang?" desis Rezvan. Acacia tidak juga takut malah 
semakin menatap Rezvan dengan tatapan menantang. 


"Dasar calon tunangan lo gak tau diri! Udah disukain dan 
dikejar sama Arya malah nolak! Gue temenin dengan tulus, 
masih bagus gue mau nemenin dia saat semua orang 
bahkan nolak kehadiran cewek itu. Malah dengan 
bangsatnya dia ngerebut cowok gue," 


Rezvan mendorong tubuh Acacia sampai gadis itu 
terhuyung sedikit ke belakang membuat Acacia terkejut. 


"Jaga omongan lo!" 


Acacia mengerjapkan matanya lalu terkekeh sinis. Apa ini 
barusan? Cowok itu membela gadis cupu tidak tahu diri itu? 


"Apa?! Lo bela dia? Emang pengkhianat cocoknya sama 
pengkhianat!" 


Rezvan berdesis tajam. Muka lelaki itu sudah memerah. 
"Lo gak tau apa-apa!" 


"Emang! Emang gue gak tau apa-apa karena lo bikin gue 
begini! Lo berharap gue sedih-sedih nangis-nangis mohon 
sama lo? Idih kepedean tau gak lo?!" balas Acacia. 


Acacia maju selangkah mendekati cowok itu, menatap tajam 
bolamata Rezvan. Membiarkan dirinya menghirup aroma 
lelaki itu untuk terakhir kalinya. 


"Kalau lo lupa, gue artis terkenal Rezvan. Gue bahkan bisa 
sama cowok manapun yang jauh lebih baik dari lo. Lo bukan 
seistimewa itu sampai gue harus sedih-sedih kehilangan lo," 


Bohong. Acacia bohong. Dalam hati ia mengumpat. Rezvan 
sespesial itu untuk ia tangisi. 


Rezvan terkekeh sinis. "Gue gak lupa dan gak heran. Lo 
emang gak pernah jadiin gue cowok lo satu-satunya kan Ca? 
Gue rasa emang profesi artis sangat cocok sama hidup lo 
yang 

penuh skandal dan cowok disekeliling lo. Lo pikir gue mau 
dapet bekasan pacar dari orang lain sedangkan lo jadi pacar 
yang pertama buat gue?" 


Acacia melotot kaget dengan balasan itu. 


"Lo bodoh Aca. Lo pikir selama ini gue tulus? Sama kayak lo. 
Gue bisa dapetin cewek manapun yang gue mau. Lo jangan 
merasa sespesial itu untuk gue karena lo cuma mainan gue 
Acacia. Dan sekarang gue dapet cewek yang jauh lebih baik 
dari lo. Disa. Jangan pernah lo hina dia pake mulut kotor lo, 
karena lo gak pernah dan gak akan pernah lebih baik dari 
dia, Acacia Caldwell," 


Acacia langsung menampar pipi kanan lelaki itu dengan 
kuat membuat lelaki itu sedikit terhuyung ke belakang 
memegang pipinya. Mata Acacia memanas bukan karena 
sedih, tapi karen sakit hati dengan penghinaan itu. 


"Dasar cowok brengsek! Kita putus dan jangan harap lo bisa 
milikin gue lagi!" 


Acacia mengambil tasnya lalu pergi dengan menabrak 
kencang bahu lelaki itu. Meninggalkan lelaki yang kini 
sudah terududuk lemas pada bangku sambil memegang 


pipinya. 


Mengeluarkan kata-kata menyakitkan untuk perempuan 
yang disayang sangat menguras tenaganya. 


daaa 
Yahhh Aca sama Rezvan putus deh... 
Jangan lupa klik tanda bintang dan comment! 


sampai ketemu di bab selanjutnyaa!! 


Bab 31 - Kita Coba Sa 


Heyy there! balik lagi sama bab baru CASTOR. 
Itu Rezvan lagi natap tuhhh... 


Yuk jangan lupa untuk vote sebelum membaca cerita 
inii!! 


Revisi 1 (23 Agustus 2020) 


Selamat membaca, enjoyyy!! 


Pokok kok 


Arya hampir melompat kaget karena pintu rumah yang 
dibuka dengan gebrakan. Saat ini ia baru saja sampai 
dirumah. 


Arya menoleh kaget saat Acacia datang dengan penampilan 
kacau dan menangis. 


"Ca?" 


Acacia menatap Arya dan langsung saja menubruk lelaki itu 
dan memeluk Arya dengan erat sembari mengeluarkan 
semua emosi dan tangisnya. Arya hampir saja terhuyung 
kebelakang kalau saja ia tidak siaga menjaga keseimbangan 
tubuhnya. Dipeluknya Acacia dengan lembut. 


"Heii kenapa?" tanyanya. Acacia masih tak menjawab 
membuat Arya hanya bisa menenangkan gadis itu. 


Dirumahnya sedang tidak ada orang. Papa dan Bundanya 
sedang pergi ke kantor Papanya, katanya ada pertemuan 
penting. Untung saja Papanya tidak ada dirumah, bisa ikut 


panik Papanya melihat anak gadisnya pulang dengan 
keadaan semenyedihkan ini. 


Mata Arya menatap kearah Galen yang baru saja masuk 
kedalam rumah dengan membawa tas gadis itu. Galen 
menggelengkan kepalanya tanda tidak mengetahui apa 
yang terjadi pada majikannya. 


Galen menaruh tas Acacia di sofa dan kemudian pamit dari 
hadapan Arya. Acacia masih menangis dan Arya masih 
menenangkannya. Arya mengusap punggung gadis itu 
dengan lembut. 


"Gue..g-gue..." 


"Sst.. Tarik napas dulu," ucap Arya menenangkan. Acacia 
mengangguk mengikuti arahan Arya. 


"Gue... putus...," Arya menajamkan pendengarannya. 
"Putus?" Acacia mengangguk dalam pelukannya. 
"Kenapa?" 


Acacia kemudian melepaskan pelukannya dan menatap 
Arya dengan sendu. "Dia mau tunangan Ya, sama Disa. 
Beberapa hari lagi," 


Bola mata Arya langsung membulat mendengarnya. Deru 
napas Arya sudah mulai tak beratur, emosinya sudah mulai 
menaik dan ingin segera ia luapkan. 


"Ngomong apa dia sama lo?" 


Acacia terdiam lalu merogoh sakunya mencari ponsel. 
Semua percakapan tadi antara ia dan Rezvan sengaja ia 
rekam. Acacia memikirkan kalau nanti hatinya lemah dan 


goyah karena Rezvan, ia akan putar rekaman ini supaya dia 
tidak jatuh lagi pada lelaki itu. 


Arya menerima ponsel tersebut dan mulai mendengarkan 
rekaman suara yang ia yakini milik Rezvan dan Acacia. 


Mata Arya menajam saat mendengar kata-kata yang tidak 
pantas diucapkan Rezvan pada adiknya itu. Tanpa basa-basi 
Arya langsung mengembalikan ponsel gadis itu dan 
mengambil kunci motor yang masih tergeletak di meja dan 
pergi tanpa peduli panggilan Acacia yang menyuruhnya 
untuk berhenti. 


Pokok kok 


Alvaro menempeleng Elan saat lelaki itu mulai 
mengeluarkan candaan kotornya. Sore ini mereka sedang 
berkumpul di rumah Alvaro, seperti biasa untuk merampok 
isi kulkas di rumah lelaki itu. 


"Eh bosen banget yaampun gue menang terus," ucap Rama 
dengan nada sombongnya sembari meregangkan ototnya. 
Narendra mendelik karena dirinya kalah lagi dan lagi dari 
Rama. 


"Pak bos kemana dah seharian ga nongol?" tanya Elan. 


Tak lama bunyi pintu terbuka membuat mereka semua 
mengalihkan tatapan pada yang baru saja datang. 


Rezvan berjalan sambil menunduk lalu duduk dihadapan 
teman-temannya. Teman-temannya memicing menatap pipi 
Rezvan yang memerah. 


"Buset, cap tangan siapa tuh bos?" tanya Rama sambil 
tertawa geli. 


"Aca," jawB Rezvan pelan. Sontak Rama dan Elan langsung 
tertawa terbahak-bahak mendengarnya. Rezvan 
mendengus. 


Melihat keadaan yang canggung membuat Rama dan Elan 
menghentikan tawanya. 


"Maaf maaf, jadi kenapa?" tanya Elan. 


"Putus," jawab Rezvan singkat. Semua kontan melotot. Tidak 
menyangka ucapan lelaki dihadapan mereka beberapa hari 
yang lalu benar-benar direalisasikan. 


"Hah? serius lo bos?" Rezvan mengangguk lirih untuk 
menjawab pertanyaan Alvaro. 


Suara pintu dibuka dengan kasar membuat semua orang 
mengalihkan pandangannya ke pintu termasuk Rezvan. 


Arya masuk dengan muka merah menahan emosi. Narendra 
sudah berdiri merasa keadaan tidak aman. 


"Ya? kenapa?" tanya Narendra. Tanpa menjawab pertanyaan 
Narendra, Arya langsung melangkahkan kakinya dengan 
mantap. 


Menarik Rezvan untuk berdiri dan memberi satu pukulan 
tepat di tulang pipinya. Sontak inti CASTOR yang lain 
langsung memekik terkejut dan berusaha memisahkan 
mereka. 


Rezvan terhuyung hingga jatuh ke sofa lagi. Mengusap 
ujung bibirnya yang sudah mengeluarkan darah. 


Arya memberontak dari tahanan Alvaro dan Rama. Mungkin 
karena emosi yang menguasai lelaki itu, Alvaro dan Rama 
bahkan kesulitan menahan lelaki itu. 


"Bangun lo sini pengecut!" Arya menarik lagi baju Rezvan 
dan kembali melayangkan satu pukulan. 


"STOP ARYA!" bentak Narendra. Semua tidak dihiraukan 
sama Arya. Arya kembali menarik baju Rezvan 
menghadapkan wajah yang sudah babak belur itu dengan 
wajahnya. 


"Ini untuk lo yang nyakitin adek gue," satu pukulan kembali 
dilayangkan lelaki itu. 


"Ini buat lo yang udah ngomong hal yang gak pantes ke 
adek gue," 


"Dan ini, buat lo yang berkhianat ngerebut cewek yang 
selama ini gua suka," pukulan terakhir Arya sukses 
membuat Rezvan tak sanggup lagi untuk berdiri. Darah dari 
mulut, hidung dan pipi bahkan sudah menetes mengotori 
lantai rumah Alvaro. 


"APA-APAAN SIH LO YA?!" bentak Rama. Arya menoleh sinis 
pada Rama. 


"Gue yang apaan? Ketua kita noh yang apaan! Pengecut! 
Bisanya cuma ngerendahin cewek!" 


Elan mengerutkan keningnya. "Bentar-bentar. Ini tuh ada 
apa sih?! Lo juga Ya. Kenapa se emosi ini sih?" 


Arya terkekeh sinis. Menghempaskan tubuhnya pada sofa 
dan duduk disamping Rezvan yang berusaha mengatur 
kesadaran dirinya. 


"Ketua kita ini dengan bangsatnya ngomong kalau pacarin 
adek gue cuma buat mainan. Manfaatin status artisnya adek 
gue dan ngerendahin adek gue," 


Rama membulatkan matanya. "Beneran bos?" 


Rezvan terbatuk-batuk sambil berusaha menahan aliran 
darah yang terus keluar dari hidungnya. 


Arya menghela napas mencoba mengatur emosinya. 
Diambilnya kotak tisu yang berada di meja lalu dilemparkan 
begitu saja pada Rezvan. 


"Lo cowok paling banci yang pernah gue kenal Rez, lo 
pengkhianat paling ulung," 


"Apanya pengkhianat pengkhianat sih?" tanya Alvaro tak 
mengerti. 


Arya memejamkan matanya sambil bersender pada sofa. 
"Disa, cewek yang gue suka dari jaman SMP tapi sayangnya 
gue selalu di tolak. Rezvan tau itu semua. Tapi lo liat 
sekarang? Gak cukup dengan nyakitin Aca doang, ketua kita 
nyakitin gue juga dengan ambil cewek yang gue suka," 
semua terkejut mendengar ucapan Arya. 


"Kenapa lo ngelakuin itu Bos? Gue kira lo tulus sama Aca," 
balas Elan kecewa. 


Rezvan masih saja terdiam sibuk membenahi dirinya 
dengan tisu yang dilempar oleh Arya tadi. 


"Se...karang A-Aca....gimana keadaannya?" Tanya Rezvan 
berat. 


Arya mendengus, menatap Rezvan dengan sinis. "Kenapa lo 
tanya? Mainan lo itu tentunya gak baik-baik aja setelah 
dibuang gitu aja sama pemiliknya," 


Rezvan terdiam. Ya tentu saja. Kalau Rezvan boleh teriak 
pun ia juga ingin seluruh dunia tahu bahwa ia juga tidak 


baik-baik saja. 


"Gak Bos, tolong jelasin lah ke kita. Apa waktu lo dijemput 
di Bali itu ada hubungannya dengan ini semua?" tanya 
Narendra. 


Rezvan mengangguk pelan. "Gue gak bisa jelasin apapun ke 
kalian. Intinya, tolong percaya sama gue, gue gak mungkin 
sejahat itu," 


Arya berdecih. "Percaya sama orang yang udah buat adek 
gue pulang dengan keadaan menyedihkan? Percaya sama 
pengkhianat kayak lo? Serius?" 


Rezvan menatap Arya. "Ya, tolong. Lo paling tau dan ngerti 
gue kan kalau gue gak mungkin kayak gitu? Semua yang 
gue lakuin ada alasannya Ya. Maaf kalau kesannya gue 
ambil Disa juga dari lo. Tapi gue serius ngelakuin ini karena 
ini yang terbaik," 


"Oh yang terbaik dengan ngilang seminggu gaada kabar 
dicariin Aca, tiba-tiba lo dateng bareng Disa, dan tiba-tiba 
juga beberapa hari lagi kalian tunganan. Lo campakkin Aca 
gitu aja dan lo mau gue percaya?" 


Semua membulatkan matanya. "Tunangan?" tanya Alvaro 
memastikan. 


"Sabtu ini gue tunangan sebelum masuk sekolah lagi, sama 
Disa," jawaban Rezvan membuat semua semakin terkejut. 


"LO?!MAU TUNANGAN SAMA SI CUPU DISA?" tanya Rama 
heboh. 


Rezvan mengangguk. "Oh Tuhan. Tau gitu gue ga nahan 
Arya buat ngehajar lo bos!" balas Rama. 


Elan dan Alvaro mengangguk setuju. "Apapun alasan lo, gue 
tim Bu Bos," tambah Elan. 


Dering telepon dari ponsel Rezvan yang tergeletak dimeja 
membuat semua mengalihkan  perhatiannya.Rezvan 
langsung mengangkat telepon itu saat tertera nama 
Mommynya. 


"Ya Mom?" 
"APA?" semu terkejut mendengar suara Rezvan yang keras. 


Rezvan langsung saja berdiri tanpa peduli keadannya dan 
menyambar kunci mobil yang ia letakkan dimeja. 


"Im on my way Mom," Rezvan menoleh kearah teman- 
temannya yang menatapnya. 


"Gue pergi dulu. Disa butuh gue," 
Rama membulatkan matanya. "WOI BOS!" 


Bahkan panggilan Rama tidak dihiraukan oleh lelaki yang 
terburu-buru jalan keluar itu membuat seluruh inti CASTOR 
menganga. 


Pokok kok 


Rezvan memarkirkan mobilnya asal di halaman rumah 
mewahnya. la keluar dengan terburu-buru dan langsung 
saja melempar kunci mobil tersebut kepada salah satu 
pekerja yang ada dekat pintu rumahnya. 


Rezvan berlari menaiki tangga saat mengetahui Disa berada 
dikamarnya. Dibukanya pintu kamar dan dapat ia lihat gadis 
itu terbaring pucat dengan dokter yang sedang 
memeriksanya. Mommynya berada disamping gadis itu. 


Rezvan melangkah menuju ranjang dikamarnya dan berdiri 
disamping Mommynya yang terduduk di ranjangnya. 


"Ah, dia gak papa Nyonya. Dia cuma butuh istirahat dan 
jangan terlalu banyak pikiran, takutnya mempengaruhi 
kesehatannya lagi," 


"Saya beri dia infus cukup satu botol saja. Nanti kalau sudah 
habis bisa langsung dicopot," 


Nina mengangguk lalu mengantar dokter itu keluar 
meninggalkan Rezvan dan Disa yang kini berada berdua 
dikamar itu. Tentu saja pintunya dibiarkan terbuka. 


Rezvan mengambil kursi untuk duduk disamping ranjang 
dan menggenggam tangan gadis itu. 


Disa menggeliat tak nyaman dan segera ingin melepaskan 
genggaman Rezvan namun ditahan oleh lelaki itu. 


"Rez jangan kayak gini," 
Rezvan mengerutkan keningnya. "Jangan gimana?" 


Disa menghela napasnya. "Kamu jangan bersikap kayak gini 
ke aku Rez. Aku susah payah nahan untuk gak luluh sama 
kamu," 


"Kenapa harus ditahan?" 


"Karena aku gak mungkin jatuh cinta sama kamu Rez. Kamu 
bukan milik aku," 


Rezvan menunduk lalu mencium tangan gadis itu. "Kenapa 
gak kita coba Sa? Beberapa hari lagi aku resmi jadi milik 
kamu," 


Disa menggeleng. "Ini semua karena terpaksa Rezvan, 
sampai kapanpun kamu bukan milik aku," 


"No, kita bisa coba semua ini dari awal," 


Disa menghembuskan napasnya. "Kamu memang ditakdirin 
untuk Acacia, Rez. Kamu dan dia pasangan paling cocok. 
Kenapa kamu nerima dengan gampang semua ini dan milih 
nyakitin Aca?" 


Rezvan menggeleng pelan. "Mungkin awalnya terpaksa, tapi 
gak ada salahnya kan kalau kita coba belajar bareng saling 
nerima? I'm free now, Sa. Dan beberapa hari lagi kita 
tunangan," 


Disa membulatkan matanya. "Kamu putus sama Aca?" 


Rezvan mengangguk pelan. Disa memejamkan matanya dan 
berusaha bangkit yang langsung dibantu oleh Rezvan. 


"Kenapa harus putus Rez?! Kamu yang ada bikin posisi aku 
makin keliatan jahat!" 


Rezvan mengerutkan keningnya. "Kamu takut?" 


Disa mengangguk. "Pastinya! aku takut kalau Aca bakal 
bertindak yang enggak-enggak," adu Disa. 


Rezvan diam. Dalam hatinya menyangkal karena ia 
mengenal Acacia. Gadis itu sangat tidak mungkin mau 
mengotori baik tangan maupun lisan untuk hal-hal seperti 
ini dan memilih hanya memendamnya saja. 


"Bilang sama aku kalau Aca ngapa-ngapain kamu. Sekarang 
kamu tanggung jawab aku Disa," 


Namun hanya itu yang bisa Rezvan katakan. 

Disa menatap wajah serius Rezvan. Dalam hati ia menolak 
semua perlakuan-perlakuan Rezvan. Memantapkan hatinya 
untuk jangan jatuh pada laki-laki ini. 


Rezvan maju lalu memeluk Disa dengan erat. Mengelus 
punggung gadis itu dan menghirup aroma tubuh gadis itu 
seolah akan memberikannya kekuatan. 


"Cukup sembuh dan kamu gak perlu khawatirin hal lain Sa," 
ucapnya dalam pelukannya. 


"Gak perlu mikirin Acacia, ataupun yang lain," tambahnya. 


"Karena mulai sekarang, aku yang bakal jaga kamu dari 
semuanya. Bahkan dari rasa sakit itu sendiri," 


Disa menggigit bibir bawahnya. Merasa kalah. 


Karena pada akhirnya pertahanan itu runtuh. Disa yang 
selalu menutup hatinya untuk semua orang, bahkan untuk 
Arya yang setia padanya sejak dulu, kini terbuka untuk 
lelaki yang sedang memeluknya. 


Disa kalah. Kalah dalam mempertahankan kekerasan 
hatinya untuk tidak jatuh. Kalah dengan pesona dan 
perhatian lelaki itu. 


Disa mengaku kalah. Dia sudah jatuh cinta pada seorang 
Rezvan Aileen Surendra. 


Pokok kok 


rezvanaileen 


Liked by rama fernandez, elan.rashad, and thousands 
of others. 


rezvanaileen get well soon @disaamarelia 


rama fernandez salah ngetag kali bos. 

elan.rashad apaansi g suka elan liatnya. 

natavanileta PEREBUT! @disaamarelia 

castorlovss HAH KOK BUKAN ACA?! 

alvaro.adhitama @acaciacaldwell aku padamu 
sheryl.cam DIH YG GINIAN DIPAMERIN?! 

aryadanindraa njs. 

acarezvanfc @acaciacaldwell LABRAK DONG! 
acarezvanfc ngerasa sok cakep kali si cupu. 
bell.madeline @acaciacaldwell lo menang jauh beb 
tenang aja. 

sonyalatoya @acaciacaldwell CHEER UP! 

karla.manila IDIH gue relain lo sama Aca ya Rez, bukan 
sama si cupu ini! 

narendraalmero nyimak aja gue. 


view all 985 comments 
deka 
Haiii gimana? sebel gak sebel? HAHAHAH 


Jangan lupa tinggalin jejak dengan vote dan 
comment cerita inii!! 


sampai ketemu di bab selanjutnya!!! 


Bab 32 - Haunted by Guilt Regret 
Haiii selamat datang di bab baru Castor! 


jangan lupa vote bab ini dengan klik tanda bintang 
ya... 


Selamat membaca semoga sukaa!! 


REZVAANN CAKEP BGT 


eka 


Acacia menghembuskan napasnya pelan. Berulang kali dia 
coba mengatur napasnya. Hari ini hari pertama ia kembali 
sekolah dengan status sebagai murid kelas 12. 


Acacia masih belum turun juga membuat Arya berdecak. 


"Mau berapa lama disini?" Acacia menoleh dan menatap 
Arya sebal. 


"ya iya gue turun," balas Acacia sembari kembali 
menghembuskan napasnya. 


Acacia turun dari mobil Arya disusul oleh Arya. Suasana 
sekolah sudah ramai dengan murid-murid baru yang masih 
memakai seragam SMP asalnya. Bel masuk masih sekitar 10 
menit lagi, namun sekolah sudah sangat ramai. 


Arya menarik Acacia berjalan menuju koridor sekolah. 
Mereka kemudian melangkahkan kaki menuju papan 
pengumuman untuk melihat kelas baru. Karena sangat 
ramai, dan pastinya bisa memicu phobia Acacia, maka Arya 
memutuskan untuk menunggu sebentar. 


Namun sayangnya bukannya semakin sepi, papan 
pengumuman itu semakin ramai. Alhasil akhirnya Acacia 
nekat langsung berjalan membelah kerumunan tanpa bisa 
Arya cegah. 


Acacia sudah sampai di paling depan dengan keringat 
dingin yang mengalir. Ila berusaha menahan kesadarannya. 
Suasana berisik, ramai, dan desak-desakkan cukup untuk 
membuat phobia Acacia kambuh. Tapi sayang kalau ia 
berbalik atau tidak jadi melihat pengumuman. Maka semua 
akan percuma saja kan? 


Acacia memandang banyak kertas mencari namanya mulai 
dari 12 IPA 1 sampai akhirnya ia melihat namanya di 12 IPA 
2. Dia tersenyum senang saat melihat nama Quina juga 
terdapat dikelas itu. Namun sayangnya ia hanya sekelas 
dengan Ouina. Teman-temannya yang lain bersatu di kelas 
12 IPA 1. 


Mata Acacia membulat dan reflek ia memutarkan bola 
matanya saat melihat nama Disa Amarelia menjadi teman 
sekelasnya. Cobaan apalagi tahun ini? 


Acacia memekik kaget saat tubuhnya oleng karena 
dorongan dari samping kanannya membuat ia jatuh dan 
tersungkur. 


"SHIT" pekiknya saat merasa pergelangan kakinya ngilu. 


Kerumunan langsung otomatis diam. Mereka sedikit 
melonggar menyisakan Acacia yang masih terduduk 
kesakitan dan gadis serta lelaki yang hanya diam 
memandang Acacia. 


"Aca maaf aku gak sengaja," 


Acacia langsung mendongak saat mendengar suara yang 
dikenalnya. Matanya tak dapat mengelak saat langsung 
tertuju pada sepasang bolamata tajam yang 
memandangnya datar. 


Pandangan Acacia turun pada tangan mereka yang saling 
bertaut. Dapat Acacia rasakan patahan hatinya yang 
kembali terasa. 


Arya langsung lari dan menghampiri Acacia. Meringis saat 
melihat pergelangan kaki itu sudah mulai membengkak. 


Kerumunan itu mulai menepi dan membiarkan Acacia,Arya, 
serta Disa dan Rezvan sebagai pusat tontonan. 


Arya membantu Acacia berdiri namun gadis itu terus- 
terusan meringis. Bola mata Arya membulat saat lengan kiri 
gadis itu terluka panjang akibat terkena pinggiran papan 
pengumuman yang tajam. Darah pun sudah mengalir dari 
tangan gadis itu tapi sepertinya gadis itu belum atau tidak 
menyadarinya. 


Acacia akhirnya berdiri tegak dengan rangkulan Arya. 
Memandang sinis pada kedua manusia dihadapannya. 


"Sengaja kan lo?!" pekik Acacia. Disa tertunduk takut. 
Rezvan masih diam saja memandang gadis itu, lebih 
tepatnya pada kaki dan tangan gadis itu yang terluka. 


Rezvan benci situasi ini. Khawatir tapi tak bisa melakukan 
apa-apa. Ingin rasanya menarik Acacia ke UKS dan 
mengobatinya seperti gadis itu mengobati lukanya dulu. 


"Aku gak sengaja, beneran Ca. Aku minta maaf," Arya 
memandang tajam perempuan dihadapannya itu. Dengan 
tangan masih mengelus dan menahan Acacia dalam 
rangkulannya, Arya menatap sinis perempuan itu. 


Perempuan yang pernah disukanya, menjadi perempuan 
yang sangat dibencinya. 


"Bohong! Lo emang gatau diri ya!" pekik Acacia. 


Rezvan maju selangkah dan menatap tajam Acacia. "Coba 
ulang," ucap lelaki itu tajam. 


Acacia tidak takut dan menatap mata lelaki itu dengan 
berani. la maju mendekati cowok itu sampai akhirnya ujung 
sepatu mereka saling bersentuhan, membiarkan pegangan 
Arya terlepas. 


"Cewek.lo.gatau.diri," balasnya dengan penekanan disetiap 
katanya. 


Rezvan reflek. Sangat reflek. Bahkan dia sendiri tidak sadar 
dia bisa melakukan itu. Dia reflek mendorong Acacia 
membuat gadis itu kembali tersungkur dengan posisi 
mengenaskan membuat seluruh orang yang melihat itu 
terpekik kaget. 


Arya membulatkan matanya. Langsung bergerak menolong 
Acacia yang kini sudah memerah menahan tangis. Tangis 
sakit fisik,hati,dan tentu saja malu. Harga dirinya diterjun 
bebaskan oleh mantannya itu. 


Inti Castor datang disertai teman-teman Acacia yang 
langsung membantu Acacia. 


Arya melepas gadis itu membiarkan teman-temannya 
membantu gadis itu. Mata Arya menggelap. Berjalan 
menuju Rezvan yang mematung tidak percaya atas apa 
yang baru saja ia lakukan. 


“Goblok," balas Arya sinis. Rezvan masih diam mematung. 


"Lo tau? Acacia selalu diperlakukan istimewa di rumah, 
bahkan gue keluarga barunya pun selalu perlakuin dia 
dengan baik. Lo? Siapa lo berani bikin adek gue begini?" 


Rezvan terdiam dengan pandangan lurus menatap Acacia 
yang kini sudah di bopong oleh Rama dan Alvaro dibantu 
oleh teman-temannya. Menyisakan Ouina,Narendra, Elan, 
dan Sheryl yang masih menatap dirinya. 


"Gue bisa aja mukul lo Rez, tapi gue rasa gue gak perlu 
kotorin tangan gue buat ngehajar manusia hina kayak lo, 
dan lo!" Balas Arya lagi lalu menunjuk Disa yang hanya 
diam menunduk. 


"Gue nyesel seumur hidup gue pernah ngejar perempuan 
kayak lo," 


Disa bergetar takut. Rezvan yang memahami itu langsung 
merangkul gadis itu. Membantu memberi kekuatan. 


"Kalian cocok, sama-sama hina dan hobi nyakitin orang," 


Rezvan menggeram. "Lo boleh hina gue! Tapi jangan pernah 
hina tunangan gue," 


Semua berjengit kaget mendengar ucapan Rezvan. Semua 
kaget karena mengetahui lelaki itu sudah bertunangan. Dan 
bukan dengan Acacia. 


Sheryl, Ouina, Narendra, dan Elan maju mendekat kearah 
Arya. 


"Perempuan pelakor kayak gini masih lo bela? Udah sakit 
jiwa lo Rez?" tanya Sheryl sarkas. 


"Ngerebut punya orang kok bangga," tambah Ouina. 


Disa diam dan menatap kedua gadis yang baru saja 
menghinanya. 


"Kalau akhirnya Rezvan milih aku, kenapa kalian harus 
marah?" 


ucapan Disa membuat semua melotot terkejut karena 
perempuan itu memiliki keberanian. 


"Wah ngajak gelut lo ya dasar pelakor!" ucap Quina yang 
hendak maju namun ditahan oleh Narendra. 


"Bagus lah Rezvan milih lo. Karena Acacia emang harus 
dapet yang jauh lebih baik dan gak brengsek kayak 
Rezvan," balas Arya. 


Disa terdiam dengan pandangan terluka mendengar 
sahabatnya berbicara seperti itu. 


Elan berjalan maju mendekati Disa. "Emang lagi jaman sih 
sekarang pelakor-pelakor gini yang pingin viral. Tapi jangan 
lupain satu hal ya Disa, lo itu dapet bekasnya Acacia. Bekas. 
Jadi jangan bangga meskipun bekasan itu ketua CASTOR," 
tambah Elan. 


Disa pias terdiam. Rezvan pun juga. Tidak memiliki cukup 
balasan untuk menjawab lagi. 


Elan langsung saja pergi dari sana disusul oleh yang lain. 
Kerumunan mulai bubar menyisakan Rezvan dan Disa yang 
masih terdiam. 


"Rez, aku takut," ucap Disa. Rezvan menoleh. Sejujurnya 
yang daritadi ada di otak Rezvan adalah gimana keadaan 
mantannya itu. Apakah baik-baik saja setelah terjatuh dua 
kali dengan keras. 


"Gakpapa, ada aku," balas Rezvan pelan lalu mengantar 
gadis itu menuju kelasnya yang sialnya satu kelas dengan 
mantannya. 


eka 


Acacia berada di UKS bersama 
Rama,Alvaro,Natalia,Isabel,dan Sonya. Acacia masih saja 
menangis dengan keras tidak peduli suaranya akan sangat 
mengganggu. Rama dan Alvaro tampak tidak tau mau 
berbuat apa dan akhirnya hanya bisa memandang iba pada 
gadis itu. 


Natalia mengobati luka di tangan gadis itu dengan meringis. 
Luka sobek yang cukup besar. 


"Ca, sakit banget ya? Tahan ya ini lukanya besar soalnya," 


Mereka semua tidak tahu, kalau yang Acacia tangisi bukan 
rasa sakit pada fisiknya. Namun pada hatinya. 


Acacia terus menangis dan akhirnya napasnya mulai 
tersengal-sengal. Menepuk dada sebelah kirinya menahan 
sesak. 


"Kerumah sakit aja ya Ca? Gue gaenak gini kalau ngobatin 
tapi bikin lo kesakitan," Ucap Natalia lagi. 


Acacia menggeleng 


"Tolong tinggalin gue sendiri," balasnya dengan suara 
parau. 


Semua saling menatap dan akhirnya mengangguk 
meninggalkan gadis itu sendirian yang kembali menangis 
dengan pilu. 


Dia ingin kuat. Tapi bukan seperti ini caranya untuk menguji 
apakah dia kuat atau tidak. Dan kenapa pula dia masih 
harus mencintai lelaki itu setelah semua hal yang ia 
dapatkan dari lelaki tersebut. 


Acacia menangis sampai akhirnya ia lelah dan terlelap. 


eka 


Pintu UKS terbuka pelan. Rezvan masuk dan melirik dan 
menghela napas lega saat tidak ada siapa-siapa diruangan 
itu. 


Rezvan melangkah masuk dan menutup pintunya lalu 
menguncinya agar tidak ada yang masuk. 


Rezvan memutar tubuhnya dan langsung dihadapkan 
dengan Acacia yang terlelap dengan luka di tangan yang 
sudah terobati namun tidak pada kakinya yang kini 
membengkak biru. 


Rezvan terdiam dan semakin mengutuk dirinya sendiri. 
Bisa-bisanya dia menyakiti fisik,hati,serta mental gadis yang 
sangat sangat disayangnya itu. 


Rezvan melangkah menuju samping ranjang gadis itu. 
Menduduki bangku yang tersedia disamping ranjang. 


Badan dan bahu Rezvan bergetar. Matanya sudah berkaca- 
kaca. la mengambil tangan gadis itu dan menggenggamnya 
lembut. 


"Maaf," tanpa bisa ditahan, airmata itu akhirnya turun. 
Rezvan menunduk membiarkan satu airmata itu turun dan 
akhirnya jatuh dari wajahnya. 


"Aku gak pernah mau dan bermaksud nyakitin kamu kayak 
gini Ca," 


"Aku tau aku gapantes dapet maaf kamu," 


"Aku udah jadi cowok paling brengsek yang pernah ada, aku 
nyakitin kamu, fisik, hati, bahkan mental," 


"Aku minta maaf atas nama Disa juga, semua gak seperti 
keliatannya Ca. Apa yang terjadi antara aku dan Disa engga 
seperti itu," 


"Aku gak pernah niat buat selingkuhin kamu dan khianatin 
Arya," 


"Aku pingin banget ngeluapin semuanya Ca, alasan aku 
begini, tapi aku rasa itu semua udah gak perlu," 


"Kita udah harus terima dengan jalan kita masing-masing 
kan Ca?" 


Rezvan melepas genggamannya. Mengusap kasar 
airmatanya. la pun berdiri. Menatap gadis itu dengan dalam 
dan penuh rasa bersalah. 


Rezvan mendekatkan wajahnya pada gadis itu. Mengecup 
pelan kening dan pipi kiri gadis itu dengan lembut. 


"You have to know that III never stop loving you, Acacia," 
bisiknya pelan lalu akhirnya melangkah menjauhi ranjang 
gadis itu dan keluar dari UKS. 


Acacia mengerjapkan matanya. Airmata yang sedari tadi 
ditahannya sejak lelaki itu mulai berbicara, akhirnya turun. 


Acacia bangkit dari tidurnya lalu memilih untuk duduk 
membiarkan dirinya kembali menangis. Setidaknya cukup 


untuk hari ini karena setelah ini ia harus melanjutkan 
kehidupannya. Bukan lagi Acacia yang menyedihkan ini. 


Acacia memaksakan dirinya untuk turun dari ranjang UKS. 
la meringis dan hampir memekik saat kakinya menapak 
pada lantai UKS dan menimbulkan sensasi ngilu yang amat 
sangat. 


Acacia mengambil tas dan sepatunya, membiarkan dirinya 
berjalan menyeret tanpa alas kaki keluar dari UKS. 


Acacia merogoh  sakunya mencari ponsel untuk 
menghubungi Galen. Hanya lelaki itu yang bisa diandalkan 
pada saat-saat seperti ini. 


Meskipun tangisnya belum juga reda, Acacia tetap 
memaksakan dirinya dengan langkah kaki terseok-seok 
berjalan menyusuri koridor yang sepi. 


Acacia mendecak saat Galen tidak mengangkat 
panggilannya. Terpaksa Acacia terus melangkah menuju 
parkiran. 


Koridor sepi karena kini sudah masuk jam pelajaran. 
Kesunyian ini membuat suara langkah kaki menyeretnya 
semakin terdengar. 


Acacia hampir saja memekik saat ia akan jatuh. Untung saja 
ada sepasang tangan yang menahannya. 


"Bu Bos gak papa?" tanya Ammar, ketua OSIS yang 
merupakan anggota CASTOR. 


Lelaki itu membantu Acacia dengan menahan tubuh Acacia. 
Acacia yang tersadar langsung melepas pelan sentuhan 
lelaki itu. 


"Panggil Aca aja," balasnya membuat lelaki dihadapannya 
tersenyum miring. Kembali lagi. Sejenis senyum yang Acacia 
tak suka. 


"Mau gue bantu?" Acacia menatap lelaki itu. Merasa tidak 
ada pilihan akhirnya Acacia menerima bantuan lelaki itu. 


"Kemana?" 


"Parkiran," balas Acacia. Acacia memasukkan ponselnya 
kedalam saku roknya dan menerima uluran tangan lelaki itu. 


Ammar membantu Acacia berjalan. Merangkul gadis itu 
sembari menahan bobot gadis itu. 


Yang Acacia tidak sadar adalah, selagi Ammar 
merangkulnya, cowok itu sudah memegang jarum suntik 
kecil berisi obat bius. 


Ammar menusuknya pada leher belakang Acacia membuat 
gadis itu meronta dan akhirnya terjatuh. Acacia meringis 
dengan airmatanya yang kembali mengalir sebelum 
kesadarannya perlahan menghilang membuat Ammar, lelaki 
itu tersenyum puas. 


eka 


Arya menggeram saat masuk UKS dan tidak mendapati 
Acacia didalamnya. Tidak ada penjaga UKS itu membuat 
Arya semakin berdecak sebal. 


Berkali-kali ia mencoba menghubungi gadis itu namun 
hanya suara perempuan operator yang menjawabnya 
membuat Arya ingin sekali membanting ponselnya itu. 


Arya berlari kesana kemari tidak mempedulikan tatapan 
aneh orang-orang yang ramai karena saat ini jam istirahat. 


Arya semakin kalut saat Galen berkata bahwa tadi ia tidak 
sedang disekolah karena harus mengantar sesuatu ke kantor 


papanya. 


Arya berlari menuju kelas gadis itu. Dibukanya pintu dengan 
kasar membuat beberapa murid disana terkejut. Saat tak 
mendapati keberadaan Acacia, lagi dan lagi Arya berdecak. 


la kemudian lari kearah kantin untuk menemui teman- 
teman gadis itu. Sesampainya di kantin, langsung saja Arya 
menghampiri Ouina dan yang lain. 


"Kalian liat Aca?" tanyanya panik. Quina mengerutkan 
keningnya. 


"Bukannya di UKS?" 


Arya mendecak lalu menggeleng. Membuat kelima gadis itu 
terkejut. 


Arya kembali berlari kearah meja inti CASTOR yang lengkap 
namun tidak ada Rezvan. Lelaki itu makan dimeja lain 
bersama Disa yang sesungguhnya tidak dipedulikan sama 
sekali oleh orang lain. 


"Kalian ada yang liat Aca?" 
Mereka menggeleng. "Emang gak ada di UKS?" 


Arya menggeleng panik. “Gak ada dan gak sama Galen 
juga! Gila kemana lagi sih itu cewek," 


"ARYA!" pekik Rezvan sembari berlari menuju meja Castor. 


Arya mengangkat sebelah alisnya melihat wajah panik 
Rezvan. 


"Ram lo siapin anggota Castor sekarang!" pekik Rezvan. 


"Ada apaansih?" tanya Elan malas. 


Rezvan melempar ponselnya pada Arya yang untung saja 
ditangkap dengan baik oleh lelaki itu. 


Mata Arya terbelalak saat melihat pesan singkat dari 
bajingan kelas atas yang mengirim foto Acacia sedang 
terbaring dengan tangan dan kaki terikat. Jangan lupa 
beberapa luka disekujur tubuhnya membuat tubuh Arya 
langsung mendingin. Badannya bergetar. Takut melingkupi 
dirinya. Takut adiknya kenapa-kenapa. 


"Rez, kasih perintah sekarang!" balas Arya tak kalah tegas. 
Rezvan mengangguk dan langsung menatap Rama tajam. 


"Kumpulin semua anggota CASTOR gak peduli itu 
seangkatan atau adek kelas. Semua dan kita selamatin 
Acacia sekarang juga!" ucapnya. 


"Arya, lo hubungin Galen dan minta pertolongan tambahan 
dari pengawal keluarga lo!" Arya mengangguk lalu langsung 
menghubungi Galen. 


Raut wajah Rezvan tampak tegang. Bahkan ia tidak lagi 
menoleh saat Disa berteriak memanggil namanya. Dirinya 
seolah beku dan tidak memperdulikan apapun lagi kecuali 
satu. Acacia. Hanya gadis itu. 


Rezvan tidak mau gagal menyelamatkan gadis itu. Rezvan 
tidak mau kehilangan gadis itu seutuhnya. Cukup semua 
rasa bersalah dan penyesalan ini menumpuk pada dirinya. 
Jangan lagi ia harus kehilangan gadis itu. 


Tubuhnya sedikit bergetar mengingat kejadian yang 
menimpa Razzan. Ya Tuhan, jangan lagi. 


Tuhan tolong biarkan Acacia selamat. Dia tidak mau 
kehilangan orang yang paling disayangnya lagi karena 
bajingan yang sama. Rezvan memejamkan matanya saat 
semua rasa takut itu menghampiri dirinya. Takut kejadian 
Razzan akan menimpa gadis itu. 


Karena Rezvan tak dapat berbohong, kalau memang hanya 
gadis itu yang ada dihatinya. Kini dan selamanya. 


"Semua ke basecamp sekarang!" 
eka 


sampe ketemu di bab selanjutnyaa!! terimakasih sudah 
membaca.... 


JANGAN LUPA VOTE NYA YAA.. 


Bab 33 - Rezvan Help Me. 
Haii kembali lagi sama cerita CASTOR. 
Pada bosen gak sih baca cerita ini?? 


Maaf kalau ada salah dalam penulisan kata. Semua revisi 
bakal aku lakuin kalau cerita ini sudah tamat ya... 


YUK BUDAYAKAN NGEVOTE SEBELUM MEMBACA 
CERITA INI.. 


Selamat membaca semoga suka!! m 


eka 


Acacia perlahan membuka matanya. Menyesuaikan dengan 
kegelapan yang langsung menyorot matanya dari ruangan 
gelap dan penuh debu ini. Acacia meringis saat merasakan 
pusing yang amat terasa menghantam kepalanya. Tangan 
dan kakinya terikat pada sebuah kaki meja membuatnya tak 
bisa bergerak kemana-mana. Sekujur tubuhnya sakit apalagi 
kakinya. Mungkin efek jatuh tadi semakin berasa sekarang. 


Acacia mengedarkan pandangannya ke sekeliling ruangan 
gelap itu. Napasnya langsung memburu, keringat dingin 
mengalir dari dahi hingga menetes pada lantai tanpa 
keramik hanya semen. 


Ruangan itu sangat buruk,kecil,dan gelap. Cocok sekali 
untuk melambungkan rangsangan hingga phobianya 
kembali muncul dan kambuh. 


Acacia mencoba mengatur napasnya yang sialnya tak 
berefek apapun. Pusing dikepalanya, rasa mual yang 


menghampiri karena bau busuk yang menyengat diruangan 
itu, dan tentunya badan yang bergetar menahan takut. 


"Rezvan," 


Secara reflek mulutnya melirihkan satu nama yang hanya ia 
harapkan dapat datang menolongnya meskipun Acacia 
sendiri tidak yakin dengan itu. 


Rezvan tolong... 
Rezvan tolong aku... 
Rezvan aku takut.... 


Acacia bahkan melirihkan itu dalam hatinya. la tidak 
memikirkan orang lain, hanya memikirkan mantan 
pacarnya, orang satu-satunya yang ia inginkan untuk 
datang menyelamatkannya. 


Decitan pintu membuat Acacia menoleh pelan. Matanya 
menyipit melihat siluet langkah lelaki yang datang 
menghampirinya. Ruangan yang gelap membuat Acacia 
sedikit kesulitan mengenali siapa lelaki itu. 


Mata Acacia langsung membelalak kaget saat lelaki itu kini 
sudah berjongkok dihadapannya. 


"Ammar?" tanyanya dengan suara serak. 


Lelaki dihadapannya tersenyum miring lalu memberikan 
nampan yang berisi nasi dengan telur dadar dan segelas air 
putih. 


"Ke-kenapa-" 


"Kenapa gue disini?" 


Ammar terkekeh melihat wajah pucat Acacia. Tangannya 
menaruh nampan itu disamping Acacia. 


"Lo pengkhianat!" 


Ammar mendengus sinis. "Siapa yang gue khianatin 
Acacia?" 


Tangan lelaki itu bergerak mencengkram rahang Acacia 
dengan kasar membuat gadis itu meringis dan meneteskan 
airmata karena sakit. 


"Rezvan atau CASTOR?" 


"Kalau gak karena Rezvan, gue udah jadi ketua Castor! 
Cowok lo itu gak ada apa-apanya kalau gak ada nama 
Surendra di belakangnya! Ah gue lupa, harusnya gue bilang 
mantan ya, kan udah putus," 


Acacia hanya diam sambil menahan rasa sakit yang 
dirasakannya ketika cengkraman lelaki itu semakin 
menguat. 


Pintu kembali terbuka dan seseorang lelaki kini ikut berjalan 
kearah Acacia dan Ammar. Acacia kembali terkejut. Lelaki 
itu menepuk pundak Ammar. 


"Bukan ranah lo nyakitin dia, lo boleh keluar temuin Johan 
dan jaga di depan bareng dia," 


Ammar melepas cengkraman itu dengan kasar lalu berdiri 
memandang gadis itu remeh sebelum akhirnya melangkah 
keluar ruangan sempit itu dengan membanting pintu. 


Acacia menahan isakkannya. Sekujur tubuhnya benar-benar 
sakit hingga tak ada celah lagi untuk merasa aman. 


"Kita ketemu lagi, cantik," 


Acacia menunduk takut mendengar suara itu. Badannya 
langsung bergetar. Dirga. Lelaki mengerikan itu berhasil 
membuatnya ketakutan setengah mati. 


Rezvan tolong... 


"Hey kok nangis, kan kita udah saling kenal kan?" Tangan 
lelaki mengusap wajah Acacia membuat Acacia 
memberontak tak ingin disentuh tangan kotor lelaki itu. 


Plak! 


Suara tamparan terdengar sangat nyaring diruang yang 
hening itu. Acacia kembali memejamkan matanya saat rasa 
nyeri dan ngilu itu bertambah karena tamparan yang baru 
saja diterimanya. 


"Jangan sok jual mahal!" 


Dirga menggeram saat melihat tatapan acuh dari gadis 
dihadapannya membuat Dirga menarik dagu itu agar 
matanya langsung berhadapan dengan mata sendu dan 
penuh airmata milik Acacia. 


Dirga tersenyum miring. "Tadinya gue gak mau kasar sama 
lo. Tapi ternyata lo emang harus dikasarin," 


"Apa yang lo harapin? Rezvan datang nyelamatin lo? Lo 
jangan terlalu berharap Acacia. Karena saat Rezvan datang, 
lo bukan lagi makhluk bernyawa. Persis saat Rezvan datang 
buat ngeliat kondisi Razzan," 


"Lo...bajingan.." ucap Acacia lirih namun tajam. 


Dirga tertawa sinis lalu menjambak dengan keji rambut 
Acacia membuat perempuan itu menjerit kesakitan. 


"Mau gue tunjukkin arti bajingan sebenarnya, cantik?" 


Acacia menggeleng sembari merintih merasakan sakit pada 
kepalanya dan pusing yang semakin melanda dirinya. 
Sebisa mungkin ia tahan kesadarannya. 


"Perempuan cantik kayak lo, terlalu sayang untuk gak 
dicicipi. Lo harus gue cobain dulu sebelum tubuh lo terbujur 
kaku tanpa napas hangat. Dan sepertinya Rezvan gak 
pernah ngelakuin ini sama lo," 


Acacia menggeleng keras. Mulutnya masih merintih 
kesakitan namun jiwanya benar-benar  tergoncang 
ketakutan. 


Dirga memegang kedua pipi Acacia dan memaksa gadis itu 
menatapnya meskipun Acacia selalu memberontak. 


Plak! 


"Diem!" Bentak Dirga kasar membuat Acacia tertunduk 
takut. 


Dirga mengangkat wajah Acacia agar menatapnya dan 
langsung saja mencium gadis itu dengan kasar membuat 
bola mata Acacia membulat dan langsung meronta-ronta. 


Dirga masih terus mencium Acacia dengan kasar tak peduli 
airmata gadis itu selalu mengalir. Acacia menutup rapat 
bibirnya membuat Dirga geram. 


Digigitnya bibir Acacia dengan kasar membuat darah mulai 
mengalir dari bibir bawah gadis itu. Acacia memekik yang 


langsung membuat Dirga mengambil kesempatan mencium 
gadis itu semakin dalam. 


Tangan Dirga dengan kasar langsung merobek seragam atas 
Acacia membuat seluruh kancing kemeja tersebut langsung 
lepas. 


Acacia menangis pasrah. Dalam hatinya hanya bisa 
menyebut nama Rezvan dan Arya berulang kali. 


Dirga melepaskan ciumannya dan membiarkan Acacia 
bernapas meskipun gadis itu malah semakin mengeluarkan 
isakkan tangis yang siapapun mendengarnya akan merasa 
pilu. 


"Tetap manis walaupun bercampur asin darah dan air mata 
lo," 


Acacia meringis mendengar kalimat menjijikan lelaki 
didepannya itu. 


Mata Dirga menggelap saat melihat tubuh depan Acacia kini 
terpampang. Dengan segera ia turunkan kemeja gadis itu 
membuat bahu polos gadis itu terpampang dengan bra 
hitam yang kontras dengan kulitnya yang berwarna putih. 


Acacia merintih merasakan semua sakit dan takut menjadi 
satu. la hanya berharap Tuhan bersedia menolongnya 
disaat-saat seperti ini. la tidak tahu dosa apa yang telah ia 
perbuat, sampai-sampai Tuhan harus menghukumnya 
dengan cara keji dan menjijikan ini. 


Acacia mengumpulkan kesadarannya. Ditatapnya wajah 
Dirga yang sudah menatapnya lapar membuat Acacia 
mengerutkan keningnya jijik. 


Acacia memberanikan diri meludah yang berisi darah ke 
wajah lelaki itu membuat lelaki itu terkejut dan menggeram 
marah. 


Secara reflek lelaki itu langsung saja menghadiahi Acacia 
dengan tinjuan keras membuat Acacia langsung jatuh tak 
sadarkan diri dengan darah mengalir dari hidung dan 
mulutnya. 


Dirga menggeram dan tersenyum sinis. Dirga melepaskan 
kemeja seragam gadis itu dan tangannya berjalan 
menyentuh dada gadis itu meskipun gadis dihadapannya 
dalam keadaan tak sadar dengan darah yang terus mengalir. 


BRAK!! 


Pintu terbuka dengan kasar membuat Dirga mengalihkan 
pandangannya. Mata lelaki itu membulat saat melihat 
Rezvan sudah berdiri dengan napas memburu dan muka 
memerah menahan emosi. 


Rezvan yang emosinya memuncak, langsung membelalak 
saat dilihatnya Acacia sudah tidak lagi mengenakan 
seragam atasannya dengan keadaan tidak sadarkan diri 
dengan darah yang mengalir dimana-mana. 


Mata Rezvan menggelap dan langsung saja berlari dan 
melayangkan satu pukulan keras pada Dirga hingga lelaki 
itu jatuh dan terbatuk. 


"BANGSAT LO APAIN CEWEK GUE HAH?!" pekik Rezvan 
dengan lantang membuat semua orang yang berada 
diruangan itu bergidik ngeri. Dirga benar-benar sudah 
memancing sisi monster pada Rezvan. 


Arya melotot saat melihat keadaan Acacia yang sangat- 
sangat mengenaskan itu. Matanya menatap kearah Rezvan 


yang kini sudah menghajar Dirga dengan membabi buta. 


Inti CASTOR yang lain masih sibuk melumpuhkan pasukan- 
pasukan Avieno yang berjaga. 


Galen melangkah hendak menghampiri Acacia namun 
ditahan oleh Arya. 


"Lo dan gue urus si bangsat itu, kita harus tahan Rezvan 
sebelum dia beneran ngebunuh Dirga," 


Galen mengangguk dan mengikuti Arya yang kini menahan 
Rezvan yang hendak menghajar Dirga lagi tanpa melihat 
Dirga yang sudah teronggok mengenaskan. 


"Stop Rez, lo bisa bunuh dia kalau gini caranya!" Tahan 
Arya, 


Deru napas Rezvan memburu. "Si biadab ini emang harus 
dibunuh!" 


Arya mendorong Rezvan. "Bawa Aca ke rumah sakit! Monyet 
ini biar gue sama Galen yang urus," 


Rezvan mengerjapkan matanya berusaha mengembalikan 
kesadarannya lalu ia mengangguk. 


Langkah Rezvan bergetar saat ia akan menghampiri Acacia 
yang masih tak sadarkan diri dengan kondisi tanpa 
mengenakan atasan. 


Rezvan menggeram lalu membuka seragamnya menyisakan 
kaos hitam sebagai dalaman dan memakaikan kemeja itu 
pada gadisnya. 


Rezvan berkaca-kaca melihat luka disekujur tubuh gadis itu. 
Rezvan memaki dirinya sendiri yang gagal menjaga gadis 


yang sangat ia cintai. 


Langsung saja  Rezvan membawa Acacia dalam 
gendongannya dan berlari keluar dari ruangan sempit nan 
bau itu menuju mobil. 


Alvaro yang baru saja menendang musuhnya, melihat 
Rezvan yang berlari membuatnya ikut menyusul lelaki itu. 


"Siniin kuncinya, biar gue yang nyetir," 


Rezvan mengangguk langsung melempar kunci tersebut 
pada Alvaro. Rezvan membuka pintu penumpang bagian 
belakang dan langsung masuk kedalam mobil dan setia 
merengkuh gadis itu dalam dekapannya. Alvaro langsung 
melajukan mobil Rezvan dengan lincah meskipun ia kebut- 
kebutan. 


Mata Rezvan tak henti menatap keseluruh tubuh Acacia. 
Matanya memanas melihat seberapa kacaunya gadis yang 
biasa tersenyum ramah itu. Tak ada kehangatan lagi dalam 
wajah gadis itu. Hanya darah, luka dan rona pucat yang 
terpampang membuat jiwa Rezvan seperti ditarik paksa dan 
dicambuk. 


Rezvan mengeratkan rengkuhannya pada gadis itu dan 
menenggelamkan wajahnya pada leher gadis itu dan 
menumpahkan airmatanya. 


Maaf aku terlambat. Maaf aku gak bisa jaga kamu. Aku 
bener-bener gak berguna. Maaf sayang, tolong bertahan. 


Rezvan tak bisa lagi mengontrol tangisannya hingga 
isakkanya keluar. Alvaro hanya diam menatap fokus 
kedepan meskipun hatinya iba mendengar dan melihat 
tangis milik Rezvan yang tak pernah lagi muncul setelah 
kematian Razzan. 


Sesampainya di rumah sakit, langsung saja Rezvan 
membuka pintu dan berlari sembari menggendong Acacia 
masuk kedalam UGD rumah sakit tersebut. 


Setelah menyerahkan pada dokter dan perawat, Rezvan 
menunduk dan terjatuh didepan pintu UGD saat dirinya tak 
diizinkan masuk untuk menemani gadis itu. 


Alvaro meringis menatap hancurnya ketua CASTOR yang 
selalu terlihat kuat dan ganas didepannya dan semua orang. 
Lelaki itu bisa sekacau ini hanya karena perempuan. 


Alvaro berjongkok depan Rezvan dan menepuk pundak 
lelaki itu. 


"Lo udah lakuin yang terbaik Rez," 


Rezvan menatap sendu Alvaro dengan mata yang berair lalu 
menggeleng. 


"Gue bahkan gak bisa jaga dia Roo," 


Alvaro menggeleng tak setuju. Diusapnya bahu lelaki 
dihadapannya. 


"Yang harus lo lakuin sekarang bukan menangis dan 
menyesal Rez, cukup doain dia dan selalu ada disamping dia 
lagi kayak dulu," 


"Gue gak bisa Roo," 
Alvaro mendengus lalu menatap Rezvan sinis. 
"Disa?" 


Rezvan mengangguk pelan membuat Alvaro mendecak. 


"Gue gak tau apa yang terjadi sebenernya sama lo Rez, gue 
gak tau kenapa belakangan ini lo ngelakuin hal-hal yang 
bukan lo banget. Apapun itu, kalau emang lo milih Disa. 
Jangan kayak gini ke Aca," 


Rezvan menatap sendu Alvaro. Tangannya mengepal kuat. 
Merasakan seluruh emosi dan letihnya pikiriannya yang 
menyatu. 


"Lo gak bisa pilih Disa dengan hati yang memilih Aca, 
begitupun sebaliknya," 


"Kalau emang lo pilih Disa. Mundur sekarang Rez, jauhin Aca 
dan jangan bersikap seakan-akan lo yang paling tersiksa 
disini. Karena kenyataannya bukan lo yang paling kesiksa, 
tapi orang-orang disekeliling lo," 


Rezvan menunduk membenarkan semua ucapan Alvaro. Dia 
selama ini merasa tersiksa. Tapi apakah dia pernah berpikir 
jauh tentang seberapa tersiksanya orang-orang 
sekelilingnya mengenai keputusannya? 


Pernahkah dia berpikir tentang perasaan Acacia? Disa? Atau 
bahkan Arya? 


Rezvan merasa dirinya tak jauh beda dengan Dirga. Dia 
merasa rendah dan kotor karena sudah menyakiti orang 
yang paling dia sayang. Menyakiti sahabat terdekatnya. 
Hanya karena keputusan yang ia buat, padahal ia belum 
berjuang untuk menentang takdirnya. 


Bunyi langkah sepatu yang berlari membuat Rezvan 
mendongakkan kepalanya. Matanya menatap Arya yang 
baru saja datang bersama inti Castor lainnya dan disusul 
oleh Galen dan pengawal lain gadis itu. 


"Gimana keadaan Aca?" tanya Arya khawatir. 


Rezvan menggeleng lemah. "Masih ditangani dokter," 


Arya menghembuskan napasnya kasar lalu ikut terduduk 
dilantai depan ruang UGD dengan tangan yang mengacak 
rambutnya. 


"Sial!" umpat Arya lalu merutuk dalam hatinya. 
Menyalahkan dirinya yang tidak sigap menjaga adiknya. 
Menyalahkan dirinya sebagai kakak yang tak berguna. 


"Gimana si bangsat itu?" tanya Alvaro. 


"Semua anak Avieno di tempat itu udah diserahin ke polisi 
termasuk si Dirga. Tenang aja, meraka bakal dapat hukuman 
paling berat, mereka gak mungkin lolos setelah nyakitin 
putri kesayangan Gavin Caldwell," balas Narendra 
meyakinkan. 


Arya mengangguk. Tentu saja tidak akan membiarkan 
kebebasan dan keringanan pada manusia-manusia bejat 
yang menyakiti adiknya. Kalau perlu ia akan meminta 
papanya untuk menuntut mereka dengan hukuman mati. 


"Gue gak nyangka si Ammar ternyata pengkhianat selama 
ini," ucap Elan sembari mengusap wajahnya yang terluka. 


"Lo gak akan pernah nyangka sama manusia yang tiba-tiba 
berkhianat Lan," ucapan Rama mampu mengusik pikiran 
Rezvan. Merasa tersindir meskipun ia tahu Rama tak 
bermaksud mengucapkan itu untuknya. 


"ARYA!" 


Semua menoleh pada perempuan paruh baya yang berlari 
dengan airmata yang mengalir disusul dengan lelaki yang 
ikut berlari menghampiri mereka dengan beberapa 
pengawal yang senantiasa menjaga. 


Sepertinya lantai rumah sakit ini sudah di blokade oleh 
keluarga Caldwell. Tentu saja, kalau tidak ini semua akan 
sangat menghebohkan. 


Pelukkan langsung saja diterima Arya saat melihat 
bundanya yang datang langsung menangis dengan keras. 


"Arya kenapa bisa seperti ini?" tanya papanya. 


Gavin melirik kearah Rezvan yang masih terduduk lemas 
dengan menunduk. Kemudian mengalihkan tatapan pada 
remaja lelaki lain yang rata-rata berwajah babak belur. 


Terakhir, Gavin menatap Galen dan pengawal lainnya yang 
menunduk seolah menyesal. 


"Maafkan saya tuan saya lalai menjaga Nona Acacia, saya 
siap dihukum bahkan dipecat tuan," Ucap Galen dengan 
menunduk. 


Gavin menghela napasnya lalu menepuk pundak Galen. 


"Kita bicarakan ini nanti. Sekarang berjaga lah jangan 
sampai ada wartawan yang masuk," 


Galen mengangguk lalu mengarahkan penjagaan disekitar 
ruang UGD itu. 


Tak lama dokter keluar dari ruangan pemeriksaan membuat 
semua berdiri dengan kaku termasuk Rezvan yang langsung 
memandang tajam dokter lelaki yang sialnya muda dan 
tampan itu. 


"Dokter bagaimana keadaan anak saya?" 


Dokter itu tersenyum. Namun bukan senyum yang membuat 
lega, senyum yang membuat Rezvan menahan napasnya 


takut. 


"Pasien tidak memiliki luka serius kecuali pada pergelangan 
kakinya yang tulangnya sedikit bergeser. Saya sudah meng- 
gips kakinya jadi tak ada yang perlu dikhawatirkan. Luka- 
luka lainnya hanya memar dan akan sembuh seiring 
berjalannya waktu," 


"Namun yang saya khawatirkan adalah kondisi psikis dari 
pasien. Selama pemeriksaan, meskupun kondisi pasien tidak 
sadar, tetapi gerakan gelisah pasien cukup bisa membuat 
saya membaca gangguan pada psikis gadis tersebut," 


Bunda kembali menangis sedangkan papa sudah menghela 
napas berat. Inti CASTOR yang lain terkejut sedangkan 
Rezvan dan Arya hanya menahan napasnya gusar. 


"Selama tak sadar, pasien terus bergerak gelisah. Kalau saya 
tidak salah, pasien selalu memanggil dengan lirih nama 
Rezvan dan Arya," 


Rezvan dan Arya langsung membelalak terkejut. 


"Saya tidak bisa memastikan hal lain, semua dapat dilihat 
ketika gadis itu sadar. Kini pasien akan segera dipindahkan 
keruang rawat, pasien harus dirawat beberapa hari sambil 
memastikan tidak ada yang serius pada gadis tersebut," 
dokter itu tersenyum tipis lalu pamit dari hadapan mereka. 
Rezvan kembali menunduk dan mengacak rambutnya kasar. 


Arya kembali memeluk bundanya yang sudah menangis. 
Sedangkan Gavin langsung memerintahkan pengawalnya 
untuk mengurus keperluan pemindahan Acacia keruang 
rawat. 


Tubuh Rezvan kembali merosot, membiarkan dirinya 
tenggelam perasaan takut, bersalah, sedih, bahkan marah. 


Takut pada kenyataan yang akan dilewati gadis itu 
kedepannya. Gangguan psikis tentu bukan hal yang mudah. 
Rezvan yakin setelah ini gadis itu akan mengalami 
pascatrauma yang menyakitkan. Bersalah karena tidak bisa 
menjaga gadis kesayangannya itu dengan baik. Sedih 
melihat keadaan gadis itu yang mengenaskan akibat 
musuhnya. Dan marah pada dirinya sendiri yang lalai. 
Marah pada dirinya karena membiaran semua ini terjadi dan 
terlambat menyelamatkan gadis itu. 


Raut Rezvan kembali emosi dan tangannya mengepal erat 
dan kuat. Pikirannya kembali mengingat keadaan Acacia 
saat ditemukannya sudah tanpa mengenakan atasan 
dengan bibir yang membengkak membuat emosi Rezvan 
tersulut. 


Berani-beraninya bajingan itu menyentuh gadisnya dimana 
bahkan ia saja belum pernah melakukan hal itu! 


Bahu Rezvan kembali bergetar menahan tangis kembali 
merasa gagal seiring dengan ponsel disakunya yang terus 
bergetar. Rezvan meraihnya dan mendecak ketika nama 
Disa muncul pada layar ponselnya. Perempuan itu sudah 
menghubunginya puluhan kali namun tak satupun ia 
angkat. la hanya ingin fokusnya hanya tertuju pada Acacia 
saja. 


Langsung ia matikan ponselnya dan kembali dirinya 
tenggelam pada seluruh emosi dan menyalahkan dirinya 
atas semua yang menimpa Acacia. 


Ca, kalau perasaan bersalah,sedih,marah,dan menyesal ini 
adalah hukuman aku karena udah menyakiti kamu dan tidak 
menjaga kamu, maka biarkan aku sekarang berjuang untuk 
menebus itu semua Ca. Biarkan aku berjuang melawan 
takdir, kedua orang tua aku, bahkan dunia. 


Karena gak ada yang aku mau selain selalu berada 
disamping kamu. Menjadi alasan kamu tertawa dan 
bahagia. Mencintai dan dicintai kamu. Menjaga dan 
menghibur kamu. 


Dan aku pastikan, gak ada yang bisa melarang atau 
menghalangi itu lagi Ca. Karena mulai saat ini, aku yang 
akan melawan itu semua demi mendapatkan kamu lagi. 


kKkKkKkKkKkKKKKKKkKkKkKkKKKKK 
Haiiii gimana? 


Jangan lupa klik tanda di pojok kiri bawah! tinggalin 
jejak kalian yaa 


sampai ketemu di bab CASTOR berikutnyaa!! 


Bab 34 - Acacia Over Everything. 
Haiii balik lagi sama CASTOR! 


YUK BUDAYAKAN VOTE SEBELUM MEMBACA DENGAN 
CARA KLIK TANDA BINTANG DI POJOK KIRI BAWAH! 


Selamat membaca semoga sukaa... 


eka 


Mata Acacia mengerjap menyesuaikan cahaya ruangan 
membuatnya berkali-kali menutup matanya. 


"Ca?" Acacia menoleh pelan dan melihat bundanya yang 
sudah berdiri disampingnya dengan pandangan khawatir. 


"Bunda," lirihnya pelan. Acacia meringis saat merasakan 
pipinya berdenyut ketika ia berbicara. 


"Aca udah sadar sayang," ucapan dari sebelah kirinya 
membuat Acacia menoleh dan memandang papanya. 


Acacia memperhatikan sekitar dan tersenyum miris saat 
hanya mendapati orang tuanya dan Arya yang kini 
memandangnya dengan pandangan khawatir. Badan Acacia 
bergetar. 


Bahkan kamu gak ada disini Rez. 


Arya memencet tombol panggilan yang berada disamping 
ranjang gadis itu. Menatap Acacia yang masih 
menyesuaikan pandangannya dengan ruang rawat luas ini. 
Namun kening Arya mengerut saat mendapatin tatapan 
Acacia kosong dan nanar. 


Dokter masuk diikuti satu perawat. Dokter melangkahkan 
kakinya menuju Acacia. 


Acacia hanya terdiam. Badannya bergetar takut melihat 
lelaki lain yang tak dikenalnya. Arya mengerutkan dahinya 
saat melihat Acacia yang semakin bergetar. 


Dokter tersebut mengeluarkan stetoskop dan ingin 
menyentuh kulit Acacia yang langsung ditepis kasar oleh 
gadis itu. 


Secara reflek Acacia langsung terduduk mengabaikan 
pusing yang langsung melanda kepalanya. Badannya 
bergetar hebat. 


Dokter tersebut meringis namun kembali tersenyum. 
"Nona biar saya periksa dulu ya," 


Saat kembali menjulurkan tangannya untuk menyentuh 
gadis itu, Acacia malah berteriak histeris. 


"JANGAN SENTUH AKU!" seluruh badan Acacia bergetar 
dengan airmata yang mengalir. Dirapatkannya pegangan 
pada selimut untuk menutupi tubuhnya. 


"Sayang, dia dokter nak, mau periksa keadaan Aca," Ucap 
bundanya pelan. Acacia menggeleng semakin 
memundurkan tubuhnya saat melihat dokter itu mendekat. 


"JANGAN MENDEKAT!" Pekik Acacia histeris. 


Bunda kembali meneteskan airmatanya. Arya langsung 
bergerak kesamping gadis itu dan memeluk gadis itu namun 
gadis itu selalu memberontak. 


"JANGAN SENTUH AKU! JANGAN MENDEKAT! JANGAN! ARYA 
JANGAN BIARIN DIA SENTUH AKU!" 


"Ssst Ca gapapa Ca, gapapa ," Balas Arya sembari 
mengeratkan pelukannya. 


Acacia meronta dan melepaskan Arya dengan kasar. 
Tubuhnya tak berhenti bergetar. 


Bayangan ia dilecehkan oleh Dirga mengusik 
ketenangannya. Bayangan saat lelaki itu menciumnya 
dengan paksa cukup membuat Acacia memekik frustasi. 


"Aca tenang ya sayang, ini papa," 


Acacia tak menghiraukan itu. la langsung menjambak 
rambutnya sendiri guna menghalau pikiran yang berisi 
ingatan saat ia dilecehkan. 


"JANGAN SENTUH! JANGAN SENTUH!" Hanya itu yang Acacia 
ucapkan berkali-kali namun cukup membuat hati semua 
orang yang berada di ruangan itu tersayat. 


Lama badan Acacia bergetar hingga tiba-tiba gadis itu 
mengejang. Antara sadar dan tak sadar membuat semua 
orang panik. 


"Ca yaampun sayang!" Bunda ikut histeris. 


Dokter tersebut dengan sigap langsung menyuntikkan 
cairan pada selang infus Acacia dan menahan pergerakan 
Acacia agar gadis itu tak semakin mengejang dibantu oleh 
Arya. 


Lama hingga akhirnya tubuh itu mulai tak tenang dan 
akhirnya jatuh sadarkan diri. 


Bunda meringis lalu menangis tak kuat melihat kondisi 
Acacia. Ya, dia dan Gavin sudah mendapat cerita dengan 
lengkap tentang apa yang terjadi dengan gadis itu 
membuat dirinya sesak melihat anak perempuannya harus 
mengalami hal seperti itu. 


Tentunya sangat berat. Bahkan Gavin sampai ingin 
menghajar langsung orang yang berani membuat anak 
gadisnya seperti itu. Gavin tentu tak akan diam. 


Arya meringis merasakan sesak dan kesedihan melihat 
kondisi adiknya. Tubuhnya lemas. Ikut lemas melihat apa 
yang kini terjadi pada Acacia. 


la menegakkan tubuhnya lalu berjalan keluar ruang rawat 
Acacia sembari menunduk. Tak mengira ucapan dokter 
tentang gangguan yang akan muncul pada psikis gadis itu 
benar terjadi. 


Gadis itu pasti mengalami trauma setelah kejadian. 
Pelecehan yang menimpanya sangat masuk akal untuk 
dikatakan sebagai penyebab gadis itu histeris melihat laki- 
laki lain. 


Arya keluar dan duduk di ruang tunggu. la mengacak 
rambutnya frustasi. Disana masih ada Galen dan pengawal 
lainnya yang setia berjaga, di sampingnya juga terdapat 
Rama dan Alvaro yang setia menunggunya. Katanya gantian 
berjaga dengan yang lain. 


"Kenapa Ya?" Tanya Rama begitu melihat Arya yang keluar 
dengan kacau. 


Sejujurnya Rama dan Alvaro sempat mendengar keributan 
dan teriakan-teriakan samar dari luar. Mereka menahan 
ingin masuk ruangan tersebut membiarkan keluarga 
Caldwell saja yang berada didalam. 


"Trauma. Histeris ngeliat cowok. Selalu bilang jangan 
sentuh," ucap Arya singkat namun membuat Rama dan 
Alvaro terkejut namun mengangguk mengerti. Bahkan 
Galen ikut sedih mendengar apa yang menimpa nona 
mudanya. 


"Bangsat emang Dirga!" balas Rama marah. 
"Rezvan mana?" tanya Arya. 


Seingatnya Rezvan berjanji akan berjaga disini dan 
menemani Acacia. Tadi Rezvan menghampirinya dan 
berbicara empat mata dengannya saat sedang menunggu 
proses pemindahan Acacia ke ruang rawat. 


Rezvan berjalan menunduk menuju Arya. Arya 
mendongakkan kepalanya saat melihat Rezvan yang kini 
berada di hadapannya. 


"Apa?" Tanya Arya datar. 


"Gue mau ngomong berdua aja sama lo," Ucap Rezvan. Arya 
mengangguk setuju lalu mengajak cowok itu ke bangku 
yang jauh dari ruang tunggu. 


"Maaf Ya," Ucap Rezvan lirih. Arya mendengus. 
"Lo harusnya minta maaf sama Aca, bukan gue," 


Rezvan mengangguk. “Gue kayaknya gak bisa sembunyiin 
hal ini lagi dari Io Ya. Lo sahabat gue dan abang dari cewek 
yang gue sayang. Gue harap cerita ini cukup berenti di lo 
aja, gak usah kasih tau yang lain," 


Arya mengangguk. Rahasia dengannya ia akan jamin aman. 


“Gue dijodohin sama Disa," 


Arya hanya diam mendengarkan cowok yang merupakan 
sahabat terdekatnya mulai bercerita. 


"Gue gak tau apa-apa. Lo inget pas Aca selalu ngomong 
kalau Disa kayak takut sama gue?" 


Arya mengangguk. "Demi Tuhan gue gak tau apa-apa. 
Sampai akhirnya waktu di Bali dan tiba-tiba gue dijemput 
pengawal bokap dan akhirnya gue harus balik. Disitu gue 
balik dan ketemu sama orang tua gue," 


"Orang tua gue ngasih tau gue tentang ide perjodohan ini 
yang langsung gue tentang saat belum tau siapa orangnya. 
Orang tua gue maksa dan gue masih tetap bersikeras 
menolak," 


"Gak lama Disa datang dengan wajah takutnya. Disitu gue 
akhirnya baru tau, kalo ternyata calon tunangan gue adalah 
cewek yang disukain sahabat gue," 


"Gue marah dan langsung menolak dengan keras. Tapi pada 
akhirnya gue nyerah saat gue tau satu fakta," 


"Orang tua gue dan Disa udah mengenal sejak mereka 
kuliah. Mereka sahabat dekat. Sampai waktu punya anak, 
mereka merencanakan perjodohan yang seharusnya Disa 
sama Razzan. Tapi karena begini keadannya, akhirnya 
perjodohan itu dialihin ke gue," 


"Lo tau kenapa gue gak bisa nolak? karena kematian orang 
tua Disa, karena mereka nyelamatin orang tua gue Ya. 
Mereka rela meregang nyawa demi nyelamatin daddy dan 
mommy gue. Dan hanya perjodohan itulah wasiat terakhir 
orang tua Disa yang buat gue gaada alasan untuk nolak lagi 
meskipun hati gue nolak," 


"Gue sayang sama Aca. Banget. Lo gak perlu meragukan hal 
itu. Tapi gue gak mungkin tetap bertahan sama dia disaat 
gue harus jadi milik dan terikat sama orang lain," 


"Gue mutusin buat bersikap seakan-akan gue brengsek. Gue 
pingin Aca benci gue, karena gue pikir, dibenci Aca lebih 
baik daripada ditangisi setiap hari," 


"Gue belajar dan mencoba nerima Disa, walaupun hati gue 
selalu nolak," 


"Tapi hari ini dan kejadian ini, gak bisa buat gue bertahan 
sama Disa. Gue memilih nekat mengorbankan apapun demi 
gue bisa sama Aca lagi Ya. Gue rela harus membangkang 
keinginan orang tua gue, karena gue gak sanggup ngeliat 
Aca yang kayak gini," 


Arya menghela napas pelan dan menepuk pundak lelaki itu 
yang bergetar. 


"Izinin gue Ya. Izinin gue untuk perjuangin adek Io, izinin gue 
untuk kembali buat dia jadi milik gue,karena ternyata hati 
gue gak bisa mengelak kalau cuma dia yang gue mau," 


Arya terdiam. Sepanjang dirinya mengenal Rezvan, tak 
pernah sekalipun ia melihat lelaki itu memohon pada 
siapapun. Rezvan cenderung memiliki pribadi yang keras 
dengan ego yang tinggi. Apalagi setelah meninggalnya 
Razzan. 


"Satu kesempatan. Dan sebelum lo ketemu Aca, gue mau Io 
udah selesain urusan Io tentang Disa dan pertunangan 
sialan itu," 


Rezvan tersenyum tipis lalu memeluk Arya. 


"Pasti. Thanks Ya," 


Arya menghembuskan napasnya. Pasti lelaki itu pulang 
untuk mengurus segalanya. Arya hanya berharap 
keputusannya tak salah. la tak mau meninggikan egonya 
dengan memisahkan kedua remaja yang saling mencintai 
itu. 


ea 


Rezvan berdiri dengan kaku setelah satu tamparan 
melayang dipipinya. Perih di pipinya dirasakan juga di 
hatinya. Untuk pertama kalinya, tangan pria yang selalu ia 
hormati berlaku kasar padanya. 


Di belakang pria itu sudah ada Disa dan mommynya yang 
menangis saling berpelukan. 


"COBA ULANG PERKATAANMU REZVAN AILEEN!" 


Rezvan memejamkan matanya lalu menghembuskan 
napasnya kasar. 


"Rezvan mau memutuskan perjodohan gila ini," ucapnya 
mantap. 


Sebuah tamparan kembali melayang ke wajah Rezvan 
membuat wajahnya terpaling. Berbanding terbalik dengan 
tubuhnya yang berdiri kaku tanpa pergerakan. 


"Kamu bodoh!" 


Rezvan mengangkat kepalanya menatap daddynya yang 
kini menatapnya dengan tajam. 


"Setelah daddy beri tahu kamu alasan kami menjodohkan 
kamu, kamu masih mau menolak? Demi Tuhan Rezvan 
kalian sudah bertunangan! Dan semua bukan hanya 
rencana semata lagi! Kalian sudah terikat!" 


"Apa yang kamu lihat pada gadis itu dan tidak 
mendapatnya di Disa?! Apa karena status artis itu? Kamu 
menginginkan gadis yang terlibat banyak skandal?" 


Mata Rezvan menajam menatap pria dihadapannya. 
"Jangan pernah hina Acacia!" 


Pria tersebut terkekeh sinis. "Bahkan kamu berani 
menentang daddy hanya untuk perempuan itu," 


"Perempuan itu punya nama daddy!" geram Rezvan. 


"Rezvan kamu tau kan kalau keluarga kita berhutang nyawa 
pada keluarga Disa?" tanya daddynya melembut. 


"Berhutang nyawa itu atas nama daddy dan mommy. Demi 
Tuhan dad Rezvan berhutang nyawa pada gadis yang daddy 
sebut berskandal itu!" 


"Apa maksudmu?" 


Rezvan terduduk lirih. Badannya bergetar dan air matanya 
meluruh membuat lan sedikit terkejut mendapati kelemahan 
yang tidak pernah ditunjukkan Rezvan selama ini. 


"Kejadian yang menimpa Acacia saat ini, ulah dari Dirga 
dad. Orang yang sama dengan yang menyebabkan 
kecelakaan Razzan," 


lan dan Nina terkejut dan terdiam. Bahkan kini Nina sudah 
berdiri meninggalkan Disa dan mendekati putranya itu. 
Berlutut dihadapan putranya dengan tatapan nanar. 


"Rezvan mohon dad. Rezvan sudah pernah gagal menjaga 
Razzan sampai akhirnya kita harus kehilangan dia. Jangan 
biarkan Rezvan merasakan hal yang sama lagi dad," 


"Rezvan mohon," 


Rezvan tidak peduli jika dirinya terlihat sangat lemah dan 
tak berdaya dihadapan kedua orang tuanya dan Disa. Dia 
tidak peduli dengan air mata yang menggenang di 
wajahnya. 


"Rezvan tidak pernah sesayang ini sama perempuan selain 
mommy dad. Biarkan Rezvan menjaganya, menebus apa 
yang Rezvan sesali selama ini," 


Rezvan menatap daddynya sebentar sebelum beralih 
menatap mommynya. 


"Mom," Ucapnya lirih. Rezvan berlutut memeluk mommynya 
dengan erat. Mencurahkan segala hal hanya dengan 
pelukan yang selama ini jarang ia dapat semenjak 
meninggalnya Razzan. 


"Maafin Rezvan mom, tapi Rezvan gak bisa bohong kalau 
Rezvan cuma mau Aca mom," 


"Kita bisa membalas apa yang keluarga Disa korbanin 
dengan cara lain mom. Jangan ikut korbanin kebahagiaan 
Rezvan cuma karena hutang nyawa kalian dulu," 


Nina bergetar merasakan ucapan lirih putranya. Selama ini 
ia tidak pernah lagi mendengar keluhan pria itu. Apalagi 
semejak memutuskan tinggal beberapa tahun di luar negeri. 
Frekuensi dirinya bertemu anaknya sangat sedikit. Dan 
biasanya hanya diisi dengan makan malam formal, 
selebihnya putranya itu memilih untuk pergi bermain 
kerumah temannya. 


Nina menangis lirih merasa egois melimpahkan hutangnya 
dengan mengorbankan kebahagiaan anaknya sendiri. 


Merasa orang tua paling buruk melihat anaknya meregang 
kesedihan dan memikulnya sendiri tanpa bisa disalurkan. 


Pelukan Rezvan mengerat merasa nyaman berada di sisi 
mommynya. 


"Ian," panggil Nina lirih. Tak sanggup melihat kerapuhan 
anaknya sendiri. lan memilih memalingkan wajahnya. 


"Apa yang terjadi pada Acacia, kid?" 


"Dirga menculik dia mom. Menyiksanya dan hampir 
melencehkannya, tapi untung saja Rezvan datang walaupun 
tetap hampir terlambat karena saat Rezvan datang 
penampilan gadis itu sudah jauh dari kata baik dan keadaan 
yang tak sadar," 


Nina meneteskan airmatanya. 


"Oh my God," lirihnya. Meskipun ia hanya bertemu Acacia 
sebanyak dua kali, dan pertemuan terakhir mereka 
membuat Nina sedikit menyesal, namun ia bisa menilai 
kalau Acacia memang gadis yang baik. Sangat wajar apabila 
anaknya jatuh sedalam-dalamnya pada pesona gadis itu. 


"Ian," panggil Nina pada suaminya. lan menoleh dan 
menghela napas gusar melihat itu. 


"Jaga dia dengan baik son, jangan lalai lagi," 


Mata Rezvan mengerjap mendengarnya. Senyum tipis di 
bibirnya mengembang saat mendengar  daddynya 
menuturkan itu. 


"No!" mereka bertiga menoleh pada Disa yang kini sudah 
berjalan dengan tangisan. 


"Rezvan kamu gak bisa begini!" 
Rezvan diam. Nina menghela napasnya. 
"Disa-" 


Disa tak mendengarkannya dan langsung berlari keluar 
mansion keluarga Surendra. Nina beranjak ingin mengejar 
gadis itu namun tangannya ditahan oleh Rezvan. 


"Biar Rezvan yang bicara dengan dia nanti Mom. Mommy 
gak perlu khawatir," 


Nina mengangguk lalu memeluk putranya. 


"Terimakasih dad," ucap Rezvan lalu beranjak memeluk 
daddynya yang terpaku. Daddynya mengangguk sembari 
tersenyum kecil. 


eka aaa 
Haiii jangan lupa klik tanda yaa!! 


terimakasih sudah membaca bab ini... 


Bab 35 - Fixed it. 
Haiii kembali lagi sama bab baru Castor.. 


Selamat membaca dan jangan lupa vote cerita ini 
yaaa... 


terimakasih sudah setia membaca cerita ini!! 


Acacia Caldwell on mulmed, 


eka 


Rezvan melangkahkan kakinya mantap menuju taman 
tempat ia janjian dengan Disa. Pagi ini saat ia berniat untuk 
pergi ke rumah sakit menemui Acacia, Disa memberi pesan 
padanya ingin bertemu yang langsung saja disanggupi oleh 
Rezvan. Rezvan hanya ingin masalah ini cepat selesai. 


Rezvan menatap lurus punggung gadis rapuh yang 
dikenalnya. Ada rasa tak tega dan iba dalam hatinya pada 
gadis itu. 


Dengan keyakinan sepenuh hati, ia melangkah dan 
menepuk pelan pundak gadis tersebut. 


Disa menoleh dengan mata sembab membuat Rezvan 
merutuki dirinya dalam hati. Lagi dan lagi keputusannya 
menyakiti orang lain. 


"Duduk Rez," ucap Disa sembari menggeser tubuhnya 
memberi ruang untuk Rezvan duduk disampingnya. 


"Maaf Sa," ucap Rezvan memulai percakapan. 


Disa terkekeh sinis. "Untuk apa?" 


"Untuk semuanya. Untuk pembatalan perjodohan ini," 


Disa menggeleng. "Itu semua gak bener Rezvan. Kamu gak 
akan batalin perjodohan ini," 


Dahi Rezvan berkerut. "Maksudnya?" 


"Kamu gak bisa segampang itu datang ke aku dengan 
buang Acacia, lalu buang aku dan datang lagi ke Acacia," 


Rezvan terdiam. Apa yang dikatakan gadis di sampingnya 
ini benar kalau dipikir-pikir. 


"Kamu pikir Acacia mau menerima kamu setelah semua 
yang kamu lakuin ke dia?" 


"Dan kamu pikir aku mau melepas kamu setelah apa yang 
kamu lakuin ke aku?" 


Dahi Rezvan kembali berkerut. Merasa asing dengan suara 
dan kata-kata Disa. Disa yang dikenalnya itu sebagai 
perempuan lembut dan baik bukan seperti ini. 


"Kamu gak akan pernah bisa lepas dari aku Rez, karena aku 
gak akan ngebiarin hal itu terjadi," 


Rezvan sontak berdiri dan memandang tajam perempuan 
yang kini ikut berdiri. 


"Lo pikir lo siapa bisa ngatur gue?" 


Disa tersenyum sinis. "Dan kamu pikir kamu siapa bisa 
permainin hati cewek sesuka kamu?" 


Rezvan menggeleng tegas. "Gue gak peduli Disa. Gue bakal 
perjuangin Acacia," 


Disa tersenyum pedih. "Dan jalan kamu gaakan pernah 
mulus karena aku gak ngerestuin hal itu!" 


Rezvan tertawa sinis. "Lo pikir lo siapa Disa? Bahkan orang 
tua gue ngerestuin gue sama Aca. Lo pikir gue butuh restu 
lo yang bukan siapa-siapa gue?" 


"Aku tunangan kamu Rezvan!" 
"Mantan," ralat Rezvan. Disa menggeleng. 


"Kamu bakal nyesel! Kamu dan Acacia gak akan pernah bisa 
bersatu!" 


Disa pergi meninggalkan Rezvan membuat Rezvan 
menghembuskan napasnya. Kalau saja Disa bukan 
perempuan, sudah pasti Rezvan akan melayangkan satu 
pukulan telak di pipinya karena dengan kurang ajarnya 
mengatur atur dirinya. 


Memangnya dia pikir dia siapa? 


Rezvan duduk di bangku tadi dan mulai memejamkan mata 
guna mengatur emosi yang masih meletup. 


Rezvan teringat perkataan Disa tadi. la pun yakin, jalan ia 
sekarang untuk memperjuangkan Acacia tidak akan 
semudah itu. Gadis itu bahkan mungkin tidak mau 
menerimanya lagi setelah semua hal brengsek yang dia 
lakukan untuk menyakiti gadis itu. 


Rezvan akhirnya memutuskan untuk berdiri dan berjalan 
menuju mobilnya. la ingin melihat gadisnya. Gadis 
kesayangannya. 


eka aaa 


"Ca makan dulu ya," ucap Arya pelan. 


Siang ini ruang rawat Acacia hanya ada dirinya yang 
berjaga. Bunda sedang pulang kerumah untuk istirahat 
sedangkan papanya sedang pergi ke kantor polisi untuk 
mengurus para bajingan yang melukai Acacia. 


Sedangkan di luar terdapat para pengawal serta Elan dan 
Narendra yang berjaga. Mereka tidak bisa masuk karena 
takut Acacia histeris lagi. Tadi pagi, Alvaro dan Rama sempat 
mencoba masuk untuk menghibur gadis itu. Namun belum 
juga menyapa, Acacia sudah histeris dengan kedatangan 
lelaki lain, padahal itu temannya sendiri. 


Acacia hanya terdiam menatap keluar jendela membuat 
Arya menghembuskan napasnya kasar. Sedari tadi, sudah 
lebih dari berbelas-belas menit ia membujuk gadis itu untuk 
makan siang, namun tak ada jawaban dari gadis itu. 


"Ca?" Acacia bahkan bergeming saat Arya memanggil 
dirinya untuk yang kepuluhan kali. 


Arya mengerjapkan matanya saat dilihat pandangan lurus 
namun kosong yang menghadap jendela dari kedua bola 
mata gadis itu mulai berkaca-kaca. 


Tetes demi tetes airmata gadis itu jatuh tanpa suara 
membuat Arya menghela napasnya. 


"Ca.." Arya mendekat dan duduk disamping gadis itu. 


"Gue... g-gue... kotor Ya," ucapan Acacia lebih seperti 
bisikkan untuk Arya sangking lemahnya suara gadis itu. 


Arya menggeleng kuat. "Engga. Siapa yang bilang?" 


Badan Acacia bergetar dengan tangis yang terus meluruh. 


"Gue udah di-disentuh sa-sama-" 


"Ssst," Arya merangkul gadis itu dan mengusap pelan bahu 
adik tirinya itu. 


"Gue...kotor...Arya, gue kotor," 
"Engga, kamu gak kotor," 


Arya mengalihkan pandangannya pada suara yang baru saja 
masuk kedalam ruang rawat Acacia. 


Acacia sendiri bahkan bergeming, tidak menoleh dan tidak 
juga mendengarkan. 


Rezvan berjalan pelan menuju gadis itu. Hatinya hancur 
melihat keadaan gadis itu. Tadi saat ia sampai, ia bertemu 
dengan Elan dan Narendra. Sempat terkejut mendengar 
ucapan mereka tentang kondisi gadis itu. Dengan tekad 
yang kuat, ia pun memberanikan diri melangkah masuk ke 
ruang rawat gadis itu. 


Rezvan sempat berdiri beberapa lama saat mendengar 
suara lirih gadisnya yang menyebut dirinya sendiri kotor. 
Batin dan hati Rezvan hancur melihat gadis yang biasanya 
merayunya dengan tawa dan senyumnya, kini menjadi 
sangat lemah. 


Emosi Rezvan mencuat saat mendengar kesedihan gadis itu. 
Dia marah pada Dirga yang bisa-bisanya sempat mencicipi 
beberapa bagian dari tubuh gadisnya yang bahkan dirinya 
saja tidak berani menyentuhnya. Meskipun jauh didalam 
hatinya, ia lebih membenci dirinya karena tak becus 
menjaga Acacia. 


Rezvan melangkah menuju Acacia membuat Arya bergeser. 
Arya ingin melihat dulu, apakah Acacia histeris atau tidak 


ketika melihat Rezvan. Jika tidak, ia akan keluar untuk 
membiarkan kedua remaja itu berbincang. 


"Hey," 


Rezvan berdiri di hadapan Acacia, menghalangi Acacia dari 
pandangannya ke jendela. 


Acacia mendongak menatap Rezvan yang kini menjulang 
dihadapannya. Matanya semakin memanas dan airmatanya 
semakin deras. 


"Maaf," bisik Acacia. 
Rezvan melangkah maju mendekati gadis itu. 


"Hey kenapa?" la ragu, padahal ingin sekali merengkuh 
gadis itu kepelukannya dan menenangkannya. 


Arya yang melihat Acacia tetap tenang walaupun bertemu 
Rezvan akhirnya memilih memberi mereka waktu. 


"Maaf aku udah disentuh cowok lain," 


Badan Acacia bergetar hebat. Rezvan tidak peduli lagi, 
langsung saja ditariknya gadis itu dalam pelukannya. 


ts okay, it's okay," bisiknya pelan. Rezvan dapat 
merasakan tubuh gadis itu masih bergetar dalam 
pelukannya. Acacia tak membalas pelukan itu, hanya terus 
menenggelamkan mukanya pada dada Rezvan hingga 
membuat kaos lelaki itu basah penuh dengan air matanya. 


Rezvan mengelus punggung lemah gadis itu. Rahangnya 
mengetat namun ia mencoba tetap mengatur emosinya. 
Melihat gadisnya seperti ini, rasanya Rezvan bahkan tak 
peduli jika harus membunuh bajingan bernama Dirga itu. 


"Kamu pasti malu sama aku," 


"Kamu bener. Kamu harus cari cewek yang lebih baik dari 
aku," 


Rezvan melepaskan pelukannya. Menangkup wajah penuh 
airmata itu dengan kedua tangannya. 


"Kamu ini ngomong apa?" 


Gadis itu menggeleng. Air matanya terus turun membasahi 
pipinya yang sudah memerah akibat terlalu banyak 
menangis. 


"Ca denger ya, mulai saat ini, cuma kamu buat aku. Gaada 
lagi cewek lain," 


Acacia menggeleng. 
"Aku gak pantes," 


Rezvan menggoyangkan wajah Acacia dalam 
genggamannya. 


"Kalo gitu aku juga gak pantes!" 
Acacia menatap dalam wajah Rezvan. 


"Kalau gitu bukan kamu yang gak pantes buat aku Ca. Aku 
yang gak pantes. Aku manusia bodoh yang udah nyakitin 
kamu. Aku si brengsek yang udah bikin kamu nangis. Aku 
jauh lebih gak pantes buat kamu Ca," 


Acacia terdiam melihat mata Rezvan yang ikut memerah 
menahan tangis. Satu tetes air mata itupun turun membuat 
Acacia tertegun. 


"Tapi kamu tau? Yang harus aku lakukan bukan menangis 
dan meratapi semuanya. Yang harus aku lakukan itu 
berusaha supaya menjadi pantas buat kamu. Menebus 
semua kesalahan aku supaya aku bisa bersanding lagi sama 
kamu. Itu yang sekarang lagi aku lakuin Ca," 


Mata Acacia mengerjap saat dirasakan tangan Rezvan yang 
memegang wajahnya sedikit bergetar. 


"Kata maaf gak akan cukup buat ngebalikkin rasa kecewa 
dan percaya kamu yang sudah aku patahin. Kata maaf gak 
akan cukup untuk ngobatin bekas luka karena aku di hati 
kamu. Tapi bukan berarti aku harus jatuh karena itu," 


"Semakin aku sayang kamu, semakin aku harus bangkit. 
Bangkit untuk menarik kamu ke pelukkan aku lagi. Bangkit 
untuk memiliki kamu lagi. Berkorban melepas semuanya 
demi menggenggam satu hal, yaitu kamu," 


Air mata Acacia kembali menetes terharu. 


"Itu yang aku harapin dari kamu sekarang Ca. Kamu 
bangkit, lupain kejadian kemarin. Aku gak bisa ngeliat kamu 
kayak begini Ca, aku juga ikut hancur," 


Acacia menggeleng. "Aku gak bisa lupain itu Rez, setiap aku 
pejamin mata aku, bayangan Dirga nyentuh aku dengan 
tangan kotornya selalu membayang dan ngehantuin aku," 


Rezvan memeluk gadis itu. Mengusap punggungnya dengan 
lembut dan mengecup puncak kepala Acacia. 


"Aku benci Rez, aku benci cowok itu bisa sentuh aku, aku 
kayak perempuan penghibur," 


Rezvan melepaskan pelukannya menatap Acacia dengan 
tajam. 


"Kamu bukan perempuan penghibur Acacia," 


Acacia tertunduk. Rezvan pun segera memegang dagu 
gadis itu dengan lembut membuat Acacia kembali menatap 
mata tajam namun indah milik Rezvan. 


"Maafin aku yang datang terlambat ya? Kalau aja aku gak 
terlambat nyelamatin kamu, kamu pasti gak akan begini," 


Acacia menggeleng. la sudah mendengar cerita tentang 
penyelamatannya dari Arya. Bahkan Acacia sempat bergidik 
takut mendengar ucapan Arya tentang emosi Rezvan. Arya 
pun meminta Acacia untuk mempercayai Rezvan kalau 
lelaki itu benar-benar menyayangi dirinya. 


Awalnya Acacia menolak. Teringat semua perkataan dan 
perbuatan lelaki itu. Namun Arya menegaskannya. Akan ada 
waktunya Rezvan menceritakan yang sebenarnya pada 
dirinya. Yang Arya minta hanya Acacia percaya dan mau 
memaafkan Rezvan. 


Acacia menggeleng lalu memeluk Rezvan. 


"Kamu udah ngelakuin yang terbaik Rez. Maaf aku begitu 
ngerepotin kamu," 


Rezvan menggeleng. Menyembunyikan wajahnya di ceruk 
leher gadis itu. Menghirup aroma tubuh Acacia yang mampu 
menenangkannya. 


"Aku rela kamu repotin seumur hidup Ca. Maaf untuk yang 
kemarin-kemarin. Maaf untuk aku gak bisa jaga kamu 
dengan baik. Maaf untuk keterlambatan aku 
menyelamatkan kamu. Maaf sayang," 


Badan Acacia menegang mendengar kata sayang yang 
kembali keluar dari mulut Rezvan. 


"Aku udah mutusin perjodohan dan pertunangan aku sama 
Disa. Aku udah memohon sama daddy dan mommy aku 
untuk memilih kamu," 


Rezvan melepaskan pelukannya lalu terkekeh pelan. 
"Walaupun aku dapat tamparan dari daddy, tapi aku lega 
akhirnya mereka menyetujui," 


Bola mata Acacia membulat mendengarnya. Langsung saja 
gadis itu memperhatikan pipi lelaki dihadapannya. 


Benar saja, pipi itu memerah dan mulai membiru. Kenapa 
Acacia tidak menyadarinya dari tadi? 


"Sakit?" tanya Acacia sembari mengelus pipi lelaki itu. 


Rezvan menggeram lalu memejamkan matanya menikmati 
elusan lembut dari tangan gadis itu. 


Rezvan membuka matanya lalu menggenggam tangan yang 
masih berada di pipinya. Membawa tangan itu ke bibirnya 
lalu mengecupnya pelan. 


"Apapun yang terjadi, kamu selalu punya aku Acacia, kamu 
selalu buat aku, dan kamu selalu milik aku, begitupun aku," 


Acacia mengerjapkan matanya. Menatap lurus mata Rezvan 
yang memandangnya dengan penuh sayang. 


Badan Acacia melemas, ikut merasakan kasih sayang yang 
ditransfer lelaki itu melalui tatapannya. Acacia berupaya 
membalas tatapan itu dengan tak kalah lembutnya. Mata 
sembabnya menatap Rezvan dengan dalam. Mencoba ikut 
tersesat dalam bola mata coklat almond milik lelaki itu. 


Tangan kiri Rezvan yang menganggur naik dan menyentuh 
bibir Acacia yang sedikit terbuka itu dengan luka di sudut 


kanannya. 


"Sakit?" Rezvan mengelus pelan luka kering pada sudut 
bibir perempuan yang disayangnya. 


Acacia menggeleng pelan tetap menatap Rezvan yang kini 
sedang menatap tajam bibirnya. 


Rezvan mengelus bibir bawah Acacia dengan lembut 
membuat darah Acacia berdesir. 


"Dia sentuh kamu disini?" 


Acacia mengangguk membenarkan. Dipandangnya Rezvan 
yang kini gelisah sembari terus mengelus bibirnya. 


"Shit!" umpat Rezvan membuat Acacia terkejut. 
"Kenapa?" tanya Acacia lembut. 


Wajah Rezvan maju membuat Acacia mengerjapkan 
matanya. Semakin dekat membuat jantung Acacia semakin 
berdegup kencang pula. Tangan Acacia berada di dada lelaki 
itu mencoba untuk menahan gerak yang sepertinya sia-sia. 


Cup! 


Bola mata Acacia membulat ketika dirasakan bibir Rezvan 
menempel pada bibirnya. Lelaki itu hanya diam dengan 
bibir yang menempel pada bibirnya. Membiarkan bibir 
mereka yang diam saling menyentuh dengan waktu yang 
cukup lama. 


Cup! 


Rezvan kemudian mengecup sudut bibir Acacia yang luka 
membuat badan Acacia sedikit bergetar kaget. 


Tak lama kemudian Rezvan langsung menjauhkan wajahnya 
dari wajah Acacia yang kini sudah memerah malu. Jemari 
Rezvan mengusap pipi lebam Acacia dengan lembut. 


"Yang kamu ingat sekarang bukan lagi apa yang si bangsat 
itu lakuin sama kamu. Cukup inget kalau aku udah 
memperbaiki semuanya. Cukup ingat kalau aku ciuman 
pertama kamu, sama kayak kamu ciuman pertama aku. Aku 
cinta kamu, Acacia Tamara Caldwell," 


EEEE Kk 
Haiiii HAHAHAHA no judgement plis.... 
Jangan lupa klik tanda dan comment hehe!! 
Sampai ketemu di bab selanjutnyaa... 


Rezvan Aileen Surendra. 


Bab 36 - Back To School 
Helloooo, kembali lagi sama bab baru dari Castor! 
Hope u enjoy n like it! 
Jangan lupa votenya 


happy reading all! 
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Pagi ini Rezvan sudah berada di ruang rawat Acacia 
bersama dengan Arya. Rezvan sedang menyuapi Acacia 
dengan pelan. Sesekali mengelus pipi lebam Acacia bila 
gadis itu sudah meringis karena mengunyah. 


Rezvan merapikan mangkuk kotor bekas Acacia makan dan 
memberikan segelas air putih yang langsung diteguk oleh 
gadis itu dengan bantuan Rezvan. 


Arya hanya memejamkan matanya butuh istirahat. Dari awal 
gadis itu dirawat, Arya belum sempat pulang kerumah. Dia 
senantiasa menjaga gadis itu selama 24 jam penuh atah 
kemauan dirinya dan juga perintah dari Gavin, papanya. 


Rezvan mengelus pelan dahi gadis itu yang terdapat luka 
benturan. Acacia senyum sembari memejamkan matanya, 
menikmati setiap perlakuan lembut dari lelaki 
dihadapannya. 


Status mereka? tentu saja masih mantan. Mantan yang 
saling merasa memiliki. Tapi tak apa, Acacia tetap senang 
asal lelaki itu terus berada di sampingnya seperti saat ini. 


Bunyi ketukan pintu membuat keduanya mengalihkan 
pandangan kearah pintu. Pintu terbuka dengan hanya wajah 
Rama yang muncul. 


"Kita boleh masuk gak?" 


Rezvan menoleh pada Acacia. Gadis itu sudah bergetar 
ketakutan. Tubuhnya lansung mengeluarkan keringat 
dengan mata yang terus memandang Rama takut. 


"JANGAN MASUK! JANGAN MENDEKAT! JANGAN SENTUH 
AKU!" 


Arya terlonjak kaget dari tidurnya mendengar pekikan 
tersebut. Deru napasnya tak teratur karena panik. 


"REZVAN JANGAN BIARIN MEREKA SENTUH AKU!" 
Rezvan menghela napasnya kemudian memeluk gadis itu. 
"Sayang, gak papa, itu Rama," 


Acacia tak menjawab. Hanya tubuhnya yang bereaksi. Muka 
gadis itu kembali pucat. 


"Hey, inget kan kalian itu sering main, sering ngerjain Elan 
sama Sheryl," 


"Ram masuk aja, ajak yang lain," titah Rezvan. 


Rama mengangguk kemudian membuka lebar pintu ruang 
rawat Acacia dan masuk bersama inti Castor yang lain. 


"JANGAN MENDEKAT!" 


Sontak inti Castor langsung menghentikan langkahnya. 
Meringis mendengar teriakan gadis itu. 


"REZVAN MEREKA MAU SENTUH AKU!" 


Badan Acacia semakin gemetar dipelukkan Rezvan melihat 
banyaknya lelaki yang masuk kedalam ruang rawatnya. 
Lengannya menggenggam erat jaket Rezvan dengan 
gemetar. Kepalanya tak berani melihat sekitar, hanya di 
seludupkan ke badan Rezvan. 


Rezvan mengelus punggung ringkih tersebut. Menyalurkan 
kekuatan yang ingin dia bagi pada gadis kesayangannya. 


"Sayang, it's okay. Mereka temen-temen aku, bukan orang 
lain," 


Rezvan melepaskan pelukannya dengan susah payah 
karena gadis itu mencengkram jaketnya erat seakan tak 
mau lepas. 


"Ayo belajar turunin ketakutan kamu. Mereka gak jahat, 
kamu punya aku. Aku yang bakal hajar mereka disini kalau 
mereka macam-macam," 


Acacia hanya menatap Rezvan dengan mata berkaca-kaca. 
Bibirnya bergetar ketakutan. 


"Ada aku, percaya sama aku ya, ada Arya juga disini. Gak 
mungkin aku sama Arya biarin kamu kenapa-kenapa kan?" 


Acacia mengangguk polos. Rezvan mengkode mereka agar 
satu-satu mendekati ranjang Acacia. Gadis itu masih 
gemetar dengan tangan yang mencengkram pergelangan 
tangan Rezvan. Rezvan hanya meringis. Tahu kalau habis ini 
tangannya akan memerah. 


"Ca, gue baik kok, asli deh. Kan kita sering nyomblangin lagi 
si Elan sama Sheryl. Dulu Arya sama Nata juga kita deketin. 
Masa lupa sih? Kan gue orang paling baik di Castor tau..." 


Acacia mengerjapkan matanya menatap Rama yang 
berjalan perlahan mendekatinya. Arya mendengus dan 
memilih memejamkan matanya lagi. 


"Inget kan? kita partner in iseng. Jangan takut dong sama 
gue. Walaupun badan gue gede, hati gue masih selembut 
yupi kesukaan lo kok," 


Acacia mulai tersenyum tipis. Getaran tubuhnya berkurang 
meskipun tangannya masih mencengkram erat Rezvan. 


"By the way gue mau buat pengakuan dosa Ca. Gue yang 
ambil yupi lo waktu itu, maaf ya gue gak ngaku. Abis lo 
kalau marah serem banget, mirip sama Pak Bos," 


Acacia tersenyum mengingat kejadian itu. Kejadian ia 
mengamuk di kantin hanya karena satu bungkus yupinya 
sudah habis tak bersisa saat ia beranjak untuk membeli 
minum. Acacia marah saat itu karena tidak ada yang mau 
mengaku akhirnya emosinya ia lampiaskan paling banyak 
tentu saja ke Rezvan yang hanya bisa diam mendengar 
omelannya. Berujung akhirnya Rezvan mengalah dengan 
membeli satu kotak yupi sekaligus di kantin. 


"Ca, ini gue loh. Selingkuhan lo dari Rezvan," 


Elan berjalan mendekat sembari menatap Acacia dengan 
senyuman geli. Rezvan mendengus, membiarkan saja 
ucapan Elan yang ngawur. 


"Katanya waktu itu mau ke Bali pake bikini. Kan gak jadi nih, 
gimana kalau nanti kita pergi berdua aja?" 


Rezvan menggeplak lengan Elan mendengar ucapan lelaki 
itu semakin ngawur. 


Acacia tersenyum tipis lalu terkekeh kecil. Matanya melirik 
kearah Rezvan yang merengut sebal pada Elan. 


"Ngomong lagi masalah bikini gue jahit mulut lo ya Lan!" 
ucap Rezvan sembari memukul lengan Elan. 


"Aw...aw... Pak Bos bar-bar banget heran," 


Acacia tertawa geli mendengar Rezvan membuat Rezvan 
mengalihkan pandangannya pada gadis itu. 


"Jangan dipukul lagi, kasian," ucap Acacia lembut. 

"Ah emang Bu Bos paling pengertian, jadi makin sayang," 
Rezvan mengalihkan pandangannya menatap Elan tajam. 
"Hai semuanya, maaf ya tadi-" 


"Gak papa Bu Bos. Kita maklum kok. Bu Bos tenang aja, 
sekarang kita bakal selalu lindungin Bu Bos dari mara 
bahaya. Termasuk kalau Pak Bos nyakitin Bu Bos," balas 
Alvaro. 


Acacia tersenyum lalu mengangguk. Rezvan tersenyum tipis 
melihat gadis itu sudah bisa mengendalikan diri. 


"Yaampun, Bu Bos memar-memar gini kok masih cantik sih?" 
tanya Elan. 


"Sikat Lan. Jomblo kok si Aca," ucap Narendra memanas- 
manasi. Rezvan melirik tajam. 


"Oh iya baru inget kalau jomblo. Bu bos kan jomblo nih, mau 
dong sama Elan yang tampan dan baik hati ini?" 


"Apa aja yang Bu Bos mau, langsung Elan turutin kok. Mau 
mobil? Yuk. Mau rumah? Yuk. Mau anak? Gas banget," 


Acacia tertawa lalu melirik Rezvan yang sudah memerah. 


"Boleh, tapi tunggu Elan yang jadi ketua Castor ya?" balas 
Acacia sembari tersenyum. 


Sontak Rama,Alvaro, dan Narendra tertawa mendengar 
jawaban Acacia. 


"Emang wanita butuh harta dan tahta bro, harta doang mah 
gak bisa jadi jaminan. Yang sabar ya," ucap Rama membuat 
Elan semakin cemberut. 


Rezvan tersenyum senang lalu memeluk gadis itu dari 
samping. Menenggelamkan wajahnya pada leher gadis itu. 
Mencari ketenangan. 


"Bu bos kapan keluar dari rumah sakit?" tanya Alvaro. 
"Besok. Lusa mau masuk sekolah," 


Rezvan sontak melepaskan pelukannya dan menatap gadis 
itu. "Gaada," 


Acacia menoleh dengan cemberut. "Aku udah sembuh 
Rezvan..." balasnya dengan manja. 


Rezvan menggeleng. "Ga ya Ca. Kamu harus istirahat 
dirumah dulu," 


"Eh iya Ca, istirahat dulu aja," tambah Narendra. 


Acacia ikut menggeleng. "Gamau. Aku udah ketinggalan 
banget pelajarannya Rez. Apalagi dua minggu lagi aku ada 
jadwal syuting katanya di Jepang, film yang waktu itu aku 
latihan itu loh," 


Rezvan menghela napasnya. "Bisa gak syuting dulu dan 
istirahat gak sih Ca?" 


Acacia menggeleng. "Kontrak," balasnya sembari 
tersenyum. 


"Kan kamu bisa bayar penalti nya. Pasti papa kamu setuju 
kok," 


Acacia menggeleng. “Gak profesional dong!" 


Rezvan mendengus. "Lebih gak profesional kalo kamu 
maksain eh abis itu malah sakit," 


"Aku udah sembuh Rezvan! Ini lukanya juga tinggal bekas 
doang tau," 


Rezvan menghela napasnya lalu mengangguk. "Oke sekolah 
lusa, tapi antar jemput sama aku, gak boleh jauh-jauh dari 
aku atau Arya atau inti CASTOR. Deal ya," 


Acacia tersenyum lalu mengangguk dengan semangat. 
Tentu saja tidak akan jauh dari Rezvan. Memangnya dia 
sanggup dan berani? 


eka 


Acacia tersenyum saat Rezvan membukakan pintu mobil 
untuknya. Lelaki itu langsung menjulurkan tangannya 
sembari memberikan kruk pembantu jalan untuk gadis itu 
karena kakinya masih belum sembuh. 


Rezvan sedikit mengangkat tubuhnya hingga membuat 
Acacia menjadi merona sendiri. Parkiran sudah ramai karena 
sebentar lagi bel akan berbunyi. Banyak pasang mata 
memperhatikan mereka. Sedikit tersentak bingung melihat 
keadaan artis tersebut. 


"Pelan-pelan," ucap Rezvan saat membantu Acacia berjalan. 


Acacia sudah sedikit lebih tenang secara psikologinya. Ia 
sudah mulai berusaha melihat laki-laki lain tanpa gemetar 
dan tatapan takut dari tubuhnya. Semua berkat Rezvan. 
Lelaki itu yang membantu terapi alaminya saat di rumah 
sakit kemarin dengan menyuruh masuk pengawal-pengawal 
yang berjaga di rumah sakit. 


Kalau kamu mau sekolah, setidaknya kamu harus udah bisa 
hilangin trauma ketemu cowok. Sekolah kita bukan asrama 
perempuan,sayang. 


Begitu kata Rezvan membuat Acacia semangat menjalani 
terapi alami ala Rezvan. 


Rezvan mengantarkan gadisnya sampai di kelas. Kelas 
sudah ramai. Mata Rezvan sedikit bersitatap pada Disa yang 
duduk dengan teman sebangkunya kini. Disa 
memandanginya dengan tatapan terluka dan tatapan tajam 
yang tertuju pada Acacia. Langsung saja Rezvan 
mengalihkan tatapannya. Malas melihat gadis itu. 


Rezvan menuntun Acacia hingga sampai di bangkunya. 
Ouina belum datang, atau mungkin sedang bersama 
Narendra. 


Rezvan membantu gadis itu duduk dengan tenang baru ia 
melepas pegangannya pada lengan gadis itu. 


"Inget jangan keluar kelas tanpa Quina. Kalau butuh 
kemana-mana hubungin aku. Mulai sekarang, Galen bakal 
jaga di depan pintu kelas kamu. Ngerti Acacia?" 


Acacia tersenyum geli. "Ngerti Pak Ketua," 
Rezvan tersenyum lalu mengacak rambut Acacia gemas. 


"Kamu jangan bolos loh ya!" 


Rezvan mengerutkan keningnya. Sedikit ingin mengerjai 
gadis itu. 


"Yah aku udah janjian mau bolos," 
Mata Acacia menajam. "Sama siapa?" 
"Karla," Acacia melotot. 


Apa-apaan. Karla katanya? Gadis populer High Hopes 
dengan badan aduhai dan wajah yang cantik itu? 


Langsung saja Acacia mendengus lalu membuang 
tatapannya. Enggan menatap lelaki dihadapannya. 


Rezvan tersenyum geli melihat Acacia yang berubah 
menjadi jutek. 


"Bercanda sayang," 


Pipi Acacia memerah mendengarnya. Semenjak kejadian di 
rumah sakit, Rezvan semakin sering memanggilnya sayang. 
Meskipun sudah sering, namun tetap saja reaksi tubuh 
Acacia selalu berlebihan mendengar kata itu terucap dari 
ketua CASTOR tersebut. 


"Yaudah aku tinggal ya," 


Acacia mengangguk dan menatap Rezvan yang pergi 
meninggalkan kelas. Acacia menatap sekelilingnya. Ini 
pertama kalinya Acacia masuk ke dalam kelas ini sejak hari 
pertama masuk sekolah. Banyak teman kelasnya yang dulu 
juga sekelas dengannya membuat Acacia menghela napas 
lega. 


Pandangan Acacia berhenti dan terpusat pada Disa yang 
duduk serong kiri agak jauh darinya. Gadis yang dulu cupu 


itu benar-benar merubah tampilannya. Tak ada lagi kesan 
Disa yang dulu. 


Seragam gadis itu sudah dimodif hingga menyesuaikan 
bentuk tubuhnya. Rambut panjangnya ia gerai dengan 
sedikit bergelombang. Kacamatanya sudah dilepas, 
mungkin diganti oleh kontak lensa. Acacia tidak peduli. 


Tapi mata Acacia terpusat pada jari manis gadis itu. Masih 
tersemat cincin membuat Acacia menghembuskan napas 
gusar. Melirik kearah wajah Disa yang kini menyeringai 
menyebalkan. Acacia jadi emosi. Menyesal dulu ingin 
membantu gadis itu dengan Arya. 


Perhatian Acacia beralih pada Guina yang baru saja masuk 
ke kelas dengan wajah sumringah. 


"Acaaaa! Yaampun akhirnya lo sekolah jugaa!" 


Acacia membalas pelukan Ouina sembari tersenyum hangat. 
Dia juga merindukan temannya ini. 


"Yaampun pipi lo masih biru, luka-luka lo juga belom hilang 
dan yaampun apaan ini serius lo jalan pake tongkat gini?" 


Acacia tersenyum geli mendengar cerocosan Quina. 


"Kenapa sekolah sih Ca? Gue kalo jadi lo meningan istirahat 
aja dirumah," 


Acacia menggeleng. "Gue gamau ketinggalan pelajaran Na. 
Lagian dua minggu lagi gua juga bakalan absen lama lagi 
buat syuting di Jepang," 


Ouina melebarkan matanya. "Omoo, jadi project itu beneran 
jadii?" 


Acacia mengangguk dan tertawa kecil saat melihat Guina 
memeluknya dan mengucapkan selamat. 


"Lo tapi harus hati-hati ya! genrenya kan action, dan kaki lo 
masih begini. Jangan ambil resiko ya Ca," 


Quina menatap Acacia dengan khawatir. "Tenang aja Na, 
semua pasti udah diurus sama menejemen gue kok," 


Ouina mengangguk mengerti. Dia mendekatkan wajahnya 
pada Acacia. 


"Tau gak, selama lo gak sekolah, si cupu itu buat masalah," 


Kening Acacia berkerut. Matanya menatap Ouina ingin 
mendapat penjelasan lebih jelas. 


"Itu cewek gue gak nyangka dibalik pendiemnya dulu 
ternyata aslinya ular banget!" 


Acacia menyenggol Quina saat dirasanya kata-kata tersebut 
berlebihan. Quina menyengir. 


"Tapi serius Ca. Lo liat aja, berubah kan dia sekarang tuh 
penampilannya? bener-bener panjat banget," 


"Panjat?" dahi Acacia berkerut lagi. Quina mengangguk 
sembari menatap sinis kearah Disa yang sedang mengobrol 
dengan teman sebangkunya. 


"Dia pamerin ke semua orang kalau dia tunangannya 
Rezvan. Bahkan dia sampe ngaku-ngaku kalau bakal nikah 
cepet sama Rezvan atas permintaan kedua orang tua 
Rezvan. Udah gila kan?" 


Mata Acacia membulat. "Serius?" 


Quina mengangguk. "Gaada urat malunya lagi tuh orang. 
Gara-gara dia ngaku-ngaku gitu, otomatis banyak fansnya 
Rezvan yang deketin dia, jadi makin berasa diatas angin tuh 
cewek. Berasa didukung," 


"Bahkan dia pamerin cincin sialan itu ke instagramnya, geli 
banget kan? caper banget asli," 


Acacia mengerjapkan matanya. "Coba liat," 


Ouina mengambil ponselnya dan membuka instagramnya. 
Diserahkan pada Acaia membuat kedua bola mata Acacia 
membesar melihatnya. 


Deru napas Acacia mulai tak teratur tanda kesal. "Dan dia 
pamer keseluruh orang gimana perlakuan Rezvan ke dia. 
Dan yang bikin parah adalah, dia jelek-jelekkin lo Ca. 
Ampun dah sebel banget gue," 


"Jelek-jelekin gimana?" 


"Ya gitu. Katanya lo putus sama Rezvan karena lo selingkuh 
sama Bara diem-diem dan akhirnya ketauan. Terus dia 
bilang juga lo udah ngamar lah sama Bara. Belom pernah di 
ulek pake ulekan ayam penyet nya Mbak Ajeng tuh orang!" 


Mata Acacia melebar. Pantas saja sepanjang jalan ia lewat 
dengan Rezvan selalu dihujani tatapan benci dari orang- 
orang. Jadi itu alasannya? 


Bel masuk berbunyi dan tak berapa lama guru mulai masuk. 
Setiap materi yang dijelaskan Acacia selalu mendengar, 
meskipun tak bisa di elak kalau pikirannya tertuju pada 
mantan gadis cupu yang berubah menjadi populer itu. 


Sungguh Acacia tak habis pikir, segitu ngebetnya kah dia 
untuk mendapat Rezvan? 


Pokok koko aaa 


Hellooooo! 

Terimakasih sudah bacaaaa. Hope u like it! 
jangan lupa votenya yaa!! 

Acacia Tamara Caldwell 

Disa Amarelia 


see u! 


Bab 37 - I Want You To Stay 
Haiii balik lagii sama bab baru CASTOR 
YUK BUDAYAKAN VOTE SEBELUM MEMBACA! 
Rezvan on mulmed.... 


eka 


Acacia berjalan dibantu oleh Quina dan Sheryl. Mereka 
melangkah menuju kantin bersama. 


Sesampainya di kantin, Acacia langsung saja duduk di meja 
kosong bersama teman-temannya. Tak peduli dengan 
tatapan rendah dan sinis dari sekitarnya. 


Inti CASTOR belum berada di kantin. Acacia menoleh saat 
Natalia menyenggolnya pelan. 


"Lo mau makan apa Ca?" 
Acacia tersenyum tipis. "Bakso aja, sama air mineral," 


Natalia mengangguk lalu pergi bersama Sonya untuk 
memesankan makanan untuk mereka. 


"Pingin gue colok tuh mata orang-orang, apaan banget sih 
ngeliatinnya begitu banget!" ujar Isabel. 


Acacia tersenyum tipis lalu mengusap bahu Isabel. "Biarin 
aja Bel, mereka lebih percaya fitnah daripada cari 
keberanan," 


Tiba-tiba ada cairan berwarna putih mengalir dari kepala 
Acacia. 


Acacia mendongak terkejut melihat rambutnya kini sudah 
penuh dengan cairan yang sepertinya jus sirsak. Acacia 
menatap tajam kearah Disa dan temannya yang ternyata 
menyiraminya dengan jus tersebut. 


"Maksud lo apaan hah?!" bentak Acacia sembari berdiri. Ia 
tidak peduli penampilannya yang kacau dan basah. Ia 
langsung berdiri tanpa mempedulikan juga kakinya yang 
berdenyut. 


"Nyiram pelakor, biar isi otaknya gak ngerebut cowok 
doang," balas Disa dengan tersenyum miring. 


Sheryl berdiri dan memandang Disa dengan tajam. "Heh 
cupu! Yang pelakor itu lo! Nyadar diri dong lo!" 


Disa terkekeh sinis. "Apa yang gue rebut? Temen Io ini yang 
ngerebut tunangan gue!" 


"Lo yang tiba-tiba dateng di hubungan gue sama Rezvan! Lo 
bukan siapa-siapa Disa! Lo cuma anak beasiswa yang 
dibiayain atas nama orang tua Rezvan!" 


Acacia terdiam setelah selesai mengucap kalimat itu. 
Astaga, secara tidak langsung dia membongkar aib gadis 
itu. 


Muka Disa memucat. Apalagi ditambah dengan bisikkan- 
bisikkan yang kini mulai muncul. 


Satu tamparan Disa layangkan pada pipi Acacia, tepat di 
bekas lebam yang masih terlihat itu. Acacia meringis ngilu 
saat tamparan Disa mengenai tepat pada lukanya. 


"DISA!" bentak Arya yang datang bersama inti Castor tiba- 
tiba. 


Disa menatap Arya dengan berapi-api. Rezvan langsung saja 
menghampiri Acacia dan mengecek pipi gadis itu. Benar 
saja, pipi yang semula sudah mendingan, kini semakin 
merah dan membiru cukup membuat Rezvan mengetatkan 
rahangnya marah. 


"Lo-" 


"Makanya ajarin adek lo untuk sopan kalau ngomong!" Disa 
memotong ucapan Arya dengan emosi sembari menunjuk 
wajah Arya. 


Rezvan menghembuskan napasnya emosi dan berjalan maju 
menuju Disa. Disa menahan napasnya saat melihat Rezvan 
sudah sangat dekat berada didepannya. 


"Lo gak pantes lagi dibaikkin, lo wanita paling rendah yang 
pernah gue kenal, Disa," 


Disa membelalak kaget mendengar ucapan kasar Rezvan. 


"Gue gak peduli apa yang pernah orang tua lo lakuin untuk 
orang tua gue, gue menghormati orang tua lo. Tapi enggak 
dengan lo. Kalau aja lo cowok, gue udah gak segan-segan 
untuk ngebuat nasib lo sama kayak Dirga," 


Semua merinding mendengar ucapan Rezvan yang kelewat 
mencekam itu. Disa sudah berkaca-kaca namun Rezvan 
tidak peduli. 


"Gue akan buat lo menyesal Disa. Orang tua gue gak akan 
lagi simpati sama lo," 


Disa meneteskan airmatanya. "Rez tolong jangan kayak gini. 
Kamu waktu itu bilang mau nyoba segalanya sama aku. 
Mulai dari awal dan ngelupain Acacia. Tapi kenapa sekarang 
kamu berubah?" 


Rezvan terkekeh sinis. "Gue cuma empati sama lo Disa. 
Perempuan penyakitan yang butuh belas kasihan tapi muka 
dua," 


"TAPI KAMU BUAT AKU JATUH CINTA SEMUDAH ITU REZVAN!" 
pekik Disa. 


"Gue gak pernah minta, dan gue gak peduli Disa. Awalnya lo 
dapat semua respek gue. Tapi sekarang, jangan harap gue 
bahkan masih mau kenal lo," 


Rezvan memegang tangan Acacia lalu menoleh pada seisi 
kantin. 


"Buat lo semua yang kemakan fitnah perempuan ini, semua 
salah! Acacia gak pernah ngerebut gue dari Disa. 
Pertunangan gue sama Disa berjalan bukan atas kemauan 
gue. Satu-satunya cewek yang gue sayang cuma Acacia, 
gaada yang lain," ucap Rezvan dengan lantang membuat 
semua orang terdiam. 


"Dan satu lagi, gak peduli siapa kalian, siapapun yang 
berani nyakitin atau bahkan nyentuh Acacia barang seujung 
kukupun, lo berurusan sama gue," tambah Rezvan 
kemudian menarik Acacia meninggalkan kantin. 


eka 


Rezvan membawa Acacia menuju UKS. Mendudukkan Acacia 
di ranjang UKS dan memeriksa pipi gadis itu dengan 
khawatir. 


"Maaf tadi aku kelewatan," 


Rezvan berhenti menatap pipi Acacia dan beralih menatap 
mata hitam bersinar itu. 


"Kelewatan apa?" 
"Aku bahas soal beasiswa tanggungan keluarga kamu," 


Rezvan menghela napasnya lalu mengusap pipi Acacia 
dengan lembut. 


"Gak papa, sekali-kali emang harus digituin, biar sadar. Tapi 
aku gak membenarkan juga ya, kamu gak boleh sekasar itu 
lagi," 


Acacia mengangguk lalu memeluk Rezvan. Menyandarkan 
kepalanya di dada lelaki itu. Hangatnya dekapan lelaki itu 
selalu dapat membuat Acacia merasa aman dan nyaman. 


"Jangan pergi lagi ya Rez," ucap Acacia setelah melepaskan 
pelukannya. Rezvan terdiam lalu menggeleng dan 
mengecup kening Acacia lembut. 


Pintu UKS terbuka dan munculah Rama dan Elan dengan 
membawa es batu sesuai permintaan Rezvan. 


"Nih Bos. Es batu yang diambil dari mata air pilihan, khusus 
buat Bu Bos cantik supaya pipinya sembuh," 


Acacia tersenyum lalu mengangguk dan mengucapkan 
terimakasih. Rezvan segera membungkus es batu itu 
dengan saputangan miliknya. 


Dikompresnya es tersebut ke pipi Acacia membuat Acacia 
meringis. 


"Tuh cupu pake tenaga dalam ya? Jiplak banget heran," 
ucap Elan. 


"Lagian Bos, kok mau-maunya sih lo tunangan sama yang 
modelan begitu," tanya Rama. 


Rezvan mendengus. "Kalo gak dipaksa juga mana mau," 


Acacia mencibir. “Halah, dulu niat banget tuh sampe 
dibelain," 


"Nahkan mampus," balas Elan. Rama terkikik ditempatnya. 
Rezvan mengerucutkan bibirnya. 


"Itu terpaksa tau, mendalami peran supaya kamu percaya," 
Acacia mendecak. "Jelek actingnya," 
"Ya makanya aku gak jadi kayak kamu," 


"Umm Rez," panggil Acacia membuat Rezvan menatap lekat 
mata Acacia. 


"Hmm?" 
"Jangan cabut beasiswa Disa ya?" 


Dahi Rezvan mengkerut sementara Rama dan Elan memilih 
diam mendengarkan. 


"Ca dia itu-" 


"Plis. Sama kayak kamu yang tetap ngehormatin orang tua 
Disa walaupun kamu gak suka sama Disanya, biarin Disa 
tetap dekat sama orang tua kamu. Cuma keluarga kamu 
yang dia punya sekarang," 


Rezvan diam memilih membiarkan gadis itu berbicara. 


"Lagian aku yakin, Disa kayak gini karena gak terima kamu 
udah bikin dia jatuh tapi malah ninggalin dia," 


Elan mendecak. "Bu Bos, jadi baik itu boleh. Tapi kalo 
kebaikan nanti jatohnya jadi bego loh," 


Acacia terkekeh. "Bukan bego Elan, tapi coba tuker posisi 
sama Disa. Apa kita gak bakal ngelakuin hal yang sama 
kayak apa yang Disa lakuin? Dia cuma pingin cintanya 
terbalas walaupun salah sih dengan menghalalkan segala 
cara," 


"Ca lo yakin gak punya kembaran? Gak dapet lo, kembaran 
lo juga boleh deh," 


Acacia tertawa mendengar ucapan ngelantur Rama. "Gue 
nya aja gimana?" 


Rama meringis ngeri. "Enggak deh, masih sayang nyawa 
gue," ucapnya sembari melirik Rezvan. 


Tangan Rezvan terangkat lalu membelai rambut gadis itu. 


"Karena nyonya memberi perintah, maka saya pasti 
menurutinya, bukan begitu nyonya?" 


Acacia terkikik geli lalu memeluk Rezvan dengan erat. 
"Makasih," 


eka 


Hari-hari berlalu. Kini saatnya Acacia dan seluruh kelas 12 
menghadapi hari terakhir Ujian Nasional. Selama berbulan- 
bulan ini, hubungannya dengan Rezvan selalu aman-aman 
saja. Tidak ada kata ribut yang berlebihan. 


Pekerjaan Acacia pun lancar, ia kadang masih suka 
mengambil film atau iklan-iklan. Namun mendekati jadwal 
Ujian Nasional, ia mengurangi kesibukannya dan memilih 
untuk fokus pasa ujiannya. 


Hubungan dengan Bara? Dua bulan lalu hubungan 
settingan mereka kandas karena film mereka telah tidak 


tayang lagi diseluruh negeri. Semua drama putusnya sudah 
benar-benar dipersiapkan oleh menejemennya. Namun, 
pertemanan Bara dengannya tetap berjalan baik, meskipun 
beberapa kali kerap harus seperti bertengkar demi 
memenuhi media yang haus akan berita. 


Hubungannya dan Rezvan pun sudah diketahui publik. 
Seperti biasa, ada saja yang menghina dirinya ataupun 
Rezvan. Tapi Acacia dan Rezvan memilih untuk tidak peduli. 


Acacia melangkah dengan ringan setelah menyelesaikan 
ujiannya. la merasa percaya diri karena hanya sedikit soal 
yang ia tak bisa menjawab dengan berakhir ngasal. 


Acacia menghampiri Rezvan yang kini menunggunya di 
parkiran. Raut wajah Rezvan yang datar dan tegang 
membuat Acacia bertanya-tanya. 


Raut senyum pada wajah Acacia tak ia pudarkan saat 
sampai dihadapan lelaki itu. 


"Hai, gimana ujiannya?" Rezvan menatap Acacia tanpa 
senyuman. 


"Kita makan dulu ya, abis itu ke rooftop yuk," ajak Rezvan. 
Acacia mengerutkan keningnya lalu mengangguk. 


Keduanya melangkah menuju mobil sport merah milik 
Rezvan. Lalu mobil tersebut melaju meninggalkan lahan 
parkir sekolahan. 


Sepanjang jalan Rezvan hanya menggenggam tangan 
Acacia tanpa bersuara. Sesekali dikecupnya punggung 
tangan gadis itu. Acacia hanya bisa diam. Perasaannya 
mengatakan akan ada suatu hal yang tidak mengenakkan 
terjadi. 


Setelah sampai di restoran milik keluarga lelaki itu, tempat 
mereka pertama kali resmi menjadi sepasang kekasih, 
Acacia dan Rezvan melangkah memasuki restoran yang 
tidak terlalu ramai itu. Acacia tidak perlu menyamar. 
Maklum, sudah melewati jam makan siang. 


Mereka makan dengan tenang. Baik Rezvan maupun Acacia 
tidak memulai obrolan. Hanya menikmati hidangan mewah 
nan enak itu. 


Sesampainya di rooftop, Rezvan masih terdiam membuat 
Acacia jengah. Acacia melirik lelaki itu yang hanya menatap 
lurus langit Jakarta yang tampak mendung di sore hari ini. 


"Rez, kamu kenapa sih seharian ini?" 


Rezvan mengerjapkan matanya lalu menoleh kaget pada 
Acacia. Ditariknya Acacia kedalam pelukannya membuat 
Acacia terdiam. 


Lama Rezvan memeluk gadis itu lalu melepaskannya. 
Menatap dalam mata teduh milik Acacia. 


"Kamu mau lanjut kuliah dimana?" tanya Rezvan. 


Acacia tersenyum. "Aku skip dulu. Ada project film sekitar 
setahun di Afrika. Sekalian buat penggalangan dana gitu, 
jadi kayaknya kuliah aku gap year dulu," 


Rezvan mengangguk mengerti. Diusapnya rambut Acacia. 


"Kamu tau kan aku sayang banget sama kamu?" tanya 
Rezvan. 


Acacia mengangguk. Matanya menelusuri bola mata almond 
milik lelaki itu. 


"Ca," Rezvan menghembuskan napasnya. "Apa kamu 
bersedia LDR?" 


Acacia terdiam. Matanya membulat lalu bibirnya terbuka. 
Apa tadi? Acacia tidak salah dengar kan? 


"LDR Indonesia dan Jerman," tambah Rezvan membuat 
wajah Acacia kian memucat. Dia pernah dikhianati karena 
percaya LDR pada mantannya dulu. 


"Ta-tapi...kenapa?" Rezvan menghela napasnya lalu mulai 
menceritakannya kepada Acacia. 


Rezvan melangkah menuju ruang kerja daddynya. Pak Jaja 
tadi memanggilnya memberi tahu kalau ia dicari oleh 
daddynya. Dibukanya pintu ruang kerja itu dan terkejut 
melihat mommynya juga berada disana, duduk di sofa 
bersama daddynya. 


"Rezvan sini nak, duduk dulu," 


Rezvan melangkah menuju sofa lalu mendudukkan dirinya 
dan menatap kedua orang tuanya. 


"Rezvan, what is your plan after you graduate?" tanya 
mommynya. 


Rezvan mengerutkan keningnya. "Kuliah, memangnya 
apalagi?" 


Daddynya menghela napas. "Kamu tau kan nak, kamu satu- 
satunya keturunan Surendra sekarang?" 


Rezvan mengangguk mendengarkan. 


"Oleh karena itu, kamu gak akan pernah bisa lari dari takdir 
untuk meneruskan perusahaan ini," 


"Maksud daddy?" 
" want you to go to Jerman," 
Mata Rezvan membelalak. "Why?" 


"Untuk kuliah tentu saja. Kamu sudah daddy daftarkan di 
tempat daddy dulu kuliah," 


Tubuh  Rezvan  menengang. latapannya  menajam 
memandang kedua orang tuanya. 


"Kenapa kalian langsung mengambil keputusan tanpa 
bertanya sama Rezvan terlebih dahulu?" 


Mommynya menghela napas lalu menggenggam tangan 
Rezvan dan mengusapnya. 


"Because you don't have a choice kid. Kamu satu-satunya 
keturunan Surendra. So it's all on you now," 


"Kamu kuliah, lalu menggantikan daddy. Itu tugas wajib 
penerus keluarga Surendra, sayang," tambah mommynya 
lembut. 


Urat-urat Rezvan menengang. Rahangnya mengetat. 
“Why Jerman? bukannya di Indonesia pun ada yang bagus?" 
"Kamu akan tahu saat kamu sudah mulai berkuliah disana," 


Rezvan mengacak rambutnya. "Rezvan, daddy tidak pernah 
mengekang kamu. Memaksa kamu pun daddy juga tak 
pernah. Bahkan daddy mengalah saat kamu memutuskan 
perjodohan itu. Tapi sekarang kamu tidak bisa menolak lagi. 
Cukup penuhi yang satu ini,nak," 


Rezvan terdiam. Daddynya benar. Selama ini orang tuanya 
tak pernah menuntut apapun darinya. Bahkan tanpa 
tuntutan, Rezvan masih saja sering mengecewakan mereka. 


Tapi kalau Rezvan pergi, bagaimana dengan Acacia? 


Nina seolah tau kegelisahan putranya itu kemudian 
mengelus bahu anak lelakinya yang sudah besar. 


"Mommy tahu apa yang kamu pikirkan. Kalau memang 
Acacia pacar yang baik, she will support whatever you do. 
Bicarakan baik-baik hal itu dengan Acacia," 


"Kapan Rezvan berangkat?" 


lan menyodorkan tab lelaki itu yang menampilkan tiket 
pesawat online milik Rezvan. 


"Two days after National Exam," 


Acacia menahan tangisnya. "Kenapa kamu baru kasih tau 
sekarang sementara lusa kamu udah berangkat Rezvan?!" 


Rezvan memegang kedua pundak Acacia. "Aku gak tau 
gimana caranya bilang ke kamu tanpa nyakitin kamu. Tapi 
nyatanya bagaimana pun cara aku bilang, berita itu tetap 
mengejutkan. Ca plis, kita bisa LDR kan?" 


Acacia menggeleng. "Aku pernah dikhianatin janji orang 
LDR Rez, dan aku gak akan mau mengalami hal yang sama 
lagi," balas Acacia sinis. 


Rezvan menghembuskan napasnya. "Tapi aku bukan mantan 
kamu Ca," 


Acacia tersenyum tipis. "Memang. Tapi gak ada jaminan 
kamu gak akan seperti itu," 


Rezvan menghela napasnya. "Terus aku harus gimana Ca? 
aku gak mau lepasin kamu," 


"Rez," 
Rezvan menatap mata Acacia yang berlinang airmata itu. 
"Lebih baik kita sampai disini aja," 


Rezvan mematung. Tak percaya kata-kata itu keluar dari 
mulut gadis yang ia sayangi. 


"Kenapa segampang itu kamu minta putus?" 


Acacia meneteskan airmatanya. "Karena aku gak mau jadi 
beban buat kamu. Aku pun gak mau kamu jadi beban buat 
aku. Mikirin tentang LDR pasti akan membebani kita Rez, 
tolong pikir," 


Rezvan mengetatkan rahangnya. Cengkraman tangannya 
pada pundak Acacia mengerat membuat Acacia meringis. 


"Kamu yang harusnya mikir! Kenapa segampang itu kamu 
menyerah?" 


"Terus aku harus gimana?! bullshit Rez kalau bilang masih 
bisa videocall! bullshit kalau bilang gak akan /ost contact. 
Aku gak mau terikat dengan yang gak pasti. Gak mau 
terbebani dengan hal yang gak jelas. Dan akupun gak mau 
kamu begitu," 


"Aku gak mau ketika aku kerja, yang aku pikirin kenapa 
kamu gak bisa dihubungin. Aku gak mau ketika aku 
ngelakuin sesuatu yang aku pikirin keadaan kamu. Semua 
gak semudah kelihatannya Rezvan! Aku gak mau kamu juga 
begitu. Daddy kamu bener, kamu harus fokus disana dan 
belajar dengan sungguh-sungguh," 


"Gue gak nyangka lo bisa egois Ca," 
Acacia tersentak saat mendengar ucapan Rezvan. 


"Disini gue nahan supaya kita gak perlu pisah, tapi ternyata 
yang gue tahan malah maunya ngelepasin," 


"want you to stay Ca, aku mau kamu tunggu aku," bisik 
Rezvan lirih. 


"Kamu yang egois Rez! Semua orang memikirkan tentang 
kamu, tapi kenapa kamu egois dengan tetap berdiri pada 
pendirian kamu itu? Gak bisa kah kamu liat pengorbanan 
orang lain?" 


Rezvan terkekeh sinis. Dilepasnya cengkramannya pada 
bahu Acacia. Matanya menatap tajam mata basah Acacia. 


"Oke kalau itu mau lo. Kita putus," 
eka ahok kakak aaa 
Sedikit lagi menuju ending! 
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eka 


Acacia melangkahkan kakinya dengan lunglai kedalam 
rumah. Dilihatnya rumah yang sepi membuat Acacia 
meringis. Sepertinya Arya berada di basecamp. Bunda dan 
papanya memang sedang pergi keluar negeri untuk 
masalah bisnis dan besok pulang. 


Acacia melangkahkan kakinya menuju kolam renang. Ia 
duduk disana dan mencelupkan kakinya pada kolam 
tersebut. Bahunya bergetar kemudian tangisnya meluruh 
hanya diiringi gelap malam dan suara jangkrik. 


Dia tidak menyangka hubungannya dan Rezvan benar-benar 
harus berakhir. Acacia tidak merasa adanya penyesalan 
untuk menyudahi hubungan mereka. Acacia pikir alasannya 
sudah tepat. Dia hanya ingin Rezvan untuk fokus dengan 
kuliahnya sedangkan dirinya fokus dengan karirnya. Dia 
tidak ingin mereka saling terbebani satu sama lain. 


Acacia tidak mau bertindak egois dengan menahan lelaki 
itu. Dia sadar diri kalau apa yang dikatakan daday lelaki itu 
benar. Rezvan tidak punya pilihan untuk menolak. Serta tak 
punya pilihan untuk memilih hal lain karena takdir lelaki itu 
memang sebagai penerus keluarga Surendra. 


Acacia semakin menundukkan kepalanya, lama ia menangis. 
Angin malam yang berhembus tak membuat Acacia kunjung 
meninggalkan kolam renang meskipun tubuhnya sudah 
mulai kedinginan. Kakinya pun sudah mulai kebas, 
kelamaan di air yang dingin. 


Acacia terkejut saat sebuah jaket terlampir ditubuhnya. 
Acacia mendongak dan menatap Galen, pengawalnya yang 
memakaikan jaket itu padanya. 


"Nona harus masuk. Kalau tidak nanti Nona sakit," 


Acacia tersenyum tipis lalu mengalihkan pandangannya 
kedepan. Tidak berniat menjawab ucapan Galen. 


"Nona, Nona sudah terlalu lama disini," 


Acacia masih bergeming. Air matanya masih terus mengalir 
walau tanpa isakkan. 


"Nona, saya bisa kena marah Tuan Gavin dan Arya kalau 
Nona sampai sakit, " 


Acacia masih tidak menjawab membuat Galen menghela 
napasnya. Menarik bahu perempuan itu dan 
menggendongnya lalu menurunkannya di kursi santai. 


Acacia hanya terdiam membiarkan pengawal pribadinya itu 
menggendongnya. 


Galen mengambil handuk yang tersedia di meja lalu 
mengusap dan mengeringkan kaki yang sudah keriput itu 
dengan handuk. 


"Nona, saya pernah gagal menjaga Nona, jangan biarkan 
saya gagal lagi," 


Acacia terisak lalu memandang Galen yang masih 
menghangatkan kakinya. Tanpa aba-aba, Acacia langsung 
menubruk tubuh Galen untuk mendapatkan pelukkan. 


Galen membeku. Gerakan tangannya terhenti dan bola 
matanya membulat terkejut. 


"No-Nona, to-tolong lepaskan..." 


Acacia tidak menjawab namun tangisnya semakin keras. Dia 
tak peduli Galen ini hanyalah pengawal pribadinya, yang 
Acacia butuhkan saat ini hanya pelukan penenang karena 
Arya sedang tidak berada dirumah. 


"Non-" 


"Tolong Galen, biarkan seperti ini. Aku butuh pelukkan dari 
seorang kakak," 


Galen terdiam lalu perlahan tangannya mengangkat untuk 
membalas pelukan Acacia. Menepuk pelan punggung gadis 
itu yang bergetar. 


"Nona tidak apa-apa? Perlu saya hubungi Den Arya untuk 
pulang?" 


Acacia enggan menjawab, hanya terus menangis membuat 
kemeja putih Galen yang tersembunyi dalam jas hitamnya 
itu basah. 


Setelah lama dengan posisi seperti itu, Acacia melepaskan 
pelukannya lalu menatap Galen. Galen hanya berdeham 
canggung. 


"Terimakasih Galen karena kamu gak pernah ninggalin aku," 
ucap Acacia kemudian pergi meninggalkan Galen yang 
terpaku. 


Acacia berjalan menuju kamarnya tanpa membalas sapaan- 
sapaan dari pekerja dirumahnya. Tidak seperti biasanya 
namun pekerja dirumahnya dapat memaklumi melihat 
suasana hati majikannya itu sedang kacau. 


Acacia menghempaskan tubuhnya di kasur lalu menangis 
lagi. Biarlah, Acacia ingin menjadi gadis patah hati dulu. 


Pokok koko aaa 


Arya menggelengkan kepalanya saat melihat Alvaro dan 
Narendra yang sudah susah menahan bobot tubuh Rezvan 
yang lunglai. Tadi saat ia sedang dirumah, tiba-tiba Rama 
meneleponnya untuk datang kesalah satu bar karena ketua 
mereka sedang mabuk. 


Awalnya Arya tidak percaya karena mengingat lelaki itu 
sedang bersama Acacia, namun saat diberi tahu Rama kalau 
mereka putus lagi membuat Arya langsung pergi melaju ke 
tempat tersebut. 


Arya dan inti CASTOR bukan lelaki polos yang tidak tahu 
apa dunia malam itu. Bahkan Arya pun termasuk sering 
mengunjungi tempat seperti itu bersama teman-temannya. 
Namun, selama kelas 12 ini, mereka sudah hampir bisa 
dikatakan tidak pernah pergi ke tempat-tempat seperti ini, 
balapan, bahkan mabuk. 


"Kenapa lagi?" tanya Arya pada Elan yang baru saja datang 
membawa tisu. 


"Putus sama adek lo, gak tau kenapa," jawab Elan. 


Arya mengerutkan dahinya melihat Rezvan yang sudah 
memerah di rangkulan Alvaro dan Narendra. Arya 
melangkahkan kakinya mendekati Rezvan. 


"Kenapa lagi lo?" 


Rezvan mendongak menatap Arya. Lelaki itu lalu tertawa. 
Membuat yang lain semakin heran. Lama tawa dari lelaki itu 
akhirnya berubah menjadi tangis. Rezvan terus mengusap 
wajahnya meskipun airmatanya terus mengalir. 


"Putus Ya, gue putus," 
"Kenapa bisa putus?" tanya Arya kalem. 
Rezvan meringis. "Gue ke Jerman, lusa," 


Sontak semua inti Castor terkejut. "Apa-apaan lo bos?!" 
bentak Rama. 


Semua berpikir ucapan itu datang karena Rezvan mabuk 
makanya ucapannya melantur. 


"Mabok bikin lo halusinasi juga ya," ucap Elan meringis. 


Rezvan mendecak lalu berdiri tegap melepaskan pegangan 
Alvaro dan Narendra lalu memandang teman-temannya 
serius walau mata lelaki itu memerah sayu. 


"Gue gak terlalu mabok. Gue masih sadar dan apa yang gue 
ucapin, itu kenyataannya," 


"Tapi kenapa?" tanya Alvaro. 
"Kuliah," balas Rezvan singkat. 
"Terus kenapa bisa putus?" tanya Narendra. 


Rezvan menghela napasnya. "Aca gak mau LDR, dia milih 
ngelepas gue," 


Arya menghembuskan napasnya. Sadar kalau lelaki itu 
kelewat bucin dan adik tirinya itu kelewat keras kepala. 


"Alasannya?" tanya Rama. 


Rezvan mengangkat kedua bahunya. "Dia bilang cuma mau 
gue fokus kuliah, dia fokus sama actingnya. Dia gak mau 
gue disana terbebani sama kabar atau segala macem 
tentang hubungan, begitupun dia," 


Narendra mengangguk mengerti kemudian menepuk pelan 
pundak lelaki itu. 


"Menurut gue, alasan Aca itu logis. Dia tahu kalau lo emang 
harus fokus sama kuliah lo, apalagi itu suruhan orang tua lo. 
Dan gue yakin Aca gak bermaksud putus karena dia udah 
gak sayang sama lo. Justru karena dia sayang makanya dia 
ambil langkah ini," 


Arya mengangguk membenarkan. "Sekarang tugas lo bukan 
patah hati lagi Rez, tapi balik dari Jerman dengan sukses 
dan siap buat ambil Aca lagi," tambah Narendra. 


"Kalau Aca ternyata udah ada yang punya?" 
Arya mendengus. "Simple. Berarti bukan jodoh lo," 


Rezvan meringis. "Gue bakal bertahun-tahun gak pulang, 
mana mungkin Aca gak punya pacar dalam kurun waktu 
segitu lamanya," 


Rama menghembuskan napasnya. "Jangan lembek karena 
cewek dong Bos! Kalau emang kalian berjodoh, seberapa 
lamapun, kalian pasti tetap akan bersatu lagi," 


Rezvan terdiam. "Sekarang fokus sama kuliah lo! Balik-balik 
jadi sukses, baru lo bisa setara untuk ngegaet Bu Bos lagi," 


tambah Elan. 


"Kita pisah dong ya berarti?" ucap Alvaro. Rezvan dan yang 
lain menoleh pada lelaki itu. 


"Gue juga lanjut kuliah di Jepang," tambah Alvaro. Semua 
terkejut. 


Arya terdiam. Bimbang antara bilang atau tidak. 


"Gue di Indo sih pasti, mak gue mana mau gue jauh," Ucap 
Elan. Narendra mengangguk lalu terkekeh. 


"Tenang Lan, gue di Jakarta kok," Balas Narendra. 


"Duh, aku siapa dan dimana?" tanya Rama membuat Alvaro 
mendengus lalu menjitak lelaki itu pelan. 


"Yaampun sakit Roo, bercanda doang gue," balas Rama 
sembari mengelus kepalanya. 


"Gue di Malang mungkin, gak tau juga, nenek sihir maunya 
gue ke kampung nya," tambah Rama membuat semua 
terkekeh geli kecuali Arya yang diam. 


"Lo Ya?" tanya Rezvan menyadari kalau sahabatnya itu 
hanya diam. 


"Uh... gue, gue ke Australia. Gue udah apply beasiswa 
disana secara diem-diem dan diterima, gue lagi mikir cara 
gimana bilang sama keluarga," balas Arya pelan. 


"Duh pasti bu bos terguncang banget tuh langsung 
ditinggal dua lelaki dihidupnya," balas Elan mendramatisir. 


"Kapan berangkat?" tanya Rezvan. Arya mengerjapkan 
matanya. "Seminggu lagi. Gue harus ikut semacam pra- 
college nya dulu setahun," 


Rezvan mengangguk mengerti. 
"Kalau gitu kita semua pisah?" 


Rama mendengus. "Bukan pisah bos. Tapi berjuang sendiri- 
sendiri dulu. Lagian kalau Ojan hubungin gue minta 
bantuan tawuran, gue pasti bakal balik kok," balas Rama. 


Elan tertawa lalu mengangguk. "Tawaran partai juga gue 
terima," 


Rezvan mendengus. "Jangan cari gara-gara ya lo yang di 
Indo. Gue bakal tetep pantau kalian," 


KkKKKkKKkKKKKKKkKkKkKKK 


Pagi ini hari keberangkatan Rezvan sesuai kalender yang 
Acacia bulatkan di kamarnya. 


Kini Acacia sudah berada di meja makan bersama Arya dan 
kedua orang tuanya. Memakan dengan tidak semangat 
makanan yang ada di hadapannya. 


"Papa baru ingat, papa tidak pernah bertanya sama kalian. 
Kalian ingin lanjut kemana setelah ini?" tanya Gavin. 


Acacia mengerjapkan matanya lalu menatap Arya yang 
terdiam. Acacia menoleh pada papanya lalu tersenyum 
kecil. 


"Aca skip dulu Pa. Aca ada syuting film di Afrika selama 
setahun, sekaligus ada charity nya gitu. Mungkin tahun 
depan Aca coba daftar untuk kuliah," 


Gavin mengangguk lalu tersenyum. Pandangan lelaki paruh 
baya itu beralih pada putranya. 


"Kalau Arya?" 


Arya menghela napasnya lalu memandang keseluruh 
keluarganya yang kini menatapnya. 


"Maafin Arya Pa, Bun, Arya diam-diam daftar beasiswa di 
Australia dan alhamdulillah keterima. Minggu depan Arya 
harus sudah berada disana untuk mengikuti pra-college 
nya," 


Gavin dan Sandra tersenyum senang. Acacia terdiam 
menatap abang tirinya itu. Mata nya memanas secara 
otomatis. 


"Bagus kalau begitu. Nanti papa yang akan mengurus 
kepindahan dan tempat tinggal kamu disana," 


Bunyi dentingan sendok yang terbanting membuat mereka 
semua mengalihkan pandangannya pada Acacia yang kini 
sudah berkaca-kaca. 


"Aca kenapa sayang?" tanya Sandra. Acacia menatap nanar 
Arya yang kini menatapnya dalam. 


"Aca gak napsu makan," ucapnya lalu meninggalkan meja 
makan. 


Sandra berdiri hendak menyusul namun ditahan oleh Arya. 
"Biar Arya Bun yang bicara sama Aca. Dia sedih karena juga 
harus ditinggal Rezvan ke Jerman hari ini," 


Sandra mengangguk lalu mempersilakan Arya berdiri. Arya 
berdiri lalu melangkahkan kakinya menuju kamar gadis itu. 
Dilihatnya adiknya itu sedang memeluk guling dan 
membenamkan wajahnya pada guling tersebut. 


Arya memasuki kamar gadis itu dan menutup pelan 
pintunya. Mengambil kursi meja belajar gadis itu dan 
menariknya mendekati ranjang. 


"Maafin gue Ca, gue gak maksud-" 


"Kenapa sih gak lo, gak Rezvan, suka banget ngasih tau hal 
sepenting itu dadakan?!" 


Arya terdiam kaget melihat Acacia yang menatapnya kini 
penuh dengan emosi. 


"Gue-" 
"Pergi aja sana! Lo, Rezvan, sama aja," 


Arya menghembuskan napasnya. Meraih tangan kanan 
gadis itu lalu menggenggamnya. 


"Ca, lo tau kan, gue sama Rezvan pergi bukan untuk main- 
main? Lo tau kan kalau gue sama Rezvan harus kuliah?" 


Acacia diam memandang wajah Arya dengan tangisan. 


"Gaada yang mau ninggalin lo Ca. Jangan pernah ngerasa 
semua orang ninggalin lo," 


"Kita semua udah besar. Sudah seharusnya dewasa dalam 
berpikir. Kita bukan lagi anak SD yang harus kemana-mana 
bareng kan?" 


"Gue punya Cita-cita sendiri. Rezvan punya kewajiban 
sendiri. Begitupun lo. Apa gue atau Rezvan atau Papa 
bahkan Bunda pernah melarang lo gapai karir lo itu?" 


Acacia menggeleng lemah lalu kepalanya menunduk. 


"Sama Ca, sama. Itu hal yang harus lo lakuin untuk gue 
sama Rezvan sekarang. Kita butuh dukungan lo," 


Bahu Acacia bergetar lalu menarik Arya dalam pelukannya. 
"Maaf," 


"Gak papa," balas Arya sembari mengeratkan pelukannya. 


Arya melepaskan pelukannya dan menatap jam tangannya. 
"Sebentar lagi Rezvan berangkat. Lo ikut ke airport kan?" 


Acacia menggeleng lemah. "Gue gak mau semakin berat 
buat ngelepas dia," 


Arya mengangguk mengerti. Mengusap kepala gadis itu lalu 
berjalan keluar kamar Acacia. 


Pkekokokok kok aaa 


Acacia mengerjapkan matanya saat mendengar bunyi 
ponselnya. Tadi setelah menangis beberapa lama, ia sempat 
tertidur karena lelah. Namun bunyi ponselnya membuat ia 
terpaksa terbangun dan meraih ponselnya yang berada di 
nakas. 


Acacia mengerutkan keningnya saat melihat nama Arya 
terpampang di layar ponselnya. Langsung saja Acacia 
memencet tombol hijau dan mendekatkan ponselnya ke 
telinganya. 


"Kenapa Ya?" 
"Ca, " 


Deru napas Acacia memberat. Jantungnya berdegup 
kencang saat mendengar suara berat yang dia rindukan itu. 


"Jangan dimatiin dulu teleponnya.. aku mau ngomong sama 
kamu," Rezvan menghembuskan napasnya. 


"Kalau aku hubungin pakai nomor aku, kamu pasti gak mau 
angkat," 


Acacia masih terdiam. Rezvan pun terdiam, Acacia hanya 
dapat mendengar helaan napas berat milik lelaki itu. 


"Ca, kamu perempuan pertama yang aku suka. Kamu juga 
perempuan pertama yang aku sayang setelah momny. 
Kamu perempuan pertama yang berhasil bikin aku ketar- 
ketir karena kamu sakit. Perempuan pertama yang berani 
untuk ngobatin luka aku. Perempuan pertama yang bikin 
aku mengambil resiko tinggi dengan pacarin seorang 
aktris," 


Acacia menggigit bibir bawahnya menahan tangis. 
Meskipun percuma karena airmatanya terus mengalir. 


"Saat aku tau aku gagal jaga kamu, terlambat menjemput 
kamu sampai kamu dilecehin sama Dirga, aku marah sama 
diri aku sendiri. Sempat ngerasa ingin mundur karena aku 
tau aku gak pantas buat kamu. Yang aku bisa lakuin cuma 
menyakiti kamu. Tapi, sebagian dari hati aku gak mau 
mundur. Aku gak pernah rela memikirkan kamu akan sama 
cowok lain bukan aku, aku gak pernah rela, dan akhirnya 
aku berjuang lagi untuk kamu. Meminta langsung restu 
Arya, memohon pembatalan perjodohan sialan itu sama 
orang tua aku, semua aku lakuin demi bisa menjadi milik 
kamu lagi. Aku bangga kamu adalah cinta pertama aku, 
pacar pertama aku, dan ciuman pertama aku," 


"Aku minta maaf banget terlalu mendadak untuk kasih tau 
kamu tentang kepergian aku. Aku menghargai keputusan 
kamu untuk lepasin aku, dan aku mengerti sekarang kenapa 
kamu ngelakuin ini," 


Disana Rezvan terdengar menghela napasnya berat. "Aku 
gak marah Ca, awalnya mungkin marah. Tapi setelah dipikir- 
pikir, kamu bener. Aku harus pergi tanpa terbebani masalah 
apapun. Aku harus fokus sama kuliah aku, dan aku harus 


kembali sebagai orang yang lebih pantas lagi untuk 
memiliki kamu," 


"Kamu benar, aku setuju. Keputusan untuk putus memang 
hal dan jalan yang benar," 


Acacia mengeratkan cengkramannya pada sprei kasur. 
Sekuat tenanga menjaga agar isakkannya tak terdengar. 


"Ca, kamu harus baik-baik aja disini. Jangan mau 
dipengaruhi oleh orang. Jangan terlalu mau dipaksa 
melakukan sesuatu. Pertama-tama kamu memang harus 
menyayangi diri kamu dulu," 


Tak bisa ditahan lagi, isakkan itu akhirnya meluncur bebas. 
Acacia menggenggam erat ponselnya. 


"Jaga kesehatan kamu ya, jangan terlalu diforsir ambil 
kerjaannya. Terus berada dibawah pengawasan Galen, 
jangan suka kabur, selalu inget kalau semua orang sayang 
sama kamu Ca," 


Bunyi panggilan dari seseorang untuk Rezvan terdengar. 
Serta teriakan Rezvan membalasnya pun dapat Acacia 
dengar. 


"Aku udah mau berangkat Ca," 
"Rez-" 


"Sshh, jangan nangis lagi ya abis ini. Kamu benar-benar 
harus ngelanjutin hidup kamu disini Ca. Kamu bebas 
pacaran dan dekat sama siapapun yang menarik perhatian 
kamu, jangan pernah ngerasa terhalang karena aku. Kamu 
harus kembali ke masa kamu belum kenal aku," 


"Acacia Tamara Caldwell, aku selalu sayang dan cinta kamu. 
Entah itu kemarin, hari ini, bahkan seterusnya. Sampai 
ketemu lagi, sayang," 


"Rez-" 


Acacia langsung melempar ponselnya dan 
menenggelamkan wajahnya pada lipatan kakinya dan 
menangis keras. Tak peduli ponselnya akan rusak, tak peduli 
siapapun akan mendengarnya. 


Acacia hanya ingin menangis melampiaskan semua 
keresahan,keluhan,kesedihan,emosi yang dia rasakan. 
Karena setelah ini Acacia berjanji ia akan bangkit. 


Sampai ketemu lagi, Rezvan Aileen Surendra. Aku selalu 
sayang kamu. 


ekk 


TBC 
Haii gimana part ini? menuju ending nih... 
Jangan lupa vote dan comment nya! 


Sampai ketemu lagi di bab selanjutnyaa!! 


Bab 39 - Home 


Haili!! kembali lagi sama Bab baru Castor! 


maklum ya kalau masih banyak typo, aku bakal revisi ulang 
cerita ini kalau sudah tamat. 


Jangan lupa untuk terus vote cerita ini! 


Acacia Caldwell after 6 years on mulmed.. 


Na St Sa akak KK 


Enam tahun kemudian... 


Acacia melangkahkan kakinya dengan santai menuju salah 
satu kedai kopi. Sudah lima tahun belakangan ini ia 
mendapat kontrak kerja sama untuk bermain film dan 
menjadi brand ambassador suatu perusahaan di negeri 
Paman Sam ini. Lebih tepatnya di Los Angeles. 


Setelah menyelesaikan kontrak di Afrika, Acacia mendapat 
tawaran untuk di kontrak selama lima tahun di bawah label 
di Los Angeles. Tanpa berpikir panjang, Acacia menerima itu. 
Untung saja Papanya dan Bundanya mengizinkan walau 
dengan berat hati, dengan syarat Galen dan Sinta harus ikut 
dirinya untuk menemaninya selama disini. 


Acacia memesan satu iced coffee latte lalu duduk di tempat 
dekat jendela. Menghadap keluar yang kini dipenuhi oleh 
dedaunan karena sedang musim gugur. 


Acacia tersenyum melihat Galen yang bersandar di samping 
mobilnya. Setia menunggunya. 


Acacia menghela napasnya lalu melirik ponselnya yang kini 
berdering dengan nama Arya yang terpampang. 


"Halo," sapa Acacia dengan girang. 


"Bener-bener ya lo Ca. Jarang banget ngehubungin gue 
disini," gerutu Arya diseberang sana membuat Acacia 
terkekeh. 


"Sibuk Ya," balas Acacia. 


"Sibuk apaan lo, gue tanya Galen aja dua hari belakangan 
ini lo kosong," 


Acacia menghembuskan napasnya. "Kan gue butuh istirahat 
kali," 


"Lagi dimana lo?" 
"Tempat ngopi," 
"Sendirian?" 


"Emangnya mau sama siapa lagi?" Arya terdiam lalu 
menghela napasnya. 


"Pulang Ca, udah lima tahun loh," balas Arya pelan. 
Acacia tersenyum sembari mengaduk iced coffee latte nya. 


"Bunda, Papa, gue, udah kangen banget sama Io. Lo bener- 
bener gak pulang selama lima tahun ini loh. Lo bahkan 
melewatkan semua acara keluarga," 


"Gue pasti pulang kok Ya," 


Arya mendengus diujung sana. "Lo ngomong kayak gitu 
setiap gue tanya," 


Acacia terkekeh mendengarnya. Memang setiap entah itu 
Arya, Bunda, bahkan Papanya selalu menelepon untuk 
menanyakan kabarnya dan ujung-ujungnya menyuruhnya 
pulang. 


"Ca, udah lima tahun Ca. Apalagi sih yang bikin lo berat 
untuk pulang?" 


Acacia terdiam. 
"Apa harus nunggu berita duka dulu baru lo balik?" 
"Ya!" balas Acacia tegas. "Jangan ngomong sembarangan," 


"Terus mau gimana? Udah bertahun-tahun gue bujuk-bujuk 
lo buat pulang, tapi lo ga pulang juga. Minta Galen buat 
bantu ngomong ke lo pun, lo gak respon. Jadi harus pake 
cara apa Acacia?" 

Acacia meringis. “Gak kasian lo sama Papa dan Bunda?" 
Acacia menghela napasnya. "Oke lusa gue pulang," 
"Beneran?" 

"Iya abangku.... lagian kontrak gue pun udah berakhir," 


"Oke kabarin gue, nanti gue yang jemput lo," 


Acacia menaruh ponselnya ke meja lalu menelungkupkan 
wajahnya. Menghela napasnya lalu memikirkan banyak hal. 
Salah satunya, apa ia siap kembali ke tempat yang menaruh 
banyak luka dihatinya? 


"So? Kamu bakal pulang ke Indonesia?" 


Acacia mendongak saat mendengar suara berat milik lelaki. 
Dipandangnya lelaki bermata biru itu lalu Acacia 


mengangguk lemah. 
"Kenapa kamu bisa ada disini, Edgar?" 


Edgar Anderson. Pria blasteran Inggris dan Indonesia itu 
duduk dihadapannya. Edgar merupakan lawan mainnya di 
film terakhirnya yang sudah tayang sebelum akhirnya 
kontraknya berakhir disini. 


"Aku cuma jalan-jalan, dan melihat pengawalmu disana, 
akhirnya aku berinisiatif mampir," 


Acacia menganggukkan kepalanya lalu menatap keluar 
jendela. 


"Apa kamu akan menetap kembali ke Indonesia atau akan 
kembali lagi kesini?" 


Acacia menghela napasnya. "/ don't know Ed, part of me 
seperti malas untuk kembali ke Indonesia. Namun, tidak bisa 
dipungkiri kalau aku rindu keluargaku," 


Edgar terkekeh pelan. "And your ex," 
Kening Acacia berkerut. "What do you mean?" 


"Akui saja Acacia, hal yang membuat kamu malas dan berat 
adalah mantan kamu," 


Acacia terdiam. "Look, kamu gak bisa selamanya lari Acacia. 
Enam tahun sudah berlalu, kalau dia bisa menemukan yang 
baru, seharusnya kamu begitu," 


Ingatan Acacia terlempar saat tiga tahun yang lalu tak 
sengaja membaca koran bisnis yang disediakan di lobby 
apartementnya. Jantungnya berdegup kencang, matanya 
memanas membaca berita Rezvan yang sudah memiliki 


pasangan dan dikabarkan akan segera bertunangan. Kalau 
itu tiga tahun yang lalu, berarti mungkin saja kini lelaki itu 
sudah menikah, atau yang dahsyatnya lagi, memiliki anak. 


"Aku...aku," 


"You can do it Ca, kamu selalu meragukan diri kamu, 
padahal semua orang tau kalau kamu mampu," 


Acacia menghela napasnya lalu memejamkan matanya. 
Menahan semua gejolak emosi yang dirasakannya. Acacia 
membuka kedua matanya lalu mengangguk. 


"So apa kamu mau ikut aku ke Indonesia?" 


Pokok kokoh aaa 


Acacia melangkahkan kakinya keluar dari pintu bandara 
lengkap dengan kacamata hitamnya. Disampingnya ada 
Edgar yang juga memakai kacamata hitamnya dan 
tersenyum. 


Kerumunan wartawan langsung menyerbu Acacia dan Edgar 
membuat Galen dan pengawal lain kuwalahan. Acacia 
mengatur napasnya mencoba tidak panik dan berharap 
semoga phobianya tidak kambuh. 


Edgar yang mengerti langsung memeluk gadis itu dan 
membawanya berjalan melalui jalan yang sudah dibentuk 
oleh pengawal dan petugas keamanan bandara. 


Mereka langsung masuk mobil saat Galen sudah 
membukakan pintu membuat Acacia bernapas lega. 


Acacia tersenyum menatap Mang Dede yang berada di 
bangku pengemudi. 
"Mang Dede apa kabar?" 


Mang Dede meliriknya dari kaca spion lalu tersenyum 
menatap majikannya. 


"Saya baik Non, cuma saya kangen sekali mengantar Nona 
kemana-mana walaupun cuma mengikuti mobil Den Arya 
atau Den Rezvan dari belakang," 


Acacia menegang saat nama itu tersebut. Nama yang 
sangat bahkan hampir tidak pernah disebut olehnya 
maupun sekitarnya selama enam tahun belakangan ini. 


"Saya juga kangen diantar Mang Dede," balas Acacia 
mencoba tersenyum. 


"Nona semakin cantik sekarang, semakin mirip dengan 
Nyonya dulu saat muda, saya sampai pangling melihat 
perubahan Nona," 


"Ah Mang Dede bisa aja, dirumah ada siapa aja Mang?" 
"Lengkap Non, semua menunggu kehadiran Nona," 


Acacia mengangguk. Memang Arya sudah menawarkan diri 
untuk menjemputnya, akan tetapi Acacia melarang. Dia 
ingin bertemu di rumah saja. 


"Ca, kamu serius aku bisa tinggal di rumahmu sementara?" 


Acacia menoleh pada Edgar yang berada disampingny. 
Lelaki itu awalnya menolak menemaninya ke Indonesia 
dengan alasan tidak lagi memiliki saudara yang ia kenal di 
Indonesia. Bahkan rumah dulu milik ibunya sudah terjual 
semenjak Edgar dan keluarganya memilih pindah ke 
Amerika. 


"Yap, banyak kamar kosong kok di rumah ku. Lagian supaya 
kamu bisa mengenal Arya juga," 


Edgar mengangguk. Memang Acacia sudah beberapa kali 
menceritakan tentang kakak tirinya itu. 


Sesampainya dirumah, Acacia langsung turun dan berjalan 
memasuki pintu rumahnya bersama Edgar. 


Acacia langsung berlari kepelukan Gavin saat ia melihat 
lelaki itu sedang bersantai di ruang keluarga. 


"Aca kangen Papa," Gavin tersenyum lalu membalas 
pelukkan putrinya tak kalau erat. 


"Kamu nakal sekali. Habis ini papa gak akan biarkan kamu 
keluar dari rumah ini!" 


Acacia terkekeh lalu melepaskan pelukannya. 
"Acaaaa! yaampun sini nak Bunda kangen!" 


Acacia tertawa lalu memeluk Bundanya yang berlari dengan 
celemek terpasang ditubuhnya. "Aca kangen Bunda juga," 


"Sama gue kangen gak?" Acacia langsung menoleh 
menatap Arya dan berlari memeluk lelaki itu. 


"Kangen muka tembok lo," Arya mendengus namun 
mengelus punggung gadis itu. 


"Bunda perhatikan kamu makin kurus Ca, kamu makan gak 
sih selama disana?" 


Acacia menggerut. "Aca makan Bun, lagian ini ideal tau," 


"Ideal apanya, tulang lo keliatan noh," balas Arya membuat 
Acacia mendelik kesal. 


Seolah tersadar kalau ada Edgar disini, Acacia kemudian 
melangkahkan kakinya kesamping lelaki bermata biru itu. 


"Pa, Bun, Ya, kenalin ini Edgar, dia lawan main Aca di film 
terakhir Aca," 


Gavin menatap Edgar membuat Edgar tersenyum 
canggung. 


"Saya Edgar, Om," Gavin membalas jabatan tangan Edgar 
dengan tersenyum. 


"Hanya partner film atau lebih?" 


Acacia bersemu lalu mengalihkan pandangannya. "Apasih 
Papa," 


"Gakpapa Ca, ganteng loh ini," tambah Bundanya 
menggoda. 


"Saya kebetulan berteman baik dengan putri Om dan Tante, 
dia pendengar yang baik," 


Acacia tersenyum lalu menepuk pelan lengan lelaki itu. 
"Bisa aja," 


Arya mengerutkan keningnya melihat kedekatan itu. 


"Bunda baru saja memasak. Kita makan dulu ya," 


Pokok koko aaa 


Pagi ini Acacia sudah berada di meja makan bersama 
keluarganya dan Edgar. Hari ini hari keempatnya berada di 
Indonesia. Sejauh ini Acacia hanya menghabiskan harinya di 
rumah. Beristirahat dan melepas rindu pada keluarganya. 


Banyak hal pula yang ia ajarkan pada Edgar. Maklum lelaki 
itu pindah saat berumur 10 tahun, jadi tidak tahu banyak 
tentang Indonesia, atau mungkin sudah lupa. 


"Aca hari ini masih di rumah aja? Bunda sama Papa mau ke 
kantor soalnya," tanya Bundanya membuat Aca menatap 
kedua orang tuanya. 


"Ah mungkin Aca bakal ajak Edgar jalan untuk ngeliat 
Jakarta Bun," 


Arya mengerutkan keningnya. “Gak butuh gue?" 
Acacia mendengus. "Lo kan juga harus ke kantor," 


Setelah lulus kuliah, Arya memang langsung kembali ke 
Indonesia dan bekerja di kantor milik mendiang Ayahnya. 
Papa menghargai keputusan Arya untuk bekerja di kantor 
Ayahnya itu, dan mereka sepakat untuk memberi alih 
keperusahaan milik Papa saat Arya sudah menikah nanti. 


Sementara Acacia? tentu saja melanjutkan karir nya entah 
itu di Indonesia nanti atau kembali lagi ke Los Angeles. 
Jangan pinta Acacia untuk menjadi wanita kantor, karena itu 
bukan Acacia sekali. 


Acacia melepas keinginannya untuk berkuliah saat 
mendapat tawaran untuk dikontrak di Amerika. Dia memilih 
untuk melanjutkan karirnya saja, dan meninggalkan 
Indonesia. 


"Gak papa bolos sehari buat nemenin adek tercinta," Acacia 
mendengus. "Gak perlu, kita bisa pergi sama Galen," 


Arya mengangguk lalu menyelesaikan makannya. Arya 
berdiri lalu pamit pada semuanya disusul Papa dan 
Bundanya. 


Acacia menoleh pada Edgar. Lelaki itu lusa akan kembali ke 
Amerika karena ada kerjaan. Maka dari itu hari ini dan esok 
Acacia akan mengajak lelaki itu untuk berkeliling Jakarta. 


"Kemana kita hari ini?" 


Edgar meneguk airnya. "Terserah kamu, kamu yang lebih 
tau," 


Acacia mengangguk. Lalu kembali berpikir. 


"But please jangan tempat ramai, aku lagi gak mau masuk 
berita," 


Acacia tertawa lalu mengangguk. "How about Monas? 
tenang kita cuma lewat aja, gak perlu turun," 


Edgar mengangguk. Acacia berdiri kemudian memanggil 
Galen untuk bersiap. 


eka aaa 


Acacia sedang menikmati makan siang dengan Edgar 
disalah satu restoran. la sengaja memilih restoran mahal 
dan sepi pengunjung dengan alasan kenyaman. 


Setelah selesai makan Acacia beranjak namun karena tidak 
hati-hati ia menabrak seseorang hingga membuat minuman 
yang dibawa orang itu tumpah dan mengenai pakaiannya 
dan pakaian orang itu. 


"Oh My God, sorry..." ucap Acacia pelan sembari membantu 
orang itu. 


Lelaki itu mendongak dan terkejut menatap Acacia. Acacia 
sendiri sudah melebarkan matanya melihat lelaki yang ada 
di hadapannya. 


"Aca are you okay?" Acacia dan lelaki itu mengalihkan 
pandangannya pada Edgar. Namun lelaki itu memandang 
Edgar dengan terdiam. 


"tm okay Ed," balas Acacia pelan. Acacia kembali 
memandang lelaki dihadapannya. 


"Long time no see, Alvaro, maaf atas minuman lo, gue ganti 
ya?" ucap Acacia sembari tersenyum pelan. 


"Lo....lo beneran Bu Bos?" 

Acacia meringis. "/ust call me Acacia, please," 

"Ah iya maaf, apa kabar Ca?" 

"Gue baik. Maaf ya soal minuman lo. Mau gue pesenin lagi?" 
Alvaro menggeleng. "Gak papa, ini restoran punya gue," 


Acacia membulatkan matanya. "Wow, congratulation, kalau 
tau ini restoran lo, gue minta gratis deh," balas Acacia 
sembari tertawa menghilangkan canggung. 


"Ah, Edgar kenalin ini Alvaro, teman highschool aku, and 
Roo, kenalin ini Edgar," 


Edgar dan Alvaro berjabat tangan namun pandangan Alvaro 
tak berhenti menatap wajah Edgar. 


"Mau ngobrol sebentar?" tanya Alvaro. Acacia menatap 
Edgar yang dibalas anggukkan. 


"Sure," Acacia kembali duduk disamping Edgar lalu 
mempersilakan Alvaro untuk duduk dihadapannya. 


"So, kayaknya lo udah jadi cowok sukses ya Roo?" 
Alvaro tersenyum. "Ah, ini semua lanjutin usaha bokap aja," 


"Lo sendiri gimana? Gue gak pernah liat lo kayaknya," 


Acacia tersenyum. "Gue baru aja balik ke Indonesia 
beberapa hari yang lalu, selama ini gue di LA," 


Alvaro mengangguk mengerti. "Jadi lo balik karena 
undangan pernikahan salah satu inti Castor?" 


Tubuh Acacia membeku. Acacia selama ini tidak menerima 
undangan apapun. Mungkinkah kini dia akan menerima 
langsung undangan pernikahan Rezvan? 


Alvaro yang menyadari keterdiaman Acacia membuat ia 
meringis tak enak. 


"Ah maaf Ca gue-" 
"Gak apa-apa Roo, gue duluan ya, ayo Ed," 


Acacia kemudian berdiri dan menarik tangan Edgar yang 
memandangnya bingung. Alvaro baru akan bicara namun 
langsung diam melihat Acacia yang kini sudah jauh sembari 
menarik tangan lelaki bermata biru itu. 


Alvaro mengerutkan keningnya. Memang ia salah bicara ya? 


Pokok kokoh aaa 


Rezvan mengurut keningnya. Jam sudah menunjukkan 
pukul 9 malam namun ia masih terjebak di kantor. Lelah 
sangat dirasakannya. Apalagi pikirannya yang tak bisa 
berenti memikirkan Acacia. Apa yang gadis itu lakukan 
sekarang? Terakhir Rezvan hanya mendengar dari Arya 
kalau gadis itu pindah ke Amerika dan sulit sekali untuk 
dihubungi. 


Bunyi pintu diketuk membuat pandangan Rezvan beralih 
pada pintu tersebut. 


"Masuk," 


Pintu terbuka memunculkan sekretarisnya dan lelaki 
berambut keriting yang menampilkan senyumannya 
membuat Rezvan mendengus. 


"Maaf pak saya sudah melarang-" 


"Tidak apa-apa, kamu boleh pulang, saya setelah ini 
selesai," 


Sekretarisnya mengangguk lalu mengucap permisi 
kemudian keluar setelah menutup pintu ruangan Rezvan. 


"Ngapain lo?" tanya Rezvan. Rama mendengus. 
"Galak banget pak bos eh pak direktur," goda Rama. 
"Gue banyak kerjaan Ram," 


Rama menghembuskan napasnya. "Inti Castor malam ini 
mau ketemuan di Bar biasa. Lo pasti gak baca grup kan? 
Makanya gue dengan baik hati nyamperin lo nih," 


Rezvan menggelengkan kepalanya. “Gue sibuk," 


Rama mendecak, "Bos, tolonglah. Udah berapa kali lo skip, 
lo terlalu forsir diri lo, cuma malam ini oke?" 


Rezvan menghela napasnya lalu beranjak dan melepas 
kancing jasnya serta meregangkan dasinya. 


Setelah sampai di Bar biasanya, Rezvan melangkah menuju 
teman-temannya yang sudah menunggu. 


"Oi... akhirnya pak direktur datang," ucap Elan. 


Rezvan melakukan salam lelaki dengan seluruh teman- 
temannya. Sudah lama ia tak melihat mereka. 


"Kusut amat tu muka," ejek Narendra. 


"Sombong dia nih. Kalau gak gue paksa mana mau ketemu 
kita. Najis banget mentang-mentang udah jadi direktur 
sekarang," ucap Rama. 


Rezvan mendengus. "Sibuk," ucapnya sambil menuang 
minuman beralkohol ke gelas. 


"Muka lo kenapa Lan? bonyok gitu," tanya Rezvan. 


Elan meringis lalu tersenyum. "Gue ikutan tawuran Castor 
kemaren," 


Rezvan menggelengkan kepalanya dan melempar satu 
kentang goreng yang langsung mengenai kepala lelaki itu. 


"Inget umur woy, masih aja demen gebukin anak SMA," 
Elan nyengir sembari meminum minumannya. 


"Guys, gue ada berita menakjubkan, super duper bikin 
kaget," ucap Alvaro. 


Arya berdecak malas. "Apaan?" 


Rezvan mengambil gelasnya lalu meminum minuman 
tersebut. Rama benar, dia butuh beristirahat malam ini dan 
bersenang-senang. 


"Gue tadi siang ketemu Aca," 


Rezvan tersedak dan sontak menyemburkan minumannya 
hingga terkena Elan yang berada di depannya. 


"BOS! Jorok banget heran!" dumel Elan. 


"Apa?" kerongkongan Rezvan tercekat. Sebisa mungkin dia 
memfokuskan pendengaran dan pandangannya. 


"Gue ketemu Aca tadi bos, pas makan siang. Lo gak bilang 
Ya kalau dia udah di Indo," 


Rezvan menegang. "Ya lo pada gak nanya, ngapain gue 
ngide," balas Arya cuek. 


"Hah di Indo? Emang sebelumnya dimana?" tanya Rama. 


"Amrik dia, lima tahun katanya baru pulang beberapa hari 
yang lalu," jelas Alvaro. 


"Tapi..." 


Semua memperhatikan Alvaro saat lelaki itu 
menggantungkan ucapannya. 


Alvaro meringis menatap Rezvan yang kini memajukan 
badannya mendekati Alvaro. 


"Tapi apaan? Yang jelas dong lo ah," geram Narendra. 
"Tapi dia gak sendiri, sama cowok, bule, ganteng lagi," 


Rezvan membeku. Pikirannya langsung tak lagi berada 
disana. Tubuhnya memanas dan emosinya memuncak. 


Tunggu... 


Bukannya ini permintaannya saat dulu ia meninggalkan 
gadis itu? Lalu kenapa sekarang tubuhnya bertindak seolah- 
olah dia sedang dikhianati? 


Pokok kok ok ok ok 


TBC... 

Sedikit lagi menuju Ending! 

Gimana sih cerita ini? butuh pendapat kaliaan... 
Jangan lupa kasih vote dan comment yaaa!! 


sampai ketemu di bab selanjutnya!! 


Bab 40 - Awal dan Akhir 


Haiii kembali lagi di bab baru Castor! 


YUK BUDAYAKAN UNTUK VOTE SEBELUM MEMBACA 
DENGAN CARA KLIK TANDA BINTANG DI POJOK KIRI 
BAWAH!! 


Selamat membaca semoga sukaaa!! 


Rezvan Aileen Surendra on mulmed.. 


ea 


Acacia melangkah bersama Edgar menuju restoran mewah 
daerah Kemang. Pagi tadi dia dihubungi oleh Karina, asisten 
sekaligus menejernya. Katanya ia diminta untuk menghadiri 
pertemuan untuk membahas kerja sama baru dan 
penandatanganan kontrak. 


Acacia diminta menjadi brand ambassador sebuah restoran, 
yang Acacia sendiri tidak tahu siapa pemiliknya. Karina 
hanya mengatakan bahwa selama ini ia berhubungan 
dengan sekretaris CEO perusahaan tersebut, dan katanya 
yang akan menghadiri pertemuan ini diwakilkan oleh anak 
dari CEO tersebut yang baru diangkat menjadi direktur. 


Acacia menyerahkan semua urusan itu pada Karina. Dia 
hanya ingin terima beres dan tanda tangan kontrak saja. 
Berhubung besok Edgar pulang, maka rencana Acacia 
selepas pertemuan ini ia akan mengajak Edgar untuk 
keliling lagi sebelum akhirnya pria bule itu kembali ke 
Amerika. 


"Udah lama Mbak?" tanya Acacia basa-basi. Karina 
menggeleng lalu melepas kacamata hitamnya. Melirik 


sedikit ke arah Edgar. 
"Beneran sama Edgar kamu Ca," 


Karina memang mengenal Edgar. Tentu saja, karena selama 
ini memang Acacia tidak pernah mengganti Karina sebagai 
asisten maupun menejernya. Bahkan wanita itu rela ikut 
Acacia kemanapun gadis itu mau meniti karir. 


"Iya Mbak, kan sekalian abis ini mau jalan," 


Karina mengangguk lalu mempersilakan Acacia dan Edgar 
untuk duduk. Saat ini mereka ada di private room restoran 
tersebut. Beberapa penjaga atau pengawal seperti Galen 
sudah siap berjaga. 


"Belum dateng dianya?" tanya Acacia. 


Karina menggeleng. "Sebentar lagi paling, itu aja udah 
banyak bodyguard jaga di depan," 


Acacia menganggukkan kepalanya. la duduk membelakangi 
pintu masuk ruang ini, dan disamping kanan Edgar. 
Sementara Karina berada di samping kanan Acacia. 


"Ed, mau kemana kita setelah ini?" tanya Acacia sembari 
tersenyum. 


Edgar menatap gadis itu. "Toko oleh-oleh please. My mom 
asked me to buy...aduh aku lupa namanya. Dodol, is that 
right?" 


Acacia tertawa lalu menepuk pundak lelaki bermata biru itu. 
"Okay, after this we go to dodol store," ucapnya lalu kembali 
tertawa. 


Dehaman seseorang membuat Acacia dan Edgar 
mengalihkan tatapannya. Sementara Karina sudah berdiri 
sembari menunduk hormat. 


Acacia membulatkan matanya. Senyum sisa tawanya 
lenyap. Edgar pun sudah berdiri mengikuti Karina yang 
menunduk hormat. 


Acacia hanya terdiam. Deru napasnya tak teratur. Matanya 
menelisik pria tampan yang berada dihadapannya dengan 
jas hitam yang sangat cocok di tubuhnya. 


Pria dihadapannya sendiri hanya diam menatap datar 
Acacia membuat Acacia jadi menciut. Tatapan lelaki itu 
persis ketika mereka pertama bertemu. 


Edgar mencolek Acacia membuat Acacia menatap Edgar 
yang berdiri. 


"What are you doing Ca? Berdiri dan sapa," 


Acacia mengerjapkan matanya lalu berdiri kemudian 
menunduk hormat. Lelaki itu beserta sekretarisnya mulai 
duduk. Sialnya, lelaki itu duduk tepat dihadapannya 
membuat Acacia semakin tak bisa mengalihkan 
pandangannya. 


Tanpa sengaja Acacia menggenggam jemari Edgar dengan 
erat dan semua itu tak luput dari pandangan Rezvan, lelaki 
dihadapannya. 


Rezvan mengalihkan tatapannya dari genggaman itu lalu 
menatap Acacia lagi dengan tajam. 


"Saya Rezvan Aileen Surendra, direktur utama perusahaan 
Surendra. Mewakilkan lan Surendra untuk menghadiri 


pertemuan ini. Sepertinya tidak usah berbasa-basi, bisa kita 
mulai pembahasannya?" ucap Rezvan datar. 


Acacia merasakan matanya memanas mendengar nada 
bicara lelaki itu yang kelewat datar. Tidak disangka 
pertemuan pertamanya dengan lelaki ini akan berjalan 
seperti ini. Disaat dirinya tanpa persiapan sedikit pun. 
Sementara Edgar membelalakkan matanya baru menyadari 
kalau pria dihadapannya inilah mantan Acacia. 


"Maaf Nona Caldwell apa anda mendengarkan saya?" 


Acacia mengerjapkan matanya lalu kembali menatap mata 
tajam lelaki itu. Acacia menghembuskan napasnya sekali 
dan mencoba mengatur segala emosinya. Dia harus 
profesional kini. 


"Ah ya maaf Mr. Surendra. Baik silakan dimulai," 


Rezvan menyodorkan sebuah map kearah Acacia yang 
diterima baik oleh Acacia. 


"Itu kontrak kerjanya, kalau Nona Caldwell tertarik, maka 
kami akan mengkontrak Nona menjadi brand ambassador 
restoran kami selama dua tahun," 


Acacia membaca kertas itu. Sebetulnya semua pikirannya 
tidak berpusat pada kertas putih yang sudah terdapat 
materai 6.000 itu. Pikirannya semakin kacau setiap 
mendengar suara berat lelaki tampan itu. 


"Kalau ada poin yang Nona kurang setuju, bisa diskusikan 
dengan kami. Dan peraturan utamanya adalah, selama masa 
kontrak, Nona tidak boleh menjadi brand ambassador 
produk lokal apapun," 


Acacia wmengerjapkan matanya. "Bahkan kosmetik 
sekalipun?" tanyanya setelah mengumpulkan keberanian 
untuk berbicara. 


Rezvan menggeleng tegas. Acacia terpesona. Lelaki itu 
benar-benar menunjukkan sikap profesionalnya, bahkan 
terkesan memang tidak mengenalinya sama sekali. 


"Kami tidak melarang apabila Nona-" 
"Just Aca please," balas Aca. 


Dia gerah mendengar Rezvan terus memanggilnya dengan 
sebutan Nona Caldwell. Dia butuh mendengar suara lelaki 
itu yang memanggilnya Aca, seperti dulu. 


"Maaf Nona, anda adalah klien saya. Sudah sepantasnya 
saya bersikap formal," ucapan Rezvan mampu membuat 
Acacia tersadar dan menegang. Lelaki ini sukses 
membuatnya menyadari posisinya. Mata Acacia kian 
memanas namun tak urung dia juga mengangguk 
mengiyakan. 


"Saya lanjutkan, pihak kami tidak melarang apabila Nona 
akan terikat kontrak di negara manapun, atau produk 
apapun di Indonesia, selama itu bukan produk lokal," 


Acacia mengangguk mengerti. Dia menghela napasnya lalu 
meminta pulpen. 


Sekretaris lelaki itu yang juga merupakan lelaki muda 
menyerahkan pulpen ke Acacia yang dibalas senyuman tipis 
oleh Acacia. 


Namun yang Acacia tidak tahu, senyuman tipis itu mampu 
membuat kedua lelaki dihadapannya benar-benar 
terpesona. 


"Where do i sign?" 


Rezvan sedikit memajukan badannya dan menunjuk ujung 
kertas tersebut. 


"Here," 


Acacia kemudian membubuhkan tanda tangannya tanda 
bahwa ia menyetujui kontrak itu. Acacia menyerahkan 
berkas tersebut dan langsung saja berdiri. 


"I think i need to go to toilet," ucapnya. 


Tanpa mendengar jawaban apapun, ia melangkahkan 
kakinya keluar menuju restroom di restoran tersebut. 
Untungnya restoran tersebut tidak ramai. Bahkan hanya 
satu pengunjung di ujung sana membuat Acacia bebas 
berkeliaran tanpa memakai penyamarannya. 


Acacia memasuki toilet untuk perempuan dan langsung saja 
menjatuhkan badannya dan menangis. Ia tidak menyangka 
setelah enam tahun lamanya, setelah banyak perubahan 
pada dirinya untuk menjadi dewasa, bertemu lelaki itu tetap 
saja membuatnya goyah. 


Acacia terkenal diluar sana sebagai aktris dan model yang 
cantik dan tegar. Namun semua itu hanya bagian luar yang 
orang-orang baik itu fans maupun media bisa lihat. 
Nyatanya, Acacia kembali seperti remaja lemah yang 
menangis karena satu lelaki. 


Lama Acacia menumpahkan tangisnya lalu ia berdiri. Merasa 
sudah cukup lama didalam toilet. Untung saja dia membawa 
kacamata hitamnya. 


Acacia berjalan menuju westafel kemudian mengusap 
sedikit wajahnya. Acacia menghela napasnya saat melihat 


keseluruhan wajahnya yang memerah. Memang seperti 
inilah wajah Acacia kalau menangis. 


Acacia merapikan penampilannya lalu memakai kacamata 
hitamnya dan menghembuskan napasnya kasar. 


"Kalau dia bisa pura-pura gak kenal lo, lo juga bisa Ca. Inget, 
lo aktris," ucapnya pada refleksi dirinya. 


Acacia menarik napas sekali lagi lalu berjalan keluar toilet. 
Tubuh Acacia hampir terhuyung kebelakang saat melihat 
Rezvan yang menunggunya persis didepan toilet. 


"Ah, Mr. Surendra, ada yang bisa saya bantu?" tanyanya 
mencoba ramah pada lelaki yang memandangnya kian 
tajam itu. 


"Fuck that formality," umpat lelaki itu lalu menarik Acacia 
kedalam pelukannya membuat Acacia terkejut. 


"Mr D a Mr..." 


Pelukkan lelaki itu semakin mengerat membuat mata Acacia 
kembali memanas karena dengan tidak tahu dirinya dia 
merasa nyaman dengan kesalahan ini. 


"I miss you so much Ca, and it hurts," 


Tubuh Acacia menegang. Digelengkan kepalanya lalu 
melepas pelukan itu dengan paksa sehingga ia bisa 
menatap mata lelaki itu yang memandanginya dengan 
nanar. 


Acacia menatap lelaki itu dengan mata yang sudah sangat 
memerah dari balik kacamata hitamnya. 


Lagi dan lagi, pria itu mengejutkan Acacia dengan menarik 
Acacia dan menempelkan bibir mereka. Lelaki itu 
memegang tengkuk belakang Acacia dan sebelah pipi 
Acacia, mencoba memperdalam ciuman tersebut. 


Acacia melemas, kakinya seperti tak mampu menampung 
beban dirinya lagi. Langsung saja dicengkramnya jas hitam 
lelaki itu. Acacia merasa bodoh sekaligus merutuki dirinya 
sendiri yang malah membalas ciuman lelaki itu dengan 
penuh rasa rindu. 


Acacia mengembalikan kesadarannya dan langsung saja 
mendorong kuat lelaki itu sampai lelaki itu hampir terjatuh. 


"Ini semua salah..." Acacia menggeleng tak percaya atas apa 
yang baru saja ia dan lelaki itu lalukan. 


Rezvan menatap Acacia dengan pandangan terluka. 


"Kita gak seharusnya begini Rezvan!" tambah Acacia 
dengan frustasi. 


"Karena cowok bule bermata biru itu?" ucap Rezvan dingin. 


Acacia  mengerjapkan matanya lalu mengerutkan 
keningnya. "Ini gak ada hubungannya dengan Edgar," 
balasnya. 


"Oh ya? Bukan karena lo takut ketauan ngebalas ciuman 
gue sama cowok lo itu?" 


"Edgar bukan cowok gue!" 


Rezvan tersenyum sinis. "Bukan cowok lo tapi lo biarin dia 
tinggal serumah sama lo?" 


Rezvan memang mengetahui hal tersebut dari Arya saat 
terakhir mereka bertemu di Bar. Emosinya memuncak saat 
mendengar itu, namun ia tidak bisa melakukan apa-apa saat 
menyadari posisinya. Bahkan ia pikir ia tidak bisa bertemu 
gadis itu. Tapi Rezvan sendiri juga tak menyangka, kalau 
partner kerja yang daddynya maksud adalah Acacia. 


"Bukan urusan lo," Acacia melangkah meninggalkan Rezvan 
namun tangan gadis itu ditahannya. 


"We need to talk," ucap Rezvan. Acacia meringis. 
"About what? That contract?" 


Rezvan menggeleng dengan tegas lalu melangkah 
mendekati gadis itu. "Us," bisiknya. 


Acacia melepas genggaman lelaki itu. "Gak ada lagi yang 
perlu dibicarakan tentang kita, Rez. It's been fucking six 
years after that shit," 


Rezvan terkejut saat mendengar Acacia yang melontarkan 
ucapannya dengan kasar. 


"Selain itu, gue juga gak mau ganggu pernikahan lo," ucap 
Acacia pelan. Rezvan mengerutkan keningnya. 


"Pernikahan apa?" tanyanya. Acacia mengerjapkan matanya 
namun terdiam melihat lelaki itu yang memandangnya 
menyelidik. 


"Fuck! We really need to talk Acacia," geram Rezvan lalu 
menarik Acacia menuju ruang tadi. 


"Dastan, kamu bisa kembali ke kantor sendiri, saya ada 
urusan. Mbak Karina and you blue eyes, saya pinjam 
Acacianya," 


Rezvan kembali menarik Acacia yang hanya terdiam 
mengikuti lelaki itu sambil sesekali meringis merasakan 
cengkraman lelaki itu yang kuat. 


Sesampainya di luar, Galen langsung menghampiri Acacia. 
"Don't worry Galen, Acacia aman sama gue," 


Galen menoleh pada Acacia dan terdiam ketika Acacia 
hanya mengangguk. Rezvan menarik gadis itu menuju 
mobil sport merahnya, membuat Acacia kembali mengingat 
masa lalu. Rezvan membukakan pintu penumpang mobil 
tersebut dan membiarkan Acacia duduk dengan tenang lalu 
menutup pintu tersebut dan berlari memutar mobilnya 
menuju kursi kemudi kemudian melajukan mobilnya 
meninggalkan restoran. 


Sepanjang jalan Acacia dan Rezvan hanya terdiam. Tak 
berniat membuka obrolan. Acacia hanya terperangah saat 
lelaki itu membawanya kerumah mewah dan megah milik 
keluarga lelaki itu. 


"Kita ngapain kesini?" tanya Acacia pada akhirnya. 


Rezvan hanya diam dan memberhentikan mobilnya pada 
lobi utama rumah tersebut yang sudah terdapat banyak 
pengawal. 


Rezvan turun dan membuka pintu penumpang dan kembali 
menarik Acacia setelah sebelumnya ia melempar kunci 
mobilnya pada salah satu pengawalnya. 


Rezvan menarik Acacia hingga sampai pada kolam renang 
belakang yang sangat luas dan dikelilingi taman-taman 
kecil sehingga membuat tempat tersebut sangat nyaman. 
Jika tak sadar situasi, mungkin Acacia akan terkagum- 
kagum dan menyusuri rumah mewah mantan pacarnya ini. 


"Duduk," Acacia mengalihkan pandangannya pada Rezvan 
yang sudah duduk pada salah satu kursi. Acacia pun 
mendudukkan dirinya disamping lelaki itu, menghadap ke 
kolam renang yang sunyi. 


"Where's your parents?" tanya Acacia. 
"London," Acacia mengangguk mengerti kemudian terdiam. 


"Apa...apa kabar?" suara itu membuat Acacia menoleh 
sedikit pada lelaki itu. Rezvan menatap Acacia dengan 
lembut tidak tajam seperti di restoran tadi membuat Acacia 
sedikit salah tingkah. 


"Im good, you?" 


Rezvan menatap dalam mata Acacia. "Buruk, karena aku 
selalu merindukan kamu setiap saatnya," 


Acacia mengerjapkan matanya yang mulai memanas. 
"Jangan kayak gini Rez. Jangan kasih gue harapan kalau 
sebenernya semua itu semu, jangan bertindak seakan-akan 
lo masih menginginkan gue. Udah cukup enam tahun ini 
gue tersiksa. Kemanapun gue pergi bahkan menjauh dari 
Indonesia pun, gue gak bisa lupain kenangan kita selama 
ini," 


Rezvan mengangkat tangannya lalu menghampus airmata 
gadis itu yang terus mengalir. 


"Bukan cuma kamu Ca yang gak bisa lupa, bukan cuma 
kamu yang sakit. Aku juga," 


Acacia menundukkan wajahnya. "But you'll get married 
soon," 


"Kata siapa?" Acacia tetap menunduk membuat Rezvan 
mengangkat dagu gadis itu agar menatapnya. 


"Kata siapa? Bahkan aku gak pernah punya cewek lain 
setelah lepas dari kamu Ca. Setiap aku mau mencoba, cuma 
kamu yang ada dibayangan aku. Aku gak pernah 
menemukan orang yang cocok sama aku, mungkin karena 
hati aku yang selalu minta kamu," Rezvan menghela 
napasnya lalu menangkup kedua pipi Acacia. 


"Justru aku semakin merana pas tau kamu balik ke Indonesia 
sama cowok bule itu. Semakin sakit saat tau dari Arya kalau 
cowok itu tinggal dirumah kamu dan udah dikenalin sama 
orang tua kamu. Semakin sakit saat tau dari Alvaro kalau 
kalian jalan bareng. Semua nyakitin aku Ca," 


Acacia bergetar menangis. "He's just my friend from LA Rez, 
dia nemenin aku ke Indonesia, dan besok balik. Dia gak 
punya tempat tinggal disini, jadi aku tawarin dia nginep 
dirumah daripada di hotel," 


"Sama kayak kamu, aku juga sakit ngeliat berita yang aku 
denger tentang kamu yang sudah bertunangan lah, bahkan 
koran bisnis di LA pun membahas kalian," 


Rezvan mengerutkan keningnya lalu tersenyum tipis. 


"Dia Becca, teman kecil aku sama Razzan dulu, dan dia 
tinggal di Jerman setelah pindah dari Indonesia pas aku SD. 
Kami ketemu lagi dan memang sempat jalan beberapa kali. 
Dia juga sering nemenin aku ke acara bisnis, karena orang 
tuanya partner kerja daddy. Aku gak tau kalau semua itu 
bakal masuk berita Ca," 


Rezvan tersenyum geli. "So, semua ini salah paham?" 


Acacia menatap lelaki itu lalu membalas senyumannya. 


"Kamu masih jomblo selama enam tahun ini?" 


Acacia mendengus. "Iyalah, orang selama ini yang 
menghantui aku cuma sosok Rezvan Aileen Surendra," 


Rezvan tertawa mendengar gerutuan gadis itu. Menarik 
Acacia semakin mendekat dan memeluk pinggang gadis itu 
dengan tangan kirinya sementara tangan kanannya 
mengusap pipi Acacia dengan lembut. 


"Kita udah terlalu tua untuk main-main Ca, tunggu lamaran 
aku ke Om Gavin dan Bunda ya?" 


Acacia membulatkan matanya. Wajahnya memanas 
menahan malu. Namun tak urung dirinya bahagia 
mendengar kalimat lelaki itu. la bahagia bahwa lelaki itu 
mengajaknya untuk serius, membuat Acacia merasa 
semakin spesial dan penting. 


Acacia mendengus jahil. "Gak ada lamaran romantis?" 


Rezvan terkekeh, "Bunga, lilin, kembang api, cincin, dan 
kata-kata ' will you marry me?' maksud kamu?" 


Acacia mendengus. “Gak usah disebutin, jadi gak romantis 
lagi," 


Rezvan tertawa lalu mendekatkan wajahnya pada wajah 
Acacia hingga hembusan napas lelaki itu dapat Acacia 
rasakan. 


"Aku bukan cowok romantis, sayang. Kamu bahkan tau aku 
terkenal galak dan ganas, sejak SMA dulu kan? Pengalaman 
percintaan akupun cuma kamu... bagi aku lamaran kayak 
gitu gak penting. Yang penting itu akad nikah, memiliki 
kamu secara sah, dan cepet punya Rezvan junior," ucap 
Rezvan dengan bisikan pada kata terakhirnya. 


Wajah Acacia memerah dan ia langsung menepuk dada 
lelaki itu mengalihkan rasa malunya membuat Rezvan 
terkekeh. 


Rezvan menarik wajah gadis itu semakin mendekat dan 
mencium bibir Acacia dengan lembut dan penuh kasih 
sayang. Acacia memejamkan matanya dan membalas 
ciuman itu tak kalah lembut. 


Rezvan melepaskan ciumannya, menyatukan dahinya dan 
dahi Acacia lalu tersenyum menatap dalam mata Acacia dan 
menyalurkan semua rasa sayang yang dimilikinya. 


"I love you Acacia Tamara Caldwell, forever and always," 


Acacia tersenyum lalu mengangkat tangan kanannya untuk 
mengusap pipi lelaki itu. 


"| love you too, Pak Bos.... forever... and always," bisik 
Acacia. 


Rezvan merengkuh gadis itu kedalam pelukannya. 
Tersenyum bahagia mengingat penantian dan harapannya 
yang tergantung selama enam tahun ini membuahkan hasil 
maksimal dan sesuai harapannya. 


Rezvan tak henti-hentinya bersyukur dan bernapas lega. 
Gadis ini, gadisnya yang membuatnya jatuh semakin dalam 
setiap saatnya, akhirnya kembali pada pelukannya setelah 
semua halangan-halangan yang ada. 


Ya mungkin ini akhir dari penantiannya selama ini, akhir dari 
kisah cinta remajanya bersama gadisnya. Namun ini juga 
menjadi awalan untuk dirinya. Awalan merajut sebuah kisah 
baru bersama gadisnya. 


Ya gadisnya, Acacia Tamara Caldwell. Calon ibu dari anak- 
anaknya. 
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Acacia duduk didepan meja riasnya dengan gugup. 
Jemarinya saling bertautan sembari memandang refleksi 
dirinya yang tengah di dandani oleh Natalia. 


"Santai Ca, yaampun udah kayak mau akad aja lo," kekeh 
Sheryl. 


Acacia berulang kali menghembuskan napasnya. "Gila, ini 
aja gue deg-degan, gimana akad ya? Mati di tempat kali," 


Ouina tertawa. "Jangan mati dong, masa Rezvan langsung 
jadi duda berapa detik setelah sah?" 


Natalia menyemprot wajah Acacia dengan face spray, lalu 
mengipasinya. 


"Selesai! Yaampun emang bukan artis kaleng-kaleng lo Ca, 
cantik banget," puji Isabel. 


Acacia mendelik. "Lo kira gue artis boongan?"” lalu 
mendengus. Isabel tertawa lalu mengusap pundak Acacia. 


"Duh calon nyonya Surendra galak banget," balas Sheryl. 


Acacia kembali mengatur napasnya. Ketukan di pintu 
membuat mereka mengalihkan pandangannya pada pintu 
kamar Acacia yang terbuka, menampilkan bundanya yang 
tersenyum terharu menatap Acacia. 


"Yuk Ca, keluarga Rezvan udah dateng," 
Acacia semakin cemas. "Bunda, Aca takut," 


Bundanya menghampiri Acacia dan memberi pelukan 
singkat. "Yang harusnya takut itu Rezvan, bukan kamu Ca. 
Kamu mah tinggal duduk diam aja," 


Acacia mengangguk lalu mencoba mengatur napasnya. 
Acacia menggunakan kebaya dengan model yang modern 
berwarna ungu muda, rambutnya disanggul dengan rapih, 
dengan riasan yang tak terlalu berlebihan menjadikannya 
tampak sangat anggun. 


Acacia kemudian menggandeng tangan Bundanya dan 
berjalan mengikuti bundanya menuju lantai bawah, tempat 
diadakannya acara lamaran khusus untuk keluarga dan 
teman dekat saja. 


Jantung Acacia semakin berdegup saat matanya menangkap 
mata tajam milik Rezvan yang menatapnya dalam diam. 
Acacia menundukkan wajahnya yang memanas, saat 
merasakan seluruh perhatian terpusat padanya yang baru 
saja tiba. 


Acacia duduk di antara Papa dan Bundanya menghadap 
langsung pada Rezvan yang juga diapit oleh kedua orang 
tuanya. 


"Karena Acacia sudah ikut bergabung disini, langsung saja 
kita mulai acara malam hari ini. Shall we?" tanya Daddy 
Rezvan. 


Gavin mengangguk. "Sure," 


Rezvan berdeham. "Om, Bunda. Atas nama diri saya, Rezvan 
Aileen Surendra, anak dari lan Surendra dan Nina Surendra, 
izin untuk mempersunting anak Om dan Bunda, Acacia 
Tamara Caldwell. Menjadikan Acacia sebagai cinta pertama 
dan terakhir saya. Menjadikan Acacia sebagai istri satu- 
satunya untuk sepanjang hidup saya. Dan menjadikan 
Acacia ibu dari anak-anak saya kelak," 


Mata Acacia memanas. Terharu atas ucapan lelaki itu. 
Terharu atas kisah cinta mereka yang berujung dengan 
serius ini. 


"Saya sangat mencintai Acacia sampai saya berani bertaruh 
apapun bahkan nyawa saya untuk melindungi dia. Saya 
lebih dari mampu untuk menghidupi Acacia dan saya 
menjamin kehidupan yang layak untuk anak Om dan Bunda, 
maka dari itu, izinkan saya menjadikan Acacia wanita satu- 
satunya yang saya cintai selain mommy, untuk sepanjang 
hidup saya," 


Air mata Acacia menetes mendengar kata-kata yang 
mengharukan itu. 


"Saya serahkan semua jawaban atas permintaanmu pada 
putri saya," balas Gavin. 


Semua sontak menatap Acacia membuat Acacia semakin 
menunduk malu. 


"Ca? Dijawab Ca," ucap Bundanya pelan. 


Acacia mengangguk. "Ya Rezvan, jadikan aku satu-satunya 
perempuan yang akan berada disisi kamu sampai akhir 
hayat kita," 


Semua mendesah lega mendengar jawaban Acacia. Terlebih 
lagi Rezvan. Kalau tidak ingat sedang ada keluarganya dan 
keluarga Acacia, maka Rezvan langsung akan menarik gadis 
itu kepelukannya dan mengucapkan ribuan kata 
terimakasih. 


Setelah prosesi formal lamaran, Acara selanjutnya bebas. 
Orang tua Acacia tampak mengobrol dengan orang tua 
Rezvan, membahas pernikahan anak mereka yang rencana 
akan dilaksanakan bulan depan. 


Acacia sedang mengambil minum di dapur, ia sengaja 
meninggalkan teman-temannya yang berada di ruang main 
dan kolam renang untuk mengambil minum. 


Tangan yang melingkar dari belakang dan memeluknya 
membuat Acacia terkejut. Tanpa menoleh pun Acacia sudah 
tau kalau ini Rezvan. Tercium dari aroma parfum milik lelaki 
itu yang entah sejak kapan sudah menjadi candu bagi 
Acacia. 


"Kamu cantik banget malam ini," Acacia tersipu 
mendengarnya. 


"Rez lepasin ah, nanti ada yang lihat," Rezvan menggeleng 
dalam pelukannya. 


"Kalau kamu secantik ini, aku jadi maunya kita nikah besok 
aja," 


Acacia melotot dan langsung menepuk tangan lelaki itu 
yang berada di pinggangnya. Acacia melepas pelukan itu 
dan membalikkan badannya menghadap Rezvan. 


"Ngawur aja kamu Rez," 


Rezvan mengerutkan keningnya. "Kayaknya ada yang harus 
diubah," 


"Apa?" tanya Acacia bingung. 


"Panggilan kamu ke aku, mulai sekarang biasain panggil 
Mas ya?" pinta Rezvan membuat Acacia membulatkan 
matanya. 


Acacia tertawa mendengarnya. "Serius? Mas?kamu bahkan 
cuma lebih tua sebulan dari aku Rez," 


Rezvan menghela napasnya. "Aku serius Ca, kan sebentar 
lagi aku jadi suami kamu, panggil Mas ya sayang?" 


Acacia kembali tertawa. "Iya oke Rez hmm, Mas 
maksudnya," 


Hati Rezvan tergetar saat Acacia menyebutnya dengan kata 
mas. Sederhana memang, namun entah mungkin karena 
terselip rasa cinta setiap Acacia menyebutnya, membuat 
Rezvan semakin candu pada gadis dihadapannya. Calon 
istrinya. 


"Woi! beduaan aja lo Bos di dapur, inget yang ketiga setan," 
Acacia dan Rezvan mengalihkan pandangannya pada Rama 
yang memasuki dapur. Lelaki itu berjalan menuju rak gelas 
dan mengambil gelas. 


"Lo dong setannya," balas Rezvan membuat Rama terkejut 
sementara Acacia sudah tertawa. 


"Bener-bener minim akhlak lo sekarang Bos. Ca kalau gak 
kuat lagi, hubungin gue aja Ca, biar gue yang jadi suami lo. 
Siap lahir batin kok gue," 


Acacia tertawa sementara Rezvan mendengus. 


"Dari pada lo berduaan disini berujung kegoda setan nanti, 
meningan lo ke kolam renang sana. Yang lain dah pada 
nungguin kalian," 


Acacia mengangguk lalu menarik  Rezvan dan 
menggenggam tangan lelaki itu ke arah kolam renang. 
Acacia tersenyum saat melihat teman-temannya dan Rezvan 
yang sudah membentuk lingkaran pada gazebo besar 
samping kolam renang. 


Acacia langsung duduk disamping Arya sehingga ia berada 
di posisi terapit oleh Rezvan dan Arya. 


"Dih calon manten mentang-mentang mau nikah tuh tangan 
kagak lepas digandeng mulu kayak truk," celetuk Elan. 


Acacia menunduk malu sementara Rezvan nampak tak 
peduli. 


"Si Bos, yang nyebar undangan nikah duluan gue sama 
Ouina, yang nikah duluan lo sama bu bos," gerutu Narendra. 


Memang Narendra dan Quina akan menikah tiga bulan lagi, 
namun undangan pernikahannya sudah tersebar. 


"Jadi dimana acara kawinan lo Bos?" tanya Elan. 


"Nikah Lan," ralat Arya. Elan mengibaskan tangannya. 
Rezvan mengangkat kedua bahunya. 


"Terserah orang tua aja," 


"Pasti mewah sih. Gak mungkin nikahan anak tunggal 
pewaris Surendra sama artis dunia diadain kecil-kecilan 
kan?" balas Alvaro. 


Rezvan mendengus. 


"Ca lo ngundang banyak artis dong?" tanya Sonya dengan 
semangat. 


Acacia mengangguk lalu menggeleng. "Yang deket-deket 
aja," 


"Paling mah yang banyak tamu-tamu sama kolega bisnis 
kedua keluarga tuh, tau sendiri bisnisnya keluarga Surendra 
sama Caldwell kayak gimana," balas Rama yang baru saja 
bergabung. 


"Yang gue engga kebayang, anak kalian nanti. Tinggal milih 
mau jadi penerus Surendra atau Caldwell, atau dua-duanya. 
Itu yang namanya konglomerat sejak lahir," ucap Natalia 
lalu tersenyum geli. 


Acacia tersenyum jahil. "Bisa kok anak lo sama Arya juga 
gitu nanti," 


Semua menyoraki heboh sementara wajah Natalia memerah 
malu. Memang tiga tahun belakangan ini, Arya menjalin 
hubungan dengan Natalia. Cinta Natalia sejak SMA ternyata 
baru terbalas setelah Arya kembali dari studinya di 
Australia. 


Acacia turut bahagia pada pasangan itu. la senang Arya 
mendapat perempuan yang benar-benar baik seperti 
Natalia. 


"Gua kira yang bakal balikan Elan sama Sheryl, taunya 
mengejutkan sekali manusia es ini akhirnya luluh sama Nata 
setelah bertahun-tahun," ucap Alvaro. 


Elan meringis. "Gue sama Sheryl tuh cuma mantan cinta 
monyet SMA doang ya gak Sher? sekarang gue dah bahagia 
sama Kenya. Sheryl juga dah bahagia sama dokter itu," 


Sheryl mendengus namun mengangguk sembari tersenyum. 
"Ditunggu ya guys, undangan pernikahan gue sama pak 
dokter," 


Semua bersorak heboh. "Yah, apa daya gue masih harus 
nunggu Farel balik ke Indo," ucap Isabel sok sedih. 


Ingat Farel? anggota Castor yang dulu sekelas dengan 
Acacia? kini ia menjadi pacar dari Isabel. Lelaki itu kini 
tengah mengenyam pendidikan S2 nya di Kanada. Menjalani 
hubungan jarak jauh dengan Isabel. 


"Santai Bel, cewek gue juga masih di LA, lo gak terkesan 
jomblo sendirian kok," balas Alvaro. 


Alvaro sendiri ternyata menjalin hubungan dengan teman 
sesama model Acacia dulu di LA. Acacia tidak tahu kalau 
tidak di pameri foto oleh Alvaro kemarin. la terkejut melihat 
ternyata pacar yang selama ini dibanggakan teman 
modelnya itu adalah teman SMAnya sendiri. 


"Yah kalau gue mah mau gimana lagi, ujung-ujungnya 
dapetnya yang lemot begini," ucap Rama sembari mengelus 
kepala Sonya. 


Sonya mencebikkan bibirnya. "Enak aja lemot. Gak lemot 
kok, cuma.." 


"Cuma..??" ledek Rama. 


"Cuma dipikir berkali-kali dulu aja," Semua tertawa 
mendengarnya. 


Rama dan Sonya adalah pasangan yang lucu menurut 
Acacia. Rama dengan sikap tengilnya yang tak berubah, 
sementara Sonya dengan kelemotannya yang sudah 
mendarah daging. 


"Habis nikah kalian bakal tinggal di Indo kan?" tanya Arya 
pada Rezvan dan Acacia. 


Acacia menoleh pada Rezvan. "Gimana Mas?" 


Semua bersorak heboh membuat wajah Acacia memanas 
malu. 


"YEELAH MAS CUY MAS, duh yaampun bulu ketek gue 
merinding," pekik Rama, 


"Bulu kuduk bego," balas Alvaro. 


"Wah gila panggilannya dah Mas aja nih. Sebentar lagi Aca 
dipanggil Mbok," tambah Elan, 


Acacia melotot."Kurang ajar lo Lan," lalu tertawa. 
"Gue kayaknya bakal bawa Aca tinggal di London," 


Tawa itu seketika lenyap. Suasana langsung hening karena 
sebagian dari mereka terkejut. Termasuk Acacia. 


"Lon...London?" tanya Acacia. 


Rezvan mengangguk. "Perusaahaan daddy pusatnya di 
London. Persyaratan dari daddy sebelum aku mau melamar 
kamu itu aku harus bersedia ambil alih seluruh perusahaan 
pas aku udah nikah. Dan aku wajib untuk ditempatkan di 
kantor pusat, which is London," 


Acacia memucat. Rezvan menyadari perubahan yang ada 
pada gadis itu membuat Rezvan langsung menggenggam 
tangan gadis itu lembut. 


"Aku janji kita bakal sering pulang kesini untuk nengok 
orang tua kamu dan orang tua aku. Orang tua aku berniat 


menghabiskan masa tuanya di Indonesia. Jadi kita pasti 
bakal sering pulang," ucap Rezvan menenangkan. 


Arya mengangguk setuju. "Kalau udah nikah, istri harus 
nurut apa kata suami Ca," 


Acacia mengerjapkan matanya. "Kerjaan aku? Kontrak sama 
perusahaan kamu?" 


"Masalah kontrak, kita bisa jadiin kamu brand ambassador 
untuk divisi pusat aja. Dan kerjaan? Kamu mau nerusin karir 
kamu?" 


Merasa ini pembicaraan yang mulai mengarah kearah 
sensitif, satu persatu dari mereka mulai meninggalkan 
mereka berdua. 


"Boleh?" tanya Acacia penuh harap, 


Rezvan menghela napasnya. "Aku gak suka kamu kerja 
dengan alasan nambah penghasilan Ca. Penghasilan aku 
udah sangat lebih dari cukup untuk menghidupi kamu, 
bahkan sampai cicit kita nanti. Tapi kalau kamu butuh 
pekerjaan kamu buat isi waktu dan hobi kamu, aku gak 
mungkin melarang. Asal kamu tau batasan, dan tau peran 
kamu sebagai istri nanti," 


Acacia menatap dalam mata lelaki itu lalu memeluk erat 
Rezvan dengan senyuman. 


"Aku bakal tetap kerja untuk isi waktu ku. Lagian kerjaan 
aku bukan yang rutin setiap hari Mas. Aku pasti gak akan 
lupa status aku nanti," 


Rezvan mengangguk dan membalas pelukan itu tak kalah 
erat. Rezvan melepaskan pelukannya lalu menatap kearah 


langit yang sangat indah dengan banyak bintang 
bertebaran. 


"Inget gak pertemuan awal kita? Kamu cewek berisik banget 
yang nahan aku padahal aku udah terlambat," 


Acacia terkekeh dan ikut memandang bintang. "Pastinya 
aku inget. Cowok jutek yang pelit banget buat diminta 
tolongin," 


Rezvan tertawa. "Semua temen-temen aku nanya apa aku 
tertarik sama kamu atau engga, aku selalu ngelak dan 
jawab engga. Kamu berisik dan bawel buat aku jengah. Tapi 
sekarang malah kalau gak denger bawelnya kamu, jadi aja 
yang kurang," 


"Kamu sok banget sih dulu," keluh Acacia. 


"Bukan sok, sayang. Pertahanan diri aja itu. Aku gak suka 
sama cewek yang terlalu murah dateng ke aku minta 
dijadiin pacar. Bagi aku cewek itu harus diperlakukan 
dengan sangat baik. Dikejar bukan mengerjar, dan aku risih 
sama perempuan kayak gitu," 


"Kalau gak karena Elan kasih tau kalau kamu artis, bahkan 
aku gak tau kalau kamu artis. Saat kamu berani nyamperin 
aku di warung sekip cuma untuk bilang makasih jujur aku 
terharu. Ternyata ada perempuan yang masih tinggi sopan 
santunnya. Aku mulai tertarik sama kamu dari situ," 


Acacia menoleh pada Rezvan. "Kamu terlalu rendah menilai 
perempuan Mas," 


Rezvan mengangkat kedua bahunya cuek. "Karena selama 
ini perempuan yang datang ke aku bukan buat aku 
terpesona, justru buat aku jijik dengan tingkah kegatelan 
mereka," 


Acacia diam lalu menghela napasnya. "Boleh aku tanya satu 
hal?" 


Rezvan menoleh pada Acacia yang kini ikut menatapnya. 
"Apa?" 


Acacia menghembuskan napasnya pelan. "Aku cuma pingin 
tau, kabar Disa gimana," 


Rezvan meringis. "Sebelumnya maaf aku gak tepatin janji 
aku ke kamu untuk gak mutus hubungan orang tua aku 
sama dia. Aku ngelakuin itu Ca. Aku buat dia keluar dari 
kerja sampingannya. Buat dia gak pernah nerima bantuan 
lagi dari keluarga aku. Sampai satu hari sebelum 
keberangkatan aku, dan kamu minta putus, Disa datang 
kerumah aku dengan tangis dan mohon-mohon kedepan 
orang tua aku dan aku," 


Acacia mendengar dengan baik kata per kata yang 
diucapkan oleh calon suaminya ini. 


"Awalnya aku gak peduli apapun yang dia bilang. Sampe 
akhirnya dia minta maaf, dia menyesal dan berjanji gak 
akan ganggu hidup 

aku dan kamu, bahkan dia rela dipindahin jauh oleh 
keluarga aku supaya gak ketemu kamu dan aku lagi. Orang 
tua aku sepakat dan akhirnya mindahin Disa ke Brazil. 
Untung dengan kepintaran dia, dia berhasil kuliah 
kedokteran. Semua biayanya ditanggung oleh keluarga aku, 
sebagai balas jasa atas orang tuanya," 


Acacia merasakan matanya memanas. "Boleh aku minta 
satu hal dari kamu?" 


Kening Rezvan mengerut. "Apa?" 


"Undang dia di pernikahan kita nanti Mas. Masalah Disa 
selalu jadi masalah yang sensitif buat kita, tapi bagaimana 
pun, aku tau Disa selembut apa sebenarnya. Dia bersikap 
kayak gitu karena cintanya yang gak terbalas. Mungkin 
kalau aku yang ada di posisi Disa, aku bisa lebih brutal dari 
dia," 


Rezvan menghela napasnya. "Kamu serius?" 


Acacia mengangguk. "Ya, undang dia Mas. Setidaknya dia 
harus lihat kalau kita memang dari awal ditakdirkan 
bersama. Aku pingin Disa lihat dan akhirnya menyadari 
semua ini. Aku pingin dia nanti dapat yang cocok 
dengannya," 


Rezvan terperangah mendengar kalimat tulus dari Acacia. 
Terbuat dari apa sih hati calon istrinya ini hingga bisa 
memaafkan orang lain semudah itu. 


"Pm trully deeply in love with you, Mrs. Surendra soon to 
be," bisik Rezvan. 


Acacia tertawa. "Sounds good. Tapi kayaknya lebih cocok 
Mrs. Anderson gak sih?" goda Acacia dengan membawa 
nama belakang Edgar. 


Rezvan menggeram dan menarik Acacia mendekat. "Jangan 
pancing aku, sayang. Aku masih Rezvan yang sama kayak 
dulu pas jadi ketua Castor. Aku masih bisa dengan gampang 
bikin orang masuk rumah sakit, mau liat?" 


Acacia meringis lalu menggeleng. "No, calon daddy dari 
anak-anak aku gak boleh jadi cowok beringas lagi," 


Rezvan tertawa lalu mengecup bibir Acacia singkat. "/ love 
it, H 


"Apa?" 


"Calon daddy dari anak-anak kamu," bisik Rezvan lalu 
memeluk Acacia dengan erat. 


"Hahaha... i love you too Mas," 
deka 

THE END 

YEAYY TINGGAL EPILOG NYAA!! 


Makasih bangettt udah baca Castor dari awal sampai akhir. 
Can't say much words but, thankyouuu thankyouu 
thankyouu.... 


Semoga cerita ini benar-benar bisa menghibur pembaca, 
dan yaaaaaa menjadi objek kehaluan masing-masing lah 
yaaa... 


See u di epilog!! 


Salam dari Rezvan dan Acacia! 


Epilog 


Udah epilog aja nih... 
wedding dress Acacia on mulmed.. 


YUK BUDAYAKAN UNTUK VOTE SEBELUM BACA BAB INI 


KKKKkKKkKKKKKKKK 


"Saya terima nikah dan kawinnya Acacia Tamara Caldwell 
binti Gavin Caldwell dengan mas kawin tersebut, dibayar 
tunai," ucap Rezvan dalam satu kali napas tanpa ragu dan 
tegas. 


"Bagaimana para saksi? apakah sah?" tanya penghulu. 
"Sah," ucap mereka serempak. 


"ALHAMDULILLAH PAK BOS MARRIED WOI!" pekik Rama 
heboh membuat Rezvan mendengus malu. 


Acacia meneteskan airmatanya. Ya, sekarang dia sudah 
resmi menjadi istri dari seorang Rezvan Aileen Surendra. 
Perjalanan kisah rumit yang dia alami selama SMA hingga 
sekarang, mengantarkan banyak pelajaran untuk dirinya 
dan Rezvan kelak. 


Acacia bahagia? tentu saja. Sangat. Hal yang menjadi 
impian dan terkesan mustahil dulu ternyata bisa jadi 
kenyataan sekarang. 


"Silakan mempelai saling bertukar cincin," 


Arya datang ke meja penghulu membawa satu kotak besar 
yang berisi dua cincin pernikahan Rezvan dan Acacia. 


Rezvan mengambil cincin tersebut dan memakaikannya 
pada Acacia dengan senyuman lembut. Selanjutnya Acacia 
memakaikan cincin satunya lagi pada jemari Rezvan dan 
langsung menyalaminya. 


Rezvan tersenyum, tersenyum lega, senang, bahagia, 
entahlah. Ia langsung mengecup kening Acacia membuat 
para undangan bersorak ramai. 


Rezvan tersenyum memandangi Acacia yang sangat sangat 
cantik menurutnya. Akad pernikahan tidak terlalu ramai, 
hanya keluarga besar dan teman-teman dekat. Selebihnya 
akan diundang ke resepsi nanti, setelah ini selesai. 


KkKKKkKKkKKKKK 


Resepsi pernikahan Rezvan dan Acacia digelar semewah 
mungkin. Meskipun mewah, tetapi hanya satu wartawan 
swasta yang di undang Acacia untuk meliput acara 
pernikahannya. la tidak mengizinkan wartawan lain 
memenuhi acara pernikahannya. Tentu saja, resepsi 
pernikahannya dihadiri banyak undangan teman-teman 
artis, teman-teman SMA mereka yang rata-rata merupakan 
anak Castor, serta kolega bisnis entah itu dari keluarganya 
maupun keluarga Rezvan. Gedung ini pun dijaga ketat oleh 
banyak pengawal sehingga untuk masuk ke dalam gedung 
ini banyak prosedurnya. 


"ACAAAA YAAMPUN," pekik Natalia histeris. 


Acacia tertawa dan memeluk satu-satu temannya. Karena 
untuk bisa bersalaman harus mengantri, makanya para inti 
Castor lebih memilih untuk makan hidangan dulu, 
dibanding berdiri lama. Toh mereka juga tidak akan pulang 


sebelum para pengantin pulang. Niatnya mereka ingin 
mengerjai Rezvan. 


"GILA, lo bener-bener pengantin tercantik yang pernah gue 
liat Ca," tambah Ouina. 


"Halah lebay ah, siap-siap ya nanti nyusul," balas Acacia. 


"Pak bos, dijaga nih, jangan sampe disakitin. Awas aja kalau 
sampe nyakitin, gue setrum lo pake alatnya pak dokter," 
ucap Sheryl mengancam. Rezvan hanya tersenyum tipis dan 
merangkul Acacia. 


"Lo gak perlu khawatir, gua bakal jaga Aca lebih dari diri 
gue sendiri," 


Acacia tersenyum malu. "Duh ileh pengantin baru, gak sabar 
nunggu nanti malam ya pak bos?" 


Acacia tambah memerah namun Rezvan malah ikutan 
menggodanya. "Iya gak sabar banget, lama banget lagi nih 
acara," 


"Mas!" pekik Acacia malu membuat mereka tertawa. 


Setelah itu mereka berfoto bersama kemudian teman-teman 
Acacia pun meninggalkan panggung pelaminan. 


"Congratulation cantik," Acacia tersenyum hangat lalu 
langsung memeluk Antariksa. 


"Thankyou, cepet-cepet halalin tuh si Gaya," 


Antariksa tertawa lalu menepuk pelan punggung Acacia 
sampai deheman Rezvan membuat keduanya melepas 
pelukannya. 


"Loh gak sama Gaya?" 


Antariksa menggeleng. “Gayatri masih di Bali, ada shooting. 
Dia titip salam buat lo sama Rezvan katanya maaf gak bisa 
datang," 


Acacia mengangguk. Antariksa kemudian menyalami 
Rezvan. "Congrats Bro," 


Rezvan tersenyum tipis, "Thanks," 


Setelah berfoto, Antariksa pun meninggalkan pelaminan. 
Acacia tersenyum menoleh pada Rezvan yang sedikit 
tegang pada wajahnya. 


"Hey, Mas kenapa?" tanyanya lembut. Mendengar suara 
lembut Acacia membuat Rezvan akhirnya luluh juga. 


"Banyak banget ya temen artis kamu yang cowok," Acacia 
tertawa. Menyenangkan melihat sikap cemburu Rezvan 
yang masih sama seperti dulu saat mereka SMA. 


"Congrats adik kecil," ucap Bara membuat Acacia 
mengalihkan tatapannya pada Bara. Lelaki itu membawa 
perempuan cantik yang merupakan kekasih Bara selama 
setahun belakangan ini. Kekasih beneran. 


"Thankyou Brotha, hai Fel, makasih ya udah datang," 


Acacia berlaih memeluk Fella setelah memeluk Bara. 
Sementara Bara menyalami Rezvan. 


Setelah selesai berfoto, Acacia terdiam melihat tamu 
selanjutnya adalah Disa. la datang sendiri dengan raut 
wajah yang takut. 


Harus Acacia akui, perempuan itu sangat berubah. Mulai 
dari tubuhnya yang kini menggemuk menjadi proporsional, 
setelan yang sangat terkini, rambut dengan model yang 


pas, serta tak ada lagi kacamata yang membingkai 
wajahnya membuat Acacia sedikit terpana. 


Rezvan yang menyadari keterdiaman Acacia langsung 
menggenggam tangan istrinya itu. 


Acacia menghembuskan napasnya lalu tersenyum tipis saat 
Disa sudah melangkah ragu mendekati mereka. 


"Se..selamat Ca," 


Acacia tersenyum lalu menarik Disa dalam pelukannya. 
"Makasih udah datang jauh-jauh Sa," 


Disa tersenyum kikuk lalu membalas pelukan Acacia. "Ca 
maaf-" 


"Gak usah bahas yang dulu-dulu lagi Sa, kita semua udah 
sama-sama punya kehidupan baru. Jadi kita biarin dan 
lupain aja ya?" 


Disa tersenyum lalu kembali memeluk Acacia. 
"Hadiahi aku ponakan yang lucu ya Ca.." 


Acacia tertawa lalu mengangguk. "Gue tunggu undangan 
dari lo," 


Disa beralih pada Rezvan. Ia sedikit menunduk takut namun 
saat melihat Rezvan yang tersenyum membuat Disa dapat 
bernapas lega. 


"Selamat Rez," 
"Makasih ya Sa, lo udah kayak adek buat gue," 


Disa menatap Rezvan tak percaya, namun tak bisa 
menampik bahwa ia bahagia karena dua manusia 


dihadapannya tak menyimpan dendam padanya. 


"Sama kayak yang Aca bilang, kita harus jalanin kehidupan 
baru kita. Rumah gue, orang tua gue terbuka untuk lo," 


Disa terharu dan mengucapkan banyak terimakasih. Setelah 
berfoto Disa pun turun dari pelaminan dengan wajah yang 
amat bahagia. 


Saat tamu sudah mulai sepi, barulah inti Castor menaiki 
panggung pelaminan dengan rusuhnya membuat beberapa 
tamu undangan yang masih berada disana melirik geli. 


"PAK BOS YAAMPUN UDAH GA JOMBLO LAGI DONG?!" pekik 
Elan. 


Rezvan mendengus malu sedangkan Acacia tertawa geli. 
"Sebentar lagi kita diundang acara kenaikan jabatan nih 
Lan," balas Rama heboh. 


"Jabatan apaan?" tanya Narendra. 


"Kan si bos kalau udah nikah, naik jadi CEO, bukan lagi 
direktur. Om lan udah lepas tangan sama perusahaan, 
maunya alan-alan beldua sama mommy Nina," ucap Rama 
sok imut. 


"Ca, siap-siap ya?" ucap Elan. 
Dahi Acacia berkerut. "Hah siap-siap apa?" 


Rama dan Alvaro tertawa geli sudah tau apa yang akan 
disampaikan Elan. 


"Siap-siap takutnya pak bos mainnya kasar, siapa tau sekali 
tancep langsung gol," 


Mata Acacia membulat, pipi nya langsung merona malu 
mendengar candaan itu. Rezvan mendengus lalu merangkul 
pinggang Acacia. 


"Jangan racunin otak bini gue," balas Rezvan. 


Elan mendengus. "Gak diracunin, gak jadi nanti ponakan 
lucu gue," 


Rezvan mendecih. "Anak gue nanti sial punya om kayak lo," 
"Sembarangan lo bos kalau ngomong," 


"Ca, kita bawain kado loh buat lo, nanti dipakai ya pas 
selesai acara," ujar Alvaro sembari tertawa. 


Acacia mengangguk. "Liat nanti ya kalau sempet buka-buka 
kado. Ini aja udah capek banget, rame banget ga selesai- 
selesai dari tadi," 


Narendra meringis. "Yah bos, si Aca udah keburu capek 
duluan tuh, batal deh bikin ponakan buat kita ntar malem," 


"Sekali lagi bahas ponakan, gue tendang lo semua dari sini 
ya," balas Rezvan galak. 


Semua tertawa mendengar lelaki itu. Arya maju lalu 
memeluk Acacia erat. 


"Yang bener lo jadi istri. Nurut apa kata suami. Jangan 
males-malesan lagi. Jangan terlalu forsir kerjaan lagi, ah gua 
bakal kangen banget dirumah sama lo," 


Acacia tertawa geli. "Lebay ah abang Arya," balasnya 
sembari memeluk lelaki itu. 


"Ya, gue bawa Galen sama Sinta ya?" Arya mengangguk. 


"Mang Dede mau dibawa juga gak papa," 
Acacia menggeleng. "Gue sama Rezvan udah ada Pak Jaja," 


Kemudian mereka berfoto bersama dan kembali menggoda 
Acacia dan Rezvan sampai Rezvan kesal sendiri dan 
akhirnya berujung mengusir mereka dari pelaminan. 


eka 


Malam ini selepas acara selesai, rombongan keluarga Acacia 
dan Rezvan telah sampai dirumah mewah milik keluarga 
Rezvan. 


Acacia tadi sudah berganti baju dari baju pengantinnya 
penjadi kaos biasa dengan celana jeans pendek. 


Acacia langsung saja mendudukkan dirinya di sofa ruang 
keluarga Rezvan yang sudah ada orang tuanya dan orang 
tua Rezvan. Arya memilih kembali ke rumah Acacia dan 
beristirahat. 


Rezvan ikut mendudukkan dirinya disamping Acacia dengan 
tangan yang menggenggam tangan mungil milik gadis itu. 


Papa meletakkan satu amplop dan mengopernya kearah 
Rezvan dan Acacia membuat Rezvan mengerutkan 
keningnya. 


"Apa ini Pa?" tanya Rezvan. 


"Hadiah dari Papa dan Bunda atas pernikahan kalian. Satu 
set full honeymoon keliling Italia selama 10 hari. Berangkat 
besok malam," 


Acacia melebarkan bola matanya. "Papa serius?" tanyanya 
antusias. 


"Tentu saja. Papa tau Italia adalah destinasi liburan yang 
ingin sekali kamu tuju tapi belum kesampaian," balas 
papanya membuat Acacia terpekik senang. 


"Makasih Papa," ucap Rezvan tulus. 


Daddynya mengeluarkan sesuatu dari jas hitamnya 
kemudian menyodorkannya pada Rezvan. 


"Ini kunci mansion dan mobil yang akan kalian pakai nanti 
di Inggris. Semuanya baru tapi sudah daddy pastikan yang 
terbaik untuk kalian," 


"Kalau daddy sama papa gak keberatan, Aca mau bawa 
Galen, Sinta, dan Pak Jaja untuk tetap sama Aca dan Mas 
Rezvan," 


Daddy mengangguk. "Tentu saja mereka akan terus bekerja 
bersama kalian. Nanti untuk pengawal dan asisten rumah 
tangga disana sudah daddy persiapkan, semua sudah di 
training dengan baik," 


"Thankyou so much Dad," 
"My pleasure, Son," 


"Setelah kalian pulang dari honeymoon, daddy harap tidak 
terlalu lama untuk kalian pindah ke London," 


Acacia menghela napasnya lalu tersenyum tipis. "Kasih kami 
waktu paling lama sebulan setelah kepulangan kami dari 
Italia untuk mengurus kepindahan kami Dad," 


lan mengangguk setuju. "Satu bulan, dan tidak lebih. 
Karena Rezvan harus ikut upacara pelantikan sebagai CEO 
baru," 


Acacia tersenyum lalu mengangguk. Tanpa bisa ditahan 
dirinya langsung menguap. Rezvan yang melihat itu 
langsung saja pamit dan membawa Acacia menuju 
kamarnya. Kamar yang tak pernah berubah semejak ia 
remaja. 


"Kamu mandi duluan gih, baru abis itu aku," 


Pipi Acacia langsung memerah, matanya mengerjap melihat 
Rezvan mulai membuka kancing kemeja putih nya satu- 
persatu. Rezvan yang menyadari tatapan Acacia tertuju 
pada badannya membuatnya tersenyum geli. 


"Tutup mulutnya sayang, kamu kayak gak pernah liat badan 
cowok aja," 


Acacia semakin memerah langsung beranjak mengambil 
pakaiannya dalam koper dan langsung memasuki kamar 
mandi membuat Rezvan terkekeh. 


Tidak ada drama isi koper yang sengaja di tuker oleh orang 
tuanya, pakaiannya tetap sama dengan pakaian yang 
terakhir ia packing. 


Acacia keluar kamar mandi dan melihat Rezvan juga sudah 
selesai mandi dan hanya menggunakan celana pendek 
tanpa 

atasan membuat Acacia mengerutkan keningnya. 


"Aku mandi di kamar Razzan, udah gak tahan," 


Mata Acacia membulat dan pipinya langsung memerah. 
Rezvan terkekeh geli melihat istrinya berubah jadi kucing 
pemalu. 


Rezvan merebahkan dirinya di tempat tidur dan menarik 
Acacia membuat gadis itu terpekik dan jatuh ke pelukan 


Rezvan yang tak memakai baju itu. Pipi Acacia semakin 
memanas saat kulit wajahnya bersentuhan langsung 
dengan kulit dada bidang lelaki itu. 


"Kamu tegang banget Ca," ujar Rezvan lalu terkekeh. 


"Mas..." Ucap Acacia pelan. Rezvan memejamkan matanya 
dan bergumam. Menikmati wangi tubuh Acacia yang 
membuatnya tenang. 


"Kamu... kamu minta...itu... sekarang?" 


Rezvan membuka matanya dan menatap mata Acacia yang 
menatapnya dengan mendongak. 


Rezvan mengecup bibir gadis itu dengan cepat. Bahaya 
kalau lama, bisa-bisa kebablasan, walaupun sudah halal sih. 


"Aku tau kamu capek. Aku juga capek. Kita istirahat aja ya? 
tapi jangan harap kamu bisa lolos pas bulan madu kita 
nanti," 


Wajah Acacia memerah namun tak urung dirinya tersenyum 
senang mengetahui Rezvan sangat memikirkan dirinya. 
Langsung saja ia cium bibir Rezvan dengan lembut 
membuat Rezvan menggeram. 


"Jangan pancing aku sayang," geram Rezvan saat ciuman 
mereka terlepas. 


Acacia tertawa geli. "Makasih Mas, sudah ngertiin aku," 


Rezvan mengangguk, mencium kening istrinya dengan 
lembut dan menenggelamkan wajah Acacia dalam 
pelukannya. 


"Goodnight my wife," 


Acacia tersenyum, ikut memejamkan matanya sembari 
memeluk erat lelaki itu. 


"Goodnight Mas," 


KKKKkKKkKKKKKKK 


Acacia tersenyum melihat pemandangan yang ada 
dihadapannya. Papanya memang benar-benar tak salah 
pilih. 


Hari ini hari keenam mereka di Italia. Setelah menjelajahi 
Venice kemarin, saat ini Acacia baru sampai di tempat yang 
bernama Alberobello. Semacam villa dengan keunikan 
perbangunannya membuat Acacia tak bisa berhenti 
tersenyum. Ditambah langit Italia saat sore hari yang 
mendukung tempat itu terlihat sangat cantik. 


Acacia menggandeng tangan Rezvan untuk berjalan keluar 
setelah menaruh barang di villa mereka. Rencananya 
mereka akan mencari makan disekitaran sini sembari 
berjalan-jalan sore. 


"Bagus banget, aku kalau tinggal disini betah kali ya," 


Rezvan mendengus namun tak urung ia tersenyum. 
Membayangkan memiliki keluarga kecil bersama Acacia 
dengan keramaian anak-anak mereka nanti dan tinggal atau 
setidaknya berlibur kesini sepertinya tidak buruk. 


Rezvan melepas genggamannya saat melihat Acacia yang 
berlari kesana kemari sembari melihat-lihat membuat 
Rezvan mengeluarkan ponselnya dan memotret Acacia. 
Memposting foto tersebut pada akun instagramnya yang 
kini banjir dengan followers dan lainnya karena Acacia tentu 
saja. 


rezvanaileen 
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Rezvan memasukkan ponselnya dan menyusul Acacia yang 
sudah berada didepannya. Langsung menggandeng tangan 
tersebut. 


Rezvan menghentikan langkahnya membuat Acacia ikut 
menghentikan langkahnya. Menatap lelaki itu heran. 


"Ca, terimakasih," 


Dahi Acacia berkerut membuat Rezvan tersenyum dan 
mengelus kerutan tersebut. 


"Buat apa Mas?" 


"Buat semuanya. Makasih sudah jadiin aku pria pertama 
yang bisa menyentuh kamu luar dan dalam, menjadi pria 
pertama yang menembus kamu dan menjadikan kamu utuh 
milik aku sepenuhnya. Terimakasih sudah membiarkan aku 
menjadi suami kamu. Terimakasih sayang atas semuanya, 
semua yang aku gak pernah bisa bayangkan akan dapat 
dari kamu," 


Acacia tersenyum lalu menarik pinggang Rezvan agar 
mendekat. 


"Aku justru yang terimakasih Mas. Terimakasih sudah nerima 
aku apa adanya, Terimakasih sudah mencintai aku sebagai 
aku, bukan sebagai aktris dan anak dari Gavin Caldwell. 
Terimakasih kamu selalu menyalurkan energi positif dan 
kasih sayang sampai aku enggak pernah kekurangan itu 
sedikit pun. Aku wanita beruntung yang menjadi wanita 
pertama untuk dicintai, disayangi, dijadikan kekasih, 
disentuh, bahkan dijadikan wanita seutuhnya oleh kamu 
Mas," 


Rezvan tersenyum senang. Menarik dagu istrinya lalu 
mencium bibir Acacia lembut. Menghantarkan seluruh kasih 
sayang yang dimilikinya untuk wanitanya, yaa bukan lagi 
gadisnya. 


Rezvan bangga saat tahu istrinya mampu menjaga 
kehormatannya dan menjadikan dirinya lelaki pertama yang 
bisa menyentuh istrinya. Menjadikan istrinya sebagai wanita 
yang utuh, dan berdoa semoga bibitnya bisa tumbuh di 
rahim istrinya. 


Rezvan sangat mencintai Acacia, semua perjuangan, sakit 
hati, jatuh bangun, putus dan nyambung mereka, telah 
dilalui dan membuahkan akhir yang manis dengan menikah. 
Walaupun ini bukan akhir yang sesungguhnya. 


Rezvan senang, karena dapat memiliki dan mencintai 
wanita sesempurna Acacia, yang menyayangi dirinya 
dengan tulus, bukan karena harta ataupun nama belakang 
Surendra yang tersemat. 


Rezvan melepaskan ciumannya. Mengusap bibir gadis itu 
yang memerah dan basah serta sedikit membengkak. 


"Aku cinta kamu Ca," ucap Rezvan lirih sarat akan perasaan 
yang penuh. 


Acacia tersenyum. Menjinjitkan kakinya dan mengecup bibir 
lelaki itu pelan. 


"Aku cinta kamu juga Mas," 
xkKkKkKKKkKKkKkKkKkKKKkKKkKkKKK 
YEAYYY SELESAIIII!!! 


Yaampun, terimakasih sudah membaca Castor sampai cerita 
ini selesai 


untuk extrachapternya aku tunggu kalau udah banyak yang 
minta aja yaa... 


dan aku cuma mau ingetin, segala bentuk revisi akan aku 
lakuin setelah ini. 


Terimakasih sekali lagi, sudah mengikuti jalan cerita Rezvan 
dan Acacia. 


salam, dari vivieyooo... 


EXTRA CHAPTER 


Haii, kembali lagi di cerita CASTOR! Ini akhirnya aku buat 
extrapart nya karena ada satu temen aku yg neror2 mulu 
mintain extrapart nya so ini lah ya udah akhirnya kebikin. 


BTW SELAMAT HARI RAYA IDUL ADHA!! 


PLIS BACA SAMPAI AKHIR KARENA DI AKHIR AKU ADA 
NGASIH INFO JUGA HIHIH.. 


JANGAN LUPA TERUS VOTE CERITA CASTOR JUGA YAA 
selamat membaca!! 


Acacia tertawa keras melihat Arya yang sedang 
menggendong putri bungsunya, Ratu, dengan kualahan. 
Hari ini Acacia dan Rezvan memang sempat berkumpul 
dengan inti Castor serta para istri-istri dirumah Arya. Namun 
saat semua sudah pulang, Acacia memilih menetap 
sebentar. 


"Lo sama anak masih aja make tampang datar Ya," ucap 
Acacia setelah berhenti tertawa. 


Arya mendengus dan memilih mengabaikannya. Natalia 
datang kembali ke ruang tengah dengan membawa 
beberapa cemilan. 


"Farez sama Hazel lo tinggal aja Ca dirumah?" 


Acacia dengan tidak malunya lansung mengambil toples 
berisi cemilan dan langsung melahapnya membuat Rezvan 
mendengus. Tak heran lagi dengan kelakuan istrinya. 


"Iya, ada si Sinta juga sih," ucap Acacia sembari melihat 
kearah Ratu yang kini terbangun dan memilih untuk turun 
dari pangkuan Arya. 


Sinta, asisten rumah tangga yang dulu mengurusnya kini 
sudah menjadi pengasuh untuk anak-anaknya. 


Ratu melangkahkan kakinya menuju Acacia dan langsung 
mengangkat dirinya menuju pangkuan Acacia. 


Arya menghela napasnya. "Anak gue tapi nurutnya sama 
lo," 


Acacia tertawa lalu memberi toplesnya pada Rezvan yang 
diterima baik oleh lelaki itu. Acacia mengangkat Ratu 
dengan pelan dan mendudukkan gadis berumur 5 tahun itu 
di pangkuannya. 


"Dia muak sama muka lo yang lempeng doang," ucap Acacia 
sembari tertawa. 


Arya mendengus lalu menoleh pada Rezvan yang hanya 
diam sembari merangkul Acacia. 


"Rez, lo beneran mau masukin Farez di SMA kita dulu?" 
tanya Arya. 


Rezvan mengangguk kalem. "Bukan gue yang mau, Farez 
sendiri yang minta," 


Acacia mendengus. "Farez tuh udah keliatan sama kayak 
Mas Rezvan waktu muda. Bedanya gak tau kenapa 
mulutnya kayak lo Ya, irit banget ngomong," 


Arya mengangguk. "Masalahnya Raja juga maunya ngikut 
kemana pun Farez sekolah katanya," ucap Arya sembari 
menggaruk pelipisnya. 


"Emang lo gak takut Ca kalau anak lo nanti kayak Rezvan, 
jadi ketua CASTOR lagi?" tanya Natalia pada Acacia. 


Acacia menghela napasnya. "Jujur gue takut, apalagi bisa 
gue lihat Farez itu jauh lebih brutal daripada bapaknya. Dia 
diem-diem ikut latihan boxing, mulai suka otomotif, bahkan 
gue pernah dipanggil ke sekolah gara-gara Farez nonjok 
temen sekolahnya," jelas Acacia. 


"Bener-bener keturunan bapaknya," ucap Arya yang 
diangguki oleh Acacia. 


"Lo gimana Rez kalau nanti Farez milih buat ikut CASTOR 
juga?" 


Rezvan menegakkan duduknya. "Ya gak papa, bagus 
malah," 


Acacia melotot dan menepuk keras paha suaminya. "Oh jadi 
kamu mau dia sama kayak kamu dulu? Babak belur , hobi 
berantem, punya musuh dimana-mana? Iya?!" 


Natalia terkekeh melihat Acacia yang sudah memerah 
marah. Rezvan tersenyum tipis. 


"Bukan gitu sayang. Farez itu laki-laki. Aku yakin semua 
yang Farez pilih dan lakuin itu udah dia pikirin mateng- 
mateng. Laki-laki harus berani berbuat dan berani 
bertanggung jawab," ucap Rezvan pelan. 


Arya mengangguk. "Gue setuju," 


Natalia mendengus. "Iya lah setuju, kan kamu sama Rezvan 
emang gak ada bedanya!" 


"Lagian kamu tau sendiri kan? Farez selalu ribut dan buat 
onar kalau milik dia diganggu. Aku malah bangga waktu 


Farez bisa nonjok temannya sendiri yang ngomong kurang 
ajar tentang Hazel," ucap Rezvan. 


Memang, Edward Safarez Surendra, putra sulung Rezvan 
dan Acacia sangat menyayangi keluarganya, terutama adik 
perempuannya, Tamara Hazel Surendra. Apapun akan 
Farez lakukan kalau ada orang yang berani mengusik 
keluarganya, sekalipun harus beradu jotos dengan orang itu. 


"Bener sih Ca, Farez itu beneran mirip banget sama Rezvan, 
tapi gue yakin Farez udah cukup dewasa buat milih apa 
yang harus dia lakuin sama engga," tambah Natalia 
membuat Acacia menghela napas pasrah. 


"Nah kalau Hazel, bener dia katanya lagi syuting film 
perdananya?" tanya Natalia pada Acacia. 


Acacia mengangguk. Kalau Safarez mengikuti jejak Rezvan, 
lain hal dengan Hazel yang mengikuti jejaknya. Gadis yang 
kini berumur 11 tahun itu sudah menjadi aktris cilik. 
Mengikuti jejaknya saat dulu. 


"Dia seneng sama apa yang dia kerjain, jadi gue sama Mas 
Rezvan cuma bisa bantu support aja," jelas Acacia sembari 
mengusap rambut Ratu hingga gadis kecil itu terlelap. 


Acacia dan Rezvan kini sedang dalam perjalanan pulang. 
Jalanan sudah mulai sepi. Saat akan melintas, mata Acacia 
menyipit melihat seorang gadis kecil yang merunduk 
gemetar. 


"Mas stop Mas!" 


Rezvan terkejut dan otomatis memberhentikan mobilnya. 
Mata Rezvan langsung menatap kearah spion memastikan 


tak ada mobil dibelakangnya yang melintas. 


Mata Rezvan menatap tajam pada Acacia. "Kamu tau gak sih 
kalau tadi itu bahaya?!" 


Acacia seolah tak mendengarkan. Acacia membuka sabuk 
pengamannya dan keluar dari mobil membuat kening 
Rezvan mengerut. Mata Rezvan menatap Acacia yang kini 
berjongkok disamping gadis kecil. 


Akhirnya Rezvan mematikan mesin mobilnya dan berjalan 
menyusul Acacia. Mata Rezvan membelalak melihat 
penampilan gadis itu yang lusuh dan penuh luka. 


"Hey, tante bukan orang jahat. Jangan takut sama tante," 
ucap Acacia pelan. 


Gadis itu masih menunduk dan bergetar seakan ketakutan 
melihat Acacia dan Rezvan. Rezvan ikut berjongkok 
disamping Acacia. Memandang lekat gadis yang mungkin 
berusia sekitar 12 tahun. 


"Hey, jangan takut. Nama kamu siapa?" tanya Acacia sekali 
lagi. 


Gadis itu mendongak menatap Acacia dengan penuh air 
mata. "Gia," ucapnya serak. Rezvan menghela napasnya 
melihat Acacia yang kini juga hampir menangis. 


"Gia kenapa malam-malam ada disini sayang?" tanya Acacia 
sekali lagi. 


Gia langsung merunduk dan tubuhnya semakin bergetar 
hingga akhirnya terjatuh pingsan membuat Acacia panik. 


"Mas bawa dia ke rumah sakit sekarang!" pekik Acacia 
membuat  Rezvan reflek menggendong Gia dan 


membawanya ke mobil. 


"Luka pada sekujur tubuhnya bukan luka luar Pak. Luka itu 
bukan hasil goresan setelah kecelakaan lalu lintas. Kalau 
saya teliti, luka itu mungkin berasal dari cambukkan, atau 
pukulan tangan," jelas seorang dokter UGD yang menangani 
Gia. 


Tadi Rezvan sempat beranggapan kalau Gia itu korban 
tabrak lari. Mengingat tubuh gadis itu penuh lebam dan 
luka serta psikis yang agak terguncang. 


Rezvan menghela napasnya merasa malang pada gadis 
berumur 12 tahun yang sudah mendapat kekerasan. Acacia 
sendiri sudah mulai menangis mendengar penjelasan 
dokter. 


"Saya sudah memberi obat penenang juga pada pasien. 
Syukurlah pasien kini sudah lebih tenang," 


Rezvan mengangguk dan mengucapkan banyak terimakasih 
pada dokter tersebut. Rezvan mengajak Acacia 
menghampiri Gia yang kini sudah terduduk di ranjang UGD 
dengan badan terisi beberapa plester luka. 


Mata gadis itu kosong menatap kearah ranjang. Terlihat 
sekali gumpalan airmata yang siap tumpah. 


"Gia, ikut pulang sama tante dan om ya?" ajak Rezvan 
pelan. 


Gia menggeleng pelan. “Gia takut," ucapnya lirih. Acacia 
kemudian berjalan menuju Gia dan memeluk gadis kecil itu. 


"Mulai sekarang Gia jadi anak tante sama om ya. Panggil 
tante dengan Bunda, dan Om Ayah ya. Gia ikut pulang ya 
nanti Gia akan ketemu Bang Farez dan adek Hazel," jelas 
Acacia pelan. 


Gia sempat menatap ragu Acacia dan Rezvan. Kemudian tak 
lama gadis itu mengangguk pasrah. 


Rezvan dan Acacia sempat mengajak Gia untuk makan 
disebuah restoran. Rezvan memberhentikan mobilnya 
disebuat restoran cepat saji. 


Saat selesai memesan dan makan, Acacia mengelus pelan 
tangan kanan Gia. 


"Gia mau cerita sama Bunda, apa yang sebenernya terjadi 
sama Gia?" 


Gia sempat menatap ragu Acacia dan Rezvan. Melihat 
ketulusan yang terpancar pada tatapan Acacia membuat 
Gia akhirnya mengangguk. 


"Dua tahun yang lalu Mama Gia meninggal bunuh diri 
karena depresi. Papa Gia nyelingkuhi Mama Gia. Keluarga 
Mama Gia gak ada yang mau nerima Gia karena katanya Gia 
anak haram yang lahir karena kecelakaan. Akhirnya dua 
tahun terakhir Gia tinggal sama Papa Gia," ucap Gia sembari 
menahan air matanya. 


Pegangan Acacia mengerat menyalurkan kasih sayang 
sebagai orang tua. Mata Acacia ikut berkaca-kaca 
sedangkan Rezvan memilih untuk mendengarkan dengan 
penuh perhatian. 


"Selama dua tahun ini Gia gak pernah hidup dengan aman 
tan-Bunda. Setiap Papa Gia pulang, dia selalu bawa 
perempuan yang berbeda. Pulang dengan bawa minuman- 


minuman haram. Dan kalau Gia bertanya, Papa Gia pasti 
langsung mencambuk Gia pakai ikat pinggangnya," ucap 
Gia gemetar. 


"Dua tahun gak terhitung berapa kali Papa Gia menyakiti 
Gia secara fisik. Setiap luka yang belum sembuh, Papa Gia 
sudah menambahi dengan luka yang baru. Gia juga bekerja 
bantu-bantu membersihkan taman di rumah tetangga Gia. 
Uangnya selalu Gia tabung untuk sekolah," jelas Gia. 


"Tadi Papa Gia pulang dan minta uang sama Gia. Karena Gia 
gak kasih, akhirnya Papa cambuk Gia lagi. Gia berusaha 
kabur tapi Papa malah jedotin kepala Gia ke tembok. Gia 
sempat pingsan Bunda. Pas Gia bangun, Papa sudah gak 
ada dirumah. Akhirnya Gia mutusin buat kabur aja, tapi 
ternyata Gia gak tahu jalan," 


Acacia meneteskan air matanya. Acacia beranjak dari 
duduknya dan memilih duduk disamping Gia. Memeluk erat 
gadis itu. 


"Sekarang Gia gak perlu takut lagi. Lupain kenangan- 
kenangan buruk Gia. Sekarang Gia sudah aman dan akan 
dicintai oleh Bunda, Ayah, Bang Farez, dan Hazel," 


Rezvan mengangguk lalu menggenggam tangan kiri Gia. 
"Gia sudah menjadi tanggung jawab Ayah dan Bunda 
sekarang. Boleh Ayah tau nama lengkap Gia?" 


"Adinda Giani," jawab Gia pelan. 


"Mulai besok, Ayah akan urus semua dokumen-dokumen 
Gia. Nama Gia akan berubah menjadi Adinda Giani Surendra 
ya. Gia juga akan tetap sekolah," 


Gia menatap Rezvan dengan mata berbinar. "Bener Ayah?" 


Rezvan mengangguk. "Nanti Ayah urus masalah pindah 
sekolah kamu biar kamu satu sekolah sama Farez. Umur 
kamu berapa?" 


"Dua belas," 
Rezvan mengangguk. "Farez berumur 13, dan Hazel 11," 


Gia menatap kedua orang tua barunya dengan haru. 
Matanya tak berhenti meneteskan air mata bahagia. Segala 
rasa sakit yang ia rasakan kemarin akhirnya terbalas oleh 
Tuhan. Setiap doa yang dia kirimi akhirnya terjawab oleh 
Tuhan. 


"Bunda, Ayah, terimakasih," 


HAIIII GIMANA? jadi bisa dibilanh extrapart ini 
bocoran buat seguel CASTOR. 


Aku lagi proses nulis seguel CASTOR judulnya 
SAFAREZ. Tentu saja ini cerita tengang SAFAREZ 
anak dari Rezvan dan Acacia. 


Tenang aja, meskipun itu cerita safarez tapi akan 
ada banyak Rezvan sama Acacia muncul dicerita itu. 
Dan juga menceritakan CASTOR di jamannya Safarez. 


MAKASIH banget udah baca cerita ini dan udah vote 
sampai akhir 


Sampai ketemu di cerita selanjutnyaa!! 


SAFAREZ 


HAIII GAIS terimakasihhh udah membaca cerita CASTOR! 
karena alhamdulillah ada yang reguest minta seguelnya, 
akhirnya aku udah bikin seguelnya dengan judul SAFAREZ 
yang merupakan anaknya REZVAN sama ACACIA! 


Maaf banget kalau aku terlalu lama up si SAFAREZ karena 
aku mau bikin cerita SAFAREZ lebih baikk dari CASTOR 
karena kan belajar dari pengalaman yakan:) 


Terus juga bulan-bulan ini aku sibuk sama ujian mandiri dan 
kemaren nunggu pengumuman SBMPTN dan alhamdulillah 
gais keterima 


Jadi ini kayak ucapan makasih aku buat kalian semua 
readers setiaa cerita akuu!! lov u guys! 


Oh ya, jangan lupa follow akun aku supaya kalian gak 
ketinggalan cerita SAFAREZ! 


KEEP VOTING ALL OF MY STORY PLEASE 


Makasih yaa sekali lagi makasih!! yuk moveon dengan baca 
cerita SAFAREZ yang aku jamin gak akan kalah seru dari 
cerita bapaknya 


SEE U GUYS! aku tunggu jejak kalian di cerita 
SAFAREZ! 


salam, vivieyooo 


GRUPCHAT 


HAIIII semunyaaa aku mau info nih! 


Jadi beberapa ada yang minta aku buat bikin grupchat 
CASTOR! dan aku realisasiin nihh!! 


Buat kalian yang mau ajaa join ke grup chat CASTOR 
via whatsapp langsung aja chat adminnya 


082388405797 (admin ara) 


BTW follow juga instagram 


rezvanaileen 
acaciacaldwell 
castorofc 


Selamat bergabung 


ROLEPLAYER CASTOR 


HALOO semuanyaaa apa kabar?? 
aku bawa berita bagus lagiii.. 
jadi CASTOR open recruitment buat yang mau jadi rp!! 


langsung ajaa kalau kalian minat hubungin admin Ara 
yaaa!! 


Makasih banyaaakk dari akuu karena kalian udah ikutin 
cerita aku dan juga udah antusias sama cerita-cerita akuu!! 


Salam, vivieyooo 


PENGUMUMAN PENTING 


HALOOOO KEMBALI LAGI SAMA AKU VIVIEYOOO. 


Selamat kalian sudah selesai membaca cerita CASTOR versi 
yang aku buat. Cerita ini cerita pertama aku, jadi kalau 
banyak kesalahan mohon dimaafkan. 


Aku bawa 2 berita bahagia nihh! 


Yang pertama, CERITA CASTOR SUDAH DITAWARI 
UNTUK DITERBITKAN DAN SEDANG DALAM PROSES! 


Jadi, buat kalian pembaca setia cerita CASTOR yang punya 
teman, sahabat, saudara, siapapun yang suka baca , belum 
terlambat untuk kasih tau mereka untuk baca cerita ini 
sebelum nantinya harus dihapus untuk kepentingan 
penerbitan. AYOO RAMAIKAN LAGI CERITA CASTOR 
SEBELUM TERPAKSA DIHAPUS DARI . 


Target aku satu juta pembaca kira-kira sampai gak yaa?? 
POKOKNYA SETIAP PERKEMBANGAN TENTANG MAUPUN 
NOVEL AKAN SELALU AKU KABARIN KE KALIAN 


BERITA MEMBAHAGIAKAN YANG KEDUA, Yeay setelah 
melewati beberapa tahap seleksi dalam memilih roleplayer, 
akhirnya roleplayer CASTOR jadi jugaakk!! 


Buat kalian yang sudah mendaftar dan belum keterima, 
JANGAN BERSEDIH HATI KARENA AKU MASIH AKAN ADAIN 
SELEKSI ROLEPLAYER UNTUK CERITA SAFAREZ .. 


dan buat kalian yang belum pernah mendaftar jadi 
roleplayer karena belum pernah mencoba atau belum punya 
pengalaman, jangan khawatir karena kita membimbing 
kalian dari awal kok 


PERSYARATANNYA ENGGAK RIBET, DAN JUGA ENGGAK 
DIBATASIN USIA MAUPUN JENIS KELAMIN, selama kalian mau 
belajar, kalian bisa jadi roleplayer cerita aku! 


NAHHHH MAKA DARI ITU, AKU MAU INFOIN INSTAGRAM 
INSTAGRAM PEMERAN CASTOR, YUK DI FOLLOW 
SUPAYA KALIAN BISA MASUK KE DALAM KEHIDUPAN 
PEMERANNYA. 


OFC IG CASTOR : @castorofc 
Rezvan : @rezvanaileen 


Arya : @aryadanindra 


Rama : @rama frnndez 


Alvaro : @alva.roo adhitama 
Elan : @elanrshd 


Narendra : @narendra.almero 


Acacia : @acaciacaldwell 


Ouina : @guin .delrss 
Natalia : @natavanetta 


Sonya : @sonya.latoya 


Isabell : @isabell.mdin 


Sheryl : @shryicmlia 


Disa : @disa reliaa 


mungkin dari kalian ada yang bertanya-tanya : 
CASTNYA GANTI YA KAK? 


IYAAA maaf ya. Kenapa aku ganti? aku cari yang semakin 
mirip sama karakter setiap pemeran. JADIIII yang 
sesungguhnya yang menjadi pemerannya adalah mereka- 
mereka yang ada di instagram itu. 


JADIII JANGAN LUPA FOLLOW MEREKA, dan follow aku juga 
hehe @viarlamoraza !! 


SAMPAI KETEMU DI CERITA AKU SELANJUTNYA ATAU 
SAMPAI KETEMU DI BUKU CASTOR YANG BISA KALIAN 
PELUK! 


PENTING BANGET PLIS BACA 


HAIII semuanya apa kabar? semoga kalian sehat-sehat 
selalu... 


Di sini aku cuma mau sampein sesuatu sih. Maaf pakai lapak 
ini sebagai media penyampaiannya tapi aku udah keburu 
kesel bangettt... 


Jadi cerita CASTOR punya roleplayer seperti yang kalian 
semua tahu. Banyak roleplayer yang dulu harus diganti 
karena beberapa alasan dan BEBERAPA dari mereka merasa 
TIDAK TERIMA atas keputusan admin-admin cerita aku... 


Terus mereka yang harus dikeluarkan dari rp ngebuat grup 
'julid' yang awalnya aku sebenernya gak terlalu peduliin sih. 
Tapi sayangnya.... lama-lama isinya sangat ngerugiin aku 
banget.. 


Salah satu dari mereka pernah ngechat RP baru dan 
menjelekzan rasanya menjadi RP di cerita aku, salah satu 
dari mereka juga menghasut-hasut para RP baru. 


YANG LEBIH PARAHNYA LAGI, ada yang menghina cerita aku 
bahkan diri aku sendiri. 


Itu salah satu percakapan mereka. Saat aku tanya, alasan 
mereka "tidak terima dikeluarkan oleh admin dan merasa 
admin buruk". 


Selain jadi author aku juga punya kesibukan pribadi, salah 
satunya memang kuliah. Tapi apa salah aku kuliah? punya 
kesibukan pribadi? Hey, author juga manusia! Aku sama 
seperti kalian, author-author lain pun juga sama seperti 
kalian 


Hey, tolong ya. Aku adain RP bukan untuk seperti ini. RP 
hanya untuk memudahkan jalan cerita kalian bisa 
membayangkan visual. Admin yang bertugas punya fungsi 
yang banyak salah satunya membantu aku mengontrol para 
RP. 


Cuma kalau seperti screenshot an di atas? Apa wajar seperti 
itu? Bahkan gak cukup karya aku dihina, diri aku juga dihina 


BUAT SIAPAPUN KALIAN DI SANA YANG MENJADI ORANG DI 
BALIK PEMILIK NAMA NAMA AKUN ITU, tolong lebih bijak ya. 
Aku awalnya gak mau share ini di lapak , tapi diamnya aku 
gak buat kalian berhenti ternyata. 


Salam dari aku, vivieyooo, AUTHOR CASTOR, SAFAREZ, 
HOLD ME WHILE YOU WAIT, dan AGRIO (Coming Soon)! 


